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Sabtu, 1 Januari 2000 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Lukas 4:16-21 

(1-1-2000) 
Lukas 4:16-21 

Prioritas utama 
Prioritas utama. Ada kecenderungan di kalangan Kekristenan yang menganggap bahwa Ibadah 
hari Minggu hanyalah sekadar formalitas. Artinya, beribadah pada hari Minggu di Gereja akan 
dilakukan bila tidak ada "acara" atau kesibukan lain". Ibadah bersama jemaat lainnya di gereja 
menjadi second priority (prioritas kedua). Kecenderungan ini tidak hanya akan mengakibatkan 
hadirnya Kristen-kristen yang tidak tahu mensyukuri kasih dan penyertaan Allah, tapi juga akan 
menciptakan Kristen-kristen yang tidak tahu menghornati karya dan kebesaran Allah dalam 
hidupnya. Sikap ini sungguh bertentangan dengan pengajaran dan sikap yang diperhatikan 
langsung oleh Tuhan Yesus. Mari kita lihat bagaimana Tuhan Yesus memprioritaskan ibadah 
kepada Allah Bapa-Nya dalam hidup-Nya. Sikap ini menunjukkan bahwa selain Dia sangat 
menghormati Bapa, Dia juga menghormati ibadah persekutuan umat di rumah Tuhan dan 
menjadikan ibadah itu bagian dari hidup-Nya.  

Dari Galilea, Yesus kembali ke Nazaret, dan Lukas mempertegas dengan mengatakan bahwa 
"inilah tempat Yesus dibesarkan". Mengapa Ia ke sana? Kepada orang-orang yang mengenalnya 
sejak kecil hingga dewasa, Ia menegaskan siapa diri-Nya dan apa misi pelayanan-Nya. Ia 
membacakan kitab nubuatan nabi Yesaya, yang menyatakan beberapa hal, yaitu bahwa (a) Roh 
Tuhan ada pada-Nya; (b) Dia diurapi untuk menyampaikan kabar pembebasan kepada para 
tawanan, memberikan penglihatan kepada orang buta; Dia diutus untuk membebaskan orang-
orang yang tertindas, dan (d) memberitakan bahwa Tahun Rahmat Tuhan telah datang. 
Sesungguhnya ayat tersebut menubuatkan tentang diri-Nya. Maka tepatlah bila Tuhan Yesus 
mengatakan bahwa ayat itu digenapi oleh-Nya.  

Renungkan: Kedatangan Yesus ke dunia bukanlah sebagai seorang raja dengan segala 
kemegahan dan kejayaannya. Justru ia datang dengan otoritas Allah untuk membawa 
pembebasan dan penyelamatan dalam arti luas dan sesungguhnya. Bukan hanya dalam dunia, 
tetapi keselamatan yang bersifat kekal dan menyeluruh. Ia membawa kabar baik dan itu 
dinyatakan kepada semua orang, baik orang miskin, tawanan, orang buta, dan orang tertindas. Ia 
datang juga untuk membawa kekebasan dan keselamatan bagi kita. Betapa mulia dan agungnya 
misi kedatangan-Nya, melalui Dialah kita beroleh keselamatan dan kehidupan kekal.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%204:16-21
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Minggu, 2 Januari 2000 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:22-30 

(2-1-2000) 
Lukas 4:22-30 

Jangan anggap enteng 
Jangan anggap enteng. Sikap menganggap enteng memang bukan sikap yang bijaksana. Betapa 
banyak orang yang akhirnya mengalami cacat fisik atau mati, karena menganggap enteng luka 
kecil di kaki atau tangan.  

Sikap ini mewarnai sikap orang-orang Nazaret dalam meresponi berita yang dibawa Yesus. 
Mereka kagum atas pengajaran Yesus, namun meragukannya, sehingga berakibat menjadi benci 
dan timbul nafsu untuk melenyapkan Yesus ketika membeberkan kebenaran dari peristiwa janda 
Sarfat dan Naaman. Makna kepergian Yesus adalah bahwa penghakiman sudah dijatuhkan ke 
atas mereka karena penolakannya terhadap Yesus. Sejak itu Yesus tidak pernah ke Nazaret lagi.  

Mereka menolak untuk disamakan dengan janda Sarfat yang adalah orang kafir, miskin, dan tak 
berpengharapan. Apalagi disamakan dengan Naaman yang kafir dan berpenyakit kusta --- 
dikutuk Allah. Orang Nazaret adalah bangsa pilihan Allah, hidup beribadah, berpenghidupan 
layak, dan tidak sedang di bawah kutukan Allah. Karena itulah mereka tidak membutuhkan 
Yesus dan Injil-Nya.  

Mereka merasa bahwa dosa mereka tidak begitu serius/ menjijikkan, sehingga perlu pertolongan 
dari Allah. Mereka memandang remeh dosa, sehingga meremehkan Yesus dan misi-Nya. Hal ini 
berakibat fatal bagi mereka. Kecenderungan menganggap remeh dosa terjadi di mana-mana juga 
saat ini. Salah satu bentuknya adalah memperhalus penyebutan perbuatan dosa yang menjijikkan 
supaya enak didengar. Misalnya, homoseksual/ lesbian disebut penyimpangan hormon, 
heteroseksual disebut penyimpangan seksual, kesalahan bertindak hingga menewaskan orang 
lain atau manipulasi uang negara disebut salah prosedur.  

Renungkan: Betapa berbahayanya sikap demikian, karena masyarakat makin lama akan 
mempunyai konsep meremehkan dosa dan tidak lagi menghiraukan akibatnya. Kalau sudah 
demikian mereka tidak membutuhkan Yesus. Ke mana mereka akan pergi nantinya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%204:22-30
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Senin, 3 Januari 2000 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:31-44 

(3-1-2000) 
Lukas 4:31-44 

Kata dan kuasa 
Kata dan kuasa. Kata dan kuasa tidak dapat dipisahkan. Di dalam kemampuan menguasai kata 
terletak rahasia kuasa suatu bangsa atau pengaruh seseorang. Tidak heran apabila di dalam 
bangsa-bangsa purba seperti pada bangsa Yunani, Mesir, Tiongkok, Persia, dll., para bangsawan 
dan para negarawan dipersiapkan di dalam pendidikan yang mengajarkan kemampuan berkata 
dan berbahasa dengan baik, entah dalam retorika lisan maupun dalam keahlian menulis. Hal 
yang sama kita jumpai juga dalam zaman lahirnya peradapan modern, yaitu dalam zaman 
pencerahan. Dalam zaman itu, tingkat rasionalitas dikaitkan erat dengan tingkat pengenalan 
kesusasteraan. Di dalam diri perorangan pun kita jumpai hal yang sama. Dari diri orang-orang 
besar terpancar kata-kata penting yang mempengaruhi orang lain. Atau lebih jelasnya, di dalam 
kata-kata orang terbaca kecil besarnya daya pikir, penglihatan hidup, dan pengaruh diri 
seseorang.  

Demikian juga halnya dengan Tuhan Yesus. Daya diri Yesus yang dahsyat itu tampak antara lain 
di dalam kuat kuasa kata-kata-Nya. Kehebatan kata-kata Yesus melampui kehebatan orang-orang 
besar yang pernah dikenal dalam sejarah umat manusia. Kata-kata Yesus dari Nazaret bukan 
sekadar cerdas, berwawasan luas, dan berpengaruh besar diukur dalam skala manusia, namun 
juga adalah Yesus dari Sorga. Pengajaran-Nya menembus hati pendengar-Nya (ayat 32), 
hardikan-Nya menghancurkan cengkeraman roh jahat (ayat 36), perintah-Nya memulihkan para 
penderita sakit (ayat 39). Kata-kata Yesus adalah kata-kata yang penuh kuasa dan wibawa, 
karena Ia sendiri adalah Firman Allah yang Maha Kuasa.  

Dalam zaman modern makin banyak kata, konsep, falsafah, ajakan, dan godaan yang 
diperdengarkan orang melalui iklan-iklan di radio, TV, buku-buku pop dan ilmiah, di dalam 
obrolan di warung kopi dan di ruang kuliah. Ada banyak hal dari kata, konsep, falsafah itu yang 
benar dan baik karena sesuai dengan kebenaran yang Allah nyatakan di dalam ciptaan-Nya. 
Namun ada banyak pula kata, ajakan, godaan, yang dapat meracuni iman, menggerogoti 
kepribadian, merasuki jiwa dengan hal-hal yang tidak bernilai bahkan jahat di mata Allah.  

Renungkan: Izinkanlah firman-Nya menjadi filter dan pedang. Firman-Nya menyaring dan 
menguji semua kata yang kita jumpai dan melindungi kita dari kejahatan. Firman-Nya juga 
membangun kehidupan iman kita kokoh tegar bahkan kita mampu berperan mempengaruhi 
dunia.  
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e-Santapan Harian 2000 
 

17 
 

Selasa, 4 Januari 2000 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 5:1-11 

(4-1-2000) 
Lukas 5:1-11 

Bukan sekadar pemberita tetapi sumbernya 
Bukan sekadar pemberita tetapi sumbernya. Memberitakan Injil dan mempersiapkan 
Pemberita Injil Kerajaan Allah adalah tugas yang diberikan Bapa kepada Tuhan Yesus. Dari kota 
ke kota, Yesus berjalan untuk memberitakan Injil. Kali ini Yesus memberitakan firman kepada 
orang banyak di tepi danau Genezaret dari perahu Simon. Di atas perahu itu selain Simon ada 
juga beberapa teman nelayan lain.  

Pemberitaan firman Allah tidak hanya di dengar oleh orang banyak, secara khusus ditangkap 
jelas oleh kawanan nelayan di perahu itu. Pengajaran firman Tuhan yang mereka dengar 
membuat pengenalan mereka kepada Yesus makin dalam. Oleh sebab itu Simon dan kawan-
kawan taat pada perintah Yesus manakala Yesus memerintahkan mereka menebarkan jala di pagi 
hari. Meski semalaman mereka gagal, pagi ini hasilnya luar biasa. Jala yang kosong sepanjang 
malam, kini penuh ikan sampai koyak. Perahu yang sarat ikan mencelikkan "mata" Simon dan 
kawan-kawan bahwa Yesus bukan hanya pemberita firman Allah, Penyembuh penyakit, Pengusir 
setan, tetapi Ia adalah Tuhan. Simon menyadari keberdosaannya dan ketidaklayakannya di 
hadapan Tuhan Yesus yang Maha Mulia.  

Menjadi pengemban misi Yesus, bukan karena memilih tetapi karena dipilih. Bukan karena 
mampu melakukan perkara besar tetapi karena dimampukan melakukannya. Bukan karena cakap 
tetapi karena anugerah. Bukan karena suci tetapi karena mau mengakui dosa dan menerima 
anugerah. Bukan karena suci tetapi karena mau mengakui dosa dan menerima pengampunan. 
Siapa Simon dan kawan-kawan? Manusia yang berdosa dan tidak layak menerima berkat Tuhan 
Yesus. Namun anugerah Allah diberikan kepada mereka. Status baru dianugerahkan, yakni 
menjadi penjala manusia. Tanpa ragu dan mengulur waktu tiga sekawan ini menyambut 
panggilan Yesus. Mereka meninggalkan perahu dan jala dan mengikut Yesus.  

Renungkan: Mendengar firman Allah, mengalami kuasa Tuhan Yesus dalam hidup kita 
seharusnya mengiring kita untuk menyambut dan terlibat dalam misi Yesus bagi dunia ini. Kita 
Syukuri kesempatan dan kepercayaan istimewa yang Allah anugerahkan pada kita untuk 
merampungkan rencana kekal-Nya bagi dunia ini. "Nyatakanlah visi-Mu kepada umat-Mu. 
Panggillah hamba-hamba-Mu bagi penuaian ladang-mu", adalah bagian doa yang pernah 
dipanjatkan kepada Tuhan oleh salah seorang hamba Tuhan, kiranya menjadikan doa kita juga.  
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Rabu, 5 Januari 2000 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 5:12-26 

(5-1-2000) 
Lukas 5:12-26 

Misi kepada pribadi dan komunitas 
Misi kepada pribadi dan komunitas. Banyak penderita kusta kita temui, tidak hanya di zaman 
Tuhan Yesus, di zaman PL pun sudah ada. Pada umumnya kita merasa ngeri dan berusaha 
menghindari si penderita kusta, karena takut tertular. Penyakit ini sangat mengerikan karena si 
penderita lambat laun akan kehilangan bagian-bagian tubuhnya, terutama jari kaki dan 
tangannya. Itulah sebabnya mereka hidup terisolasi, tidak boleh berada di tengah masyarakat.  

Dalam perikop yang kita baca, kita melihat bagaimana sikap Yesus terhadap orang yang 
berpenyakit kusta ini. Ketika orang ini datang dengan satu tujuan ingin disembuhkan, ia 
memberanikan diri masuk kota untuk bertemu dengan Yesus. Tampak sekali bagaimana sikap 
dan permohonannya kepada Yesus yang amat sangat menaruh pengharapan. Tetapi sama sekali 
tidak memaksa. Ia menyerahkan sepenuhnya kepada kehendakYesus. Yesus mengulurkan 
tangannya dan menyentuhnya, artinya Ia menyatakan perhatian dan wujud misi pembebasan-
Nya, sehinggga si penderita kembali dipulihkan, baik fisik, sosial, psikis, dan rohaninya. Ia harus 
memperlihatkan kepada imam, sebagai pengesahan kesembuhannya. Lengkaplah sudah 
pemulihan yang Yesus kerjakan dalam dirinya.  

Dalam kejadian selanjutnya, Yesus juga menyentuh dan memenuhi kebutuhan si lumpuh dan 
teman-temannya. Yesus mengetahui iman keempat orang teman yang mengusung si lumpuh, 
yang tampak dari kegigihan mereka membawa si lumpuh ke hadapan Yesus. Misi-Nya kepada 
pribadi menjawab kebutuhan si lumpuh dan teman-temannya. Si lumpuh dapat berjalan kembali 
dan teman-temannya pun mendapatkan sukacita besar karena berpengharapan akan kesembuhan 
temannya terkabulkan.  

Bagaimana dengan orang Farisi dan ahli Taurat serta orang banyak? Sesungguhnya Yesus juga 
menyatakan misi pelayanan-Nya bagi mereka, tetapi orang Farisi dan ahli Taurat tetap 
mengeraskan hati. Kebenaran dan penyataan diri sudah didemonstrasikan-Nya, baik melalui 
pengajaran akan kebenaran-Nya dan kuasa penyembuhan-Nya. Berbeda dengan respons orang 
banyak yang mau terbuka dan percaya kepada kebenaran-Nya, mereka memuliakan Allah.  

Renungkan: Misi Yesus kepada pribadi dan komunitas. Bagi yang percaya akan menerima berkat 
dan kuasa-Nya, tetapi bagi yang mengeraskan hati, tidak akan menerima apa pun dari-Nya.  
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Kamis, 6 Januari 2000 (Hari Epifania) 
 
Bacaan   : Lukas 5:27-39 

(6-1-2000) 
Lukas 5:27-39 

Sang pembaharu memperbaharui total 
Sang pembaharu memperbaharui total. Segala macam bentuk kejahatan semakin merajalela: 
kerusuhan, penjarahan, pembunuhan, pelecehan seksual, penyalahgunaan hukum, penindasan hal 
orang lain, ketidakadilan dlsb., terjadi di mana-mana, hampir disetiap kota di Indonesia. 
Berbicara masalah pembaharuan di tengah kondisi seperti ini tampaknya hanyalah impian 
belaka. Bila memungkinkan terjadinya pembaharuan di tengah kondisi seperti ini tampaknya 
hanyalah impian belaka. Bila memungkinkan terjadinya pembaharuan, harus dimulai darimana, 
dan bagaimana caranya, dan siapa yang berinisiatif, dan .? Mungkin akan muncul beragam 
pertanyaan lainnya. Sikap dan tindakan Yesus, Sang Pembaharu hidup merupakan jawaban bagi 
pertanyaan-pertanyaan ini.  

Lewi Dianggap "buruk" dalam pandangan umum, karena jabatannya sebagai pemungut cukai. 
Kesan kebanyakan orang sepertinya mengisolir Lewi dari kehidupan sosialisasinya. Maka 
mereka menyingkiri sikap Yesus yang menerima undangan Lewi untuk singgah ke rumahnya 
dan makan sehidangan dengannya dan para pemungut cukai lainnya. Di awal pertemuan Yesus 
dan Lewi, Ia mengajak Lewi untuk mengikuti Dia, dan Lewi memberikan respons yang positif 
dan total. Lewi tidak berlambat-lambat mempertimbangkan tawaran-Nya, ia segera 
meninggalkan segala sesuatu dan mengikuti Yesus.  

Sikap orang banyak sangat kontras dengan sikap Yesus terhadap Lewi. Orang banyak 
menganggap Lewi sebagai manusia kelas dua, mereka sama sekali tidak mau bergaul dengan 
Lewi. Sebaliknya Yesus menyambut Lewi tanpa membedakan status sosial. Orang banyak 
menganggap bahwa Lewi tidak mungkin memiliki status yang sama dengan mereka. Yesus 
memulihkan status Lewi dari "orang sakit" menjadi "orang sehat", dari status direndahkan 
menjadi status sama dengan yang lain. Yesus, Sang Pembaharu mampu mengadakan 
pembaharuan total dalam diri Lewi. Pembaharuan yang dilakukan Yesus dalam diri Lewi berakar 
dari pembaharuan, pusat kehidupan manusia.  

Renungkan: Masyarakat Indonesia membutuhkan pembaharuan total: pengentasan kemiskinan, 
pemulihan status sosial, penegakkan hukum dan keadilan, jaminan keamanan, berpendapat, 
kebebasan beragama, pemimpin-pemimpin yang berjiwa revolusioner dengan visi jelas, dlsb. 
Berdoa dan berkaryalah bagi perwujudan pembaharuan-Nya di tengah masyarakat Indonesia ini!  
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Jumat, 7 Januari 2000 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Lukas 6:1-11 

(7-1-2000) 
Lukas 6:1-11 

Manakah lebih penting: peraturan atau 
maknanya? 

Manakah lebih penting: peraturan atau maknanya? Dalam Perjanjian Lama, pengertian 
Sabat adalah: (1) suatu bentuk perayaan atas keyakinan Israel bahwa Allah telah menciptaan 
alam raya ini dan berhenti di hari ke tujuh. Saat ini Israel bukan saja berhenti bekerja, mengikuti 
teladan Allah, tetapi mengkhususkan diri untuk menghormati Allah. (2) Tujuan umat merayakan 
Sabat ialah mengingat karya besar Allah yang telah melepaskan mereka dari perbudakan Mesir 
(Ul. 5:12-15). Sabat adalah saat mensyukuri kebaikan dan kedahsyatan Allah, dan belajar 
menghayati secara nyata keumatan mereka.  

Orang-orang Farisi tahu benar peraturan Sabat, maka mereka menilai bahwa Yesus tidak 
menghargai peraturan Sabat ketika melakukan hal-hal yang seharusnya tidak boleh dilakukan 
pada hari Sabat. Mereka menempatkan peraturan untuk mencari kesalahan Yesus dan para 
murid-Nya. Padahal tindakan Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat pasti dengan 
penghayatan Sabat yang benar. Manakah yang lebih penting: peraturannya atau kebenaran 
menolong sesama? Apakah dapat dibenarkan bila seseorang menaati peraturan sampai 
mengorbankan nyawa sesamanya?  

Yesus memiliki otoritas di atas segala peraturan. Ketika Yesus mengatakan bahwa Dia adalah 
Tuhan atas Sabat, mengandung makna bahwa Ia lebih berotoritas daripada peraturan Sabat, 
karena Dialah Allah yang menjadi pusat Sabat. Ia tahu lebih dalam pengertian Sabat daripada 
manusia, bagaimana mungkin Ia sendiri melanggar? Segala sesuatu yang dilakukan-Nya tidak 
mungkin bertentangan atau melanggar hukum-hukum yang ditetapkan-Nya bagi manusia. Ia 
tidak bermaksud mengubah hukum Sabat, tetapi Ia adalah pembaharu hukum. Melalui kasus 
nyata, Ia ingin mengajarkan pengertian dan makna Sabat yang benar, namun sayangnya orang 
Farisi dan ahli taurat tidak terbuka kepada kebenaran-Nya.  

Renungkan: Seringkali peraturan gerejawi yang ditetapkan dapat menggeser makna yang 
sesungguhnya. Ketaatan kepada peraturan lebih mutlak daripada perwujudan makna kebenaran 
yang lebih penting dari peraturan. Misalnya ada seorang jemaat yang sedang kritis dan 
membutuhkan dana untuk berobat, manakah yang terlebih dahulu dilakukan: rapat birokrasi 
sesuai dengan prosedur/ peraturan atau pencarian/pemberian dana, agar nyawanya tertolong? 
Marilah kita bertindak bijak dan benar.  
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Sabtu, 8 Januari 2000 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Lukas 6:12-19 

(8-1-2000) 
Lukas 6:12-19 

Misi yang luas dan komprehensif 
Misi yang luas dan komprehensif. Ketika olah raga sepak bola mulai mendunia dan 
digandrungi hampir di seluruh benua Eropa, maka para pejabat di salah satu provinsi di 
Tiongkok memutuskan untuk memperkenalkan permainan itu. Para guru dilatih untuk menguasai 
buku-buku tentang permainan sepak bola dan kemudian mereka mengajarkan teori tersebut 
kepada para calon pemain agar mereka menghafalkannya. Namun setelah diadakan test ternyata 
mereka semua gagal menjawab dengan baik. Akhirnya mereka memutuskan untuk memanggil 
seorang pelatih sepak bola dari benua Eropa. Ketika pelatih itu datang dan melihat sistem 
pelatihan mereka, ia berkata: "kalian tidak mungkin berhasil hanya dengan cara ini, kalian harus 
terjun langsung ke lapangan dan bermain sepak bola". Ternyata teori hanyalah dasar yang harus 
diterapkan dalam latihan.  

Dalam mengemban misi pelayanan yang luas dan komprehensif, Yesus melibatkan para murid-
Nya. Ia mengawali dengan doa semalaman kepada Bapa di Sorga. Yesus tidak sembarangan 
memilih, tetapi dengan sungguh Ia menggumulkan masing-masing pribadi kepada Bapa di sorga. 
Pelayanan yang akan diembankan kepada para murid-Nya nanti bukanlah pelayanan yang mudah 
dan selalu lancar, sebaliknya penuh dengan tantangan dan risiko. Oleh karena itu Ia harus 
memilih orang yang tepat. Kemudian Ia memilih dan memanggil 12 murid ke dalam misi 
pelayanan-Nya.  

Misi pelayanan Yesus yang luas dan komprehensif meliputi: mengajar, menyembuhkan, dan 
mengusir setan. Luas artinya tidak terbatas oleh tempat/daerah, golongan, usia tingkat sosial, dll. 
Semua orang dari semua lapisan dan di mana pun mereka berada, menjadi fokus pelayanan-Nya. 
Melalui pengajaran, Ia menyatakan kebenaran-Nya yang harus dinyatakan kepada setiap orang, 
agar mereka menyadari kebutuhannya akan Kristus dan menerima keselamatan. Di samping itu, 
Yesus pun menyatakan kuasa-Nya, yang menyembuhkan dan mengusir setan. Sungguh nyata 
bahwa ia berkuasa atas segala macam penyakit dan kuasa mana pun jua, termasuk kuasa setan.  

Renungkan: Kristen masa kini pun dipanggil, dipilih, dan dipakai untuk mengemban misi Yesus 
yang luas dan komprehensif ini. Pekerjaan ini belum selesai dan perlu diteruskan. Kebenaran 
yang diajarkan dan pernyataan kuasa-Nya mampu memotivasi dan menanamkan beban 
pelayanan dalam diri kita, untuk terlibat dalam misi-Nya.  
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Minggu, 9 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:20-26 

(9-1-2000) 
Lukas 6:20-26 

Miskin tetapi kaya 
Miskin tetapi kaya. Sepanjang sejarah pemberitaan Injil di daerah-daerah terpencil atau 
pedalaman, lebih banyak memaparkan dukacita, penderitaan, dan pergumulan para misionaris, 
yang telah menyerahkan seluruh hidup bahkan keluarganya bagi pekerjaan Tuhan. Ada di 
antaranya yang mengalami penolakan dari penduduk setempat, bahkan ancaman pembunuhan, 
atau ada juga yang anggota keluarganya terancam keselamatannya. Kehidupan mereka pun 
seringkali tidak terjamin, karena tidak memiliki sedikit pun uang untuk mencukupi kebutuhan 
pribadi dan keluarganya. Contohnya: John Williams yang ber-PI di Tiongkok bagian utara, Kyai 
Sadrakh di tanah Sunda, Pdt. Nommensen di tanah Batak, dan masih banyak lagi, telah 
memberikan hidupnya bagi pemberitaan Injil, walaupun mereka harus mengalami segala risiko. 
Kemiskinan tidak membuat mereka miskin rohani, justru mereka mengalami kekayaan rohani 
melalui pengalamannya bersandar kepada kuasa dan kasih Tuhan.  

Yesus mengkontraskan: miskin-kaya, lapar-kenyang, menangis -- tertawa, dan dibenci-dipuji. 
Sungguh di luar kebiasaan, Yesus mengatakan bahwa apa yang dianggap dunia menderita, itulah 
yang membahagiakan, sebaliknya apa yang dianggap dunia membahagiakan, itulah yang 
mencelakakan. Mengapa demikian? Pengertiannya adalah bahwa bukan ukuran yang penting, 
tetapi alasan pengalaman ini. Demi siapakah mereka mengalami semuanya itu, demi diri sendiri 
ataukah demi Dia yang telah memanggil mereka untuk melayani-Nya? Kepastian kebahagiaan 
akan dialami oleh mereka, bila karena Dia mereka harus menanggalkan segala kekayaan, 
kepuasan perut, kesenangan duniawi, dan pujian manusia.  

Renungkan: Menjadi murid-Nya berarti siap hidup meneladan Guru Agung kita, yakni Yesus 
Kristus. Mungkin kita harus kehilangan pekerjaan tetap atau sumber kakayaan yang menjadi 
hidup kita selama ini. Mungkin kita akan mengalami kelaparan. Mungkin kita akan menangis 
karena berbagai pergumulan, ketidakbenaran, atau ketidakadilan. Mungkin kita akan dibenci 
orang-orang yang menantang iman kita. Semuanya ini tidak menjadikan kita hidup bahagia 
secara lahiriah. Namun motivasi yang murni dan kesetiaan kita pada panggilan-Nya akan 
menuntun kita pada kebahagiaan yang sejati, yang tidak dapat digantikan dengan materi, 
makanan, kesenangan duniawi, dan pujian. Lebih berharga hidup kita, bila kita miskin tetapi 
kaya daripada sebaliknya kaya tetapi miskin,  
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Senin, 10 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:21-38 

(10-1-2000) 
Lukas 6:21-38 

Tindakan selaras dengan kehidupan rohani 
Tindakan selaras dengan kehidupan rohani. Tolstoy adalah seorang yang sangat terkenal 
karena ceramah-ceramahnya yang menyentuh kehidupan masyarakat di bidang etika. Salah satu 
topik ceramahnya yang sangat terkenal adalah "Bagaimana kita mencintai dan diocintai?" 
Namun suatu saat masyarakat dikejutkan oleh pernyataan istrinya dalam suatu jumpa pers: 
"Tolstoy adalah seorang suami yang tidak tahu bagaimana mencintai istrinya. Ia tidak mampu 
mempraktekkan isi ceramahnya kepada istrinya sendiri!" Betapa ironisnya kejadian ini. Lebih 
mudah mengajar dan menasihati orang lain daripada pengajaran yang diajarkan tersebut 
mengajar dirinya sendiri. Ini adalah salah satu kejadian dari sekian banyak kejadian yang terjadi 
di sekitar kita.  

Ada satu pengecualian, yakni Yesus yang selalu menjadi teladan dari apa yang dikatakan dan 
diajarkan-Nya. Secara rinci, Yesus mengajarkan bagaimana sikap Kristen terhadap musuh atau 
orang yang membenci kita. Membalas kejahatan dengan kebaikan, mengasihi orang yang tidak 
mengasihi, mendoakan orang yang mencaci, menyatakan perbuatan baik tanpa mengharapkan 
balas jasa, dan murah hati seperti Bapa di sorga. Semuanya ini bukan hanya sekadar pelajaran 
moral biasa yang mampu dilakukan siapa saja. Karakter ini hanya mungkin dimunculkan dalam 
diri seorang yang memiliki kehidupan rohani yang baik. Apa yang ada di dalam mempengaruhi 
tindakan yang tampak.  

Guru Agung Yesus Kristus memiliki hidup yang selaras antara kehidupan di dalam dan di luar. 
Kasih-Nya sungguh nyata melalui sikap dan tindakan-Nya. Kepada siapa pun Ia menyatakan 
perhatian, pertolongan, pengajaran, dan kasih-Nya. Demikianlah hendaknya murid-murid-Nya 
memiliki kehidupan yang dapat menjadi berkat bagi orang lain. Dalam mengemban misi-Nya, 
murid-murid-Nya pun akan mengalami penolakan dan sikap yang menyakitkan seperti yang 
dialami-Nya. Maka mereka harus terlebih dahulu memiliki kehidupan rohani yang baik.  

Renungkan: Kecenderungan kita adalah melakukan yang baik kepada yang yang melakukan 
kebaikan dan menuntut orang melakukan kebaikan terlebih dahulu kepada kita. Kristen harus 
bersikap sebaliknya, berinisiatif berbuat baik dan tetap melakukannya sekalipun kepada yang 
melakukan kejahatan. Sikap ini hanya bisa dimiliki seorang yang telah mengalami kasih Kristus 
dan tahu bagaimana mengasihi sesamanya.  
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Selasa, 11 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:39-49 

(11-1-2000) 
Lukas 6:39-49 

Pohon dikenal dari buahnya 
Pohon dikenal dari buahnya. Suatu hari seorang pendeta melewati pematang sawah hendak 
menuju ke suatu tempat. Di kiri dan kanannya terdapat tanaman jagung yang tumbuh dengan 
subur walaupun belum berbuah. Melihat tanaman jagung yang subur itu, sang pendeta 
berkomentar kepada salah seorang pemilik tanaman jagung: "Wah, jagungnya bagus ya Pak! 
Sang pemilik tanaman menjawab: "Belum tentu Pak. Yang bagus dan subur baru pohonnya, 
padahal yang penting buahnya." Di akhir bukan Desember, daerah tersebut mengadakan 
perayaan Natal. Acaranya sangat meriah dan bagus, khotbah pendeta itu pun sangat 
mengesankan. Pemilik tanaman jagung juga hadir dalam perayaan Natal tersebut. Lalu ia berkata 
kepada pendeta: "Ah, ya bagus perayaan dan khotbahnya. Namun yang penting buahnya, yakni 
bagaimana dampaknya bagi jemaat yang hadir, ada perubahan atau tidak".  

Dalam perikop ini yang ingin ditekankan tentang: (1) mata yang menentukan pengetahuan dan 
penilaian seseorang ketika melihat sesuatu; (2) pengetahuan yang diperoleh akan mempengaruhi 
hati (inner-life), dan (3) tindakan adalah penampakan dari apa yang dilihat oleh mata dan 
kehidupan di dalam. Mata adalah pelita tubuh, karena melalui mata kita menilai segala sesuatu. 
Apa yang kita lihat dan bagaimana cara kita melihat akan mempengaruhi hati dan seluruh hidup 
kita. Bila kita menggunakan mata dengan perspektif yang benar, maka kehidupan batiniah kita 
pun benar. Dan selanjutnya tindakan yang nampak adalah tindakan kebenaran, Jadi apabila buah-
buah tindakan seseorang tidak mencermnkan kebenaran, maka yang perlu dipertanyakan adalah 
bagaimana kehidupan di dalamnya, sudahkah Yesus bertakhta di dalam kehidupannya? 
Perubahan kualitas buah harus diawali dari perubahan pohonnya.  

Renungkan: Bangunlah hidup Anda di atas dasar yang benar dan teguh, yakni Yesus Kristus. 
Dialah yang memberikan hati yang baru. Setelah itu tetaplah berakar dan dibangun di atas Dia, 
agar buah-buah yang dihasilkan adalah buah kebenaran. Hati yang dipimpin Kristus dan 
dipenuhi kebenaran firman Tuhan akan memimpin seluruh hidup kepada kebenaran-Nya. Selama 
ini siapakah yang bertakhta di hati Anda? Buah-buah apakah yang dihasilkan dari perbuatan dan 
perkataan Anda? Perubahan buah harus dimulai dari pohonnya, yakni dari hati.  
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Rabu, 12 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 7:1-17 

(12-1-2000) 
Lukas 7:1-17 

Hanya anugerah yang melayakkan 
Hanya anugerah yang melayakkan. Sejak zaman pelayanan Tuhan Yesus ternyata jabatan, 
status, dan kedudukan seseorang memiliki pengaruh yang besar di tengah kehidupan masyarakat. 
Sehingga masyarakat sekitar pun akan melakukan apa saja untuk dapat menyenangkan hati orang 
tersebut. Keadaan ini terlihat jelas ketika seorang perwira di Kapernaum memohon pertolongan 
Yesus untuk menyembuhkan hambanya. Orang-orang Yahudi, yang tahu persis siapa perwira itu 
langsung merekomendasikan kepada Yesus bahwa permohonan perwira itu layak mendapat 
perhatian-Nya. Orang-orang itu menganggap bahwa permintaan perwira itu layak dikabulkan 
karena kepeduliannya membantu pembangunan rumah ibadah orang Yahudi. Tapi, bila akhirnya 
Yesus datang memenuhi permintaan perwira itu, bukan karena keberadaan dan kebaikannya 
layak secara kasat mata. Hambanya disembuhkan-Nya bukan karena Yesus membenarkan 
pendapat orang-orang Yahudi, tentang kelayakan perwira itu, melainkan karena anugerah yang 
hendak dinyatakan-Nya kepada sang perwira yang menyadari ketidaklayakannya (ayat 6-8). 
Yesus pun memuji iman sang perwira itu.  

Kebaikan dari peristiwa kesembuhan hamba seorang perwira di Kapernaum ada seorang pemuda 
di Nain yang secara kasat mata manusia dianggap tidak layak memeproleh perhatian. Selain 
berasal dari keluarga biasa dan anak seorang janda, ia pun berasal dari lingkungan non-Yahudi. 
Tetapi semuanya ini tidak menghalangi Yesus untuk menyatakan perhatian-Nya. Ia justru 
menunjukkan rasa kepedulian dan simpati-Nya dengan turut merasakan penderitaan dan 
kesusahan janda itu dalam kedukaannya. Dalam peristiwa ini, tindakan Yesus menyembuhkan 
bukan karena permintaan sang pemuda seperti perwira di atas, tetapi inisiatif Yesus sendiri. 
Berarti kedua peristiwa ini ingin menunjukkan bahwa kesembuhan diberikan semata karena 
anugerah dan bukan kelayakan seseorang.  

Renungkan: Keselamatan pun adalah anugerah yang dinyatakan-Nya kepada kita yang percaya. 
Semata tidak berdasarkan status, kedudukan, dan kebaikan seseorang, baik menurut penilian diri 
maupun penilaian masyarakat. Puji syukur kepada-Nya yang telah melayakkan kita menerima 
anugerah-Nya, karena sesungguhnya kita tidak layak di hadapan-nya. Mailah kita yang telah 
menerima anugerah-nya menyatakan syukur melalui hidup yang memuliakan Dia.  
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Kamis, 13 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 7:18-35 

(13-1-2000) 
Lukas 7:18-35 

Pembaharuan pribadi awal pembaharuan 
kolektif 

Pembaharuan pribadi awal pembaharuan kolektif. Yohanes Pembaptis sebagai perintis yang 
mempersiapkan tampilnya Yesus Sang Mesias, mulai ragu akan misi kedatangan Yesus sebagai 
Mesias setelah ia mendapatkan laporan kegiatan pelayanan Yesus dari murid-muridnya. 
Peristiwa yang diceritakan itu bertitik tolak kepada pelayanan pribadi demi pribadi. Padahal 
harapan bangsa dan Yohanes Pembaptis akan seorang Mesias adalah seorang yang mampu 
mengadakan perubahan -- perbaikan -- pembaharuan -- pembebasan bangsa dari penjajahan. 
Dengan kata lain, Yesus diharapkan akan mengadakan tindakan revolusioner, memimpin bangsa 
Israel memperoleh kemerdekaan dan kebebasan. Tapi sepertinya misi ini belum tampak 
perealisasiannya. Yohanes mulai meragukan-Nya, karena keterbelengguannnya di dalam penjara 
pun belum mendapatkan kebebasan. Maka ia menyuruh kedua muridnya untuk menanyakan 
langsung kepada Yesus tentang Kemesiasan-Nya.  

Lukas menempatkan dua peristiwa sebelumnya tentang dua pertobatan pribadi dalam pelayanan 
Yesus. Hal ini menunjukkan bagaimana cara kerja Allah dalam dunia yang memiliki prioritas 
kepada pribadi terlebih dahulu, lalu kepada bangsa. Bila dalam pelayanan-Nya Yesus banyak 
melakukan pembaharuan pribadi, bukan berarti perubahan dan pembaruan secara revolusioner 
yang diharapkan bangsa Israel tidak menjadi tujuan-Nya. Justru melalui pembaharuan pribadilah 
maka pembaharuan bangsa secara revolusioner akan tercipta.  

Yesus telah mengungkapkan kebenaran, namun masih saja ada orang yang mengeraskan hati 
terhadap kebenaran itu. Orang Farisi dan ahli taurat yang selalu menganggap diri benar, belum 
juga terbuka akan kebenaran yang sesungguhnya. Justru para pemungut cukai yang dianggap 
mereka sebagai orang berdosa, menyatakan respons keterbukaan akan kebenaran dan memberi 
diri dibaptis. Di mana pun kebenaran diberitakan, selalu menimbulkan berbagai respons, ada 
yang menerima dengan sukacita dan percaya, ada juga yang tetap menolak dan mengeraskan hati 
terhadap kebenaran.  

Renungkan: Keterlibatan kita dalam misi Kemesiasan Yesus diprioritaskan kepada pribadi dalam 
mencapai pembaharuan seluruh bangsa. Walaupun ada yang akan menerima atau menolak 
kebenaran, berita keselamatan harus tetap disampaikan.  
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Jumat, 14 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 7:36-50 

(14-1-2000) 
Lukas 7:36-50 

Pemulihan total karena pengampunan 
Pemulihan total karena pengampunan. Melalui peristiwa dalam kisah ini kita melihat contoh 
betapa sulitnya masyarakat menerima kehadiran seorang yang bereputasi buruk di tengah-tengah 
mereka. Seorang perempuan yang dikenal umum berprofesi sebagai perempuan sundal dianggap 
berdosa dan sangat tidak layak berada di tengah-tengah orang Farisi. Bahkan orang Farisi 
tersebut menginginkan agar Yesus memiliki pandangan yang sama. Respons Yesus justru 
sebaliknya kepada perempuan berdosa yang menghampiri dan meminyaki kaki-Nya dengan 
minyak wangi yang mahal dan menyeka dengan rambutnya. Yesus melihat bahwa dari sikap dan 
kesungguhan hatinya, terpancar cinta kasihnya kepada Tuhan dan keinginan untuk meninggalkan 
dosa-dosanya, bertobat dari kehidupan lamanya.  

Memang sulit bagi orang-orang yang dicap bereputasi buruk seperti mantan narapidana, wanita 
tuna susila, dlsb., untuk memperbaiki atau mengubah citra mereka di tengah-tengah masyarakat. 
Fakta ini tidak selalu disebabkan oleh tidak adanya kemauan orang tersebut untuk berubah, tetapi 
disebabkan oleh sikap masyarakat yang sukar untuk mengubah pandangan yang telah ada. Yesus 
mengubah cara pandang seperti ini. Bila masyarakat menganggap orang-orang berdosa adalah 
orang yang tidak layak berada di tengah masyarakat, berbeda dengan Yesus. Ia selalu 
menyediakan tempat bagi orang-orang yang ingin berubah, meninggalkan dosa-dosanya dan 
memperbaiki diri. Justru orang-orang berdosa yang ingin berubah inilah yang mendapat prioritas 
utama di mata Yesus. Demikianlah Yesus mengangkat harkat dan martabat perempuan itu.  

Renungkan: Sikap Yesus menerima orang yang ingin pengampunan dari dosa-dosanya dengan 
hati terbuka, seharusnya menjadi sikap bagi gereja dalam menerima dan melayani setiap warga 
jemaatnya. Banyak warga jemaat telah meninggalkan masa lalunya dan belajar menjalani hidup 
sebagai Kristen. Mereka ingin diterima, dilayani, diangkat harkat dan kehormatannya oleh 
Gereja, dan ingin memulai hidup baru, bagaimana respons Gereja? Pada warga jemaat inilah 
Gereja merealisasikan ajaran firman Tuhan yang selalu didengungkan. Karenanya Gereja harus 
menentukan sikap positif menghadapi mereka. Realisasikanlah kebutuhan warga jemaat tersebut 
melalui program-program Diakonia, Koinonia, dan Marturia.  
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Sabtu, 15 Januari 2000 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Lukas 8:1-3 

(15-1-2000) 
Lukas 8:1-3 

Kasih yang dialami dan dinyatakan 
Kasih yang dialami dan dinyatakan. Dalam tradisi Perjanjian Lama, -- bagi orang-orang 
Yahudi -- status dan kedudukan wanita berada di bawah kedudukan pria. Wanita adalah 
golongan masyarakat kelas dua, sebab tempat dan peran utama dipegang oleh pria. Tapi dalam 
perkembangan selanjutnya tradisi ini tidak lagi mutlak. Alkitab memaparkan tentang peran 
penting kaum wanita dalam keluarga, masyarakat, dan sejarah keselamatan. Meskipun demikian 
masih ada yang tetap berpegang pada tradisi ini hingga zaman Perjanjian Baru. Kaum Wanita 
tidak memiliki peluang untuk berkarya. Dalam perikop hari ini kita bertemu dengan beberapa 
wanita yang dilibatkan Yesus dalam pekerjaan-Nya. Yesus tidak pernah membedakan pria dan 
wanita, keduanya menjadi fokus pelayanan dalam misi keselamatan-Nya.  

Dilibatkannya para wanita dalam misi pelayanan Yesus di beberapa desa dan kota kita belajar 
dua hal. Pertama, Yesus menepis anggapan yang mengatakan bahwa tidak ada kesempatan bagi 
kaum wanita untuk berkarya. Kedua, Yesus ingin menunjukkan bahwa wanita-wanita itu yang 
telah mengalami sentuhan kasih Yesus dan diselamatkan, akan mewujudkan kasih yang nyata 
dalam kehidupannnya yang baru. Sentuhan kasih dan keselamatan inilah yang telah mengubah 
mereka. Ungkapan syukur atas kasih dan keselamatan dari Allah itu mereka aplikasikan dalam 
wujud saling melayani. Setiap orang yang telah mengalami sentuhan kasih Allah dan 
diselamatkan pasti mengalami perubahan. Perubahan itu akan mendorong setiap orang yang telah 
merasakan dan mengalami kasih tak terselami dalam Kristus, untuk menyatakan kepada siapa 
pun yang ditemuinya betapa dalamnya kasih Kristus. Kerinduannya yang amat dalam membuat 
orang lain pun mengalami kasih Kristus.  

Renungkan: Keselamatan yang Yesus anugerahkan kepada para wanita itu telah menghasilkan 
suatu perubahan dan menumbuhkan keyakinan iman yang luar biasa. Keyakinan akan 
keselamatan itu jugalah yang membawa diri mereka terlibat dalam pelayan Yesus. Kasih dan 
anugerah keselamatan dari Yesus, seharusnyalah membuat Kristen menyatakan perubahan dari 
hari ke hari dan makin mengleuarkan buah roh dalam setiap perkataan, pikiran, dan 
perbuatannya, serta mewujudkan anugerah keselamatan itu dengan terlibat serta dalam 
mendukung pelayanan Gereja dan masyarakat.  
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Minggu, 16 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 8:4-15 

(16-1-2000) 
Lukas 8:4-15 

Misteri keselamatan 
Misteri keselamatan. Akhir September 1999, masyarakat Indonesia dikejutkan dengan 
peristiwa bentrokan berdarah antara aparat dan mahasiswa. Peristiwa ini terjadi sebagai akibat 
aksi penolakan mahasiswa dan para simpatisan terhadap undang-undang Pengendalian Keadaan 
Bahaya (UU-PKB). Aksi penolakan mahasiswa tersebut akhirnya membuat pemerintah menunda 
pemberlakuan Undang-Undang tersebut. Ada aksi biasanya muncul reaksi. Itu adalah hal yang 
wajar terjadi di tengah masyarakat. Bisa reaksi positif atau negatif.  

Dalam perjalanan misi Yesus memberitakan rencana keselamatan manusia ternyata juga 
menimbulkan dua respons yang berbeda, ada yang menerima dan ada yang menolak. Bagi 
mereka yang menerima pengajaran-Nya dan terbuka terhadap kebenaran-nya, akan dipimpin-
Nya kepada pengertian dan respons yang benar. Dan bagi mereka yang menolak pengajaran-Nya, 
Yesus tidak menunjukkan sikap arogan (angkuh) menanggapi penolakan itu. Sebaliknya, Yesus 
menyampaikan pengajaran kepada mereka dalam bentuk terselubung, jika mereka tidak berusaha 
memahaminya, mereka tidak akan belajar dan tidak akan mengerti arti dari setiap kata dalam 
pengajaran-Nya.  

Kali ini, Yesus menggambarkan tentang respons manusia tersebut melalui perumpamaan benih. 
Perumpamaan ini memaparkan sikap dan kondisi hati manusia terhadap firman Tuhan yang 
ditaburkan. Dalam hati beberapa orang benih itu mungkin tidak pernah mendapat kesempatan 
untuk bertumbuh atau pertumbuhannya terhalang, karena jatuh di tanah yang tidak baik. Bagi 
hati orang yang menyambut dan menaati firman Tuhan dengan benar, benih itu yang jatuh di 
tanah yang baik, selanjutnya menghasilkan pertobatan yaitu perubahan sikap dalam bertingkah 
laku; mampu bertindak adil dan benar dalam hubungan sosial, dan merindukan perluasan 
pemberitaan Injil.  

Renungkan: Seringkali kita sulit mengerti mengapa ada orang yang begitu mengeraskan hati, 
walaupun telah berkali-kali mendengarkan berita Injil. Tampaknya tak sedikit pun pintu hatinya 
terbuka. Sebaliknya ada yang mendengarkan hanya sekali, segera bertobat. Semuanya ini di luar 
kemampuan kita untuk mengerti. Inilah misteri keselamatan. Namun satu hal yang harus kita 
lakukan, tetaplah beritakan Injil.  
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Senin, 17 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 8:16-21 

(17-1-2000) 
Lukas 8:16-21 

Mendengar, berakar, dan berbuah 
Mendengar, berakar, dan berbuah. Setiap Kristen yang menyambut dengan kesungguhan hati, 
menaati, dan memberlakukan kebenaran firman Tuhan dalam hidupnya menunjukkan dua hal. 
Pertama, orang tersebut telah mengalami pembaharuan total dari Tuhan Yesus. Kedua, 
kebenaran yang telah tertanam dalam dirinya akan berakar, bertumbuh dan menghasilkan buah. 
Konsekuensi Kristen yang telah mengalami kedua hal ini ialah buah kebenaran karena perubahan 
hidupnya secara total itu pula ia juga dapat mempengaruhi kehidupan orang lain.  

Untuk menjelaskan ini, Yesus mengibaratkan buah kebenaran itu dengan pelita yang menyala. 
Mengapa pelita? Sesuai sifat dan fungsinya, maka cahaya dari pelita yang menyala itu akan 
menerangi lingkungan tempatnya berada. Artinya, cahaya itu tidak hanya telah mengubah gelap 
menjadi terang, yang tak nampak menjadi nampak, tetapi juga menelanjangi keburukkan setiap 
orang yang hidup dalam kegelapan. Inilah keadaan yang harus dinyatakan dan diubahkan. Dan 
ini pulalah tugas Kristen di mana pun ia berada. Lingkungan masyarakat, saudara dan teman 
harus merasakan pengaruh yang mengubahkan dan mendatangkan kebaikan.  

Tidak semua Kristen yang tingkah dan gaya hidupnya memancarkan terang di lingkungan 
tempatnya berada. Bahkan banyak Kristen yang sudah mendengar kebenaran firman Tuhan, 
tetapi tidak mau melakukannya, seperti saudara-saudara Yesus. Mereka beranggapan bahwa 
pengajaran-pengajaran Yesus itu bukan untuk mereka tetapi untuk umat. Anggapan ini 
didasarkan pada kedekatan hubungan dengan Yesus. Tetapi Yesus sendiri mengecam anggapan 
itu, sebab menurut Dia hanya orang-orang yang mendengar dan melakukan firman Tuhan dalam 
hidup yang menjadi saudara-saudara-Nya. banyak Kristen merasa telah mengenal Yesus Kristus 
hanya dengan mengaku dan mendengarkan firman Tuhan. Akan tetapi percaya itu tidak 
direalisasikan dalam hidup dan dirasakan oleh orang lain secara nyata, akan menjadi sia-sia.  

Renungkan: Bila Kristen hanya mendengar firman tetapi tidak melakukan ia akan cenderung 
menutupi dan mungkin menyangkali imannya, saat berada di tengah-tengah mereka yang tidak 
seiman. Sebenarnya sikap demikian tidak mungkin terjadi bila Kristen memiliki keyakinan iman 
yang hidup.  
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Selasa, 18 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 8:22-25 

(18-1-2000) 
Lukas 8:22-25 

Keselamatan atas kuasa alam 
Keselamatan atas kuasa alam. Dalam sebuah perjalanan lewat udara, penumpang dikejutkan 
oleh pengumuman yang menghimbau aagar mereka duduk tenang dan segera mengenakan sabuk 
pengaman karena badai di udara. Keadaan yang terjadi di luar perkiraam itu menimbulkan 
kepanikan semua penumpang. Suasana tegang, gelisah, kuatir, dan takut bercampur menjadi satu. 
Seandainya salah satu penumpangnya adalah Anda, apa yang akan Anda lakukan? Mungkin 
Anda pun akan merasakan hal yang sama. Dalam suasana seperti ini sangat sulit untuk tetap 
bersikap tenang dan percaya bahwa keadaan dapat dikendalikan oleh awak pesawat yang handal 
dan tahu bagaimana cara mengatasinya.  

Keadaan yang sama dihadapi para murid Tuhan Yesus ketika perahu yang mereka tumpangi 
dilandai angin taufan dan badai kencang. Pada saat itu mereka berada bersama-sama Yesus dan 
mereka tahu bahwa Dia berkuasa atas jagad raya, termasuk alam tetapi kepanikan dan ketakutan 
tenggelam melilit mereka. Titik lemah para murid dalam peristiwa ini muncul dalam keraguan 
mereka terhadap keyakinan iman kepada Tuhan Yesus Kristus. Iman mereka ditutupi oleh 
keraguan bahwa kekuatan dan keganasan alam tak dapat diatasi. Anggapan ini bukan saja telah 
mengesampingkan kuasa dan kedaulatan Yesus sebagai Tuan atas alam, tetapi juga peran-Nya 
sebagai Juruselamat atas hidup manusia. Para murid seharusnya percaya bahwa berada bersama 
Yesus memampukan mereka tetap bersikap tenang dan berpikir jernih menghadapi berbagai 
bentuk bencana, bukan sebaliknya. Bencana angin taufan itu hanyalah salah satu dari bencana-
bencana lain yang pasti dialami dalam hidup selanjutnya.  

Renungkan: Permasalahan yang dihadapi para murid sebenarnya masalah yang sering muncul 
dalam kehidupan kita juga. Bencana alam dapat menimpa tanpa dapat diduga. Peristiwa 
terjadinya gempa bumi, gunung meletus, banjir, tanah longsor, air pasang dlsb. biasanya 
meminta korban jiwa yang tidak sedikit. Hal ini menunjukkan betapa rapuhnya manusia, yang 
tak mampu menahan amukan alam. Apapun bencana yang terajdi, kita tetap memiliki Tuhan 
yang berkuasa atas alam yang diciptakannya. Milikilah pengharapan di dalam-Nya, karena hanya 
Dia, Tuhan atas alam yang mampu memeberikan kedamaian dan ketenangan.  
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Rabu, 19 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 8:26-39 

(19-1-2000) 
Lukas 8:26-39 

Menang atas setan dan tanggung jawab Injil 
Menang atas setan dan tanggung jawab Injil. Tatkala kita melihat orang yang terganggu 
jiwanya atau kerasukan setan, kerap kita berkata: "kasihan" tetapi kita tak melakukan apa-apa. 
Bahkan kita memilih menghindar daripada berurusan dengannya. Padahal orang tersebut telah 
hancur harkat dan kehormatannya, bahkan yang ada dalam dirinya hanyalah aib, dan 
keterasingan dari kesempatan hidup wajar. Dalam kasus ini dikisahkan seorang yang terganggu 
jiwanya karena pengaruh kuasa setan. Tak ada seorang pun yang dapat menikmati kebahagiaan 
bila berada di bawah pengaruh kuasa setan. Tak ada seorang pun yang menunjukkan itikad baik 
untuk berusaha menolongnya terlepas dari belenggu setan.  

Keadaan menjadi berbalik ketika Yesus tiba di Gerasa. Yesus datang dan membebaskan orang 
tersebut dari kuasa setan. Sungguh suatu perubahan total terjadi dalam diri orang tersebut. Dari 
telanjang, berpakaian, dari kerasukan menjadi waras, dari tidak mengenal siapa Yesus, menjadi 
pengikut dan menyaksikan berita tentang Yesus. Keselamatan dari Krisus tidak hanya 
mengubahnya secara total, tetapi juga memotivasinya untuk mempertanggung-jawabkan 
perubahan tersebut: Berarti: (1) Ia berkuasa atas segala kuasa yang ada di bumi, termasuk kuasa 
setan, karena setan pun tunduk -- "taat" dan memohon belas kasihan Yesus. (2) Manusia begitu 
bernilai di hadapan Allah. Karenanya Yesus membebaskannya dari belenggu kuasa setan, 
memulihkan secara total. Dan menjadikan hidupnya berarti.  

Peristiwa di Gerasa adalah salah satu bentuk perbuatan setan yang menghancurkan harkat, 
martabat, dan nilai manusia. Berbagai bentuk sepak terjang setan masih bergulir hingga hari ini 
dan sampai akhir. Ia selalu jeli melihat kelemahan manusia dan tidak sedetik pun melepaskan 
kesempatan menjerumuskan manusia ke dalam perangkapnya.  

Renungkan: Seorang yang telah masuk perangkap Iblis, tidak akan dilepaskan begitu saja. Ia 
pasti minta balasan. Hanya Yesus yang dapat melepaskan dia dari perangkap Iblis. Bila kita 
menyerahkan kehidupan kita sepenuhnya kepada Dia, hidup yang telah diluluhlantakkan Iblis 
dapat dipulihkan oleh-Nya. Kuasa-Nya lebih besar daripada kuasa Iblis. Yesus akan 
memperbaharui secara total. Dan seorang yang sudah mengalami pembaharuan total, akan 
memiliki tanggung jawab Injil terhadap sesamanya.  
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Kamis, 20 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 8:40-56 

(20-1-2000) 
Lukas 8:40-56 

Pribadi yang berkuasa menyelamatkan 
Pribadi yang berkuasa menyelamatkan. Berita tentang Yesus dan apa yang dilakukan-Nya 
mendorong banyak orang dengan berbagai kepentingan, datang kepada-Nya. Yairus, pemimpin 
rumah ibadat adalah salah seorang yang menghampiri dan memohon pertolongan Yesus untuk 
menyembuhkan anak perempuan tunggalnya yang sakit keras. Namun, perjalanan menuju rumah 
Yairus tertunda oleh peristiwa yang melibatkan seorang wanita penderita penyakit pendarahan 
selama 12 tahun. Wanita yang tersisih dan dianggap najis oleh masyarakat karena penyakit yang 
dideritanya itu, secara sembunyi-sembunyi menyentuh jumbai jubah Yesus dengan harapan 
memperoleh kesembuhan. Timbul kesan bahwa wanita itu percaya pada hal-hal magis. Tapi 
Yesus sama sekali tidak menangkap kesan itu, sebab kuasa yang menyembuhkan itu tidak 
bergantung pada atribut yang dipakai-Nya. Kuasa-Nya sepenuhnya berada di bawah kontrol-
Nya. Selanjutnya Yesus menyuruh wanita itu menyatakan diri agar Dia dapat menuntaskan 
proses kesembuhan dengan memulihkan harga diri, harkat dan martabatnya.  

Bagaimana dengan tujuan Yesus mengunjungi anak perempuan Yairus yang sedang kritis? 
Penundaan kedatangan Yesus, ternyata meluluhlantakkan harapan Yairus agar anaknya 
memperoleh kesembuhan. Tapi keterlambatan ini tidak menunda maksud kedatangan Yesus, 
bahkan sebaliknya, ia dapat menyatakan kuasa kebangkitan-Nya kepada anak Yairus.  

Kedua kisah ini mengungkapkan kepada kita beberapa hal: (1) Kuasa Yesus tidak terdapat dalam 
atribut-atribut yang dipakai-Nya atau benda-benda yang berhubungan dengan-Nya. Kuasa yang 
mampu menyembuhkan itu adalah mutlak bersumber dari diri-Nya. (2) Waktu dan maut 
bertekuk lutut kepada-Nya. Manusia menganggap bahwa untuk menyembuhkan penyakit 
pendarahan menahun saja sulit, apalagi untuk menghidupkan kembali anak perempuan Yairus 
yang telah meninggal dunia. Akan tetapi bagi Yesus sesuatu yang dianggap terlambat atau 
mustahil dapat di pulihkan-Nya kembali.  

Renungkan: Kuasa Yesus bukan terletak pada benda atau atribut yang pernah dipakai-Nya. 
Kuasa-Nya terletak pada diri-Nya. Bila kita ingin mengalami kuasa-Nya, kita harus datang 
kepada Dia, bukan melalui segala benda yang dianggap memiliki kuasa-Nya secara magis.  
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Jumat, 21 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 9:1-9 

(21-1-2000) 
Lukas 9:1-9 

Pelayanan dan harga yang harus dibayar 
Pelayanan dan harga yang harus dibayar. Melayani memiliki risiko. Risiko menghadapi 
orang banyak dengan berbagai latar belakang, tantangan, atau penolakan. Kemungkinan 
pelayanan membawa kita pada penderitaan karena ditolak. Tuhan Yesus tidak memberikan 
proteksi khusus agar kita dapat melakukan segala pekerjaan-Nya dengan mulus tanpa tantangan. 
Ketika Tuhan Yesus memanggil kedua belas murid-Nya untuk diutus, Ia tahu bahwa murid-
murid akan menghadapi banyak masalah. Orang-orang yang menderita berbagai penyakit, 
kerasukan setan, orang-orang yang menolak berita yang mereka kabarkan akan dihadapi mereka. 
Selain menghadapi tantangan, murid-murid pun perlu menggumuli kebutuhan hidup mereka. 
Pemenuhan kebutuhan mereka tergantung sepenuhnya dari orang-orang yang menyambut 
kehadiran dan mempercayai berita mereka. Mencukupkan diri dalam segala kondisi dan situasi 
adalah hal yang harus mereka atasi. Semua ini adalah harga yang harus mereka bayar sebagai 
utusan Yesus.  

Diutus dan diperlengkapi dengan kuasa dan tenaga, itulah yang terjadi atas murid-murid. Medan 
pelayanan begitu berat, maka Yesus memberikan kepada mereka kuasa dan tenaga. Dengan 
kuasa dan tenaga dari Yesus, murid-murid mampu mengatasi berbagai masalah dan tantangan. 
Karena itu tatkala berita Kerajaan Allah disebarluaskan ke seluruh wilayah, orang-orang sakit 
disembuhkan dan orang-orang yang dirasuki setan dilepaskan. Kuasa dan tenaga yang 
dikaruniakan kepada murid-murid membuat berita Kerajaan Allah dan pewujudan kuasa 
Kerajaan Allah dialami oleh banyak orang. Berita ini tersebar ke segala wilayah bahkan sampai 
ke istana Herodes.  

Banyak orang bertanya-tanya siapakah Yesus yang menjadi pusat berita murid-murid. Herodes 
pun sempat mencemaskan ketenaran Yesus dan membuat ia ingin bertemu. Inilah keberhasilan 
murid- murid. Bukan diri mereka yang diberitakan, bukan ketenaran diri yang mereka cari, tetapi 
Yesus pusat berita Kerajaan Allah, yang memberi mereka kuasa dan tenaga itulah yang 
dberitakan.  

Renungkan: Kekerasan hati manusia, tantangan, rintangan, masalah, penyakit, dan kuasa setan 
hanya bisa diatasi dengan kuasa dan tenaga dari Kristus Yesus. Sebagai utusan Yesus Kristus, 
kita perlu diperlengkapi dengan kuasa dan tenaga dari Dia.  
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Sabtu, 22 Januari 2000 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Lukas 9:10-17 

(22-1-2000) 
Lukas 9:10-17 

Memberi bukan karena memiliki 
Memberi bukan karena memiliki. Minta diperhatikan seringkali menjadi tuntutan kita daripada 
memberi perhatian kepada sesama. Ada banyak faktor penyebabnya. Pada umumnya sifat 
manusia egois, diri sendirilah yang menjadi target. Sebab itu berbagai alasan bisa saja muncul 
tatkala diperhadapkan pada kebutuhan orang lain yang perlu diperhatikan. Tidak ada dana, tidak 
ada waktu, bisa tetapi harus ada usaha ekstra, sulit penuh tantangan itu yang biasa membuat 
seseorang berdalih memberi perhatian, bantuan, atau pertolongan kepada sesama.  

Yesus mengatakan: "Kamu harus memberi mereka makan!" kepada murid-murid di Betsaida. 
Siapkah Yesus dengan bekal yang cukup untuk 5000 orang lebih? Tidak! Murid-murid pun tidak. 
Ketidaksiapan dan kesulitan yang ada pada mereka membuat murid-murid mencari jalan pintas 
dan mengatakan: "Suruhlah orang banyak itu pergi!" Mereka pun letih dan ingin cepat-cepat 
beristirahat untuk membeli makanan perlu menempuh jarak yang jauh dan saat itu sudah larut 
malam. Memang bukan perkara mudah memberi perhatian kepada sesama kala kita tidak siap 
dan kondisi tidak mendukung. Namun Tuhan Yesus mengajar meski kemampuan terbatas tetap 
perlu ada usaha. Meski kondisi sepertinya tidak memungkinkan, perlu tetap mencari cara 
mengatasinya. Murid-murid memberikan apa yang ada pada mereka, lima roti dan dua ikan. 
Begitu ada upaya dan menyerahkan apa yang ada, Tuhan Yesus meminta murid-murid mengatur 
ribuan orang agar distribusi dapat dilakukan dengan mudah. Dan terjadilah mujizat. Lima ribu 
lebih orang makan kenyang dan masih sisa 12 bakul makanan.  

Renungkan: Peristiwa ini dicatat di 4 Injil. Tentu suatu pengajaran yang penting bagi setiap 
murid Tuhan Yesus. Banyak orang di sekitar kita membutuhkan perhatian, pertolongan, dan 
bantuan kita. Semakin kita memperhatikan diri sendiri, semakin kita tidak peka pada kebutuhan 
sesama. Semakin kita memfokuskan perhatian pada kesulitan dan masalah diri, semakin kita tak 
ingin mengambil bagian dalam masalah sesama. Perlu belajar dari Tuhan Yesus yang siap sedia 
dalam segala keadaan, bersama Dia melayani sesama yang membutuhkan bantuan dan 
pertolongan. Kita dituntut memberi bukan karena kita sedang dalam keadaaan berlebih, tetapi 
dari apa yang kita miliki dapat dijadikan-Nya berkat bagi orang lain.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%209:10-17


e-Santapan Harian 2000 
 

36 
 

Minggu, 23 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Lukas 9:18-21 

(23-1-2000) 
Lukas 9:18-21 

Pengakuan dari pengenalan yang benar 
Pengakuan dari pengenalan yang benar. Pertanyaan: "Siapakah Yesus?" tak pernah pupus di 
sepanjang sejarah era-mesianik. Berbagai asumsi orang tentang Yesus muncul dari kalangan 
rakyat sampai raja Herodes. Yesus perlu mempertegas pengenalan murid-murid tentang siapa 
Dia. Yesus bertanya: "Siapakah Aku ini?". Bukan menurut pendapat orang banyak tetapi 
menurut diri mereka sendiri. Petrus menjawab: "Mesias dari Allah".  

Beberapa pengenalan akan Yesus dari orang banyak: Yesus dari Nazaret anak tukang kayu 
Yusuf, Rabi yang mengajarkan Kerajaan Allah, Penyembuh penyakit, dan Pengusir Setan. Maka 
mereka berpendapat bahwa Yesus mungkin Yohanes Pembaptis atau nabi Elia yang bangkit. 
Sama sekali tak ada dalam benak mereka bahwa Yesus adalah Mesias Karena gambaran Mesias 
yang diharapkan bangsa Yahudi adalah raja yang akan menjadi pembebas dari penjajahan bangsa 
Roma, raja yang agung dan perkasa. Sedang Yesus, sama sekali tidak menampakkan sifat rajawi-
Nya. Pengakuan Petrus dan murid-murid tidak perlu disebarluaskan. Hal ini menjaga terjadinya 
salah paham dari orang-orang Yahudi tentang Kemesiasan Yesus.  

Pengakuan ini amat penting. Yesus adalah nama pribadi, sedangkan Mesias (Kristus) adalah 
gelar-Nya. Mesias berarti yang diurapi untuk menyelamatkan manusia, bukan hanya dari 
penderitaan jasmani tetapi dari dosa dan maut. Sepanjang hidup-Nya di dunia Yesus tak dikenal 
sebagai Mesias yang sudah dinantikan berabad-abad. Kemesiasan-Nya menjadi jelas setelah 
kematian, kebangkitan, dan kenaikan-Nya ke sorga. Namun bagi murid-murid pengenalan ini 
amat penting. Sebab menjadi pengikut Yesus tanpa memiliki pengenalan pribadi yang jelas akan 
mudah terpengaruh oleh pendapat dan pandangan orang banyak yang jelas-jelas salah.  

Renungkan: Pengakuan Petrus akan Kemesiasan Yesus lahir karena pengenalannya akan Dia. 
Pengenalan yang benar melahirkan pengakuan yang benar pula.  
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Senin, 24 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 1:1-27 

(24-1-2000) 
1Raja-raja 1:1-27 

Kehendak Allah, situasi dunia, dan peran 
Kristen 

Kehendak Allah, situasi dunia, dan peran Kristen. Kristen sering diperhadapkan pada 
kenyataan bahwa situasi dunia cenderung menentang kehendak Allah. Kekuatan penguasa sangat 
kuat hingga membuat Kristen cenderung berpikir bahwa perlu mujizat atau keajaiban besar agar 
kehendak-Nya jadi di bumi. Benarkah demikian? Bagaimana dengan perealisasian kehendak 
Allah mengenai suksesi Daud?  

Keadaan fisik Daud semakin lemah dan kemampuan memimpin negara pun nampaknya pudar. 
Para pegawainya malah membuat Daud 'sibuk' dalam buaian Abisag, sehingga ia melupakan 
sama sekali mengenai 'suksesi'. Ini berarti kerajaan terancam vakum atau akan terjadi perang 
saudara, jika Daud mati sebelum mengumumkan penggantinya. Adonia melihat dan 
menggunakan kesempatan itu untuk menjadikan dirinya raja. Ia memiliki segala peluang: kasih 
sayang Daud, anak tertua, perawakan yang elok, dukungan dari orang-orang ahli yang pernah 
menjadi pembantu setia Daud, salah satunya Yoab. Nampaknya Adonia pasti akan menjadi 
pengganti Daud dan itu berarti kehendak Allah tidak terealisasi di kerajaan Israel (lih. 2Sam. 
12:24-25). Siapa yang berani menentang Adonia menjadi raja?. Di samping resiko terlalu besar, 
kesempatan pun langka.  

Dalam krisis yang demikian, Natan muncul. Ia adalah nabi yang selalu tampil sebagai manusia 
biasa, seperti tanpa kuasa untuk membuat mujizat. Walau demikian, apa yang ia lakukan 
menunjukkan seorang manusia berkualitas tinggi, berhikmat, berstrategi, berencana, dan tidak 
terburu nafsu. Ia tahu bahwa menentang Adonia langsung sangat berbahaya dan tidak efektif. 
Satu-satunya cara untuk menggagalkan 'manuver' Adonia adalah Daud sendiri harus menyatakan 
siapa penggantinya. Untuk mendorong Daud berbicara, Natan menggunakan strategi dan 
pendekatan yang sangat cerdik, tepat, dan tulus. Ia melibatkan Batsyeba, istri Daud tercinta dan 
mempersiapkan apa yang harus diucapkan oleh Batsyeba. Ia juga telah merencanakan kapan 
harus menghadap Daud dan apa yang harus ia katakan kepada Daud.  

Renungkan: Untuk merealisasikan kehendak-Nya, Allah mengizinkan peran Natan yang 
menggunakan hikmat, strategi, dan rencana yang matang untuk mengingatkan Daud tentang janji 
Tuhan. Hai Kristen Indonesia teladanilah Natan dalam berperan bagi terealisasinya kehendak 
Allah di bumi Indonesia. Keterlibatan nyata apakah yang akan Anda wujudkan?  
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Selasa, 25 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 1:28-53 

(25-1-2000) 
1Raja-raja 1:28-53 

Ketaatan yang cerdik, indah, dan tidak egois 
Ketaatan yang cerdik, indah, dan tidak egois. Daud sedang menghadapi kesulitan; bagai 
makan buah simalakama, dimakan ibu mati, tidak dimakan bapak mati. Manuver Adonia 
merupakan tindakan yang serius karena melibatkan banyak orang penting. Jika dihentikan secara 
gegabah akan menyebabkan perang saudara dan Daud sendiri pun akan mengalami kesulitan 
menghadapi Adonia (lihat 1:6). Namun manuver Adonia harus dihentikan, apa pun yang terjadi 
kehendak Allah harus ditegakkan. Maka diperlukan suatu tindakan yang memberi dampak 
menggagalkan rencana Adonia tanpa efek sampingan yang negatif.  

Daud di dalam ketaatannya mampu melihat celah yang dapat menghentikan manuver Adonia 
secara tuntas. Yaitu proses pengangkatan Adonia tidak mempunyai legitimasi yang kuat karena 
ia belum diurapi oleh seorang imam dan tidak dihadiri oleh nabi yang mewakili suara Allah, 
dalam prosesinya Adonia tidak menunggang keledai kebesaran Daud yang menandakan bahwa 
Daud merestui, dan rakyat pun belum mengelu-elukannya. Oleh karena itu Daud tidak sekadar 
mengumumkan pengangkatan Salomo, tetapi juga menobatkannya dengan prosesi yang lengkap. 
Hasilnya sangat efektif. Sekutu Adonia bubar dan ia sendiri ketakutan lalu minta pengampunan. 
Salomo dinobatkan sebagai raja, 'rival'-nya dikalahkan tanpa pertumpahan darah dan Daud 
terhindar dari kesulitan menghadapi Adonia. Dan yang lebih utama lagi, Daud tetap taat kepada 
TUHAN Allah Israel yang telah menyertainya. Ketaatan yang ia lakukan adalah ketaatan yang 
indah dan cerdik. Di samping itu ketaatan Daud adalah ketaatan yang tidak egois, karena ia tidak 
taat demi ketaatan pribadi. Sesungguhnya dengan kuasa yang masih dimiliki, ia dapat 
menghentikan Adonia tanpa memperdulikan efek sampingan yang negatif, asalkan ia tetap dapat 
taat. Namun hal ini tidak ia lakukan. Di dalam ketaatannya, ia masih memikirkan dampaknya 
bagi orang lain.  

Renungkan: Ketaatan Kristen janganlah ketaatan demi ketaatan pribadi, yang tidak peduli apakah 
perasaan orang lain tersinggung atau stabilitas masyarakat terganggu; ini adalah ketaatan yang 
salah. Ketaatan Kristen haruslah ketaatan yang tetap dapat menjaga perasaan orang lain, menjaga 
kestabilitasan masyarakat, tidak merugikan orang lain, dan demi Allah yang hidup. Bila kita 
memiliki ketaatan sedemikian, maka segala dampak efek sampingan yang negatif dapat 
dihindarkan.  
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Rabu, 26 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 2:1-12 

(26-1-2000) 
1Raja-raja 2:1-12 

Mental, firman, dan tidak setengah-setengah 
Mental, firman, dan tidak setengah-setengah. Dalam masyarakat Indonesia, program asuransi 
mulai menjamur. Salah satu program asuransi yang paling diminati adalah asuransi bersifat 
tabungan bagi masa depan anak-anak. Artinya, orangtua membeli sebuah program asuransi yang 
dapat memberikan bekal bagi masa depan anaknya, baik untuk sekolah maupun keperluan 
lainnya. Sesungguhnya ini bukan tindakan yang berdosa atau meragukan pemeliharaan Allah. 
Namun jika yang diutamakan adalah bekal uang bagi masa depan anak-anak, itu berarti 
menempatkan anak-anak kita pada jalur yang licin dan mengarah kepada jurang kehancuran, 
karena bekal uang saja tidaklah cukup. Anak-anak perlu sesuatu yang lebih penting daripada 
sekadar uang, yang mampu menjamin bahwa masa depan mereka menuju kepada kebahagiaan 
sejati.  

Daud pasti juga meninggalkan kekayaan yang besar kepada Salomo. Namun dalam perikop ini 
hanya nasihat-nasihat Daud kepada Salomo yang dicatat. Hal ini menekankan bahwa nasihat-
nasihat Daud jauh lebih berharga dan bermakna bagi Salomo, dibandingkan kekayaan. Di dalam 
nasihat Daud terdapat sebuah kunci untuk membuka sumber kebahagiaan dan keberhasilan di 
dalam pemerintahannya dan dinasti selanjutnya (ayat 3-4). Ini menandakan bahwa pemilihan 
Allah atas Salomo adalah tanpa syarat, namun berkat Allah selanjutnya bersyarat. Berkat ini jauh 
melebihi harta kekayaan, karena di dalamnya Allah terlibat untuk merealisasikan kebahagiaan 
dan keberhasilan.  

Kunci itu secara khusus terdapat di dalam sikap mental yang kuat dan kokoh dalam mengikut 
Dia, tidak mudah terombang-ambing dan tergoda (ayat 2), ketaatan terhadap firman Tuhan dalam 
kehidupannya (ayat 3), dan menuntaskan perkara-perkara yang dapat mengganggu masa depan 
(ayat 5-10). Dengan kata lain kunci itu meliputi 3 area penting yaitu mental, firman, dan tidak 
setengah-setengah.  

Renungkan: Sudahkah ketiga area di atas menjadi fokus utama bagi kita dalam mempersiapkan 
anak-anak sebagai generasi penerus, agar mereka memiliki masa depan yang terjamin dan 
menuju kebahagiaan sejati? Contoh: untuk taat pada firman selalu diperlukan mental yang kuat, 
namun mental yang kuat juga memerlukan firman. Kemudian mental yang kuat akan membuat 
tindakan kita tidak setengah-tengah dalam menaati firman-Nya.  
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Kamis, 27 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 2:13-27 

(27-1-2000) 
1Raja-raja 2:13-27 

Singkirkan perasaan, emosi, dan rasa 
sungkan 

Singkirkan perasaan, emosi, dan rasa sungkan. Keterlibatan orang yang kita kasihi atau orang 
yang pernah berjasa dan mempunyai kedudukan penting di masyarakat, sering menghalangi kita 
untuk bersikap tegas menolak dan memberantas hal-hal yang tidak benar.  

Dalam perikop ini Salomo hampir terjebak dalam situasi seperti di atas ketika menghadapi 
Adonia dan Abyatar. Adonia memakai segala cara dan akal untuk menduduki takhta Daud, 
walaupun ia tahu bahwa Salomo menjadi raja karena kehendak Allah. Ia mengetahui bahwa 
salah satu penyebab kegagalan manuvernya adalah peran serta Batsyeba, istri yang paling 
dikasihi oleh Daud. Karena itu ia berpikir tentunya Salomo merasa berhutang budi kepada 
ibunya dan akan mengabulkan permintaannya seperti yang dilakukan oleh Daud. Namun 
hasilnya adalah Salomo dengan tegas menolak permintaan ibunya., karena ia tahu bahwa Adonia 
ingin mendapatkan legitimasi/pengesahan untuk kedudukannya dengan cara memperistri Abisag. 
Menurut tradisi zaman itu, memperistri istri raja sama dengan menduduki takhta raja (2Sam. 
6:21-23). Karena itulah Salomo dengan tegas menolak, bahkan membunuh Adonia. Sebab tidak 
hanya kedudukan Salomo terancam, Adonia pun sudah meremehkan kemurahan Salomo dan 
menentang kehendak Allah. Hal yang demikian bila dibiarkan akan menimbulkan masalah yang 
lebih besar karena ia adalah orang besar.  

Demikian juga terhadap Abyatar, Salomo memecat dan mengusirnya, walaupun ia pernah 
berjasa terhadap Daud. Alasan Salomo adalah mencegah preseden/contoh yang buruk bagi 
kelanjutan perjalanan bangsa Israel. Sebagai seorang imam, pastilah ia mempunyai pengaruh 
yang besar bagi masyarakat. Siapa pun, jika menentang kehendak Allah dan membahayakan 
stabilitas masyarakat harus ditindak tegas. Salomo memberikan teladan yang indah. Ia bertindak 
tidak berdasarkan perasaan, emosi, atau rasa sungkan, karena ia mampu melihat dengan jelas dan 
obyektif setiap permasalahan dan menempatkannya pada proporsinya.  

Renungkan: Dalam menghadapi situasi seperti Salomo, Kristen seringkali menjadi lemah, 
berkompromi., dan cenderung mengorbankan masyarakat luas daripada menindaktegas orang-
orang tertentu yang jelas bersalah. Melihat segala sesuatu secara obyektif, meletakkan setiap 
permasalahan pada porsinya dan berani bertindak tegas adalah tiga hal utama yang perlu 
ditumbuhkembangkan dalam masyarakat kita.  

http://alkitab.sabda.org/?1Raja-raja%202:13-27
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Jumat, 28 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 2:28-46 

(28-1-2000) 
1Raja-raja 2:28-46 

Melek hukum, syarat utama untuk tegas 
Melek hukum, syarat utama untuk tegas. Di samping faktor perasaan, emosi, dan rasa 
sungkan, ada satu faktor penting lainnya yang seringkali membuat kita tidak bertindak tegas, 
yaitu tidak paham hukum. Ini seringkali hanya menjadi alasan yang dibuat-buat, namun tidak 
sedikit yang benar-benar tidak tahu hakikat permasalahan yang dihadapi di dalam terang hukum 
yang berlaku.  

Sekali lagi tindakan tegas Salomo terhadap Yoab dan Simei memberikan teladan yang sangat 
indah. Tindakan tegasnya berdasarkan pemahaman yang benar dan akurat akan hukum yang 
berlaku. Dalam usaha menyelamatkan dirinya, Yoab meniru apa yang pernah dilakukan Adonia, 
yaitu memegang tanduk-tanduk mezbah, namun tindakan itu tidak dapat dibenarkan -- 
menyelamatkan dia. Salomo tetap membunuhnya, semata-mata bukan karena ia bersekongkol 
dengan Adonia, tapi karena Yoab membunuh Abner dan Amasa. Menurut hukum Taurat, 
hukuman untuk pembunuhan secara sengaja adalah mati (Bil. 35:9-34).  

Dalam kasus Simei, kita juga dapat melihat kecerdikan dan penguasaan hukum yang hebat dari 
Salomo. Pada masa Daud, Simei tidak dapat dihukum mati karena janji Daud (2Sam. 16:5-13). 
Namun jika ia tidak disingkirkan, ini sama dengan menyimpan bom waktu. Di samping itu 
saudara-saudaranya pernah memberontak terhadap Daud di bawah pimpinan Sheba (2Sam. 20). 
Hukuman awal bagi Simei adalah dipaksa bersumpah untuk tidak menyeberangi sungai Kidron 
agar ia tidak dapat bersengkongkol dengan saudara-saudaranya. Pada masa itu, melanggar 
sumpah berarti mati. Itulah yang terjadi pada Simei. Salomo tegas namun tidak gegabah. Ia mau 
menunggu saat yang tepat untuk bertindak berdasarkan hukum, sehingga permasalahan yang ia 
hadapi dapat diselesaikan secara tuntas tanpa berdampak negatif terhadap masyarakat.  

Renungkan: Di kalangan Kristen, seringkali ada kesan alergi atau malas untuk memahami 
berbagai hukum, undang-undang, dan peraturan yang berlaku di negara kita. Akibatnya kita 
menjadi lemah dan bersikap kompromi terhadap ketidakbenaran. Atau kita akan menjadi mangsa 
empuk bagi mereka yang paham hukum dan mempermainkannya demi keuntungan pribadi. 
Berapa banyak hukum, undang-undang, dan peraturan-peraturan di negara kita yang kita kenal 
dan pahami? Pemahaman akan membekali kita untuk bersikap tegas, bijaksana, dan tepat.  
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Sabtu, 29 Januari 2000 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 3:1-15 

(29-1-2000) 
1Raja-raja 3:1-15 

Tujuan Menghalalkan Prioritas 
Tujuan Menghalalkan Prioritas. Prioritas yang diambil dalam kehidupan seseorang sudah 
dapat menggambarkan kehidupan macam apakah yang akan dipunyainya kelak. Dengan kata lain 
penentuan prioritas adalah sangat vital bagi kehidupan seseorang. Dalam perikop ini kita bisa 
melihat bahwa prioritas yang diambil oleh Salomo merupakan preseden yang buruk walaupun 
karunia Allah tetap menyertainya.  

Setelah tindakan pembersihan musuh-musuh dari dalam tahta dan pemerintahan Salomo menjadi 
kuat dan kokoh (2:13-46). Namun demikian, Salomo terus memprioritaskan untuk terus 
memperkokoh tahta dan pemerintahannya. Karena itulah seluruh keputusan dan tindakannya 
selalu bermotivasikan hal itu. Hubungan luar negeri yang baik penting untuk memperkokoh tahta 
karena itu ia menggalang aliansi dengan Mesir dengan menjadi menantunya. Lalu sesuai dengan 
'kunci' yang diberikan Daud, Salomo juga menunjukkan kehidupan kerohanian yang indah di 
mana kasihnya kepada Tuhan dimanifestasikan lewat hidup yang taat kepada-Nya. Kemudian, 
menyadari bahwa ia mendapat tahta karena kasih karunia-Nya, ia masih sangat muda dan betapa 
kompleksnya memimpin bangsa yang besar, maka ia pun memprioritaskan untuk meminta 
hikmat untuk memimpin bangsa ini yang kemudian dengan sendirinya tahta dan 
pemerintahannya semakin kokoh.  

Sangat jelas terlihat bahwa prioritas Salomo adalah campur aduk antara bergantung kepada 
keterlibatan Allah dan manusia sebagai faktor yang sama-sama dominan. Ia bergantung kepada 
manusia ketika menjalin aliansi dengan Mesir karena firman Allah telah melarangnya untuk 
mempunyai banyak istri (Ulangan 17:17) mengingat bahwa putri Firaun bukanlah istri pertama 
Salomo. Disamping itu ia juga melupakan kerohanian bangsanya karena mereka dan ia sendiri 
masih mempersembahkan di bukit-bukit pengorbanan. Walau kasih karunia Allah masih 
menyertai Salomo terbukti dengan dikabulkannya permohonan Salomo dan bahkan diberkati 
oleh banyak hal yang tidak ia minta, namun tindakan Salomo ini merupakan suatu awal yang 
buruk. Karena setelah itu Salomo cenderung mempunyai lebih banyak istri yang akhirnya 
membawa pada kehancurannya.  
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Minggu, 30 Januari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 3:16-26 

(30-1-2000) 
1Raja-raja 3:16-26 

Yang sederhana di tangan yang bijak 
Yang sederhana di tangan yang bijak. Dalam konsep PL, hikmat adalah penerapan praktis dari 
pengetahuan yang dimiliki seseorang ke dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menyatakan hikmat 
Salomo yang luar biasa, kitab 1 Raja-raja tidak mengetengahkan kemampuan arsitek Salomo di 
dalam membangun Bait Allah dan istana, namun memilih peristiwa ini.  

Permasalahan yang dibawa kedua pelacur ke hadapan Salomo sangat pelik dilihat dari berbagai 
faktor. Salomo tidak mengenal latar belakang kedua pelacur tersebut, sehingga ia tidak bisa 
menentukan mana yang benar dan yang salah. Bayi yang diperebutkan masih terlalu kecil untuk 
mengenali siapa ibu yang sebenarnya. Dan yang paling utama, tidak ada saksi yang dapat 
memperkuat argumentasi masing-masing pelacur itu. Dengan kata lain, Salomo sama sekali tidak 
mempunyai pengetahuan mengenai faktor-faktor yang terkait secara langsung dengan kasus itu. 
Namun tidak berarti ia tidak bisa menyelesaikan kasus ini.  

Sebaliknya Salomo menggunakan pengetahuan yang paling sederhana yang pasti dimiliki oleh 
semua orang Israel. Pengetahuan itu ialah bahwa seorang ibu kandung rela melakukan dan 
berkorban apa saja asalkan anaknya dapat tetap hidup. Bahkan dengan tidak mengakui anaknya 
sekalipun akan dilakukan, asalkan anaknya dapat tetap hidup. Pengetahuan yang sederhana inilah 
yang diterapkan dengan sangat bijak pada waktu yang tepat. Hasilnya sangat mengagumkan. 
Siapa ibu kandung bayi itu terbukti dengan sendirinya. Kekuatan dan manfaat suatu pengetahuan 
tidak terletak pada tingkat kekompleksitasan masalahnya, namun pada tangan orang yang 
mempergunakan pengetahuan itu.  

Renungkan: Orang dikatakan bijak bukan karena ia mengetahui segala sesuatu, namun karena ia 
dapat mengaplikasikan apa yang diketahuinya secara benar dan tepat, sehingga bagaimana pun 
kompleksnya suatu masalah tetap dapat dipecahkan dengan baik.  
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Senin, 31 Januari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 4:1-20 

(31-1-2000) 
1Raja-raja 4:1-20 

Perkembangan yang menjadi bumerang 
Perkembangan yang menjadi bumerang. Di tengah masa pemerintahan Salomo, wilayah 
kerajaan Israel semakin luas. Bahkan pada masa itu juga janji kepada Abraham mengenai 
keturunannya yang banyaknya seperti pasir di laut sudah digenapi.  

Kerajaan yang luas dengan bangsa yang besar pasti memerlukan biaya yang tidak sedikit, 
khususnya yang berhubungan dengan biaya militer untuk menjaga dan mempertahankan wilayah 
kerajaannya. Untuk menutup biaya yang tinggi, Salomo membagi wilayah Israel menjadi dua 
belas distrik dan mengangkat seorang kepala daerah untuk masing-masing distrik. Tanggung 
jawab utama kepala daerah adalah memungut pajak untuk memenuhi biaya bagi Yerusalem dan 
menutup biaya rumah tangga istana.  

Pembagian wilayah yang diterapkan Salomo memiliki sedikit unsur baik tetapi banyak unsur 
buruknya. Distrik yang baru ini tidak sama dengan pembagian wilayah Israel menurut 12 suku 
seperti yang terjadi di zaman Yosua. Tampaknya Salomo sengaja melakukannya agar rasa 
sukuisme tidak terbangun dan menjadi eksklusif. Dengan melemahnya rasa sukuisme, 
pemerintahan pusat pun menjadi kuat. Sekali lagi tampak upaya Salomo untuk mempertahankan 
takhta dan pemerintahannya. Namun Salomo melupakan satu hal yang kelak menjadi bumerang 
bagi kerajaan Israel, yaitu, kaum Yehuda yang dibebaskan dari beban pajak yang berat. Ini 
merupakan keputusan Salomo tanpa perundingan dengan kepala distrik lainnya. Tampaknya 
hanya suatu kesalahan kecil, tetapi sesungguhnya hal itu mempunyai dampak yang sangat buruk. 
Strategi Salomo inilah yang akhirnya menjadi pemicu terpecahnya kerajaan Israel di masa 
mendatang.  

Salomo berhasil mencapai perkembangan dan perluasan wilayahnya secara luar biasa, namun ia 
gagal dalam mengatur dan memelihara perkembangan yang telah dicapai dengan cara yang sehat 
dan bijak. Akibatnya apa yang sudah dibangun justru menjadi bumerang yang fatal bagi kerajaan 
Israel.  

Renungkan: Mungkin saat ini kita sedang berjuang mencapai perkembangan dalam pelayanan 
dan kegiatan usaha kita, ingatlah jangan sampai perkembangan itu justru nantinya menjadi 
bumerang. Pikirkan strategi yang tepat, cara yang sehat dan bijak, serta ketelitian dan 
kematangan dalam berencana.  
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Selasa, 1 Februari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 4:21-34 

(1-2-2000) 
1Raja-raja 4:21-34 

Gajah mati meninggalkan gading, manusia 
mati meninggalkan...? 

Gajah mati meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan...? Apa yang paling Anda 
inginkan dari Anda untuk diingat orang lain, setelah Anda meninggal nanti? Mungkin akan 
muncul berbagai jawaban: kebaikan, kesalehan, kepandaian ataupun kekayaan. Setelah Salomo 
meninggal, yang paling diingat oleh manusia sepanjang zaman adalah kebesarannya, 
kekayaannya, kepandaiannya, istri dan gundik yang banyak.  

Wilayah kekuasaan Salomo begitu besar, mulai dari sungai Efrat sampai negeri orang Filistin 
dan sampai tapal batas Mesir. Tidak hanya itu, bangsa-bangsa lain pun memberi upeti kepada 
Salomo seumur hidupnya. Karena begitu besar kerajaannya, Salomo mempekerjakan banyak 
staf, ini berarti ia memerlukan jumlah makanan yang besar setiap harinya. Kedamaian mewarnai 
seluruh kerajaannya seumur hidupnya. Ia pun memiliki kuda yang begitu banyak dengan 
makanan yang terjamin. Bahkan kepandaian Salomo melebihi siapa pun dari bangsa-bangsa lain 
dan ia pun menguasai ilmu pengetahuan (ayat 32-34).  

Secara singkat kebesaran Salomo dalam hal-hal di atas jauh melebihi Daud ayahnya. Namun 
sepanjang sejarah raja-raja Israel yang selalu menjadi tolok ukur di hadapan Allah adalah Daud. 
Allah tidak pernah menggunakan kebesaran yang dimiliki oleh Salomo sebagai tolok ukur bagi 
raja-raja selanjutnya. Tolok ukur yang Allah gunakan adalah kesetiaan dan ketaatan raja-raja 
Israel kepada perintah Allah. Daud sudah membuktikan kesetiaan dan ketaatannya kepada Allah 
Israel dan tidak pernah menyimpang daripada-Nya. Sebaliknya, Salomo di dalam kebesarannya 
telah menjauh dari apa yang digariskan Tuhan. Misalnya, seorang raja tidak boleh mempunyai 
banyak kuda (Ul. 17:16), tetapi Salomo melanggarnya; seorang raja harus menyuruh menulis 
salinan hukum-hukum Allah dan membacanya siang malam, tetapi Salomo tidak melakukannya. 
Artinya kebesaran dan kejayaan Salomo tidak mengandung nilai-nilai kekal dan illahi yang 
sesuai dengan tolok ukur Allah. Itulah sebabnya ia terkenal untuk hal yang lain.  

Renungkan: Manakah yang ingin kita pilih, seperti Salomo dengan segala kebesarannya atau 
seperti Daud yang terkenal karena kesetiaan dan ketaatannya kepada Allah. Ataukah Anda ingin 
seperti kedua-duanya?  
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Rabu, 2 Februari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 5 

(2-2-2000) 
1Raja-raja 5 

Menabur angin, menuai badai 
Menabur angin, menuai badai. Persiapan pembangunan Bait Allah dilakukan secara teliti, 
cermat, dan dengan perhitungan yang matang. Untuk kayu dipilihlah kayu dari pohon aras yang 
terkenal sangat baik dan untuk dasar rumah dipilih pula batu-batu yang mahal. Untuk pekerja-
pekerja utama dipilih orang-orang Sidon yang memang ahli menebang pohon. Persiapan ini juga 
melibatkan ratusan ribu pekerja termasuk di dalamnya 30.000 orang yang bekerja secara bergilir.  

Tampaknya persiapan Salomo begitu sempurna sehingga segala sesuatu berjalan lancar, mulai 
dari pengadaan material yang dipakai sampai sumber daya manusia yang dibutuhkan. Namun 
bila kita amati dengan seksama, akan terlihat kekhilafan cukup fatal yang dilakukan Salomo. 
Untuk mendapatkan pohon aras dari raja Tirus, Salomo melakukan strategi pendekatan yang 
canggih terutama dalam soal pembayaran sehingga perjanjian kerja dapat disetujui dengan baik. 
Semua pihak disenangkan. Bahkan raja Hiram sampai memuji Tuhan sebagai pengakuan atas 
kehebatan Salomo. Sebaliknya ketika ia membutuhkan sumber daya manusia dari bangsanya 
sendiri, Salomo menggunakan pendekatan pemaksaan yaitu kerja rodi dengan sistem bergilir 
tanpa bayaran. Mereka tahu bahwa Bait Allah itu adalah untuk kepentingan kehidupan rohani 
mereka, namun demikian tak satu pun pujian keluar dari mulut bangsa Israel yang terlibat dalam 
kerja rodi, sebagai respons atas persiapan pembangunan Bait Allah.  

Pembedaan dalam pendekatan ini menunjukkan keteledoran yang timbul dari sikap menganggap 
remeh dan semena-mena dari Salomo terhadap rakyat kecil. Walaupun konsekuensi secara 
langsung tidak dialami oleh Salomo, tindakannya itu bisa dianggap sebagai menabur suatu biji 
permasalahan yang nantinya akan berbuah yang menjadi pemicu perpecahan kerajaan Israel 
(1Raj. 12:4). Salomo sudah menabur suatu biji permasalahan yang tampaknya sepele, namun 
setelah kematiannya biji itu menjadi pemicu kesulitan besar dan perpecahan.  

Renungkan: Dalam melaksanakan tugas pelayanan atau pekerjaan, terutama yang menyangkut 
manusia, pikirkan secara bijak dan untuk jangka panjang. Keteledoran sepele masa kini 
merupakan sebuah bom waktu yang sewaktu-waktu dapat meledak, sehingga mengakibatkan 
kehancuran pelayanan atau pekerjaan yang sedang kita tekuni. Apa yang kita tabur kini, akan 
kita tuai kelak.  
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Kamis, 3 Februari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 6:1-13 

(3-2-2000) 
1Raja-raja 6:1-13 

Bukan karya tapi ketaatan 
Bukan karya tapi ketaatan. Bait Allah yang dibangun Salomo benar-benar megah dan indah. 
Ini adalah sebuah mega proyek. Hal ini terlihat dari: persiapan yang dilakukan, ukuran Bait 
Allah, bahan-bahan yang digunakan dan struktur arsitek yang menawan. Dengan kata lain 
Salomo mengeluarkan seluruh daya, dana, dan pikiran demi terlaksananya pembangunan Bait 
Allah.  

Di tengah-tengah kesibukan perencanaan, pengawasan, dan pelaksanan mega proyek tersebut, 
datanglah firman Tuhan yang membawa sebuah berita yang pasti tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Berita dari firman Tuhan yang diharapkan adalah pujian dari-Nya karena kualitas 
kerja dari pembangunan Bait Allah, atau Allah memberikan petunjuk lebih lanjut mengenai 
pembangunan tersebut, atau paling tidak Allah mengkritik pembangunannya karena kurang 
sesuai dengan kehendak-Nya dan minta Salomo untuk memperbaikinya. Ternyata tak satu pun 
dari ketiganya. Allah tidak mempermasalahkan kemegahan atau pun keindahan rumah Allah, 
sebaliknya Ia hanya menyebut "rumah yang sedang kau dirikan ini" dan Allah tidak 
menyebutnya "rumah-Ku yang kau dirikan". Bahkan kehadiran dan penyertaan-Nya di tengah-
tengah bangsa Israel sama sekali tidak berhubungan dengan segala daya upaya Salomo dalam 
mempersiapkan rumah tersebut. Tak tampak pula hubungannya dengan ada atau tidaknya rumah 
itu.  

Allah mengajarkan kepada Salomo hal lain yang paling hakiki dalam kehidupan Salomo, yang 
nampaknya mulai diabaikan (ingat pembahasan yang lalu) yaitu ketaatan terhadap ketetapan, 
peraturan, dan perintah Allah. Artinya bagi Allah yang penting adalah siapakah Salomo di 
hadapan Allah, bukannya apa yang ia kerjakan dan usahakan bagi Allah.  

Kristen seringkali terjebak untuk melakukan apa yang Salomo lakukan, misalnya: memikirkan, 
mempersiapkan, dan mengerjakan berbagai proyek dan program gereja yang besar dan megah. 
Namun kita lupa siapa kita di hadapan Allah. Di tengah-tengah kesibukan Anda dalam pelbagai 
proyek dan program, Allah berfirman 'bukan apa yang kamu lakukan, namun siapa kamu 
dihadapan-Ku'.  

Renungkan: Ketika kita sungguh-sungguh melakukan suatu hal, prioritas apakah yang ada pada 
kita: karya yang memuaskan atau ketaatan kita kepada-Nya sebagai fokus karya kita?  
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Jumat, 4 Februari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 6:14-38 

(4-2-2000) 
1Raja-raja 6:14-38 

Dana dan daya 
Dana dan daya. Banyak Kristen bersedia memberikan uangnya untuk suatu pelayanan, bahkan 
beberapa dari mereka bersedia memberikannya dalam jumlah besar. Namun, jika diminta 
bantuan berupa waktu, tenaga, pikiran, dan pertimbangan, sedikit yang menyatakan 
kesediaannya, dengan 1001 macam alasan. Bahkan ada kesan bahwa dengan memberikan uang 
itu sudah lebih dari cukup, kita bisa melibatkan orang lain yang "tidak mampu" memberikan 
persembahan uang untuk menangani hal yang lain. Karena itu, disadari atau tidak, dalam gereja 
ada satu kesan bahwa ada kelompok yang khusus memberikan persembahan uang dan ada 
kelompok lain yang bekerja mati-matian.  

Tidak demikian dengan Salomo. Ia mengeluarkan biaya yang begitu besar untuk melapisi 
seluruh tembok dalam dan berbagai perkakas yang ada dalam Bait Allah dengan emas. 
Diperkirakan jumlah emas yang dipergunakan adalah 25 ton yang bernilai sekitar 1,8 triliun 
rupiah. Jumlah yang sangat fantastis. Salomo tidak hanya mengeluarkan dana, ia pun 
mengerahkan waktu, daya, segala kemampuan, dan kepandaian untuk merancang Bait Allah dan 
segala ornamennya, sehingga semuanya mengandung makna kebenaran rohani yang dalam, yang 
diyakini oleh Salomo dan seluruh bangsa Israel.  

Bila kita melihat rantai emas yang melintang di depan pintu masuk ruang maha kudus, 
menandakan bahwa ruangan ini tidak bisa dimasuki oleh sembarang orang. Kemudian dua kerub 
besar dengan sayap yang besar, yang ditempatkan tepat menghadap pintu masuk ruang maha 
kudus, melambangkan kekudusan Allah yang tak terhampiri. Menghadap takhta Allah bukanlah 
perkara yang mudah, harus mengikuti aturan-aturan yang Allah tetapkan. Pemahaman ini 
berdasarkan konsep bahwa kerub selalu dihubungkan dengan takhta dan pemerintahan Allah, dan 
merupakan penjaga jalan menuju Taman Eden (Kej. 3:24). Salomo melakukan semuanya ini 
karena ia sudah merasakan kasih Allah; dan ia pun mengasihi Allah, sehingga dana dan daya ia 
kerahkan sebagai manifestasi atas kasih dan imannya kepada Dia.  

Renungkan: Tidak ada alasan bagi Kristen untuk membatasi secara sengaja persembahan kepada 
Tuhan. Seperti Salomo, kita pun harus mewujudkan iman dan kasih kita dalam wujud dana dan 
daya yang kita miliki bagi kemuliaan Allah.  
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Sabtu, 5 Februari 2000 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 7:1-12 

(5-2-2000) 
1Raja-raja 7:1-12 

Bertentangan namun berdampingan = 
bahaya 

Bertentangan namun berdampingan = bahaya. Pasal 6-7 secara keseluruhan menggambarkan 
kisah persiapan pembangunan dan penyelesaian Bait Allah yang memakan waktu 7 tahun dengan 
biaya yang sangat besar. Di tengah-tengah kisah mega-proyek ini diselipkan kisah pembangunan 
istana Salomo dan bangunan-bangunan lainnya, salah satunya bangunan untuk putri Firaun. 
Yang menarik untuk diperhatikan adalah pembangunan gedung-gedung lain, yang sebenarnya 
dikerjakan setelah selesainya pembangunan Bait Allah, tetapi mengapa pengisahannya 
ditempatkan di tengah-tengah kisah pembangunan Bait Allah yang megah.  

Penyelipan kisah ini ingin menunjukkan pribadi arsitek tunggal dari semua bangunan tersebut 
yaitu Salomo. Bila di perikop sebelumnya kita melihat bagaimana megahnya Bait Allah, yang 
dibangun berdasarkan bahan, ukuran, dan jumlah pekerja yang dibutuhkan, maka di perikop ini 
tampaklah bahwa istana Salomo, istana putri Firaun, dan bangunan lainnya mengungguli Bait 
Allah dalam segala hal (ayat 7:1, 9-12). Semua bangunan itu dibuat untuk kepentingan pribadi 
Salomo dan putri Firaun. Tiga belas tahun dari masa pemerintahannya dipakai untuk 
menghamburkan biaya yang sangat besar bagi dirinya pribadi dan putri Firaun.  

Tampaklah dua sisi pribadi Salomo yang saling bertolak belakang, yang berdampingan dengan 
harmonis. Satu sisi menunjukkan bahwa ia memberikan yang terbaik kepada Allah, di sisi lain, 
yang lebih baik dari yang terbaik diberikan bagi kepentingan dan kepuasan pribadinya dan putri 
Firaun. Demi pemuasan pribadi, pemborosan yang besar-besaran telah dilakukan, sehingga 
berdampak negatif bagi perekonomian dan stabilitas nasional. Betapa bahayanya pribadi 
pemimpin yang mengutamakan kasih kepada diri sendiri mengungguli kasih kepada Allah. Hal 
ini menunjukkan sikap kompromi dan kemunafikan di dalam hidup kerohanian seseorang. Yang 
mengerikan adalah bahwa kasih kepada Allah makin lama makin pudar, sedangkan kasih kepada 
diri sendiri makin bertakhta, seperti yang terjadi dalam kehidupan Salomo.  

Renungkan: Tengoklah pribadi kita masing-masing, apakah di tengah-tengah gelora kasih kita 
kepada Allah terselip kasih kepada diri sendiri yang lebih besar yang pada akhirnya berdampak 
negatif bagi keluarga, masyarakat, gereja, dan negara?  
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Minggu, 6 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 7:13-26 

(6-2-2000) 
1Raja-raja 7:13-26 

Bersiaplah sebelum hadir 
Bersiaplah sebelum hadir. Bangunan fisik Bait Allah Salomo mempunyai makna penting bagi 
Salomo dan Israel dari segi ibadah dan kehidupan rohani. Tempat ini merupakan pusat ibadah 
pribadi-pribadi Israel maupun Israel sebagai umat dan pusat segala perayaan agama.  

Karena itu dua pilar besar dan "laut" tuangan yang diletakkan di depan pintu gerbang sebelum 
masuk Bait Allah memiliki makna yang dalam. Masing-masing pilar mempunyai nama. Yang 
sebelah kanan namanya "Yakhin" yang berarti 'Ia yang membangun dan yang mendukung' dan 
yang kiri diberi nama "Boas" yang berarti 'oleh karena kekuatan-Nya'. Pilar itu mengingatkan 
kepada Salomo dan bangsa Israel, bahwa hanya karena anugerah-Nya, keturunan Daud dapat 
terus bertakhta dan memberikan kesaksian akan ketergantungan setiap raja Israel kepada Allah, 
jika mereka ingin terus memerintah dengan berhasil (ingat 2:2-4).  

"Laut tuangan" dipergunakan untuk upacara pembasuhan tubuh para imam sebelum masuk ke 
Bait Allah. Artinya setiap orang yang akan menghadap dan melayani Allah haruslah disucikan. 
Mereka harus selalu mengingat anugerah Allah atas hidupnya sehingga hidupnya bergantung 
kepada-Nya dan umat juga harus menguduskan diri-Nya.  

Seringkali Kristen tidak memiliki sikap seperti Israel ketika memasuki gedung gereja untuk 
beribadah. Atau sebelum ibadah dimulai, terlebih dahulu bersosialisasi dengan rekan-rekan yang 
lain. Sikap hati dan tindakan yang demikian tidak bisa dibenarkan.  

Renungkan: Walaupun tidak ada ornamen-ornamen seperti di atas, namun setiap Kristen yang 
sungguh-sungguh ingin beribadah, hendaklah mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan selalu 
mengingat akan ketiga hal di atas, yaitu anugerah, ketergantungan, dan kekudusan. Kehadiran 
saja tidaklah cukup tanpa persiapan hati sebelum menghadap Allah. Kesungguhan hati seorang 
yang ingin beribadah akan tampak melalui sikapnya.  
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Senin, 7 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 7:27-51 

(7-2-2000) 
1Raja-raja 7:27-51 
Semangat Salomo 

Semangat Salomo. Berdasarkan uraian yang diberikan, sulit bagi kita untuk membayangkan 
bentuk perkakas-perkakas itu secara detail, apalagi tentang fungsi dari perkakas itu dan makna 
segala ukiran, gambar dan hiasan yang terdapat pada setiap perkakas tersebut. Betapa sulitnya 
kita membayangkan bagaimana bentuknya, apalagi pembuatannya di zaman itu di mana ilmu dan 
teknologi belum berkembang seperrti saat ini. Karena itu diperlukan keahlian, ketrampilan, seni 
dan ketekunan yang tinggi dari pembuatannya. Salomo menyadari bahwa pekerjaan ini tidak ada 
seorang pun di Israel yang mampu, termasuk dirinya sebagai seorang yang terkenal paling 
berhikmat. Karena itu Salomo tak segan-segan memanggil Hiram seorang ahli membuat 
perkakas tembaga dari Tirus. Semua perkakas itu sangat indah, baik dari bentuk, bahan yang 
dipakai, perhiasan dan mutu pembuatannya.  

Yang sangat menarik untuk kita renungkan di sini adalah kalau segala perkakas itu bisa dibuat 
dalam bentuk dan ornanem perhiasan yang lebih sederhana, mengapa harus dibuat sedemikian 
rumitnya sehingga orang Israel sendiri tidak mampu mengerjakannya. Selain itu, hal lain yang 
patut direnungkan adalah Salomo mempekerjakan Hiram seorang "kafir" untuk membantu 
penyelesaian amanat dari Allah. Dan ternyata Allah tidak mengajukan keberatan karena Hiram 
hanya sebatas mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan kepadanya (ayat 40). Tidak ada 
konsep atau pemikirannya sendiri yang dilaksanakan. Ini sangat penting karena berarti seluruh 
perkakas itu tidak ada yang mengandung unsur-unsur yang bisa membawa Israel kepda 
penyembahan berhala.  

Salomo tidak mau setengah-setengah di dalam mengemban amanat yang diberikan Allah 
kepadanya. Inilah jawaban atas pertanyaan perenungan di atas. Karena dia memahami bahwa 
amanat yang ia terima itu merupakan suatu anugerah dan kepercayaan yang sangat besar yang 
diberikan TUHAN Allah kepadanya.  

Renungkan: Berikan yang terbaik, jangan setengah-setengah, kerjakan dengan segala 
kemampuan dan modal yang Anda miliki, itulah semangat yang seharusnya mewarnai setiap 
pelayanan Kristus. Sebab jika kita saat ini mempunyai satu tugas baik kecil maupun besar, baik 
berat maupun ringan, baik nampaknya sangat penting atau tidak, tunaikan itu dengan semangat 
seperti Salomo  
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Senin, 8 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 7:27-51 

(8-2-2000) 
1Raja-raja 7:27-51 
Kehadiran Allah 

Kehadiran Allah -- antara anugerah dan dinamis. Peristiwa yang paling utama dalam peristiwa 
pentahbisan Bait Allah adalah kehadiran TUHAN Allah yang Maha Kuasa dan Maha Kudus. Hal 
ini menandakan bahwa Allah berkenan terhadap apa yang telah diperbuat -- pembangunan Bait 
Allah -- oleh bangsa Israel di bawah pimpinan raja Salomo.  

Selain itu, peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kehadiran Allah yang digambarkan dalam 
perikop ini mempunyai makna kebenaran yang hakiki dan sangat berharga bagi umat-Nya. Allah 
yang transenden dan tak terhampiri di dalam ruang Maha Kudus juga adalah Allah yang 
berkenan hadir bersama dengan seluruh umat. Hal ini menandakan bahwa kehadiran Allah 
adalah anugerah bagi umat-Nya dan tidak terjembatani dengan segala ritual keagamaan manusia. 
Hal itu dibuktikan juga dengan berhentinya para imam dalam menyelenggarakan kebaktian. 
Anugerah yang demikian tidak dapat diresponi dengan tangan kosong. Begitulah yang dilakukan 
Salomo dan seluruh umat-Nya, sebagai umat-Nya yang kudus yang memberikan persembahan 
yang layak dihadapan-Nya.  

Anugerah Allah terkandung di dalam kehadiran-Nya dan pemerintahan-Nya. Kehadiran Allah 
berarti adalah bahwa Allah memerintah. Hal itu dilambangkan dengan tabut perjanjian yang 
berisi loh-loh batu yang memuat hukum-hukum Allah dan perjanjian dengan umat-Nya -- yang 
merupakan dasar bagi pengaturan pekerjaan Allah, dan yang harus ditaati oleh umat-Nya. Dan, 
di dalam Kerajaan Allah itu harus ada persatuan umat, karena kehadiran-Nya mempersatukan 
seluruh umat-Nya -- bukan Salomo yang mempersatukan.  

Dapat disimpulkan di sini bahwa kehadiran Allah merupakan anugerah semata, bukan manusia 
yang mengusahakan secara dinamis, artinya mempunyai banyak dimensi seperti menghidupkan, 
menuntut, mendorong, dan mampu mengikis perbedaan, sehingga persatuan terjadi.  

Renungkan: Gereja yang menyatakan bahwa kehadiran Allah ada di tengah-tengah jemaat, perlu 
mengevaluasi apakah fenomena anugerah dan dinamis itu telah dirasakan dan dilihat, baik oleh 
jemaat maupun orang di luar jemaat? Gereja yang sungguh mewujudnyatakan kehadiran Allah 
akan bertumbuh dan menjadi berkat. Melaluinya Allah menarik banyak orang kepada-Nya.  
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Rabu, 9 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 8:14-21 

(9-2-2000) 
1Raja-raja 8:14-21 

Berkat yang menjadi kesaksian dan 
kesaksian yang menjadi berkat 

Berkat yang menjadi kesaksian dan kesaksian yang menjadi berkat. Berkat dan kesaksian 
tidak bisa dipisahkan, artinya bila seseorang menyadari akan berkat Allah di dalam 
kehidupannya, pasti ada dorongan yang kuat di dalam dirinya untuk menyaksikan karya Allah itu 
kepada orang lain. Namun kita perlu berhati-hati karena fokus dan tekanan dalam kesaksian yang 
kita berikan seringkali membuat orang tidak memuji Allah, sebaliknya mereka menjadi iri dan 
dengki terhadap berkat yang kita terima. Penyebab utamanya adalah: fokus utama di dalam 
kesaksian bukanlah Allah dan karya-Nya, tetapi diri sendiri dan jumlah berkat yang diterimanya.  

Berbeda dengan kesaksian Salomo dalam teks kita hari ini, yang memberikan model sebuah 
kesaksian pribadi yang dapat membawa orang lain memuji dan memuliakan nama Allah. Salomo 
mempunyai kriteria tertentu tentang berkat yang ia terima. Bagi Salomo, berkat bukanlah sekadar 
materi, kesuksesan mega proyek yang ia pimpin, atau takhta agung yang berhasil ia duduki. 
Berkat adalah bahwa Allah sudah bertindak sesuai dengan yang Ia firmankan (ayat 15, 20). 
Salomo membandingkan apa yang Allah katakan dengan apa yang Ia lakukan.  

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tidak semua kelimpahan materi dan keselamatan fisik 
dapat dikategorikan ke dalam berkat Allah. Batasannya adalah apakah itu merupakan 
perealisasian dari apa yang Allah firmankan atau bukan. Kemudian berkat yang ia saksikan 
adalah berkat yang berhubungan erat dengan perjanjian Allah dengan bangsa Israel sejak dulu 
kala. Artinya berkat itu berada dalam konteks dan berdampak bagi komunitas pilihan Allah, 
bukan semata-mata bagi pribadi Salomo (ayat 21). Berkat bagi Salomo adalah ketika ia 
diperkenankan oleh Allah untuk berperan serta dalam perealisasian rencana-Nya (ayat 20,21). 
Dan Salomo dalam kesaksiannya secara terus-menerus menegaskan bahwa TUHAN, Allah Israel 
berperan penuh, bukan dirinya. Bahkan ia menduduki takhta pun karena Allah merealisasikan 
janji-Nya kepada Daud (ayat 20).  

Renungkan: Kesaksian yang menjadi berkat dan berkat yang menjadi kesaksian adalah jika Allah 
bekerja di dalam dan melalui orang percaya untuk menggenapi maksud dan rencana-Nya bagi 
umat pilihanNya. Kesaksian seperti ini akan menjadi berkat bagi orang lain, sehingga mereka 
pun mengalami berkat dan kuasa Allah dalam hidup mereka.  
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Kamis, 10 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 8:22-40 

(10-2-2000) 
1Raja-raja 8:22-40 

Doa adalah mempertahankan hubungan dan 
pemujaan 

Doa adalah mempertahankan hubungan dan pemujaan. Berkat Allah kepada Israel pada 
masa Salomo secara sepintas merupakan inti doa Salomo. Bukankah Salomo meminta agar janji 
Allah diteguhkan (ayat 26)? Bukankah Salomo meminta agar Allah mengabulkan setiap doa 
pengampunan dan pemulihan yang dinaikkan dari rumah Allah (ayat 30, 34, 36, 39)?  

Bila mencermati lebih jauh, doa mengandung makna kebenaran rohani yang sangat dalam. 
Dalam doa permohonannya, secara jelas Salomo menempatkan umat Israel di bawah 
pemerintahan Allah yang benar dan adil (ayat 25), yang melimpahkan kebaikan dan 
pengampunan. Namun tidak berarti bahwa yang bersalah akan bebas dari hukuman, Allahlah 
sumber penghakiman bagi orang yang berdosa. Dengan kata lain, melalui doa Salomo pun 
menempatkan Allah pada puncak supremasi (kekuasaan tertinggi) hukum. Bagi Salomo doa 
merupakan suatu ungkapan kerinduan agar seluruh kerajaan Israel tetap mempertahankan 
hubungan yang indah dengan Allah. Melalui doa yang demikian suatu paradoks terjadi, yakni 
ketika umat Israel berusaha memelihara hubungan, Allahlah yang lebih aktif memelihara 
hubungan itu.  

Selain itu doa juga merupakan suatu respons terhadap karunia Allah yang memberikan dan 
menyatakan diri-Nya, sebagai suatu pemujaan terhadap Allah karena Allah berkenan memenuhi 
rumah Allah itu dengan kemuliaan yang luar biasa. Pemujaan itu terlihat dari kerinduan Salomo 
agar rumah Allah itu menjadi takhta Allah di bumi -- tempat Ia menyatakan diri-Nya dan kuasa-
Nya. Dengan kata lain pemerintahan Allah diberikan tempat utama dalam kehidupan bangsa 
Israel. Inilah pemujaan terhadap Dia seperti yang diungkapkan dalam Doa Bapa Kami -- 
datanglah kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi dan di surga. Dalam pengertian yang 
demikian doa bukanlah satu "daftar belanja" yang ingin diajukan kepada Bapa kita di surga. Juga 
bukan syafaat atau meminta perhatian Allah. Sebaliknya kebenaran yang lebih dalam dari konsep 
doa adalah sarana kasih karunia yang melaluinya karya Allah direalisasikan bagi umat manusia.  

Renungkan: Betapa mulianya orang yang berdoa dengan benar, karena apa yang ia lakukan 
merupakan sarana kasih karunia Allah. Melalui doa, ia memiliki hubungan yang indah dengan 
Allah yang dipujanya.  
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Jumat, 11 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 8:41-53 

(11-2-2000) 
1Raja-raja 8:41-53 

Zaman kini butuh Salomo-Salomo yang 
berdoa dengan benar 

Zaman kini butuh Salomo-Salomo yang berdoa dengan benar. Salah satu kebenaran yang 
sangat menghibur, menguatkan, dan menjamin Kristen sepanjang masa, terkandung dalam Doa 
Bapa Kami, yaitu Allah yang tak terhampiri adalah Allah yang beserta dan akrab dengan kita. Ini 
tersurat dalam pembukaan doa: "'Bapa kami yang ada di surga". Inilah paradoks Kristen yang 
sangat mengagumkan. Doa adalah sarana kasih karunia Allah.  

Salomo pun memahami kebenaran doa ini. Ia berseru agar orang asing pun menerima hak dan 
kewajiban yang sama dengan bangsa pilihan Allah. (Suatu peristiwa yang bisa dikatakan tidak 
mungkin terjadi pada zaman Salomo, namun itulah yang didoakannya.) Ketika mereka berdoa 
dalam rumah Allah ini, mereka menerima berkat dari Allah sehingga mereka takut akan Allah. 
Melalui doa Salomo, karya Allah bagi seluruh bangsa dilaksanakan. Doa Salomo adalah sarana 
kasih karunia Allah.  

Selain itu ia juga berseru kepada Allah bagi bangsanya. Doanya mengantisipasi apa yang akan 
terjadi kelak karena realita manusia Israel -- berdosa -- dan perjanjian Allah (ayat 46). Doanya 
mempertemukan realita umat Allah yang cenderung tidak taat dan perjanjian Allah di bawah 
ikatan kemurahan, kasih karunia, dan pengampunan-Nya, sehingga kedua realita itu dapat 
disatukan. Sekali lagi doa yang menjadi sarana kasih karunia Allah. Salomo mampu menjadi 
pendoa seperti ini karena pengenalannya yang benar akan Allah dan pengenalannya yang benar 
akan siapa bangsa Israel di hadapan Allah (ayat 52-53).  

Zaman ini membutuhkan pendoa-pendoa seperti Salomo, dalam ketidakmungkinan yang begitu 
terpampang di depan mata, kefasikan dan kebejatan sudah menjadi bagian dari struktur yang 
lazim dalam setiap institusi, lembaga, atau pun departemen pemerintah maupun swasta, dan 
kekuatan-kekuatan yang siap melindas Kekristenan yang begitu perkasa dan menakutkan.  

Renungkan: Jika kita memahami dengan benar siapakah Allah dan siapakah manusia, maka 
seharusnya kita menjadi pendoa-pendoa yang melaluinya paradoks Kristen terjadi, melaluinya 
kasih karunia Allah bisa direalisasikan di negara kita tercinta. Marilah kita menjadi pendoa-
pendoa yang demikian, kita menyerahkan sepenuhnya perjalanan hidup bangsa kita di tangan 
Bapa, pemilik alam semesta.  
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Sabtu, 12 Februari 2000 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 8:54-66 

(12-2-2000) 
1Raja-raja 8:54-66 

Minta dan carilah berkat kelas satu 
Minta dan carilah berkat kelas satu. Pada umumnya kita berpendapat bahwa berkat adalah 
pemberian yang hanya berkaitan dengan apa yang dapat kita nikmati, yang kita kerjakan, atau 
yang membuat kita aman. Bentuknya bisa material atau non material. Sesunguhnya berkat adalah 
suatu pemberian Allah yang berhu-bungan dengan identitas kita sebagai umat Allah di dunia.  

Konsep berkat yang demikian sangat kental mewarnai doa berkat Salomo untuk rakyatnya. 
Setelah menaikkan pujian kepada Allah atas kesetiaan dan kasih karunia-Nya kepada umat-Nya, 
Salomo menyampaikan berkat Allah agar Ia mencondongkan hati bangsa Israel hanya kepada-
Nya, sehingga umat-Nya tetap hidup menurut perjanjian yang telah dibuat antara Allah dengan 
nenek moyang bangsa Israel dan kasih karunia Allah tetap menyertai mereka (ayat 57-58). 
Berkat inilah yang memampukan umat Allah untuk memanifestasikan siapa dirinya di hadapan 
Allah dan dunia, yaitu umat kesayangan Allah dan yang kudus. Berkat ini pula yang 
memampukan umat-Nya untuk hidup taat kepada-Nya, sehingga ketaatan ini memimpin dan 
membawa umat Allah hidup di dalam aliran kasih karunia Allah yang tiada henti (ayat 56).  

Berkat selanjutnya yang diminta Salomo bagi rakyatnya adalah agar Allah memberikan keadilan 
menurut kehendak-Nya setiap hari, supaya segala bangsa tahu, bahwa TUHANlah Allah dan 
tidak ada yang lain (ayat 60). Berkat ini akan memampukan bangsa Israel untuk 
mewujudnyatakan panggilannya sebagai kerajaan imam, yaitu sebagai perantara antara Allah dan 
bangsa-bangsa lain. Melalui bangsa Israel bangsa-bangsa lain akan mendapatkan berkat yaitu 
mengenal Allah yang benar.  

Berkat yang demikian melebihi segala materi yang diharapkan oleh orang percaya, karena berkat 
ini sanggup memberikan dampak positif bagi seluruh keberadaan manusia, baik identitas maupun 
tujuan hidupnya di dunia. Berkat ini juga mempunyai dampak positif dan kekal bagi masyarakat 
di sekitar orang percaya berada. Dan tentu saja berkat memiliki nilai kekal bagi orang percaya 
yang bersangkutan.  

Renungkan:  

Hai umat Allah, minta dan carilah berkat kelas satu yang bernilai kekal, yang disediakan-Nya 
bagi kita agar kita mewujudnyatakan identitas kita sebagai umat Allah, supaya setiap orang, 
setiap keluarga, dan setiap bangsa memuliakan Dia.  
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Minggu, 13 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 9:1-9 

(13-2-2000) 
1Raja-raja 9:1-9 

Pertemuan di simpang jalan 
Pertemuan di simpang jalan. Tuhan menampakkan diri-Nya untuk kedua kalinya kepada 
Salomo, pada tahun ke-24 pemerintahannya, saat ia sedang berada pada puncak kejayaannya, 
karena ia berhasil membuat segala yang diinginkannya (ayat 1). Mengapa Tuhan perlu 
memberikan perintah-Nya yang sama, yakni Salomo harus tetap setia dan taat kepada-Nya? 
Tidak lain dan bukan karena tujuan hidup dan eksistensi bangsa Israel akan terjungkir balik (ayat 
6-9), jika Salomo sebagai rajanya tidak setia dan taat kepada Allah.  

Keadaan Salomo pada saat itu sangat nyaman dan tenang baik secara jasmani dan rohani. Tidak 
ada yang tidak dapat ia gapai di masa kejayaannya. Kekayaan, kepandaian, kemasyhuran, bahkan 
istri dan gundik yang banyak pun telah ia peroleh. Bait Allah yang megah sudah ia bangun dan 
tahbiskan. Namun justru dalam keadaan yang demikian, firman Tuhan yang berisi peringatan 
datang kepadanya. Masa kejayaan dapat membawa Salomo pada persimpangan jalan, antara 
tetap setia kepada Allah dan mengakui kedaulatan-Nya, atau menjadi allah atas dirinya sendiri 
karena segala yang diinginkan bisa ia dapatkan. Dengan kata lain Salomo berada dalam keadaan 
yang kritis.  

Salomo harus kembali diingatkan bahwa makna dan tujuan hidupnya tergantung kepada Allah. 
Selama ia mempunyai hidup yang berporos kepada Allah, taat dan setia kepada-Nya, maka 
takhta dan kerajaan Israel akan tetap kokoh. Hal ini sangat berhubungan dengan makna dan 
tujuan hidup seorang raja, yaitu ia hidup untuk membawa rakyatnya menuju kemakmuran dan 
kesejahteraan.  

Renungkan: Kebenaran indah yang patut kita renungkan adalah bahwa masa kejayaan seseorang 
bisa berarti masa kritisnya, karena ia berada di persimpangan jalan. Persimpangan ini bisa kita 
lewati dengan baik jika hidup kita tetap berpusat pada Tuhan. Hal itu bergantung masalah rohani, 
yaitu siapa kita di hadapan Allah.  
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Senin, 14 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 9:10-28 

(14-2-2000) 
1Raja-raja 9:10-28 

Salomo yang nyaris sempurna 
Salomo yang nyaris sempurna. Sepanjang sejarah peradaban manusia, kepandaian, kebesaran, 
dan keagungan Salomo sebagai raja akan selalu dikenang; karena seluruh aspek dalam 
pemerintahan dan kehidupan pribadinya nyaris sempurna.  

Dalam masalah di dalam negeri Israel, Salomo mampu menangani dan mengembangkannya 
secara hebat. Israel adalah negara agraris, tidak heran bila Salomo berhasil mengembangkan dan 
membangun 20 kota yang seharusnya diterima oleh Hiram (2Taw. 8:18). Hal yang 
mengherankan adalah Hiram menolak 20 kota agraris karena ia hanya ahli dalam perdagangan 
dan pelayaran, justru Salomo yang membawahi negara agraris, terbuka dan berhasil 
mengembangkan perdagangan dan pelayaran karena bantuan Hiram (ayat 26-28). Ia 
mengerahkan kerja rodi secara besar-besar dan pajak (bukan untuk pembiayaan perang) untuk 
pembangunan gedung-gedung dengan tujuan memperkuat kota-kota yang ia miliki. Berarti 
kondisi dalam negeri Israel benar-benar damai, tidak seperti Israel dalam pemerintahan Daud.  

Dalam masalah luar negeri, Salomo berhasil menggalang aliansi politik yang kuat dengan Mesir 
karena ia menjadi menantu Firaun, dan aliansi ekonomi dengan raja Tirus dalam hal perdagangan 
dan pelayaran. Bahkan emas yang ia hasilkan berjumlah 4 kali lipat besarnya dibandingkan emas 
yang pernah Daud hasilkan melalui peperangan (1Taw. 22:14, 29:4). Dan yang lebih utama dari 
semuanya adalah kehidupan kerohanian Salomo yang menggembirakan. Ia memberikan 
persembahan korban-korban secara rutin dan kontinu. Ia tidak hanya mendirikan rumah Tuhan 
bagi kerohanian rakyatnya, ia pun memperhatikan kerohaniannya pribadi dan memperoleh berkat 
dari rumah itu.  

Renungkan: Prestasi yang dicapai Salomo luar biasa karena memberikan dampak positif bagi 
pribadinya, rakyatnya, dan bangsa lain. Dengan demikian, misi yang pernah diberikan Allah di 
gunung Sinai kepada bangsa Israel terealisasi (Kel. 19:5-6). Ini tidak dicapai hanya karena 
kemampuannya sendiri. Allah telah memberikan hikmat kepadanya agar ia mampu memimpin 
bangsa Israel yang besar. Karena itu dalam diri Salomo kita bisa melihat 2 kekuatan yang bekerja 
sama, kekuatan Salomo didukung oleh kekuatan Allah sehingga Salomo mampu untuk 
mengaktualisasikan dirinya secara total dan menyeluruh.  
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Selasa, 15 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 10:1-29 

(15-2-2000) 
1Raja-raja 10:1-29 

Batas tipis antara sukses dan dosa 
Batas tipis antara sukses dan dosa. Sekali lagi kekayaan dan hikmat Salomo yang melebih 
segala raja di bumi dijabarkan dalam pasal ini. Semua raja memujinya, bahkan ratu Syeba dari 
Afrika pun menyempatkan diri mengunjungi untuk memuaskan rasa penasaran mengenai berita-
berita yang membicarakan Salomo dan untuk menerima pengajaran hikmat dari Salomo (Mat. 
12:42). Ini menandakan bahwa kebesaran dan keagungan Salomo bukanlah omong kosong, 
karena orang yang berada jauh di seberang benua pun mendengar kemasyhurannya. Singkat kata 
Salomo berada pada puncak kejayaannya.  

Kejayaan yang meroket tinggi ini hanya berbatas tirai yang tipis dengan kehidupan yang 
berkompromi dan melupakan firman Tuhan. Dalam masa itu, tidak tercatat Salomo menaati 
peraturan bagi raja Israel yang diberikan oleh Allah (Ul. 17:14-20). Misalnya: tidak dicatat 
bahwa ia menyuruh bawahannya untuk menuliskan kembali hukum Allah dan menaruh di 
samping takhtanya. Sebaliknya di samping takhtanya hanya ada barang-barang yang terbuat dari 
emas yang menandakan bahwa ia memiliki banyak sekali emas (ayat 18-21). Ia pun berhasil 
mengumpulkan banyak kuda dan kereta kuda yang didatangkan dari berbagai daerah (ayat 26-
29). Padahal Allah telah melarang para raja Israel untuk mengumpulkan emas terlalu banyak dan 
banyak kereta kuda agar mereka tidak bergantung pada kekuatan dan kekayaannya sendiri.  

Dalam keadaan diberkati secara luar biasa, Salomo melakukan pelanggaran. Walaupun Allah 
belum menegur, tidak berarti dosa yang dilakukan Salomo dianggap remeh. Ini lebih 
menunjukkan bahwa dosa yang dilakukan Salomo belum memberikan efek yang fatal bagi 
dirinya dan bangsanya. Kehidupan Salomo merupakan contoh realita paradoks yang berbahaya 
dari kehidupan orang percaya. Di satu sisi tampaknya Salomo menikmati penggenapan janji 
Allah yang sudah diberikan sejak nenek moyang bangsa Israel, di sisi lain ia telah secara nyata 
melanggar apa yang Allah larang, walaupun tampaknya tidak begitu kelihatan.  

Renungkan: Kekudusan dan kemurnian iman seseorang tidak diindikasikan dengan keberhasilan 
hidupnya, walaupun itu merupakan berkat Allah secara penuh. Tolok ukur kesuksesan yang 
mutlak adalah firman Tuhan dan bagaimana memegang dan menaati- nya. Adakah realita 
paradoks kehidupan dalam hidup Anda kini?  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja-raja%2010:1-29
http://alkitab.mobi/?Mat+12:42
http://alkitab.mobi/?Mat+12:42
http://alkitab.mobi/?Ul+17:14-20


e-Santapan Harian 2000 
 

60 
 

Rabu, 16 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 11:1-13 

(16-2-2000) 
1Raja-raja 11:1-13 

Dosa dan konsekuensinya 
Dosa dan konsekuensinya. Dalam perikop ini dosa puncak Salomo digambarkan tanpa 
penjabaran kejayaannya. Ia tidak hanya mempunyai banyak istri (walaupun ia tahu bahwa hal ini 
dilarang Allah), namun hatinya pun telah terpaut kepada allah-allah lain karena istri-istrinya. 
Perjalanan akhir hidupnya sangat ironis dan kemunafikan. Dahulu ia memanjatkan doa berkat 
untuk rakyatnya, ia mengharapkan hati seluruh umat dan dirinya dicondongkan kepada Tuhan 
agar hidupnya selalu menurut dan setia pada firman-Nya. Namun kenyataannya sekarang, hati 
Salomo condong ke allah lain.  

Inilah puncak dosa Salomo. Hati adalah pusat segala kehendak manusia. Jika kehendak Salomo 
tidak lagi berpusat pada Allah melainkan kepada dirinya sendiri, maka bisa dipastikan segala 
tindakan-tindakan yang direncanakan dan dilakukan juga tidak sesuai dengan kehendak-Nya. 
Bahkan ia sudah berani secara terang-terangan mendirikan bukit-bukit pengorbanan untuk semua 
istrinya.  

Dampak dosa yang dilakukan Salomo tidak dapat dilokalisir hanya pada lingkungan istana, tetapi 
telah menjadi preseden yang sangat buruk bagi seluruh bangsa Israel. Akibatnya mereka pun 
akan melakukan apa yang dilakukan oleh rajanya. Dengan kata lain dampak dosa Salomo sudah 
menasional dan sudah merusak kehendak seluruh bangsa Israel juga.  

Dampak terberat bagi Salomo adalah kejayaan yang telah ia bangun dengan susah payah akan 
memudar. Hanya karena komitmen penuh Allah kepada Daud, semua itu baru akan terjadi 
setelah Salomo meninggal. Dengan kata lain, jika secara penampakannya hingga akhir hidup 
Salomo, ia sendiri tidak mengalami hukuman atas dosanya, ini tidak berarti bahwa ia terbebas 
dari segala hukuman dosa atau Allah tidak tegas terhadap dosa yang sudah memuncak. Hanya 
anugerah Allah semata, konsekuensi itu akan dijatuhkan dan menghantam masa depan seluruh 
keluarga Salomo.  

Renungkan: Bila kita melihat seorang yang telah melakukan dosa namun hidupnya nampak 
tenang dan masih menikmati kedudukan dan kekuasaannya, jangan beranggapan bahwa ia 
terbebas dari konsekuensi dosa. Hanya karena kasih karunia-Nya, Allah menunda hukuman-Nya, 
tetapi kelak pasti akan dijatuhkan setimpal dengan dosanya, sesuai dengan waktu dan kehendak-
Nya.  
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Kamis, 17 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 11:14-40 

(17-2-2000) 
1Raja-raja 11:14-40 

Di luar nalar 
Di luar nalar. Kebesaran, keagungan, dan kedamaian di dalam pemerintahan Salomo yang 
terkenal di seluruh bumi, tiba-tiba menjadi terusik oleh malapetaka dan ancaman yang tidak 
berkesudahan hingga akhir hidup Salomo. Ironisnya, penyebab malapetaka itu bukannya 
kekuatan besar namun 'hanyalah' tiga pribadi yang sesungguhnya 'tidak berarti' bagi Salomo. 
Siapakah Hadad?, siapakah Rezon? dan siapakah Yerobeam?, sehingga kekayaan, kekuatan, dan 
kepandaian Salomo yang dikagumi oleh semua raja di bumi menjadi lunglai, tumpul, dan 
lumpuh menghadapi mereka. Hedad dan Rezon hanyalah musuh "kecil" Daud yang sudah 
bertahun-tahun menghilang dan tidak mempunyai pengaruh dalam percaturan politik antar 
negara-negara dalam zaman itu. Yerobeam lebih lagi, ia hanyalah anak dari seorang pegawai 
istana Salomo, tanpa kedudukan dan kekuasaan yang berarti. Dengan kata lain ditinjau dari segi 
apa pun, mereka bukanlah tandingan Salomo.  

Karena itu betapa terpukul dan terhinanya Salomo menghadapi kenyataan di luar perhitungan 
nalarnya. Bahkan dikatakan, hingga akhir hidupnya, Hadad dan Rezon tetap mendatangkan 
malapetaka bagi kerajaan Israel, dan Yerobeam merupakan ancaman terbesar bagi keluarga 
Salomo. Berdasarkan peristiwa ini dapat dilihat bahwa kesuksesan dan kegagalan Salomo dalam 
menjalankan roda pemerintahannya tidak tergantung sepenuhnya kepada materi dan 
kepandaiannya. Ada yang lebih menentukan yaitu Allah yang berdaulat dan berkuasa atas hidup 
seluruh manusia serta prioritas yang ia berikan dalam kehidupan kerohaniannya. Kedaulatan dan 
kekuasaan-Nya membangkitkan dan menjadikan Hadad, Rezon, dan Yerobeam menjadi musuh 
yang begitu berat bagi pemerintahan Salomo dan mendatangkan malapetaka bagi keluarga 
Salomo.  

Kegagalan untuk tetap memberikan prioritas utama kepada Allah di dalam kehidupannya 
berakibat tidak hanya malapetaka, namun tujuan dan makna hidupnya sebagai raja Israel menjadi 
porak poranda.  

Renungkan: Siapakah Anda? Apakah pekerjaan Anda saat ini? Dua faktor tersebut di atas juga 
sangat menentukan kehidupan Anda, khususnya makna dan tujuan hidup Anda. Sejauh manakah 
Anda merasakan bahwa kedua faktor itu memberikan pengaruh bagi setiap langkah dan rencana 
dalam kehidupan Anda? Ataukah justru Anda merasakan ada faktor lain yang lebih dominan 
selain dua faktor tersebut?  
Jumat 18 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
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Bacaan   : 1Raja-raja 11:41-12:24 

(18-2-2000) 
1Raja-raja 11:41-12:24 

Pentingnya sentuhan pribadi bagi 
pembangunan keluarga 

Pentingnya sentuhan pribadi bagi pembangunan keluarga. Salomo mempunyai 700 istri dan 
300 gundik. Bisa dibayangkan berapa jumlah anak yang ia dapat dari 1000 wanita itu. Namun 
dari sekian banyak anak yang dimiliki, hanya satu yang tercatat sebagai calon pengganti Salomo, 
yaitu Rehabeam. Sebagai anak yang akan menduduki takhta raja, tampaknya ia tidak mewarisi 
kepandaian ayahnya. Padahal Rehabeam pasti mendapatkan mutu dan metode pendidikan kelas 
satu. Keadaan ini sangat berbeda dengan Daud, yang hanya mempunyai beberapa anak yang 
terkenal cakap dan pantas menjadi raja.  

Kebodohan Rehabeam tampak ketika ia harus menjawab permohonan orang-orang Israel untuk 
meringankan tanggungan mereka. Jika ia berhikmat seperti Salomo, ia dapat menggunakan 
secara tepat dan benar pengetahuan yang ia miliki, dan ini bisa menunda perpecahan kerajaan. 
Pengetahuan yang ia miliki adalah tentang sepak terjang Yerobeam dan ancaman perpecahan 
kerajaan Israel. Ia seharusnya mengambil hati mayoritas orang Israel untuk memperkuat 
kedudukannya terlebih dahulu. Ini sama sekali tidak dilakukan, justru ia memperberat 
tanggungan mereka.  

Dalam konteks yang demikian, apa yang difirmankan Allah tentang terpecahnya kerajaan Israel 
menjadi dua, digenapi. Namun demikian, ini tidak berarti bahwa Allah telah membuat atau 
memaksa Rehabeam menjadi bodoh. Sebaliknya ini lebih merupakan akibat dosa Salomo sendiri. 
Ia terlalu sibuk untuk memuaskan keinginan diri sendiri dan keinginan istri-istri dan gundik- 
gundiknya, sehingga ia lalai untuk mempersiapkan seorang anak yang cakap sebagai 
penggantinya. Kesalahan yang Salomo lakukan berakibat fatal, bukan saja bagi pribadinya yaitu 
martabat dan harga dirinya sebagai raja yang agung akan terhempas, namun juga kepada 
Rehabeam yaitu menjadi orang yang tidak cakap untuk mempertahankan keutuhan kerajaan 
Israel. Akhirnya, seluruh rakyat Israel harus pula terkena dampaknya karena kebodohan 
Rehabeam.  

Renungkan: Mempersiapkan dan membekali anak-anak kita demi masa depan mereka tidaklah 
cukup dengan menyediakan segala keperluan, mulai dari pendidikan hingga permainan yang 
serba kelas satu. Mereka juga perlu sentuhan, perhatian, dan teladan kita secara pribadi. Mereka 
merindukan keterlibatan pribadi kita di dalam hidup mereka bukan hanya uang kita. 
Persiapkanlah generasi penerus sebelum terlambat!  
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Sabtu, 19 Februari 2000 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 12:25-33 

(19-2-2000) 
1Raja-raja 12:25-33 

Kacang lupa kulitnya 
Kacang lupa kulitnya. Peribahasa ini sangat tepat untuk menggambarkan perjalanan karir 
Yerobeam sebagai raja. Belum lama ia memegang tampuk pimpinan, ia sudah mengabaikan 
siapa yang mendudukkan dia sebagai raja, dan melanggar syarat yang harus senantiasa dia 
penuhi serta batas wewenang yang ia punyai agar takhtanya tetap kokoh. Ia menggantikan Allah 
dengan ilah-ilah lain dan membuat kuil-kuil di bukit pengorbanan. Bahkan ia mengangkat imam-
imam dari rakyat biasa. Berarti ia menjadikan dirinya sebagai pusat dari seluruh sendi kehidupan 
kerajaan Israel.  

Apabila ditinjau dari tujuannya untuk memperkokoh kerajaannya dan menyatukan umatnya, 
tindakan Yerobeam sangat tepat dan merupakan bukti bahwa ia mempunyai pandangan yang luas 
dan jauh ke depan. Namun bila ditinjau dari bagaimana cara ia mencapai tujuan tersebut, 
Yerobeam sudah melakukan suatu kesalahan yang sangat fatal dan komprehensif. Ia 
mempertahankan kekuasaan sosial dan politik dengan memanipulasi kerohanian bangsanya. 
Rakyatnya tidak hanya dibawa pada jalan yang berdosa, namun dosa mereka pun adalah dosa 
yang terstruktur dan terkontrol oleh lembaga politik yang sah. Betapa mengerikan apa yang 
dilakukan oleh Yerobeam.  

Latar belakang Yerobeam adalah anak seorang pegawai istana biasa. Jika ia sekarang menjadi 
raja, itu bukti bahwa Allah sungguh berdaulat atas sejarah manusia (ayat 11:31). Allah pun sudah 
berjanji bahwa keluarganya akan dibangunkan seperti keluarga Daud jika ia setia kepada-Nya. 
Mengapa ia harus kuatir bahwa rakyatnya akan meninggalkannya, saat mereka harus pergi ke 
Yerusalem secara berkala untuk beribadah? Tidakkah ia sudah mendengar dan melihat bahwa 
Allah akan memecahkan kerajaan Israel menjadi dua, karena ketidaktaatan Salomo? Mengapa ia 
tetap melanggar perjanjian yang pernah dibuat Allah untuknya? Jawaban dari semua pertanyaan 
itu adalah seluruh peristiwa menakjubkan yang baru saja ia alami, ternyata tidak membuat iman 
dan pengenalannya terhadap Allah menjadi mendalam dan berpusat kepada-Nya.  

Renungkan: Berkat dan anugerah Allah yang begitu melimpah tidak selalu berdampak positif. 
Bila seseorang tidak meletakkan berkat Allah dalam perspektif rencana Allah bagi hidupnya, 
akan menjadi penyesat yang sangat berbahaya baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain.  
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Minggu, 20 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 13:1-10 

(20-2-2000) 
1Raja-raja 13:1-10 

Kasih dan keadilan seharusnya berjalan 
seiring 

Kasih dan keadilan seharusnya berjalan seiring. Kasih dan keadilan bisa dikatakan seperti 
minyak dan air yang tidak dapat disatukan dalam kehidupan manusia. Di mana kasih berbicara 
keadilan diamputasi. Tampaknya kedua nilai itu saling bertentangan. Namun di dalam Allah, 
kedua nilai itu menyatu tanpa salah satunya mengalami distorsi (penyimpangan) makna.  

Insiden yang terjadi dalam perikop ini merupakan suatu bukti bahwa kedua nilai itu dapat 
dinyatakan oleh Allah secara bersamaan tanpa distorsi nilai. Allah begitu membenci dosa 
Yerobeam. Allah secara tegas melarang abdi-Nya untuk makan atau minum apa pun di tempat 
Yerobeam. Sikap ini menunjukkan keadilan Allah bahwa yang berdosa tidak akan menerima 
konsekuensinya.  

Allah pun memanifestasikan kasih-Nya dengan mengirim abdi-Nya dari Yehuda dan 
memberikan tanda-tanda seperti mezbah yang pecah dan tangan Yerobeam yang menjadi kejang. 
Sebenarnya Yehuda saja membatalkan persiapan untuk menyerang Yerobeam, tetapi sekarang 
Allah justru mengirim abdi-Nya dari Yehuda untuk memperingatkan Yerobeam agar bertobat. 
Itu semua dilakukan sesudah Yerobeam melakukan dosa yang begitu menjijikan di hadapan 
Allah.  

Allah secara obyektif menempatkan setiap nilai pada porsinya, dan tetap melihat manusia 
sebagai makhluk ciptaan-Nya yang Ia kasihi dan tidak membiarkan adanya nafsu, emosi, dan 
unsur subyektifitas yang menjadi katalisator bagi membaurnya kedua nilai itu sehingga keduanya 
menjadi bias. Dalam diri manusia, unsur emosi dan subyektifitas selalu berperan paling dominan 
dalam mengambil sikap terhadap orang yang melakukan dosa, sehingga berakibat salah satu nilai 
itu harus dikorbankan.  

Renungkan: Setiap orang adalah makhluk ciptaan Allah yang juga sebagai obyek kasih Allah, 
jadi selaraskan tindakan kasih dan keadilan bagi siapa pun.  
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Senin, 21 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 13:11-34 

(21-2-2000) 
1Raja-raja 13:11-34 

Paradoks dalam kematian tragis abdi Allah 
Paradoks dalam kematian tragis abdi Allah. Tragedi yang menimpa abdi Allah dari Yehuda 
ini paling tidak akan mengundang dua pemahaman yang agak sumbang yaitu, pertama bahwa 
Allah tidak adil. Dosa abdi itu dianggap relatif kecil bila dibandingkan dengan dosa Yerobeam, 
tetapi mengapa harus dihukum tanpa peringatan terlebih dahulu? Pemahaman kedua adalah 
bahwa abdi Allah ini memang "bernasib" naas karena sudah menahan lapar, berhasil menolak 
godaan yang besar, tetap harus kalah karena kebohongan dan makan malam yang sebetulnya 
memang ia butuhkan.  

Namun itu semua adalah pemahaman yang tidak komprehensif dan tidak berdasarkan persepsi 
Allah. Sang abdi Allah memang menerima hukuman yang tragis karena ketidaktaatannya, yaitu 
mati diterkam singa dan mayatnya dicampakkan di jalan untuk beberapa lama. Itu adalah sebuah 
kematian yang sangat hina bagi siapa saja. Walau demikian, di balik kematian tragisnya 
terkandung berita penghakiman bagi orang yang menerima anugerah karena bertobat dan orang 
yang akan tetap menerima hukuman Allah karena tidak mau meresponi secara benar panggilan 
pertobatan Allah (ayat 33-34).  

Nabi tua itu, walaupun tidak dikatakan secara eksplisit, melihat bahwa abdi Allah itu benar dan 
ia ingin seperti dia. Buktinya ia ingin dikuburkan bersama abdi Allah itu. Dengan kata lain, 
kematian abdi Allah itu membawa berkat bagi nabi tua itu. Sebaliknya, bagi Yerobeam kematian 
abdi Allah itu memukul genderang kematian bagi Yerobeam dan keluarganya. Yerobeam tidak 
bertobat, malah semakin berbuat dosa. Itulah paradoks kematian tragis abdi Allah itu. Di satu 
sisi, kematian itu seakan-akan sia-sia dan hina, di sisi lain mengandung nilai mulia karena 
dipergunakan Allah bagi kepentingan umat lainnya. Dengan demikian, kita tidak bisa 
menghakimi seseorang karena penderitaan atau hukuman yang harus dialami. Semua peristiwa 
yang menimpa kehidupan anak-Nya harus ditempatkan pada misi keselamatan Allah bagi 
manusia secara menyeluruh.  

Renungkan: Lihatlah setiap peristiwa kegagalan dan keberhasilan di dalam kehidupan Anda dan 
orang lain dalam perspektif bahwa Allah mampu mempergunakannya untuk mendatangkan 
berkat bagi orang lain dan menegaskan penghakiman bagi mereka yang memang bersalah. Tugas 
kita adalah menegurnya dan bukan menghakiminya.  
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Selasa, 22 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 14:1-20 

(22-2-2000) 
1Raja-raja 14:1-20 

Tak ada yang tersembunyi di hadapan Tuhan 
Tak ada yang tersembunyi di hadapan Tuhan. Allah bertakhta di dalam kemuliaan, jauh 
dari manusia. Ia tidak pernah peduli, Ia tidak akan tahu ulah manusia, itu pendapat sementara 
orang. Akibatnya, orang tak punya rasa takut tatkala berbuat jahat, menipu, atau tidak beribadah 
kepada Allah. Itu pula yang ada pada Yerobeam, raja kerajaan Israel bagian Utara. Ketika Abia, 
putra mahkota kerajaan, sakit, Yerobeam sengaja menyuruh istrinya menyamar dan datang ke 
nabi Ahia untuk menanyakan apa yang bakal terjadi dengan anaknya. Dengan membawa roti, 
kue, madu, dan menyamar, istri Yerobeam datang ke nabi Ahia dengan harapan Ahia akan 
mengatakan yang baik seperti yang pernah dialami Yerobeam ketika ia diangkat menjadi raja. 
Namun apa yang diharapkan tidak menjadi kenyataan. Kepada nabi Ahia, yang walaupun buta, 
Allah berbicara kepadanya. Ia tahu siapa yang datang kepadanya. Sesuai dengan firman Tuhan, 
ia mengatakan kematian dan kehancuran kerajaan Yerobeam. Ternyata penyamaran dan 
pemberian-pemberian sang permaisuri tak ada artinya.  

Arti nama "Abia" adalah `Bapa (Ilahi) saya adalah Yahwe'. Tetapi dalam sepanjang 
pemerintahannya Yerobeam tidak menjadikan Allah sebagai "Bapa" Dari keluarga istana sampai 
seluruh rakyat menyembah pada patung-patung buatan tangan manusia. Bertepatan dengan 
sakitnya Abia, sebenarnya Yerobeam masih berkesempatan untuk bertobat dan memperbaiki 
pola hidup dan ibadahnya. Tetapi Yerobeam justru mengeraskan hati. Melalui nabi Ahia nasib 
kerajaan dan keluarga Yerobeam diungkapkan, bahwa hanya Abialah yang akan menerima 
kehormatan, sedangkan semuanya akan hancur.  

Renungkan: Abia hanya sebuah nama dan bukan pengakuan Yerobeam kepada Allah, akibatnya 
kehancuran iman dan hidup spiritualitasnya. Akibat lain yang lebih mengerikan adalah 
kehancuran keluarga dan kerajaannya. "Berbahagialah bangsa, yang Allahnya ialah Tuhan" 
demikian ungkapan iman seorang pemazmur. Allah adalah Tuhan dari seluruh semesta dan umat 
manusia. Bangsa yang berjalan dengan takut dan hormat kepada Dia, Tuhan Pencipta, yang akan 
menikmati berkat dan anugerah-Nya. Hal ini perlu terus diupayakan, yakni hidup takut akan 
Tuhan dalam seluruh segi kehidupan, baik dalam dunia bisnis, pendidikan, pemerintahan, dan 
politik.  
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Rabu, 23 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 14:21-31 

(23-2-2000) 
1Raja-raja 14:21-31 

Zaman keemasan itu telah berlalu 
Zaman keemasan itu telah berlalu. Putra mahkota penerus kerajaan Israel adalah Rehabeam. 
Dicatat di awal dan akhir pasal ini bahwa Rehabeam adalah putra Salomo dengan Naama, 
perempuan Amon. Bangsa Amon, meski keturunan Lot, sangat memusuhi Israel. Lebih dari itu 
bangsa Amon adalah penyembah dewa-dewa, antara lain dewa Milkon dan Molokh. Dewa-dewa 
itu sangat menjijikkan Tuhan. Berulang kali Tuhan telah melarang umat pilihan-Nya menerima 
apalagi melakukan perkawinan dengan bangsa Amon (Ul. 23). Tetapi justru Salomo menikahi 
Naama dan ikut dalam penyembahan para dewa Amon.  

Sampai setelah alih generasi, penyembahan kepada dewa-dewa Amon tetap dilakukan. Ia 
mendirikan tempat-tempat pengorbanan untuk membakar anak hidup-hidup agar dewa Molokh 
memberikan berkat-berkat yang diinginkan. Pelacuran bakti, ibadah kepada dewa-dewi yang 
dilakukan bangsa Kanaan. Ibadah yang disertai tindakan pelacuran ini memohon kepada para 
dewa agar tanah, ternak, dan hasil panen berlimpah ruah. Berpaling kepada dewa- dewa berarti 
membelakangi atau menolak Allah. Maka kehancuran demi kehancuran terus terjadi, kerajaan 
diserang, perisai emas dan perbendaharaan rumah Tuhan dijarah. Rehabeam mengalami krisis 
politik dan ekonomi yang dahsyat. Tak ada lagi perisai emas, simbol kejayaan dan kekayaan 
kerajaan, perang saudara terus meletus, rumah Tuhan yang menjadi simbol kehadiran Tuhan pun 
rusak. Ini memperlihatkan bahwa Tuhan tidak lagi berkenan dan memberkati umat-Nya.  

Sumber hancurnya sebuah kerajaan/negara bilamana ibadah kepada Tuhan tidak lagi menjadi 
yang utama. Akibatnya terjadi kehancuran moral baik dalam hidup bermasyarakat sampai pada 
seksualitas. Kebenaran dan keadilan tidak lagi disuarakan. Bahkan yang menyuarakan kebenaran 
dan memperjuangkan keadilan dibungkam dan dihabisi hak-haknya, sampai nyawa pun 
melayang. Bukankah ini juga terjadi di Indonesia? Meski masih banyak orang pergi ke gereja, 
namun kuasa ibadah itu tak mampu "menyeruak" ke luar dari gedung gereja. Akibatnya krisis 
yang dialami makin berkepanjangan, perang saudara terus-menerus dan Indonesia makin 
terpuruk.  

Renungkan: Hanya dengan pertobatan, reformasi sejati pasti terjadi baik di dalam diri maupun 
dalam tindakan, dan akan membuahkan tatanan masyarakat dan pemerintahan yang diberkati 
Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja-raja%2014:21-31
http://alkitab.mobi/?Ul+23


e-Santapan Harian 2000 
 

68 
 

Kamis, 24 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 15:1-8 

(24-2-2000) 
1Raja-raja 15:1-8 

Janji Tuhan YA dan AMIN 
Janji Tuhan YA dan AMIN. Abiam adalah generasi ke empat dari keturunan raja Daud. Karena 
dibesarkan dan dididik dalam keluarga penyembah berhala, Abiam juga mengikuti kepercayaan 
Rehabeam kepada dewa-dewa. Ia hidup bergelimang dosa dan dari satu peperangan kepada 
peperangan yang lain. Tidak ada pertobatan dalam masa pemerintahan Abiam. Di tengah realitas 
hancurnya kerajaan umat pilihan Allah, ternyata Allah masih beranugerah. Abiam masih 
memiliki keturunan untuk meneruskan dinasti kerajaan Israel yang tinggal satu suku. Mengapa? 
Bukan karena Abiam, tetapi semata hanya oleh janji Allah kepada Daud. Meski Daud berdosa 
dalam perselingkuhannya dengan Betsyeba, Daud adalah orang yang beribadah kepada Tuhan 
sampai akhir hidupnya. Janji bahwa kerajaan Daud akan tetap ada digenapi Tuhan. Kerajaan 
Israel terus berlanjut meski usia pemerintahan Abiam yang amat pendek, sebab generasi 
selanjutnya telah dipersiapkan Allah.  

Allah berlimpah dalam kebaikan. "Sifat kebaikan adalah kecenderungan untuk memberi kepada 
orang lain bukan karena mempunyai motivasi mencari keuntungan; bukan pula karena kelayakan 
si penerima, tetapi dilakukan secara konsisten melampaui semua itu", demikian tulis J.L. Packer 
dalam buku Knowing God. Jadi kalau dinasti Daud masih bisa bertahan dan tetap dipakai Allah 
untuk merampungkan sejarah penyelamatan-Nya, itu adalah karena kebaikan Allah semata. 
Rehabeam dan Abiam diberi kesempatan untuk memegang tampuk kerajaan karena anugerah 
Allah. Sayang sekali mereka tak menghargai kesempatan emas ini. Bagi Abiam kesempatan itu 
berlalu seperti rumput yang tumbuh di padang, amat sangat singkat.  

Renungkan: Allah baik dan penuh anugerah. Janji-Nya pasti digenapi. Ia tak berubah, Ia tak alpa 
pada janji-Nya. Seperti Allah memberkati kerajaan Daud, Ia juga akan memberkati negara 
Indonesia. Marilah kita mensyukuri anugerah kebaikan Allah ini dengan hidup tidak 
menyimpang dari segala yang diperintahkan-Nya kepada kita seumur hidup kita. Mulai dan 
tutuplah hari-hari yang Allah anugerahkan ini dengan melakukan apa yang benar dan membuang 
jauh-jauh segala unsur KKN dalam hidup kita sehari-hari. Dan jadikan Allah pusat penyembahan 
dan panutan hidup kita, maka berkat-Nya akan terus mengalir dari ge-nerasi kepada generasi 
selanjutnya. Peganglah janji-Nya YA dan AMIN.  
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Jumat, 25 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 15:9-24 

(25-2-2000) 
1Raja-raja 15:9-24 

Komitmen bulat mereformasi sejarah 
Komitmen bulat mereformasi sejarah. Raja ketiga dalam garis kerajaan Yehuda adalah 
keturunan kelima dari kerajaan Israel. Ia bertolakbelakang dari para pendahulunya. Asa, 
namanya berarti 'penyembuh', mendobrak "berhalaisme" yang telah dianut tiga generasi 
pendahulunya selama lebih dari seperempat abad. Seperti Daud, Asa berpaut kepada Tuhan 
sepenuh hati dan melakukan apa yang benar: pelacuran bakti disingkirkan, merobohkan, 
membakar patung-patung dewa. Sampai neneknya dipecat dari kedudukan sebagai ibu suri 
kerajaan, karena masih membuat patung Asyera yang keji. Asa memberikan persembahan-
persembahan kudus ke Rumah Tuhan dan Rumah Tuhan dibenahi setelah 20 tahun terbengkalai.  

Namun sayangnya reformasi yang dilakukan hanya setengah- setengah. Menurut catatan sejarah, 
pada tahun ke lima belas masa pemerintahannya, seluruh tatanan ibadah, pemerintahan, dan 
Rumah Tuhan sudah selesai direnovasi. Seluruh kerajaan kembali beribadah kepada Tuhan dan 
kerajaan Yehuda makin kuat. Meski peperangan terus terjadi sepanjang masa pemerintahan Asa. 
Tatkala Asa merasa makin terdesak oleh kerajaan Israel, apalagi raja Aram bersengkokol dengan 
Israel, membuat Asa merasa gentar. Meski secara fisik reformasi berhasil tetapi iman Asa kepada 
Tuhan tidak sungguh-sungguh. Asa gagal. Memang ia melakukan apa yang baik di mata Tuhan 
tetapi ia tidak bergantung penuh kepada Tuhan. Saat dalam ketakutan dan kesulitan ia tidak 
mencari Tuhan. Justru ia berupaya mencari Benhadad, raja Aram, untuk mengadakan kolusi 
dengan Benhadad dan memberi segala emas dan perak yang ada di Rumah Tuhan.  

Renungkan: Jangan setengah-setengah berkomitmen kepada Allah. Allah menghargai iman dan 
ketergantungan kita kepada Dia. Di saat- saat yang krisis, mata kita tak melihat pengharapan, 
ketakutan mencekam kita, bukan kepada manusia kita datang meminta tolong, apalagi dengan 
cara suap. Kita harus datang kepada Allah, mencari jalan sesuai dengan petunjuk firman-Nya dan 
mempercayai Allah yang tidak pernah tertidur menjagai kita. Saat ini bila Anda sedang 
menghadapi masa krisis seperti Asa, jangan mengulang kesalahannya. Percayakan sepenuhnya 
kepada Allah dan Ia pasti memberikan jalan keluar dan memberikan kemampuan untuk 
mengatasi semua permasalahan dan kesulitan Anda.  
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Sabtu, 26 Februari 2000 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 15:25-32 

(26-2-2000) 
1Raja-raja 15:25-32 

Anugerah Allah dan tanggungjawab manusia 
Anugerah Allah dan tanggungjawab manusia. Kalau Yerobeam, pegawai Salomo, bisa 
menjadi raja atas 11 suku Israel, semata anugerah Allah. Siapa Yerobeam, tidak ada "darah biru" 
mengalir dalam dia, namun Tuhan mempercayakan takhta Israel kepada dia. Konsekuensi 
terhadap anugerah yang ajaib ini antara lain Yerobeam seharusnya hidup dan memerintah Israel 
dengan penuh tanggung jawab kepada Tuhan. Tetapi Yerobeam berpaling kepada Tuhan. Ia telah 
mengawali dinasti Kerajaan Israel utara dengan beroposisi terhadap hukum Kerajaan Allah yakni 
harus mengutamakan dan beribadah kepada Allah saja. Nadab pun seperti kata pepatah "buah 
jatuh tak jauh dari pohonnya". Anugerah mulia yang tidak dipertanggungjawabkan hanya 
berlaku atas 2 generasi, selama 24 tahun, Nadab hanya diberi kesempatan yang amat singkat, 2 
tahun. Akhirnya seluruh keluarga Yerobeam punah sesuai firman Tuhan.  

Mencermati sejarah Israel yang ditokohkan keluarga Yerobeam, kita belajar bahwa Allah tidak 
membuat manusia sebagai "robot" dalam melaksanakan "skenario"-Nya. Allah memberi 
keleluasaan kepada manusia untuk memilih dan menentukan sikap hidupnya. Kalau manusia 
taat, Allah akan memberkati, kalau ia membelakangi Allah, kutuk Allah akan ada atas-Nya. 
Allah tidak pernah diam sepanjang masa hidup manusia. Ia senantiasa terlibat. Bila saat ini kita 
tidak melihat tindakan Allah, tidak berarti Ia membiarkan semua berlalu tanpa pengawasan-Nya. 
Pada waktu-Nya, Ia akan bertindak dan manusia harus mempertanggungjawabkan perbuatannya 
di hadapan Allah. Tidak ada satu pun yang tersembunyi dari hadapan Dia dan yang tidak 
diperhitungkan-Nya. Allah yang telah menyatakan anugerah dan kasih setia-Nya juga adalah 
Allah yang adil dan murka terhadap dosa.  

Renungkan: Generasi yang bagaimanakah yang akan kita bangun? Kalau kita ingin memiliki 
generasi yang diberkati Tuhan, kita harus mengawalinya dengan hidup sesuai kehendak dan 
rencana-Nya. Setiap anugerah Alllah yang memberi kita kesempatan untuk berkarya selama kita 
hidup hendaknya kita pertanggungjawab kan dengan penuh takut akan Dia. Seyogianya kita 
tidak hanya memberlakukan hal ini untuk diri kita saja, tetapi juga saat kita mempersiapkan 
anak-anak sebagai penerus generasi yang akan datang. Anugerah Allah telah disediakan bagi 
kita, hanya bagaimanakah kita mempertanggungjawabnya di hadapan-Nya.  
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Minggu, 27 Februari 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 15:33-16:7 

(27-2-2000) 
1Raja-raja 15:33-16:7 

Dosa pemimpin menular kepada rakyatnya? 
Dosa pemimpin menular kepada rakyatnya? Bisa "ya" bisa juga "tidak". "Ya" kalau rakyat 
menganut tanpa mempertimbangkan dosa atau tidak. Terlebih lagi bila batasan itu terlampau 
tipis atau karena sudah membudaya sampai sudah tidak ada lagi kepekaan terhadap dosa. Bila 
kebenaran, keadilan, nilai-nilai moral, dan etika menjadi sungsang sehingga sistem masyarakat 
yang ada: korupsi, kolusi, nepotisme, monopoli, dan manipulasi, merajalela tanpa kendali. Atau 
sistem ini tercipta karena pemerintah bersama rakyat terlilit dosa tanpa rasa berdosa lagi.  

Mungkinkah jawabannya tidak? Bagaimana mungkin terjadi dalam sistem yang sudah begitu 
kompleks dan rumit, bahkan sulit menemukan simpulnya tatkala mau dicoba diuraikan 
kekusutan masalahnya. Jawabannya hanya satu, bila rakyat mau menjunjung harkat dan martabat 
insaninya, yakni menjadi manusia yang luhur dan mulia sesuai maksud dan tujuan penciptaan. 
Jemaat Tuhan seharusnya tidak ikut arus, namun berperan menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Bila tidak, maka hukuman Allah pasti akan dijatuhkan.  

Itulah yang terjadi di masa dinasti Baesa. Baesa yang diberi kesempatan menjadi raja Israel 
melakukan apa yang jahat dan seluruh rakyatnya pun mengikutinya. Masa yang cukup panjang 
diberikan Tuhan kepada Baesa dan rakyat Yehuda untuk berkaca kepada pendahulunya. Tetapi 
raja dan rakyat tidak mempedulikan. Tidak ada pertobatan, tidak ada perbaikan, dan tidak ada 
berkat. Kalau 24 tahun lampau Baesa dipakai Tuhan menjadi "alat-Nya" untuk menghukum 
dinasti Yerobeam, kini apa yang terjadi pada keluarga Yerobeam terjadi juga padanya dan 
seluruh rakyatnya.  

Renungkan: Kehancuran kerajaan Israel jangan sampai terulang di negeri kita. Sebagai warga 
negara janganlah kita hanyut tetapi hasilkan karya, tuturkan karsa yang berdasar pada norma-
norma kebenaran ilahi sebagai murid-Nya. Semoga Tuhan memberkati bangsa dan negara 
Indonesia, tempat Tuhan mengutus kita.  
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Senin, 28 Februari 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 16:8-28 

(28-2-2000) 
1Raja-raja 16:8-28 

Dosa beranak-pinak dosa 
Dosa beranak-pinak dosa. Sejarah kerajaan Israel dinodai dengan dosa, kekejian, pembunuhan, 
dan pemberontakan dari dinasti ke dinasti. Tidak ada damai dan kesejahteraan. Nama Yerobeam 
disebut sebagai cikal bakal pembuat dosa dan penyembahan berhala yang turun-temurun. Dalam 
kurun waktu 14 tahun 7 hari, sudah 4 raja memerintah, 4 dinasti, dan 2 diantaranya punah total. 
Lengsernya tirani (kekuasaan yang digunakan sewenang-wenang) karena pemberontakan dan 
pembunuhan. Penyebabnya antara lain: bangsa Israel tidak lagi beribadah kepada Allah yang 
diperlihatkan dengan menjauhi Rumah Allah di Yerusalem dan mendirikan tempat-tempat 
ibadah baru dengan patung-patung lembu emas sebagai 'allah', karena itu Israel makin hari makin 
merosot citra dan martabatnya sebagai umat Allah.  

Dalam buku 'Knowing the truth' , Bruce Milne menulis ada 4 akibat dosa dalam hubungannya 
dengan Allah. 1) Kita tidak layak di hadapan Allah. 2) Kita tidak mampu melakukan kehendak 
Allah. 3) Kita tidak benar di hadapan hukum Allah. 4) Kita tidak peka terhadap firman Allah. 
Mencermati raja-raja itu akibat dosa membuat mereka tidak berkenan di hadapan Allah. Meski 
Allah mengutus nabi-nabi-Nya tetap saja hati mereka tidak peka dan tidak ada pertobatan. Dosa 
telah membutakan mata 'hati' mereka akan kasih setia Allah. Hanya Omri yang sempat 
menikmati kejayaan dan membangun ibu kota kerajaan di gunung Samaria. Akan tetapi Omri 
dicatat makin lebih jahat dari pendahulunya. Memang apa pun yang diperbuat manusia di dalam 
kondisi dosa, tetap saja dosa di hadapan Allah. 'Kehancuran moral manusia secara total karena 
dosa, berimplikasi ketidakmampuannya secara total', demikian ungkap Bruce Milne.  

Renungkan: Meski belum separah kondisi Israel, bangsa kita pun terus-menerus berada dalam 
situasi yang menegangkan. Dari penjajahan bangsa asing, kita pun 'dijajah' bangsa sendiri. Rezim 
yang satu berlalu diganti rezim yang lain, tetap saja tidak ada damai sejahtera dari Sabang 
sampai Merauke. Kenikmatan kemerdekaan hanya dinikmati segelintir orang, itupun didapat 
dengan menghalalkan cara. Marilah kita terus berdoa untuk memasuki Indonesia baru, yang 
diawali dari pembaruan hati dan berlanjut dengan pembaharuan di segala bidang. Bukan dengan 
cara dan usaha diri sendiri tetapi dengan kerendahan hati dan pertobatan kepada Yesus Kristus, 
Pemberi hidup baru yang kekal.  
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Selasa, 29 Februari 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 16:29-17:6 

(29-2-2000) 
1Raja-raja 16:29-17:6 

Orang jahat bertambah jahat 
Orang jahat bertambah jahat. Dosa kian merajalela di kerajaan Israel. Omri melakukan 
kejahatan lebih daripada pendahulunya. Ahab melakukan yang lebih jahat dari pendahulu dan 
lebih menyakitkan hati Tuhan dari 7 raja sebelumnya. Penyembahan berhala yang merambah ke 
seluruh Israel, Ahab pun mendirikan kuil Baal-Melqart yang dipuja di Sidon, kerajaan Izebel 
istrinya. Tambah lagi Ahab mendirikan patung dewi Asyera, dewi alam dan kesuburan. 
Penyembahan kepada Asyera adalah agar dewi ini memberikan hujan, menyuburkan tanah, dan 
menghasilkan panen besar.  

Baal dalam bahasa Ibrani berarti `pemilik' atau `suami', dengan menambah-nambah 
penyembahan kepada Baal, berarti Ahab menolak Allah dengan lebih keji. Didirikannya mezbah 
untuk Baal di kuil Baal di Samaria, sebagai tandingan Rumah Allah di Yerusalem. Peringatan 
yang paling keras dari Yosua pun sudah dilanggar dengan membangun kembali Yerikho, kota 
yang dikutuk Allah melalui Yosua. Kita bisa menggambarkan begitu jahatnya umat Israel 
terhadap Allah dan betapa murkanya Allah terhadap tingkah laku umat-Nya.  

Allah Pencipta dan Penguasa alam semesta tidak berdiam diri. Bila saat itu raja dan rakyat Israel 
mengharapkan kesuburan dari patung Asyera, justru Allah menghukum dengan tidak ada embun 
dan hujan beberapa tahun. Kekeringan pasti terjadi dan selanjutnya bala kelaparan. Hukuman ini 
menyatakan siapakah Allah sejati yang berkuasa atas alam semesta ini. Memang untuk 
sementara waktu tampaknya patung Asyera memberikan hasil panen yang luar biasa, sampai 
pada zaman Ahab kerajaan Israel cukup besar dan kaya Tetapi sesuai waktu Tuhan, Ia pasti 
membuktikan siapakah sebenarnya yang paling berkuasa atas alam ini. Kenikmatan hidup yang 
diperoleh di luar Tuhan hanya bisa dinikmati untuk sementara saja. Karena akan tiba waktunya 
Tuhan menyatakan siapakah sebenarnya sumber dan pemberi berkat bagi manusia di bumi ini.  

Renungkan: Di saat Israel sedang menderita karena hukuman Tuhan, nabi Elia menikmati 
pemeliharaan Tuhan yang ajaib. Elia dipakai Tuhan untuk menyatakan kebenaran di tengah-
tengah kebengkokan dan memperlihatkan kekuasaan Tuhan di tengah-tengah penghinaan kepada 
Tuhan. Akhirnya umat harus kembali mengakui Allah yang hidup dan berkuasa. Itu pula 
panggilan dan tugas kita di tengah-tengah masyarakat.  
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Rabu, 1 Maret 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 17:7-24 

(1-3-2000) 
1Raja-raja 17:7-24 

Perhatian Allah di waktu perang 
Perhatian Allah di waktu perang. Dalam suatu perang dapat dipastikan bahwa para penguasa 
tidak mungkin lagi memperhatikan dan memberikan perlindungan sepenuhnya terhadap masing-
masing individu, karena masing-masing penguasa sibuk dengan rencana dan strateginya untuk 
memenangkan perang. Bahkan tidak sedikit individu-individu tersebut justru dijadikan perisai 
oleh para penguasa untuk kepentingannya sendiri. Contohnya Sadam Husein. Ia menggunakan 
rakyatnya sebagai perisai untuk melindungi kedudukannya. Namun tidak demikian dengan Allah 
ketika 'sedang dalam peperangan' menghadapi Iblis.  

Perpecahan antara kerajaan Yehuda - Israel dan peperangan yang terjadi di antara kedua kerajaan 
tersebut hanyalah merupakan latar belakang bagi konflik yang sesungguhnya. Yaitu peperangan 
yang telah berlangsung sejak lama antara kerajaan Allah dan kerajaan Iblis. Pasal 17-22 
memfokuskan kepada peperangan tersebut, dimana nabi Elia mewakili kerajaan Allah sedangkan 
raja Ahab mewakili kerajaan Iblis. Dalam keadaan yang sedemikian, Allah tidak terlalu sibuk 
atau egois dengan rencana dan strateginya, sehingga melupakan individu-individu yang terkena 
dampak dari peperangan tersebut.  

Allah dengan kuasa-Nya telah menghentikan hujan selama beberapa tahun. Kekeringan pun 
melanda Israel bahkan sampai Sidon. Ketika sungai Kerit mulai kering, Allah mengirim Elia ke 
Sarfat. Di sana secara mukjizat Allah memelihara dan memenuhi kebutuhan pangan Elia melalui 
janda Sarfat dan anaknya. Bukan hanya Elia yang mendapatkan berkat, janda Sarfat pun 
merasakan pemeliharaan-Nya. Bahkan ketika anak laki-laki janda Sarfat itu mati, Allah melalui 
Elia membangkitkannya. Ini semua memperlihatkan bahwa di dalam "peperangan" melawan 
kerajaan kegelapan itu, di dalam bencana nasional dan internasional yang dahsyat karena 
penghakiman-Nya, Allah tetap memperhatikan dan memelihara individu-individu.  

Renungkan: Seberapa pun gentingnya situasi dimana Gereja tenggelam dan seberapa sibuknya 
Gereja menghadapi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi secara umum, Gereja tidak 
seharusnya melupakan atau mengabaikan individu-individu yang terkena dampak dari 
permasalahan atau situasi tersebut.  
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Kamis, 2 Maret 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-Raja 18:1-19 

(2-3-2000) 
1Raja-Raja 18:1-19 

Obaja alat Tuhan di tengah-tengah serigala 
Obaja alat Tuhan di tengah-tengah serigala. Seorang Kristen yang bekerja di suatu lembaga 
dimana nilai-nilai 'religius' dan nilai-nilai moralnya tidak dijunjung tinggi, akan menghadapi 
dilema yang sulit, yaitu ikut arus atau melawan arus? Bila tidak ikut arus, maka konsekuensi 
pribadi secara langsung dan segera seperti kehilangan pendapatan, pekerjaan, dikucilkan, bahkan 
dibunuh, akan terjadi. Itulah sebabnya banyak Kristen yang akhirnya ikut arus atau menarik diri 
dari masyarakat. Kedua sikap ini tidak dapat dipertanggungjawabkan secara iman Kristen. 
Seharusnya Kristen tetap melawan arus dan tetap berusaha untuk menggarami lingkungannya.  

Obaja hidup di suatu masyarakat dimana raja dan rakyatnya menyembah berhala. Tidak hanya 
itu, para nabi Allah dibunuh oleh Izebel, sang permaisuri. Ahab sendiri hanya mementingkan 
kekuatan militernya yang tampak dari tindakannya mencari rumput bagi kuda dan bagal (ayat 5). 
Bahkan dalam situasi kelaparan yang demikian parah, Ahab tidak merasa perlu mencari Allah. 
Malahan ia mencari rumput sendiri bagi kekuatan militernya. Dengan kata lain mata rohani Ahab 
sudah menjadi buta. Bencana alam yang begitu hebat (ayat 2) tidak menyadarkan dia. Berbeda 
dengan Obaja yang tetap takut akan Tuhan dalam situasi seperti ini, berarti ia tidak ikut 
menyembah berhala. Ia tidak hanya menyelamatkan 100 nabi dari pembunuhan namun juga 
menyembunyikan dan memberi mereka makan dan minum setiap hari. Itu merupakan suatu 
tindakan yang berbahaya. Obaja adalah seorang yang berani melawan arus dan ia pun berhasil 
dalam kariernya dengan menjadi kepala istana.  

Orang seperti Obaja inilah yang dipakai Allah sebagai alat-Nya. Tidak hanya sebagai penyelamat 
100 nabi, namun juga sebagai perantara antara Elia dan Ahab. Coba bayangkan, jika tidak ada 
orang seperti Obaja, bagaimana Elia dapat meminta Ahab untuk menemuinya. Seandainya Elia 
langsung ke istana, ia pasti dibunuh oleh Izebel. Seandainya Elia menemui orang lain yang tidak 
takut akan Tuhan, maka ia pun pasti dibunuh oleh orang tersebut dengan tujuan mendapatkan 
pujian dari Ahab dan Izebel.  

Renungkan: Negara kita memerlukan "Obaja-obaja" yang mempunyai kemampuan intelektual, 
beriman teguh, dan berani melawan arus. Orang-orang yang demikian diperlukan agar bangsa 
kita mempunyai kesempatan untuk kembali kepada Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja-Raja%2018:1-19


e-Santapan Harian 2000 
 

76 
 

Jumat, 3 Maret 2000 (Minggu Epifania 8) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 18:20-28 

(3-3-2000) 
1Raja-raja 18:20-28 

Ada saat diam, ada saat bertindak 
Ada saat diam, ada saat bertindak. Untuk menentukan kapan kita harus diam dan kapan 
harus bertindak dalam menghadapi suatu masalah bukanlah tindakan yang gampang. Sebagai 
contoh, beberapa waktu lalu ketika banyak gereja dibakar dan dirusak massa, apakah Kristen 
harus diam atau harus bertindak? Pertimbangan apa sajakah yang diperlukan untuk menentukan 
tindakannya, sehingga berdampak positif bagi masyarakat Kristen secara khusus dan masyarakat 
Indonesia secara umum.  

Elia di bawah pimpinan Allah sudah memberikan contoh yang patut diteladani. Ada saat dimana 
ia harus diam, pasif, bahkan bersembunyi. Namun ada saatnya pula ia aktif, keluar untuk 
menemui dan menantang Ahab beserta nabi-nabi Baalnya. Di dalam perikop ini jelas tergambar 
bagaimana Elia secara aktif menantang seluruh rakyat Israel, nabi-nabi Baal, dan Ahab untuk 
bertanding melawan dia. Apa pertimbangan Elia sehingga ia harus melakukan tindakan yang 
sangat membahayakan keselamatan jiwanya dan tentunya akan membawa kehancuran iman 
terhadap YAHWEH jika Elia dibunuh?  

Pertimbangan pertama: Elia melihat bahwa Ahab secara sadar dan 'tulus' beriman kepada Baal, 
berarti ia secara sepenuh hati sudah berpaling dari Allah. Hal ini terbukti dengan kesediaannya 
untuk memanggil dan mengumpulkan nabi-nabi Baal dan seluruh rakyat Israel ke gunung 
Karmel. Ahab tidak mungkin disadarkan dengan bencana alam sehebat apa pun karena hati dan 
matanya sudah tertutup. Karena itulah Elia harus bertindak agar Israel tidak berlarut-larut 
menjadi korban hukuman Allah. Pertimbangan kedua: rakyat Israel telah terlibat dalam 
kompromi yang membahayakan. Mereka menyembah Allah namun secara bersamaan juga 
menyembah Baal. Kompromi ini akhirnya membawa Israel berpaling dari Allah. Israel akan 
menuju kehancuran iman, moral, dan akhlak.  

Tujuan dari tindakan Elia tidak lain dan tidak bukan hanyalah untuk membawa bangsa Israel 
kembali kepada Allah yang benar. Untuk itulah Elia berani mengambil risiko yang besar 
sekalipun. Umat Kristen di Indonesia dapat meneladani apa yang Elia lakukan.  

Renungkan: Jika perlakuan yang kita terima sudah membahayakan keteguhan iman umat Allah, 
maka Kristen harus berani bersuara, agar umat Tuhan di bumi Indonesia dapat terus berdiri 
kokoh.  
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Sabtu, 4 Maret 2000 
 
Bacaan   : Lukas 9:1-21 

(4-3-2000) 
Lukas 9:1-21 

[kosong] 
KOSONG 
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Minggu, 5 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : Lukas 9:22-27 

(5-3-2000) 
Lukas 9:22-27 

Pengakuan iman dan identitas diri 
Pengakuan iman dan identitas diri. Setiap hari Minggu, Kristen di seluruh dunia 
mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli. Namun berapa banyakkah yang menyadari bahwa di 
dalam setiap pengakuan iman yang diucapkan terkandung di dalamnya pernyataan identitas diri 
mereka. Pengakuan iman tidak bisa dilepaskan dari identitas diri. Pengakuan para murid bahwa 
Yesus adalah Mesias (9:20-21) merupakan puncak pengalaman mereka bersama Yesus, karena 
merupakan awal dari kehidupan iman para murid dengan identitas baru. Setelah melarang 
memberitahukan kepada orang lain tentang identitas-Nya, Yesus menyatakan rentetan peristiwa 
yang harus Ia derita hingga kebangkitan-Nya.  

Berdasarkan pemahaman ini, setiap murid harus menjauhkan setiap pemahaman bahwa menjadi 
murid-Nya akan terlepas dari setiap tantangan dan penderitaan. Justru sebaliknya, Yesus 
mengingatkan bahwa setiap pengikut-Nya harus menyangkal diri, memikul salib setiap hari, 
mengalami penderitaan, mengalami malu dan penghinaan karena Dia. Ini berarti bahwa setiap 
murid-Nya harus seperti Yesus yang mengalami berbagai penderitaan karena kesetiaannya 
kepada kehendak-Nya, walau sering kali bertentangan dengan keinginan pribadi kita masing-
masing.  

Ini seakan-akan merupakan anti-klimaks dari pengakuan para murid yang menakutkan dan 
menyebabkan para murid gentar. Oleh karena itu Yesus merasa perlu menguatkan iman para 
murid dengan mengatakan bahwa di antara mereka akan melihat Kerajaan Allah sebelum mati 
yaitu melihat kemuliaan Yesus dan Kerajaan-Nya (9:28-36). Ini merupakan jaminan atas 
pengharapan mereka terhadap Yesus sendiri.  

Renungkan: Pengakuan iman yang kita ucapkan harus senantiasa mengingatkan kita akan 
identitas kita sebagai Kristen yang harus hidup menurut kehendak-Nya, walaupun harus 
menentang arus dunia dan keinginan pribadi.  
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Senin, 6 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : Lukas 9:8-36 

(6-3-2000) 
Lukas 9:8-36 

Awas! 'Egois Rohani' 
Awas! 'Egois Rohani'. Sifat egois nampaknya sulit dipisahkan dari kehidupan manusia. Yang 
lebih menyedihkan, sifat ini ternyata juga dapat melanda kehidupan kerohanian. Yang penting 
aku sudah menerima keselamatan pribadi, yang penting aku sudah mengembangkan persekutuan 
pribadi dengan Dia, yang penting pengetahuanku akan kebenaran-Nya semakin bertumbuh; tidak 
peduli dengan Kristen lainnya apalagi dengan non-Kristen.  

Keegoisan rohani juga nampak dalam respons Petrus ketika ia menyaksikan Yesus dimuliakan di 
atas gunung. Secara spontan ia menyatakan bahwa ia ingin mendirikan tiga kemah untuk Yesus, 
Musa, dan Elia, supaya mereka tidak pergi sehingga Petrus dapat terus mempunyai pengalaman 
rohani yang luar biasa secara pribadi.  

Petrus mendapatkan suatu pencerahan untuk memahami misteri puncak kehidupan manusia, 
khususnya tentang masa depan manusia setelah kematian dan peran Yesus di dalam seluruh 
misteri tersebut. Hadirnya Musa dan Elia memberikan keyakinan kepada Petrus bahwa ada 
"dunia lain" atau "kerajaan kekal". Dunia lain ini bukanlah sekadar masa depan, namun hadir 
bersamaan dengan dunia kita sekarang. Kristus mempunyai 'akses' untuk masuk ke dalam dunia 
yang lain. Dan dalam dunia lain ini, waktu dan perubahan zaman tidak memberikan pengaruh. 
Ini terbukti dari hadirnya Musa dan Elia pada saat bersamaan, padahal mereka hidup dalam abad 
yang jauh berbeda.  

Petrus semakin diperteguh imannya tentang misi Yesus yaitu mempersembahkan korban 
penghapus dosa melalui diri-Nya sendiri. Musa dan Elia mempunyai peran yang sama yaitu 
melepaskan umat Allah dari jajahan bangsa lain maupun allah lain, melalui persembahan korban. 
Petrus terlalu asyik dengan pengalaman rohani yang luar biasa ini, sehingga ia lupa akan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai murid Tuhan Yesus. Maka setelah peristiwa itu, Allah 
memberikan perintah agar mereka mendengar Yesus. Pengalaman ini berfungsi mempertegas 
siapa Yesus dan apa tugas seorang murid Tuhan Yesus.  

Renungkan: Kita pun harus mendengarkan dan melakukan apa yang pernah Yesus ajarkan secara 
nyata bagi masyarakat. Korban persembahan yang Yesus lakukan bukan untuk konsumsi pribadi 
Kristen, namun seluruh umat manusia.  
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Selasa, 7 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : Lukas 9:37-43 

(7-3-2000) 
Lukas 9:37-43 

Penyataan kemuliaan Allah dibutuhkan 
bangsa ini 

Penyataan kemuliaan Allah dibutuhkan bangsa ini. Peristiwa pengusiran roh jahat ini bukan 
sekadar peristiwa penyembuhan biasa. Karena peristiwa ini mengekspresikan 3 hal penting yaitu 
(ayat 1) hubungan yang khusus dan kasih yang besar dari seorang ayah terhadap anak 
tunggalnya, (ayat 2) akibat tragis dari roh jahat terhadap anaknya sehingga membuat hubungan 
anak dan ayah terputus, dan (ayat 3) hubungan ayah dan anak kembali terjalin mesra setelah 
anaknya disembuhkan.  

Bila dihubungkan dengan ucapan Yesus dalam ayat 41, maka 3 hal itu memanifestasikan apa 
yang terjadi antara Allah dan bangsa Israel, yang dulunya mesra namun hubungan itu rusak 
karena dosa mereka. Dosa ini dimulai dari tidak tahu berterimakasih kemudian tidak percaya, 
lalu menjadi ketidaktaatan, pemisahan dari Allah dan kehilangan iman kepada-Nya. Maka agama 
dan tradisi mereka, kekuatan roh jahat dan takhayul lebih menarik bagi mereka daripada Allah 
Bapa sendiri.  

Untuk memulihkan keadaan ini tidak cukup dengan khotbah-khotbah moral dan nasihat-nasihat 
saja. Mereka membutuhkan penyataan Allah, penglihatan akan kebesaran dan kemuliaan-Nya 
untuk menghancurkan daya tarik dosa, perzinahan rohani, dan menyadarkan mereka kembali 
akan siapakah Allah. Dengan demikian akhirnya akan menumbuhkan kembali iman, 
penyembahan, dan ketaatan. Inilah yang dilakukan oleh Yesus. Setelah semua murid yang tidak 
ikut ke gunung untuk berdoa tidak mampu mengusir roh jahat, Yesus cukup menegur dengan 
keras dan anak itu sembuh. Tindakan Yesus berhasil membangkitkan ketakjuban semua orang 
akan kebesaran Allah. Dengan kata lain tindakan Yesus merupakan penyataan kebesaran Allah 
kepada umat-Nya. Inilah misi Yesus Kristus bahwa Dia datang dari kemuliaan yang tak 
terhampiri untuk menyatakan kemuliaan Allah kepada umat-Nya, agar mereka kembali kepada-
Nya.  

Suatu bangsa yang sudah rusak secara moral dan akhlaknya, dimana kebenaran agama dan moral 
hanya dipandang sebagai kebenaran normatif membutuhkan terapi khusus agar bangsa ini dapat 
kembali kepada Allah dan melihat kembali kebesaran dan kemuliaan-Nya.  

Renungkan: Kristen di Indonesia seharusnya dapat memancar-kan kemuliaan Allah yang 
menakjubkan, sehingga bangsa kita dapat disadarkan kembali kepada jalan yang benar.  
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Rabu, 8 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 19:1-8 

(8-3-2000) 
1Raja-raja 19:1-8 

Krisis rohani lebih mengerikan daripada 
krisis moneter 

Krisis rohani lebih mengerikan daripada krisis moneter. Apakah Izebel lebih hebat dari nabi-
nabi Baal? Itu mungkin pertanyaan yang timbul dalam pikiran kita ketika membaca kisah ini. 
Betapa tidak, Elia yang dalam kisah sebelumnya secara luar biasa dan mengagumkan, menantang 
dan mengalahkan nabi-nabi Baal yang berjumlah 450. Bila mengamati pernyataan ancaman 
Izebel, ketakutan Elia sangat tidak masuk akal. Izebel mengatakan bahwa 'para allah akan 
menghukumnya'. Bukankah Baal sudah tidak berkutik lagi? Lalu apa makna ancaman Izebel? 
Dengan kata lain sebetulnya ancaman Izebel adalah kosong belaka.  

Keadaan ini memperlihatkan bahwa Elia tidak hanya ketakutan, tetapi juga kehilangan 
kemampuan berpikir secara nalar dan geografis untuk menganalisa pernyataan Izebel. Walaupun 
ia sudah sampai ke Bersyeba (wilayah Yehuda yang jauh dari Yizreel), ia masih merasa perlu 
masuk ke padang gurun sehari perjalanan jauhnya. Ketakutannya terus mempengaruhi dan 
menguasainya hingga ia putus asa dan ingin mati.  

Ketakutan dan keputusasaan Elia menunjukkan bahwa ia mengalami krisis rohani yang sangat 
berat dan hebat, sehingga pengenalan dan imannya kepada Allah sebagai sumber dan pusat dari 
segala sesuatu, sirna begitu saja. Krisis rohani membuat dia terputus dengan Sumber segala 
kehidupan. Karena itu tidak heran jika kemudian ia ingin mati saja.Mengapa Elia sampai kepada 
krisis yang demikian parah? Mulai dari ancaman Izebel hingga Elia ingin mati, tidak dikatakan 
bahwa firman Allah datang atasnya atau kuasa Allah berlaku atas Elia seperti pasal-pasal 
sebelumnya. Ini berarti Elia sudah melalaikan persekutuan pribadinya dengan Allah. Akibatnya 
fokus pikirannya ketika menghadapi ancaman itu bukanlah Allah namun ancaman itu. Ancaman 
itu dilihatnya semakin lama semakin besar dan tak terpecahkan. Elia mendapatkan 'sedikit' 
kekuatan ketika Allah menghampiri dan 'melayani'nya.  

Renungkan: Mungkin Anda pernah atau sedang mengalami krisis rohani karena berbagai 
pergumulan dan tantangan yang terjadi. Namun jangan lupa satu hal, dalam menjalani kehidupan 
ini, janganlah sekali-kali kita memutuskan tali persekutuan kita dengan Allah walau apa pun 
yang terjadi, agar mata dan pikiran kita selalu terfokus kepada-Nya dan bukan kepada ancaman.  
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Kamis, 9 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 19:9-21 

(9-3-2000) 
1Raja-raja 19:9-21 

Krisis berakhir pelayanan berakhir 
Krisis berakhir pelayanan berakhir. Ada dua pelajaran yang sangat berguna bagi Kristen 
dari peristiwa krisis rohani yang dialami Elia, yaitu bagaimana krisis itu berakhir dan dampak 
yang mengikuti krisis itu akibat respons Elia yang kurang terpuji. Walaupun akhirnya krisis 
berlalu namun membawa dampak yang kurang menggembirakan bagi kehidupan pelayanan Elia.  

Setelah mendapatkan kekuatan dari makanan yang disediakan Allah, Elia pergi ke gunung Horeb 
dan bermalam di gua. Orientasi pemikiran Elia masih terfokus pada pekerjaan dan 
keberadaannya yang terpojok (ayat 10, 14). Ia nampaknya belum mampu melepaskan diri dari 
permasalahan yang membelit dan melibas dirinya. Setelah ia bertemu dengan Allah yang hadir 
melalui angin sepoi-sepoi basa dan firman yang dinyatakan-Nya yang mengorientasi ulang 
pemikiran Elia (ayat 15), mulailah ia sadar dan berubah arah. Berarti kehadiran dan firman-Nya 
merupakan satu-satunya 'terapi' bagi krisis rohani Elia.  

Namun tampaknya akhir krisis ini juga menandai akhir kehidupan pelayanan Elia. Allah 
memerintahkan Elia untuk mengurapi Elisa sebagai penggantinya. Hal ini cukup mendadak 
karena Allah belum pernah membicarakan mengenai regenerasi kepada Elia. Dan bukankah Elia 
juga baru saja melakukan tindakan yang sangat spektakuler dan menakjubkan, yang mampu 
membawa bangsa Israel berbalik kepada Allah? Mengapa tiba- tiba harus menyiapkan pengganti, 
bukankah Elia masih diperlukan untuk membimbing bangsa Israel? Alasan yang bisa kita 
dapatkan dari peristiwa ini adalah respons Elia sendiri ketika ia mengalami krisis rohani yaitu 
"Cukuplah itu, sekarang ya Tuhan ambillah nyawaku"(ayat 4). Dalam keadaan tertekan yang luar 
biasa, ia menyatakan ingin berhenti melayani lalu mati. Dengan kata lain Elia ingin terbebas dari 
permasalahan yang sedang dihadapinya dengan cara melarikan diri.  

Renungkan: Respons kita dalam menghadapi krisis rohani akan menentukan perjalanan 
kehidupan pelayanan kita selanjutnya. Allah tidak menghendaki hamba-Nya menjadi seorang 
pengecut yang cepat putus asa dalam menghadapi suatu masalah. Temuilah Tuhan dan firman-
Nya maka orientasi pikiran kita akan diubahkan, dan kita akan menemukan jawaban dan jalan 
keluar bagi krisis rohani kita.  
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Jumat, 10 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 20:1-22 

(10-3-2000) 
1Raja-raja 20:1-22 

Ahab sang penyembah berhala dan sang 
pemenang? 

Ahab sang penyembah berhala dan sang pemenang? Kalimat ini menggambarkan sebuah 
kesimpulan berdasarkan kenyataan yang kontradiksi. Seharusnya seorang penyembah berhala 
seperti Ahab yang kebejatan dan kebobrokan moralnya melebihi Yerobeam, dihukum dan 
dihancurkan Allah. Tapi dalam peristiwa ini, Ahab justru ditolong oleh Allah secara ajaib. Hanya 
dengan 7232 orang, ia berhasil mengalahkan Benhadad raja Aram yang dibantu oleh 32 kerajaan 
lainnya. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Allah masih mau terlibat dalam masalah luar 
negeri Israel walaupun Ahab sudah meninggalkan-Nya.  

Seringkali kita berpikir mengapa Allah tidak menghukum sebuah negara yang pemimpinnya 
korup, tak bermoral, dan menindas hak azasi manusia dengan membiarkan bahkan 'mengizinkan' 
pembakaran gereja dilakukan. Mengapa Allah tidak menunggangbalikkan negara yang 
demikian? Bahkan Allah membuat keajaiban untuk menolong negara tersebut, walaupun 
pemimpinnya tetap tidak bertobat, tapi negaranya bisa mulai terlepas dari krisis yang 
berkepanjangan. Mengapa demikian? Dimanakah kebijakan dan keadilan Allah?  

Keterlibatan Allah mengalahkan Benhadad mempunyai dua alasan yang kuat. Pertama, 
berdasarkan peristiwa sebelumnya di Gunung Karmel, didapati bahwa rakyat Israel kembali 
mengakui Allah adalah TUHAN dan memusnahkan nabi-nabi Baal. Kemudian Allah sendiri 
yang menyatakan kepada Elia bahwa masih ada 7000 orang Israel yang tidak sujud menyembah 
Baal. Artinya masih banyak umat-Nya yang setia kepada Allah. Kedua, Allah dengan kasih dan 
kesabaran-Nya masih memberikan kesempatan kepada Ahab untuk bertobat (ayat 13).  

Renungkan: Allah selalu memperhitungkan dampak yang akan dialami oleh umat-Nya yang 
hidup di antara masyarakat Israel yang berdosa, dan juga dampak positif yang mungkin akan 
muncul setelah Ahab bertobat, yaitu pertobatan seluruh Israel. Peran kita sebagai umat-Nya amat 
besar bagi kelangsungan berkat Allah bagi bangsa kita. Dan Allah tetap dengan kesetiaan-Nya 
menunggu pertobatan menyeluruh bangsa kita.  
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Sabtu, 11 Maret 2000 (Minggu Sengsara I) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 20:23-34 

(11-3-2000) 
1Raja-raja 20:23-34 

Bukan sekadar kesempatan 
Bukan sekadar kesempatan. Mungkin kita pernah memberikan kesempatan kepada 
bawahan untuk memperbaiki tingkah lakunya sebelum menghukumnya. Seringkali kita tidak 
bertindak apa-apa agar bawahan mendapat pengetahuan lebih baik, sehingga ia tidak membuat 
kesalahan yang sama.  

Allah Israel tidaklah demikian. Ia telah memberikan kesempatan 3 kali kepada Ahab agar ia 
berbalik kepada-Nya. Setiap kesempatan yang diberikan-Nya pasti diikuti penyataan luar biasa 
kepada Ahab yang makin lama makin menunjukkan kekuasaan dan kebesaran-Nya. Misalnya: 
peristiwa di Gunung Karmel menyatakan bahwa Allah adalah Penguasa alam semesta. 
Keterlibatan Allah dalam peristiwa penyerangan bangsa Aram pun demi kepentingan umat-Nya, 
bahkan Allah akhirnya memberikan kemenangan yang gilang-gemilang kepada Israel (ayat 28) 
dan bangsa Aram dihancurkan total. Kemenangan yang terakhir ini membuktikan bahwa Allah 
Sang Penguasa alam semesta tidak dibatasi oleh daerah pegunungan atau daerah datar. Ia benar- 
benar Allah TUHAN Penguasa Tunggal alam semesta dan sejarah manusia. Peristiwa yang 
terakhir ini merupakan penyataan "puncak" Allah kepada Ahab agar ia mau berbalik kepada-
Nya.  

Namun respons Ahab sangat mengecewakan dan tidak ada perubahan dalam diri Ahab. Ia tidak 
memberikan korban syukur atas kemenangan tersebut atau mengakui bahwa Allahlah TUHAN 
seperti yang pernah dinyatakan rakyat Israel di Gunung Karmel (19:39). Sebaliknya, ia tetap 
melanggar perintah Allah dengan membiarkan Benhadad hidup bahkan membuat perjanjian 
persekutuan dengannya. Ia melakukan tindakan itu tanpa berkonsultasi dengan Allah. Ahab 
bertindak seolah-olah kemenangan yang ia peroleh disebabkan kemampuan dan kekuatannya. 
Tindakannya menyatakan bahwa ialah yang memegang kendali hingga ia pun berhak 
memberikan pengampunan kepada Benhadad. Ia tetap tidak mengakui bahwa Allahlah TUHAN. 
Baginya, ia sendirilah TUHAN. Ahab telah menyia-nyiakan kesempatan anugerah begitu besar 
yang diberikan Allah.  

Renungkan: Pengenalan kita akan Allah yang panjang sabar seringkali membuat kita menyia-
nyiakan kesempatan anugerah yang telah disediakan-Nya. Penyesalan senantiasa terlambat dan 
tiada guna.  
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Minggu, 12 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 20:35-43 

(12-3-2000) 
1Raja-raja 20:35-43 

Asahlah kepekaan Anda. Dewasa ini manusia 
cenderung 

Asahlah kepekaan Anda. Dewasa ini manusia cenderung menyepelekan persoalan. Ini mungkin 
merupakan dampak dari kemajuan teknologi komunikasi yang berkembang pesat. Contohnya, 
untuk membeli barang di luar negeri tidak perlu ke luar negeri, cukup bertransaksi melalui 
internet dan memakai kartu kredit. Kemajuan teknologi juga mempengaruhi cara berpikir 
sehingga cenderung berpikir praktis, matematis, dan ekonomis.  

Pola berpikir demikian juga ditemui di kalangan Kristen yang mencoba membuat suatu rumusan 
untuk menemukan dan memberikan arti dari pengalaman hidup secara logis dan sistematis. 
Misalnya, berkat berkelimpahan dan mukjizat yang diterima, diartikan bahwa Allah berkenan 
atas hidup kita sehingga Ia memberkati. Sedangkan bencana yang dialami, diartikan bahwa Allah 
tidak berkenan sehingga Ia menghukum. Apakah benar karya Allah dapat dirumuskan 
sedemikian sederhana menurut nalar manusia yang sistematis dan logis? Pengalaman Ahab 
merupakan contoh bahwa cara Allah bekerja dan berhubungan dengan manusia tidak dapat 
dirumuskan secara demikian.  

Sebelum nubuatan tentang hukumannya dikomunikasikan, Ahab mengalami mukjizat dan berkat 
Allah yang luar biasa. Namun, ketiga peristiwa ajaib itu bukan merupakan suatu pertanda bahwa 
Allah berkenan atas hidupnya. Sebaliknya Allah tidak berkenan dan hanya karena anugerah dan 
kasih-Nya, Ia membuat mukjizat untuk membawa Ahab berbalik kepada-Nya. Namun Ahab 
tidak melihat dan mungkin tidak bisa melihat berkat itu dari sudut perspektif panggilan 
pertobatan Allah kepadanya.  

Renungkan: Tidak setiap berkat yang kita alami merupakan pertanda bahwa Allah berkenan atas 
hidup kita. Karena itu asahlah selalu kepekaan kita dengan mengevaluasi hidup kita setiap hari 
dalam terang dan kuasa firman-Nya. Tuhan memakai banyak cara panggilan pertobatan agar kita 
kembali kepada-Nya.  
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Senin, 13 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 21 

(13-3-2000) 
1Raja-raja 21 

Paradoks Ahab: Penguasa yang dikuasai 
Paradoks Ahab: Penguasa yang dikuasai. Tentunya kita masih ingat dalam zaman Orba 
dahulu, Sang Penguasa atau Anak Sang Penguasa atau bahkan teman Sang Penguasa begitu 
berkuasa. Apa pun yang mereka inginkan harus dapat dimiliki dengan cara apa pun, walau harus 
menabrak batas-batas moral, nilai-nilai agama, atau bahkan mengorbankan nyawa orang lain. 
Namun kekuasaan itu ternyata tidak pernah memberikan kepuasan kepada mereka. Setelah 
mereka berhasil menguasai bisnis-bisnis besar, mereka masih menginginkan bisnis-bisnis kecil 
seperti tata niaga jeruk, lahan perparkiran, dan pemasok sepatu seragam untuk sekolah tertentu. 
Siapa pun tidak berani menentang atau menghalangi keinginan mereka karena risikonya sangat 
berat.  

Namun jika kita amati kehidupan para penguasa itu, nyatalah bahwa mereka bukan penguasa, 
sebaliknya mereka adalah budak- budak yang sama sekali tidak mempunyai hak dan suara 
apalagi kuasa atas hidup mereka. Itu merupakan suatu paradoks. Kisah kebun anggur Nabot 
memanifestasikan paradoks itu dengan tepat.  

Ahab, sebagai raja Israel, mempunyai kekuasaan, kekayaan, dan kemegahan yang pasti jauh di 
atas Nabot. Namun ia tidak pernah merasa puas dengan apa yang sudah ia miliki. Ia tidak dapat 
menguasai nafsu untuk mengingini dan memiliki sesuatu, walaupun ia tahu bahwa firman Tuhan 
memang melarang Nabot untuk menjual kebunnya. Nafsu yang tidak dapat dikuasai itu akhirnya 
berbuahkan tindakan dosa yaitu melanggar firman Tuhan secara sadar dan sengaja. Atas bujukan 
istrinya, ia menyetujui untuk melenyapkan Nabot secara licik dan sadis. Dengan demikian, 
keinginan Ahab terpuaskan.  

Jelas tergambar bahwa walaupun Ahab sebagai penguasa Israel, namun ia sendiri hanyalah 
seorang budak nafsu. Oleh karena itu Allah mendatangkan hukuman yang setimpal kepadanya. 
Walaupun Allah menangguhkan hukuman-Nya, tidak berarti bahwa Allah membatalkannya.  

Renungkan: Paradoks ini dapat menjadi cermin bagi Kristen masa kini. Hati-hatilah terhadap 
setiap keinginan yang timbul dalam hati. Kita harus dapat menguasai dan mengontrolnya dengan 
cara belajar puas dan merasa cukup terhadap apa pun yang kita miliki sekarang. Karena 
keinginan yang tidak terkontrol akan berbuahkan dosa yang dibenci oleh Allah. Kuasailah nafsu 
sebelum nafsu menguasai kita.  
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Selasa, 14 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 22:1-23 

(14-3-2000) 
1Raja-raja 22:1-23 

Agama bagi Ahab dan Yosafat 
Agama bagi Ahab dan Yosafat. Dalam kondisi zaman ini, agama tidak sekadar suatu 
kepercayaan pribadi, namun sudah dianggap sebagai suatu kekuatan yang mampu melegitimasi 
suatu tindakan radikal orang-orang tertentu yang mengatasnamakan agama. Sebagai contoh 
pembakaran rumah ibadah atau pelenyapan suatu etnis atau suku dalam suatu daerah tertentu, 
seringkali dibenarkan dengan memakai nama agama. Di satu sisi nampaknya orang-orang yang 
demikian begitu mengutamakan agama mereka. Namun di sisi lain mereka menggunakan agama 
untuk mengeksploitasi masyarakat dan sistem pemerintahan yang ada demi ambisi pribadi 
maupun golongan.  

Inilah yang terjadi dalam kehidupan Ahab. Tiga tahun lamanya menikmati kedamaian dan 
ketenteraman dari Allah, tidak membuat Ahab menjadi seorang yang taat dan takut akan Tuhan. 
Justru perbuatannya semakin menjadi-jadi. Kalau dulu ia menyembah dan mempergunakan Baal 
bagi keuntungannya sendiri, kini ia berani mempergunakan bagi kepentingan politik dan ambisi 
pribadi. Ia merasa telah ditipu oleh Benhadad, raja Aram, karena setelah tiga tahun, kota Ramot-
Gilead tidak dikembalikan kepadanya (ingat 19:34). Karena itulah ia berniat menyerang dan 
merebutnya dengan meminta bantuan Yosafat. Ketika Yosafat mengusulkan untuk menanyakan 
kehendak Allah, Ahab sudah mempersiapkan 400 nabi dalam waktu singkat dan semuanya 
memberikan jawaban yang mendukung Ahab. Ia nampak begitu rohani, karena rencananya sudah 
disetujui oleh Allah melalui 400 nabi. Ia mempergunakan agama untuk melegitimasi 
tindakannya.  

Yosafat tidak terkecoh dengan tindakan Ahab. Ia sungguh membutuhkan nabi yang dari 
TUHAN. Muncullah Mikha yang menyatakan kehendak Allah yaitu Ahab akan maju berperang 
dan akan ditimpa malapetaka. Ahab tidak menyukai Mikha karena ia tidak pernah 
mendukungnya, justru selalu menubuatkan malapetaka baginya. Jelas sudah bahwa Ahab tidak 
sungguh mencari kebenaran agama bagi setiap gerak kehidupan pribadinya. Sebaliknya 
kekuasaan yang ia miliki, membuat dia mempergunakan agama bagi kepentingan pribadi.  

Renungkan: Hati-hatilah agar tidak tergelincir seperti Ahab. Kita cenderung mempergunakan 
agama sebagai suatu kedok dan legitimasi setiap tindakan kita, karena kekuasaan materi.  
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Rabu, 15 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 22:24-40 

(15-3-2000) 
1Raja-raja 22:24-40 

Bagi Allah tidak ada unsur kebetulan 
Bagi Allah tidak ada unsur kebetulan. Pernahkah Anda mendengar suatu kisah nyata dimana 
seorang yang karena terlambat bangun, ketinggalan pesawat yang akan membawanya ke luar 
negeri. Namun pesawat itu tidak pernah sampai ke tujuannya karena telah meledak di udara 
hingga menewaskan seluruh penumpang dan awaknya. Mungkin Anda berkomentar: 'Kebetulan 
ia terlambat bangun dan ketinggalan pesawat'. Sedangkan komentar dari orang yang selamat itu 
adalah 'wah karena kebetulan malam sebelumnya aku bertemu dengan teman lama, jadi kami 
ngobrol hingga larut malam. Akibatnya aku terlambat bangun'.  

Berdasarkan komentar-komentar di atas dapat disimpulkan bahwa istilah 'kebetulan' 
dipergunakan untuk mengekspresikan suatu peristiwa yang kemungkinan terjadinya sangat kecil 
karena berbagai alasan. Namun tidak terkandung suatu keyakinan bahwa ada suatu kuasa yang 
mengontrol dan memungkinkan suatu hal yang tidak mungkin terjadi, menjadi kenyataan.  

Bagaimana tanggapan kita tentang peristiwa kematian Ahab? Apakah suatu kebetulan jika Ahab 
merencanakan untuk keluar berperang dengan cara menyamar menjadi seorang prajurit? Jika 
seorang tentara musuh menarik panahnya dan menembak sembarangan, tetapi akhirnya 
mengenai Ahab tepat di antara sambungan baju zirahnya yang terbuat dari besi? Jawaban untuk 
pertanyaan- pertanyaan di atas adalah semua rentetan peristiwa yang terjadi hingga tewasnya 
Ahab, bukanlah suatu kebetulan. Ada suatu kuasa yang begitu berdaulat yang mengontrol segala 
sesuatu dan mengizinkan segala sesuatu terjadi atau tidak.  

Allah di belakang semua peristiwa itu. Ia ingin menunjukkan bahwa firman yang Ia ucapkan 
melalui Mikha adalah benar adanya. Walau Ahab berusaha membuktikan bahwa ramalan Mikha 
tidak akan pernah terjadi, namun yang terjadi justru sebaliknya. Ia terkena panah musuh tepat di 
bagian yang sangat tidak mungkin untuk dijadikan sasaran. Allah ingin menunjukkan bahwa 
kekuasaan Ahab tidak ada artinya.  

Renungkan: Ahab mungkin berhasil memberangus mulut Mikha dengan jalan memenjarakan 
Mikha, namun kebenaran tetap akan muncul, dan bukan secara kebetulan. Tidak ada satu pun 
peristiwa yang terjadi secara kebetulan, karena Allah yang berdaulat mengendalikan semuanya.  
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Kamis, 16 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 22:41-54 

(16-3-2000) 
1Raja-raja 22:41-54 

Jangan serba tanggung dan jangan hanya 
pribadi saja 

Jangan serba tanggung dan jangan hanya pribadi saja. Yosafat seorang raja yang hidup 
menurut jejak ayahnya yaitu hidup menurut jalan Tuhan dan melakukan apa yang benar di mata 
Allah. Bahkan Allah menghargai apa yang ia lakukan (2Taw. 17:3- 4). Selama pemerintahannya, 
ia berhasil mengadakan reformasi kerohanian bangsa. Hanya apa yang ia lakukan masih ada 
kekurangan.  

Reformasi rohani yang Yosafat lakukan belum total. Ia sudah berhasil melakukan reformasi yang 
dimulai dari dirinya sendiri. Namun reformasi masyarakat secara tuntas belum ia lakukan. 
Buktinya ia sudah menghapuskan sisa pelacuran bakti, namun ia tidak menjauhkan bukit-bukit 
pengorbanan, sehingga bangsa Yehuda masih mempersembahkan dan membakar korban di 
bukit-bukit itu. Dalam kehidupan pribadinya, nampaknya Yosafat memilah-milah antara 
kehidupan rohani dan kehidupan non-rohani yaitu urusan dagang dan politiknya. Dulu ia sengaja 
bersekutu dengan Ahab untuk memerangi Ramot-Gilead, padahal Allah melarangnya melalui 
nabi Mikha (2Taw. 19:1-3). Kemudian ia melakukan kerja sama perdagangan dengan Ahazia, 
anak Ahab yang melakukan apa yang jahat di mata Allah. Allah menegurnya melalui Eliezer dan 
bencana menimpa kapal-kapalnya (2Taw. 20:36-37). Baru setelah itu ia tidak berani melakukan 
kerjasama dengan Ahazia (ayat 50).  

Kekurangan-kekurangan itu bukanlah hal sepele. Karena berakibat cukup fatal bagi kehidupan 
keturunannya dan bangsa Yehuda setelah zamannya. Yoram anak Yosafat ternyata tidak hidup 
menurut jalan ayahnya. Ia membunuh saudara-saudara kandungnya dan melakukan apa yang 
jahat di mata Allah. Walaupun tidak dikatakan sebagai akibat langsung dari kekurangan Yosafat, 
namun dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa karena Yosafat serba tanggung di dalam 
melakukan reformasi kerohanian, sehingga tidak mampu memberikan fondasi yang kuat bagi 
kehidupan kerohanian keluarga dan masyarakat. Yang diutamakan hanyalah kehidupan rohani 
pribadinya. Ia mengabaikan kehidupan rohani keluarga dan masyarakatnya.  

Renungkan: Pembenahan kerohanian pribadi adalah penting, namun yang tidak kalah penting 
adalah pembenahan rohani keluarga dan masyarakat. Hal ini harus dilakukan secara tuntas, agar 
memberikan pondasi yang kuat bagi generasi mendatang.  
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Jumat, 17 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 6 

(17-3-2000) 
Mazmur 6 

Iman dalam pergumulan 
Iman dalam pergumulan. Sebuah pertanyaan yang berawal dengan kata "mengapa" 
mungkin akan muncul di benak kita, apabila kita mendengar kesaksian seorang Kristen yang 
begitu saleh dan takut akan Tuhan, mengalami berbagai kemelut dan bencana dalam kehidupan 
imannya. Sebuah keluarga yang begitu setia beribadah dan hidup melayani Tuhan, tiba-tiba harus 
kehilangan anak satu- satunya karena menjadi korban pembunuhan, ketika terjadi perampokan di 
rumahnya. Beberapa bulan kemudian, suami dari ibu yang telah kehilangan anak satu-satunya ini 
pun terkena PHK. Betapa pedih dan memilukan hati tragedi kehilangan anak satu- satunya, 
ditambah lagi dengan kehilangan pekerjaan. Sepertinya tidak satu hal pun yang dapat mengobati 
luka dan kepedihan hati keluarga ini. Mengapa hal ini menimpa keluarga yang setia dan takut 
akan Tuhan? Mengapa seolah-olah Tuhan tidak bertindak menolong mereka? Sampai berapa 
lama keluarga ini harus mengalami pergumulan?  

Nampaknya pergumulan yang dialami Daud pun demikian berat, sampai seluruh tubuhnya pun 
terasa sakit dan lemah. Selaras dengan pemahaman PL bahwa penderitaan adalah akibat dari 
murka Tuhan atas dosa manusia, maka di awal mazmur ini, Daud mengaitkan penderitaan yang 
dialaminya dengan hukuman, murka, hajaran, dan amarah-Nya. Pemahaman ini terus bertumbuh 
dengan bertambahnya pengenalan akan Tuhan yang penuh kasih setia, yang akan mendengar 
doanya dan menyelamatkannya. Bahkan semua musuhnya pun akan mendapat malu dan mundur 
dari padanya.  

Tuhan bukan hanya mengizinkan penderitaan sebagai hukuman bagi yang berdosa, namun juga 
mengizinkan berbagai penderitaan dan pergumulan mewarnai kehidupan Kristen yang setia, 
saleh, dan hidup takut akan Tuhan. Penghayatan makna pembentukan-Nya bukan dari 
kesuksesan dan kelancaran hidup yang senantiasa diwarnai dengan kesenangan. Justru 
sebaliknya terlebih banyak Kristen belajar makna pembentukan-Nya melalui berbagai 
pergumulan yang seringkali membawa duka pada awalnya, namun membawa sukacita di hari 
kemenangan.  

Renungkan: Tuhan menghargai setiap doa ungkapan pergumul-an yang dinaikkan dengan tulus 
hati dan bukan dengan motivasi pemberontakan. Teladanilah Daud yang pada akhirnya mengerti 
makna pergumulan yang berbuahkan iman dan pengharapan di dalam Tuhan.  
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Sabtu, 18 Maret 2000 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 7 

(18-3-2000) 
Mazmur 7 

Kedaulatan Allah, Hakim yang adil 
Kedaulatan Allah, Hakim yang adil. Banyak hal terjadi dalam kehidupan kita yang 
seringkali membuat kita bertanya: "Mengapa semuanya ini terjadi dalam hidupku, padahal aku 
telah mempertahankan hidup benar di hadapan-Nya?" Daud pun mengalami pergumulan yang 
sama. Dalam perjalanan hidup iman dan kesalehan hidupnya di hadapan Tuhan, ia 
mempertanyakan berbagai tragedi yang dialaminya. Daud tahu kepada siapa ia mengadukan 
semuanya ini.  

Di tengah segala tantangan, ancaman, dan penderitaan yang disebabkan para lawannya, Daud 
berseru kepada Tuhan yang setia mendengarkan doanya. Ia berani mengadu dan menyatakan 
ketidakbersalahannya, karena keyakinannya akan hidupnya yang benar. Melalui pergumulan dan 
jawaban doa, pengenalannya akan Tuhan semakin bertumbuh. Ia menyadari adanya kedaulatan 
Tuhan yang melampaui tindakan, kebenaran, pengertian, dan standar manusia. Orang benar 
diizinkan mengalami berbagai tekanan, ancaman, tantangan, dan pergumulan agar semakin 
mengerti arti hidup benar di hadapan-Nya. Justru melalui pergumulan inilah, ada sesuatu yang 
begitu istimewa yang dibukakan oleh Tuhan tentang misteri pergumulan. Orang benar tidak 
seharusnya meragukan kehidupan benarnya atau kesetiaan Tuhan kepadanya, ketika dalam 
pergumulan.  

Daud kenal Tuhan sebagai Hakim yang adil, yang akan murka kepada orang fasik dan 
meneguhkan orang benar. Pada akhirnya Daud menyaksikan bagaimana Tuhan bertindak 
menyelamatkannya dengan cara-Nya sendiri. Tuhan memakai berbagai rencana dan tindakan 
kejahatan justru untuk menunjukkan keadilan-Nya dan menyempurnakan pembentukan anak-
anak-Nya. Daud dapat bersyukur ketika ia mengerti dan mengalami bagaimana keadilan-Nya 
berlaku dalam kehidupannya. Betapa leganya ketika dia menyaksikan bagaimana orang yang 
merencanakan segala kejahatan itu ternyata "kena batunya".  

Renungkan: Pengalaman dalam kehidupan silih berganti antara suka dan duka. Kristen hampir 
tidak pernah lepas dari pergumulan karena hidup dalam dunia yang berlawanan arus. Teladanilah 
sikap pengaduan Daud dengan motivasi mencari jawab dan kepastian keadilan Tuhan bagi orang 
benar seperti dirinya. Dan bersyukurlah bila kita tetap memiliki pengharapan akan keadilan 
Tuhan. Ia pasti menyatakan keadilan-Nya.  
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Minggu, 19 Maret 2000 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Lukas 9:43-62 

(19-3-2000) 
Lukas 9:43-62 

Murid Kristus bukanlah murid gampangan 
Murid Kristus bukanlah murid gampangan. Dunia pendidikan masa kini menuntut orang-
tua mempersiapkan anak-anak agar berhasil masuk di sekolah lanjutan dan universitas yang 
bermutu. Oleh karena itu sejak Sekolah Dasar, anak-anak sudah diikutkan berbagai les. 
Meskipun menyadari bahwa beban anak-anak mereka semakin berat, waktu istirahat mereka pun 
semakin sedikit, dan pengeluaran bulanan akan meningkat, para orang-tua tetap melakukannya. 
Untuk menjadi murid sebuah sekolah yang berkualitas tinggi bukanlah hal yang gampang dan 
tidak setiap orang mempunyai kesempatan untuk itu.  

Demikian pula menjadi murid Kristus, bukanlah murid gampangan juga. Karena sebagai murid 
Kristus, kita adalah wakil Kristus yang adalah Allah sendiri, sekalipun ia masih anak kecil (ayat 
48). Luar biasa sekali kedudukan seorang murid Kristus. Namun untuk menjadi murid-Nya ada 
syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi.  

Dalam dunia yang mengagungkan kekuatan dan kekuasaan, seorang murid Kristus tidak boleh 
mengandalkan itu semua dalam menjalankan tugas dan misinya. Konsep ini diambil berdasarkan 
pernyataan Yesus bahwa Anak Manusia harus mengalami 'salib', ketika semua orang masih 
keheranan menyaksikan kebesaran Allah yang dinyatakan melalui diri-Nya (ayat 43b-45). 
Seorang murid Kristus juga harus siap menerima ketidakramahan dan kekejaman dunia terhadap 
dirinya tanpa membalas (ayat 51-56). Ia juga harus menyadari bahwa dunia bukanlah tempat 
tinggal abadi (ayat 58).  

Sikap seorang murid terhadap Gurunya adalah memberikan prioritas utama kepada-Nya di atas 
tugas-tugas pribadi dan tradisi agama (ayat 59-62). Kemudian sebagai sesama murid, tidak 
pandang golongan atau kedaerahan.  

Renungkan: Bagaimana sikapku terhadap Tuhan, dunia, dan sesama murid Kristus? Apa yang 
bisa kulakukan untuk mengaplikasikan ketiga sikap ini dalam hidup sehari-hari, agar tidak 
disebut murid gampangan?  
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Senin, 20 Maret 2000 
 
Bacaan   : Lukas 10:1-20 

(20-3-2000) 
Lukas 10:1-20 

[kosong] 
KOSONG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:1-20


e-Santapan Harian 2000 
 

94 
 

Selasa, 21 Maret 2000 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Lukas 10:21-42 

(21-3-2000) 
Lukas 10:21-42 

Tiga prinsip penting 
Tiga prinsip penting. Kristus datang ke dunia membawa ajaran yang kedengarannya aneh 
dan saling bertentangan satu dengan yang lain. Namun sesungguhnya ajaran-Nya itu indah, kaya, 
dan dinamis. Di dalam ajaran Yesus itu selalu termanifestasikan bahwa Allah dengan 
kedaulatan-Nya dan kasih-Nya selalu sebagai poros. Ada tiga prinsip penting dalam ajaran-Nya: 
sikap taat dan bersyukur, kasih, dan memberikan prioritas yang benar kepada Allah.  

Dalam hal taat dan bersyukur, Yesus sudah memberikan teladan- Nya ketika Ia bergembira 
dalam Roh Kudus dan bersyukur kepada Tuhan Pencipta langit dan bumi. Ia melihat keadaan-
Nya dari perspektif kedaulatan Allah dan rencana-Nya yang agung. Sikap Yesus memberikan 
suatu teladan bahwa kedaulatan Allah bukan untuk dipertanyakan atau diresponi negatif, namun 
untuk ditaati dan disyukuri. Dalam hal kasih, Ia memberikan contoh dalam bentuk kisah orang 
Samaria yang baik hati. Padahal sebelumnya, Ia berpesan secara keras kepada tujuhpuluh murid 
agar mengebaskan debu suatu kota yang melekat pada kaki, jika orang- orang di dalamnya 
menolak. Namun apabila orang-orang yang telah memusuhinya membutuhkan bantuannya, maka 
haruslah ditolong dengan sepenuh hati seperti yang telah ditunjukkan kisah orang Samaria. Kasih 
harus dinyatakan kepada semua orang walaupun berbeda agama, namun ini tidak berarti bahwa 
perbedaan agama tidak menjadi soal sejauh kita saling mengasihi. Yesus sudah menunjukkan 
kasih yang demikian juga.  

Yesus kembali mengajar tentang prioritas ketika ia mengoreksi apa yang tidak tepat dalam diri 
Marta. Saat itu Ia sedang dalam perjalanan ke Yerusalem untuk disalibkan dan ini berarti bahwa 
Maria dan Marta tidak akan mempunyai banyak waktu lagi untuk bertemu dengan-Nya. Karena 
itu Yesus menuntut Maria dan Marta memberikan waktu yang terbanyak bagi persekutuan 
mereka bertiga. Dengan kata lain Marta harus tahu kapan harus melayani dan kapan harus 
berdiam diri di hadapan-Nya.  

Renungkan: Di zaman ini nampaknya ketiga hal di atas merupakan nilai-nilai atau sikap yang 
sudah langka. Karena kekuasaan dan kekuatan selalu dihubungkan dengan kekayaan, 
kemewahan, dan fasilitas. Kasih selalu dihubungkan dengan siapa dan darimana orang yang akan 
kita kasihi. Kemudian kesibukan pelayanan menggantikan jam doa, jam PA, dan mungkin jam 
ibadah Minggu.  
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Rabu, 22 Maret 2000 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Lukas 11:1-13 

(22-3-2000) 
Lukas 11:1-13 

Yang terutama dalam hidup Kristen 
Yang terutama dalam hidup Kristen. Hal yang utama dan yang pertama dalam kehidupan 
Kristen adalah memberikan Allah kesempatan untuk berbicara kepada kita. Hal yang utama dan 
yang kedua adalah Kristen harus berbicara kepada-Nya. Kita harus berdoa, karena tujuan 
terpenting dalam hidup kita tidak dapat dicapai tanpa doa. Apa saja yang terpenting dan yang 
paling perlu dalam hidup kita? Seperti sebuah perjalanan panjang, kita senantiasa berjalan ke 
depan. Apakah tujuan hidup kita? Apa yang seharusnya menjadi ambisi utama kita?  

Dalam Doa Bapa Kami kita menemukan jawabannya, yaitu bahwa kepentingan Allah harus 
diutamakan (ayat 2). Kita berdoa agar nama- Nya dikuduskan, yaitu dikhususkan sebagai yang 
paling suci, paling bernilai, dan paling mulia. Nilai kehidupan manusia tidak akan dihargai 
secara pantas kecuali jika manusia memandang Nama- Nya sebagai yang paling berharga dan 
merupakan sumber dari seluruh nilai yang benar. Kepentingan pribadi merupakan hal utama 
yang kedua yang dipintakan dalam doa yaitu dengan urutan kebutuhan fisik, moralitas dan rohani 
(ayat 3-4). Yesus tidak menyangkal bahwa kebutuhan fisik merupakan kebutuhan dasar manusia. 
Setelah kebutuhan fisik, kita perlu pengampunan untuk masa lalu kita dan terlepas dari 
pencobaan di masa yang akan datang. Kita perlu pengampunan dan bimbingan-Nya setiap hari 
seperti kita perlu berkat jasmani-Nya tiap hari juga.  

Inilah prioritas yang benar dalam doa kita. Namun Yesus tidak berhenti sampai di sini, Ia 
menambahkan permintaan lain dalam doa yang akan menyatakan secara lebih nyata lagi apa 
prioritas utama kita dan perhitungan kita tentang apa yang paling penting dalam hidup ini, yaitu 
Roh Kudus. Yesus memahami bahwa murid- murid-Nya selama hidup di dunia ini akan 
mengalami segala macam pencobaan, masalah, dan marabahaya, yang selain membahayakan 
hidupnya juga dapat menggoyahkan imannya. Itulah sebabnya Ia mengajarkan bahwa Allah 
Bapa sudah siap memberikan yang terbaik bagi anak-anak-Nya yaitu Roh Kudus jika mereka 
memintanya dengan sungguh. Meminta karunia Roh Kudus bukanlah suatu peristiwa yang 
terjadi sekali dalam hidup.  

Renungkan: Dalam kehidupan di negara kita sekarang ini yang segala sesuatunya sangat tidak 
pasti, di mana Kekristenan terus- menerus di bawah ancaman, hal apakah yang senantiasa Anda 
minta kepada Allah?  
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Kamis, 23 Maret 2000 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Lukas 11:14-54 

(23-3-2000) 
Lukas 11:14-54 

Mereka yang berpihak kepada Yesus 
Mereka yang berpihak kepada Yesus. Mukjizat dalam perikop ini sesungguhnya untuk 
mendemonstrasikan eksistensi Allah dan Kerajaan-Nya. Juga untuk memberitakan bahwa Allah 
sudah datang untuk membebaskan manusia dari ikatan belenggu kuasa Setan. Terompet 
peperangan sudah ditiup dan peperangan rohani sudah dimulai.  

Sikap netral sangat mustahil dalam peperangan ini. Seperti mereka yang sudah menyaksikan 
penyataan kuasa Roh Kudus yang langsung dan nyata, kemudian mereka dituntut untuk 
menentukan sikap terhadap Kerajaan-Nya (ayat 23). Demikian juga setiap pengikut- Nya. Untuk 
itu apa yang harus dialami oleh mereka yang berada di pihak-Nya? Mereka harus mengalami 
pembaharuan total di mana Roh Kudus tinggal dalam hidupnya. Tidak seperti keadaan orang 
yang didatangi kembali roh-roh lain yang lebih jahat karena hidupnya dibiarkan kosong (ayat 24-
26). Di samping itu mereka harus juga mempunyai hubungan rohani secara pribadi dengan 
Kristus bukan hubungan secara fisik karena menjadi ibu dari Yesus (ayat 27). Dan hubungan ini 
harus dipelihara dengan jalan senantiasa mendengarkan dan memelihara firman-Nya (ayat 28).  

Selain itu ada hal-hal yang harus dihindari oleh pengikut-Nya, di dalam menjalani kehidupan 
beribadahnya selama di dunia. Mereka tidak boleh menekankan simbol-simbol dan ritual agama, 
sehingga mengabaikan realita dan kewajiban moral yang dinyatakan oleh simbol-simbol 
keagamaan (ayat 38). Mereka juga tidak boleh menggantikan moralitas kehidupan dengan 
ketaatan terhadap tata ibadah lahiriah. Hal ini seperti orang farisi yang yakin kekudusan 
hidupnya karena mencuci cawan dan pinggannya (ayat 39). Dalam menaati perintah-perintah-
Nya haruslah seimbang. Janganlah melakukan satu hal yang kecil dengan ekstrimnya, namun 
justru mengabaikan perintah-perintah yang lebih hakiki (ayat 42). Orang percaya tidak boleh 
menjalankan kehidupan agamanya hanya untuk mendapatkan kemuliaan dirinya, kecuali untuk 
kemuliaan-Nya (ayat 43).  

Renungkan: Karena itu dalam peperangan rohani zaman ini, mereka yang berpihak kepada-Nya 
adalah orang-orang yang hidup dipimpin oleh Roh Kudus, yang hidup mengagungkan dan 
menjalankan firman-Nya. Dan semua itu dimanifestasikan dalam kehidupan moral yang sesuai 
dengan standar Allah, bukan standar pribadi ataupun standar masyarakat.  
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Jumat, 24 Maret 2000 
 
Bacaan   : Lukas 12:1-59 

(24-3-2000) 
Lukas 12:1-59 

[kosong] 
KOSONG 
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Sabtu, 25 Maret 2000 
 
Bacaan   : Lukas 12:1-59 

(25-3-2000) 
Lukas 12:1-59 

[kosong] 
KOSONG 
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Minggu, 26 Maret 2000 
 
Bacaan   : Lukas 12:1-59 

(26-3-2000) 
Lukas 12:1-59 

[kosong] 
KOSONG 
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Senin, 27 Maret 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 13:1-21 

(27-3-2000) 
Lukas 13:1-21 

Lima menit terlalu lama bagi Allah 
Lima menit terlalu lama bagi Allah. Orang Yahudi mempunyai pemahaman bahwa orang 
yang mengalami malapetaka dan bencana adalah orang yang dosanya lebih besar dari orang yang 
tidak mengalami bencana. Pemahaman ini salah! Sekalipun bencana dan malapetaka diizinkan 
Allah menimpa orang atau bangsa tertentu sebagai hukuman dosa mereka, tetapi semua itu tidak 
harus dilihat sebagai hukuman Allah.  

Untuk mendapatkan pemahaman yang benar, kita harus beranjak dari konsep dasar yang benar 
yaitu bahwa kita semua adalah orang berdosa. Membanding-bandingkan dosa satu dengan yang 
lainnya hanya akan membawa pada kesimpulan bahwa dosa ada tingkatannya. Namun demikian 
hal ini tidak mengurangi fakta bahwa kita adalah orang-orang berdosa yang harus dimurkai 
Allah. Yang mengherankan bukanlah mengapa hanya beberapa orang menderita malapetaka dan 
bencana, tetapi mengapa tidak ada seorang pun yang akan luput dari hukuman, walaupun tidak 
harus selalu berbentuk bencana dan malapetaka. Sekalipun demikian Yesus menegaskan bahwa 
mereka akan luput jika bertobat.  

Menurut ajaran perumpaman pohon ara, manusia masih diberikan perpanjangan waktu untuk 
bertobat (ayat 6-9). Dengan kata lain manusia pasti akan mengalami hukuman, jika tidak 
bertobat. Allah dapat menyelamatkannya kapan saja, tanpa menunda-nunda lagi dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama jika manusia mau percaya kepada-Nya dan bertobat. Kebenaran 
ini digambarkan secara jelas dalam peristiwa penyembuhan perempuan yang sudah dirasuk setan 
selama 18 tahun pada hari Sabat (ayat 10-17). Bila kita mengamati peristiwa penyembuhan 
nampaknya hanya peristiwa kecil. Perempuan itu bukan orang yang terkenal. Namun, 
sesungguhnya hal ini mengandung kebenaran yang dalam dan indah, yang dibutuhkan seluruh 
umat manusia dan nantinya memberikan pengaruh yang sangat besar bagi seluruh kehidupan 
umat manusia. Hal ini digambarkan oleh Yesus dalam perumpamaan biji sesawi dan ragi.  

Renungkan: Bersyukurlah kepada Allah yang selalu siap dan akan segera menyelamatkan 
manusia kapan saja jika kita mau memberikan respons terhadap anugerah-Nya. Inilah yang 
dibutuhkan oleh semua manusia di dunia ini yang hidup dalam waktu pinjaman.  
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Selasa, 28 Maret 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 13:22-35 

(28-3-2000) 
Lukas 13:22-35 

Hati-hati 'Gede Rasa' rohani sangat 
berbahaya 

Hati-hati 'Gede Rasa' rohani sangat berbahaya. Ada seorang Kristen yang merasa senang 
sekali karena akan berjumpa dengan Bapak X yang sekarang sudah menduduki posisi nomer satu 
dalam sebuah sekolah teologia. Ia ingin segera bertemu dan berbincang- bincang dengan Bapak 
tersebut. Beberapa tahun lalu Bapak X ini pernah menginap di rumahnya ketika masih berstatus 
sebagai seorang mahasiswa. Namun, apakah yang terjadi ketika berjumpa? Bapak X 
menyambutnya dengan dingin, seakan-akan tidak pernah mengenal orang tersebut. Ketika 
diingatkan bahwa ia pernah tidur di rumahnya, Bapak X hanya berkata bahwa ia lupa. Betapa 
malunya orang tersebut.  

Walaupun tidak persis sama, kisah nyata di atas dapat memberikan gambaran lebih lanjut betapa 
pentingnya pengenalan dan hubungan pribadi di antara dua pihak, seperti yang diutarakan oleh 
Yesus dalam perumpamaan-Nya (ayat 22-30). Merasa kenal dan merasa dekat, tidaklah cukup 
untuk menyatakan bahwa dua pribadi itu saling mengenal (ayat 26). Hal ini dialami oleh orang 
yang tidak diperbolehkan masuk ke dalam pesta perjamuan. Perumpamaan ini menggambarkan 
bahwa "gede rasa" rohani sangat berbahaya. Kita seringkali mengira bahwa dengan melakukan 
banyak pelayanan Gerejawi, atau mendengarkan khotbah tiap hari Minggu, atau mengikuti PA di 
gereja, sudah membawa kita pada hubungan pribadi dengan Yesus. Itu adalah 'gede rasa' rohani 
dan tidak cukup membawa kita kepada keselamatan kekal. Kita perlu menerima Yesus secara 
pribadi dan menjalin hubungan pribadi dengan-Nya agar kita semakin mengenal kehendak-Nya.  

Pengenalan pribadi penting, karena pengenalan yang salah akan membuat seseorang memiliki 
persepsi yang salah tentang pihak yang merasa dikenal. Herodes memiliki pengenalan yang salah 
tentang Yesus, sehingga membuatnya memiliki persepsi yang salah. Ia berpikir bahwa Yesus ada 
untuk membangun kekuatan politik dan akan merongrong kekuasaannya atau pun untuk 
membuat kekacauan di daerah kekuasaan-nya. Itulah sebabnya ia ingin membunuh-Nya.  

Renungkan: Mengenal Kristus secara pribadi dan benar bukanlah perkara mudah, karena kriteria 
pengenalan itu ditentukan oleh Dia sendiri. Kadar pengenalan kita terhadap Dia akan 
menentukan tindakan dan sikap kita terhadap-Nya.  
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Rabu, 29 Maret 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 14:1-14 

(29-3-2000) 
Lukas 14:1-14 

Sejalan dengan sikap dan tindakan Allah 
Sejalan dengan sikap dan tindakan Allah. Masalah yang menyebabkan perbedaan pendapat 
Yesus dan orang Farisi tentang penyembuhan pada hari Sabat (ayat 1-6) sangat serius, karena 
fokusnya pada sikap Allah terhadap kebutuhan dan keselamatan manusia. Orang-orang Farisi 
berpendapat bahwa hormat bagi Allah dan bagi hukum-hukum-Nya adalah segala-galanya, 
sehingga umat-Nya tidak boleh bekerja pada hari Sabat. Setiap orang percaya pasti setuju dengan 
pendapat ini karena sesuai dengan firman-Nya. Namun, mereka menambahkan bahwa 
menyembuhkan orang pada hari Sabat adalah kerja. Karena itulah, maka penyembuhan yang 
dilakukan-Nya harus ditunda.  

Sikap itu nampaknya merupakan bukti kekudusan, penyangkalan diri, dan dedikasi penuh kepada 
Allah. Tetapi Yesus mengkritik, dengan mempertanyakan apakah mereka akan menarik 
lembunya yang terperosok ke dalam sumur pada hari Sabat. Mereka tidak dapat menjawab, 
karena pasti tidak akan membiarkan lembunya mati apabila harus menunggu hingga keesokan 
harinya. Jika demikian, mengapa harus membuat orang yang sakit busung air itu menunggu, 
sedangkan mereka tidak membiarkan lembunya menunggu?  

Pertanyaan mereka tidak berhubungan dengan kemuliaan Allah, tetapi dengan kepentingan 
pribadi. Mereka berkeyakinan, jika mereka mentaati hukum Allah, mereka akan mendapatkan 
pahala dan diterima Allah untuk masuk ke dalam Kerajaan-Nya. Motivasi mereka: semakin berat 
peraturannya maka pahala mereka semakin banyak. Mereka pun mengizinkan menarik 
lembunya, karena jika lembunya mati mereka akan menderita kerugian. Namun jika penderita 
busung air itu tidak disembuhkan dan mati, mereka tidak menderita kerugian apa pun.  

Sikap Farisi ini nampaknya menjadi sikap kebanyakan orang. Yesus menggambarkannya dengan 
dua perumpamaan. Di dalamnya tergambar orang yang selalu ingin mendapatkan kehormatan 
dan keuntungan bagi diri mereka sendiri (ayat 7-14). Yesus mengecam sikap yang demikian 
karena bertentangan dengan Hukum Kerajaan Allah dan menghalangi mereka untuk 
mendapatkan anugerah Allah (ayat 11, 14).  

Renungkan: Sikap Kristen haruslah seperti Yesus di mana seluruh sikap dan tindakan terhadap 
manusia adalah sejalan dengan sikap dan tindakan Allah terhadap manusia.  
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Kamis, 30 Maret 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 14:15-35 

(30-3-2000) 
Lukas 14:15-35 

Paradoks keselamatan dan paradoks 
manusia 

Paradoks keselamatan dan paradoks manusia. Di dalam pengajaran Kristen, keselamatan 
juga diistilahkan sebagai "Perjamuan Dalam Kerajaan Allah" (ayat 15-24). Orang yang diundang 
dalam Perjamuan itu memang patut disebut berbahagia karena mereka diundang bukan 
berdasarkan perbuatan baik, atau penyangkalan diri, atau pun ketaatan mereka dalam 
menjalankan ajaran agama. Dengan kata lain Perjamuan itu gratis.  

Walaupun gratis, ini tidak berarti bahwa keselamatan itu murah. Justru sebaliknya karena 
keselamatan itu sedemikian berharga, sehingga setiap orang yang menerimanya harus rela 
melepaskan/mengalami kehilangan segala sesuatu. Menerima keselamatan di dalam Yesus 
mungkin akan membawa konsekuensi negatif terhadap kariernya, kehidupan sosialnya, atau 
kehidupan keluarga, bahkan nyawanya. Setiap Kristen harus siap untuk memberikan tempat 
kedua setelah Kristus bagi segala sesuatu atau bahkan kehilangan yang paling berharga (ayat 25-
26). Di samping itu ia pun harus siap menderita seperti Kristus dan disita segala hak dan 
miliknya kecuali "Anugerah di dalam Kristus" (ayat 27). Setiap orang yang mau mengikut 
Kristus harus menghitung-hitung dan mempersiapkan diri (ayat 25-35). Karena itulah walaupun 
keselamatan itu gratis namun ada kondisi yang tidak terelakkan yang harus dijalani bagi setiap 
pengikut-Nya. Inilah paradoks keselamatan.  

Yesus mengungkapkan perumpamaan yang menggambarkan bagaimana orang yang diundang ke 
dalam Perjamuan itu menolak untuk datang dengan berbagai alasan (ayat 15-24). Ternyata 
kesempatan untuk menghadiri Perjamuan itu bisa dipandang sebagai suatu kebahagiaan dan hak 
istimewa atau sebagai sesuatu yang tidak bernilai. Bagaimanakah kita menggambarkan mereka 
yang menolak undangan? Mereka adalah yang menikmati anugerah Allah berupa ladang, lembu, 
dan perkawinan, namun memandang Pemberi Anugerah sebagai sesuatu yang membosankan. 
Mereka mengakui bahwa hidup di dunia bukan segala-galanya namun mereka mencari kepuasan 
di dalamnya. Mereka secara sengaja menolak keselamatan itu. Itulah paradoks manusia.  

Renungkan: Supaya mendapatkan anugerah-Nya berupa kehidupan kekal, manusia harus segera 
ke luar dari paradoksnya dan masuk ke dalam paradoks keselamatan. Tidak ada pilihan lain.  
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Jumat, 31 Maret 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 15 

(31-3-2000) 
Lukas 15 

Di hadapan Allah, manusia sangat berharga 
Di hadapan Allah, manusia sangat berharga. Dalam memberikan penghargaan kepada 
sesamanya, manusia cenderung menghargai sesamanya bukan berdasarkan hakikatnya sebagai 
manusia yang mempunyai harkat. Tetapi penghargaan itu seringkali berdasarkan apa yang ia 
punyai, prestasi yang dicapai, dan kontribusi yang ia berikan. Oleh karena itu, manusia pun 
terjebak dalam kompetisi untuk berkarya setinggi-tingginya sampai menjadi seorang manusia 
yang mempunyai kekayaan, kedudukan, dan sekaligus menjadi dermawan.  

Yesus tidak demikian. Ia tidak sekadar bercakap-cakap dengan orang berdosa, bahkan ia makan 
bersama-sama dengan mereka, yang dalam tradisi Yahudi makan bersama menunjukkan suatu 
hubungan yang akrab atau saling menghargai satu dengan yang lain. Para Farisi dan ahli Taurat 
mengecam-Nya sebagai Seorang yang terlalu berkompromi dalam soal moralitas, karena bagi 
mereka akrab atau berdekatan dengan orang berdosa adalah najis. Yesus menjelaskan dasar 
tindakan-Nya dengan tiga buah perumpamaan sekaligus yang mempunyai tema sama. Dengan 
menceritakan perumpamaan yang sedemikian, Yesus paling tidak mem-punyai dua maksud. 
Pertama, Ia mengekspresikan kesungguhan dan keseriusan atas penjelasan tentang sikap-Nya 
terhadap orang berdosa. Kedua, Ia rindu agar orang Farisi, ahli Taurat, dan semua pengikut-Nya 
meneladani- Nya.  

Ketiga perumpamaan itu mengungkapkan bahwa baik dirham (1 hari gaji buruh), domba, dan 
anak bungsu, masing-masing mempunyai nilai yang tak terhingga bagi pemiliknya. Nilai itu 
timbul bukan dari apa yang dapat mereka lakukan atau jumlah mereka karena hanya satu yang 
hilang, namun timbul dari hakekat mereka masing- masing. Karena itulah ketika kembali 
ditemukan, meluaplah sukacita pemiliknya, sampai mengajak orang-orang lain pun bersukacita. 
Nilai manusia terletak pada hakekatnya sebagai makhluk yang telah diciptakan serupa dan 
segambar dengan Sang Pencipta Yang Agung.  

Renungkan: Kristen harus memakai perspektif Yesus ketika bersikap kepada koleganya, 
karyawannya, pembantu rumah tangganya, pengemis, dan anak jalanan, bahkan para eks 
narapidana sekalipun. Siapa pun mereka, mereka adalah makhluk yang menjadi objek Kasih 
Allah juga.  
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Sabtu, 1 April 2000 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Lukas 16:1-18 

(1-4-2000) 
Lukas 16:1-18 

Penggunaan uang dalam Kekristenan 
Penggunaan uang dalam Kekristenan. Cara yang dipakai oleh sang bendahara dalam 
perumpamaan ini bukanlah cara yang benar. Namun demikian kita bisa meneladani kejelian dan 
kecerdikannya dalam merencanakan masa depan. Ia menyadari bahwa dia akan segera 
meninggalkan jabatannya dan tentunya akan kehilangan otoritas di dalam mengelola harta 
tuannya. Karena itu ia menggunakan kesempatan yang masih ada, untuk menjalin persahabatan 
dengan menggunakan harta tuan-nya. Tujuannya jelas, supaya ia nantinya mendapat balasan 
dengan diberi tumpangan.  

Apa yang diutarakan dalam perumpamaan ini menggambarkan posisi kita sebagai Kristen dalam 
hubungannya dengan harta. Tak satu pun harta yang ada pada kita dalam hidup ini adalah milik 
kita. Kita hanyalah dipercayai untuk mengelolanya. Suatu saat kita akan meninggal-kan 
semuanya. Karena itu ketika kita masih mempunyai wewenang atas Mamon yang tidak jujur, 
kita harus menggunakannya untuk membangun persahabatan yang bernilai kekal. Karena itulah 
penggunaan uang bagi Kristen bukanlah hal yang sepele. Meskipun bila dibandingkan dengan 
kekayaan sorgawi, nilainya sangat kecil, namun cara kita menggunakan yang sangat kecil ini 
dapat menunjukkan apakah kita orang yang setia atau tidak (ayat 10-12). Apakah kita adalah 
hamba yang layak dipercaya untuk mengelola harta titipan "Tuan" kita?  

Dalam hal penggunaan harta itu, apakah kita menggunakannya untuk melayani Allah ataukah 
harta itu akan mempergunakan kita untuk melayaninya? Janganlah kita seperti orang-orang 
Farisi yang tidak hanya menjadi hamba uang, namun juga kehidupan perkawinannya diwarnai 
dengan kawin cerai (ayat 14, 18). Walau demikian mereka masih menganggap apa yang 
diajarkan Yesus terlalu kaku sehingga mereka mencemoohnya. Mereka menilai tindakan mereka 
berdasarkan standar mereka sendiri., sedangkan Yesus menilainya berdasarkan standar Allah 
yaitu hukum Ilahi yang ideal dan bukan sekadar legalisme atau tradisi.  

Renungkan: Manakah yang akan Anda lakukan: menggunakan uang untuk pekerjaan Tuhan 
seperti membeli Alkitab bagi suku-suku terasing di pedalaman atau menggunakannya untuk 
kenikmatan pribadi seperti makanan, pakaian, bepergian, dlsb.? Kita perlu menyoroti cara 
penggunaan uang dengan standar Allah bukan dengan standar kita.  
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Minggu, 2 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 16:19-31 

(2-4-2000) 
Lukas 16:19-31 

Kesalahan yang fatal seorang manusia 
Kesalahan yang fatal seorang manusia. Bahaya cinta uang tergambar dalam cerita Yesus 
tentang seorang kaya yang berpakaian mewah dan tiap hari mengadakan pesta pora dalam 
kemewahan. Seringkali kita berpendapat bahwa karena ia tidak mendermakan uangnya dan tidak 
mempunyai belas kasihan kepada orang miskin, maka ia tidak dapat diselamatkan. Jawaban ini 
akan membawa kita pada pemahaman yang salah, yakni bahwa keselamatan manusia dapat 
diperoleh dengan upayanya sendiri, padahal keselamatan adalah karena iman.  

Orang kaya tersebut tidak pernah sungguh-sungguh percaya seperti pengakuannya. Dia bukan 
seorang ateis, juga bukan seorang Saduki yang tidak percaya pada kehidupan sesudah kematian. 
Kesalahan utamanya ialah bahwa ia tidak pernah serius terhadap berita firman Tuhan. Bukankah 
Hukum Taurat mengajarkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri, tetapi mengapa 
ia tidak pernah menunjukkan belaskasihannya kepada Lazarus. Ia pun berkata kepada Abraham 
bahwa saudara-saudaranya tidak mungkin menanggapi secara serius firman Tuhan jika tidak ada 
orang yang datang dari dunia orang mati. Abraham atau di sini berarti Allah, menolak 
permintaan orang kaya bukan karena Ia melihat bahwa kedatangan orang mati tidak akan 
membantu. Mereka tidak perlu diyakinkan bahwa kehidupan setelah kematian itu ada atau 
penghakiman setelah kematian atau neraka itu ada. Namun mereka perlu diyakinkan bahwa 
pengabaian dan pemberontakan terhadap firman-Nya adalah suatu hal yang serius. Dan ini 
berhubungan dengan masalah moralitas manusia dan karakter moralitas Allah.  

Renungkan: Jika kita meremehkan peringatan Alkitab tentang dosa kita di hadapan-Nya, maka 
betapapun banyaknya penglihatan tentang dunia orang mati yang kita terima, tidak pernah akan 
meyakinkan kita secara pribadi bahwa kita berada dalam bahaya, jika kita tidak bertobat.  
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Senin, 3 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 17:1-19 

(3-4-2000) 
Lukas 17:1-19 

Pelayanan Kristen dan resep manjur bagi 
seorang pelayan 

Pelayanan Kristen dan resep manjur bagi seorang pelayan. Para Rasul agak takut dan 
bimbang ketika menghadapi tugas pelayanan yang akan diserahkan kepada mereka. Tugas 
mereka tidak ringan. Di dalam pelayanan mereka akan menghadapi penyesat- penyesat. Konflik 
yang akan mereka hadapi dalam kehidupan jemaat juga tak kalah rumitnya. Ada kemungkinan 
mereka akan mengalami sakit hati atau bahkan mengalami penderitaan fisik. Sikap yang harus 
ditunjukkan oleh para Rasul adalah mengampuni dengan tidak terbatas. Cara pengampunan yang 
diperintahkan oleh Yesus sangat berbeda dengan tradisi orang Yahudi (Mat. 5:38-44). Oleh 
karena itu, mereka memohon agar imannya ditambahkan. Dan jawaban yang diberikan oleh 
Yesus sangat melegakan yaitu bahwa iman yang hanya sekecil biji sesawi pun sebetulnya 
mempunyai kuasa yang sangat besar.  

Kuasa iman yang besar bisa menimbulkan sombong rohani. Karena itulah Kristus pun kemudian 
memberikan pengajaran yang lebih lanjut tentang sikap mereka terhadap Allah, yaitu mengenai 
kerendahan hati (ayat 7-10). Sikap ini harus dimanifestasikan melalui tindakan yang tidak 
mengharapkan pujian atau terima kasih, karena mereka sebetulnya hanyalah hamba-hamba 
Allah. Apa yang harus mereka lakukan adalah kewajiban mereka. Sikap kerendahhatian ini juga 
harus dimanifestasikan melalui perbuatan dan tindakan yang memuliakan Allah seperti yang 
didemonstrasikan oleh satu dari 10 orang kusta (ayat 11-19). Setelah melihat bahwa dirinya 
sembuh, ia kembali kepada Kristus bukan sekadar mengucapkan terimakasih, namun untuk 
memuliakan Allah.  

Bila uraian di atas kita rangkumkan maka akan tergambar bahwa pelayanan Kristen bukanlah 
pelayanan yang mudah karena akan menemui tantangan dan serangan terhadap ajaran maupun 
dirinya secara pribadi. Namun demikian ia tidak boleh begitu saja meninggalkan pelayanannya, 
karena kedudukannya hanyalah seorang hamba. Apa yang ia kerjakan merupakan suatu 
kewajiban yang tidak bisa dibantah. Ia tidak bisa menentukan apa, kapan, dan bagaimana ia akan 
melakukan pelayanan. Semuanya harus berpusat kepada-Nya.  

Renungkan: Seorang pelayan juga tidak boleh melakukan segala sesuatu bagi kepopuleran dan 
keuntungan dirinya. Semuanya semata-mata bagi kemuliaan-Nya.  
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Selasa, 4 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 17:20-37 

(4-4-2000) 
Lukas 17:20-37 

Sifat manusia yang tidak pernah berubah 
Sifat manusia yang tidak pernah berubah. Jawaban Yesus atas pertanyaan orang Farisi 
tentang kapankah Kerajaan Allah akan datang (ayat 20-21) tidak dimaksudkan untuk 
mengingkari apa yang nantinya diajarkan-Nya kepada murid-murid-Nya, yaitu tentang 
penampakan Kerajaan-Nya di masa mendatang (ayat 24). Ia menyatakan bahwa walaupun 
Kerajaan Allah datang tanpa tanda-tanda lahiriah, namun sesungguhnya sudah hadir di antara 
mereka dalam pribadi Yesus Kristus (ayat 21). Orang-orang Farisi tidak mampu melihat 
Kerajaan Allah karena pikiran mereka sebetulnya sudah terkontaminasi oleh gemerlapnya dunia 
yang mereka kejar, sehingga pemahaman mereka tentang Kerajaan Allah pun menjadi salah.  

Kesalahan orang-orang Farisi itu terus berulang pada generasi selanjutnya, walaupun berbeda 
wujudnya. Yesus sudah menegaskan bahwa kedatangan Kerajaan-Nya akan tergenapi. Ketika 
itu, banyak orang akan terkejut karena tidak siap. Mereka terlalu sibuk dengan urusan-urusan 
sendiri dan tidak bisa melepaskan diri dari perkara duniawi, seperti yang terjadi pada zaman Nuh 
dan Sodom Gomora. Sikap manusia terhadap harta di sepanjang segala zaman tidak pernah 
berubah. Bila kita melihat di sekitar kita sekarang ini, manusia-manusia terlalu sibuk dengan 
urusan, kepentingan, keuntungan, dan kepuasan pribadi yang semuanya berhubungan dengan 
harta. Mereka berlomba-lomba untuk mempunyai harta sebanyak-banyaknya dalam waktu dan 
dengan tenaga yang sekecil- kecilnya. Salah satu penyebabnya adalah merebaknya budaya 
konsumerisme dewasa ini. Hal ini semakin ditumbuhsuburkan dengan kemajuan media cetak dan 
elektronik. Akibatnya kehidupan mereka sehari-hari hanya dipenuhi bagaimana mendapatkan 
harta, menikmati, dan mempertahankan apa yang sudah dimilikinya; karena mereka tidak bisa 
membayangkan kehidupan tanpa segala kenikmatan dan kemewahan. Akibatnya mereka tidak 
dapat membayangkan bahwa Kerajaan Allah atau "Dunia yang lain" sudah di ambang pintu dan 
akan segera masuk ke dalam realita manusia dan menghapus segala ilusi yang ditawarkan dunia.  

Renungkan: Kedatangan-Nya kelak akan menempatkan "harta benda" dalam perspektif yang 
sesungguhnya. Ini dapat dipergunakan untuk kekekalan namun juga dapat menghancurkan 
manusia karena membuat mereka buta dan melupakan perkara-perkara rohani.  
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Rabu, 5 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 18:1-17 

(5-4-2000) 
Lukas 18:1-17 

Doa dan apa yang di dalam hati dan pikiran 
Anda 

Doa dan apa yang di dalam hati dan pikiran Anda. Banyak Kristen seringkali menolak 
apabila diminta untuk memimpin doa baik dalam suatu ibadah, persekutuan, atau pertemuan-
pertemuan ibadah lainnya. Alasan mereka bermacam-macam, salah satunya adalah mereka malu 
bila doanya didengar oleh orang lain karena kata-katanya tidak bagus. Bila kita teliti alasan itu, 
maka kita dapat menyimpulkan bahwa keengganan mereka itu dapat dimaklumi. Dari kata-kata 
yang diucapkan dalam doa mereka, secara tidak disadari sebetulnya mengungkapkan apa yang 
ada di dalam hati dan pikiran. Dengan kata lain, hakikat doa adalah memancarkan mengenai 
sikap kepada dan keyakinan kita akan Allah.  

Dua perumpamaan yang Yesus ajarkan juga berhubungan dengan hakikat doa. Dalam 
perumpamaan yang pertama (ayat 1-8), permasalahan yang diajukan bukannya seorang Kristen 
harus berteriak kepada Allah agar dibela. Namun permasalahannya adalah ketika Kristen 
berteriak kepada Allah dan Ia tidak menjawab dan tidak bertindak apa-apa, maka hatinya tergoda 
untuk memutuskan, tidak perlu meminta kepada Allah karena Ia tidak memperhatikan. Namun 
perintah Kristus sangat jelas yaitu bahwa Kristen harus berdoa dengan tidak jemu-jemu. Berhenti 
berdoa berarti kita meragukan kebaikan dan pemeliharaan Allah.  

Perumpamaan yang kedua (ayat 9-14) juga menyatakan bahwa doa disadari atau tidak 
mengungkapkan apa yang kita pikirkan tentang diri kita sendiri. Hal ini dapat merupakan sesuatu 
yang salah seperti yang diungkapkan dalam doa seorang Farisi. Lalu, bagaimanakah kita 
seharusnya berdoa secara benar dan dikenan Tuhan? Kita sudah belajar dalam "Doa Bapa Kami" 
tentang doa yang benar seperti yang diajarkan oleh Yesus sendiri. Namun ada satu hal yang perlu 
kita ingat yaitu bahwa dalam doa kita, harus terungkap sikap ketergantungan kita secara tulus 
kepada Allah, seperti sikap seorang anak kecil yang bergantung total kepada orangtuanya.  

Renungkan: Perumpamaan ini tidak dimaksudkan untuk mendukung mereka yang tidak malu 
berdoa di depan umum. Sebaliknya perumpamaan ini mempertegas bahwa doa bukanlah suatu 
hal yang dapat disepelekan. Oleh karena itu kita harus belajar berdoa dengan serius yaitu doa 
yang berkenan di hadapan-Nya.  
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Kamis, 6 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 18:18-30 

(6-4-2000) 
Lukas 18:18-30 

Apakah yang terutama dalam hidup ini? 
Apakah yang terutama dalam hidup ini? Ini tampaknya merupakan strategi yang dijalankan 
oleh orang kaya dalam bacaan kita hari ini. Di hadapan masyarakat umum, ia mempunyai 
kehidupan moralitas yang tidak tercela karena ia telah mentaati Hukum Taurat yang berbicara 
tentang hubungan antar manusia (ayat 20). Sebagai pengusaha ia bersih luar dan dalam. Sebagai 
anak pun ia termasuk anak yang berbakti kepada orang-tua. Kehidupan moralitas yang 
mengagumkan ini bukan baru dijalani satu atau dua tahun. Sebaliknya ia telah menjalani 
kehidupan untuk waktu yang lama. Kesetiaan dan ketahanujiannya sudah terbukti.  

Apa yang orang kaya lakukan ini, bagi Allah tidaklah cukup. Allah masih menuntut 
kesempurnaan dalam menaati Hukum Taurat. Dalam hal ini si orang kaya itu masih belum 
mengungkapkan ketaatannya terhadap hukum yang pertama dan yang utama. Kualitas hubungan 
dengan Allah yang dituntutNya tidak sekadar suatu ketaatan agama seperti memberikan 
persembahan korban tiap bulan, bahkan tiap hari. Lebih lagi, Allah menuntut tempat terutama di 
dalam hati, jiwa, dan pikiran seseorang.  

Perintah Yesus kepada orang kaya itu untuk menjual seluruh hartanya, membagi-bagikan kepada 
orang miskin, dan mengikut Tuhan merupakan suatu ujian untuk mengetahui dimanakah orang 
kaya itu menempatkan hati, jiwa, dan pikirannya. Dari perintah itu terungkaplah bahwa ia tidak 
menempatkan Allah pada porsi utama dalam hidupnya. Bahkan bagi dirinya, nilai hidup kekal 
yang ia ingin dapatkan tidak lebih besar dari kekayaan yang ia miliki. Melalui ujian itu 
terungkaplah bahwa ia tidak sungguh- sungguh secara utuh menggenapi Hukum Taurat Padahal 
Allah menuntun ketaatan yang sempurna. Karena itulah murid-murid bertanya siapakah yang 
dapat diselamatkan. Yesus meresponi pertanyaan murid-murid-Nya dengan menegaskan bahwa 
bagi Allah tidak ada yang mustahil. Bahkan Dia menambahkan bahwa ada banyak hal-hal lain 
yang jauh melebihi dari apa yang pernah mereka miliki baik di dunia ini maupun di dunia yang 
akan datang yang akan mereka terima (ayat 30). Itu semua dimungkinkan karena kuasa Allah.  

Renungkan: Allah telah membuat ketidakmungkinan menjadi kemungkinan melalui kasih-Nya 
yang melampaui segala kemungkinan yang dapat dipikirkan manusia.  
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Jumat, 7 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 18:31-43 

(7-4-2000) 
Lukas 18:31-43 

Yang buta melihat, yang celik tidak melihat 
ang buta melihat, yang celik tidak melihat. Inilah gambaran perbedaan antara para murid-
murid Yesus dan pengemis buta. Para murid meskipun celik matanya, mereka tidak dapat 
melihat dengan pemahaman yang benar siapakah Yesus. Lukas sangat menekankan fakta ini 
dengan mengekspresikannya melalui 3 ungkapan sekaligus yang bermakna sama yaitu mereka 
tidak mengerti sama sekali, artinya tersembunyi, dan mereka tidak tahu maksudnya (ayat 34).  

Para murid lebih banyak menekankan nubuatan tentang kemuliaan Kristus, sehingga masalah 
penderitaan-Nya terabaikan. Karena itulah mereka mempunyai pemahaman yang salah sebab 
mereka membaca Alkitab setengah-setengah. Keadaan dari pengemis buta ini berbeda dengan 
para murid. Meskipun tidak ada informasi kapan ia menerima wahyu Allah tentang Yesus 
Kristus, namun jauh sebelum dia menerima penglihatan-Nya, pemahamannya mengenai Yesus 
sudah jauh melebihi orang-orang lain. Orang lain hanya melihat-Nya sebagai seseorang dari 
Nazaret (ayat 37). Namun pemahamannya tentang Yesus mampu menembus identitas Yesus 
yang hanya berhubungan dengan geografis menuju kepada pemahaman identitas-Nya yang 
berhubungan dengan sesuatu hal yang di luar area manusia, yaitu karya keselamatan Allah yang 
sudah berabad- abad dijanjikan dan yang akan dinyatakan melalui keturunan Daud.  

Mengapa ia mempunyai pemahaman yang demikian padahal matanya buta? Ia mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi (ayat 36) dan ini merupakan suatu kerinduan yang baik. Karena ia buta 
maka ia mempergunakan mata orang lain sehingga ia dapat mengetahui bahwa Yesus lewat. 
Inilah sikap dan tindakan yang belum dipunyai oleh para murid-murid yang celik. Dan mungkin 
juga merupakan sikap kita selama ini. Artinya tidak ada rasa kerinduan kita untuk terus 
mengenal Dia semakin dalam dengan banyak membaca firman- Nya dan buku-buku rohani 
bermutu. Atau mungkin kita pun rindu namun karena mata kita buta terhadap Alkitab maka kita 
menemui kesulitan untuk memahaminya sehingga kita putus asa dan berhenti belajar.  

Renungkan: Kita harus meneladani sang pengemis buta yaitu menggunakan mata orang lain 
dalam arti kita belajar dari para hamba Tuhan yang kita kenal, kita ikuti pembinaan iman yang 
diadakan oleh gereja kita ataupun lembaga pelayanan yang lain.  
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Sabtu, 8 April 2000 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Lukas 19:1-27 

(8-4-2000) 
Lukas 19:1-27 

Ada berapa Zakheus di Indonesia? 
Ada berapa Zakheus di Indonesia? Zakheus adalah seorang laki-laki yang secara fisik tidak 
sempurna karena pendek, namun ia seorang yang kaya karena ia seorang pemungut cukai. 
Walaupun kaya, tak seorang pun mau menerima dia, tidak juga Sinagoge. Lebih tragisnya lagi 
uang banyak yang ia miliki tidak dapat memberikan kompensasi atas penolakan yang ia alami. 
Dia telah jauh tersesat. Karena itu bagaimana mungkin seorang yang sudah jauh tersesat dapat 
menemukan jalan menuju Kerajaan Allah? Tentu saja ia tidak dapat, namun dia dapat ditemukan 
dan dibawa masuk ke dalam Kerajaan Allah oleh Yesus (ayat 9-10). Dengan kata lain oleh 
karena kasih karunia-Nya, Zakheus telah diterima oleh Allah masuk ke dalam Kerajaan-Nya.  

Penerimaan Allah ini memberikan dampak yang luar biasa dalam diri Zakheus. Ia mampu 
melihat bahwa harta berlimpah-limpah yang telah ia cari dan dapatkan dengan susah payah, 
bahkan dengan pengorbanan hidup bermasyarakatnya selama ini ternyata sia-sia. Zakheus telah 
menemukan identitas dirinya yang benar yaitu anak Abraham (ayat 9) yang merupakan nenek 
moyangnya, yang dibenarkan oleh iman kemudian hidup sesuai dengan iman. Zakheus sudah 
membuktikan bahwa ia hidup sesuai dengan identitasnya. Keselamatan yang ia terima sudah 
membawa perubahan sikap yang total terhadap kewajiban sosialnya. Dan ini sangat penting 
karena jika ia nantinya akan memerintah bersama Kristus maka ia harus belajar dan melatih 
sikap Kristen terhadap harta dalam dunia sekarang ini.  

Bagaimana seorang percaya harus bersikap dan bertindak terhadap harta yang dimilikinya, 
dipertegas oleh Kristus dalam perumpamaan tentang uang mina (ayat 11-27). Setiap orang 
percaya haruslah bertanggungjawab untuk menggunakan dan mengembangkan dengan setia 
setiap kekayaan, waktu, dan talenta yang sudah dipercayakan Tuhan kepadanya, karena Tuhan 
akan meminta pertanggungjawabannya. Itulah kewajiban yang sesuai dengan identitasnya.  

Renungkan: Anugerah yang besar itu juga telah memberikan identitas yang sama kepada Anda 
identitas yang juga diberikan kepada Zakheus. Berarti ada banyak Zakheus di bumi Indonesia. 
Berarti pula akan ada banyak orang yang berhasil dientaskan dari kemiskinan di bumi Indonesia 
tercinta.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:1-27


e-Santapan Harian 2000 
 

113 
 

Minggu, 9 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 19:28-48 

(9-4-2000) 
Lukas 19:28-48 

Impian dan kehancuran 
Impian dan kehancuran. Setiap manusia pasti mempunyai impian dalam hidupnya. Ia akan 
terpukul apabila impian yang mulai dibangunnya hancur berantakan. Orang-orang yang 
menyambut Yesus dengan sangat antusias adalah orang-orang yang memimpikan dibangunnya 
kembali Israel seperti pada zaman kejayaannya dahulu. Ketika Yesus menaiki keledai dengan 
perlahan-lahan, teriakan orang-orang yang menyambutnya itu menyatakan impian- impian 
mereka (ayat 38). Semakin dekat kota, orang-orang itu pasti mempunyai suatu "penglihatan" 
bahwa tembok Yerusalem akan semakin tinggi dan kokoh, dan akan menjadi pusat kerajaan 
teokratis yang akan menggantikan kerajaan Romawi.  

Namun ketika Yesus melihat kota Yerusalem, Ia menangis. Ia bukannya melihat tembok 
Yerusalem yang menjulang tinggi, namun puing-puing kehancuran. Apa yang Yesus dengar 
bukanlah sorak- sorai sukacita dari orang banyak yang mempunyai impian, namun suara tangisan 
dan teriakan minta tolong dari mereka yang mengalami penderitaan. Di bait Allah Ia mendapati 
orang-orang yang berjual-beli. Mereka mengubah bait Allah yang seharusnya sebuah rumah doa, 
menjadi sarang penyamun yang merampok para peziarah yang datang ke Yerusalem untuk 
menyembah Allah. Impian orang banyak yang berseru-seru itu menjadi kosong belaka, karena 
realitanya berbeda.  

Banyak Kristen mempunyai impian melambung dan begitu bersemangat membangun kerajaan-
kerajaan bagi kemuliaan Allah. Namun kemudian satu demi satu impian mereka itu hancur. 
Mempunyai semangat dan antusiasisme yang tinggi seperti itu bagus, namun pertanyaannya 
adalah apakah impian kita itu berasal dari Allah?  

Renungkan: Kerinduan kita bersama adalah menghadirkan perwujudan Kerajaan Allah dalam 
dunia, di mana Kristus memerintah sebagai Raja dalam hati insan yang bertobat.  
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Senin, 10 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 20:1-19 

(10-4-2000) 
Lukas 20:1-19 

Awas! Penyalahgunaan kekuasaan dalam 
Gereja 

Awas! Penyalahgunaan kekuasaan dalam Gereja. Tindakan pengusiran para pedagang dari 
rumah ibadah yang dilakukan oleh Yesus membuka aib para imam kepala, ahli Taurat, serta para 
pemuka bangsa Israel. Selama ini merekalah yang berkuasa atas seluruh aktifitas dan 
penggunaan bait Allah. Karena itulah dalam usahanya untuk memberikan serangan balasan, 
mereka mengajukan pertanyaan: "Siapa yang memberimu kuasa untuk melakukan semua itu?" 
(20:2) Menurut pandangan mereka Yesus tidak mempunyai kekuasaan yang resmi. Jika Ia 
mengakui, maka mudah bagi mereka untuk menangkap Yesus.  

Pertanyaan mereka itu mengungkapkan konsep kekuasan mereka yang salah, yaitu mereka lebih 
menghargai kekuasaan lembaga. Pertanyaan yang ditujukan kepada Yesus seharusnya adalah: 
"Apakah tindakan penyucian bait Allah secara moral dan rohani benar?; dan "Apakah tindakan-
Nya berdasarkan firman-Nya?" (19:46; Yes. 56:7) Yesus menjawab mereka dengan sebuah 
pertanyaan yang berhubungan dengan baptisan Yohanes. Karena tidak mau memberikan jawaban 
yang sebenarnya, mereka mengatakan tidak tahu (ayat 5-7). Sekarang jika benar mereka tidak 
mempunyai kemampuan secara moral dan rohani untuk memutuskan perkara yang sangat 
penting (baptisan Yohanes), berarti mereka tidak mempunyai kualifikasi untuk memimpin. 
Namun ketidaktahuan mereka hanyalah pura-pura, dan ini berarti mereka mengingkari secara 
sengaja tugas suci sebagai pemuka agama yang resmi. Pertimbangan mereka hanyalah untuk 
mempertahankan kedudukan dan kekuasaannya. Agama hanya dijadikan kendaraan politik.  

Yesus meresponi kepura-puraan mereka dengan sebuah perumpamaan (ayat 9-19). Inti 
perumpamaan Yesus mengingatkan masyarakat Yahudi bahwa pemimpin mereka mulai 
melakukan penyalahgunaan kekuasaannya, dengan mengatakan bahwa penggarap yang diberikan 
wewenang untuk mengolah tanah justru sepakat untuk menyalahgunakan kekuasaannya demi 
mendapatkan kekuasaan yang lebih tinggi dengan membunuh anak pemilik kebun anggur 
sendiri.  

Renungkan: Wewenang yang kita miliki baik di dalam gereja maupun dalam lembaga lain 
haruslah memberikan kita kebebasan untuk menyatakan kebenaran berdasarkan firman-Nya. Jika 
tidak, maka telah terjadi penyalahgunaan kekuasaan.  
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Selasa, 11 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 20:20-47 

(11-4-2000) 
Lukas 20:20-47 

Yesus dan kekuasaan-Nya 
Yesus dan kekuasaan-Nya. Dalam renungan hari ini Yesus memperlihatkan betapa besar 
kekuasaan yang Ia miliki dan bagaimana Ia menggunakan kekuasaan-Nya. Yesus bukan hanya 
keturunan Daud (ayat 41-44). Dia pun tunas dan sekaligus keturunan Daud (Why. 22:16). Dia 
sudah ada sebelum Abraham (Yoh. 8:58). Dia adalah Allah sendiri. Allah yang sudah ada sejak 
kekekalan hingga kekekalan. Dia adalah Allah Abraham, Allah Ishak, Allah Yakub, dan Allah 
semua yang hidup (ayat 37-38). Betapa besar kekuasaan dan wewenang-Nya atas seluruh alam 
semesta dan isinya. Di tangan-Nya terletak kekuasaan yang mutlak. Di tangan-Nya seluruh 
kekuasaan yang ada berasal.  

Ketika Penguasa yang mutlak itu datang ke dalam dunia, Ia tidak merebut kekuasaan Kaisar atas 
Israel (ayat 20-26). Sebaliknya ia menegaskan bahwa Kaisar sudah bertindak sesuai dengan 
legitimasi yang dimiliki. Karena itu ia berhak menarik pajak atas seluruh masyarakat Israel. 
Pajak adalah milik Kaisar. Karena Allah jauh lebih berkuasa dari Kaisar, maka Ia berhak atas 
sesuatu yang jauh lebih bernilai daripada sekadar pajak yaitu kasih, penyembahan, dan hidup 
manusia yang untuknya Kristus telah mati. Kristus telah memberikan teladan bahwa kekuasaan 
itu tidak serakah, tidak merebut apa yang menjadi hak orang lain, kekuasaan tidak korupsi dan 
kekuasan itu menyatakan dirinya berdasarkan kebenaran bukan berdasarkan kepentingan 
kekuasaan itu sendiri.  

Selanjutnya Yesus memberikan contoh sekali lagi tentang kekuasaan yang dipakai untuk 
mendatangkan kemuliaan bagi dirinya sendiri, mencari gengsi di mata masyarakat, dan 
mengeksploitasi rakyat kecil demi keuntungan pribadi (ayat 45-47). Tidak demikian halnya 
dengan penggunaan kekuasaan Yesus. Ia tidak mencari gengsi dan kemuliaan pribadi apalagi 
keuntungan diri sendiri. Sebaliknya kekuasaan yang Yesus miliki adalah kekuasaan yang 
menghormati hak orang lain walaupun lebih rendah dari-Nya. Kekuasaan-Nya dipakai demi 
kesejahteraan orang lain. Kekuasaan- Nya dipakai untuk memuliakan Allah dan bukan diri-Nya 
sendiri. Kekuasaan yang tidak berpusat pada diri sendiri. Inilah konsep penggunaan kekuasaan 
yang benar.  

Renungkan: Bila setiap orang memahami konsep penggunaan kekuasaan yang benar dan 
bertekad untuk menerapkannya, maka tidak banyak orang yang berambisi untuk mendapatkan 
kekuasaan.  
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Rabu, 12 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 21:1-19 

(12-4-2000) 
Lukas 21:1-19 

Bahaya terbesar bagi Gereja Tuhan 
Bahaya terbesar bagi Gereja Tuhan. Berdasarkan penelitian, jauh lebih banyak manusia 
mati karena bakteri yang tidak kasat mata karena terlalu kecil, daripada karena diterkam harimau 
yang jauh lebih besar, lebih kuat, dan lebih seram penampakannya. Fakta ini menunjukkan 
bahwa bahaya yang tidak nampak sulit dihindari, karena dampak yang ditimbulkan tidak 
langsung maka sulit terdeteksi. Demikian pula bagi Gereja Tuhan. Bahaya yang tidak nampak 
akan membawa kehancuran yang fatal bagi misi dan keberadaannya di dunia.  

Dalam masyarakat yang sudah sedemikian korup, baik sistem sosial maupun agamanya, ternyata 
masih ada individu-individu yang mempunyai dedikasi penyembahan kepada Allah yang luar 
biasa, seperti yang ditunjukkan oleh janda miskin dengan persembahannya (ayat 1-4). Ia 
memberikan dengan seluruh tekad kerelaan untuk mempersembahkan seluruhnya kepada Allah. 
Bukan seperti pada orang kaya yang tindakan dan sikap kehidupan beragamanya sama sekali 
tidak mencerminkan dedikasinya kepada Allah. Orang kaya di sini bisa dikatakan mewakili 
korupsi besar- besaran yang terjadi di dalam kehidupan beragama orang Israel. Korupsi yang 
demikian, yang tidak mau bertobat, nantinya akan membawa kehancuran Bait Allah seperti yang 
dinubuatkan oleh Yesus (ayat 5-6). Sejarah memang membuktikan bahwa Bait Allah akhirnya 
dihancurkan oleh Kaisar Roma. Betapa dahsyatnya dampak yang ditimbulkan dari korupsi dalam 
tubuh umat Tuhan. Ia mampu menghancurkan seluruh keberadaan dan misi umat Tuhan di dunia. 
Hal ini adalah bahaya terbesar bagi umat Tuhan sepanjang zaman.  

Yesus juga menjabarkan bahaya-bahaya lain yang akan mengancam kehidupan umat Tuhan 
seperti penyesat-penyesat, bencana alam, peperangan, bahkan bahaya penderitaan fisik dan 
mental yang akan dialami oleh murid-murid-Nya (ayat 12-19). Namun itu semua tidak dikatakan 
Tuhan akan memberikan dampak yang menghancurkan bagi kehidupan umat Tuhan. Sebaliknya 
penderitaan fisik dapat menjadi kesempatan bagi umat Tuhan untuk bersaksi. Bahkan Yesus 
sendiri akan memberikan kekuatan untuk tetap menang dalam penderitaan.  

Renungkan: Karena itulah gereja Tuhan zaman kini harus memberikan porsi waktu, pikiran, dan 
dana yang besar bagi pembangunan rohani umat-Nya. Jangan biarkan korupsi rohani 
menggerogoti gereja kita.  
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Kamis, 13 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 21:20-38 

(13-4-2000) 
Lukas 21:20-38 

Segala sesuatu ada waktunya 
Segala sesuatu ada waktunya. Ada waktu untuk lahir, ada waktu untuk bertumbuh, ada 
waktu untuk menjadi tua, dan ada waktu untuk mati. Dari ungkapan-ungkapan itu terbesit suatu 
fakta bahwa semua manusia diberi waktu yang terbatas. Bila waktu itu berlalu maka sirna pula 
segala kesempatan yang terkandung di dalam waktu itu. Tidak ada satu alat pun yang mampu 
memutarbalikkan waktu.  

Prinsip ini juga berlaku bagi Yerusalem. Kristus sudah memberikan tanda bahwa waktu yang 
diberikan kepada Yerusalem untuk bertobat sudah habis dan tempatnya akan hancur, tinggal 
reruntuhan (ayat 20). Tidak akan ada lagi mukjizat yang akan dibuat Allah untuk 
menyelamatkannya. Kesempatan sudah sirna, sekarang waktunya Allah menjatuhkan hukuman 
atasnya melalui penindasan bangsa-bangsa lain. Masa itu ditandai dengan terbukanya 
kesempatan bagi bangsa-bangsa lain untuk mendengarkan Injil Yesus Kristus. Berjuta-juta orang 
akan menerima Injil keselamatan. Namun kesempatan untuk mendengarkan Injil keselamatan 
juga ada batas waktu-nya. Habisnya waktu itu akan terjadi ketika Kristus datang untuk kedua 
kalinya dengan penuh kekuasaan dan kemuliaan. Kedatangan-Nya ini akan ditandai dengan 
bencana, malapetaka, dan kekacauan. Pada puncaknya bumi beserta segala isinya akan musnah 
dan diganti dengan langit dan bumi yang baru (ayat 33). Pada waktu itulah kesempatan manusia 
untuk mendengar Injil sudah tertutup dan penghakiman dimulai.  

Di balik ketegasan dan keadilan Allah ada kemurahan dan belas kasih-Nya. Ia memberikan dua 
resep untuk menghadapi masa-masa akhir ini, agar umat-Nya tidak terhempas dalam kekacauan. 
Pertama, menjaga diri agar tidak ikut arus dunia ini (ayat 34); kedua, berjaga-jaga dan berdoa. 
Menjaga hati dan berdoa saling berhubungan satu dengan yang lain. Menjaga hati penting, 
karena hati adalah pusat dari seluruh kehendak manusia. Dari sanalah terpancar seluruh pribadi 
manusia. Ingatlah, karena hati bangsa Israel bengkok, maka Bait Allah dihancurkan. Oleh sebab 
itu hati harus dijaga. Menjaga hati tidaklah mudah, hal itu membutuhkan kekuatan besar, karena 
kita harus melawan arus zaman dan kekuatan setan yang besar.  

Renungkan: Waktu kita sangat terbatas, maka dalam daftar kebutuhan bagi kehidupan Kristen 
yang harus menempati urutan pertama adalah menjaga hati dan berdoa.  
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Jumat, 14 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 2:1-6 

(14-4-2000) 
Lukas 2:1-6 

Rencana Allah dan rencana Iblis 
Rencana Allah dan rencana Iblis. Menjelang perayaan hari raya keagamaan besar seperti 
Paskah, Yerusalem dipenuhi dengan para peziarah yang datang dari berbagai daerah. Oleh sebab 
itu pemerintah Romawi dan pemimpin orang Yahudi berjaga-jaga dengan ketat untuk mencegah 
timbulnya keributan.  

Di tengah suasana demikian, ada persekongkolan yang dilakukan oleh para imam kepala dan ahli 
Taurat untuk membunuh Yesus secara diam-diam, karena takut terhadap orang banyak. Pada saat 
mereka sedang bingung memikirkan cara yang terbaik untuk melenyapkan Yesus, Yudas datang 
menawarkan bantuan dan kesempatan yang mereka cari. Akhirnya mereka pun bersekutu 
membunuh Yesus. Secara penampakan luar, persekongkolan mereka tampaknya merupakan 
bukti kemenangan mereka. Namun bila kita melihat yang sebenarnya terjadi, karya Allah 
sungguh luar biasa. Allah sebetulnya sedang mempertontonkan secara spektakuler kepada umat-
Nya, mengenai cara Dia memerintah dan mengatur dunia yang memberontak. Kalau 
pemberontakan manusia pertama disebabkan bujukan si Setan di Taman Eden. Dalam tahap 
berikutnya, pemberontakan manusia yang terus berlanjut dalam sejarah karena bujukan Iblis 
(ayat 3) memutuskan bahwa Yesus harus mati. Yesus sendiri di dalam karya-Nya untuk 
menghadapi pemberontakan manusia dan mendirikan Kerajaan-Nya di bumi juga ditentukan 
untuk mati.  

Dalam peristiwa itulah terjadi pertemuan dua rencana besar yang masing-masing mempunyai 
dampak yang begitu besar bagi kehidupan umat manusia, khususnya kekekalan. Kedua rencana 
ini sebetulnya mempunyai tujuan jangka pendek yang sama yaitu Kristus harus mati. Namun di 
balik tujuan itu terdapat tujuan yang lebih besar yang masing-masing berbeda. Bagi Iblis 
kematian Kristus tampaknya adalah akhir dari segalanya. Bagi Allah kematian Yesus adalah 
awal dari segalanya yang baik bagi umat manusia. Melalui kematian dan kebangkitan-Nya, 
Yesus mengalahkan Iblis untuk selama-lamanya. Seluruh umat manusia menerima keselamatan 
dan terlepas dari cengkeraman Iblis.  

Renungkan: Iblis bersama-sama kaki tangannya mereka-reka malapetaka bagi Yesus dan seluruh 
umat manusia melalui kematian Yesus. Namun Allah mampu membalikkannya hingga menjadi 
berkat bagi seluruh umat manusia.  
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Sabtu, 15 April 2000 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:7-23 

(15-4-2000) 
Lukas 22:7-23 

Persiapan yang matang dan waktu yang 
tepat 

Persiapan yang matang dan waktu yang tepat. Kristus kembali membuat persiapan untuk 
memasuki Yerusalem dengan mengirimkan dua murid-Nya kepada orang yang "tak dikenal" (10- 
13). Ia menyuruh kedua murid itu untuk meminjam ruangan sebagai tempat jamuan Paskah 
bersama. Jamuan Paskah itu harus dilakukan pada waktu malam. Secara manusiawi waktu 
malam adalah waktu yang sangat berbahaya bagi-Nya. Selama di Yerusalem, bila malam tiba 
dan kerumunan orang banyak yang mengikuti-Nya bubar, Yesus pergi bermalam di Bukit Zaitun, 
dan baru siang harinya Ia pergi ke Bait Allah untuk mengajar (21:37-38). Hal ini dilakukan untuk 
menghindari penangkapan sebelum waktunya tiba. Oleh karena itu Ia masuk ke Yerusalem pada 
waktu malam dan tempat di mana Ia akan makan Paskah harus dirahasiakan. Sebetulnya ini 
merupakan kejanggalan besar karena Yerusalem adalah kota Allah, namun sekarang sudah 
menjadi pusat pemberontakan manusia terhadap Allah. Ketika waktunya tiba, Ia duduk bersama 
murid-murid-Nya untuk makan Paskah. Kita bisa melihat betapa semuanya berjalan tepat sesuai 
dengan apa yang sudah Allah rencanakan. Ini semua menunjukkan bahwa jika Mesias harus 
menderita, ini bukan karena kecelakaan atau sesuatu yang belum pernah dikatakan sebelumnya. 
Sebaliknya ini semua sudah dinubuatkan sebelum dunia dijadikan (1Ptr. 1:20). Hal itu 
merupakan waktu yang tepat bagi Allah untuk menggenapi janji penebusan bagi umat manusia, 
karena persiapan akhir sudah dikerjakan dengan serius. Yesus rindu makan Paskah sebelum janji 
Paskah itu digenapi. Ini berarti pula bahwa penetapan Perjanjian yang Baru berdasarkan darah 
Kristus dilaksanakan (ayat 19-20). Umat Allah yang baru akan segera dipilih dan Iblis 
dihancurkan.  

Dari rencana dan pelaksanaan yang sangat tepat waktu menunjukkan bahwa si Perencana adalah 
Pribadi Yang Agung dan Berdaulat penuh, sehingga tidak ada halangan berarti yang dapat 
menggagalkan rencana-Nya. Allah sangat serius terhadap keselamatan umat manusia.  

Renungkan: Karena itu Kristen harus menjalani kehidupan ini dengan serius dan dengan rencana 
dan tujuan yang matang agar hidup yang kita miliki berdasarkan anugerah-Nya, berpadanan 
dengan karya penebusan-Nya.  
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Minggu, 16 April 2000 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:24-38 

(16-4-2000) 
Lukas 22:24-38 

Hidup dalam Perjanjian Baru oleh darah-
Nya 

Hidup dalam Perjanjian Baru oleh darah-Nya. Setelah mendeklarasikan Perjanjian Baru 
antara Dia dan murid-murid-Nya berdasarkan darah-Nya, Yesus memberikan pembinaan terakhir 
bagi mereka untuk hidup dalam Perjanjian Baru. Mereka harus meninggalkan konsep dunia 
tentang kepemimpinan yang cenderung mendominasi sesamanya, kemudian mengikuti teladan 
Yesus yang menggunakan prinsip pemimpin-hamba (ayat 24-27).  

Hubungan yang baru juga mewarnai orang percaya dan dunia namun dengan dampak negatif 
bagi para murid, karena mereka akan mengalami berbagai pencobaan dan penderitaan. Bahkan 
ada di antara mereka yang hampir jatuh. Namun sumber kehidupan yang vital bagi iman mereka 
di dalam Juruselamat ditopang oleh doa syafaat Yesus sendiri. Ini dimungkinkan karena 
Perjanjian Baru di dalam darah-Nya telah menciptakan hubungan baru antara orang percaya dan 
Kristus. Hasilnya Yesus tidak hanya mampu mengalahkan si Iblis, namun juga mampu 
menggunakan serangan Iblis sebagai sarana untuk menyempurnakan murid-murid-Nya (31- 34).  

Perjanjian Baru ini pun telah membuat hubungan baru antara dunia dan Kristus, karena Ia 
dipandang sebagai pemberontak (ayat 37). Namun demikian misi untuk dunia harus terus 
dilanjutkan. Konsekuensinya mereka tidak lagi bisa berharap bahwa bangsa- bangsa yang 
menjadi target misi akan menyediakan segala keperluan mereka seperti dulu (9:1-6, 10:1-16). 
Sebaliknya mereka harus membawa bekal dan berjuang sendiri. Hidup dalam Perjanjian Baru 
oleh darah-Nya membawa dampak bagi hubungan antara orang percaya dengan Allah dan orang 
percaya dengan dunia.  

Renungkan: Hubungan dengan Allah merupakan hak istimewa sedangkan hubungan dengan 
dunia merupakan harga yang harus dibayar. Keduanya tidak dapat saling dikompromikan, tanpa 
mengkompromikan hakikat dari Injil Kristus. Siapkah Anda?  
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Senin, 17 April 2000 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:39-53 

(17-4-2000) 
Lukas 22:39-53 

Semuanya bermula di sini 
Semuanya bermula di sini. Setelah perjamuan malam selesai, Yesus menuju Bukit Zaitun, 
tempat yang biasa Ia kunjungi (21:37- 38). Yudas, sang pengkhianat mengenal benar tempat itu. 
Terlihat di sini bahwa Yesus tidak berniat melarikan diri. Jika Kerajaan Allah segera didirikan, 
maka peperangan dengan penguasa kegelapan harus dilakukan. Tiba di sana Yesus 
memerintahkan para murid untuk berdoa agar tidak jatuh dalam pencobaan; karena Iblis telah 
menyusun seluruh kekuatannya dan bergabung dengan manusia berdosa untuk menentang 
terwujudnya kehendak Allah. Pencobaan itu ingin menghindari peperangan, ingin menyerah, 
ingin melarikan diri, dan tidak mau melakukan kehendak-Nya.  

Setelah itu Yesus menjauhkan diri dari murid-murid-Nya. Apa yang dilakukan Yesus 
menunjukkan dengan gamblang, pusat peperangan ketika masa depan seluruh ciptaan 
dipertaruhkan. Ini suasana yang sangat genting. Hasil dari peperangan itu tergantung penuh pada 
diri-Nya. Jika Ia gagal maka seluruh ciptaan akan terhilang selamanya; jika Ia berhasil, 
kemenangan mutlak akan dipetik. Kemudian Dia berlutut. Inilah pemandangan yang indah dan 
kemenangan besar. Ia berlutut di Bukit Zaitun. Beberapa hari yang lalu Dia datang ke bukit yang 
sama, dan Ia dielu-elukan sebagai Raja (lih. 19:35-38) Sesampainya di Yerusalaem Ia mendapati 
bahwa Yerusalem sudah berada di tangan para pemberontak Allah, Bait Allah sudah dipenuhi 
dengan perampok. Bagaimana mereka dapat diselamatkan dari murka Allah dan dipulihkan 
kembali kepada ketaatan dan penyembahan kepada Allah yang benar?  

Upacara keagamaan tidak mampu mengubah seorang pemberontak menjadi kudus. Jika 
Yerusalem dan seluruh dunia dibawa kembali kepada Allah, semuanya bermula di Bukit Zaitun. 
Sang Mesias harus menegakkan kehendak Allah di bumi dengan jalan mentaatinya terlebih 
dahulu. Kristus mentaati kehendak Allah meminum cawan itu meskipun pahit. Ketika ditangkap, 
Yesus menghadapinya tanpa pedang. Ia paham, yang dihadapi bukanlah kekuatan fisik.  

Renungkan: Masalah kejahatan di dunia tidak dapat diatasi dengan taktik politik dan konflik 
senjata, namun hanya dengan ketaatan-Nya kepada kehendak Bapa. Semuanya bermula di 
Getsemani dan harus menyebar ke seluruh pelosok dunia. Di mana Kristen berada di situ 
kehendak Allah harus ditegakkan dan diwujudnyatakan.  
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Selasa, 18 April 2000 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:54 

(18-4-2000) 
Lukas 22:54 

Sikap manusia terhadap kebenaran. Setelah 
Yesus ditangkap 

Sikap manusia terhadap kebenaran. Setelah Yesus ditangkap dan dibawa pergi, hampir 
semua murid-Nya meninggalkan-Nya. Petrus masih mengikuti Dia, namun kemudian secara tiba-
tiba ia menyadari bahwa dirinya berada di pihak yang salah. Dia tidak bermaksud demikian, 
namun ia tidak memahami dengan benar sifat dari peperangan itu dan senjata apa yang 
diperlukan untuk memenangkannya. Peperangan itu antara Kebenaran dan dusta dan Kebenaran 
itu secara mutlak ada di dalam seorang Pribadi Tunggal Yesus Kristus. Kebenaran tidak 
ditegakkan dengan kekuatan fisik, tetapi dengan kekuatan rohani.  

Di halaman rumah Imam Besar itu, Petrus menyangkal Yesus. Ketika seorang hamba berkata 
dengan penuh keyakinan 'Sungguh, orang ini juga bersama-sama dengan Dia' (ayat 59), hamba 
itu menyatakan bahwa apa yang ia ketahui adalah benar. Ini merupakan kesempatan terakhir bagi 
Petrus untuk memenangkan peperangan dan tetap berdiri dalam Kebenaran. Namun ia telah 
menyangkal kebenaran dan bersembunyi di balik kepura-puraan atau kepalsuan. Itulah sikap 
Petrus terhadap Kebenaran. Ia mengenal Kebenaran, tetapi ia melarikan diri daripadanya, 
menghindarinya, bahkan menyangkalinya demi kepentingan pribadi. Ia telah kalah dalam 
pencobaan.  

Para tua-tua, ahli Taurat, dan imam sepertinya menunjukkan sikap ingin mengenal Kebenaran 
ketika mereka mengajukan pertanyaan kepada Yesus (ayat 66-67). Tetapi sesungguhnya mereka 
tidak berminat mendapatkan Kebenaran. Mereka tidak siap percaya atau pun mendiskusikan 
kebenaran itu bersama-Nya. Mereka hanya ingin mendapatkan alasan untuk menghukum-Nya. 
Karena itu Yesus tidak memberikan jawaban detail atau mempertahankan argumentasi- Nya. 
Respons Yesus terhadap dua jenis sikap manusia itu berbeda. Terhadap Petrus, Ia berjanji akan 
berdoa untuknya, agar imannya tidak jatuh sehingga ia bisa menguatkan saudaranya yang lain. 
Walaupun saat ini kalah, dikemudian hari ia bisa menang. Janji ini berlaku juga bagi semua 
orang percaya di dalam mempertahankan Kebenaran di dalam hidup.  

Renungkan: Inilah respons Kristus yang penuh kasih. Sedangkan terhadap sikap yang tidak acuh 
terhadap Kebenaran, Yesus pun tidak akan mengacuhkan mereka untuk menyatakan Kebenaran. 
Mereka dibiarkan dalam keadaan tersesat.  
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Rabu, 19 April 2000 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Lukas 23:1-12 

(19-4-2000) 
Lukas 23:1-12 

Sikap Kristen terhadap ketidakadilan 
Sikap Kristen terhadap ketidakadilan. Ketidakadilan dalam pengadilan dunia dapat dipakai 
Tuhan untuk menggenapi rencana- rencana-Nya. Pilatus dan Herodes adalah orang-orang yang 
mempunyai wewenang mutlak untuk mengadili Yesus. Itulah sebabnya para imam kepala, ahli 
Taurat, dan tua-tua membawa Yesus kepada mereka untuk diadili. Tuduhan-tuduhan palsu dan 
berat ditimpakan kepada Yesus. Meskipun demikian Pilatus tetap tidak dapat menemukan 
kesalahan apa pun dalam diri Yesus. Segala tuduhan yang dilemparkan kepada Yesus tidak 
merupakan bukti yang otentik. Namun demikian, Pilatus tidak membebaskan, malah mengirim-
Nya ke Herodes. Herodes pun tidak menemukan kesalahan. Sekali lagi, ia tidak membebaskan 
Yesus malahan mengirim balik ke Pilatus.  

Kedua penguasa ini sangat identik. Sama-sama berkuasa mengadili, membebaskan, atau 
menghukum terdakwa. Sama-sama tidak mendapati kesalahan Yesus. Namun juga sama-sama 
tidak membebaskan-Nya. Inilah ketidakadilan itu: Yesus tidak mendapatkan kebebasan yang 
menjadi hak-Nya, karena para penguasa tidak menjalankan apa yang menjadi kewajibannya. Hak 
Yesus dirampas demi kedudukan para penguasa, demi menghindari konflik atau permasalahan 
yang timbul jika Yesus dibebaskan. Dengan kata lain mereka mengorbankan kebenaran demi 
kebohongan. Namun demikian, tanpa mereka sadari ketidakadilan yang mereka jalankan itu 
dipakai Tuhan untuk menggenapi rencana agung-Nya, yakni menyelamatkan umat manusia dari 
dosa.  

Di zaman kita sekarang ini, ketidakadilan juga banyak terjadi di sekitar kita. Hak rakyat kecil 
dirampas. Kebebasan beragama hanyalah kata-kata dusta. Tidak ada pengadilan bagi mereka 
yang membakar gereja, padahal sudah berapa ratus gereja yang dibakar di Indonesia. Namun 
demikian, janganlah kita memandang ketidakadilan itu sebagai tanda dari ketidakberkuasanya 
Tuhan atas negara Indonesia. Ia adalah Allah yang tetap berkuasa untuk menggenapkan segala 
rencana dan janji-Nya.  

Renungkan: Dalam negara yang penuh ketidakadilan Dia akan tetap berkarya, karena Ia mampu 
memakai setiap kesempatan bagi kebaikan umat-Nya. Marilah kita memandang kepada Dia yang 
sedang menggenapkan rencana-Nya di bumi Indonesia tercinta ini. Milikilah peran sebagai 
pelaku dan penegak kebenaran-Nya.  
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Kamis, 20 April 2000 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Lukas 23:13-32 

(20-4-2000) 
Lukas 23:13-32 

Asal bukan Yesus 
Asal bukan Yesus. Seringkali kita berpendapat bahwa puncak pemberontakan manusia 
terhadap Allah terjadi pada waktu Yesus tergantung di kayu salib. Sesungguhnya puncak itu 
terjadi pada waktu pengadilan tahap akhir terhadap Yesus di hadapan Pilatus, karena disalib-
kannya Yesus "hanyalah" merupakan pelaksanaan dari apa yang sudah diputuskan di dalam 
pengadilan.  

Situasi di dalam pengadilan tahap akhir itu sungguh mengerikan dan bisa dikatakan 'gila-gilaan'. 
Tergambar dengan jelas bahwa manusia telah kehilangan akal sehatnya dan kehilangan nilai- 
nilai luhur yang seharusnya ada dalam hati nuraninya. Betapa tidak, dalam pengadilan itu 
terungkap dengan jelas bahwa manusia secara terang-terangan sengaja menolak dan 
melenyapkan Kebenaran dengan segala risikonya, untuk berpihak dan mempertahankan dusta. 
Tiga kali Pilatus mengajukan usul untuk membebaskan Yesus dengan kompensasi-kompensasi 
tertentu, seperti Yesus dihajar terlebih dahulu baru dibebaskan, karena Ia terbukti tidak bersalah. 
Namun demikian, hal itu tidak dapat memuaskan nafsu dan meredam niat mereka untuk 
melenyapkan Yesus. Yang lebih tragis lagi, mereka lebih memilih hidup bersama dengan 
seorang penjahat besar seperti Barabas, daripada harus hidup bersama Yesus yang selama hidup-
Nya telah banyak menolong masyarakat, membawa perbaikan sosial bagi masyarakat, dan 
mengajarkan prinsip-prinsip moral yang sesuai dengan firman-Nya.  

Segala perbuatan baik yang dilakukan Yesus dianggap sampah dan lebih buruk dari seorang 
pemberontak dan pembunuh besar. Sikap ini tidak masuk akal karena mereka berprinsip: asal 
bukan Yesus atau asal bukan Kebenaran. Seberapa besar usaha mereka untuk melenyapkan 
Kebenaran, itu hanya akan lebih menyatakan Kebenaran itu sendiri. Hal ini terungkap dari 
ucapan Yesus kepada para perempuan Yerusalem (ayat 31).  

Renungkan: Jika rakyat yang hidup dalam suatu masyarakat beradab di bawah pemerintahan 
yang stabil dapat membangkang pemerintah dan menuntut pembunuhan orang yang tidak 
bersalah, jika para imam yang mengetahui dan memahami hukum-hukum Ilahi dapat 
menggunakan dusta untuk menekan para penguasa melakukan pembunuhan, apa yang akan 
terjadi di dalam masyarakat yang sudah tidak menghormati keadilan, hukum, moralitas, agama, 
dan Allah?  
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Jumat, 21 April 2000 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Lukas 23:33-49 

(21-4-2000) 
Lukas 23:33-49 

Kematian Kristus dan kebutuhan manusia 
Kematian Kristus dan kebutuhan manusia. Kematian Yesus bukanlah kematian yang sia-sia, 
yang dicari-cari atau pun konyol. Sebaliknya kematian-Nya memberikan makna dan tujuan baru 
bagi kehidupan manusia. Kematian-Nya pun mengungkapkan betapa berharganya jiwa manusia 
di mata-Nya.  

Ketika tergantung di kayu salib, para pemimpin Yahudi dan prajurit mengolok-olok 
ketidakmampuan-Nya menyelamatkan diri-Nya sendiri (ayat 35-37). Tindakan mereka itu hanya 
terpusat kepada keselamatan fisik. Yesus memang telah membuktikan bahwa Ia mampu 
membebaskan rakyat Yahudi dari berbagai masalah sosial seperti penyakit dan pangan. Namun 
mengapa sekarang Ia tidak berdaya dan tergantung di kayu salib? Jika demikian Ia bukanlah 
Mesias yang dinanti-nantikan.  

Yesus menegaskan bahwa tujuan-Nya datang ke dunia dan mati di kayu salib bukan untuk 
keselamatan manusia secara fisik. Kematian-Nya merupakan penggenapan Paskah yang selalu 
diperingati dan dirayakan bangsa Israel. Paskah pertama memang merupakan pembebasan 
bangsa Israel dari kekuatan Firaun. Namun sebetulnya peristiwa Paskah itu terdiri dari 2 tahapan. 
Sebelum mereka keluar dari negeri perhambaan, mereka telah dibebaskan atau diselamatkan 
terlebih dahulu dari murka Allah dengan darah anak domba. Kematian Kristus telah 
membebaskan umat manusia yang berdosa dari murka Allah (ayat 43). Kematian Kristus juga 
mendamaikan manusia dengan Allah yang ditandai dengan terbelahnya tabir Bait Allah (ayat 
45). Semua itu tidak akan tercapai jika Kristus tidak datang ke dalam dunia dan mati.  

Renungkan: Kematian Yesus adalah karya-Nya yang terbaik buat manusia yang terburuk, agar 
mereka menerima anugerah yang terbesar yaitu keselamatan kekal. Kristen harus melakukan 
karya terbaik dan termulia bagi Allah, sebagai ungkapan terima kasih yang terbesar.  
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Sabtu, 22 April 2000 (Sabtu Teduh) 
 
Bacaan   : Lukas 23:50-56 

(22-4-2000) 
Lukas 23:50-56 

Tindakan sederhana mempunyai makna 
besar 

Tindakan sederhana mempunyai makna besar. Yusuf dari Arimatea jarang disebut-sebut 
dalam Alkitab. Perannya baru nampak pada waktu penguburan Yesus. Dia adalah anggota 
Majelis Besar yang baik dan benar, dan yang menanti-nantikan Kerajaan Allah. Dia adalah 
seorang yang tidak setuju dengan keputusan Majelis untuk menyalibkan Yesus, tetapi dia tidak 
dapat berbuat apa-apa untuk menentang keputusan tersebut. Yang bisa dilakukan oleh Yusuf 
adalah meminta mayat Yesus kepada Pilatus untuk dikuburkan di makam yang masih baru.  

Dalam kesibukan masa pra Paskah, Yusuf masih menyempatkan diri untuk mempersiapkan dan 
menguburkan Yesus. Walaupun peristiwa penguburan orang mati merupakan peristiwa biasa, 
namun sesungguhnya peristiwa ini penting untuk menegaskan bahwa Yesus sungguh mati dan 
bukan hanya pingsan atau mati suri. Ini adalah fakta sejarah manusia. Tindakan Yusuf yang 
sederhana itu sebenarnya dimaksudkan untuk memberikan satu penghargaan terhadap Yesus. 
Dalam tangan Yesus tindakan sederhana itu menjadi kesaksian yang memperkokoh iman Kristen 
di sepanjang sejarah manusia dan menggenapkan rencana-Nya bagi umat manusia yaitu Yesus 
mati, dikuburkan, dan bangkit.  

Apa yang akan terjadi seandainya Yesus dikuburkan dalam kuburan masal? Apakah Kristen 
nantinya bisa menyebut kubur yang kosong sebagai bukti kebangkitan-Nya? Ini bukan suatu 
kebetulan bahwa Yusuf mempersembahkan kubur yang masih kosong bagi Yesus, namun Allah 
turut berkarya. Kristen masa kini dapat meneladani Yusuf dalam hal melakukan pelayanan, 
pekerjaan ataupun tugas lainnya baik itu hal yang besar ataupun kecil, lakukan itu bagi 
kemuliaan Allah. Niscaya Allah akan mempergunakannya untuk menjadi berkat bagi banyak 
orang dan menjadi kesaksian yang kokoh bagi Injil Kristus. Yang menghalangi Kristen untuk 
berbuat sesuatu adalah pemikiran bahwa tindakan mereka tidak dapat memberikan dampak yang 
menyeluruh bagi masyarakat. Karena itu percuma saja melakukannya. Namun bagaimana 
seandainya Yusuf berpikir bahwa memberikan kubur baru tidak dapat membangkitkan Yesus 
dan karena itu percuma saja melakukannya?  

Renungkan: Lakukan semua perkara, baik kecil maupun besar bagi kemuliaan-Nya, maka Dia 
yang akan menggenapkan rencana-Nya di dalam dan melalui diri kita.  
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Minggu, 23 April 2000 (Paskah 1) 
 
Bacaan   : Lukas 23:56-24:12 

(23-4-2000) 
Lukas 23:56-24:12 

Makna fakta kebangkitan 
Makna fakta kebangkitan. Peristiwa kebangkitan Yesus dari antara orang mati adalah 
peristiwa yang sampai sekarang masih menjadi misteri. Tak satu pun Injil mengisahkan 
bagaimana proses terjadinya hingga Yesus bangkit dari kematian. Karena peristiwa ini terlalu 
Agung dan Mulia untuk dilihat oleh manusia. Namun demikian Injil menyatakan bukti-bukti 
yang menyatakan bahwa Yesus benar-benar bangkit dari antara orang mati.  

Fakta batu terguling dan hilangnya mayat Yesus ini menegaskan bahwa kebangkitan Yesus 
bukanlah kebangkitan roh yang tidak bertubuh. Sebaliknya Yesus bangkit dengan tubuh-daging-
Nya. Mereka segera menceritakan semuanya kepada murid-murid yang lain. Namun mereka 
tidak mempercayainya karena peristiwa itu sangat menakjubkan, di luar jangkauan akal manusia.  

Jika para perempuan mengatakan melihat roh Yesus, mungkin mereka akan lebih mudah 
percaya. Walaupun demikian, Petrus segera berlari ke kubur untuk membuktikan kebenaran 
berita itu. Ketika melihat ke dalam kubur itu, ia hanya melihat kain kafan yang dipakai untuk 
membungkus mayat Yesus. Hal ini mempertegas bahwa Yesus bangkit dengan tubuh-daging-
Nya. Kebangkitan-Nya membawa kita kepada suatu pemahaman bahwa ada suatu realita baru di 
dalam kehidupan manusia, yakni setelah kematian-Nya akan ada kehidupan baru yang tidak 
terpisah namun masih mempunyai unsur- unsur yang lama yaitu tubuh dan daging. Dan 
Kristuslah yang pertama kali mengalami ini (Kol. 1:18).  

Renungkan: Kebangkitan-Nya merupakan deklara-si Allah bahwa Yesuslah Anak Allah yang 
berkuasa (Rm. 1:4) dan suci. Kebangkitan-Nya sangat menentukan kehidupan manusia karena 
seluruh proses penebusan-Nya selalu dikaitkan dengan kebangkitan-Nya mulai dari pembenaran 
(Rm. 4:25), kelahiran kembali (1Ptr. 1:3), penyucian (Rm. 6:4-6) hingga pemuliaan (Flp. 3:20-
21).  
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Senin, 24 April 2000 (Paskah 2) 
 
Bacaan   : Lukas 24:13-27 

(24-4-2000) 
Lukas 24:13-27 

Jangan hanya jadi pengamat dan reporter 
Jangan hanya jadi pengamat dan reporter. Di Indonesia sekarang ini banyak muncul 
pengamat-pengamat baik politik, ekonomi, dan reporter mediamasa. Para pengamat bukanlah 
orang sembarangan, mereka mempunyai kemampuan untuk menguraikan dan menganalisa 
permasalahan secara tajam. Para reporter pun tidak kalah hebatnya, sebab mampu untuk 
memburu sumber berita yang otentik untuk disajikan kepada masyarakat secara lengkap dan 
menarik. Pada umumnya mereka itu kebanyakan adalah penonton yang berada di luar 
gelanggang. Mereka tidak ikut merasakan yang mereka analisa dan laporkan, dan hidup mereka 
juga tidak terpengaruh.  

Inilah gambaran dari dua orang murid Yesus yang menuju ke Emaus. Mereka membicarakan dan 
menganalisa seluruh peristiwa yang berhubungan dengan Yesus hingga kebangkitan-Nya. Waktu 
yang dipergu-nakan untuk diskusi ini cukup panjang mengingat jarak Emaus ke Yerusalem 
adalah 7 mil dan ditempuh dengan berjalan kaki. Bahkan mereka bisa melaporkan peristiwa 
kebangkitan Kristus secara lengkap kepada "Yesus" yang tidak mereka kenali. Namun apa yang 
mereka bicarakan, diskusikan dan laporkan ternyata tidak mempunyai makna apa-apa bagi 
kehidupan mereka. Mereka masih berduka (ayat 17). Seolah-olah mereka hanya sebagai 
penonton (ayat 17). Mengapa demikian?  

Mereka mempunyai pengharapan yang salah terhadap misi Yesus (ayat 21). Mereka hanya 
terpusat kepada kebutuhan fisik. Mereka tidak memahami sifat dari 'peperangan' yang sedang 
dimasuki oleh Kristus. Karena itu apa yang Yesus alami merupakan kehancuran dari 
pengharapan mereka. Mereka pun tidak mempunyai pemahaman yang menyeluruh atas 
kebenaran firman Tuhan yang tertulis (ayat 27). Pemahaman mereka hanya sepotong-sepotong. 
Sesungguhnya jika mereka mempunyai pemahaman firman Tuhan tertulis secara benar dan 
menyeluruh, maka apa yang mereka analisa dan laporkan sudah cukup membawa mereka pada 
pemahaman siapakah Yesus. Dengan demikian apa yang Ia alami akan memberikan dampak 
positif bagi kehidupan mereka.  

Renungkan: Sudah berapa kali Anda memperingati hari Kebangkitan-Nya? Apakah selama ini 
Anda hanya cakap sebagai pengamat dan reporter ataukah kebangkitan-Nya membawa 
pengharapan bagi kehidupan Anda?  
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Selasa, 25 April 2000 (Paskah 2) 
 
Bacaan   : Lukas 24:28-35 

(25-4-2000) 
Lukas 24:28-35 

Kebenaran yang disingkapkan 
Kebenaran yang disingkapkan. Apa yang ditegaskan oleh "Yesus yang tidak mereka kenali" 
kepada kedua orang murid itu adalah mengenai Mesias dan berita tentang kebangkitan-Nya. 
Namun pertanyaan kedua murid itu adalah jika Yesus benar-benar bangkit bagaimana mereka 
dapat mengenali dan yakin bahwa itu adalah Yesus, jika mereka tidak melihat? Atau dengan 
pertanyaan lain bagaimana Yesus meyakinkan mereka bahwa Ia adalah Yesus? Yesus tidak 
menyatakan "Akulah Yesus" dengan kata-kata, namun dengan gerakan yang begitu khusus dan 
identik dengan diri-Nya.  

Ketika Ia duduk makan, mengambil roti, mengucapkan berkat, memecah-mecahkannya, dan 
memberikan kepada mereka, maka terbukalah mata kedua murid itu (ayat 30-31). Mereka 
mengenali Yesus bukan dengan melihat tanda paku di pergelangan tangan, namun dengan 
melihat cara Ia memecahkan roti. Apa yang Yesus lakukan di hadapan mereka berdua serupa 
dengan dua peristiwa besar yang pernah Ia lakukan dahulu. Pertama ketika Ia memberi makan 
5000 orang (lih. 9:16). Kedua ketika perjamuan malam berlangsung (22:14-23). Kemungkinan 
besar Kleopas dan temannya bukan saksi mata atas dua peristiwa itu. Namun mereka pasti sudah 
mendengar peristiwa itu dan percakapan Yesus setelahnya. Khususnya tentang pemberitaan 
bahwa Kristus mempersembahkan tubuh dan darah-Nya untuk menjadi tebusan bagi banyak 
orang.  

Semua berita itu nampaknya tidak masuk akal bagi mereka, bahkan setelah kematian Yesus 
sekalipun. Baru ketika Yesus mengungkapkan bahwa Perjanjian Lama kaya akan nubuat, 
upacara keagamaan, dan lambang-lambang yang sebenarnya menunjuk kepada pengorbanan 
Mesias sebagai persembahan yang hidup, maka gerakan yang dilakukan Yesus membuat mata 
mereka terbuka dan mereka mengenali-Nya. Mereka segera kembali ke Yerusalem, bukan untuk 
berharap agar Yesus membuktikan bahwa Dialah Raja dan akan menyelamatkan Israel. Sekarang 
mereka ke Yerusalem karena mereka sudah tahu bahwa Yesus adalah Raja dan penebusan yang 
Ia kerjakan jauh melebihi kemerdekaan bangsa Israel yang mereka dulu idam-idamkan.  

Renungkan: Iman dan pengharapan mereka sudah tertancap pada fondasi yang kuat yakni 
pengenalan akan Kristus yang bangkit. Bagaimana Anda meyakini bahwa Yesus adalah 
Juruselamat dunia?  
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Rabu, 26 April 2000 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Lukas 24:36-53 

(26-4-2000) 
Lukas 24:36-53 

Kebangkitan dan misi Kristen 
Kebangkitan dan misi Kristen. Yesus menampakkan diri kembali kepada murid-murid-Nya. 
Tujuan penampakan-Nya ini adalah untuk meyakinkan mereka sekali lagi bahwa Yesus yang 
sudah bangkit itu adalah Yesus yang memiliki tubuh, daging, dan tulang sama seperti dulu, 
walaupun sekarang sudah dalam bentuk yang mulia. Karena itu Ia mampu hadir di tengah-tengah 
murid-murid- Nya secara tiba-tiba. Yesus yang sekarang adalah Yesus yang sama ketika masih 
bersama-sama dengan mereka.  

Untuk mencapai tujuan-Nya Yesus pertama-tama menyatakan identitas-Nya secara lisan yaitu 
"Akulah Dia" (ayat 39). Identitas ini bukan hanya menunjuk pada roh Yesus, namun juga fisik 
dan tubuh Yesus. Karena itu Yesus mengundang murid-murid agar menggunakan indra peraba 
mereka untuk meyakini bahwa setelah kebangkitan-Nya, Yesus masih mempunyai daging dan 
tulang. Ia pun meminta sesuatu untuk dimakan. Tindakan ini untuk memperlihatkan lebih jauh 
lagi bahwa dalam satu segi Ia sudah tidak bersama- sama mereka, walaupun sekarang Ia berdiri 
di tengah-tengah mereka (ayat 44). Ia sudah berada di dalam "dunia" yang lain, karena itu tidak 
terpengaruh lagi dengan hukum alam yang ada di dunia ini, maka Ia bisa muncul secara tiba-tiba.  

Peneguhan kebangkitan-Nya bukan untuk kepentingan mereka pribadi saja namun untuk 
kepentingan misi para murid dunia. Injil Kristus bukan berdasarkan logika filsafat namun 
berdasarkan peristiwa sejarah yang dinubuatkan di dalam Perjanjian Lama dan yang digenapi 
oleh Yesus di dalam sejarah manusia melalui penderitaan, kematian, dan kebangkitan-Nya. Ini 
adalah inti Injil. Injil ini harus diberitakan kepada semua orang, supaya mereka yang bertobat 
mendapatkan pengampunan secara khusus di dalam nama Yesus yang sudah mati dan bangkit 
kembali (ayat 47), bukan di dalam nama kemurahan dan kasih Allah secara umum. Walaupun 
berdasarkan atas fakta sejarah, namun Injil yang diberitakan harus dibarengi dengan kuasa Roh 
Kudus. Setelah semua itu dikatakan maka selesailah karya Yesus di bumi sebagai Manusia, dan 
Ia naik ke surga. Murid-murid menyembah dan memuliakan Dia (ayat 52-53).  

Renungkan: Kebangkitan Kristus bukan saja merupakan berkat terbesar bagi hidup Kristen, 
namun juga memberikan dasar, arah dan kekuatan kehidupan bagi Kristen dan pelayanannya di 
dunia.  
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Kamis, 27 April 2000 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ibrani 8:1-6 

(27-4-2000) 
Ibrani 8:1-6 

Dukungan "Orang Kuat" 
Dukungan "Orang Kuat". Di Indonesia banyak sekali contoh dimana seorang yang 
sebenarnya sudah terbukti bersalah dan dapat dihukum, namun tiba-tiba divonis bebas. Setelah 
diteliti ternyata orang tersebut mempunyai hubungan baik dengan seorang pejabat tinggi. Karena 
itu ia tidak dapat tersentuh hukum. 'Lawan-lawan politiknya pun tidak mampu menjatuhkannya. 
Mengapa bisa demikian? Karena ia mempunyai dukungan dari "'orang kuat".  

Kristen di dunia sebenarnya juga mempunyai dukungan dari "Orang Kuat" yaitu Yesus Kristus 
Tuhan kita, namun tentunya tidak dalam konteks negatif seperti contoh di atas. Ia adalah Orang 
kuat kita karena Ia adalah Imam Besar kita (ayat 1). Setelah Ia menyelesaikan karya penebusan-
Nya di dunia yang dimulai dari kelahiran, kematian, kebangkitan, dan kenaikan-Nya ke surga, 
Kristus masih terus berkarya di surga sebagai Imam Besar kita. Ia adalah Imam Besar kita bukan 
berdasarkan spekulasi idealisme atau teori belaka, namun berdasarkan fakta. Yesus sebagai 
Imam Besar begitu nyata dan Dialah Imam Besar milik Kristen sepanjang zaman. Karena imam 
besar keturunan Lewi selalu berganti-ganti karena kematian, sedangkan keimaman Yesus adalah 
abadi di Surga.  

Sebagai Imam Besar Ia akan melakukan pelayanan seperti yang dilakukan oleh imam keturunan 
Lewi, yaitu mempersembahkan korban penghapus dosa, menjadi perantara antara Allah dan 
manusia, dan menjadi juru syafaat (2:11). Pelayanan imam keturunan Lewi hanyalah gambaran 
dari apa yang Yesus kini lakukan di surga. Selain itu sebagai Imam Besar, Ia duduk di sebelah 
kanan takhta Yang Mahabesar. Ini berarti, Ia juga mempunyai kuasa dan hak penuh atas seluruh 
alam semesta, seperti Allah Bapa sendiri.  

Renungkan: Karena itulah Kristen tidak perlu takut dan gentar menghadapi gelombang zaman 
dan tantangan dari kelompok-kelompok tertentu yang makin lama makin besar dan berat, yang 
siap untuk menerkam, melibas, bahkan menghancurkan kita.Yesus tidak hanya menjanjikan 
kuasa yaitu Roh Kudus sebelum naik ke surga, namun Ia juga masih peduli, terus berkarya, dan 
melakukan pelayanan- Nya untuk mendukung kita sebagai Imam Besar di surga. Ia tahu persis 
apa yang kita butuhkan, karena selain Anak Allah, Dia juga Anak Manusia. "Dialah Orang Kuat 
kitab.  
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Jumat, 28 April 2000 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ibrani 8:7-13 

(28-4-2000) 
Ibrani 8:7-13 

Semua hanya Anugerah-Nya 
Semua hanya Anugerah-Nya. Anugerah keselamatan Allah bagi kita adalah seumpama 
seorang Ibu yang akan memberikan hadiah kepada anaknya jika ia dapat melukis dengan bagus. 
Ketika anaknya sedang berusaha keras untuk melukis dengan bagus, sang Ibu menyadari bahwa 
anaknya tidak mungkin dapat melukis bagus, karena ia memang tidak memiliki bakat. Karena 
kasihnya, sang Ibu membimbing anaknya dengan penuh kesabaran sampai lukisan itu selesai, 
dan memberikan hadiah bagi anaknya. Sesungguhnya anaknya tidak layak menerima hadiah 
karena hasil lukisannya tidak sebagus yang diharapkan Ibunya, namun itulah "anugerah bagi 
anaknya". Walau tidak sempurna, cerita di atas dapat menggambarkan betapa besar anugerah-
Nya kepada manusia seperti yang diungkapkan dalam firman Tuhan hari ini.  

Dalam perjanjian yang lama ada dua pihak yang berperan, yaitu manusia yang harus memenuhi 
hukum Taurat dan Allah yang akan memberikan pahala-Nya jika mereka mampu memenuhinya. 
Namun Allah melihat bahwa manusia tidak mampu memenuhi bagiannya. Karena itu Allah 
membuat perjanjian yang baru. Di dalam perjanjian ini hanya ada satu pihak yang berperan yaitu 
Allah. Kondisi yang tertera dalam perjanjian itu, tidak satu pun menuntut manusia untuk 
melakukannya (ayat 10-12). Syarat perjanjian itu hanya diumumkan dan Allah yang akan 
mengerjakan semuanya. Karena itulah perjanjian-Nya tidak akan pernah gagal dan umat-Nya 
tidak akan pernah ditolak-Nya lagi. Anugerah apa yang terdapat di dalam perjanjian-Nya yang 
baru?  

Allah akan menuliskan hukum-Nya di dalam hati manusia (ayat 10). Allah akan memberikan 
hidup baru, sehingga manusia dapat melakukan tuntutan hukum Taurat. Yohanes 
menggambarkannya dengan istilah lahir baru. Allah akan memampukan kita untuk mempunyai 
hubungan dengan Allah secara pribadi, tanpa kita melakukan segala macam peraturan dan 
upacara agama (ayat 11). Allah akan memberikan pengampunan dosa (ayat 12).  

Renungkan: Manusia yang sudah menerima hidup baru masih bisa mengalami kegagalan dalam 
menaati hukum-Nya. Dalam perjanjian baru ada selalu pengampunan-Nya. Karena itulah janji 
pengampunan-Nya diberitakan setelah janji pembaharuan hidup. Semua sudah tersedia dan 
sudah dikerjakan buat kita, akankah kita menyia-nyiakan hidup yang dipenuhi dengan anugerah-
Nya?  
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Sabtu, 29 April 2000 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ibrani 9:1-10 

(29-4-2000) 
Ibrani 9:1-10 

Yang terutama dalam hidup 
Yang terutama dalam hidup. Kemah pertemuan yang dibangun Musa adalah sebuah kemah 
yang dirancang oleh Allah sendiri. Tidak ada satu katedral atau gedung gereja yang termegah 
sekalipun yang dapat menandinginya. Semua yang ada dalam kemah pertemuan itu tidak 
diadakan dan diletakkan secara serampangan. Semuanya mempunyai makna dan kepentingan 
yang berhubungan dengan yang terpenting dalam kehidupan bangsa Israel, yaitu hubungan 
pribadi mereka dengan Allah.  

Kita bisa melihat bahwa rancangan kemah pertemuan memiliki tujuan menggambarkan tahapan-
tahapan untuk menghadap ke hadirat Allah (ayat 7-10). Seorang Israel dapat masuk sampai 
ruangan paling luar dari kemah pertemuan untuk memberikan persembahan mereka kepada para 
imam. Seorang imam biasa dapat masuk hingga ruang depan yaitu ruang kudus. Sedangkan yang 
dapat masuk ke ruang Maha Kudus tempat dimana Allah berkenan hadir, hanya seorang Imam 
Besar. Itupun hanya sekali dalam setahun.  

Tahapan-tahapan ini menyatakan suatu makna yang dalam.Walaupun bangsa Israel adalah umat 
pilihan Tuhan, mereka tidak terbebas dari dosa. Bahkan seorang Imam Besar pun tidak dapat 
masuk ke ruang Maha Kudus tanpa membawa darah persembahan (ayat 7), sebagai lambang 
penyucian dosa yang sementara bagi dirinya maupun bangsa Israel. Karena tahun depan jika ia 
akan masuk lagi ke ruang Maha Kudus ia harus membawa lagi darah sebagai persembahan.  

Melalui Kristus, sebagai Imam Besar, kita dapat langsung menghadap Allah kapan saja. Setiap 
saat kita dapat mengarahkan hati kita kepada Allah dan dengan penuh keyakinan kita tahu bahwa 
pada saat itu juga Allah memberikan perhatian kepada kita secara penuh dan segera.Sungguh ini 
merupakan hak istimewa yang kita miliki, yaitu kita dapat bergegas datang kepada-Nya dan 
yakin bahwa Ia akan menyambut kita dengan hangatnya.  

Renungkan: Karena itu yang terpenting di dalam hidup kita, adalah persekutuan pribadi dengan 
Allah. Membangun persekutuan pribadi dengan Allah haruslah merupakan pusat dari seluruh 
aktifitas hidup kita, seperti rancangan kemah pertemuan yang berpusat pada hubungan dengan 
Allah.  
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Minggu, 30 April 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 9:11-14 

(30-4-2000) 
Ibrani 9:11-14 

Kuasa Darah-Nya mengubah arah hidup kita 
Kuasa Darah-Nya mengubah arah hidup kita. Di dalam seluruh Alkitab, darah mempunyai 
makna yang unik. Darah dicurahkan untuk menyediakan kulit binatang yang menutupi 
ketelanjangan Adam dan Hawa. Darah dicurahkan untuk korban persembahan seperti yang 
ditetapkan Hukum Taurat. Darah sangat bermakna, sehingga bangsa Israel dilarang untuk makan 
atau pun minum darah (lih. Im. 17:11). Darah tidak hanya sebagai lambang kehidupan, namun 
dicurahkan dalam persembahan korban.  

Darah di dalam persembahan korban Perjanjian Lama merupakan lambang persembahan korban 
utama yang akan datang kelak. Darah yang memungkinkan bangsa Israel menghampiri hadirat 
Allah, merupakan lambang yang jelas dari darah yang dicurahkan di bukit Kalvari. Darah Kristus 
merupakan sumber dan janji atas penebusan kekal yang diberikan oleh Yesus Kristus kepada 
kita. Selain itu darah Kristus juga menyucikan hati nurani kita (ayat 14). Semua kesalahan, rasa 
malu dan semua cela yang disebabkan karena dosa terhapus sudah oleh karena pengampunan-
Nya yang dicurahkan bersama tercurahnya darah Anak Domba Allah. Di dalam darah-Nya kita 
akan mendengar: "Aku akan menaruh belas kasihan terhadap kesalahan mereka dan tidak lagi 
mengingat dosa-dosa mereka" (8:12).  

Ketika kita mendapatkan pengampunan karena iman, hati nurani juga dibersihkan dan disucikan. 
Dengan demikian kita dapat hidup beribadah kepada Dia, Allah yang hidup. Tanpa penyucian 
dari darah domba Allah, manusia adalah seperti sebuah mainan mobil dengan baterei yang 
kemudinya sudah dipatok, agar jalannya terus berputar-putar. Demikian jugalah kita sebelum 
darah-Nya menyucikan kita. Dosa sudah mematok arah hidup kita sehingga kita mau tidak mau 
mengikuti kemana dosa membawa kita.  

Renungkan: Darah Kristus pun memampukan kita untuk mengubah arah hidup kita, sehingga 
kita mulai berjalan menuju kepada kebenaran-Nya.  
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Senin, 1 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 9:15-28 

(1-5-2000) 
Ibrani 9:15-28 

Keajaiban dan misteri anugerah Ilahi 
Keajaiban dan misteri anugerah Ilahi. Yesus Kristus adalah satu-satunya Pengantara dari 
suatu perjanjian baru. Sebab hanya darah dan kematian-Nya yang telah berhasil mengerjakan apa 
yang tidak mampu dikerjakan oleh para imam dan korban persembahan di dalam perjanjian lama 
(14). Walaupun bukan suatu hal baru bagi Allah, bagi manusia merupakan perjanjian baru. 
Dalam sejarah manusia, perjanjian baru menggantikan dan melebihi perjanjian lama yang 
diberikan melalui perantaraan Musa. Transisi dari Musa kepada Yesus menandai transisi dari 
prinsip usaha manusia ke prinsip anugerah.  

Ada 2 berkat yang diberikan oleh perjanjian baru. Pertama, membebaskan manusia dari 
penghukuman akibat pelanggaran hukum Allah. Ini tidak dapat dilakukan secara sempurna oleh 
persembahan korban hewan. Dengan demikian, perjanjian yang baru memberikan penawar racun 
ampuh bagi dosa manusia. Keampuhan berkat ini juga mengatasi dimensi waktu. Sebab mereka 
yang hidup sebelum Yesus namun percaya kepada janji Allah, akan menerima berkat yang sama. 
Kedua, perjanjian ini memberikan bagian yang kekal yang dijanjikan yaitu tanah surgawi. Ini 
diperuntukkan khusus kepada orang-orang yang sudah dipanggil. Melalui perjanjian ini, tujuan 
Illahi atas seluruh ciptaan dibawa kepada penggenapannya secara sempurna (lih. Why. 7:9). Apa 
yang membuat pengorbanan Kristus demikian sempurna dan ajaib? Bukankah perjanjian baru 
juga mempersembahkan korban tebusan dan penghapusan dosa bagi banyak orang (17-22)? 
Inilah keajaiban dan misteri anugerah Ilahi. Anak Allah yang seharusnya tidak mengalami 
kematian, harus mengalami kematian. Sebagai korban bagi sesama-Nya, bangkit, dan 
menyatukan manusia dengan diri-Nya sendiri, agar mereka dapat menikmati berkat yang kekal. 
Karena itu pula Ia hanya perlu menghadap Allah dan mempersembahkan diri-Nya satu kali. Ini 
juga bersesuaian dengan 'nasib' akhir manusia yaitu diadili oleh Hakim Agung setelah 
kematiannya. Setelah itu Ia akan datang kedua kalinya untuk menjemput umat-Nya dan 
membawanya kepada keselamatan kekal (28).  

Renungkan: Tidak ada yang dapat dilakukan manusia untuk membalas anugerah-Nya ajaib dan 
penuh misteri. Namun hal terkecil yang bisa kita lakukan adalah membuka 'misteri' kehidupan 
kita di hadapan-Nya dan menjalani hidup yang sesuai dengan keajaiban anugerah-Nya.  
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Selasa, 2 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 10:1-18 

(2-5-2000) 
Ibrani 10:1-18 

Karya Kristus bagi masa lalu dan masa 
depan Anda 

Karya Kristus bagi masa lalu dan masa depan Anda. Sebuah pertanyaan kritis dan 
menentukan bagi sebuah agama adalah bukan apa yang diminta oleh agama dari pengikutnya, 
tapi apa yang diberikan oleh agama bagi pengikutnya. Bahkan Hukum Taurat dengan segala 
korban yang diminta, justru lebih mengungkapkan dosa mereka yang memberikan persembahan. 
Korban yang berulang-ulang dilakukan tidak membuat seorang pun sempurna di hadapan Allah. 
Itulah sebabnya Allah mengatakan bahwa Aku tidak berkenan kepada persembahan manusia (1-
8). Hanya korban persembahan yang dikerjakan oleh Kristus dengan tubuh dan darah-Nya yang 
dapat menyempurnakan dan menguduskan manusia berdosa, sekali untuk selama-lamanya (9-
10).  

Kekudusan yang dikerjakan oleh Kristus (10) bukanlah konsep kekudusan yang menyeramkan 
atau berbau mistis. Namun kekudusan di sini adalah Allah di dalam Kristus telah memisahkan 
manusia untuk menjadi milik-Nya. Menjadi milik Allah berarti menjadi kudus dan 
memanifestasikan kualitas moral yang merupakan karakteristik Allah sendiri. Ini berarti 
kekudusan yang aktif bukan 'sekadar' pantang terhadap perbuatan jahat, namun juga 
mengekspresikan secara aktif kepada dunia belas kasihan dan kasih yang menjadi karakter utama 
Yesus.  

Tidak seperti para imam yang tetap berdiri setelah mempersembahkan korban, Yesus, setelah 
mempersembahkan korban, duduk di sebelah kanan Allah. Ini menandakan bahwa karya-Nya 
sudah sempurna, tidak perlu lagi ada korban sebab Allah tidak hanya mengampuni namun juga 
tidak lagi mengingat dosa dan kesalahan manusia (17). Inilah kemenangan yang sejati karena 
merupakan kemenangan yang mempunyai dampak ganda. Pertama, karya Kristus membawa 
orang-orang tebusan-Nya ke dalam proses menjadi manusia sejati seperti Dia (17). Kedua, karya 
Kristus juga mengalahkan musuh-musuh-Nya yaitu Setan, sekaligus menjadi tumpuan kaki-Nya 
(13).  

Renungkan: Semua itu bukanlah hasil khayalan manusia karena diteguhkan dengan kesaksian 
yang sempurna dan benar-benar valid yaitu Roh Kudus, berdasarkan apa yang pernah dikatakan 
oleh Perjanjian Lama. Itulah yang diberikan Kekristenan yang dibangun di atas dasar yang teguh, 
yaitu karya keselamatan Kristus. Anda dapat melupakan apa pun masa lalu Anda dan 
mendedikasikan masa depan Anda untuk melayani Allah.  
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Rabu, 3 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 10:19-25 

(3-5-2000) 
Ibrani 10:19-25 

Kekudusan dalam Kekristenan 
Kekudusan dalam Kekristenan. Kekristenan bukanlah suatu teori namun kebenaran yang 
aplikatif. Karena itu iman kristen dipraktekkan dan diekspresikan secara verbal. Kebenaran itu 
harus dihidupi bukan hanya secara apa yang nampak namun juga secara apa yang tidak nampak, 
yaitu kehidupan batin manusia. Demikian juga kekudusan Kristen bukanlah bersifat mistis 
ataupun magis, atau yang membuat Kristen menjadi manusia yang hidup dengan dirinya sendiri 
dan terpisah dari dunia, atau kekudusan yang menekankan kepada manusia batiniah saja, namun 
kekudusan yang komprehensif meliputi seluruh kehidupan manusia, dinamis, dan kooperatif.  

Karya penebusan Kristus yang menguduskan manusia harus dihidupi dan diwujudnyatakan 
dalam kehidupan Kristen secara individu maupun komunitas. Oleh karena darah Kristus, Kristen 
mempunyai hak istimewa untuk menghampiri takhta Allah dengan penuh keberanian. Tidak ada 
lagi dosa yang menghambat. Tidak diperlukan lagi prosesi ataupun upacara yang bertele-tele 
untuk menghadap Allah, karena Kristen adalah umat yang kudus di hadapan Allah. Kekudusan 
itu harus dimanifestasikan melalui hati yang tulus dan keyakinan iman yang teguh ketika 
menghadap takhta Allah. Ini berarti kekudusan Kristen meliputi hati dan pikiran, ketulusan dan 
iman, perasaan dan logika.  

Di samping itu, Kristen yang kudus harus berpegang teguh pada pengakuan tentang pengharapan 
Kristen. Kristen harus selalu memandang kepada Kristus yang berdiri di sebelah kanan Allah, 
sebagai Imam Besar. Kristen janganlah mudah terombang-ambing oleh berbagai isu yang 
seringkali menggoncangkan imannya. Ia yang menjanjikan adalah setia sehingga apa pun yang 
terjadi dalam kehidupan Kristen di dunia, yakinlah bahwa Kristen akan tetap sampai kepada 
takhta Allah yang kudus. Berarti kekudusan meliputi ketekunan dan kesetiaan. Setelah 
kehidupan yang tidak kasat mata secara individual, Kristen harus menghidupi kebenaran Kristen 
secara komunitas, melawan dosa, Iblis, dan pencobaan. Kekudusan Kristen termanifestasikan 
ketika mereka berbagi hidup dengan yang lain, memberi, dan menerima dorongan, mendorong 
satu dengan yang lain dalam kasih dan perbuatan baik (24).  

Renungkan: Janganlah mencoba menjadi Kristen yang individual. Allah memberikan gereja 
untuk saling mendukung dan saling membantu.  
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Kamis, 4 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 10:26-39 

(4-5-2000) 
Ibrani 10:26-39 

Terus maju atau binasa 
Terus maju atau binasa. Kembali ke Yudaisme dan seluruh sistem persembahannya, bagi 
jemaat Ibrani, adalah suatu tindakan yang dipikirkan pun jangan. Mereka harus membuang jauh-
jauh pilihan itu. Penulis surat ini bukanlah seorang yang tidak mau menyadari keadaan yang 
dihadapi jemaat Ibrani. Dia tahu penganiayaan dan tekanan yang harus dialami oleh jemaat 
Ibrani sejak mereka percaya kepada Kristus. Dia tahu bagaimana fakta bahwa Kristus tidak 
segera datang kembali, telah menggoncangkan iman mereka. Dia tahu bahwa argumentasi 
teman-teman jemaat Ibrani yang mengatakan bahwa Yesus adalah pembohong, cukup 
menggoyahkan keyakinan mereka. Bahkan Dia pun tahu bagaimana kuatnya godaan yang 
mereka rasakan untuk kembali kepada keyakinannya yang semula bahwa Yudaisme adalah 
ajaran yang benar. Namun ia tetap dengan keras memperingatkan mereka untuk tidak mengambil 
tindakan itu, apa pun yang terjadi. Menolak hukum Musa saja hukumannya dirajam batu hingga 
mati, apalagi mengingkari karya penebusan Allah di dalam Yesus Kristus setelah mereka pernah 
mempercayai dan hidup di dalamnya, konsekuensinya sungguh mengerikan. Sebab itu sama 
dengan menginjak-injak Anak Allah, menganggap najis darah Kristus dan menghina Roh Kudus.  

Mereka harus tetap bertekun apa pun yang terjadi, sebab mereka meyakini suatu pengharapan 
yang jauh lebih mulia dan berharga (32-35). Kenapa sekarang mau mundur lagi? Suatu hal yang 
sangat disayangkan sebab tinggal sedikit lagi bahkan sangat sedikit waktu Yesus akan datang 
lagi. Artinya jika ia kembali kepada Yudaisme, ini merupakan kerugian yang berlipat ganda dan 
sia-sialah segala penderitaan-Nya. Di satu sisi, ini merupakan penghiburan karena tidak selama-
lamanya mereka akan mengalami penderitaan. Di sisi lain, ini juga menekankan tidak ada 
alternatif lain buat mereka.  

Terus bertekun atau mati. Namun demikian penulis Ibrani mempunyai keyakinan bahwa 
walaupun mereka sedang goyah, mereka adalah orang kristen sejati yang tidak akan pernah 
mundur dan binasa (39). Seperti Petrus, mereka akan kembali kuat dan teguh, akan kembali 
hidup dan bersaksi dengan berani.  

Renungkan: Kristen sejati adalah Kristen yang tidak pernah mundur walau apa pun yang terjadi. 
Karena alternatif lain yang tersedia hanyalah kebinasaan kekal. Anda mau terus atau mundur?  
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Jumat, 5 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 11:16 

(5-5-2000) 
Ibrani 11:16 

Iman modal utama Kristen 
Iman modal utama Kristen. Bagi masyarakat umum, iman nampak sebagai sesuatu yang tidak 
nyata atau suatu khayalan yang tidak dapat dibuktikan. Tapi firman Tuhan menyatakan bahwa 
iman adalah sesuatu yang nyata. Inilah kebenaran kristen yang hakiki. Bagi Kristen, iman adalah 
pengharapan yang pasti sehingga apa yang tidak dapat kita lihat bisa kita katakan 'lebih teguh 
dan nyata' dibandingkan seluruh ciptaan yang ada. Mengapa demikian? Sebab akar dari iman 
yang demikian adalah suatu keyakinan bahwa seluruh alam semesta ini diciptakan dan dipelihara 
oleh Allah. Karena itu Allah melebihi segala sesuatu yang dapat kita raba, kita pegang, kita lihat, 
dan kita rasa. Allah lebih nyata dari semua itu karena Ia adalah Sumber dari keberadaan semua 
yang ada di alam semesta ini. Orang percaya zaman purba yang dimulai dari Habel hingga 
Abraham dan Sarah dituntut untuk mempunyai iman yang demikian. Karena iman Habel, ia 
harus mengalami kematian yang tragis yaitu dibunuh oleh kakaknya sendiri. Walaupun dia sudah 
mati menurut dunia, namun karena iman ia masih berbicara sesudah ia mati. Dengan kata lain, 
iman Habel telah membawa dia kepada kehidupan kekal.  

Karena iman, Henokh mempunyai kehidupan yang berkenan dan dekat kepada Allah. Sebab 
tidak mungkin orang dapat menghampiri Allah tanpa iman. Karena iman, Nuh menyaksikan 
karya Allah yang menyatakan penghukuman dan anugerah Allah pada saat yang sama. Karena 
iman, Abraham berani melangkah menuju negeri yang belum pernah dikenal. Karena iman pula, 
maka para nenek moyang bangsa Israel menganggap bahwa mereka hanyalah pendatang dan 
orang asing di bumi, karena itu mereka merindukan tanah air yang lebih baik yaitu sorgawi.  

Renungkan: Ketika kita memahami bahwa Allah adalah sebuah realita yang mutlak dan 
bertindak berdasarkan keyakinan ini, maka kita mempunyai iman yang akan membuat hidup kita 
berbeda dan memampukan kita memperoleh kemenangan. Iman itu akan membawa kita kepada 
keselamatan kekal, kepada kehidupan yang berkenan kepada Allah, kepada keberanian untuk 
tetap melangkah meskipun masa depan tidak menentu, kepada pemahaman bahwa apa pun yang 
kita miliki tidak akan memuaskan kebutuhan kita yang paling dalam. Inilah kekuatan dinamika 
dari sebuah iman. Masa depan Anda adalah kenyataan Anda.  
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Sabtu, 6 Mei 2000 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ibrani 11:17-40A 

(6-5-2000) 
Ibrani 11:17-40A 

Kesaksian iman adalah sebuah model 
kehidupan 

Kesaksian iman adalah sebuah model kehidupan. Iman kristen tidak pernah menjamin 
kehidupan kristen terbebas dari penderitaan ataupun ujian. Kehidupan para saksi iman kita 
adalah buktinya (35-38). Sejarah gereja juga sudah membuktikan bahwa banyak Kristen yang 
sudah secara rela dan sadar memilih untuk menderita bahkan mati karena pilihan iman mereka. 
Namun karena iman juga, mereka semua akhirnya keluar sebagai pemenang dan menerima 
kemuliaan dari Allah. Abraham, karena imannya, memberikan anaknya sebagai persembahan 
kepada Allah ketika Ia menuntutnya. Peristiwa ini merupakan ujian iman yang sangat berat. 
Ujian yang meminta Abraham untuk menyerahkan keinginan dan apa yang sangat ia cintai 
kepada Allah. Hanya iman yang 'unik' yang memampukan Abraham memenuhi permintaan 
Allah dan menyerahkan segalanya kepada Allah. Apa itu iman yang 'unik'? Di dalam kitab 
Kejadian dikisahkan bahwa ketika Abraham akan naik ke gunung Moria untuk 
mempersembahkan Ishak, ia justru berkata kepada bujangnya bahwa ia dan Ishak akan kembali 
(Kej. 22:5). Abraham begitu yakin bahwa Allah yang telah menjanjikan kepadanya keturunan 
melalui Ishak, pasti juga akan mampu membangkitkan Ishak dari kematian. Iman yang meyakini 
bahwa Allah di atas segala ketidakmungkinan. Iman yang tidak mati atau goyah ketika 
diperhadapkan kepada 'musuh' manusia terbesar sekalipun yaitu kematian. Kehidupan Musa pun 
mendemonstrasikan iman yang luar biasa.  

Karena iman, Musa rela meninggalkan segala masa depan yang gemilang. Ia adalah calon 
pengganti Firaun raja Mesir yang agung. Musa rela mengidentifikasikan dirinya dengan umat 
Allah. Musa rela hidup dalam penderitaan, dalam ketidakpastian, dan dalam perjuangan yang 
berat untuk menuju tanah perjanjian yang telah disediakan Allah bagi umat-Nya. Karena iman, 
Musa memilih janji Allah yang belum kelihatan daripada janji Firaun yang sudah jelas terlihat.  

Renungkan: Kedua pahlawan iman kita memperlihatkan keyakinannya bahwa janji Allah adalah 
yang terbaik dan bahwa Ia mampu merealisasikannya. Mereka pun yakin akan kepastian 
hubungan yang akrab dan intim dengan Allah. Inilah yang membuat mereka mempunyai iman 
yang luar biasa. Inilah juga yang akan memampukan Kristen mempunyai iman yang luar biasa.  
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Minggu, 7 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 12:1-6 

(7-5-2000) 
Ibrani 12:1-6 

Resep sukses dalam perlombaan 
Resep sukses dalam perlombaan. Konsentrasi, pikiran-pikiran, dan perspektif yang dimiliki 
oleh seseorang merupakan resep meraih keberhasilan. Seseorang yang ingin meraih gelar 
kesarjanaannya, ia harus berkonsentrasi dalam studinya, dan mempunyai perspektif yang benar. 
Penulis Ibrani pun meyakini resep ini. Karena itulah ia menasihati jemaat penerima suratnya 
untuk menerapkan resep ini dalam konteks kristen. Ia menggambarkan kehidupan kristen bagai 
sebuah perlombaan lari jarak jauh. Ia ingin menekankan bahwa kehidupan kristen bukan 
kehidupan yang sembarangan, tetapi sebuah kehidupan yang mempunyai tujuan 
mewujudnyatakan panggilan hidupnya di dunia, walau penuh dengan rintangan dan tantangan. 
Karena tidak mungkin mengontrol secara penuh faktor dari luar, maka Kristen harus mengontrol 
yang ada di dalam dirinya. Ia harus menanggalkan dosa dan bertekun dalam perlombaan itu.  

Dua tindakan yang harus terjadi dalam waktu yang sama, mempunyai tujuan yang sama yaitu 
agar dapat mencapai garis finis, namun mempunyai pengertian yang jauh berbeda. Dosa 
merintangi dan melemahkan Kristen, sedangkan ketekunan memampukan Kristen bertahan. 
Kristen harus berfokus kepada Kristus, karena Dialah tujuan hidup Kristen (Flp. 3:8). Dialah 
yang telah berjuang di dalam 'perlombaan-Nya' dan telah dimuliakan (2). Lalu Kristen harus 
selalu mengisi pikirannya dengan penderitaan yang pernah Kristus alami (3), agar menyadar-kan 
Kristen bahwa penderitaan bukan alasan untuk menyerah. Karena perjuangan Kristen dalam 
melawan dosa belum apa-apa bila dibandingkan dengan Kristus (4). Kristen pun harus 
mempunyai perspektif yang benar dalam memandang penderitaan-penderitaan yang dialaminya 
(5-6).  

Renungkan: Kekuatan konsentrasi, pikiran-pikiran, dan perspektif yang benar akan 
memampukan Kristen untuk memanifestasikan kekuatan dinamika iman kristen.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2012:1-6
http://alkitab.mobi/?Flp+3:8


e-Santapan Harian 2000 
 

142 
 

Senin, 8 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 12:7-11 

(8-5-2000) 
Ibrani 12:7-11 

Di balik sebuah penderitaan 
Di balik sebuah penderitaan. Sepanjang sejarah dunia, Kristen selalu mengalami penindasan 
yang semakin berat dan jahat. Ada tekanan yang datang dari para tetangga maupun pemerintahan 
setempat. Ada penganiayaan terjadi dalam lingkup lokal maupun nasional. Bagaimana Kristen 
seharusnya menyikapi keadaan ini? Kristen harus menyikapi penderitaan dan penganiayaan yang 
dialaminya dari 2 sudut pandang. Pertama, Kristen harus memandang kesulitan dan penderitaan 
sebagai sebuah disiplin. Allah tidak pernah meninggalkan anak-anak-Nya. Walaupun Allah tidak 
memberikan alasan mengapa harus mengalami sebuah penderitaan tertentu, namun Allah 
menjelaskan secara rinci dan hati-hati tentang apa yang Ia lakukan. Yaitu Allah memperlakukan 
Kristen seperti seorang ayah yang bijaksana memperlakukan anak-anak-Nya. Allah mendisiplin 
Kristen demi kebaikannya dan supaya beroleh bagian dalam kekudusan-Nya. Perspektif ini 
membuat penderitaan yang Kristen alami terasa jauh lebih ringan. Kristen tidak perlu lagi 
bertanya-tanya apa yang sudah ia lakukan sehingga Allah menghukumnya.  

Kristen dapat bertahan dan melewati penderitaannya dan keluar sebagai pemenang, karena ia 
yakin bahwa penderitaannya juga merupakan bentuk ekspresi kasih Allah. Kedua, jika kita 
meragukan apakah mungkin Allah tega membiarkan anak-anak yang dikasihi-Nya menderita, 
lihatlah Yesus. Ia telah menderita terlebih dahulu. Yang memimpin dan membawa iman kita 
kepada kesempurnaan, Yesus Kristus, telah mengalami sebuah penderitaan yang maha dahsyat, 
walaupun Dia adalah Anak Tunggal Allah.  

Renungkan: Keyakinan bahwa Allah tetap mengasihi Anda dan mempunyai tujuan yang baik di 
balik penderitaan itu, merupakan sumber kekuatan untuk terus bertahan di dalam penderitaan. 
Hanya jangan pernah berharap keuntungan secara ekonomi jika Anda harus kehilangan sebuah 
pekerjaan. Jangan pernah berharap keuntungan secara kesehatan jika Anda menderita penyakit 
yang berat. Namun berharaplah keuntungan rohani dari penderitaan yang dialami. Jika kita 
berserah kepada Allah, Dia akan bekerja di dalam hidup kita dan melalui penderitaan ini kita 
akan bertumbuh di dalam kekudusan. Bahkan kita akan menuai kebenaran dan damai sejahtera 
yang sudah disediakan bagi anak-anak-Nya yang sedang mengalami penderitaan.  
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Selasa, 9 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 12:12-17 

(9-5-2000) 
Ibrani 12:12-17 

Hidup Kristen bagi dirinya dan 
komunitasnya 

Hidup Kristen bagi dirinya dan komunitasnya. Hidup sebagai umat Allah secara individu 
adalah hidup yang penuh vitalitas, bukan hidup dengan tangan dan lutut yang tidak berfungsi 
(12). Ini menggambarkan kelumpuhan rohani. Individu Kristen harus segera berbenah dan 
bertindak. Kesatuan jemaat Kristus harus senantiasa diutamakan. Sebagai jemaat yang utuh, 
mereka harus saling menolong. Yang kuat menolong yang lemah sehingga bersama-sama bersiap 
untuk hidup sebagai umat Allah menurut firman Tuhan. Dengan bertindak demikian, jemaat 
dapat bersaksi tentang keharmonisan dan kekudusan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa 
kekudusan tidak akan ada keharmonisan di antara umat Tuhan, sebab orang yang kudus selalu 
berusaha hidup damai dengan orang lain. Jika dikatakan tanpa kekudusan tidak dapat melihat 
Allah, artinya jika tidak ada keharmonisan dalam umat Allah, maka mereka tidak akan mungkin 
melihat Allah.  

Demonstrasi keharmonisan umat Allah dapat diperlihatkan dengan sangat efektif bukan melalui 
tidak adanya perbedaan ataupun perselisihan pendapat, namun melalui: pertama hidup yang 
saling menjaga satu dengan yang lain, sehingga tidak ada seorang pun yang akan undur dari 
perlombaan dan menolak 'hadiah' yang sudah tersedia baginya. Kedua saling menjaga agar tidak 
timbul akar kepahitan yaitu seseorang yang setelah mendengarkan firman Tuhan lalu 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa dirinya akan selamat. Namun kemudian berjalan di dalam 
kebebalan hatinya. Orang yang demikian membawa pengaruh destruktif kepada komunitas 
Kristen secara keseluruhan.  

Tokoh Esau diketengahkan untuk mempertegas 2 buah peringatan. Yaitu bahwa ketidaktaatan 
(percabulan) seseorang dapat memberikan efek negatif kepada sebuah komunitas dimana ia 
tinggal. Esau mengambil 2 orang istri dari bangsa kafir. Tindakannya menimbulkan kepedihan 
kepada komunitasnya (Kej. 26:34-35, 27:46). Lalu tindakan menolak atau membuang berkat 
yang sudah menjadi miliknya sebagai ganti pemuasan nafsunya, menyebabkan ia kehilangan 
berkat itu untuk selama-lamanya.  

Renungkan: Dosa yang Anda lakukan setelah percaya kepada Kristus tidak hanya mempunyai 
dampak negatif bagi Anda sendiri, namun juga bagi komunitas Ilahi dimana Anda menjadi 
bagiannya. Karena itu perhatikanlah bagaimana Anda hidup.  
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Rabu, 10 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 12:18-29 

(10-5-2000) 
Ibrani 12:18-29 

Mengapa tuntutan hidup sebagai umat Allah 
berat? 

Mengapa tuntutan hidup sebagai umat Allah berat? Ketika bangsa Israel berkumpul di 
gunung Sinai untuk menerima 10 Hukum Taurat, kilat dan petir menyambar-nyambar dan bunyi 
guntur berguruh secara mengerikan. Bangsa Israel segera mundur dan tidak mampu 
menghampiri hadirat-Nya karena ketakutan yang luar biasa. Mengapa mereka tidak mampu dan 
takut? Dosa merekakah yang telah membuat mereka tidak mampu dan takut akan hadirat Allah?  

Betapa berbedanya keadaan di Bukit Zion, gunung anugerah Allah dimana umat manusia 
dipanggil untuk datang ke hadirat Allah dengan penuh keberanian. Namun penerima surat Ibrani 
sedang dalam bahaya karena mereka berkeinginan untuk kembali ke Sinai. Mereka memilih 
sistem pengorbanan yang tidak sempurna daripada pengorbanan Kristus yang sekali dan untuk 
selamanya, memilih legalisme yang sia-sia daripada Injil kasih karunia. Di Bukit Zion, Kristen 
bertemu dengan Yesus sang Pengantara. Melalui-Nya Kristen dimampukan untuk mendatangi 
hadirat Allah dan mengalami hubungan yang akrab dan intim. Kristen tidak tiba pada perbatasan 
waktu dan kekekalan. Di dalam Yesus kekekalan sudah menginvasi waktu. Kristen telah tiba 
pada tujuan hidup yang kekal dan penuh kemuliaan. Itu semua hanyalah 'impian' dari bangsa 
Israel yang hidup pada masa Perjanjian Lama.  

Namun ada tuntutan yang harus dibayar oleh Kristen yang sudah mendapatkan anugerah yang 
luar biasa. Yaitu janganlah kita menolak Dia yang berbicara langsung dari surga, karena mereka 
yang menolak Allah yang berbicara dari bumi saja menerima hukuman yang mengerikan. Jika 
kita tidak mau mengikuti-Nya, jika kita tidak mengasihi-Nya, dan jika kita tidak berserah 
kepada-Nya, apa artinya? Tidak ada kesempatan emas untuk kedua kali. Kelak Allah akan 
menggoncangkan langit dan bumi hingga musnah, sebab seluruh alam semesta ini bukanlah 
realita yang sesungguhnya. Hanya kerajaan-Nya dimana Kristus sebagai Tuhan dan Rajanya, 
terdapat realita yang sesungguhnya.  

Renungkan: Karena itu hai Kristen berhati-hatilah, jangan sampai Anda 'menolak' Dia yang 
Anda begitu kenal ketika Ia berbicara melalui firman-Nya. Jika mereka yang tidak begitu 
mengenal Dia dihukum karena menolak firmanNya, betapa penghukuman yang lebih besar akan 
menimpa Anda, karena Anda mengenal Dia begitu akrab dan intim.  
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Kamis, 11 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 13:1-6 

(11-5-2000) 
Ibrani 13:1-6 

Hidup yang mulia 
Hidup yang mulia. Penulis Ibrani mengakhiri suratnya dengan nasihat-nasihat yang berisi 
dorongan-dorongan agar pembaca surat Ibrani mempunyai kehidupan yang berpadanan dengan 
doktrin tersebut. Hal pertama dan yang utama yang harus ada dalam kehidupan kristen adalah 
kasih. Namun di sini, Kristen tidak sekadar dinasihati untuk saling mengasihi, melainkan 
menekankan pemeliharaan kasih. Penekanan ini sangat penting, karena ketika seseorang semakin 
mengenal diri orang lain, maka semakin banyak kekurangan orang tersebut akan terlihat. 
Sehingga ia akan kecewa dan akhirnya kasihnya akan luntur. Namun Kristen harus kebal 
terhadap kekecewaan seperti itu. Semakin mengenal pribadi orang lain dengan segala 
kekurangannya, Kristen harus tetap mengasihinya.  

Memberi tumpangan merupakan bentuk kebaikan yang wajar bagi setiap orang termasuk Kristen 
karena pada zaman itu belum ada hotel maupun losmen. Orang yang lelah dan lapar banyak 
ditemui di kota-kota ataupun di pintu rumah seseorang yang berharap diizinkan tinggal. Kristen 
tidak hanya harus mendemonstrasikan kebaikan itu, namun kebaikan yang didemonstrasikan itu 
harus melebihi kebaikan yang dilakukan oleh orang non Kristen, itulah hal yang kedua. Karena 
itu, kristen harus memberi tumpangan kepada orang, yang berarti tidak hanya orang kristen 
namun semua orang yang pantas menerima kebaikan itu. Lebih dari itu, Kristen pun harus 
menunjukkan kasihnya kepada orang-orang hukuman karena mereka tidak mempunyai 
kebebasan untuk datang meminta belas kasihan. Kristen harus berinisiatif dan mendatangi orang-
orang yang membutuhkan.  

Yang ketiga, Kristen harus menjaga kekudusan pernikahannya. Manusia tidak pernah berubah 
sejak era para rasul hingga era globalisasi kini, kekudusan pernikahan dapat dikatakan sebagai 
barang langka. Kristen harus menunjukkan kehidupan yang mulia melalui pernikahan yang 
kudus. Kemuliaan kehidupan Kristen juga harus nyata dalam kesederhanaan hidup. Hal ini 
diungkapkan dengan perkataan 'janganlah menjadi hamba uang dan cukupkan dirimu dengan apa 
yang ada padamu' (5).  

Renungkan: Ingatlah bahwa di dalam Allah kita memiliki segala sesuatu. Allah adalah pencipta 
langit dan bumi, yang empunya segala sesuatu. Tidak ada apa pun atau siapa pun yang dapat 
mengancam kehidupan kristen yang berjalan di dalam tangan-Nya.  
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Jumat, 12 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 13:7-19 

(12-5-2000) 
Ibrani 13:7-19 

Kristen dan para pemimpinnya 
Kristen dan para pemimpinnya. Ingatlah pemimpinmu yang telah berhasil di dalam hidup, 
pelayanan, dan mengakhiri 'perlombaan iman' dengan baik. Kenanglah mereka namun jangan 
mengidolakan. Karena mereka pun pasti mengakui bahwa mereka mendapatkan semua itu dari 
Yesus Kristus. Mereka sudah mati, tapi Yesus tetap sama: kemarin, hari ini, maupun selama-
lamanya.  

Di dalam Perjanjian Lama, Allah adalah Allah Abraham, Ishak, dan Yakub yang telah 
menyatakan diri-Nya kepada setiap generasi. Demikian pula Tuhan Yesus Kristus. Siapa Dia 
bagi Paulus, bagi Luther, bagi Calvin, adalah juga siapa Dia bagi kita. Kita tidak perlu meminta 
kepada Allah untuk mengirim balik keindahan masa lalu. Bila kita melihat hidup mereka, 
melihat kemenangan akhir mereka, kita dapat bersyukur kepada-Nya, sebab kita tetap 
mempunyai sumber kekuatan yang tidak pernah berubah yaitu Yesus Kristus. Karena itu 
senantiasa datanglah langsung kepada Yesus. Janganlah terkecoh dengan ajaran-ajaran asing 
yang hanya akan merendahkan kemutlakan karya keselamatan Kristus seperti jemaat penerima 
surat Ibrani yang ingin kembali kepada Yudaisme. Mereka lupa bahwa makanan-makanan yang 
ada dalam upacara persembahan di altar Perjanjian Lama hanyalah simbol dari kasih karunia 
Allah yang menguatkan. Segala kepercayaan dan bentuk ritual yang ada di dalam Perjanjian 
Lama hanyalah merupakan simbol-simbol yang sudah digenapi di dalam Kristus. Kristus sudah 
menderita untuk menguduskan umat-Nya sekali untuk selamanya, itu sudah cukup. Apakah itu 
cukup? Tidak! Kita harus bersaksi tentang Allah dan karya keselamatan-Nya. Kesaksian yang 
hidup adalah kesaksian melalui penyembahan Allah yang benar. Penyembahan yang benar ini 
meliputi 2 hal. Pertama penyembahan dengan mulut-bibir. Kedua penyembahan kehidupan yang 
baik yaitu berkorban bagi orang lain, menghormati, bertanggung jawab, dan tunduk kepada para 
pemimpin rohani dan berdoa untuk para pendeta, penginjil, dan hamba Tuhan lainnya.  

Renungkan: Di dalam Kekristenan semua membutuhkan semua. Para jemaat membutuhkan 
pemimpin sebagai teladan, pemimpin sebagai pembimbing dan penuntun. Namun pemimpin juga 
membutuhkan doa para jemaat. Dan semuanya membutuhkan Yesus yang selalu sama kemarin, 
hari ini, dan selama-lamanya.  
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Sabtu, 13 Mei 2000 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ibrani 13:20-25 

(13-5-2000) 
Ibrani 13:20-25 

Maha Karya Kristus 
Maha Karya Kristus. Penutupan surat Ibrani ini mengandung makna yang indah dan dalam 
tentang iman dan kehidupan kristen. Di dalamnya, penulis mengingatkan kita sekali lagi apa 
yang sudah dilakukan oleh komitmen Allah untuk kekudusan kita. Jika kita harus dikuduskan 
maka kita membutuhkan Seorang Gembala Agung yang sudah bangkit dari kematian, untuk 
menuntun langkah kita di jalan kebenaran. Dengan demikian kita dapat yakin sepenuhnya bahwa 
melalui-Nya, Allah akan memenuhi setiap janji yang pernah diucapkan.  

Penulis juga berpesan kepada jemaat bahwa Timotius 'saudara kita' akan datang. Menarik sekali 
untuk disimak perkataan 'Timotius saudara kita'. Timotius sudah menjadi seorang saudara bagi 
jemaat Ibrani dan penulis surat. Tidak perlu diragukan lagi, mereka sudah memperlakukan 
pelayanan Timotius sebagai pelayanan mereka sendiri. Mereka tentunya berdoa senantiasa 
untuknya. Kedatangannya merupakan sumber kesukacitaan mereka. Ini semua membuktikan 
bahwa iman yang benar di dalam Kristus memperluas wawasan Kristen. Iman yang benar akan 
mengangkat Kristen keluar dari perhatiannya terhadap masalah yang sempit, pribadi, dan egois 
atau keluar dari masalah nasional sekalipun. Iman yang benar akan membawa Kristen 
memperhatikan masalah internasional yang berhubungan dengan pelayanan Kristus dan para 
pekerja-Nya di seluruh dunia. Pada akhirnya semua ini akan memampukan kita untuk melihat 
bagian-bagian yang tak dapat dipisahkan dari 'perusahaan raksasa-Nya'.  

Tidak hanya itu, iman yang benar akan memimpin Kristen kepada suatu realita yang sangat 
mengagumkan dari keluarga Allah (24). Sebab selain mungkin terjadinya percekcokan dalam 
keluarga itu, Kristen akan mengalami dan merasakan kasih yang nyata lahir dari Roh Allah yang 
akan mempersatukan Kristen di dalam Kristus - Kristen di seluruh dunia dan Kristen di 
sepanjang segala abad.  

Renungkan: Karya keselamatan Kristus adalah sebuah Maha Karya. Karena Maha Karya ini 
tidak hanya menebus dan menguduskan individu namun juga mempersatukan seluruh umat 
tebusan-Nya. Tidak hanya mereka yang berasal dari satu bangsa atau satu generasi, tetapi dari 
berbagai bangsa dan sepanjang zaman. Maha Karya itu mampu menembus ras, ruang, dan waktu.  
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Minggu, 14 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 1 

(14-5-2000) 
2Raja-raja 1 

Selalu ada peringatan yang lebih dari cukup 
Selalu ada peringatan yang lebih dari cukup. Karena begitu besar kasih Allah akan umat 
manusia baik sebagai individu maupun kelompok, maka Ia akan menggunakan berbagai cara dan 
media untuk menegur, memperingatkan, dan menyadarkan seorang manusia agar ia bertobat. 
Selain keberagaman cara dan media, Allah juga menggunakan keberagaman intensitas dalam 
menggunakan cara dan media. Itu semua disesuaikan dengan kondisi dan situasi seseorang, 
khususnya disesuaikan dengan berapa lama lagi manusia itu masih mempunyai kesempatan 
untuk hidup.  

Pemahaman ini tergambar jelas dalam kisah Ahazia. Sebagai pengganti Ahab - ayahnya, ia 
hanya memerintah selama 2 tahun. Waktu yang singkat itu dipenuhi oleh perbuatan jahat, 
sehingga menimbulkan sakit hati Allah (1Raj. 22:54). Di dalam waktu yang singkat itu pula, 
terjadi beraneka ragam bencana, baik yang nampaknya alamiah maupun supranatural yang harus 
ditanggung oleh Ahazia. Di dalam bidang politik, terjadi pemberontakan oleh Moab setelah Ahaz 
meninggal. Peristiwa ini pasti mempengaruhi kondisi, sosial, ekonomi, dan keamanan negara 
Israel. Dalam bidang ekonomi, Allah menggagalkan kerjasama ekonominya dengan Yosafat 
(2Taw. 20:36-37). Hukuman ini adalah cara Allah memperingatkan Ahazia agar bertobat.  

Ketika Ahazia 'meniadakan' Allah dengan cara mencari petunjuk dari Baal-Zebub dan 
dilanjutkan dengan rencananya menangkap Elia, Allah masih mau memberikan peringatan yang 
lebih jelas dan keras melalui hukuman api yang menimpa 2 orang perwira Ahazia dan 50 
bawahannya. Hukuman ini dimaksudkan untuk menyatakan dengan lebih tegas lagi bahwa Ia ada 
dan jauh lebih berkuasa dari Baal.  

Renungkan: Begitu besar kasih Allah kepada manusia. Itulah sebabnya Allah tetap selalu 
memperingatkan dosa-dosa kita lebih dari cukup.  
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Senin, 15 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 2:1-18 

(15-5-2000) 
2Raja-raja 2:1-18 

Suksesi yang berhasil 
Suksesi yang berhasil. Masalah suksesi kepemimpinan baik di dalaminstitusi sekuler maupun 
rohani merupakan peristiwa yang sangat penting. Karena kelanjutan hidup, misi, dan visi 
institusi itu terletak di tangan pemimpin pengganti. Peran, tugas, dan tanggung jawab seorang 
pemimpin memang sangatlah vital. Bagaimana gereja melakukan regenerasi agar kelangsungan 
misi dan visi gereja tetap terjamin? Suksesi dari Elia dan Elisa dapat memberikan model yang 
baik bagi gereja.  

Pembangunan iman bangsa Israel harus berlanjut. Konflik yang terjadi antara Allah yang 
diwakili oleh Elia dan kuasa iblis yang diwakili oleh raja-raja Israel akan terus berlanjut. Karena 
itu diperlukan seorang nabi pengganti Elia yang mempunyai kualifikasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas Allah dalam misi pembangunan iman bangsa Israel.  

Elisa merupakan figur yang tepat sebagai pengganti Elia karena ia mempunyai kualifikasi 
sebagai berikut: Ia adalah seorang yang setia dan gigih berjuang. Hal ini terlihat dari 
keinginannya untuk tetap mengikuti Elia kemana pun Elia disuruh pergi oleh Tuhan, walaupun 
Elia telah berulangkali menyuruhnya pergi. Kesetiaan kepada Tuhan dan kegigihan untuk 
berjuang diperlukan karena Elisa akan menghadapi berbagai godaan dan ancaman. Tanpa 
karakter demikian, sulit bagi Elisa untuk menjalankan fungsinya. Elisa adalah saksi mata ketika 
Elia diangkat ke surga. Peristiwa itu merupakan penyataan Allah yang luar biasa yang 
meneguhkan Elisa bahwa Allahlah yang memilih dan mengutusnya untuk menggantikan Elia. Ini 
merupakan bukti legitimasi dari Allah yang diterima oleh Elisa. Di samping itu Elisa pun 
terbukti mempunyai kompetensi seperti Elia ketika ia membuat mukjizat seperti yang dilakukan 
Elia. Semua ini karena Roh Allah ada padanya. Di samping legitimasi dari Allah, Elisa pun 
mendapatkan legitimasi dari rekan-rekan nabi yang lain.  

Renungkan: Karakter, legitimasi dari Allah, kompetensi, dan legitimasi dari rekan sekerjanya 
merupakan kualifikasi seorang pemimpin yang tidak boleh dibolak-balik urutannya. Dua hal 
pertama menekankan siapa calon pemimpin itu di hadapan Allah dan yang ketiga menekankan 
apa yang ia punyai untuk melakukan tugasnya. Yang terakhir adalah siapa mereka di hadapan 
rekan-rekan sekerja lainnya. Bila urutan ini dibolak-balik, maka dapat dipastikan bahwa peran 
dan fungsi pemimpin itu tidak akan berjalan maksimal. Bagaimana gereja memilih para 
pemimpinnya?  
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Selasa, 16 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 2:19-25 

(16-5-2000) 
2Raja-raja 2:19-25 

Pelayanan Allah dalam pelayanan Elisa 
Pelayanan Allah dalam pelayanan Elisa. Seringkali di kalangan aktivis gereja muncul 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. Apa hakikat pelayanan Kristen? Atau berita apa yang 
seharusnya kita sampaikan melalui pelayanan Kristen? Dua pertanyaan itu sebetulnya mengarah 
kepada karakteristik pelayanan yang sejalan dengan pelayanan Allah. Melalui 2 mukjizat yang 
dilakukan dalam pelayanan pertamanya, Elisa memperlihatkan karakteristik pelayanan yang 
sesuai dengan-Nya.  

Karakteristik pelayanan Elisa yang pertama tergambar jelas ketika ia menyehatkan air di 
Yerikho. Kota Yerikho memang sudah dibangun kembali oleh Ahab (1Raj. 16:34), namun tetap 
menjadi kota yang tidak produktif. Nampaknya kota ini masih terikat oleh hukuman yang pernah 
dijatuhkan Allah melalui Yosua (Yos. 6:26), sehingga penduduk dan tanahnya mengalami 
penderitaan. Mukjizat yang dilakukan Elisa membebaskan kota dan penduduk Yerikho dari 
penghukuman dan membawa mereka pada era yang baru. Dengan kata lain, karakteristik pertama 
pelayanan Elisa adalah menyatakan anugerah Allah kepada manusia yang membutuhkannya. 
Sedangkan karakteristik kedua pelayanan Elisa berbanding terbalik dengan yang pertama. 
Karakteristik kedua ini bersifat menyatakan penghukuman bagi mereka yang tidak hormat 
kepada Allah. Ini nampak dari peristiwa dimana Elisa mengutuk anak-anak yang mengolok-olok 
dirinya. Anak-anak ini tidak sekadar menghina Elisa namun sesungguhnya mereka telah 
menghina Allah yang diwakilinya di depan umum. Penghukuman ini merupakan peringatan 
kepada seluruh bangsa Israel yang tidak taat dan percaya kepada-Nya bahwa penghujatan 
terhadap nama Allah tidak bisa ditolerir.  

Kedua karakteristik pelayanan Elisa merupakan satu koin dengan 2 sisi yang tidak dapat 
dipisahkan. Bukankah ini juga merupakan karakteristik pelayanan Allah. Di satu sisi Allah 
memberikan anugerah-Nya kepada umat-Nya, namun di sisi lain Allah juga menyatakan 
penghukuman kepada mereka yang menolak anugerah-Nya.  

Renungkan: Demikian pula seharusnya Kristen di dalam setiap aktivitas pelayanannya. Apakah 
itu pelayanan diakonia, koinonia, maupun marturia, anugerah Allah yang membebaskan manusia 
dari hukuman kekal harus terus dikumandangkan dan penghukuman Allah kepada mereka yang 
menolak anugerah-Nya pun harus ditegaskan.  
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Rabu, 17 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 3 

(17-5-2000) 
2Raja-raja 3 

Kehidupan rohani akar kehidupan manusia 
Kehidupan rohani akar kehidupan manusia. Kehidupan rohani seseorang merupakan akar 
dan titik awal bagi tercapainya kehidupan manusia yang seutuhnya, yakni kehidupan yang 
selaras dengan panggilan hidupnya, kehidupan yang bermakna dan berharga bagi masyarakatnya. 
Dengan kata lain, walaupun seseorang sukses dalam kariernya, namun kehidupan rohaninya 
kacau, maka dapat dipastikan bahwa kesuksesan dalam karier itu tidak akan bermakna bagi 
pribadinya, keluarganya, dan masyarakat. Kehidupan Yoram merupakan contoh yang tepat untuk 
hal ini.  

Sebagai raja Israel, panggilan hidupnya adalah memimpin dan membimbing rakyatnya untuk 
berjalan dalam jalan Tuhan. Namun kenyataannya, ia justru memimpin bangsanya kepada 
kesesatan dan kemurtadan. Ini berawal dari kehidupan rohaninya yang kacau. Ia mematikan satu 
penyembahan berhala namun justru menghidupkan kembali penyembahan berhala yang pernah 
disembah oleh Yerobeam kurang lebih 100 tahun yang lampau. Kehidupan rohani yang kacau ini 
juga hampir mengacaukan pelaksanaan tugasnya sebagai raja. Rencana menyerang Moab 
sebenarnya merupakan tindakan yang terpuji. Namun ia nampaknya tidak seperti Yosafat yang 
sangat berhikmat untuk menentukan siasat penyerangannya. Itu disebabkan karena Yosafat 
mempunyai kehidupan rohani yang benar di hadapan Allah (Maz. 119:98-100).  

Ketika menghadapi kesulitan air di padang gurun Edom, Yoram bersungut-sungut sama seperti 
nenek moyangnya ketika berada di padang pasir menuju tanah Kanaan. Dalam situasi yang 
genting ini ia telah kehilangan arah dan pegangan. Ia pun menyalahkan TUHAN sebagai 
penyebab mereka bertiga diserahkan kepada Moab. Padahal kapankah Yoram minta petunjuk 
dari TUHAN tentang penyerangan ini? Seandainya Yoram sendiri yang menyerang tanpa 
bantuan Yosafat dapat dipastikan bangsa Israel akan dipukul habis oleh orang Moab di padang 
gurun. Dengan demikian selain menjerumuskan bangsanya kepada kesesatan, ia juga membawa 
bangsanya kepada kemusnahan.  

Renungkan: Apakah panggilan hidupnya sebagai raja terpenuhi? Di sisi manakah Anda berada 
sekarang? Di sisi Yoram atau Yosafat? Kehidupan rohani yang sehat kunci pembenahan 
kehidupan Kristen.  
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Kamis, 18 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 4:1-7 

(18-5-2000) 
2Raja-raja 4:1-7 

Pelayanan yang mengentaskan kemiskinan 
Pelayanan yang mengentaskan kemiskinan. Tentunya masih segar dalam ingatan kita, ketika 
kris-mon melanda Indonesia. Gereja-gereja sibuk membagikan atau menjual murah sembako 
kepada masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Pelayanan ini masih berlanjut hingga 
sekarang. Harus diakui bahwa pelayanan ini memang dapat membantu meringankan penderitaan 
masyarakat kelas bawah. Namun dampaknya hanya bersifat sementara. Pelayanan demikian 
tidak mampu mengentaskan mereka dari kondisi sosial yang terpuruk. Yang lebih mengkuatirkan 
adalah pelayanan demikian justru akan melanggengkan kemiskinan mereka. Mungkin dalam 
pikiran mereka akan tumbuh suatu prinsip bahwa 'kerja keras tidak perlu karena pada akhirnya 
akan ada yang mengulurkan bantuan'.  

Elisa yang dalam pelayanannya banyak berhadapan dengan orang-orang kecil dan masyarakat 
biasa, memberikan teladan yang baik tentang sebuah pelayanan yang mengentaskan. Ketika 
seorang janda yang anak-anaknya harus dijual sebagai budak untuk membayar hutang-hutangnya 
datang minta pertolongan kepadanya, maka Elisa menyambut dengan penuh empati dan peduli, 
menyatakan siap membantunya. Namun, sang janda harus bekerja bersama anak-anaknya 
meminjam buli-buli sebanyak-banyaknya, menuangkan minyak ke dalamnya, dan kemudian 
dijual. Dari hasil usaha, yang dibantu oleh mukjizat Allah, sang janda berhasil membayar hutang 
dan mempunyai uang untuk hidup selanjutnya. Artinya, hidupnya tidak lagi bergantung pada 
bantuan orang lain.  

Apa yang bisa kita simpulkan tentang bantuan yang diberikan Elisa? Bantuan itu tidak hanya 
membuat orang rajin bekerja tetapi juga makin mengokohkan kesatuan keluarga dengan 
memberdayakan keluarga tersebut, dapat menanggung permasalahan bersama-sama. Bantuan itu 
mengentaskan mereka dari permasalahan secara tuntas. Bahkan juga mengangkat derajat sosial 
mereka dari calon budak menjadi orang merdeka. Dengan bantuan ini pun mereka hidup mandiri.  

Renungkan: Pelayanan Elisa di antara rakyat kecil memberikan gambaran kepada Kristen masa 
kini, bagaimana seharusnya menolong rakyat kecil yang dalam kesulitan ekonomi, agar nantinya 
pertolongan yang diberikan itu tidak menjadi bumerang bagi si penolong dan tidak menjadi 
racun bagi yang ditolong.  
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Jumat, 19 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 4:8-37 

(19-5-2000) 
2Raja-raja 4:8-37 

Jadilah seperti Elisa atau Gehazi 
Jadilah seperti Elisa atau Gehazi. Pelayanan Elisa di kalangan masyarakat Israel terus 
berlanjut. Kali ini ia bertemu dengan seorang perempuan kaya, yang mampu memberi makan 
Elisa setiap kali Elisa melakukan perjalanan. Ia bahkan mampu membuatkan sebuah kamar batu 
lengkap dengan perabotannya. Dari apa yang ia lakukan, tidak hanya membuktikan bahwa ia 
kaya, namun juga baik hati dan penuh perhatian terhadap kepentingan orang lain.  

Keadaan perempuan itu menunjukkan bahwa seakan-akan ia tidak membutuhkan apa-apa lagi. Ia 
tidak membutuhkan pertolongan orang lain, dan tidak kekurangan apa pun. Itulah sebabnya 
ketika Elisa bertanya "Apakah yang dapat kuperbuat bagimu?", perempuan itu menjawab "Aku 
ini tinggal di tengah-tengah kaumku" yang artinya, aku ini sudah cukup dan tidak kekurangan 
sesuatu pun. Apakah benar bahwa ia tidak memerlukan apa pun dari Elisa yang mewakili Allah? 
Ternyata tidak! Masih ada yang ia butuhkan yang ia sendiri tidak mungkin dapat memenuhinya, 
yaitu seorang anak, karena suaminya sudah tua. Gehazi, abdi Elisa, dengan jeli melihat 
kebutuhan perempuan itu - suatu kebutuhan yang oleh perempuan kaya itu sendiri sudah 
dilupakan atau tidak diakuinya lagi.  

Allah melalui hamba-Nya, Elisa, memenuhi kebutuhan perempuan itu walaupun pada mulanya 
perempuan itu meragukannya. Ketika anaknya yang sudah besar itu mati mendadak, barulah 
perempuan kaya itu menyadari bahwa ada kebutuhan dalam dirinya yang tidak mungkin 
dipenuhi oleh dirinya sendiri. Oleh karena itu ia pun datang kepada 'pihak' yang tepat yaitu Allah 
melalui hamba-Nya, Elisa. Karena dahulu Allahlah yang membuat sesuatu yang tidak mungkin 
menjadi mungkin. Kini ketika anaknya mati, walaupun nampaknya tidak mungkin, ia akan minta 
supaya anaknya dihidupkan kembali. Dan memang benar anaknya hidup kembali. Mukjizat 
melalui Elisa menegaskan bahwa Allahlah Sang Pemberi dan Penguasa hidup, dan inilah yang 
paling dibutuhkan oleh perempuan Sunem yang secara materi tidak kekurangan apa pun.  

Renungkan: Masih banyak jiwa seperti perempuan Sunem yang tidak membutuhkan apa pun, 
namun membutuhkan kehadiran Sang Pemberi dan Penguasa hidup yaitu Yesus Kristus. Kita 
bisa berperan seperti Gehazi jika tidak mempunyai kemampuan berperan seperti Elisa.  
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Sabtu, 20 Mei 2000 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 4:38-44 

(20-5-2000) 
2Raja-raja 4:38-44 

Belajar dari keyakinan Elisa 
Belajar dari keyakinan Elisa. Bila Kristen masa kini ditanya: "Mengapa kamu yakin bahwa 
Allah akan memelihara kamu melalui segala kesulitan?" Jawabannya dapat bermacam-macam. 
Namun bila pertanyaan ini kita tujukan kepada Elisa, maka jawabannya adalah "Sejarah sudah 
membuktikan bahwa Allah senantiasa memelihara hamba-Nya, dan tentunya juga akan 
memelihara aku."  

Jawaban Elisa ini merupakan dasar bagi sikap dan tindakan dia ketika menghadapi kelaparan 
yang melanda Gilgal, sementara itu serombongan nabi datang menemuinya. Dia tidak bingung, 
panik, atau cemas menghadapi situasi demikian. Sebaliknya, ia malah menyuruh bujangnya 
untuk menaruh kuali yang paling besar dan memasak sesuatu dalam jumlah besar. Dalam situasi 
normal, permintaan Elisa bukanlah perkara yang besar, namun dalam keadaan kelaparan 
melanda seluruh negeri maka permintaan Elisa bukanlah perkara kecil. Lalu ketika bujangnya 
mengumpulkan sulur-suluran dan labu liar - tanaman yang tidak mereka kenal, Elisa pun tidak 
menolak. Bahkan ketika para nabi berteriak-teriak karena tanaman itu beracun, Elisa dengan 
tenangnya meminta tepung dan melemparkannya ke dalam kuali sehingga makanan yang 
beracun itu menjadi tawar dan enak!  

Sikap dan tindakan Elisa ini pasti berdasarkan pemeliharaan Allah terhadap Elia melalui burung 
gagak, seekor binatang yang nampaknya tidak mungkin berguna bagi manusia. Tanaman liar dan 
beracun yang nampaknya tidak mungkin berguna bagi manusia tentunya dapat dipergunakan 
Allah untuk memelihara hamba-Nya. Demikian juga peristiwa memberi makan 100 orang adalah 
mirip dengan peristiwa dimana Elia dipelihara melalui janda Sarfat. Elisa yakin bahwa Allah 
berbuat seperti yang pernah diperbuat-Nya kepada hamba-Nya Elia. Elisa melihat sejarah 
sebagai bukti bahwa Allah peduli dan sanggup memelihara umat-Nya, dan berdasarkan sejarah 
itu pula maka Elisa mempunyai keyakinan yang teguh untuk melandasi sikap dan tindakannya.  

Renungkan: Alkitab penuh dengan fakta sejarah. Allah telah membuktikan bahwa Ia peduli dan 
sanggup memelihara umat-Nya sepanjang zaman. Seharusnya kita pun mempunyai keyakinan 
seperti Elisa di dalam menghadapi segala ancaman dan kesulitan yang mengelilingi kita, karena 
keyakinan inilah yang akan melandasi sikap dan tindakan kita.  
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Minggu, 21 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
Bacaan   : 2Raja-raja 5:1-14 

(21-5-2000) 
2Raja-raja 5:1-14 

Perbedaan yang dijembatani dan ditiadakan 
Perbedaan yang dijembatani dan ditiadakan. Di kalangan Kristen ada semacam keyakinan 
bahwa untuk menjangkau jiwa-jiwa dari kalangan atas seperti para pejabat tinggi, para top 
eksekutif, dan pengusaha besar, dibutuhkan hamba Tuhan dari kalangan mereka. Keyakinan ini 
berdasarkan suatu konsep bahwa dari kalangan mereka akan lebih mudah diterima dan membuat 
pendekatan yang tepat, karena mengerti kebutuhan dan cara berpikir mereka. Namun keyakinan 
ini juga mencerminkan bahwa ada semacam gap yang tak terjembatani, sekalipun oleh 
pelayanan.  

Keyakinan seperti ini tidak boleh dimutlakkan karena gap tadi dapat berkembang sehingga 
menciptakan dua kubu, yaitu kubu dengan status sosial tinggi, dan kubu dengan status sosial 
rendah. Tidak demikian yang terjadi dalam kisah Naaman. Seorang tawanan perempuan kecil 
dapat meyakinkan tuannya, sang perwira tinggi, bahwa ia butuh Allah yang diwakili oleh Elisa, 
sehingga Naaman menemui Elisa. Anak perempuan ini berperan sangat efektif untuk 
menjangkau jiwa seperti Naaman. Padahal secara status sosial, berbeda jauh, nyaris tak 
terjembatani.  

Yang menjadi 'rahasia keefektifan' anak perempuan itu adalah karena ia mempunyai kasih yang 
menembus ras, suku, golongan, dan status sosial. Walau ia hanya sebagai hamba istri Naaman, 
namun ia peduli dan tahu kebutuhan atasannya. Ia pun yakin "Siapa" yang dapat menyembuhkan 
Naaman. Kasih dan keyakinannya telah menjembatani gap perbedaan sosial. Sedangkan sikap 
Elisa terhadap Naaman tidak sekadar menjembatani tetapi juga meniadakan gap itu. Dengan 
tidak menemuinya secara tatap-muka, Elisa menandaskan bahwa di hadapan Allah siapa pun 
sama, siapa pun butuh anugerah-Nya, sehingga tidak perlu diberikan penghormatan dan 
perhatian khusus.  

Renungkan: Tak ada gap sosial-ekonomi yang ter-lalu jauh untuk dijembatani oleh kasih dan 
keyakinan iman, dan tidak ada yang terlalu luas ditiadakan oleh anugerah-Nya.  
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Senin, 22 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 5:15-27 

(22-5-2000) 
2Raja-raja 5:15-27 

Kekuatan anugerah Allah 
Kekuatan anugerah Allah. Anugerah Allah kepada Naaman sangat luar biasa. Ia tidak sekadar 
mengalami mukjizat penyembuhan, namun ia pun mengalami anugerah yang berdampak terus 
bagi kelanjutan sejarah hidupnya, karena dikatakan 'tubuhnya pulih kembali seperti tubuh 
seorang anak' (14). Itu merupakan penggambaran dari anugerah Allah yang mengampuni dan 
mentransformasi hidup seseorang, karena pada zaman itu penyakit kusta diyakini sebagai 
hukuman Allah atas dosa manusia. Naaman menjadi manusia baru dengan identitas yang baru. 
Ini dibuktikan dengan pernyataannya bahwa 'di seluruh bumi tidak ada Allah kecuali di Israel'. Ia 
tidak sekadar mengatakan bahwa Allah lebih berkuasa dari dewa-dewa Siria, namun dia pun 
mengakui bahwa hanya ada satu Tuhan yaitu Allah Israel dan ia mengadopsi iman Israel menjadi 
imannya sendiri. Ia mengambil identitas sebagai umat Allah -- identitas baru. Identitas Naaman 
yang baru ini juga ditandai dengan sikap dan karakter hidup yang baru. Hidupnya diwarnai 
dengan ucapan syukur kepada Allah yang dinyatakan dengan desakannya kepada Elisa untuk 
menerima penberiannya. Ia pun berketetapan untuk terus memiliki kehidupan yang kudus. Ini 
dinyatakan dengan permintaannya untuk membawa pulang tanah Israel untuk menguduskan altar 
yang ia akan bangun di negaranya. Selain itu Namaan juga menyadari bahwa hidupnya secara 
penuh bergantung kepada kemurahan Allah, karena masih ada hal-hal yang belum mampu 
ditinggalkan yaitu ketika ia harus bersujud di depan kuil Rimon karena mengantar tuannya.  

Gehazi mempunyai kualitas hidup yang sangat berbeda dengan Naaman, karena ia tidak 
menerima anugerah Allah. Gehazi tidak lebih hanya sebagai pembawa berita anugerah karena ia 
tidak menerima anugerah Allah, sedangkan Naaman menerima, mengalami, dan hidup dalam 
anugerah itu. Karena itu tidak hanya sikap dan karakter Naaman yang lama muncul dalam 
kehidupannya, namun juga pelayanan yang selama ini dilakukan tidak mendapatkan pahala dari 
Allah, bahkan penyakit kusta Naaman melekat padanya dan keturunannya.  

Renungkan: Anugerah Allah harus diterima, dialami, dan dihidupi agar kita mengalami kekuatan 
transformasinya yang akan menjadikan kita manusia baru dengan identitas baru, sikap hidup 
benar, dan karakter Ilahi.  
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Selasa, 23 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 6:1-23 

(23-5-2000) 
2Raja-raja 6:1-23 

Pemimpin masa depan 
Pemimpin masa depan. Menjelang millenium ada banyak seminar yang diselenggarakan oleh 
gereja maupun lembaga manajemen yang bertemakan "Kepemimpinan Abad 21". Kebanyakan 
topik pembahasan mengarah kepada bagaimana menjadi pemimpin yang efektif dalam rangka 
menghadapi tantangan dan ancaman di millenium baru. Elisa hidup hampir 3000 tahun lalu, 
namun model kepemimpinannya sebagai nabi masih sangat relevan untuk diteladani Kristen 
masa kini. Sebagai seorang pemimpin, Elisa mau menyediakan waktu untuk bersama orang yang 
dipimpinnya dalam rangka menyelesai-kan masalahnya. Ia tidak hanya peduli namun juga mau 
mengidentifi-kasikan dirinya dengan para murid. Kehadirannya akan memompa semangat 
murid-muridnya untuk menyelesaikan masalahnya dan menyediakan akses langsung kepada 
penyelesaian lain jika masalah yang lebih besar datang. Seperti halnya ketika mata kapak salah 
seorang muridnya jatuh ke dalam air, ia langsung berseru kepada Elisa dan mengutarakan 
langsung permasalahannya. Pada zaman itu mata kapak adalah barang langka dan mahal, apalagi 
barang pinjaman, maka berarti timbul masalah yang cukup besar bagi muridnya. Kehadiran Elisa 
mampu berfungsi sebagai 'prevensi' yang sangat efektif atas masalah yang lebih besar.  

Model kepemimpinan Elisa yang lain tergambar jelas ketika negeri Aram menyerang Israel. 
Sebagai pemimpin ia mampu menguasai dan menggunakan data-informasi yang ia dapatkan 
untuk menyelamatkan bangsa Israel. Dalam menghadapi risiko ia tidak gentar, karena ia 
mempunyai keyakinan yang lebih besar dari yang lain, karena ia mampu melihat kuasa Allah 
yang bekerja walaupun tidak kasat mata (16-17). Elisa juga mampu mengimplementasikan 
strategi yang cerdik dan taktis untuk membebaskan Israel dari ancaman Aram tanpa kekerasan 
yang akan merugikan kedua belah pihak. Di atas semua itu sebagai pemimpin ia merupakan 
pemimpin yang berdoa dan dilengkapi dengan kuasa yang dari Allah sendiri. Ini rahasia 
utamanya sebagai seorang pemimpin.  

Renungkan: Model kepemimpinan yang diterapkan Elisa terbukti efektif untuk mengatasi 
kesulitan maupun tantangan yang ada. Walaupun paradigma masa sekarang berbeda dengan 
zaman Elisa, namun model ini masih sangat relevan.  
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Rabu, 24 Mei 2000 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 6:24-7:2 

(24-5-2000) 
2Raja-raja 6:24-7:2 

[kosong] 
KOSONG 
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Kamis, 25 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 7:3-20 

(25-5-2000) 
2Raja-raja 7:3-20 

Kedaulatan Allah mutlak 
Kedaulatan Allah mutlak. Seorang ekonom Indonesia pernah mengatakan bahwa ia 
mempunyai resep untuk mengangkat nilai rupiah dari 17.000 menjadi 1.000 untuk tiap dollar 
dalam waktu singkat. Itu dikatakan ketika Indonesia tengah mengalami krisis moneter yang 
dahsyat. Walaupun resepnya tidak pernah diujicobakan karena pemerintah tidak menanggapi 
tawarannya, namun sudah dapat dipastikan bahwa ditinjau dari sudut ilmu ekonomi, resepnya 
tidak masuk akal dan tidak mungkin diimplementasikan. Ketidakmungkinan ini disebabkan 
karena ada banyak faktor yang mempengaruhi fluktuasi rupiah, yang berada di luar kontrol 
pemerintah Indonesia.  

Tidak demikian dengan Allah, Ia mampu membuat harga sembako yang terbaik turun drastis 
dalam waktu 1 hari, sehingga krisis ekonomi berakhir (bdk. Ayat 3 dan 18). Kemampuan ini 
menyatakan dengan tegas bahwa Allah mengontrol atau berdaulat atas semua faktor termasuk 
manusia yang akan mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat kota Samaria. Ia menyingkirkan 
pasukan Siria yang menghalangi kota Samaria untuk menerima pasokan bahan pangan dari luar 
dalam waktu singkat dan dengan cara menakjubkan (6-7). Dengan demikian secara otomatis 
Allah pun mengadakan bahan pangan dalam jumlah besar yang segera dapat dikonsumsi oleh 
rakyat Samaria (7-9).  

Kedaulatan Allah juga dinyatakan melalui matinya ajudan raja Israel. Ia berdaulat atas kehidupan 
seseorang, atas mampu atau tidaknya seseorang menikmati bahan pangan. Dalam kelaparan 
hebat, Allah mampu mengadakan makanan berlimpah-limpah bagi seluruh kota, namun ia pun 
mampu membuat seorang manusia tidak dapat makan, justru ketika makanan tersedia berlimpah-
limpah. Kedaulatan Allah di dalam memberikan anugerah-Nya juga dapat terbaca dengan jelas. 
Ia sengaja memakai penderita kusta - orang yang dianggap sampah dan pendosa - untuk 
menikmati kelimpahan berkat yang pertama dan mewartakannya kepada seluruh penduduk kota. 
Ia ingin menegaskan bahwa bangsa Israel sebetulnya tidak layak untuk menerima keselamatan, 
namun semua itu hanyalah anugerah Allah di dalam kedaulatan-Nya.  

Renungkan: Bagaimana Anda melihat kedaulatan Allah dalam kehidupan Anda dan masyarakat 
sehari-hari? Masihkah Anda merasakan kedaulatan-Nya yang tidak terbendung namun juga tertib 
dan bertujuan?  
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Jumat, 26 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 8:1-15 

(26-5-2000) 
2Raja-raja 8:1-15 

Dua kehidupan manusia 
Dua kehidupan manusia. Bagaimana keadaan orang yang diberkati Allah? Apakah tanda-tanda 
fisik seperti kemakmuran dan kesehatan merupakan bukti mutlak? Ataukah ada tanda-tanda yang 
tidak kasat mata namun dapat dirasakan oleh orang lain? Bacaan kita hari ini mengontraskan dua 
kehidupan manusia. Yang satu adalah kehidupan yang diberkati Allah yaitu kehidupan 
perempuan Sunem dan yang satu lagi adalah kehidupan raja Israel, kehidupan yang tidak 
diberkati Allah.  

Di dalam kehidupannya, perempuan Sunem itu tidak selalu mengalami mukjizat (lihat 2Raj. 4:8-
37). Ia harus mengalami kejamnya alam, susah payah, dan penderitaan hidup dalam pengungsian 
di negara asing, untuk jangka waktu yang tidak sebentar, yaitu 7 tahun. Setelah pulang dari 
pengungsian, ia pun harus merasakan kekejaman dan kesewenang-wenangan rezim yang 
berkuasa, karena segala harta dan ladang miliknya telah disita, sehingga ia harus mengadu 
kepada raja. Namun Allah berkenan hadir secara aktif di dalam hidupnya, yang dilambangkan 
dengan kedatangan Elisa. Kehadiran Allah yang walaupun tidak selalu meluputkan dia dari 
marabahaya dan kesulitan, namun pasti menuntun, membimbing, menguatkan, dan 
memampukan dia melewati jalan-jalan sulit yang ujungnya adalah kebahagiaan (6).  

Tidak demikian kehidupan raja Israel, di satu sisi ia berkelimpahan dengan kehadiran materi. Ia 
tidak perlu mengungsi ketika kelaparan menyerang. Tidak seorang pejabat pun yang berani 
sewenang-wenang terhadapnya. Bahkan dengan wewenangnya ia dapat membantu perempuan 
Sunem. Namun ia tidak merasakan kehadiran Allah yang ia rindukan. Ironisnya, ia tidak 
mengundang Elisa, malah Gehazi, yang dihukum oleh Allah. Apakah mungkin kerinduannya 
terpuaskan? Tentu saja tidak. Bahkan perginya Elisa ke Damsyik ke kota negara musuh Israel, 
makin menandakan bahwa kehadiran Allah semakin jauh dari dirinya. Tidak itu saja, kepergian 
Elisa untuk mengurapi Hazael menjadi raja merupakan tindakan awal penghukuman Allah 
kepada Israel akan segera dijatuhkan (1Raj. 19:17). Kehidupan yang berakhir dengan 
kehancuran.  

Renungkan: Bagi umat Allah, kehadiran-Nya tidak memberikan jaminan bahwa di sepanjang 
jalan kehidupannya akan selalu menemui taman bunga indah, namun memberikan jaminan 
bahwa di ujung jalan itu akan ada taman bunga yang paling indah.  
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Sabtu, 27 Mei 2000 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 8:16-29 

(27-5-2000) 
2Raja-raja 8:16-29 

Pergaulan yang mengundang hukuman Allah 
Pergaulan yang mengundang hukuman Allah. Paulus pernah menasihatkan jemaat Korintus 
bahwa pergaulan yang buruk merusakan kebiasaan yang baik (1Kor. 15:33). Rupanya Paulus 
melihat bahwa pergaulan itu mempunyai kekuatan konstruktif (bersifat membangun) dan 
sekaligus destruktif (bersifat merusak). Kekuatan konstruktif ada di dalam persekutuan 
(koinonia) anak-anak Allah sedangkan kekuatan destruktif ada di dalam pergaulan dimana 
norma-norma Kristiani tidak menjadi norma utama. Maka Paulus menasihatkan agar Kristen 
menghindari pergaulan yang demikian.  

Yoram menantu Ahab serta anaknya Ahazia adalah contoh dari umat Allah yang hidup dan 
kariernya sebagai raja Israel digilas oleh kekuatan destruktif dari pergaulan buruk. Hubungan 
Yoram dan Ahazia dengan anak-anak Ahab bukan sekadar bersosialisasi dengan sesama manusia 
namun hubungan yang sudah disahkan oleh hukum dan norma-norma sosial masyarakat masing-
masing pihak. Berarti dua dinasti Israel yang memerintah di Utara dan Selatan sudah 
dihubungkan oleh darah dan ideologi. Dalam kualitas dan tingkat kedekatan hubungan yang 
demikianlah maka pengadopsian norma dan etika oleh satu pihak atas pihak yang lain pasti 
terjadi, demi menjaga kelanggengan hubungan itu. Pengadopsian ini biasanya terjadi secara 
bertahap, dimulai dengan rasa sungkan dan solidaritas yang menghalalkan kompromi. Kemudian 
berkembang menjadi kebiasaan dan akhirnya tidak sekadar mengambil, namun juga menyetujui 
norma-norma dan etika pihak lain.  

Buah yang dihasilkan sangat ironis. Seharusnya penggabungan dua dinasti itu akan 
menghasilkan kekuatan yang dahsyat dan berlipat ganda. Namun justru Edom dan Libna berani 
memberontak terhadap Yehuda. Ahazia pun tidak mampu menaklukkan Aram meskipun sudah 
dibantu oleh Yoram. Sebab kekuatan mereka adalah kekuatan destruktif yang akan 
menghancurkan diri sendiri. Allah di belakang semua itu sebab Ia menentang penggabungan 
mereka.  

Renungkan: Keberadaan dan identitas Kristen dapat terimbas kekuatan destruktif dari sebuah 
jalinan hubungan yang salah. Kristen memang harus bersosialisasi dengan siapa saja namun juga 
harus selektif. Ini meliputi tidak hanya perkawinan, namun juga rekanan bisnis, asosiasi-asosiasi, 
dan klub-klub.  
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Minggu, 28 Mei 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 9:1-15 

(28-5-2000) 
2Raja-raja 9:1-15 

[kosong] 
Penghukuman keturunan Ahab tidak dapat ditunda lagi sebab keturunannya sudah 
mengkontaminasi, tidak saja seluruh Israel namun juga Yehuda melalui perkawinan antara 
keturunan Ahab dengan keturunan Yosafat (2Taw. 18:1-3; 2Raj. 8:18,27). Jika dibiarkan maka 
kerajaan Israel dan Yehuda secara politik dan militer akan hancur. (2Raj. 1:1, 8:20-22). Jika 
kehancuran tidak dicegah maka misi dan visi Allah memilih bangsa Israel akan gagal dan ini 
berakibat fatal bagi seluruh umat manusia.  

Jadi karena faktor itu, maka keturunan Ahab tidak bisa dilenyapkan dengan bencana alam. Harus 
ada dinasti lain yang akan menggantikan untuk memerintah Israel dan sekaligus melenyapkan 
seluruh keturunan Ahab. Maka dinasti itu juga harus muncul dari orang yang tidak asing bagi 
dinasti lama, sehingga paling tidak orang tersebut sudah mengetahui seluk beluk pemerintahan di 
Israel. Orang tersebut harus mengenal seluruh keturunan Ahab dan rahasia-rahasia Ahab, 
sehingga tidak akan ragu-ragu lagi menjalankan amanat Allah. Ini penting untuk menjamin 
tuntasnya hukuman yang dijatuhkan kepada Ahab. Karena itu jika pilihan jatuh ke Yehu adalah 
tepat karena Yehu adalah ajudan Ahab yang sangat dekat dengannya dan mengetahui banyak 
rahasianya. (1Raj. 22:38; 2Raj. 9:26). Kedekatan dengan penguasa identik dengan kekuasaan. 
Karena itu sangat mudah bagi dia untuk merekrut para pengikut. Namun karena itu pula maka 
pengurapannya perlu dirahasiakan. Juga bukan Elisa sendiri yang mengurapi karena Elisa adalah 
nabi yang sangat populer. Kemana pun ia datang pasti akan menimbulkan kegemparan. 
Kerahasiaan ini hanya untuk menjamin keberhasilan misi Yehu sebagai seorang manusia.  

Renungkan: Tepat waktu, tepat orang, dan tepat cara merupakan faktor-faktor utama yang selalu 
ada dalam setiap karya Allah. Pola kerja yang demikian harus menjadi pola Kristen juga.  
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Senin, 29 Mei 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 9:16-37 

(29-5-2000) 
2Raja-raja 9:16-37 

Kehendak Allah di dalam kehendak manusia 
Kehendak Allah di dalam kehendak manusia. Pilihan Allah atas Yehu untuk melaksanakan 
penghukuman-Nya atas keturunan Ahab memang tepat. Ia memiliki kuasa dan kedekatan dengan 
para pembesar lain. Ia pun mempunyai karakter dan kemampuan yang sangat mendukung. Yehu 
sangat berantusias dan sangat jeli melihat setiap kesempatan yang ada. Ketika Yoram sedang 
sakit di Yizreel, ia tidak membuang-buang kesempatan ini. Ia benar-benaar manusia tanpa 
toleransi dan kompromi. Maka dengan tekad baja ia memacu kudanya menuju Yizreel. Ia juga 
orang yang sangat fokus kepada tujuan dan sangat efisien dalam mencapainya. Fokusnya tidak 
bisa dibelokkan dengan kedatangan dua utusan Yoram. Untuk membunuh Izebel ia cukup 
mencari pendukungnya dan memerintahkan untuk menjatuhkan Izebel. Ia juga tidak mengenal 
lelah. Setelah menempuh perjalanan jauh, ia langsung berperang melawan Yoram bahkan 
membunuhnya dengan sekali panah menembus jantungnya. Kemudian segera menyerbu istana 
Izebel. Baru setelah itu ia istirahat untuk makan dan minum (34). Nubuat yang pernah diucapkan 
oleh nabi Elia sudah tergenapi.  

Sepintas Yehu terlihat sangat bersemangat dalam melaksanakan kehendak-Nya. Namun 
sesungguhnya tidak demikian. Yehu bersemangat karena secara bersamaan ia juga melaksanakan 
kehendaknya sendiri. Dia menggunakan agama untuk menggapai ambisi pribadinya. Bahwa dia 
menunjuk kepada nubuat Elia tentang Ahab bukan merupakan bukti bahwa ia mempunyai iman, 
namun justru sebagai bukti bahwa ia menggunakan Allah untuk membenarkan pembunuhan 
yang ia lakukan (25-26). Dia berantusias melaksanakan kehendak-Nya hanya karena kehendak-
Nya selaras dengan kehendaknya. Ia pun berani membunuh raja Ahazia walaupun tidak 
menggunakan tangannya sendiri (27). Dialah yang menjadi tuan atas seluruh tindakannya bukan 
kehendak-Nya. Motivasinya yang salah telah menjadikan kehendak Allah sebagai alat untuk 
mencapai ambisinya. Allah mengecamnya melalui nabi Hosea (Hos. 1:4).  

Renungkan: Kehendak Allah memang harus dilaksanakan. Namun motivasi dari mereka yang 
melaksanakannya sangat penting. Salah satu ujian atas komitmen kita kepada kehendak Allah 
adalah penyerahan diri kepada kehendak-Nya, ketika ketaatan itu bertentangan dengan 
kepentingan dan kesenangan pribadi.  

Minggu Paskah 6  
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Selasa, 30 Mei 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 10:1-17 

(30-5-2000) 
2Raja-raja 10:1-17 

Peran Kristen sebagai Yonadab di Indonesia 
Peran Kristen sebagai Yonadab di Indonesia. Bagaimana sikap Kristen terhadap para elit 
politik di negeri ini? Apakah Kristen diperbolehkan ikut serta di dalam proses politik bangsa ini? 
Ataukah Kristen hanya bisa diam saja dan memasrahkan seluruh proses itu kepada pihak lain? 
Seperti Yonadab, Kristen adalah orang asing dan pengembara di dalam dunia yang penuh dengan 
kekerasan dan kejahatan. Kristen dapat meneladani sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
Yonadab sebagai respons atas sepak terjang Yehu.  

Yehu semakin mempertontonkan siapakah dia sebenarnya. Sebagai pemimpin baru kerajaan 
Israel, ia terbukti sangat taktis bahkan cenderung licik di dalam mencapai tujuannya. Ia 
berantusias untuk melaksanakan tugasnya (2Raj. 9:9-7) namun sekaligus ingin pula menjadi 
pemimpin baru Israel yang mendapat simpati dan ditakuti seluruh rakyat. Untuk mendapatkan itu 
ada beberapa tindakan strategis yang dilakukan secara simultan. Ia memperdayai para pembesar, 
penatua, dan pengasuh anak-anak Ahab sehingga seakan-akan mereka juga ikut memberontak 
kepada Ahab. Ini membuat mereka mau tidak mau bertekad hidup-mati untuk dia.  

Ia benar-benar menikmati posisinya sehingga ia perlu memperkokoh takhtanya dengan 
melenyapkan pihak-pihak yang mungkin membalas dendam atau membalaskan dendam di 
kemudian hari (11-14). Melihat semua itu, Yonadab segera menemui Yehu untuk melihat apakah 
sungguh-sungguh terjadi kebangunan rohani di Israel dengan dilenyap-kannya seluruh keturunan 
Ahab. Yonadab adalah anggota sebuah kelompok orang Israel yang berkomitmen penuh terhadap 
Allah dan melepaskan diri dari hal-hal duniawi (Yer. 35). Ia mau seiring dengan Yehu hanya 
sebatas misi Yehu untuk melenyapkan keturunan Ahab dan menghapuskan penyembahan Baal 
(10:23).  

Renungkan: Sesuai dengan Yonadab, Kristen seharusnya mendukung para pemimpin politik 
sejauh program mereka membawa kebaikan bagi masyarakat. Kita dapat melakukan apa pun 
untuk mempromosikan perbaikan mental-spiritual masyarakat. Namun hendak-nya kita tidak 
menaruh harapan sepenuhnya kepada reformasi total, karena rencana agung Allah bagi dunia 
khususnya bagi Indonesia tidak selesai dengan siapa yang akan memenangkan pemilu 5 tahun 
mendatang.  

Minggu Paskah 6  
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Rabu, 31 Mei 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 10:18-36 

(31-5-2000) 
2Raja-raja 10:18-36 

Jangan pernah berpikir Allah bisa diperalat 
Jangan pernah berpikir Allah bisa diperalat. Penyembahan Baal sudah sejak lama 
diberlakukan dan dipromosikan oleh dinasti Ahab, maka sangatlah lumrah dan logis bila Yehu 
menghancurkan penyembahan agar kenang-kenangan terhadap regim lama hilang dari rakyat 
Israel.  

Tetapi mengapa panggilan Yehu kepada seluruh nabi Baal untuk menghadiri upacara 
penyembahan Baal secara besar-besaran dapat dikatakan efektif? Mengapa penyembah Baal 
yang setia tidak curiga akan motivasi Yehu? Nampaknya sebagai ajudan Ahab, Yehu juga 
menjadi penyembah Baal bersama-sama keluarga kerajaan. Sebagai seorang manusia yang dapat 
secara sigap memperalat agama untuk mencapai tujuannya, dulu mungkin memperlihatkan 
sebagai seorang penyembah Baal yang setia. Namun pelenyapan para nabi dan penyembah Baal 
serta penghancuran penyembahan dan kuil Baal sebetulnya bukan merupakan bukti bahwa Yehu 
mempunyai komitmen pribadi kepada Allah. Ini terbukti ketika tujuan pribadinya sudah tercapai, 
semangat yang menggebu-gebu untuk Allah pudar. Reformasi agama yang sudah ia mulai 
dengan penghancuran kuil Baal tidak terus berlanjut. Malah ia sendiri kini mempromosikan 
penyembahan dewa asing yang pernah dimulai Yerobeam sebagai agama negara dan hanya 
berkonsentrasi kepada pemerintahannya saja.  

Yehu sudah memperalat Allah untuk mendapatkan dan memperkokoh takhtanya. Padahal ia 
menjadi raja karena Allah memilih dia. Dan sekarang setelah semuanya didapat, dia 
mengesampingkan dan 'memperistirahatkan' Allah. Seharusnya ia menyadari bahwa tidak pernah 
dapat memperkokoh takhtanya tanpa keterlibatan Allah. Allah membuktikan bahwa Dia tidak 
dapat diperalat Yehu dengan memberikan batas waktu keturunan Yehu memerintah di Israel. Dia 
juga sudah mulai mengurangi wilayah kekuasaan Israel dan mengizinkan bangsa Aram 
mengalahkan mereka.  

Renungkan: Hubungan pribadi orang percaya dengan Allah yang berdasarkan komitmen dan 
penyerahan diri secara penuh merupakan faktor penentu di dalam kehidupannya. Sebab tidak 
pernah seorang percaya tidak mengalami sesuatu di dalam hidupnya, ketika persekutuan dan 
hubungan pribadinya dengan Allah berubah.  
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Kamis, 1 Juni 2000 (Hari Kenaikan) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 11:1-20 

(1-6-2000) 
2Raja-raja 11:1-20 

Yang berperan dalam hidup Anda 
Yang berperan dalam hidup Anda. Cobalah Anda memikirkan siapa-siapa yang diutus oleh 
Allah untuk memimpin dan membimbing Anda hingga Anda seperti saat ini. Selain kedua orang 
tua dan saudara-saudara kandung, Anda akan dikagetkan bahwa banyak orang yang tidak 
mempunyai hubungan darah namun mempunyai andil besar di dalam hidup Anda. Demikian 
pula dengan kehidupan Yoas. Bahwa ia dapat menjadi raja dalam usia yang masih sangat muda 
dan harus melewati berbagai peristiwa karena ada banyak orang yang mempunyai andil besar.  

Sebelum Yoas berusia satu tahun (2, 21), dia sudah menghadapi ancaman pembunuhan dari 
Atalya, neneknya sendiri. Tidak ada yang dapat dilakukan oleh seorang bayi untuk melindungi 
dan mengadakan pembelaan karena ia sendiri belum menyadari adanya bahaya yang mengancam 
hidupnya. Namun munculah Yoseba yang berani mengambil konsekuensi kehilangan nyawanya 
sendiri, menculik Yoas dari tengah-tengah anak-anak raja yang akan dibunuh. Identitas Yoseba 
memang tidak begitu jelas. Namun sangat mungkin dia bukan anak Atalya, dia hanya saudara tiri 
Ahazia. Bahkan di dalam 2Taw. 22:11, dia disebut sebagai istri imam Yoyada. Ini berarti 
Yoyada rela menanggung risiko yang besar tanpa pamrih sedikit pun.  

Selain Yoseba, peran inang penyusu Yoas juga tidak kecil. Bayangkan dia harus menyertai Yoas 
di dalam persembunyian. Ia harus hidup dalam kekuatiran dan ketakutan selama 6 tahun. 
Sebaliknya ia pun mengalami godaan untuk memperkaya diri ataupun mendapatkan pahala bagi 
diri sendiri jika ia melapor ke Atalya. Namun ia tetap bertahan untuk memelihara Yoas kecil. 
Selain kedua perempuan pemberani itu, ada peran Yoyada. Sebagai imam, ia telah memimpin 
kudeta terhadap Atalya dan menghancurkan rumah Baal bahkan membunuh imamnya dan 
kemudian menobatkan Yoas menjadi raja. Jadi ada 2 kelompok yang sangat berperan dalam 
hidup Yoas. Kelompok pertama, merebutnya dari kematian dan memelihara kehidupannya. 
Kelompok kedua, mempersiapkan dan memperlengkapi segala sesuatu hingga Yoas tanpa 
bersusah payah dapat menduduki takhta.  

Renungkan: Siapa-siapa yang berperan hingga Anda dapat bertemu Kristus dan terus bertumbuh 
dan menjadi dewasa di dalam-Nya? Kristus telah memakai mereka menjadi bagian dalam 
kehidupan Anda.  
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Jumat, 2 Juni 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 11:21-12:21 

(2-6-2000) 
2Raja-raja 11:21-12:21 

Teman rohani 
Teman rohani. Seorang perempuan kristen baru-baru ini menceritakan bahwa ia baru saja 
melewati masa krisis kejiwaan. Namun ia mengalami frustasi karena tidak seorang kristen pun 
yang kepadanya ia dapat berpaling. Dia berasal dari keluarga yang baik namun mereka tidak siap 
untuk menolongnya. Dia pun rajin mengikuti ibadah Minggu walaupun khotbah-khotbah Minggu 
tidak cukup membantu dia di dalam persoalan pribadinya. Dia sudah mencoba untuk menemui 
pendeta dan hamba Tuhan yang lain, namun nampaknya mereka tidak mempunyai cukup waktu 
untuknya. Kemana ia harus pergi? Dia butuh teman rohani agar ia dapat melewati krisis dengan 
tetap mempertahankan imannya.  

Itulah juga yang dialami oleh Yoas. Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa ia melakukan apa 
yang benar di hadapan Tuhan seumur hidupnya selama imam Yoyada mengajar dia. Apa yang 
dilakukan oleh Yoas sangat bertentangan dengan Ahazia orang tuanya. Walaupun tidak 
menjauhkan bukit-bukit pengorbanan, Yoas tidak menyembah Baal. Karena pengaruh Yoyada, 
Yoas berinisiatif untuk memperbaiki Bait Allah. Bahkan ketika para imam belum 
memperbaikinya, Yoas sendirilah melalui panitera raja yang memimpin pengumpulan dana dan 
membayarkan kepada para pekerja. Namun apa yang terjadi setelah Yoyada meninggal? Di 
dalam 2Taw. 24:15-21 diungkapkan bahwa setelah kematian Yoyada, Yoas mendapatkan 
pengaruh dari para pemimpin Yehuda dan meninggalkan Allah untuk berpaling kepada berhala. 
Bahkan ketika anak Yoyada berusaha mengingatkan Yoas, ia malah dibunuhnya.  

Karena dosa-dosa itulah maka Yehuda dan Yerusalem tertimpa murka Allah. Salah satunya 
adalah majunya Hazael raja Aram menyerang dan merebut Gat. Serangan ini berlanjut hingga 
mengarah ke Yerusalem. Dalam keadaan demikian, Yoas mengalami krisis baik kejiwaan 
maupun rohani. Ia tidak lagi mempunyai teman rohani seperti Yoyada selain para pemimpin 
Yehuda yang justru menyesatkan. Ia menggunakan persembahan yang dikhususkan buat Allah 
sebagai persembahan kepada Hazael. Seharusnya ia berpaling kepada Allah dan bukannya 
merampok Allah untuk meminta pertolongan manusia.  

Renungkan: Kita pun membutuhkan sahabat-sahabat rohani, agar kita dapat mempertahankan 
komitmen kita kepada-Nya.  
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Sabtu, 3 Juni 2000 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 13:1-9 

(3-6-2000) 
2Raja-raja 13:1-9 

Jangan menjadi petobat pengemis 
Jangan menjadi petobat pengemis. Banyak lembaga kristen maupun non kristen yang berusaha 
mengentaskan para anak jalanan dari keterpurukan sosial ekonominya. Rumah-rumah transit 
didirikan untuk menampung, mendidik, maupun melatih mereka, sehingga mereka bisa keluar 
dari kubangan kemiskinan. Namun banyak diantara mereka yang malah melarikan diri dan 
kembali hidup di jalanan sebagai pengemis. Penyebabnya adalah mereka memiliki mental 
pengemis yaitu tidak perlu bersusah-payah, yang penting kebutuhan tercukupi. Yoahas pun 
menampakkan mental pengemis dalam kehidupan rohaninya.  

Reformasi yang dilakukan oleh Yehu ternyata hanya menyentuh permukaan kehidupan 
masyarakat Israel. Buktinya anaknya sendiri yang menggantikannya mempunyai kehidupan yang 
jauh dari jalan Tuhan. Akibatnya Yoahas membawa seluruh bangsa Israel kembali ke dalam 
dosa. Seluruh bangsa Israel yang berdosa bersama rajanya harus menerima konsekuensi 
penghukuman dari Allah (3). Bahkan keadaan kerajaan Israel waktu itu benar-benar tidak 
berpengharapan. Karena mereka tidak lagi mempunyai angkatan perang yang kuat untuk 
mempertahankan diri apalagi untuk menyerang balik (7).  

Dalam keadaan yang begitu terperosok, Yoahas ingin tampil sebagai pahlawan. Ia mendatangi 
Allah, namun tidak dengan pertobatan sejati tetapi dengan mental pengemis. Ia ingin segera 
diberi uang untuk mengeyangkan kelaparan tanpa butuh pertolongan yang lebih mendasar, 
sehingga bisa mengubah kehidupannya secara total. Yoahas mengemis kepada Allah namun 
tidak mau berpaling kepada-Nya, yang sesungguhnya merupakan kunci bagi kehidupan Israel 
yang penuh damai dan sejahtera dari Allah. Yoahas hanya butuh berkat sementara sebab ia masih 
senang dengan kehidupannya yang penuh dengan dosa. Maka Allah mengirim seorang penolong 
yang tidak diketahui identitasnya, sebab ia tidak melakukan suatu pekerjaan yang besar seperti 
para hakim lainnya yang dipakai Allah. Walaupun sementara, tindakan penyelamatan Allah itu 
sudah merupakan bukti kasih dan anugerah Allah kepada sebuah bangsa yang sesungguhnya 
tidak layak menerimanya.  

Renungkan: Petobat pengemis mungkin akan menyelamatkan kita dari hukuman sementara di 
dunia, namun pasti akan membawa kita kepada hukuman kekal.  
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Minggu, 4 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 13:10-25 

(4-6-2000) 
2Raja-raja 13:10-25 

Kristen adalah aset nasional 
Kristen adalah aset nasional. Itulah seharusnya yang dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia 
terhadap keberadaan Kristen di bumi Indonesia. Seperti Elisa ketika menderita penyakit parah 
dan hampir mati, Yoas raja Israel menangis sambil berseru-seru: 'Bapaku-bapaku! Kereta Israel 
dan orang-orangnya yang berkuda'. Kereta dan orang berkuda merupakan kekuatan utama bagi 
sebuah bangsa untuk menghadapi musuh. Jika ungkapan ini ditujukan kepada Elisa berarti 
keberadaan dan kehidupannya merupakan kekayaan nasional yang tak terhingga. Hidup Elisa 
bernilai dan berarti karena memberikan dampak positif yang nyata bagi kelanjutan kehidupan 
bangsa Israel melalui peran yang ia lakukan sebagai nabi Allah yang menegur, meneguhkan, dan 
menyatakan siapa Allah melalui mukjizat-mukjizat yang dikerjakan Allah di dalam dirinya. Ini 
merupakan 'prestasi' tersendiri bagi Elisa karena ungkapan ini pernah diserukan oleh Elisa 
kepada Elia sebagai pengakuan akan nilai Elia bagi bangsa Israel (2Raj. 2:12).  

Elisa tidak hanya berarti dan bernilai ketika masih hidup atau sehat. Namun di dalam keadaannya 
yang lemah dan hampir mati, hidupnya masih diberdayakan sebagai pewarta kabar keselamatan 
Allah bagi Israel. Kabar keselamatan yang membawa misi restorasi bangsa Israel kembali 
sebagai bangsa yang besar dan dengan wilayah yang membentang luas. Semua itu digenapi 
setelah kematiannya. Israel berhasil mengalahkan Aram sebanyak tiga kali hingga Israel berhasil 
mendapatkan kembali kota-kotanya. Hidup dan keberadaan Elisa sangat berarti dan bernilai bagi 
bangsa Israel sebab sepanjang hidupnya ia memberikan diri secara penuh untuk dipakai oleh 
Allah, sehingga seorang raja yang jahat seperti Yoas pun mengakuinya sebagai aset nasional.  

Renungkan: Jika Kristen meneladani Elisa, akan menjadi aset nasional, sehingga mereka yang 
tidak seiman akan mengakui dan membutuhkan pelayanan kita.  
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Senin, 5 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 14:1-22 

(5-6-2000) 
2Raja-raja 14:1-22 

Dua hal terpenting dalam kehidupan 
Dua hal terpenting dalam kehidupan. Sebagai raja, Amazia mengalami kehidupan yang tragis. 
Selama 29 tahun pemerintahannya dapat dikatakan baik sebab ia berjalan di dalam kehendak 
Allah walaupun tidak seperti Daud namun seperti ayahnya Yoas (4). Tragisnya, hidupnya 
berakhir dengan kematian di tangan rakyat sendiri. Mengapa demikian?  

Satu tindakan Amazia yang patut dipuji adalah ketika ia menghukum para pemberontak (5-6). Ia 
sangat taat dan menegakkan supremasi (kekuasaan tertinggi) hukum Allah. Tidak heran jika 
Allah memberkatinya dengan kemenangan besar atas Edom dan berhasil merebut kota Sela (7). 
Namun keberhasilannya itu berakibat buruk bagi kepribadiannya, karena ia tidak lagi mengenal 
dirinya sendiri dengan benar dan bagi pemahaman imannya. Ia merasa bahwa dirinya hebat dan 
berkembang menjadi sebuah keyakinan bahwa dirinya memang hebat. Hingga timbulah ambisi 
untuk menaklukkan wilayah-wilayah lain, dan yang menjadi targetnya adalah Israel. Amazia 
telah meninggikan supremasi dirinya sendiri dan menjadikan dirinya standar bagi orang lain, 
bukan lagi Allah dan hukum-Nya.  

Peringatan Yoas bagai pengungkapan ketakutannya di telinga Amazia. Ia tetap menyerang dan 
kalah. Ia yang meninggikan diri sekarang direndahkan dengan menjadi tawanan perang (13). 
Bukan hanya dirinya, negara dan bangsanya pun direndahkan karena tembok kota sepanjang 400 
hasta dihancurkan. Bahkan Allah pun 'direndahkan' oleh raja yang jahat dengan dirampoknya 
perkakas Bait Allah. Kesalahan yang dilakukan begitu fatal di hadapan rakyat. Sehingga, setelah 
dibebaskan oleh Yerobeam, ia dibunuh oleh rakyatnya sendiri dan kemudian mengangkat 
anaknya menjadi penggantinya. Itulah harga yang harus dibayar, tidak hanya oleh Amazia, tetapi 
juga seluruh rakyat Yehuda, karena pengenalan diri dan pemahaman iman yang salah.  

Renungkan: Jangan sampai status kita yang sudah dibenarkan di hadapan Alah oleh darah 
Kristus dan pemeliharaan-Nya atas kita hingga kini, membuat kita angkuh dan membuat 
program-program pelayanan yang memprovokasi pihak lain, sehingga mengakibatkan komunitas 
Kristen dan nama Allah sendiri direndahkan oleh mereka. Jadilah bijak dan peka selalu!  
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Selasa, 6 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 14:23-29 

(6-6-2000) 
2Raja-raja 14:23-29 

Memberdayakan atau diperdayai 
Memberdayakan atau diperdayai. Yerobeam yang dalam sejarah disebut Yerobeam II, 
menggantikan ayahnya Yoas menjadi raja Israel. Sejarah juga mencatat bahwa ia adalah seorang 
raja dan penguasa yang besar dan agung. Wilayah kekuasaan Yerobeam (25) hanya dapat 
ditandingi oleh Daud dan Salomo. Karena itu secara sosial dan politik, negara Israel mempunyai 
pengaruh besar bagi negara-negara tetangganya. Namun yang mengherankan adalah bahwa kitab 
Raja-raja hanya mengisahkan pemerintahannya dengan sangat singkat (dalam 7 ayat). Bahkan 
Yerobeam tidak digambarkan sebagai tokoh utama dari kejayaan Israel, melainkan ada tokoh 
lain yang diketengahkan dan diyakini sebagai Tokoh utama di balik semua itu yaitu Allah.  

Sepintas kita melihat kejayaan Israel di zaman Yerobeam II nampaknya berkat usaha dan kerja 
kerasnya. Namun sesungguhnya tidak. Pada zaman itu kebesaran dan kejayaan bangsa Aram 
dihancurkan oleh bangsa Asyur. Lemahnya Aram memberikan keuntungan bagi Yerobeam II 
untuk membawa Israel kembali berjaya. Di samping itu Yerobeam II juga seorang raja yang 
melakukan apa yang jahat di mata Tuhan dan membawa bangsanya berdosa kepada Allah. Jadi 
kejayaannya bukan merupakan karya dan dayanya yang diberkati Allah. Perjanjian Allah dengan 
bangsa Israel melalui Musa (Kel. 19:5), mengungkapkan dengan jelas bahwa jika bangsa Israel 
tetap setia maka berkat akan mengalir. Jadi kejayaan Yerobeam pada waktu itu, dimulai dengan 
terbebasnya bangsa Israel dari cengkeraman bangsa Aram, adalah wujud kasih dan anugerah 
Allah yang dinyatakan kepada bangsa Israel agar mereka kembali kepada-Nya. Allah memakai 
dan melengkapi Yerobeam untuk membawa Israel bertobat, tapi justru mereka semua tetap tidak 
bertobat (24).  

Karena itulah kejayaan Yerobeam tidak dipandang sebagai suatu prestasi besar yang perlu ditulis 
secara mendetail. Prestasi yang dicapai manusia di dalam dunia betapa pun besar dan hebatnya, 
tidak ada nilai dan harganya di hadapan Allah bila prestasi itu tidak diberdayakan untuk 
membawa jiwa-jiwa yang berdosa kembali kepada-Nya.  

Renungkan: Kekayaan dan kedudukan yang Anda punyai saat ini adalah perlengkapan yang 
Allah anugerahkan kepada Anda. Apakah Anda sudah memberdayakannya untuk membawa jiwa 
kepada Allah ataukah justru Anda yang diperdayai oleh mereka yang tetap dalam dosa.  
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Rabu, 7 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 15:1-7 

(7-6-2000) 
2Raja-raja 15:1-7 

Nilai identitas dan panggilan hidup manusia 
Nilai identitas dan panggilan hidup manusia. Pernahkah Anda membayangkan jika tiba-tiba 
hidup Anda menjadi tidak berguna bagi siapa pun, sebab Anda tidak mempunyai ruang gerak, 
akses, dan kontak dengan dunia luar. Anda hanya hidup untuk dan dengan diri Anda sendiri. 
Padahal Anda mempunyai kemampuan, kekayaan, dan kedudukan. Bila hanya untuk beberapa 
hari mungkin kita akan menikmatinya. Namun jika berlangsung untuk waktu yang lama hingga 
kematian menjemput, betapa tragisnya hidup Anda.  

Kehidupan demikianlah yang dijalani Azarya. Ia memerintah di Yehuda selama 52 tahun. 
Namun nampaknya di tengah perjalanan pemerintahannya, ia harus masuk ke tempat 
pengasingan karena tulah kusta dari Allah. Sehingga anaknya Yoram ditunjuk sebagai kepala 
istana dan menjalankan pemerintah atas Yehuda. Suatu keadaan yang sangat tragis. Azarya yang 
masih mempunyai identitas diri dan panggilan hidup sebagai raja Yehuda, tidak mampu 
mengaktualisasikan dirinya dan menunaikan panggilan hidupnya. Secara kejiwaan Azarya pasti 
mengalami tekanan dan kontradiksi sebab ketidakmampuannya untuk berkiprah di dalam 
pemerintahan bukan disebabkan karena ia tidak mempunyai kemampuan atau kepiawaian. 
Namun norma dan tatanan masyarakat yang membatasi, yang membelenggu, bahkan yang 
mengamputasi seluruh hak untuk mengaktualisasi diri, untuk berkarya, dan untuk memberikan 
kontribusi kepada masyarakat umat pilihan Allah.  

Apa dosa Azarya sehingga ia harus kena tulah dan menanggung konsekuensi yang sedemikian 
berat? Dalam 2Taw. 26:16-23 dikisahkan bahwa ia kena tulah kusta karena ia berdosa dalam hal 
merampas hak para imam. Dengan bertindak demikian ia telah mengintervensi dan membatalkan 
ketetapan Allah. Ia membuat para imam menjadi tidak berguna dan kehilangan identitas serta 
panggilan hidupnya.  

Renungkan: Dalam dunia moralitas yang ditetapkan Allah, siapa yang bersalah pasti dihukum. 
Tidak peduli apakah dia raja, nabi, rakyat biasa, maupun pejabat. Hukuman yang diberikan pun 
bukan berdasarkan amarah atau kebencian, tetapi bersifat mendidik. Selama dalam pengasingan, 
Azarya pasti menyadari dan menyesali dosa-dosanya. Sebab ia sendiri merasakan bagaimana 
rasanya menjadi orang yang tidak berguna karena hak, identitas, dan panggilan hidupnya 
dirampas.  
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Kamis, 8 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 15:8-31 

(8-6-2000) 
2Raja-raja 15:8-31 

Tanda-tanda kehancuran sebuah bangsa 
Tanda-tanda kehancuran sebuah bangsa. Zakharia anak Yerobeam baru memerintah selama 6 
bulan ketika terjadi kudeta oleh Salum bin Yabesy. Sebagai balasan, Menahem anak Tirza pun 
melakukan kudeta berdarah dan menewaskan tidak hanya Salum tapi juga seluruh rakyat. Selama 
10 tahun memerintah, takhta Menahem juga tidak luput dari goyangan, misalnya Pul, raja Asyur 
yang melakukan invasi ke Israel. Untuk mempertahankan takhtanya, ia harus memberikan upeti 
kepada Pul sebanyak 1.000 talenta perak atau sekitar 37 ton perak. Biaya upeti itu dibebankan 
kepada semua orang kaya di Israel.  

Setelah Menahem meninggal, anaknya Pekahya menggantikannya. Pemerintahannya baru 
berlangsung 2 tahun ketika panglimanya sendiri Pekah melakukan kudeta dan membunuhnya. 
Seperti Menahem ia pun harus menghadapi serangan dari Asyur yang dipimpin oleh Tiglat 
Pileser. Akibatnya Tiglat Pileser memberlakukan pertukaran penduduk (29) agar terjadi proses 
'pengasyuran' rakyat. Selain goyangan dari luar negeri, ia pun menghadapi goyangan dari dalam 
negeri yang dipimpin oleh Hosea. Ia tewas dibunuh oleh Hosea.  

Lima dinasti Israel ini memerintah dari tahun 753-732 sM. Pada tahun 722 Israel dihancurkan 
oleh Asyur ketika di bawah dinasti Hosea yang memerintah dari 732-722 sM. Berarti dalam 
kurun waktu 31 tahun situasi dan kondisi di Israel memburuk drastis, tidak hanya secara politik 
namun secara moral, etika, dan iman. Darah dan nyawa orang-orang yang tidak tahu menahu 
urusan politik (16) menghantar sebuah dinasti kepada kekuasaan. Sikap tunduk, hormat, dan 
menghargai penguasa merupakan barang langka sehingga kudeta menjadi cara yang dilazimkan. 
Pengeksploitasian rakyat demi kepentingan elit politik disahkan (20). Uanglah yang menjadi 
penopang utama sebuah kekuasaan (19). Inilah yang membawa sejarah bangsa Israel menuju 
kehancuran nasional. Walau demikian tidak nampak seorang pun yang mempunyai kepekaan 
untuk berbalik, bertobat, dan memohon belas kasihan Allah (9,18,24,28).  

Renungkan: Kehancuran dan kejayaan sebuah bangsa ditentukan oleh moral, etika, dan iman 
yang berlaku, sebab Allah sang Hakim Agung akan menghukum setiap dosa. Kepekaan umat 
Allah yang ada di dalam setiap negara dapat merupakan 'penunda' hukuman Allah dan 
'pengubah' hukuman menjadi berkat. Masa depan bangsa tergantung kepekaan Anda.  
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Jumat, 9 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 15:32-38 

(9-6-2000) 
2Raja-raja 15:32-38 

Yang penting reformasi bukan renovasi 
Yang penting reformasi bukan renovasi. George Santayana mengatakan bahwa 'seseorang 
yang tidak mau belajar dari sejarah akan terhukum untuk mengulanginya'. Kebenaran dari 
perkataan ini terbukti dalam pemerintahan Yotam. Sebelum diangkat menjadi raja, ia sudah 
ditunjuk untuk mengepalai istana dan menjalankan pemerintahan mewakili ayahnya yang berada 
dalam pengasingan (2Raj. 15:5).  

Ia tentunya sudah melihat bagaimana tragis akhir hidup ayahnya karena dosa yang dilakukan. 
Yotam tentunya juga sudah melihat bahwa walaupun secara pribadi melakukan apa yang benar 
di mata Tuhan, namun ayahnya tidak melakukan reformasi rohani di dalam masyarakat Yehuda. 
Tindakan Yotam yang nampaknya cukup memberi arti dalam pemerintahannya adalah 
mengadakan renovasi Pintu Gerbang Bait Allah dan mendirikan banyak bangunan (2Taw. 27:4). 
Memperbaiki dan mempercantik Bait Allah adalah baik sebagai wujud penghargaan terhadap 
'kediaman' Allah. Membangun kota di pegunungan berarti pemerataan pembangunan ekonomi 
rakyat di seluruh daerah. Benteng dan menara di hutan dibangun untuk memperkuat pertahanan 
dan mengantisipasi secara dini invasi dari bangsa lain.  

Namun faktor religius, ekonomi, pertahanan, dan politik yang dikerjakan Yotam tidak mampu 
menciptakan masyarakat Yehuda yang lebih baik dan yang sesuai dengan kehendak-Nya. 
Buktinya sejak zaman itu Allah mendatangkan invasi dari Aram dan Israel sebagai hukuman 
Allah. Mengapa demikian? Sebab reformasi yang dilakukan oleh Yotam tidak mampu dan tidak 
mungkin menyentuh bagian yang paling hakiki dalam kehidupan masyarakat yaitu hati manusia. 
Reformasi Yotam lebih mengarah kepada reformasi fisik, sehingga tidak mampu mengembalikan 
bangsa Yehuda kepada identitas dan panggilannya sebagai sebuah umat pilihan Allah. Karena 
itulah penghukuman akan segera dijatuhkan. Bagaimana seandainya ia mau belajar dari sejarah? 
Bangsa Yehuda akan kembali menemukan identitasnya dan dapat mengaktualisasikannya, 
sehingga menjadi berkat bagi banyak bangsa.  

Renungkan: Fisik gedung gereja yang indah, megah, dan besar yang mampu menampung sekian 
juta orang tidak akan pernah menjadikan sekian juta orang itu menjadi Kristen, sebab identitas 
Kristen tidak melekat pada fisik namun hati.  
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Sabtu, 10 Juni 2000 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 16 

(10-6-2000) 
2Raja-raja 16 

Mempertuhankan diri 
Mempertuhankan diri. Mengamati kehidupan rohani raja Ahas, tidaklah heran bila ia 
merupakan salah satu raja terjahat di dalam sejarah kerajaan Yehuda. Sebab dirinya sendirilah 
yang menjadi Tuhan atas hidupnya. Allah, dewa, atau agama hanyalah merupakan masalah 
pribadi dan selera, sehingga tidak ikut memberi warna dalam kehidupannya. Akibatnya di dalam 
kehidupan rohaninya terjadi hal-hal seperti: pemisahan antara komitmen ibadah dengan iman, 
sinkretisme demi selera, keuntungan pribadi menjadi kunci penentu bagi keputusan di segala 
bidang termasuk bidang rohani.  

Beberapa peristiwa membuktikan kebenaran penjabaran di atas. Tindakan Ahas 
mempersembahkan seorang anak kandung sendiri, merupakan komitmen paling tinggi dalam 
ibadah dewa Baal. Namun komitmen yang tinggi itu tidak dibarengi dengan kepercayaannya 
secara penuh terhadap kemampuan dan kekuatan dewa yang ia sembah, sehingga hidupnya 
bergantung kepadanya. Sebab ketika Yehuda diserang oleh raja Aram dan raja Israel, ia justru 
memohon pertolongan kepada Tiglat Pileser, raja Asyur. Ini berarti komitmen tanpa iman. Dapat 
dikatakan bahwa komitmennya adalah untuk memuaskan kepentingan pribadi karena ia ingin 
mendapat citra sebagai orang taat beragama. Lebih aneh lagi, persembahan untuk Tiglat Pileser 
tidak diambil dari kuil Baal, namun justru mengorbankan harta Bait Allah dan pribadinya 
sendiri.  

Kemudian ketika ia ke Damsyik untuk melakukan kunjungan kenegaraan kepada Tiglat Pileser, 
ia melihat ada model mezbah dewa asing yang indah. Lalu ia memerintahkan imam Uria untuk 
membuat mezbah sesuai dengan apa yang ia lihat. Anehnya, mezbah itu bukan untuk 
penyembahan kepada Baal namun penyembahan kepada Allah di Bait-Nya. Ia nampaknya 
memberikan yang terindah untuk Allah, namun sesungguhnya tidak! Hukum Allah tidak hanya 
menetapkan bahwa umat-Nya harus memberikan persembahan namun juga dimana dan dengan 
mezbah yang bagaimana persembahan itu harus diberikan. Tidak hanya perubahan mezbah yang 
Ahas lakukan, ia bahkan merombak bagian tertentu rumah Allah demi Tiglat Pileser.  

Renungkan: Komitmen kepada Allah adalah mempersembahkan seluruh totalitas kehidupan 
kepada Allah, dan itu berarti tak sedikit pun kita mengambil keputusan bagi kehendak dan 
keuntungan diri sendiri.  
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Minggu, 11 Juni 2000 (Hari Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 15:1-21 

(11-6-2000) 
Kisah 15:1-21 

Hai gereja, bersatulah! 
Hai gereja, bersatulah! Kesatuan umat Kristen di Indonesia bisa dikatakan semakin 
memprihatinkan, karena di tengah tantangan dan penganiayaan, Kristen justru saling 
berbakuhantam karena perbedaan doktrin/teologi. Kecenderungan gereja hanya peduli untuk 
mempertahankan warna Kristennya dari 'invasi' warna Kristen lainnya, dibandingkan peduli 
terhadap ancaman dan tantangan lain yang lebih menakutkan dan bersifat destruktif.  

Gereja mula-mula nampaknya juga mengalami hal serupa. Di satu sisi ancaman penyiksaan terus 
membayangi pertumbuhan gereja, di sisi lain di dalam gereja sendiri timbul konflik teologi. 
Orang-orang Kristen Yahudi dari Yudea mengajarkan doktrin yang lain kepada Kristen di 
Antiokhia. Mereka mengatakan bahwa doktrin mereka lebih benar dan membawa kepada 
keselamatan sejati. Tentu saja teologi ini ditentang keras oleh Paulus dan Barnabas dan akhirnya 
menimbulkan perdebatan sengit dan menyeret gereja pada keadaan kritis yaitu perpecahan. 
Untuk mengatasi krisis ini, diadakan pertemuan di Yerusalem.  

Di dalam pertemuan inilah dapat ditemukan dasar-dasar persatuan gereja. Tiga rasul, Petrus, 
Paulus, dan Yakobus yang nampaknya mempunyai teologi saling berseberangan, secara 
bergiliran berbicara. Dari pembicaraan mereka dapat disimpulkan bahwa pengalaman mereka 
dan firman Tuhan saling bersesuaian. Hal ini memimpin mereka pada kesimpulan bahwa Injil 
yang satu yaitu bahwa keselamatan berdasarkan anugerah Allah, berlaku bagi semua manusia. 
Injil yang satu inilah yang mempersatukan mereka (19-20), mempersatukan gereja. Dengan 
demikian Kristen tetap utuh dan satu.  

Renungkan: Kita bisa mulai mempromosikan kesatuan Kristen di Indonesia dengan 
mengaplikasikan dalam kehidupan bergereja, apa yang pernah diucapkan oleh John Newton: 
"Paulus adalah buluh untuk hal-hal yang tidak penting, namun pilar besi untuk hal-hal yang 
pokok."  

  

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2015:1-21


e-Santapan Harian 2000 
 

177 
 

Senin, 12 Juni 2000 (Hari Pentakosta 2) 
 
Bacaan   : Kisah 15:22-34 

(12-6-2000) 
Kisah 15:22-34 

Bijaksana dan peka 
Bijaksana dan peka. Itulah penilaian seorang tokoh kristen tentang surat yang dibuat oleh para 
rasul di Yerusalem kepada jemaat-jemaat non-Yahudi di luar Yerusalem. Oleh karena itu 
tidaklah heran bila akhirnya jemaat-jemaat itu mendapat berkat dari surat tersebut (31). Itu juga 
merupakan kunci sukses dari pengimplementasian keputusan pertemuan di Yerusalem. Para 
pemimpin sering kali menganggap bahwa setelah kesepakatan dibuat maka selanjutnya adalah 
tugas bawahan untuk melaksanakannya. Padahal untuk memahami suatu keputusan tidaklah 
mudah, mereka harus menafsir dan menjabarkan sendiri ke dalam bentuk-bentuk yang lebih 
praktis. Itulah sebabnya di tingkat bawahan, kesalah-pahaman dan konflik sering terjadi.  

Para rasul agaknya memahami hal ini. Karena itulah mereka mengambil berbagai langkah untuk 
menjamin suksesnya pengimplemen-tasian kesepakatan Yerusalem, agar kesatuan Kristen tidak 
hanya terjadi di kalangan para rasul, namun juga seluruh Kristen dimana pun mereka berada. 
Mereka memberikan informasi yang jelas dan tuntas kepada jemaat-jemaat tentang keputusan 
Yerusalem, secara tertulis dan lisan melalui orang-orang yang berkualitas (22), untuk menjamin 
kesahihan dan keobyektifan informasi. Kemudian mereka menegaskan posisi mereka tentang 
tuntutan sunat (24).  

Penegasan ini penting bagi Kristen di Antiokhia sebagai suatu konfirmasi dan peneguhan atas 
doktrin yang sudah mereka yakini selama ini. Dan itu tidak dilakukan hanya dengan pernyataan 
lisan, namun keputusan Roh Kudus. Allah melegitimasi keputusan itu karena itulah keputusan 
resmi dan berlaku bagi semua jemaat di sepanjang zaman. Bagaimanakah dampak yang 
ditimbulkan? Setelah jemaat Antiokhia membaca surat itu dan bertemu dengan para utusan rasul 
dari Yerusalem, mereka bersuka cita, terhibur, dan dikuatkan (31-32). Ini merupakan bukti 
bahwa keputusan dan pengimplementasiannya telah dilakukan secara bijak dan sehat. Ini 
merupakan bukti bahwa gereja mula-mula mempunyai manajemen yang baik.  

Renungkan: Manajemen yang sehat sebuah gereja manapun antar gereja memang diperlukan, 
agar jemaat mengalami penghiburan, sukacita, penguatan, dan tetap dipersatukan dalam 
menghadapi segala macam tantangan dan ancaman yang semakin meranggas.  
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Selasa, 13 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 15:35-41 

(13-6-2000) 
Kisah 15:35-41 

Aku beda, boleh kan? 
Aku beda, boleh kan? Iklan ini begitu akrab di telinga kita menjelang pemilihan umum 1999 
kemarin. Iklan ini menegaskan bahwa perbedaan selera, pendapat, dan pilihan itu wajar, dan 
memang akan selalu ada bila manusia hidup bersama dalam suatu komunitas. Namun harus 
diingat bahwa keberbedaan itu tidak boleh menghambat jalannya pembangunan nasional dan 
proses demokratisasi di negara ini.  

Perselisihan tajam antara Paulus dan Barnabas dalam masalah Markus harus dipandang juga 
sebagai kewajaran yang terjadi di antara dua individu. Namun demikian tidak bisa dikatakan 
bahwa Allah mentolerir/menyetujui perbedaan yang berakhir dengan pecahnya tim pelayanan 
mereka yang solid. Dimasukkannya peristiwa ini oleh Lukas dalam sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan gereja memberikan manfaat yang sangat besar bagi gereja sepanjang segala abad 
dan tempat untuk belajar: 'berbeda secara dewasa dan bertanggungjawab'.  

Sehubungan dengan kasus Markus (18), Paulus dan Barnabas bukan sekadar salah paham namun 
sudah berselisih tajam, sudah sampai pada satu titik dimana tidak mungkin dicari jalan tengah, 
kecuali harus berpisah. Yang menarik untuk diamati adalah bahwa Paulus dan Barnabas mampu 
melihat pokok permasalahan secara obyektif dan melokalisir perselisihan tajam, sehingga tidak 
merambah ke pribadi ataupun pelayanan mereka. Secara pribadi Paulus dan Barnabas dan 
Markus tidak terlibat permasalahan pribadi. Walaupun tidak dicatat di dalam kelanjutan Kisah 
Para Rasul, Paulus tetap menghargai dan menilai baik Barnabas (1Kor. 9:6). Bahkan setelah itu 
Paulus begitu memuji dan membutuhkan Markus (Kol. 4:10; Flm. 24; 2Tim. 4:11). Perselisihan 
yang terjadi di antara mereka tidak menghambat pelayanan mereka dan merugikan jemaat. 
Sebaliknya pelayanan mereka berdua pun tetap memberikan berkat bagi jemaat-jemaat yang 
dilayani (40-41). Bahkan dengan berpisahnya Paulus dan Barnabas memungkinkan terbentuknya 
2 tim pelayanan yang solid, yang dipimpin oleh orang-orang yang berdedikasi dan bermotivasi 
tinggi bagi Injil Kristus (26).  

Renungkan: Inilah gambaran 'berbeda yang dewasa dan bertanggung jawab'. Berbeda namun 
dapat tetap memperkaya pelayanan dan memberdayakan jemaat. Tumbuhkembangkanlah 
semangat untuk berani 'berbeda' yang dewasa dan bertanggungjawab.  
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Rabu, 14 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 16:1-12 

(14-6-2000) 
Kisah 16:1-12 

Semangat kebersamaan penting bagi Gereja 
Semangat kebersamaan penting bagi Gereja. Siapakah yang akan pertama kali Anda lihat dan 
perhatikan dalam sebuah foto, dimana Anda pun ada dalam foto tersebut? Diri Anda sendirikah? 
Mengapa? Dapat dikatakan bahwa manusia selalu ingin diperhatikan, dinomorsatukan, dan 
dianggap lebih penting dari yang lain. Sifat demikian sebenarnya tidak akan merugikan orang 
lain atau masyarakat, sejauh hanya sebagai kecenderungan ketika melihat foto. Namun jika sifat 
ini terus dibawa dalam kehidupan bergereja, apa yang akan terjadi?  

Semangat kebersamaan nampaknya sangat dijunjung tinggi oleh Paulus. Kebersamaan ini bukan 
berarti individu-individu yang berkumpul bersama dalam satu gedung gereja, menyanyi bersama, 
berdoa bersama, dan mendengarkan firman Tuhan bersama. Kebersamaan tidak sama dengan 
bersama-sama. Kebersamaan berarti mempunyai dan menghormati tujuan yang sama, berjalan ke 
arah tujuan yang sama, dan berkomitmen penuh untuk mencapai tujuan itu secara bersama-sama. 
Kepentingan pribadi tidak mempunyai tempat dalam semangat ini.  

Ketika menyuruh menyunatkan Timotius yang masih mempunyai darah Yahudi, Paulus tidak 
bermaksud mengkompromikan kebenaran Injil Kristus, namun untuk menjaga kesatuan jemaat 
dan menjunjung tinggi keputusan pertemuan di Yerusalem. Di sini kita melihat bahwa Paulus 
mempunyai jiwa besar, tidak kaku pada hal-hal yang praktis, dan mampu menjabarkan suatu 
prinsip menjadi hal-hal praktis yang penting bagi kesatuan jemaat. Semangat kebersamaan 
Paulus juga dimanifestasikan ketika ia mau berkeliling dari satu kota ke kota lain, hanya untuk 
menyampaikan keputusan rasul dan para penatua di Yerusalem, serta mendorong jemaat untuk 
menaatinya. Paulus berkomitmen penuh terhadap hal ini. Hasilnya tidak hanya persatuan gereja 
tercapai, namun juga mereka diteguhkan dan jumlahnya bertambah. Semangat kebersamaan ini 
pun Paulus terapkan ketika harus mengambil keputusan apakah menyeberang ke Makedonia atau 
tidak. Paulus mendapatkan penglihatan namun ia tidak memaksa Silas untuk mengikuti 
keputusannya, sebaliknya ia mendiskusikannya terlebih dahulu.  

Renungkan: Semangat kebersamaan ini harus dipupuk dan diwujudnyatakan, karena ini penting 
bagi penguatan dan perkembangan gereja, baik secara kualitas maupun kuantitas.  

 
Kamis 15 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 16:13-18 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:1-12
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(15-6-2000) 
Kisah 16:13-18 

Antara gereja dan diskriminasi 
Antara gereja dan diskriminasi. Diakui atau tidak, praktek diskriminasi masih dapat ditemui di 
berbagai bidang kehidupan di negara kita atau di negara mana pun. Praktek ini sulit dihapuskan 
karena pihak yang menjalankan diskriminasi tidak mau kehilangan keuntungan. Sedangkan 
pihak yang terkena diskriminasi, karena biasanya terus-menerus dieksploitasi (dimanfaatkan), 
mereka tidak mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk menentang sistem ini. Sistem ini jelas 
bertentangan dengan iman Kristen karena bagi Allah semua individu sama dan layak menerima 
kasih dan anugerah-Nya.  

Karena itu gereja seharusnya tidak mengenal sistem ini sebab Injil Yesus Kristus mempunyai 
kekuatan untuk mempersatukan (bukan menghilangkan) perbedaan antara individu-individu. Ini 
dibuktikan dengan lahirnya gereja di Filipi. Dua perempuan dalam kisah ini merupakan dua 
pribadi yang tidak hanya berbeda namun saling bertolak belakang dari berbagai spektrum sosial. 
Lidia adalah seorang pengusaha perempuan yang mempunyai tingkatan sosial-ekonomi tinggi 
dan mempunyai kebutuhan intelektual. Seperti dikatakan bahwa ia mendengarkan ceramah 
Paulus. Kemudian Tuhan membuka hatinya (pikirannya) sehingga ia memperhatikan apa yang 
dikatakan Paulus. Ia pun termasuk seorang perempuan yang terhormat karena kehidupan 
beribadahnya.  

Sedangkan hamba perempuan itu secara tingkatan sosial-ekonomi tidak mempunyai tingkatan 
sama sekali. Karena sebagai hamba apalagi seorang perempuan, ia tidak mempunyai hak atas apa 
pun termasuk hak atas dirinya sendiri. Bahkan uang yang dihasilkan dari kegiatannya tidak dapat 
ia nikmati. Secara kebutuhan ia mempunyai kebutuhan psikologis yang mendesak. Memang roh 
yang merasuk dirinya sudah diusir, namun konsekuensi psikologisnya pasti belum hilang. Dia 
telah kehilangan identitas, kepribadian sebagai seorang manusia. Namun Allah memilih mereka 
sebagai pendiri gereja di Filipi, karena Allah ingin menyatakan bahwa di dalam Kristus semua 
itu dapat dipersatukan. Dari awal, diskriminasi tidak mendapat tempat dalam jemaat Filipi.  

Renungkan: Dalam masyarakat yang dikriminatif ini, gereja-gereja harus memberikan teladan 
komunitas yang tidak diskriminatif, namun yang menyapa, merangkul, dan memenuhi kebutuhan 
setiap individu dari segala spektrum sosial.  
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Jumat, 16 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 16:19-40 

(16-6-2000) 
Kisah 16:19-40 

Hukum, politik, dan kuasa Allah 
Hukum, politik, dan kuasa Allah. Di Indonesia, banyak Kristen yang buta permasalahan 
hukum dan politik. Konsekuensinya: (1)Kristen seringkali dilecehkan oleh pihak lain, (2) Gereja 
tidak berdaya untuk memberdayakan jemaatnya berkiprah di bidang ini, (3) Gereja 
'mengagungkan' kuasa Tuhan secara ekstrim sehingga mengharamkan segala bentuk 
pemberdayaan intelektual demi kepentingan gereja. Paulus memberikan teladan bagi gereja 
dalam mengkombinasikan kuasa Allah yang menyertainya dengan hukum dan politik yang ia 
kuasai.  

Paulus dan Silas dijebloskan ke dalam penjara di Filipi karena kelicikan para tuan hamba 
perempuan yang sudah bertobat itu, yang mengangkat hukum sebagai isu utama untuk menutupi 
isu ekonomi (21). Dakwaan yang dijatuhkan sudah memenuhi aspek legal, karena hukum 
Romawi melarang warga negaranya menjalankan tata ibadah sebuah agama yang belum 
disahkan oleh pemerintah setempat, namun biasanya ada toleransi sejauh agama itu tidak 
menimbulkan gejolak sosial dan politik (20-21). Di penjara, Paulus dan Silas tetap berdoa seperti 
yang diajarkan oleh Yesus (Luk. 18:1) dan memuji Tuhan sebagai tanda sukacita. Kesukacitaan 
di tengah penderitaan yang tidak seharusnya dialami, memanifestasikan keselamatan sejati yang 
selalu mengatasi segala keadaan. Kuasa kesaksian mereka diperkuat oleh Allah dengan gempa 
bumi yang mendobrak pintu penjara dan belenggu mereka. Peristiwa ini dan firman Tuhan yang 
diberitakan Paulus membawa kepala penjara dan seluruh keluarganya kepada keselamatan.  

Mengapa mereka tidak segera keluar dan mengapa baru sekarang mereka menggugat (37)? (1) 
mereka ingin menegaskan bahwa kuasa Allah melebihi segala kekuatan hukum yang dimilikinya 
sebagai warga negara Romawi, yang tidak boleh didera dan dipenjara tanpa proses pengadilan. 
(2) ia ingin mengajar para pejabat pemerintah bahwa orang Kristen tidak bisa diremehkan dan 
dilecehkan begitu saja secara hukum dan politik karena mereka 'melek' hukum. (3) agama 
Kristen bukanlah agama 'murahan' karena dianut oleh warga negara Romawi yang terhormat.  

Renungkan: Nyatakanlah bahwa Kristen Indonesia tidak bisa dilecehkan secara hukum dan 
politik. Wartakanlah bahwa agama Kristen bukanlah agama kelas 'kacangan' yang dianut oleh 
orang-orang yang mudah dilecehkan.  
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Sabtu, 17 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 17:1-9 

(17-6-2000) 
Kisah 17:1-9 

Hukum, politik, dan kuasa Allah 
Hukum, politik, dan kuasa Allah. Di Indonesia, banyak Kristen yang buta permasalahan 
hukum dan politik. Konsekuensinya: (1)Kristen seringkali dilecehkan oleh pihak lain, (2) Gereja 
tidak berdaya untuk memberdayakan jemaatnya berkiprah di bidang ini, (3) Gereja 
'mengagungkan' kuasa Tuhan secara ekstrim sehingga mengharamkan segala bentuk 
pemberdayaan intelektual demi kepentingan gereja. Paulus memberikan teladan bagi gereja 
dalam mengkombinasikan kuasa Allah yang menyertainya dengan hukum dan politik yang ia 
kuasai.  

Paulus dan Silas dijebloskan ke dalam penjara di Filipi karena kelicikan para tuan hamba 
perempuan yang sudah bertobat itu, yang mengangkat hukum sebagai isu utama untuk menutupi 
isu ekonomi (21). Dakwaan yang dijatuhkan sudah memenuhi aspek legal, karena hukum 
Romawi melarang warga negaranya menjalankan tata ibadah sebuah agama yang belum 
disahkan oleh pemerintah setempat, namun biasanya ada toleransi sejauh agama itu tidak 
menimbulkan gejolak sosial dan politik (20-21). Di penjara, Paulus dan Silas tetap berdoa seperti 
yang diajarkan oleh Yesus (Luk. 18:1) dan memuji Tuhan sebagai tanda sukacita. Kesukacitaan 
di tengah penderitaan yang tidak seharusnya dialami, memanifestasikan keselamatan sejati yang 
selalu mengatasi segala keadaan. Kuasa kesaksian mereka diperkuat oleh Allah dengan gempa 
bumi yang mendobrak pintu penjara dan belenggu mereka. Peristiwa ini dan firman Tuhan yang 
diberitakan Paulus membawa kepala penjara dan seluruh keluarganya kepada keselamatan.  

Mengapa mereka tidak segera keluar dan mengapa baru sekarang mereka menggugat (37)? (1) 
mereka ingin menegaskan bahwa kuasa Allah melebihi segala kekuatan hukum yang dimilikinya 
sebagai warga negara Romawi, yang tidak boleh didera dan dipenjara tanpa proses pengadilan. 
(2) ia ingin mengajar para pejabat pemerintah bahwa orang Kristen tidak bisa diremehkan dan 
dilecehkan begitu saja secara hukum dan politik karena mereka 'melek' hukum. (3) agama 
Kristen bukanlah agama 'murahan' karena dianut oleh warga negara Romawi yang terhormat.  

Renungkan: Nyatakanlah bahwa Kristen Indonesia tidak bisa dilecehkan secara hukum dan 
politik. Wartakanlah bahwa agama Kristen bukanlah agama kelas 'kacangan' yang dianut oleh 
orang-orang yang mudah dilecehkan.  

Budaya instant dan Alkitab. Budaya 'instant' (mau serba cepat) nampaknya tidak hanya 
merambah bidang pangan (fast food) dan keuangan (ATM), namun juga sudah merambah ke 
dalam Kekristenan. Salah satu manifestasinya dapat dilihat dari cara Kristen membaca dan 
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merenungkan firman Tuhan. Kecenderungan yang terjadi adalah mereka enggan membaca, 
merenungkan, dan memahami Alkitab sampai menemukan kebenaran-kebenaran Ilahi. Mereka 
lebih memilih buku renungan yang tersedia banyak di toko buku kristen, membaca uraian yang 
ada di dalamnya, yang biasanya berisi kesaksian dan pengalaman Kristen lainnya. Secara singkat 
dan tanpa susah payah mereka telah menemukan 'kebenaran'. Pertanyaannya adalah apakah 
mereka benar-benar menemukan kebenaran itu? Apakah cerita dan kesaksian orang lain 
mempunyai kuasa sama seperti firman Tuhan? Jika demikian, apakah orang Kristen dapat 
menghadapi pergumulan hidup?  

Bagaimana orang-orang Tesalonika bertobat dan bagaimana mereka sebagai jemaat yang masih 
muda bertahan terhadap penyiksaan? Hanya ada satu jawaban yaitu firman Tuhan. Selama tiga 
hari Sabat berturut-turut Paulus menerangkan dan menunjukkan kepada mereka kebenaran 
firman Tuhan. Hingga akhirnya mereka percaya dan memutuskan untuk bertobat. Keyakinan dan 
keputusan mereka tidak berdasarkan pemahaman firman yang dangkal dan tanpa pemikiran. 
Sebaliknya mereka bersusah-payah dan menghabiskan waktu yang tidak sebentar. Firman Tuhan 
yang dipahami dengan cara demikian ternyata juga bermanfaat sebagai sumber kekuatan dan 
kemampuan yang menguatkan dan memampukan Kristen menghadapi segala tantangan dan 
ancaman, sehingga mereka tetap kokoh dalam iman.  

Yason adalah seorang Kristen yang mengalami kuasa firman Tuhan. Ketika ia menghadapi 
penduduk kota yang sedang makar dan ingin menghabisi Paulus dan Silas, ia rela bertindak 
sebagai penjamin Paulus dan Silas. Mungkin ia akan mengalami hukuman yang berat jika Paulus 
dan Silas tidak keluar Tesalonika. Sikap dan tindakan Yason merupakan manifestasi dari kuasa 
firman yang bekerja di dalam dirinya.  

Renungkan: Rindukah Anda mengalami kuasa itu? Tinggalkan cara baca Alkitab Anda yang 
mempraktekkan budaya 'instant' dan dapatkanlah kebenaran firman Tuhan melalui penggalian 
dan pemahaman.  
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Minggu, 18 Juni 2000 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 17:10-15 

(18-6-2000) 
Kisah 17:10-15 

Agama yang sejati dan benar 
Agama yang sejati dan benar. Johan Albrecht Bengel pernah mengatakan bahwa 'karakteristik 
agama yang sejati dan benar adalah agama yang terbuka untuk diteliti dan dianalisa, dan 
kemudian menuntut suatu hasil keputusan'. Pernyataan ini dibuat oleh Bengel pada tahun 1742. 
Namun kira-kira 17 abad sebelumnya, prinsip ini sudah diyakini oleh penduduk kota Berea dan 
Paulus. Firman Tuhan yang mereka terima dari pemberitaan Paulus tidak asal diterima begitu 
saja namun mereka menyelidiki firman Tuhan sendiri. Kata 'menyelidiki' yang dipakai di sini 
setara dengan sistem penyelidikan yang dipakai bidang hukum untuk menemukan kebenaran 
tanpa bias. Mereka bersikap kritis untuk menemukan kebenaran yang utuh. Paulus percaya 
kepada doktrin namun tidak kepada indok-trinasi (sistem pengajaran yang bersifat sewenang-
wenang dan menuntut penerimaan ajaran itu tanpa sikap kritis).  

Untuk menjadi Kristen, seseorang haruslah sungguh-sungguh memahami berita Injil dengan 
keterbukaan dan dengan seluruh kemampuan berpikir kritis untuk 'menguji' seluruh kebenaran 
Injil, jika ingin mempunyai iman yang berintegritas. Namun seperti yang diyakini oleh iman 
Kristen bahwa 'iman mendahului pemahaman', maka sikap kritis yang demikian hanya akan 
memperkaya dan memberikan berkat jika Kristen telah menerima firman Tuhan secara positif. 
Hanya Kristen satu-satunya agama di dunia yang begitu terbuka dan menyambut setiap 
pemikiran kritis, baik yang bersifat menguji kevalidannya maupun yang menjatuhkannya. 
Namun sejarah sudah membuktikan bahwa segala kritik dan serangan untuk menjatuhkannya 
malah menjadi suatu kesaksian yang menyatakan bahwa Kristen adalah agama yang sejati dan 
benar.  

Renungkan: Sepanjang sejarah manusia kita bisa menemukan banyak ilmuwan, para filsuf, dan 
pembesar-pembesar yang memeluk agama Kristen, karena telah menemukan kebenaran dan 
kuasa firman-Nya.  
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Senin, 19 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 17:16-34 

(19-6-2000) 
Kisah 17:16-34 

Hati-hati dengan dialog antar agama 
Hati-hati dengan dialog antar agama. Dialog antar umat beragama semakin marak di 
Indonesia, karena karakter masyarakat Indonesia yang sedemikian pluralis, suasana keterbukaan 
yang begitu semarak, dan HAM yang mulai dihargai oleh masyarakat kita. Dialog ini memang 
efektif untuk mencegah terjadinya gesekan-gesekan antar umat beragama. Sehingga diharapkan 
terciptanya suasana aman, tenteram, dan kondusif (mendukung).  

Namun Kristen harus tetap memandang bahwa dialog hanyalah salah satu metode pendekatan 
untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi penyampaian berita keselamatan. Paulus, ketika 
berada di tengah-tengah masyarakat yang begitu pluralis (kota Atena), juga mengadakan dialog 
dengan penduduk setempat yang menganut berbagai agama (17-20). Paulus berhasil 
menciptakan suasana yang kondusif sehingga orang-orang Atena yang haus akan pengajaran dan 
senang berdialog (21), menjadi terbuka terhadap apa yang Paulus beritakan (19-20). Paulus 
berhasil membuktikan metode dialog yang efektif (34).  

Apa kuncinya untuk sukses berdialog? Selain kekuatan Roh yang menyertai dia, ada kekuatan-
kekuatan lain yang dimiliki oleh Paulus. Pertama, Paulus memiliki pemahaman Injil yang utuh, 
mengungkapkan siapakah Allah dengan segala kepenuhan-Nya. Ia menjabarkan bahwa seluruh 
alam semesta dan sejarah manusia berpusat kepada Allah (26-28). Ia juga menyatakan bahwa 
seluruh umat manusia sudah mengenal semua itu melalui alam dan wahyu umum (28). 
Kemudian Paulus menyatakan siapakah Yesus (31). Injil yang disampaikan bukan kacangan 
karena di dalamnya terkandung berbagai perspektif yang terintergrasi: Yesus yang dintergrasikan 
dengan doktrin Allah, salib diintegrasikan dengan ciptaan, dan keselamatan dengan 
penghakiman. Kedua, Paulus memiliki kekuatan dan kedalaman motivasi. Ini bermula dari 
perhatian dan kepedulian terhadap masyarakat sekitar (16) yang memukul perasaan dan 
emosinya (16). Paulus mempunyai kecemburuan Ilahi dan rindu nama-Nya selalu dikuduskan. 
Baru kemudian ia berdialog (17).  

Renungkan: Apakah aku mempunyai pemahaman Injil seperti Paulus? Apakah aku terprovokasi 
ketika melihat rumah-rumah ibadah agama-agama lain? Bila jawabannya 'ya', Anda siap untuk 
berdialog. Bila jawabannya 'tidak', Anda siap untuk masuk pelatihan Allah.  
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Selasa, 20 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 18:1-17 

(20-6-2000) 
Kisah 18:1-17 

Pelayanan Kosmopolitan 
Pelayanan Kosmopolitan. Alkitab mencatat hanya ada satu kota yang membuat Paulus begitu 
takut dan gentar untuk memberitakan Injil yakni Korintus (1Kor. 2:3). Mengapa? Karena 
Korintus adalah sebuah kota kosmopolitan pada abad pertama berpenduduk 200.000 jiwa, yang 
terdiri dari orang Yunani, Itali, veteran tentara Roma, pengusaha, pejabat-pejabat tinggi, dan 
orang-orang Asia termasuk di dalamnya orang Yahudi. Di samping sebagai ibu kota propinsi 
Akhaya, Korintus juga merupakan pusat bisnis yang sangat kaya. Namun seks bebas dan 
berbagai kejahatan pun sangat mewarnai kehidupan kota ini.  

Beberapa faktor pendukung bagi pelayanan di kota kosmopolitan adalah: tempat yang strategis 
dan tidak kaku merupakan faktor pendukung pertama. Walaupun Paulus mula-mula 
memberitakan firman di rumah ibadat, ketika diusir oleh orang-orang Yahudi ia memilih rumah 
pribadi sebagai tempat memberitakan firman (6-8), agar dapat dilakukan pembicaraan dan 
pengajaran secara lebih intensif. Konsentrasi penuh dari pelayan Tuhan merupakan faktor 
pendukung yang kedua. Artinya seorang pelayan Tuhan jangan sampai dipusingkan dengan 
kondisi ekonominya. Memang dikatakan bahwa Paulus pun bekerja membuat tenda, namun 
setelah Timotius dan Silas datang membawa bantuan dari orang-orang Makedonia, Paulus 
berhenti bekerja dan memberitakan firman penuh waktu, tidak hanya pada hari Sabat (4-5). 
Untuk mengadakan faktor ini maka perlu dibangun jaringan-jaringan kerja kristen yang 
memperhatikan, mengusahakan, dan mendistribusikan dana-dana kepada mereka (5). Faktor 
pendukung ketiga adalah metode yang tepat bagi penduduk kosmopolitan. Paulus membicarakan 
(dalam NIV: reasoned) dan meyakinkan orang-orang Korintus (4, 13), kedua kegiatan itu disebut 
sebagai apologetika. Selain itu Paulus juga memberikan kesaksian (5). Faktor pendukung 
terakhir adalah peran pemerintah. Paulus tidak melakukan aktifitas pelayanannya secara ilegal. 
Galio mengakui hal itu dan ini sangat membantu pelayanannya (14). Jika pemerintah lepas 
tangan dalam masalah agama, maka ada kemungkinan pintu penyiksaan bagi Kristen terbuka 
lebar seperti yang dialami Sostenes (1Kor. 1:1).  

Renungkan: Sebagai Kristen, manakah diantara faktor pendukung di atas yang dapat Anda 
sediakan bagi pelayan Tuhan di kota kosmopolitan? Langkah apa yang dapat Anda ambil?  
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Rabu, 21 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 18:18-28 

(21-6-2000) 
Kisah 18:18-28 

Kekuatan relasi antar manusia di dalam 
pelayanan 

Kekuatan relasi antar manusia di dalam pelayanan. Relasi antar manusia seharusnya 
menempati urutan pertama di dalam pelayanan, agar kesatuan dan keutuhan tubuh Kristus dapat 
terus dipertahankan. Namun harus diakui bahwa ada harga yang harus dibayar seperti kelelahan 
fisik, kehilangan kesempatan bagi pengembangan pelayanan, atau bahkan kehilangan posisi 
dalam pelayanan.  

Paulus, Priskila, dan Akwila adalah model pelayan Kristus yang begitu menghargai dan 
memelihara relasi antar manusia. Setelah tinggal beberapa hari di Korintus, ia memutuskan untuk 
pergi ke Siria sesudah mencukur rambutnya. Pencukuran rambut ini menandai bahwa Paulus 
sudah berhasil memenuhi nazarnya (Bil. 6:5) yaitu menunaikan tugas pelayanan. Yang menarik 
adalah Paulus tidak langsung mengembangkan pelayanannya walaupun kesempatan jelas terbuka 
di Efesus (19-21). Kemana Paulus akan pergi? Dikatakan bahwa setelah sampai di Kaisarea, ia 
naik ke darat dan memberi salam kepada jemaat Yerusalem. Jarak Korintus ke Yerusalem sekitar 
900 kilometer, ini ditempuh Paulus hanya untuk memberi salam kepada jemaat dan kemudian 
pergi lagi ke Antiokhia. Tidakkah ini suatu pemborosan waktu, tenaga, dan biaya? Bagi Paulus 
tidak. Ia melihat adanya nilai lain yang lebih berharga dari apa pun yang akan didapat dengan 
melakukan kunjungan ke Yerusalem, karena pada mulanya jemaat Yerusalemlah yang 
mengutusnya (15:22).  

Priskila dan Akwila juga memperlihatkan penghargannya atas relasi antar manusia. Mereka bisa 
saja menjatuhkan Apolos di depan jemaat karena walaupun ia pandai berbicara dan mahir dalam 
Alkitab, pemahamannya kurang benar. Namun itu tidak mereka lakukan. Sebaliknya mereka 
mengundang Apolos ke rumah dan menjelaskan pengajaran yang benar. Mereka tidak mau 
Apolos tersinggung karena direndahkan di depan umum, sehingga relasi antar mereka akan 
putus. Sebaliknya mereka sangat sensitif di dalam menjaga relasi agar kesatuan tubuh Kristus 
tetap terpelihara. Dampak yang dihasilkan tidak hanya itu, karena Apolos akhirnya menjadi 
pekerja yang sangat berguna bagi orang percaya.  

Renungkan: Itulah kekuatan relasi antar manusia yang dipelihara. Hal-hal apa lagi yang dapat 
Anda lakukan untuk menghargai relasi antar manusia di dalam gereja atau pelayanan yang Anda 
lakukan kini?  
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Kamis, 22 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
Bacaan   : Kisah 19:1-12 

(22-6-2000) 
Kisah 19:1-12 

Pertumbuhan berawal dari adanya 
kehidupan 

Pertumbuhan berawal dari adanya kehidupan. Mengapa hanya dari sebuah biji dapat 
bertumbuh menjadi sebuah pohon yang besar? Mengapa sebuah sel hasil pertemuan antara 
sperma dan sel telur dapat bertumbuh dan berkembang hingga menjadi seorang manusia? 
Jawabannya hanya satu yaitu adanya kehidupan di dalam biji dan sebuah sel tadi. Namun 
kehidupan saja tidaklah cukup, diperlukan proses pemberian nutrisi, baik secara alamiah atau 
yang diusahakan manusia.  

Prinsip inilah yang kita lihat dalam pola pelayanan Paulus. Gereja bertumbuh, berkembang, dan 
berbuat jika dimulai dari kehidupan. Karena itu ketika di Efesus, Paulus mempertanyakan jati 
diri para murid (2-4). Paulus tidak puas jika hanya melihat 'penampilan seorang Kristen' seperti 
pergi beribadah tiap Minggu, memuji Tuhan, dan bahkan mempelajari Alkitab sekalipun. 
Sebelum memulai pengajaran yang lebih intensif dan mendalam bagi pembangunan sebuah 
jemaat, para murid harus sudah mempunyai kehidupan baru di dalam Kristus yaitu pertobatan 
sejati.  

Dua pertanyaan Paulus itu memaksa para murid untuk melihat diri mereka sendiri dengan sebuah 
cermin Ilahi. Karena bagi Paulus pertobatan, iman kepada Yesus, baptisan air, dan penerimaan 
Roh Kudus merupakan satu paket peristiwa wajar dan umum bagi setiap Kristen. Sebelumnya 
mereka dibaptis oleh baptisan Yohanes yaitu baptisan pertobatan terhadap dosa yang 
berpengharapan kepada karya penebusan Kristus. Pembangun-an jemaat harus dimulai dari 
pertobatan yang memberikan benih kehidupan baru (5). Fenomena yang terjadi (6) seperti yang 
terjadi di Samaria, merupakan konfirmasi Allah secara demonstratif dan publik, bahwa mereka 
menjadi bagian dari tubuh Kristus oleh karya Roh Kudus.  

Pertobatan yang menandai, mulai adanya benih kehidupan harus diikuti dengan memberi nutrisi 
yaitu pembinaan yang intensif dan mendalam agar jemaat dapat bertumbuh, berkembang, dan 
berbuah - terjadi penginjilan di seluruh propinsi Asia (8-10). Proses ini diperkokoh oleh Allah 
yang mendemonstrasikan kuasa-Nya. Pernyataan kuasa Allah yang luar biasa ini memang 
diperlukan karena kota Efesus terkenal dengan segala ilmu sihir, magis, dan segala jenis ilmu 
tenung yang jahat.  
 
Renungkan: Bagaimanakah pertumbuhan gereja Anda? Adakah proses ini dengan setia dilalui 
oleh gereja Anda? Bagaimana Anda melihat peran mukjizat di dalam pertumbuhan dan 
perkembangan gereja?  
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Jumat, 23 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 19:21-40 

(23-6-2000) 
Kisah 19:21-40 

Pertobatan sejati 
Pertobatan sejati. Di dalam dunia magis purba, mengenal nama adalah sangat vital, karena 
dengan mengenal nama sebuah pribadi yang sangat berkuasa maka ia bisa mendapatkan dan 
menggunakan kuasa dari si empunya nama itu. Karena itulah tukang jampi Yahudi sangat 
dipandang tinggi oleh mayarakat. Mereka tenar karena dianggap mengenal nama rahasia dari 
Allah yang Maha Kuasa. Ketenaran ini bersumber dari rasa hormat orang Yahudi terhadap nama 
pribadi Allah, YAHWEH, yang tidak pernah diucapkan secara terbuka oleh orang Yahudi yang 
saleh.  

Nampaknya, keluarga Skewa mempunyai kehidupan ekonomi yang baik sebagai tukang jampi. 
Ketika Paulus datang dan mulai membuat mukjizat penyembuhan dan pengusiran setan dengan 
memakai nama Yesus, keluarga Skewa memutuskan untuk memihak kepada nama yang 
dipandangnya lebih berkuasa dan dapat memberikan keuntungan lebih besar. Namun tindakan itu 
tidak menghasilkan apa-apa karena kuasa supranatural bukanlah dalam pengucapan nama Yesus. 
Berdasarkan jawaban orang yang dirasuk setan itu dapat ditegaskan bahwa hanya seseorang yang 
mempunyai hubungan pribadi dengan Kristus dan yang dengan rendah hati menyebut nama-Nya, 
yang mempunyai posisi yang tepat untuk melihat Allah berkarya mengusir roh-roh jahat.  

Hubungan pribadi dengan Kristus harus diwujudnyatakan melalui pertobatan sejati. Ciri-ciri 
pertobatan sejati adalah pengakuan dosa secara terbuka (18-19), perubahan yang konkrit 
walaupun itu harus dibayar dengan harga yang mahal termasuk di dalamnya harga diri yang 
mungkin dilecehkan karena mengakui aib di depan umum dan kehilangan materi dalam jumlah 
yang cukup besar (50.000 uang perak setara dengan 35.000 dollar). Dampak yang dihasilkan dari 
pertobatan sejati adalah firman Tuhan makin tersiar dan makin berkuasa. Pertobatan sejati 
seseorang mempunyai dampak nyata bagi masyarakat karena di dalamnya terkandung kekuatan 
dan merupakan sarana yang tepat bagi firman Tuhan untuk berkarya di dalam masyarakat.  

Renungkan: Banyak orang yang ingin ikut Kristus karena motivasi seperti anak-anak Skewa. 
Test paling dasar untuk mengetahui apakah Anda sudah bertobat dengan benar adalah apakah 
Anda rela untuk membayar dengan harga yang mahal sebagai konsekuensi atas tindakan Anda 
untuk meninggalkan cara hidup Anda yang lama.  
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Sabtu, 24 Juni 2000 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 19:21-40 

(24-6-2000) 
Kisah 19:21-40 

Dampak negatif suatu keberhasilan 
Dampak negatif suatu keberhasilan. Ketika sebuah yayasan Kristen dibakar oleh massa dari 
sebuah kelompok tertentu tahun kemarin, seorang pejabat pemerintah menjelaskan bahwa 
penyebab utamanya adalah yayasan tersebut telah menyalahgunakan izin penggunaan bangunan. 
Bangunan yang diperuntukkan panti rehabilitasi namun juga dipergunakan sebagai tempat 
ibadah. Difitnah dan dianiaya demi kepentingan dan keuntungan kelompok lain adalah biasa dan 
lumrah menimpa Kristen, yang pelayanannya memberikan dampak positif bagi masyarakat. 
Keberhasilan pelayanan Kristen yang minoritas merupakan ancaman bagi keberadaan dan 
kebanggaan kelompok mayoritas, karena itu harus dibungkam, diberangus, dan bila perlu 
dimusnahkan.  

Di Efesus, Paulus pun difitnah telah menghina dewa kepercayaan orang Efesus karena dampak 
pelayanan Paulus yang merasuki dan mentransform masyarakat secara total dan radikal. Ada 
pihak tertentu yang akan merasa terusik dan terancam seperti Demetrius. Kemudian ia 
memprovokasi para karyawan dan masyarakat dengan fitnahan-fitnahan yang memang 
merupakan masalah yang sangat sensitif bagi mayoritas penduduk Efesus yaitu masalah 
ekonomi, nasionalisme, dan agama. Yang paling akhir adalah yang paling sensitif karena Dewi 
Artemis merupakan dewi yang paling dihormati dan paling disanjung di dunia purba.  

Masa pendukung yang terprovokasi akhirnya menjadi beringas dan melakukan ancaman balik 
terhadap keberadaan Kristen, dengan fisik dan kekerasan (28-34). Reaksi mereka semakin 
menyatakan dan memperteguh keunggulan Kristen atas kepercayaan yang mereka yakini. Apa 
yang dikatakan oleh panitera kota untuk menenangkan massa secara tidak langsung 
mengungkapkan taktik pendekatan Paulus dalam menyampaikan kebenaran Allah kepada non-
Kristen. Paulus tidak melecehkan reputasi masyarakat Efesus sebagai pendukung dan penjaga 
kuil Dewi Artemis yang diakui seluruh dunia. Paulus juga tidak menghujat Dewi Artemis atau 
pun merugikannya secara materi (37). Dengan kata lain Paulus tidak memprovokasi ketegangan 
sosial budaya lokal. Hasilnya Paulus mendapatkan perlindungan secara hukum dari pemerintah 
Efesus.  

Renungkan: Menjadi saksi Injil Kristus yang mentransform sebuah masyarakat tanpa melanggar 
dan melecehkan hukum, membuat kemajuan yang tak akan terbendung.  
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Minggu, 25 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 20:1-12 

(25-6-2000) 
Kisah 20:1-12 

Rahasia prestasi gemilang 
Rahasia prestasi gemilang. Selama 14 tahun pelayanannya, Paulus berhasil membangun sekitar 
30 gereja di Asia hingga Eropa. Dan gereja-gereja yang ia bangun adalah gereja-gereja yang 
bertumbuh, berkembang, dan berbuah di tengah tantangan dan penderitaan yang tiada henti-
hentinya mendera gereja.  

Di dalam waktu 14 tahun, di tengah kondisi medan yang sulit, dan perlakuan orang-orang 
Yahudi dan pemerin-tahan Romawi, Paulus telah berhasil mencapai prestasi yang dapat 
dikatakan 'spektakuler'. Apa rahasia kesuksesannya? Ia tidak hanya mengabarkan Injil namun 
juga memfollow-up (pelayanan lanjutan), yakni menguatkan murid-murid secara konsisten dan 
berkesinambungan (1-2). Ini dilakukan setiap kali ia akan meninggalkan jemaat, mengunjungi 
jemaat yang sudah lama ditinggalkan, atau menulis surat kepada sebuah jemaat. Penguatan ini 
merupakan pelayanan yang diwujudnyatakan dengan kata-kata penghiburan, dorongan, pujian 
dlsb. yang dengan kekuatan Roh Kudus berusaha menguatkan Kristen untuk tetap setia dan 
bertahan dalam menghadapi berbagai penganiayaan.  

Paulus juga bukan seorang 'pemain tunggal', karena ia mempunyai tim kerja dari berbagai latar 
belakang (4-6). Ketika di Troas, Paulus memperlihatkan bahwa gereja harus dibangun 
berdasarkan pelayanan firman dan sakramen (7-11). Selain memecah-mecahkan roti (perjamuan 
kudus), Paulus pun rela menghabiskan waktu untuk mengeksposisi firman Tuhan dan berdiskusi 
dengan jemaat (11). Sebab ia yakin bahwa hanya firman Tuhan yang mampu menguatkan jemaat 
untuk tetap setia, bertumbuh, dan berbuah. Peristiwa kebangkitan Euthikus, menegaskan bahwa 
sumber utama kekuatan dan penghiburan Kristen adalah Kristus yang telah mengalahkan 
kematian, musuh utama manusia.  

Renungkan: Keberhasilan sebuah pelayanan nampak dari hasil pertumbuhan, buahnya, dan 
ketahanannya dalam menghadapi penganiayaan.  
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Senin, 26 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 20:13-16 

(26-6-2000) 
Kisah 20:13-16 

Cuti hamba Tuhan 
Cuti hamba Tuhan. Susahnya menjadi seorang pendeta adalah majikannya terlalu banyak 
karena seluruh jemaat merasa mempunyai hak untuk meminta waktu dan pelayanannya. Fakta ini 
menyebabkan jam kerja seorang pendeta menjadi 36 jam/hari. Bahkan waktu liburnya pun yang 
biasanya jatuh pada hari Senin seringkali harus dikorbankan, karena ada jemaat yang 
membutuhkan pelayanannya. Mengapa seorang pendeta begitu sibuk? Apakah beban 
pekerjaannya terlalu banyak? Ataukah ada semacam konsep yang diyakini oleh jemaat bahwa 
seorang pendeta harus selalu melayani, selalu siap berkorban, dan tidak boleh mempunyai waktu 
untuk kepentingan pribadi?  

Perjalanan Paulus dari Troas ke Miletus menggambarkan bahwa menikmati kesendirian dan 
kebersamaan dengan teman-teman sepelayanan di dalam sebuah perjalanan; dan merindukan 
untuk merayakan sebuah hari raya Kristen bersama sesama rasul jauh dari tugas dan kewajiban 
pelayanan untuk satu waktu tertentu; adalah hak seorang hamba Tuhan yang mempunyai hidup 
pribadi dan membutuhkan waktu istirahat. Dalam perjalanan dari Troas ke Miletus, tidak satu 
pun pelayanan yang dilakukan oleh Paulus dan timnya kecuali pertemuan dengan tua-tua Efesus. 
Paulus menempuh perjalanan dari Troas ke Asos (30 km) dengan berjalan kaki, sehingga Paulus 
mempunyai waktu untuk menikmati kesendiriannya, dimana ia mempunyai kesempatan untuk 
melakukan refleksi dan kontemplasi atas hidupnya. Dua kegiatan ini penting agar ia selalu 
memfokuskan kehidupannya kepada panggilan-Nya.  

Selain kesendirian, Paulus juga menikmati kebersamaan secara informal dengan anggota tim 
pelayanannya selama beberapa hari dalam perjalanan laut dari Asos menuju ke Miletus. Maka 
terciptalah kesatuan dan kesehatian yang semakin kokoh di dalam tim pelayanan mereka. Yang 
terakhir, Paulus pun perlu mengikuti dan menikmati ibadah pada hari raya Pentakosta. Kalau pun 
dipaparkan bahwa Paulus mengatur pertemuan dengan tua-tua Efesus, semata-mata timbul 
karena kasih dan perhatian seorang gembala kepada jemaatnya yang begitu meluap. Paulus 
menyadari itu sehingga ia pun tidak mau singgah di Efesus.  

Renungkan: Perhatikan kehidupan pribadi pendeta atau gembala sidang di gereja Anda. Apa 
yang dapat Anda lakukan agar pendeta Anda dapat menikmati apa yang dinikmati oleh Paulus?  
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Selasa, 27 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 20:17-38 

(27-6-2000) 
Kisah 20:17-38 

Paulus yang profesional 
Paulus yang profesional. Para top eksekutif perusahaan besar berhasil mencapai segudang 
prestasi di dalam bidangnya karena mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan 
profesionalisme yang tinggi. Bagaimanakah seorang dikatakan profesional? Pertama, ia 
mempunyai wawasan, pengetahuan, dan pemahaman yang mendalam dan luas dalam bidang 
yang ditekuni. Kedua, ia dapat menterjemahkan pengetahuan yang dimiliki ke dalam ketrampilan 
yang berguna untuk berkarya. Ketiga, ia mempunyai integritas yang tinggi yang diakui oleh 
kolega (teman sejawat) dan masyarakat dimana ia berkarya.  

Bila dibandingkan dengan para top eksekutif, Paulus tidak kalah. Sebagai pelayan Tuhan, ia 
mempunyai profesionalisme yang tinggi sesuai standar masa kini. Ceramah Paulus di depan para 
penatua Efesus secara tidak langsung mengungkapkan bahwa Paulus adalah seorang profesional 
sejati. Ia mempunyai integritas yang tinggi, dibuktikan dengan hidupnya yang transparan di 
hadapan jemaatnya (18b, 34). Integritas ini meliputi setia terhadap tujuan hidupnya yaitu 
melayani Tuhan, tetap setia dan taat mengemban misi dan tanggung jawabnya walaupun situasi 
dan kondisi tidak mendukung (19-220, 23-24), tuntas dalam menjalankan tugasnya (26), 
kesungguhannya (31), bersih dan jujur dalam soal keuangan (34). Siapa yang meragukan bahwa 
Paulus mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang Injil dan doktrin-
doktrin Kristen.  

Tidak hanya itu, ia juga mempunyai wawasan yang luas sehingga ia tahu apa yang akan dihadapi 
oleh jemaat Efesus dan ia pun tahu Siapa yang dapat mendukung dan menopang mereka (31-32). 
Di dalam setiap pelayanan yang ia lakukan, Paulus tidak pernah menggunakan hanya satu 
metode pendekatan dan pengajaran. Ia memberitakan dan mengajar baik dalam kelompok besar 
maupun kelompok kecil (20), bersaksi (21), menasehati (28), memperingati (31), membimbing, 
dan memimpin kepada sumber kasih karunia yaitu Allah. Tiga Faktor inilah yang selalu 
mewarnai setiap gerak dan langkah pelayanannya. Karena itulah Paulus pun mempunyai 
'segudang prestasi'.  

Renungkan: Bagaimana jika setiap pelayan Tuhan baik mereka yang melayani penuh waktu 
maupun yang melayani sebagai majelis, aktivis gereja dan kampus, tidak memilih tiga faktor ini?  
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Rabu, 28 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 21:1-14 

(28-6-2000) 
Kisah 21:1-14 

Kehendak Tuhan dan kasih sayang 
persaudaraan 

Kehendak Tuhan dan kasih sayang persaudaraan. Setiap menjelang peringatan hari 
kemerdekaan negara kita, slogan 'Merdeka atau Mati' selalu terdengar dan dibacakan kembali 
hampir di setiap penjuru negara kita. Slogan itu bermaksud mengingatkan seluruh bangsa 
Indonesia bahwa kemerdekaan itu diraih dengan perjuangan berat dan kegigihan untuk mencapai 
suatu tujuan dengan harga berapa pun.  

Perjalanan Paulus tahap akhir menuju Yerusalem juga menggambarkan keteguhan dan 
kegigihannya untuk mencapai tujuan hidupnya dengan harga nyawa sekalipun. Setelah 
perpisahan yang berat secara emosi dan perasaan dengan tua-tua Efesus, Paulus kembali 
dilimpahi kasih persudaraan Kristen, ketika ia dan teman-temannya singgah di Tirus. Mereka 
mengalami pelayanan dan keramahtamahan persaudaraan kristen selama 7 hari. Di tengah-
tengah keindahan dan kehangatan kasih persaudaraan ini, Paulus menerima nasihat dari murid-
murid untuk tidak pergi ke Yerusalem. Tidak mustahil bahwa Paulus waktu itu mengalami 
pegumulan kejiwaan yang berat. Betapa tidak, kesengsaraan di Yerusalem menanti, sementara di 
Tirus dia mengalami kelimpahan berkat dan dapat terus berguna bagi jemaat. Namun dia tetap 
pergi untuk mencapai tujuan hidupnya. Apakah berarti Paulus tidak taat kepada Roh Kudus? 
Tidak! Paulus yakin bahwa Roh Kudus memang memimpin dia ke Yerusalem (20:22-23). 
Sedangkan murid-muridnya yang berusaha mencegah kepergiannya, sebelumnya telah mendapat 
inspirasi dari Roh Kudus tentang apa yang akan dialami oleh Paulus. Mereka berinisiatif 
mencegah Paulus karena semata faktor perasaan, emosi, dan pemikiran manusia yang sempit.  

Puncak pergumulan kejiwaan Paulus dialami ketika murid-murid di Kaisarea sampai menangis 
ketika berusaha menahan kepergian Paulus. Tangisan itu mengungkapkan betapa mereka 
mengasihi dan menyayangi Paulus. Ini merupakan daya tarik yang sangat kuat bagi Paulus dan ia 
pun sempat mengakuinya (13). Namun akhirnya ia keluar sebagai pemenang dalam tarik-
menarik itu (13). Ia tetap mencapai tujuan hidupnya yang ditetapkan oleh Roh Kudus yaitu mati 
karena nama Tuhan (20:23, 21:13).  

Renungkan: Peka dan berhati-hatilah, tidak selalu yang benar dan baik di mata manusia dan tidak 
selalu yang bernuansakan pelayanan, sesuai dengan kehendak Tuhan bagi hidup kita.  
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Kamis, 29 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 21:15-26 

(29-6-2000) 
Kisah 21:15-26 

Kerendahhatian Paulus 
Kerendahhatian Paulus. Bila Anda menjadi Paulus, pasti akan mengalami kekecewaan yang 
mendalam. Karena walaupun Anda mungkin sudah mengantisipasi adanya penderitaan, namun 
pasti tidak akan mengantisipasi penderitaan dalam bentuk lain yang disebabkan oleh saudara-
saudara, tidak hanya sebangsa namun juga seiman.  

Dari pasal-pasal sebelumnya dikisahkan bagaimana Paulus begitu antusias untuk segera tiba di 
Yerusalem hingga ia mengorbankan kunjungan ke Efesus (20:13-16). Ia juga tidak 
mengindahkan nasihat para saudara seiman yang melarangnya untuk pergi ke Yerusalem. Namun 
demikian apa yang ia dapatkan di Yerusalem? Pada mulanya saudara-saudara seiman 
menyambut mereka dengan suka hati. Namun pada pertemuan secara resmi dengan pimpinan 
jemaat Yerusalem - Yakobus - dan para penatua, kekecewaan dialami oleh Paulus.  

Paulus memberi salam sebelum ia menceritakan secara terperinci apa yang dilakukan Allah di 
antara bangsa-bangsa lain. Secara struktur organisasi, Paulus bukan di bawah mereka, karena 
Yerusalem sudah tidak mengutusnya seperti dalam perjalanan sebelumnya. Oleh sebab itu, sikap 
dan tindakan memberi laporan keluar dari kerendahan hati dan rasa hormat Paulus kepada 
pemimpin jemaat Yerusalem. Namun respons dan tanggapan mereka bisa dikatakan sangat tidak 
simpatik. Mereka merasa tidak perlu menyatakan rasa empati terhadap apa yang dialami oleh 
Paulus di Efesus (19:21-40). Bahkan tanpa basa-basi, mereka langsung menceritakan tentang 
tuduhan yang ditujukan oleh saudara-saudara seiman dari bangsa Yahudi kepada Paulus (21-22). 
Tidak hanya itu, mereka pun tidak memberikan kesempatan kepada Paulus untuk mengklarifikasi 
atau membela diri. Sebaliknya mereka langsung memberikan perintah kepada Paulus untuk 
mentahirkan diri di Bait Allah. Yang lebih aneh lagi, Paulus diperintahkan untuk menanggung 
biaya pentahiran dirinya dan empat saudara yang lain. Dengan kata lain mereka sudah 
menghakimi Paulus. Siapakah mereka dan siapakah Paulus?  

Renungkan: Paulus melakukan segala perintah para pemimpin Yerusalem demi persatuan dan 
kesatuan jemaat Tuhan. Bagi Paulus sejauh tidak menyinggung masalah teologi dan doktrin, ia 
mau berkompromi. Ia rela mengorbankan perasaan dan harga dirinya dengan segala kerendahan 
hati, demi harga diri dan perasaan saudara-saudara sebangsanya.  
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Jumat, 30 Juni 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 21:27-40 

(30-6-2000) 
Kisah 21:27-40 

Paulus satu tingkat di bawah Yesus 
Paulus satu tingkat di bawah Yesus. Pernyataan ini bukan dimaksudkan untuk merendahkan 
Yesus sebagai Tuhan dan Kristus, atau untuk mentuhankan manusia Paulus, melainkan untuk 
mengungkapkan bahwa Paulus telah meneladani Kristus dengan setia, hingga melalui saat-saat 
yang paling sulit dalam hidupnya yaitu peristiwa penangkapannya di Bait Allah. Karena itulah 
pernyataan ini hendaknya dilihat dari peristiwa penangkapan Paulus di Bait Allah. Mulai dari 
peristiwa penangkapan Paulus, tuduhan yang dijatuhkan atasnya, sikap orang banyak terhadap 
dirinya, hingga sikap Paulus terhadap orang-orang yang telah menganiaya dan apa yang dialami, 
mengingatkan kita tentang Kristus. Di dalam tubuh dan hidupnya, Paulus telah berhasil 
mencerminkan pribadi Yesus yang adalah Manusia sejati, manusia yang sesuai dengan gambar 
dan citra Allah.  

Permintaannya untuk berbicara kepada orang banyak yang telah menangkap, menganiaya, 
bahkan akan melenyapkannya, mengungkap-kan kematangan pribadi seorang hamba Tuhan dan 
kesiapannya untuk taat dan setia hingga mati (23-24). Betapa tidak, tuduhan maut yang 
dijatuhkan atasnya sangat ironis. Paulus yang pergi ke Bait Allah untuk mentahirkan diri sebagai 
bukti bahwa ia menghargai tradisi dan kepercayaan Yahudi, malah dituduh menghina bangsa 
Yahudi dan kepercayaan mereka. Padahal hukuman atas dakwaan itu adalah mati tanpa perlu 
pengadilan. Itulah sebabnya mereka langsung memukuli Paulus, sehingga jika tidak 
diselamatkan oleh pasukan Romawi, ia pasti mati. Dari tuduhan mereka Paulus mengetahui 
secara pasti bahwa jiwa mereka berada dalam bahaya besar. Mereka menganggap bahwa 
merekalah umat Allah karena mereka memelihara hukum Taurat dan beribadah di Bait Allah di 
Yerusalem (28). Padahal sebenarnya mereka bukan umat Allah yang akan diselamatkan Allah. 
Paulus tidak hanya merisaukan jiwa mereka namun Paulus juga mengidentifikasikan dirinya 
dengan mereka dengan mengatakan 'Aku adalah orang Yahudi' (39).  

Renungkan: Inilah Paulus yang penuh dengan kasih Ilahi. Seperti Kristus ketika di kayu salib Ia 
memikirkan pengampunan bagi orang-orang yang menyiksanya dan Ia juga mengidentifikasikan 
diri-Nya dengan penjahat yang akan dibawa ke Firdaus. Sudah sedekat manakah Anda 
meneladani Kristus?  
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Sabtu, 1 Juli 2000 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 22:1-22 

(1-7-2000) 
Kisah 22:1-22 

Sensitifitas Paulus di masyarakat pluralis 
Sensitifitas Paulus di masyarakat pluralis. Paulus menghadapi massa yang mengamuk tanpa 
dukungan otoritas dari institusi mana pun, melainkan dengan rangkaian pembelaan, agar 
melaluinya ia dapat merengkuh, merangkul, dan menuntun mereka kepada keselamatan. Karena 
itu, Paulus sangat berhati-hati dan sensitif terhadap kepercayaan dan prasangka orang-orang 
Yahudi. Caranya? Paulus mengidentifikasikan dirinya dengan mereka. Pengidentifikasian ini 
meliputi kesamaan etnis dan pewaris tradisi Yahudi dengan menyebut mereka sebagai `saudara-
saudara dan bapa-bapa', dan penggunaan bahasa, sebab di dalamnya terkandung nilai-nilai 
kebudayaan, semangat kebangsaan, dan patriotisme. Hasilnya mereka 'makin tenang' (3).  

Di samping itu, pengidentifikasian Paulus juga mencakup bidang yang paling hakiki bagi bangsa 
Yahudi yakni hukum Taurat. Ia dengan lantang menyatakan bahwa ia lahir, dibesarkan, dan 
dididik secara Yahudi ortodoks. Karena itu ia sangat fanatik terhadap hukum Taurat dan Allah. 
Sebagai aplikasinya, ia menjadi penganiaya pengikut jalan Tuhan. Pengidentifikasian yang 
dilakukan Paulus tuntas dan menyeluruh, sampai pemakaian istilah pun diperhatikan, seperti 
istilah jalan Tuhan sebagai pengganti 'pengikut Yesus' sebab nama 'Yesus' mungkin akan 
membangkitkan emosi mereka kembali.  

Tindakan Paulus ini sangat berhasil karena dapat menenangkan amarah mereka. Bahkan ketika 
Paulus mengungkapkan peristiwa pertobatannya secara mendetail mereka tidak menjadi emosi. 
Sebab ia menegaskan bahwa pertobatannya bukan karena keinginannya sendiri, melainkan 
intervensi wahyu Allah dan ada seorang Yahudi yang saleh dan disegani sebagai saksi yang sah 
yaitu Ananias. Namun ketika Paulus berbicara tentang misinya kepada bangsa-bangsa lain, 
meledaklah amarah mereka. Sebab di mata mereka, membuat orang asing menjadi Kristen tanpa 
menjadi orang Yahudi terlebih dahulu merupakan suatu penghinaan. Itu sama dengan 
mengatakan Yahudi dan non-Yahudi adalah sederajat karena mereka dapat datang kepada Allah 
hanya melalui Kristus.  

Renungkan: Paulus dibenci dan hendak dibunuh bukan karena reputasi pribadinya tetapi karena 
Injil Kristus. Demikian pula hai Kristen, jika Anda harus dibenci oleh masyarakat sekitar, biarlah 
itu karena Injil yang Anda yakini dan bukan karena pribadi dan ulah tingkah Anda.  
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Minggu, 2 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 22:23-29 

(2-7-2000) 
Kisah 22:23-29 

Aku warga negara Rum 
Aku warga negara Rum. Tindakan orang-orang Yahudi tidak sekadar mengekspresikan 
kemarahan besar atau bahkan kebuasan, namun lebih merupakan reaksi kengerian terhadap 
penghujatan yang `dilakukan' Paulus. Kepala pasukan Rum berhasil menyelamatkan Paulus dan 
membawanya ke markas. Ketika tentara Rum tidak dapat menjelaskan sebab-musabab huru-hara 
itu, kepala pasukan memerintahkan tentaranya untuk memeriksa Paulus dengan siksaan. Ini 
merupakan prosedur yang lazim untuk mendapatkan informasi dari seorang pesakitan. Ia akan 
disesah dengan sebuah cambuk kulit yang ujungnya berlogam tajam. Seseorang yang disesah 
dengan cambuk demikian jika tidak mati, maka akan mengalami kelumpuhan seumur hidupnya.  

Ketika Paulus menyatakan bahwa ia warga negara Rum, maka kepala pasukan itu membatalkan 
penyesahan atasnya dan menjadi ketakutan, karena menyesah seorang warga negara Rum adalah 
tindakan melanggar hukum. Dalam kasus ini terlihat jelas bahwa Paulus tidak ragu-ragu 
menuntut haknya sebagai seorang warga negara Rum. risten di Indonesia seharusnya juga 
bangga terhadap status kewarganegaraannya dan harus secara aktif menuntut haknya sesuai 
hukum yang berlaku, untuk mengekpresikan iman kepercayaannya dan beribadah dengan bebas 
dan rasa aman yang penuh. Harus diakui bahwa zaman sekarang hak-hak warga negara Kristen 
di berbagai bidang banyak yang dikebiri. Saatnya akan tiba dengan segera dimana tantangan 
yang legal terhadap hak-hak konstitusional kita akan memuncak dan setiap Kristen akan 
dipanggil dan dituntut untuk membuat suatu keputusan apakah tetap setia atau menyangkali Dia.  

Renungkan: Paulus yang telah setia mengikuti pimpinan Allah dan Allah bertindak melindungi 
hamba-Nya. Demikian pula Kristen, Allah akan melindungi Kristen pada saat kita mengikuti 
pimpinan-Nya dan setia pada-Nya.  
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Senin, 3 Juli 2000 (Minggu ke-3 Sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 22:30-23:11 

(3-7-2000) 
Kisah 22:30-23:11 

Kebangkitan Kristus membuat Kristen 
berbeda 

Kebangkitan Kristus membuat Kristen berbeda. Paulus yang telah melalui saat-saat yang 
sulit dan genting, mengalami kemerosotan fisik dan psikis. Karena itulah ia sempat kehilangan 
kontrol emosi setelah mendapat tamparan pada mulutnya, sehingga ia membalas tamparan itu 
dengan kutukan. Pernyataan Paulus (1) adalah hujatan kepada Allah, karena menurut Yudaisme, 
jika seorang yang mengaku Yahudi namun mengikuti ajaran Yesus, ia adalah seorang pendosa 
besar di hadapan Allah.  

Hanya sesaat Paulus kehilangan kontrol. Begitu menyadari bahwa ia berhadapan dengan Imam 
Besar, ia pun mengakui kesalahannya. Tindakan ini mempunyai dua implikasi sebab-akibat yang 
dalam. Pertama, Paulus masih mentaati tradisi Yahudi yang begitu menghormati seorang 
pemimpin bangsanya. Kedua, ini merupakan penegasan tidak langsung dari Paulus bahwa 
persengketaan yang terjadi antara dia dan orang-orang Yahudi bukanlah permasalahan tradisi, 
kebudayaan, ataupun etnis. Ada persoalan yang lebih hakiki. Karena itulah, tanpa membuang 
waktu, Paulus segera mengungkapkan alasan utama penangkapan dirinya. Paulus hanya melihat 
bahwa hadirnya 2 partai besar (Farisi dan Saduki) ditambah dengan wakil pemerintah Romawi 
dalam satu sidang merupakan kesempatan berharga bagi Paulus untuk menyatakan kebenaran 
fundamental Kekristenan yaitu kebangkitan Kristus yang menjadi dasar bagi kebangkitan orang 
mati. Sebab Saduki mempunyai pengaruh yang cukup dominan di dalam Mahkamah Agama. 
Sedangkan Farisi mempunyai suara yang lebih dominan di masyarakat.  

Bahkan bagi Paulus kebangkitan Kristus bukan sekadar kebenaran yang ia yakini namun 
kebenaran yang ia alami sebab kuasa kebangkitan Kristus senantiasa hadir dan menguatkannya. 
Setelah diselamatkan untuk yang kedua kalinya oleh tentara Romawi, adalah wajar jika dia 
cemas dan bertanya-tanya tentang masa depannya. Harapan untuk meninggalkan Yerusalem 
hidup-hidup apalagi kesempatan untuk pergi ke Roma sangat kecil.  

Renungkan: Kristen berbeda dengan orang lain bukan karena perbedaan etnis, ras, ataupun latar 
belakang budaya. Kristen beda karena Yesus dan kuasa kebangkitan-Nya yang senantiasa hadir 
di dalam kita, apa yang perlu kita takutkan?  
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Selasa, 4 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 23:12-22 

(4-7-2000) 
Kisah 23:12-22 

Kristen dan plot jahat dunia 
Kristen dan plot jahat dunia. Setelah penglihatan yang menguatkan dialami Paulus (11), 
perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat justru sebaliknya, menjadi sangat genting bagi 
keselamatan Paulus. Orang-orang Yahudi semakin bernafsu membunuh Paulus, bahkan sekarang 
di bawah perlindungan pemerintah Romawi.  

Mereka rela mengutuk diri sendiri dan bersumpah tidak makan dan minum sebelum membunuh 
Paulus. Artinya mereka bersedia mati karena dikutuk Allah atau karena kelaparan jika tidak 
dapat membunuh Paulus. Itu merupakan janji yang wajar bagi seorang Yahudi sejati untuk 
mempertahankan kekudusan Allah. Mereka pun menghalalkan segala cara untuk membunuh 
Paulus. Mereka meminta pihak Saduki untuk membujuk pihak Romawi mempertemukan Paulus 
dengan mereka lagi (15). Namun itu hanyalah siasat licik, agar mereka memperoleh kesempatan 
lagi untuk mendekati Paulus dan membunuhnya. Rencana mereka sungguh `sempurna', matang, 
dan dapat dikatakan pasti berhasil. Orang Saduki lebih marah kepada Paulus daripada orang 
Farisi karena masalah kebangkitan orang mati.  

Situasi ini sangat kritis bukan sekadar bagi jiwa Paulus, namun terlebih lagi bagi perkembangan 
dan penyebaran berita Injil. Apakah Allah sanggup memenuhi janji-Nya untuk membawa Injil-
Nya kepada seluruh bangsa, khususnya Roma melalui Paulus? Ternyata Allah tidak hanya 
sanggup menggagalkan rencana yang matang dan canggih dari komplotan orang-orang Yahudi, 
namun juga mempermalukan mereka. Betapa tidak, skenario pembunuhan yang terencana rapi 
dan begitu tertutup bahkan kepala pasukan pun tidak dapat menciumnya dan yang melibatkan 
orang-orang dari elit politik dan agama, gagal justru karena seorang anak muda yang 
memberikan kontribusi sangat luar biasa bagi perkembangan Injil. Penyingkapan plot maut yang 
spektakuler ini merupakan kesaksian providensia Allah yang menjamin karya keselamatan-Nya 
dapat terealisasi. Meski demikian, keterlibatan manusia pun penting.  

Renungkan: Perkembangan dan penyebaran Injil di Indonesia pun tidak bisa dihentikan hanya 
dengan membakar gereja atau membunuh Kristen. Namun Kristen tetap perlu menyatukan 
keberanian dengan kecerdikan agar dapat terhindar dari kematian syahid yang belum waktunya.  
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Rabu, 5 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 23: 23-25 

(5-7-2000) 
Kisah 23: 23-25 

Negara dan warga negara kristennya 
Negara dan warga negara kristennya. Bagaimanakah hubungan yang ideal antara negara 
dengan Kristen? Apa yang telah dilakukan dan yang dikatakan oleh Kladius Lisias merupakan 
model sebuah hubungan yang seharusnya terjadi antara Kristen dan negara di mana pun Kristen 
berada, termasuk di Indonesia.  

Kepala pasukan itu mempersiapkan pengawalan yang ketat dan kuat serta fasilitas yang memadai 
bagi Paulus agar ia dapat tiba dengan selamat di hadapan Feliks, sang wali negri di Kaisarea 
(33). Tindakannya ini menandakan bahwa pemerintah Romawi melihat ancaman yang ditujukan 
kepada Paulus sangat serius, dan Paulus adalah seorang warga negara yang berhak mendapatkan 
perlindungan dari pemerintahnya. Ia bersusah-payah mengirim Paulus ke wali negri atau 
pemerintah propinsi, karena ia menghormati hukum yang berlaku bahwa ia tidak berwenang 
mengadili Paulus. Selain itu, apa yang ia tuliskan kepada Feliks tentang prosedur yang telah ia 
lakukan dan kesaksian tentang Paulus memperlihatkan bahwa ia benar-benar seorang pejabat 
yang menjunjung tinggi supremasi hukum. Tidak sedikit pun ia berusaha memutarbalikkan fakta 
yang ada. Dengan tegas ia menyatakan bahwa tuduhan yang dijatuhkan oleh orang-orang Yahudi 
terhadap Paulus adalah teologis, bersumber dari perdebatan agama. Ia telah memberikan 
penilaian yang positif terhadap Paulus bahwa ia tidak bersalah di mata hukum Romawi.  

Ada tiga hal yang harus sungguh-sungguh dipahami dan diamalkan oleh Kristen di Indonesia. 
Pertama, peran yang tepat bagi negara adalah melindungi setiap hak warga negaranya untuk 
mendapatkan perlindung-an dan perlakuan yang sama. Karena itu Kristen harus senantiasa 
mendorong dan memberikan masukan terus-menerus kepada pemerintah agar dapat melakukan 
perannya dengan benar dan sesuai hukum. Kedua, negara tidak mempunyai kompeten untuk 
mengadili perkara-perkara yang berhubungan dengan teologis atau pun agama. Jika ini terjadi, 
maka negara sudah melewati batas-batas yang telah ditegaskan oleh Yesus (Luk. 20:25). Ketiga, 
Kristen harus mengikuti teladan Yesus dalam mempertahankan ketidakbersalahannya di hadapan 
hukum yang berlaku.  

Renungkan: Karena itu kalaupun gereja harus dibakar biarlah itu karena Injil dan bukan karena 
tidak sesuai dengan prosedur-prosedur pembebasan tanah dan pembangunan atau hukum yang 
berlaku.  

**Pengantar 2Raja-raja 17-25**  

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2023:%2023-25
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Pasal 17:  

Kerajaan Israel menemui kehancurannya karena mereka menyimpang dari perintah Tuhan Allah 
mereka dan membuat berhala. Raja Salmaneser dari Asyur menghancurkan negara itu. Tidak 
hanya itu, raja Asyur mengadakan asimilasi dengan menempatkan orang-orang asing di tanah 
Israel, supaya keberadaan bangsa Israel benar-benar musnah.  

Pasal 18-20:  

Pemaparan tentang riwayat Hizkia disusun berdasarkan tema bukan kronologi waktu. 
Penyembuhan illahi yang ia alami (2Raj. 20) terjadi sebelum penyerangan raja Asyur (2Raj. 18-
19). Tahun-tahun pertama pemerintahannya, tahun 715-705 sM., digunakan untuk pembaharuan 
rohani. Kemudian ia menyerang dan mengalahkan Asyur dan Filistin dan memperkuat benteng 
pertahanan Yehuda. Pada tahun 701 sM., raja Asyur yang baru, Sanherib, bergerak ke barat 
untuk berperang melawan koalisi bangsa-bangsa yang dipimpin oleh Yehuda dan didukung oleh 
Mesir. Kisah mundurnya Sanherib dari Yerusalem yang begitu dramatis dipaparkan di 
dalam 2Raj. 19-20; 2Taw. 32, dan Yes. 36-39. Ia tidak pernah kembali ke Yehuda. Dua puluh 
tahun kemudian dibunuh oleh kedua anak laki-lakinya.  

Pasal 21-25:  

Pemerintahan Manasye selama 55 tahun di Yehuda membawa bangsa Yehuda ke dalam 
kerusakan dan kehancuran moral, spiritual, dan akhlak (21:1-25). Cucunya, Yosia, mengadakan 
pembaharuan yang luar biasa namun sangat singkat (22:1-23:30). Raja-raja yang jahat kemudian 
menggantikannya (31-24:20) hingga Yerusalem jatuh ketangan Nebukadnezar dari Babel dan 
bangsa Yehuda mengalami pembuangan (25:1-30). Pemerintahan Yosia yang berani dan berhasil 
bertepatan dengan mulai jatuhnya kerajaan Asyur. Pada tahun 620 sM. Babel menggantikan 
posisi Asyur sebagai negara adidaya. Yosia gugur dalam peperangan tahun 609 ketika berusaha 
menghalangi Mesir untuk berkoalisi dengan Asyur. Raja-raja Yehuda seringkali berusaha 
memberontak melawan Babel. Akibatnya, Yehuda harus menderita karena serangan-serangan 
yang dilancarkan oleh Babel. Serangan puncak terjadi pada tahun 587, dimana Nebukadnezar 
mengepung Yerusalem. Pada tahun 586 kota itu jatuh dan penduduknya dibuang ke Babel. 
Beberapa penduduk yang tertinggal di Yerusalem membunuh gubernur Yerusalem yang diangkat 
oleh Babel.  

 

http://alkitab.mobi/?2Raj+20
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Kamis, 6 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 17:1-6 

(6-7-2000) 
2Raja-raja 17:1-6 

Kesalahan yang berakibat kehancuran total 
Kesalahan yang berakibat kehancuran total. Siapakah manusia yang mau hidup dalam 
penderitaan karena tekanan berat dari kekuatan dan kuasa yang menindihnya? Sebab itu Hosea 
bin Ela, yang telah ditaklukkan oleh Tiglat-Pileser III dari Asyur, berusaha melepaskan diri dari 
cengkeraman raja Asyur. Ia tidak mau lagi membayar upeti sebab ini adalah sistem yang 
mengeksploitasi bangsa Israel kepada kemiskinan. Karena itu ia menggalang aliansi dengan raja 
So dari Mesir.  

Bila dievaluasi dari situasi politik internasional saat itu, pemberontakan Hosea bukannya tanpa 
pertimbangan. Ia sudah membuat perhitungan yang baik, telah menimbang-nimbang kekuatan 
yang ada padanya, dan perkiraan bantuan yang dapat diandalkan dari raja Mesir. Sebab saat itu 
negara Asyur sedang berkabung dengan meninggalnya raja Tiglat-Pileser III pada tahun 727 sM. 
Kematian seorang penguasa dapat disamakan sebagai sebuah kesempatan bagi negara-negara 
taklukan untuk memberontak. Namun ternyata perhitungan Hosea meleset dan ia sendiri 
ditangkap dan dibelenggu dalam penjara. Kini ia `tidak perlu' membayar upeti kepada Asyur. 
Sebab raja Salmaneser dari Asyur telah mengepung Samaria selama 3 tahun yang mengakibatkan 
sistem perekonomian kota itu hancur dan menjadi miskin. Ia menaklukkan seluruh Israel dan 
mengangkut rakyatnya sebagai `upeti' ke Asyur dan ditempatkan di Halah dan di kota-kota orang 
Madai. Bangsa Israel hancur total. Tidak saja rajanya ditawan dan tanah Israel diambil alih oleh 
Asyur, namun Israel sebagai sebuah bangsa sudah berakhir (Lo-ammi) dan tidak mengalami 
kasih sayang Allah (Lo-ruhamah).  

Kesalahan utama Hosea adalah tidak menempatkan permasalahan yang dihadapinya dalam 
perspektif Allah dan konteks perjalanan sejarah kehidupan rohani dan moralitas bangsa Israel, 
yaitu bahwa penindasan yang dialaminya adalah hukuman Allah agar mereka bertobat dan dosa 
Israel telah mencapai titik kesabaran Allah. Karena itu memberontak dan membangun aliansi 
dengan Mesir adalah sama dengan menarik sebuah picu senapan yang meletus dengan 
pernyataan melupakan Allah secara total. Maka mereka layak menerima hukuman.  

Renungkan: Kristen harus selalu menempatkan setiap masalah dalam perspektif Allah dan 
konteks perjalanan sejarah gereja di Indonesia. Jangan sampai Kristen mengalami Lo-ammi dan 
Lo-ruhamah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2017:1-6
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Jumat, 7 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 17:7-23 

(7-7-2000) 
2Raja-raja 17:7-23 

Jangan sekali-kali memaksa Allah! 
Jangan sekali-kali memaksa Allah! Benarkah pembuangan bangsa Israel ini merupakan `buah' 
dari sebuah proses semakin memburuknya perjalanan moralitas dan kehidupan rohani bangsa 
Israel yang sudah matang? Benar sekali! Namun proses ini bukan merupakan prinsip menabur 
dan menuai secara alamiah. Allah di belakang semua itu, inilah keyakinan iman Kristen. Allah 
sendiri yang menjauhkan mereka dari hadapan-Nya (18). Bangsa Asyur atau bangsa apa pun 
hanyalah alat yang dipakai oleh-Nya. Namun mengapa Allah menghancurkan bangsa yang telah 
dipilih dan dipelihara dengan banyak mukjizat-Nya? Apakah semata-mata karena kedaulatan-
Nya? Bukan! Namun karena keadilan-Nya. Dan ini pun bukan semata-mata inisiatif Allah 
sendiri melainkan bangsa Israel sendirilah, dengan segala perbuatannya yang jahat, yang dapat 
dikatakan "memaksa" Allah.  

Allah sudah melakukan banyak karya dan melengkapi mereka agar dapat hidup taat dan 
melayani-Nya. Pertama, Allah sudah memerdekakan mereka dari cengkeraman bangsa Mesir (7). 
Kedua, Allah sudah memberikan hukum-hukum-Nya agar mereka dapat hidup sesuai dengan 
kehendak-Nya, (13). Ketiga, sebagai bangsa yang merdeka mereka membutuhkan wilayah maka 
Allah pun memberikan tanah kepada mereka dengan jalan menghalau di hadapan mereka 
bangsa-bangsa kafir yang telah mendiami tanah itu (8). Tindakan Allah ini sebenarnya juga 
merupakan suatu peringatan agar mereka tidak hidup menurut bangsa-bangsa kafir. Keempat, 
tidak hanya sekali Allah memperingatkan mereka untuk bertobat bahkan melalui banyak nabi 
dan tukang tilik (13).  

Tindakan Israel telah menyingkirkan bahkan meniadakan Allah. Lebih parah lagi, cara dan sikap 
mereka melakukan perbuatan dosa mencerminkan suatu kondisi bahwa bangsa Israel telah 
kecanduan akan dosa seperti seorang budak yang tidak mampu menolak perintah tuannya. Hati 
mereka menjadi keras dan bebal sehingga secara moral mereka tidak mungkin memperbaharui 
keberadaan mereka sendiri.  

Renungkan: Kristen yang telah dipilih, dipanggil, dan ditebus juga tidak mungkin bebas dari 
hukuman jika Kristen memilih untuk hidup seperti bangsa yang tidak mengenal Allah. 
Kelanjutan Kekristenan di Indonesia tidak tergantung kepada strategi politik partai yang sedang 
memerintah, tetapi kepada kesetiaan Kristen sebagai umat-Nya.  
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Sabtu, 8 Juli 2000 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 17:24-41 

(8-7-2000) 
2Raja-raja 17:24-41 

Kekuatan yang mentransformasi 
Kekuatan yang mentransformasi. Proses asimilasi menjadi seorang warga negara menuntut 
perubahan seluruh keberadaan individu dan memerlukan waktu yang sangat panjang dan sangat 
sulit. Jika demikian, maka usaha untuk menjadi bangsa pilihan Allah adalah proses yang 
mustahil. Hal ini terbukti dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah raja Asyur mengangkut 
orang dari Babel, Kuta, Awa, Hamat, dan Sefarwaim untuk menjadi penduduk kota-kota 
Samaria. Awal mula tinggal di kota-kota itu, mereka sudah menghadapi maut karena serangan 
singa-singa yang dilepaskan oleh TUHAN, karena mereka tidak mempunyai rasa takut akan 
TUHAN.  

Ada yang memahami Siapa di balik serangan singa-singa itu, namun dengan pemahaman yang 
salah. Karena itu usulan yang diajukan pun malahan akan menyebabkan kehidupan rohani 
mereka semakin bobrok dan amburadul. Ia mengira bahwa mengenal hukum beribadah kepada 
Allah adalah sama dengan takut akan Tuhan dan akan menghasilkan berkat Allah (26). Raja 
Asyur pun menyetujuinya sehingga ia memerintahkan agar seorang imam dikirim ke Samaria 
untuk mengajarkan hukum beribadah. Yang penting bagi mereka menjalankan ritual agama 
berdasarkan sistem tata ibadah yang dianut bangsa Yahudi. Implikasi dari konsep ini adalah 
bukan Allah sebagai Pribadi yang disembah, dihormati, dan dijunjung tinggi namun sistem yang 
diyakini sebagai allah sehingga dihormati dan ditaati. Akibatnya mereka dengan gampang 
melakukan sinkretisme (33-34a, 41).  

Merekalah orang-orang Samaria yang berusaha meyakinkan orang-orang Yahudi bahwa mereka 
pun bagian dari umat Allah karena mereka telah menyembah TUHAN dengan tata ibadah yang 
sama. Namun, pernyataan ini ditolak tidak hanya oleh bangsa Yahudi, Allah sendiri pun tidak 
mengakui keberadaan mereka sebagai umat pilihan Allah.  

Renungkan: Kekuatan yang mentransformasi manusia menjadi umat pilihan-Nya tidak terletak 
pada sistem ibadah, tempat beribadah, dan atau usaha manusia melainkan pada karya anugerah 
Allah (36a) dan tuntutan agar hidupnya berpadanan sebagai umat pilihan-Nya (36b-37). Kristen 
sebagai umat pilihan-Nya tidak dapat dilenyapkan dengan melarang mereka beribadah dan 
membakar gedung gereja. Sebab kekuatan yang mentransformasikan manusia terletak pada 
Pribadi Yesus Kristus.  
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Minggu, 9 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 18:1-12 

(9-7-2000) 
2Raja-raja 18:1-12 

Landasan yang kokoh bagi kehidupan 
Kristen 

Landasan yang kokoh bagi kehidupan Kristen. Komitmen raja Hizkia kepada Allah 
termanifestasi dalam reformasi rohani yang ia lakukan secara menyeluruh dan tuntas. Reformasi 
rohani bagi kehidupan pribadi dan kehidupan bermasyarakat yang ia lakukan digambarkan 
sebagai suatu tindakan yang gencar, menggebu-gebu, dan seakan-akan tiada henti-hentinya (3-6).  

Raja Hizkia melakukan tepat seperti yang dilakukan Daud. Hizkia tidak hanya bertanggung 
jawab atas kehidupan jasmani rakyatnya tapi terutama kehidupan rohaninya juga. Karena itu ia 
melakukan pembersihan secara besar-besaran praktek-praktek perzinahan rohani. Selain itu, ia 
mempunyai kehidupan iman dan ketaatan yang seimbang (5-6). Artinya, dalam seluruh 
kehidupan pribadi Hizkia, antara keyakinan dan praktek tidak terdapat perbedaan. Reformasi 
rohani menjadi prioritas utama dalam pemerintahan Hizkia sebab ia berkeyakinan bahwa yang 
terutama bagi manusia adalah siapa dia dan bukannya apa yang ia lakukan di hadapan Allah. 
Keberhasilan dia mengalahkan Filistin dan memberontak terhadap Asyur berlandaskan atas dasar 
yang kuat yaitu hubungan yang benar dengan Allah. Karena ia yakin hanya Allahlah yang 
sanggup memberikan keberhasilan kepada usahanya.  

Keadaan Hosea sangat berbeda dengan keadaan Hizkia. Hosea dan seluruh wilayah kerajaannya 
ditaklukkan raja Asyur bukan karena Asyur secara politik dan militer lebih hebat dan kuat 
melainkan karena kehidupan bangsa Israel dan rajanya tidak berlandaskan pada hubungan yang 
benar dengan Allah (12). Pengetengahan Hosea di tengah-tengah kisah Hizkia semakin 
mempertegas bahwa kehidupan manusia itu utuh dan satu, dan kehidupan rohanilah yang harus 
mendapatkan prioritas utama.  

Renungkan: Keberhasilan kita dalam setiap usaha,, pekerjaan, dan rumah tangga biarlah 
didasarkan pada hubungan yang benar dengan Allah.  
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Senin, 10 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 18:13-37 

(10-7-2000) 
2Raja-raja 18:13-37 

Kesombongan awal kehancuran 
Kesombongan awal kehancuran. Tidak selayaknya manusia sombong dan takabur atas 
kesuksesan yang ia raih, karena kesuksesan itu semata-mata bukan hasil kerja sendiri, melainkan 
ada banyak faktor pendukung lainnya. Namun manusia selalu cenderung untuk meninggikan 
dirinya bila ia sudah merasa sukses. Kesuksesan membuat ia merasa bahwa dirinya paling hebat 
dan berkuasa, tidak ada satu pun yang dapat menandinginya. Kesombongan adalah awal 
perasaan paling berkuasa di antara sesamanya dan akan berkembang menjadi perasaan tidak 
membutuhkan Allah. Kemudian berkembang lagi menjadi niat untuk melawan Allah, dan 
akhirnya meniadakan Allah dalam hidupnya.  

Seperti halnya raja Asyur, kesuksesan demi kesuksesan sudah ia raih sehingga wilayah 
kekuasaannya semakin meluas (34). Siapa yang dapat menahan gempuran tentaranya yang kuat? 
Raja Yehuda, Hizkia, harus rela membayar harga yang sangat mahal untuk menjinakkan 
keganasannya (13-16). Kejayaan itu membuat raja Asyur sombong dan takabur. Ia merasa tidak 
ada yang dapat menandinginya sekalipun koalisi antar 2 negara (21). Dalam pandangannya, 
kekuatannya begitu luar biasa bahkan kelemahannya pun dapat menjadi ancaman bagi musuhnya 
(23-24). Ia terus terbuai dalam kesombongannya hingga pada taraf ia tidak membutuhkan Allah, 
melawan-Nya, dan akhirnya meniadakan diri-Nya (32-35). Ia lupa darimana ia mendapatkan 
kejayaan dan kekayaannya (25).  

Kesombongannya telah membuat dia menjungkirbalikkan tatanan sosial Illahi. Manusia hanyalah 
ciptaan-Nya dan alat-Nya. Apakah manusia, walaupun ia seagung raja Asyur? Di dalam 
kesuksesannya yang gilang gemilang itu, namanya tidak disebutkan. Ini tidak berarti bahwa 
namanya terlalu agung seperti nama YAHWEH, sebaliknya ia hanyalah seorang manusia. 
Kejayaan dan kemegahannya tidak secara otomatis membuat dia menjadi berarti. Sebab itu 
semua didapat karena Allah adalah sumber dari segala sesuatu.  

Renungkan: Kesuksesan, kedudukan, kekuasaan, kekayaan, dan kejayaan dalam bentuk apa pun 
yang Anda miliki saat ini adalah bersumber dari Dia. Bukan Anda yang hebat. Ingatlah jangan 
merusak tatanan sosial Illahi yang sudah Allah tetapkan. Karena apa pun yang Anda miliki tidak 
akan menjadikan Anda berarti atau lebih berarti jika Anda telah merusak tatanan sosial itu.  
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Selasa, 11 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 19:1-13 

(11-7-2000) 
2Raja-raja 19:1-13 

Harta dan kemuliaan Allah 
Harta dan kemuliaan Allah. Ingatkah Anda akan salah satu ucapan Yesus: di mana hartamu 
berada di situ hatimu berada? Harta adalah segala sesuatu yang dianggap paling bernilai bagi 
manusia sedangkan hati adalah pusat dari segala pikiran, kehendak, dan tindakan manusia. 
Manusia akan mencurahkan segenap pikiran, perhatian, dan tindakan hanya kepada apa yang 
dianggap paling bernilai.  

Inilah yang ditampakkan oleh raja Yehuda yang dihargai oleh Allah sehingga walaupun kondisi 
ekonomi, sosial, dan politik negaranya sedang terpuruk karena serangan Asyur, namanya 
disebutkan secara lengkap tidak seperti raja Asyur (1, 6). Itulah tanda bahwa ia dihargai. Bagi 
Hizkia harta yang paling bernilai di dalam kehidupannya adalah nama Allah yang dimuliakan 
dan ditinggikan. Karena itu, ia berkabung bukan karena emas dan peraknya habis sementara 
Asyur terus menekan, melainkan karena nama Allah dicela oleh bangsa kafir (4). Hatinya berada 
pada Allah, bukan pada harta. Ia pun tidak dapat duduk berpangku tangan ketika harta yang 
paling indah itu dirusak oleh manusia lain. Ia bertindak. Namun tindakan apa yang paling tepat 
agar nama Allah tidak diinjak-injak oleh manusia? Sebab di satu sisi, ia tidak mempunyai 
kekuatan yang memadai untuk memerangi musuh yang menghujat nama Allah. Di sisi lain, ia 
tidak rela jika nama Allah diinjak-injak. Karena itulah ia berdoa. Ia menyampaikan tantangan 
dan hujatan raja Asyur kepada Allah dan mohon supaya Allah bertindak demi nama-Nya (3-5). 
Inilah tindakan yang paling tepat.  

Di samping itu, ia juga meminta pertolongan Yesaya sang nabi Allah untuk berdoa. Ia sungguh-
sungguh rindu agar Allah segera bertindak. Apa yang terjadi selanjutnya? Allah bertindak segera 
setelah Ia memberikan penghiburan dan jaminan bahwa doa Hizkia didengar dan Ia akan 
bertindak (6-9). Peristiwa ini bukan semata-mata pelajaran tentang fondasi doa yang kokoh dan 
doa yang dijawab, namun lebih kepada pelajaran tentang sebuah kehidupan yang menempatkan 
dan menghargai Allah di atas segala sesuatu yang dianggap bernilai oleh manusia, serta 
menempatkan dirinya di bawah kemuliaan-Nya.  

Renungkan: Ketika sebuah gedung gereja yang megah dibakar habis, ketika yayasan kristen yang 
besar dibumihanguskan, apa yang membuat Anda bersedih? Apa yang Anda lakukan sebagai 
respons yang paling tepat karena Anda rindu nama-Nya semakin dipermuliakan?  
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Rabu, 12 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 19:14-37 

(12-7-2000) 
2Raja-raja 19:14-37 

Membayar atau dibayar mahal? 
Membayar atau dibayar mahal? Pemazmur mengatakan bahwa orang fasik bagaikan 
sekam yang ditiup angin (Mzm. 1:4). Sekam yang biasanya ditumpuk menjulang tinggi di tepi 
sawah kelihatan megah, kokoh, dan kuat. Namun ketika angin datang, maka hancurlah 
kekokohan dan kemegahannya dalam sekejap.  

Itulah gambaran kehidupan Sanherib raja Asyur dan apa yang terjadi atasnya. Dalam satu malam 
185.000 tentaranya menjadi bangkai. Siapa yang melakukan? Allah sengaja tidak membunuhnya 
agar ia sempat melihat bahwa kekuatan dan kejayaan yang dulu ia agung-agungkan 
sesungguhnya tidak ada artinya di hadapan Allah. Cara kematian yang ditimpakan kepadanya 
pun memperlihatkan satu hal yang sangat ironis. Dulu ia memperolok Hizkia bahwa Allah yang 
Hizkia sembah tidak mungkin menyelamatkannya. Tapi apa yang terjadi? Dapatkah allah yang ia 
sembah menyelamatkannya dari musuh yang sangat sepele (37). Itulah akhir kehidupan sang raja 
'agung' yang menentang batas-batas manusia yang sudah ditetapkan oleh Allah (27-28). Ia 
membayar dengan harga yang mahal, kehancuran kerajaan dan hidupnya, agar dapat belajar dan 
akhirnya mengakui kedaulatan Allah, namun terlambat.  

Berbeda sekali dengan Hizkia yang selalu belajar dan mengakui kedaulatan Allah sampai kondisi 
dimana seolah-olah tidak ada lagi pengharapan (15-18). Seperti yang kita lihat setelah ia 
membaca surat ancaman dari Sanherib, ia meletakkan permasalahannya di hadapan Allah, sebab 
hanya pada Dia yang berdaulat ada pengharapan sejati (14, 19). Motivasi yang mendorong dia 
untuk terlepas dari segala ancaman bukan semata-mata untuk kebahagiaan dirinya dan rakyatnya, 
melainkan agar kedaulatan Allah yang sudah ia akui, diakui juga oleh bangsa-bangsa lain (19). 
Berkat yang ia terima akan menjadi saluran berkat bagi orang lain. Karena ia telah dan selalu 
mengakui kedaulatan Allah dalam setiap kehidupannya, maka Allah berkenan `membayar' dia 
dengan harga yang sangat mahal yaitu keselamatan bagi dirinya dan kerajaannya (35-37).  

Renungkan: Anda tidak akan pernah dapat mengatur apa yang akan Allah lakukan untuk 
menolong Anda ketika Anda mengakui kedaulatan-Nya dan mempercayakan diri Anda kepada-
Nya. Yang hanya dapat Anda lakukan adalah tetaplah yakin bahwa Allah akan membayar Anda 
dengan mahal yaitu Ia dapat dan akan menolong Anda.  
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Kamis, 13 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 20:1-11 

(13-7-2000) 
2Raja-raja 20:1-11 

Doa bukanlah kartu ATM 
Doa bukanlah kartu ATM. Di dalam salah satu acara mimbar agama kristen di televisi swasta, 
diperlihatkan bertumpuk-tumpuk surat doa yang dikirimkan oleh Kristen dari seluruh Indonesia. 
Di sana pun diperlihatkan para hamba Tuhan yang sedang berdoa untuk pengirim surat doa 
tersebut dengan cara menumpangkan tangannya pada tumpukan-tumpukan surat doa. Peristiwa 
itu secara sepintas akan membuat kita bersukacita dan bersyukur. Sebab nampaknya surat doa itu 
mendemonstrasikan bahwa Kristen Indonesia bergantung kepada Allah dan mempunyai 
kehidupan yang berpusat pada doa. Apakah benar demikian? Tidak mungkinkah ada motivasi 
dan kepercayaan lain yang salah yang menjadi dasar bertumpuknya surat doa tersebut?  

Kita memang tidak boleh mencurigai aktivitas rohani yang dilakukan oleh saudara-saudara kita 
seiman. Namun kita perlu waspada jangan sampai saudara-saudara kita atau bahkan kita sendiri 
terjerumus ke dalam pemahaman iman yang salah, khususnya tentang doa. Untuk itu kita perlu 
meneladani bagaimana Hizkia berdoa ketika dia sakit keras dan hampir mati. Dia tidak merasa 
mempunyai hak untuk mendapatkan pahala dari kehidupan salehnya atau bahkan dari doanya. 
Namun orang saleh seperti Hizkia mempunyai hak untuk memohon anugerah Allah (2-3). Kalau 
pun dia akhirnya disembuhkan oleh Allah, ini tidak berarti bahwa Hizkia juga mempunyai hak 
secara otomatis untuk mendapatkan kesembuhan atau pun berkat Allah lainnya. Kata 'Aku akan' 
(5) menegaskan bahwa Allah adalah Allah yang berdaulat. Kesembuhan yang dialami oleh 
Hizkia bergantung kepada 'Aku akan' bukannya aku ingin atau aku butuh. Hizkia dan pahlawan 
iman lainnya yang ada di dalam Alkitab memahami hal ini dan tidak lancang terhadap anugerah 
Allah.  

Walaupun demikian iman tetap harus dimiliki oleh anak-anak-Nya. Setelah mendengarkan 
pemberitaan Yesaya, Hizkia bertanya apa yang akan menjadi tanda. Pertanyaan ini 
mengungkapkan iman dan bukan keraguan.  

Renungkan: Doa bukanlah kartu ATM, Allah bukanlah mesin ATM, dan iman bukanlah nomor 
pin yang dibutuhkan. Pemahaman ini sangat berbahaya sebab membatasi Allah yang berdaulat 
dan berkuasa penuh. Jika kita berjalan dalam iman bersama Allah dan setia kepada-Nya, kita 
berhak untuk berharap bahwa doa kita akan dikabulkan.  
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Jumat, 14 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 20:12-21 

(14-7-2000) 
2Raja-raja 20:12-21 

Masa depan yang bukan untuk diketahui � 
adalah anugerah 

Masa depan yang bukan untuk diketahui -- adalah anugerah. Manusia cenderung ingin 
mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang. Allah melarang bahkan tidak 
memampukan manusia untuk mengetahui masa depan, mengapa? Reaksi Hizkia setelah 
mendengar firman Allah yang dibawa oleh Yesaya memberi jawaban kepada kita.  

Allah melalui Yesaya menegur Hizkia dengan keras ketika menerima utusan raja Babel (14-18). 
Mengapa? Pada zaman itu, Asyur adalah kerajaan yang paling kuat dan berpengaruh. Negara-
negara di sekitarnya merasa terancam dan kuatir jika Asyur terus mengadakan perluasan 
kekuasaan. Karena itulah raja Babel, Merodakh-Baladan, mendekati Mesir dan Yehuda agar 
bergabung melawan Asyur (peristiwa ini terjadi sebelum Asyur mengepung Yerusalem di pasal 
18). Dengan memperlihatkan seluruh kekayaannya menandakan bahwa Hizkia menyetujui 
rencana penggabungan kekuatan untuk memberontak terhadap Asyur (18:14). Allah menentang 
tindakan Hizkia yang dilakukan tanpa persetujuan dari Allah (Yes. 30-31). Bahkan Allah akan 
menghukum Yehuda dengan keras karena kesalahan ini (16-18).  

Bagaimanakah reaksi Hizkia terhadap nubuat hukuman bagi keturunannya (19)? Ia malah 
bersyukur kepada Allah karena seumur hidupnya, kerajaan Yehuda akan diwarnai dengan damai 
dan keamanan. Reaksi yang sangat egois! Banyak orang mengritik Hizkia. Namun demikian ada 
makna yang dapat dipelajari. Pertama, reaksi Hizkia pada dasarnya mengungkapkan bahwa kita 
tidak akan dapat melakukan sesuatu pun untuk mempengaruhi apa yang akan terjadi setelah 
zaman kita. Kita seharusnya menikmati berkat yang menjadi milik kita sekarang ini. Kedua, 
Perkataan Hizkia tidak diinspirasikan oleh Allah, sehingga ungkapan dia tidak sepenuhnya 
benar. Babel memang tidak menyerang Yehuda pada zamannya, namun negara Asyur 
memberikan ancaman semasa pemerintahannya (18:13-37).  

Renungkan: Dari makna yang kedua ini kita bisa menemukan pelajaran yang indah. Betapa besar 
anugerah Allah sehingga Ia tidak memampukan kita untuk mengetahui segala sesuatu yang akan 
terjadi di masa depan. Dan betapa besar anugerah-Nya ketika kita mengetahui bahwa Allah 
beserta dengan kita selalu dan kita ada dalam tangan-Nya.  
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Sabtu, 15 Juli 2000 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 21 

(15-7-2000) 
2Raja-raja 21 
Seandainya 

Seandainya. Judul di atas walaupun tidak lengkap namun seringkali menyiratkan nada 
penyesalan. Penyesalan karena melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan atau tidak 
melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan. Jika waktu dapat diputar kembali, Hizkia 
mungkin akan memilih tidak berdoa untuk kesembuhannya (20:6) agar bangsa Yehuda tidak 
jatuh di bawah pemerintahan raja Manasye, anaknya sendiri -- seorang raja yang memerintah 
paling lama dan paling jahat dalam dinasti Yehuda.  

Dosa dan kejahatan yang dilakukan Manasye memang sangat mengerikan. Ia tidak hanya 
menandingi raja Ahaz (2-3), bahkan melebihinya. Ia menajiskan rumah Allah dengan berhala-
berhala yang dilarang oleh-Nya. Pengaruh jahat yang diberikan ke dalam masyarakat Yehuda 
sangat dalam. Masa pemerintahannya telah memberikan dampak yang menetap dalam kehidupan 
bangsa Yehuda (9) sehingga tidak mudah bagi Yosia untuk mengadakan reformasi secara tuntas 
dalam waktu yang singkat. Tidak cukup demikian, Manasye pun telah mencurahkan darah orang 
yang tidak bersalah dalam jumlah yang sangat besar (16). Tradisi meyakini bahwa nabi Yesaya 
dibunuh oleh Manasye ketika ia melaksanakan program pembasmian orang-orang yang setia dan 
menyembah Allah. Selain pembunuhan, istilah 'mencurahkan darah orang yang tidak bersalah' 
juga dapat digunakan untuk menggambarkan penindasan terhadap orang-orang miskin ataupun 
praktek-praktek ketidakadilan sosial yang begitu merebak. Di tangan Manasye bangsa Yehuda 
benar-benar dibawa kepada kehancuran moral dan akhlak.  

Ia seharusnya tidak pernah dilahirkan dan tidak akan pernah memerintah Yehuda jika Hizkia 
tidak berumur panjang. Bayangkan, ia menjadi raja Yehuda ketika berumur 12 tahun. Berarti jika 
Hizkia tunduk kepada berita dari Allah yang disampaikan melalui Yesaya -- mati karena sakit 
keras 15 tahun yang lampau, bukankah ini berarti bahwa Manasye tidak pernah dilahirkan?  

Renungkan: Peristiwa ini dapat merupakan peringatan keras bagi kita di zaman sekarang. Yaitu 
jika Allah tidak mengabulkan doa kita, sekalipun apa yang kita minta adalah suatu hal yang 
sangat penting bagi kita, ini dikarenakan Allah sungguh-sungguh mengetahui apa yang terbaik 
bagi kita dan bagi masyarakat.  
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Minggu, 16 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 22 

(16-7-2000) 
2Raja-raja 22 

Apa yang dibutuhkan bangsa ini 
Apa yang dibutuhkan bangsa ini. Komitmen awal Yosia untuk pembaharuan rohani bangsa 
Yehuda diperlihatkan melalui usaha kerasnya memperbaiki bait Allah (3-7). Tindakan itu dapat 
dikatakan kurang tepat dan hasilnya kurang efektif, sebab 2 raja sebelum Yosia sudah terlanjur 
merusak moral, akhlak, dan kerohanian bangsa Yehuda. Untuk memperbaiki keadaan ini 
dibutuhkan usaha yang lebih dari sekadar memperbaiki bait Allah.  

Sesungguhnya Yosia tidak mempunyai penuntun, karena pada zaman raja Manasye, hampir 
seluruh salinan kitab Taurat Musa sudah dimusnahkannya. Namun Allah tidak membiarkan 
kerinduannya yang tulus menjadi padam. Ia memberkati usaha Yosia. Perbaikan bait Allah 
memang tidak membawa kepada pembaharuan rohani namun memimpin kepada ditemukannya 
kitab Taurat -- yang akan memberi arah dan petunjuk bagi Yosia.  

Setelah kitab itu dibacakan, hati Yosia tergoncang karena ia menyadari betapa bangsa Yehuda 
sudah menjadi umat Allah yang sangat murtad. Begitu murtadnya sehingga hukuman Allah yang 
sudah direncanakan-Nya tidak dapat dibatalkan lagi (14-17). Yosia menanggapi berita yang 
menggoncangkan itu dengan sikap terbuka dan rendah hati (11-13). Karena itulah Allah 
menjanjikan berkat kepada Yosia dan menunda penghukuman bangsa Yehuda hingga 
kematiannya (20). Kitab Taurat yang ditemukan dan yang menghasilkan penundaan hukuman 
merupakan anugerah Allah yang besar. Karena berarti bangsa Yehuda masih mempunyai waktu 
untuk bertobat berdasarkan firman Allah. Pertobatan mereka akan mendatangkan berkat dari 
Allah, walaupun penghukuman atas bangsa dan negara Yehuda secara keseluruhan tetap akan 
terjadi.  

Renungkan: Jadilah seperti Yosia yang dengan tulus mereformasi bangsa ini dan yang 
tergoncang hatinya karena melihat betapa bangsa ini sudah meninggalkan kekudusan dan 
keadilan yang berdasarkan firman-Nya.  
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Senin, 17 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 23:1-20 

(17-7-2000) 
2Raja-raja 23:1-20 

Gereja penggerak utama pembaharuan 
Gereja penggerak utama pembaharuan. Di dalam salah satu episode `Membangun Indonesia 
Baru', seorang sosiolog menyatakan bahwa untuk menegakkan supremasi hukum di Indonesia 
sangat sulit, sebab sudah melibatkan banyak institusi. Jadi apakah mungkin pembaharuan di 
segala bidang dapat dilaksanakan di Indonesia?  

Demikian pula situasi yang dihadapi Yosia. Rentetan aksi-aksi Yosia yang berjumlah lebih dari 
17 mengungkapkan betapa bobroknya masyarakat Yehuda. Namun Yosia bertekad bulat dan 
tidak gentar menentang arus. Hal ini terungkap ketika ia berani mengadakan pembersihan 
berbagai berhala, bukit pengorbanan, hingga membunuh imam-imam bukit pengorbanan justru 
pada saat seluruh rakyat Yehuda sudah terjerumus ke dalam penyembahan berhala (20). Ia tidak 
hanya memberikan instruksi namun terlibat langsung dengan melakukan sendiri tindakan yang 
benar. Ia sendiri sebagai contoh hidup hasil pembaharuan bagi rakyatnya. Ia mengumpulkan, 
membacakan, memberhentikan, merobohkan, menajiskan, memecahkan, menebang, hingga 
menyembelih. Pembaharuan juga harus melanda seluruh lapisan masyarakat mulai dari 
pemimpin agama, pemimpin masyarakat, hingga rakyat jelata; mulai dari orang dewasa hingga 
anak-anak (2). Ini berarti pembaharuan tidak hanya dalam urusan kenegaraan, namun juga dalam 
kegiatan sehari-hari dalam masyarakat. Dan yang paling penting adalah bahwa pembaharuan 
harus dilandaskan firman Allah yang hidup.  

Renungkan: Pembaharuan dapat dilaksanakan di bumi Indonesia asalkan gereja mau dan berani 
berperan secara langsung. Walaupun gereja, karena kedudukannya sebagai minoritas, bukanlah 
lembaga penggerak utama reformasi bangsa kita, namun gereja mempunyai firman hidup yang 
akan memampukannya untuk menjadi contoh-hidup masyarakat yang sudah diperbaharui. 
Karena itu gereja harus menyerukan kepada seluruh jemaatnya mulai dari anak-anak Sekolah 
Minggu, remaja, pemuda, dewasa, hingga manula untuk menjadi contoh-hidup bagi tingkah laku 
yang sudah diperbaharui. Mulailah dari yang paling sederhana yaitu membayar pajak sesuai 
undang-undang, mentaati peraturan berlalu-lintas, tidak membuang sampah sembarangan, 
menggunakan segala sumber alam seperti listrik, air, bensin, dan gas secara bijak. Kapan kita 
akan mulai, jika tidak sekarang?  
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Selasa, 18 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 23:21-30 

(18-7-2000) 
2Raja-raja 23:21-30 

Bukan tukang sulap tapi komitmen 
Bukan tukang sulap tapi komitmen. Akhir-akhir ini Presiden Gus Dur banyak dikritik dan 
dikecam para pengamat maupun kaum awam. Alasannya, sudah 6 bulan lebih menjadi presiden, 
namun beliau dinilai belum mampu memperlihatkan hasil kerja yang bagus. Ekonomi masih 
terus terpuruk. Situasi sosial dan politik masih belum stabil karena di beberapa daerah masih 
sering terjadi kerusuhan yang bermuatan SARA. Secara singkat Gus Dur dinilai kurang berhasil 
menghantarkan bangsa Indonesia menuju pembaharuan total.  

Yosia, selama 13 tahun (22:1-2) berusaha keras memperbaiki masyarakat Yehuda yang sudah 
dirusak oleh Manasye selama 55 tahun. Apakah dia berhasil? Tidak! Kehadirannya terlambat. 
Dia tidak berhasil mengubah arah gerak rakyatnya. Padahal ia sudah berusaha keras melakukan 
segala sesuatu yang dapat ia lakukan. Sebelum menghapuskan segala pemanggil arwah dan 
pemanggil roh peramal, ia memerintahkan seluruh rakyat untuk merayakan Paskah yang tidak 
pernah dilakukan lagi selama bertahun-tahun (22). Perayaan Paskah merupakan salah satu 
perayaan agama orang Yahudi yang paling penting. Di dalam perayaan itu, mereka diingatkan 
kembali akan identitasnya sebagai umat yang dibebaskan oleh Allah dari perbudakan untuk 
menjadi umat Allah. Dan sebagai umat Allah mereka mempunyai perjanjian yang khusus 
dengan-Nya. Jadi pembaharuan yang dilakukan oleh Yosia bukan menjadikan bangsa Yehuda 
sebuah bangsa dengan arah, tujuan, dan peranan hidupnya yang baru sama sekali. Sebaliknya, ia 
mengembalikan bangsa Yehuda jauh kembali kepada hakikat dasar keberadaannya.  

Gambaran sederhana yang dilakukan Yosia adalah ia membongkar, menghancurkan, dan 
memusnahkan sampah kenajisan yang menggunung pada masyarakat Yehuda. Setelah itu ia 
melakukan penggalian dan pendongkelan untuk memperlihatkan dan mengingatkan kembali 
siapa bangsa Yehuda di hadapan Allah. Namun ia tetap gagal.  

Renungkan: Berkomitmen seperti Yosia sudah cukup bagi gereja untuk berperan dalam 
pembaharuan bangsa kita. Komitmen ini harus terwujud salah satunya dalam peran serta gereja 
secara terus-menerus dalam memperbaiki kondisi sosial masyarakat di sekitar gereja itu berada. 
Allah tidak menuntut gereja untuk berhasil atau bahkan menjadi tukang sulap. Allah hanya 
menuntut komitmen total dari gereja-Nya.  
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Rabu, 19 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 23:31-24:7 

(19-7-2000) 
2Raja-raja 23:31-24:7 

Jika 13 tahun gagal, bagaimana dengan 1 
jam? 

Jika 13 tahun gagal, bagaimana dengan 1 jam? Berapa banyak waktu yang Anda berikan 
untuk meluangkan waktu bersama-sama anak Anda, mendidik, dan membimbing mereka? Apa 
saja yang Anda lakukan agar nantinya mereka menjadi manusia dewasa yang mempunyai 
kehidupan sosial, moral, dan spiritual yang baik? Anda mungkin terus memerangi nilai-nilai dan 
norma-norma yang masuk ke dalam pikiran anak-anak melalui televisi, vcd, video game, bacaan, 
teman-teman di sekolah dan apa yang terjadi di sekitar mereka, agar itu semua tidak menjadi 
bagian pembentukan kepribadian mereka.  

Yosia sang pembaharu bangsa Yehuda telah kehilangan anak-anaknya. Yoahaz, anaknya yang 
langsung menggantikan dia, tidak mengikuti jalannya (31). Akibatnya hidupnya berakhir tragis 
(34). Elyakim, anak Yosia yang lain, juga tidak berbeda dengan Yoahaz. Bahkan lebih lagi, ia 
telah memenuhi Yehuda dengan kejahatan dan memimpin bangsanya kembali kepada perzinahan 
rohani (Yer. 18:18-20, 22:13-17, 26:20-23). Ia tidak lagi mempunyai kuasa atas dirinya apalagi 
terhadap kerajaan dan rakyat yang ia pimpin, sehingga namanya diubah seenaknya oleh raja 
Mesir, ia harus memeras rakyatnya sendiri yang seharusnya dilindungi demi takhtanya (35). Ia 
dilemparkan dari satu penguasa ke penguasa lainnya untuk menjadi sapi perahannya tanpa dapat 
mempertahankan dirinya (24:1-2). Itu semua harus dialami oleh anak-anak Yosia, karena mereka 
hidup tidak seturut dengan firman Tuhan (2-4).  

Mereka menjadi raja ketika berumur 23 dan 25 tahun sedangkan Yosia melaksanakan 
pembaharuan selama 13 tahun (22:1-3). Tentunya mereka juga menjadi target dari pembaharuan 
itu. Ternyata waktu 13 tahun disertai komitmen penuh, tidak berhasil memerangi pengaruh-
pengaruh negatif yang memasuki pikiran-pikiran anak-anak Yosia.  

Renungkan: Jika Yosia tidak berhasil, apa yang akan terjadi dengan anak-anak kita, jika kita 
hanya menyediakan waktu beberapa jam dalam 1 minggu? Memang ada yang berkata: yang 
penting bukan berapa lama tapi bagaimana kualitasnya. Namun harus diingat bahwa 'bobot' 
pengaruh-pengaruh dari luar akan sangat membekas dalam pikiran anak-anak kita. Dapatkah ini 
diperangi hanya dalam waktu singkat? Seperti bakteri penyakit yang akut harus dimatikan 
dengan antibiotik dosis tinggi dan diberikan dalam waktu cukup panjang.  
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Kamis, 20 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 24:8-17 

(20-7-2000) 
2Raja-raja 24:8-17 

Hukuman Allah memang mengerikan 
Hukuman Allah memang mengerikan. Pernah seorang bertanya di dalam kemarahan dan 
kebencian yang sudah tak tertahankan melihat kebobrokan moral dan akhlak bangsa kita: "Aku 
sudah memohon kepada Tuhan berkali-kali, kiranya Ia menjatuhkan hukuman kepada bangsa ini 
agar mau bertobat. Tapi kenapa Allah belum juga menjatuhkan hukuman-Nya?" Jawabannya 
adalah Allah, karena kasih-Nya, masih memberikan kesempatan kepada bangsa ini untuk 
bertobat tanpa harus mengalami penghukuman-Nya. Sebab penghukuman dari Allah sungguh 
dahsyat dan mengerikan seperti api besar membara yang akan menghanguskan semua yang 
disentuhnya.  

Apa yang dialami Yoyakhin merupakan salah satu contoh betapa dahsyat dan ngerinya 
penghukuman Allah. Yehuda tidak mungkin lepas dari penghukuman yang sudah dinubuatkan. 
Mereka tidak bisa lari atau menghindar. Perubahan politik internasional yang biasanya 
mendatangkan keuntungan malah menciptakan penderitaan yang hebat. Mesir yang menindas 
Yehuda berhasil ditaklukkan oleh Babel. Namun ini tidak membuat Yehuda menjadi bangsa 
yang merdeka. Seperti kata pepatah 'lepas dari mulut singa, masuk ke mulut buaya'. Lepas dari 
Mesir, masuk ke cengkeraman Babel. Peristiwa ini membuat Yoyakhin tidak hanya terpaksa 
lengser dalam waktu yang sangat singkat (8), namun identitasnya juga dihilangkan secara paksa, 
dari seorang raja menjadi seorang tawanan; dari kedudukan sosial yang tingi kepada seorang 
yang tidak berstatus sosial sama sekali. Demikian pula ibunya dan para pembesar lainnya.  

Kehilangan identitas secara paksa merupakan penghinaan yang besar dan memberikan tekanan 
mental yang berat. Nebukadnezar benar-benar rakus, buas, dan sadis sebab ia tidak hanya 
menguras seluruh kekayaan Yehuda bahkan juga menutup dan memusnahkan kesempatan 
Yehuda untuk dapat bangkit membangun perekonomian negrinya, karena hanya orang-orang 
yang tidak mempunyai keahlian untuk membangun kembali negara Yehuda yang ditinggalkan di 
tanah Yehuda (13-16).  

Renungkan: Paparan penghukuman Allah ke atas Yehuda haruslah membuat kita bersyukur 
bahwa sampai saat ini bangsa kita masih dikasihani oleh-Nya dan mendorong kita untuk terus-
menerus menjadi juru-bicara Allah yang menyerukan kebenaran kepada mereka yang sudah 
bosan mendengarkan kebenaran-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2024:8-17
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Jumat, 21 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 24:18-25:21 

(21-7-2000) 
2Raja-raja 24:18-25:21 

Kebodohan pembawa kehancuran 
Kebodohan pembawa kehancuran. Tahukah Anda arti pepatah 'keledai tidak akan jatuh di 
lubang yang sama'? Binatang sebodoh keledai diyakini tidak akan melakukan kesalahan yang 
sama karena ia dapat dan mau belajar dari kesalahan yang lampau. Manusia, sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan yang paling tinggi, mempunyai kepandaian jauh di atas keledai. Dengan kata lain 
seharusnya manusia tidak akan begitu mudah melakukan kesalahan karena ia dapat berpikir, 
menganalisa, bahkan mengevaluasi setiap tindakan yang akan dilakukan. Apalagi jika ia sudah 
dibekali dengan petunjuk dan nasihat.  

Zedekia ternyata lebih bodoh dari keledai. Tentunya ia sudah melihat sebuah contoh hidup 
mengapa Allah menghukum Yoyakim, saudara kandungnya. Namun anehnya, ia mengulangi apa 
yang Yoyakim lakukan (19). Ketika, ia bersekongkol dengan Mesir dan bangsa-bangsa lainnya 
untuk menentang Babel, bukankah Allah sudah memberikan petunjuk dan nasihat untuk tidak 
melakukannya (Yer. 27:3-8; Yeh. 17:11-21). Contoh hidup dan petunjuk dari Allah sebenarnya 
merupakan bekal yang cukup bagi Zedekia untuk tidak melakukan kesalahan. Namun inilah 
kebodohan Zedekia yang melebihi keledai.  

Akibatnya sebagai pribadi ia harus membayar dengan harga yang sangat mahal (7). Sebuah 
pemandangan yang tidak akan pernah ia lupakan selama ia hidup dan sebuah penghukuman yang 
sangat kejam hingga perlu untuk disebutkan secara khusus dalam kitab tentang raja-raja Israel 
dan Yehuda. Sebagai bangsa, Yehuda semakin terpuruk dan tersungkur (9-17). Yehuda sudah 
hancur-lebur. Kehidupan sosial, politik, dan ekonomi tidak mungkin dibangun lagi karena yang 
dibiarkan hidup bukan lagi orang lemah namun orang-orang miskin, itu pun hanya beberapa saja 
(12 bandingkan dengan 24:14). Kalau pun yang tersisa berhasrat bangkit dan mulai membangun 
dari kehidupan rohani mereka, itu juga tidak mungkin sebab para pemimpin rohani mereka juga 
dibunuh (18-21). Tidak ada yang tersisa. Tidak ada lagi yang berharga.  

Renungkan: Bukankah kebodohan Zedekia adalah gambaran kebodohan manusia pada 
umumnya? Ia dapat dengan mudah ditemukan di sekitar kita atau mungkin dalam diri kita 
sendiri. Misalnya, tahu narkoba berbahaya tetapi mengapa peminatnya semakin meningkat? 
Mampukah kita memeranginya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2024:18-25:21
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Sabtu, 22 Juli 2000 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 25:22-30 

(22-7-2000) 
2Raja-raja 25:22-30 

Penghukuman dan kasih berjalan beriringan 
Penghukuman dan kasih berjalan beriringan. Seorang anak berusia hampir 4 tahun bersikeras 
tidak mau membereskan mainannya. Maka dengan terpaksa sang ayah memukul bagian 
pantatnya. Tiga kali pukulan membuat sang anak menangis namun akhirnya membereskan 
mainannya. Melihat sang anak menangis dan kesakitan, sang ayah menjadi iba. Anak itu dipeluk 
dan digendongnya. Untuk menghibur sang anak, sang ayah segera mengajaknya pergi ke warung 
dekat rumah untuk membeli permen kesukaan sang anak. Anak itu masih harus menanggung 
akibat hukuman karena pantatnya masih sakit, namun ia sekaligus mendapatkan kasih ayahnya 
yang begitu besar.  

Meskipun tidak persis sama, cerita di atas dapat dikatakan sebagai versi lain dari babak akhir 
kisah kerajaan Yehuda. Yehuda yang sudah hancur lebur masih mendapat perhatian dari raja 
Babel. Raja Babel mengangkat seseorang menjadi pemimpin bagi mereka yaitu Gedalya. Sebab 
ia adalah seorang yang tepat untuk jabatan itu. Nabi Yeremia mencatat bahwa Gedalya adalah 
seorang pribadi yang sangat mengagumkan meskipun naif (Yer. 40). Latar belakangnya juga 
mengesankan karena ia adalah cucu dari salah seorang penasihat Yosia sang pembaharu (22:3). 
Karena reputasinya itulah, para gerombolan pemberontak yang masih berkeliaran mau tunduk 
secara suka rela kepadanya dan meletakkan senjata mereka untuk kembali bekerja menggarap 
tanah. Tetapi kasih Allah yang dinyatakan melalui raja Babel itu dihalangi oleh segelintir orang 
yang tidak bertanggung jawab (26).  

Namun kasih Allah tidak dapat dihalangi oleh siapapun. Jika kasih kepada Yehuda yang 
dinyatakan di wilayah Yehuda sendiri mendapatkan halangan yang cukup berarti. Maka 
lazimnya kasih itu tidak akan pernah dapat dinyatakan di wilayah Babel, musuh Yehuda, apalagi 
di istana raja Babel. Namun kenyataannya lain bukan (27-30)? Mengapa? Itu semua 
memperlihatkan bahwa kedaulatan Allah tidak hanya berlaku atas penghukuman yang dijatuhkan 
bagi Yehuda lewat tangan Babel, namun juga berlaku atas kasih-Nya yang dicurahkan kepada 
umat pilihan-Nya.  

Renungkan: Kasih dan penghukuman-Nya berjalan beriringan ditopang oleh kedaulatan-Nya. Ini 
adalah berita kesukaan karena ini semua bukan teori tapi dapat menjadi kenyataan, karena jika 
seorang ayah mampu melakukan itu, tentu saja Allah jauh lebih mampu.  

**Pengantar Amsal 10-20**  

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2025:22-30
http://alkitab.mobi/?Yer+40
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Amsal berbentuk tulisan-tulisan yang ringkas, sangat praktis, dan dapat dibaca dengan 2 cara. 
Pertama, membaca beberapa ayat sekaligus untuk mendapatkan beberapa topik pengajaran. 
Kedua, memfokuskan beberapa topik yang sama dan serupa untuk mendapatkan pengajaran 
tentang satu topik yang mendalam dan luas cakupan. Uraian Amsal dalam edisi ini didasarkan 
pada cara membaca yang kedua.  

Tema-tema Amsal 10-20 Ada 2 tema dasar yang hampir selalu mewarnai kitab Amsal yaitu 
sebab-akibat (retribusi) dan 2 jalan (orang benar dan orang fasik). Selain itu Amsal 10-20 juga 
mempunyai 2 tema utama praktis yang sangat penting dan relevan bagi kehidupan di zaman 
modern ini yaitu:  

Disiplin. Orang bijak akan menerima disiplin baik dalam bentuk hardikan maupun pukulan 
(13:1, 20:30) sebagai sesuatu yang sangat berharga. Penerimaan atau penolakan disiplin 
menentukan keberhasilan hidup seseorang (15:10, 19:25, 10:17).  

Keluarga. Amsal seringkali berbicara tentang hubungan antar manusia di dalam sebuah keluarga. 
Isinya antara lain berupa peringatan tentang perangkap sebuah keluarga adalah istri yang suka 
bertengkar (19:13). Seorang perempuan bijak akan menjamin kesuksesan sebuah keluarga, 
namun perempuan yang bodoh menyebabkan kehancuran (14:1). Istri yang bijak merupakan 
tanda bahwa seseorang dikenan dan dianugerahi oleh Allah (18:22, 19:14). Hubungan orang-tua 
dan anak merupakan salah satu hal yang terbaik dalam hidup (17:6). Beberapa amsal menyatakan 
bahwa ketidaktaatan kepada orang-tua merupakan kesalahan yang serius dan akan berakibat fatal 
(20:20, 17:2). Konsekuensi juga akan jatuh atas orang tuanya jika anak-anaknya jahat (17:21,25, 
19:26). Kegagalan mendidik anak menunjukkan kasih orang-tua yang kurang (13:24). Orang-tua 
yang hidup benar memberikan jaminan bagi anak-anaknya untuk menerima warisan yang baik 
(13:22). Orang-tua yang mendisiplin anaknya sejak muda, akan menjamin kebahagian orang-tua 
di masa mendatang (19:18).  

Penulis dan waktu penulisan. Ditulis oleh raja Salomo yang memerintah dari 970-930 sM. 
Beberapa amsal merupakan koleksi Salomo. Beberapa yang lain ditambahkan oleh orang lain 
(22:17). Hampir dapat dipastikan bahwa penyusunan koleksi amsal ini selesai pada zaman raja 
Hizkia (715-686 sM).  

 

http://alkitab.mobi/?Amsal+10-20
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Minggu, 23 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 10:1-17 

(23-7-2000) 
Amsal 10:1-17 

Pendidikan bagi sebuah bangsa 
Pendidikan bagi sebuah bangsa. Menata kembali bangsa kita yang sudah porak-poranda 
haruslah mengutamakan pendidikan budi pekerti dimulai dari generasi muda. Salomo sudah 
meyakini ini sejak kurang lebih 3000 tahun yang lampau. Tujuan utama dari pendidikan itu 
adalah menjadikan anak bijak dan berguna bagi masyarakat dimana ia hidup (1). Bijak di sini 
bukanlah semata-mata manusia yang terlatih dan trampil dalam disiplin ilmu yang ia pelajari 
namun juga meyakini dan menerapkan nilai-nilai etika kristen di dalam masyarakat dimana ia 
hidup.  

Apakah yang diperlukan dalam materi `budi pekerti kristen'? Amsal memberikan beberapa 
materi yang harus ditanamkan di dalam hati dan pikiran anak muda. Pertama, pembinaan mental 
dan karakter kristen yang berhubungan berani kerja keras, ulet mencari, dan menciptakan 
kesempatan harus dilatihkan kepada mereka sejak dini dan terus-menerus. Tidak ada 
keberhasilan yang dapat dicapai dengan sikap santai, gampang putus asa, dan menunggu (4, 5). 
Kedua, kerelaan untuk menghormati dan tunduk kepada pemimpin dan siapa pun yang lebih tua, 
harus ditekankan dan dikembangkan (8). Ketiga, kehidupan moral yang bersih (9). Sebagai 
contoh: tidak terlibat dalam narkoba ataupun pornografi. Keempat, kejujuran harus dijunjung 
tinggi dan ditegakkan mulai dari hal yang paling kecil yaitu ulangan dan pekerjaan rumah hingga 
perkataan (10, 11). Kelima, kasih kepada sesama manusia harus terus menguasai hati anak-anak 
muda. Inilah satu-satunya syarat untuk menghentikan tawuran antar pelajar (12).  

Renungkan: Penulis Amsal sangat menekankan pentingnya pendidikan karena ini berhubungan 
dengan kehidupan manusia (17). Karena yang bertanggung jawab dalam pendidikan, baik itu 
orang-tua, guru, pendeta, penginjil, harus terus berusaha menemukan dan mengembangkan 
metode pendidikan sehingga anak-anak tertarik, mau mendengarkan, dan akhirnya menerapkan 
(17).  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:1-17
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Senin, 24 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 10:18-32 

(24-7-2000) 
Amsal 10:18-32 

Hati-hati gunakan lidahmu 
Hati-hati gunakan lidahmu. Pernahkah Anda membandingkan antara Basuki Abdullah pelukis 
kondang, Rudi Hartono maestro bulutangkis, dan Kusni Kasdut seorang pembunuh yang 
dihukum mati beberapa tahun yang lalu? Apa persamaan yang mereka miliki dan apa yang 
membedakan mereka? Mereka sama-sama terkenal. Ketenaran mereka disebabkan karena hasil 
karya tangannya. Namun dua tokoh yang pertama menggunakan tangannya untuk berkarya bagi 
manusia, sedangkan yang terakhir menggunakan tangannya untuk mengakhiri hidup manusia.  

Penulis Amsal memaparkan bagaimana 2 jenis manusia -- manusia bebal dan manusia bijak -- 
menggunakan lidahnya dan dampak apa yang akan diterimanya. Orang dapat menggunakan 
lidahnya untuk berdusta demi kepentingannya atau untuk menyakiti perasaan orang lain (18). Ia 
dapat menggunakannya asal-asalan dan tak dapat dipertanggung-jawabkan (19). Lidah juga 
dipergunakan untuk memfitnah ataupun memprovokasi pihak lain (31-32).  

Orang yang menggunakan lidahnya seperti uraian di atas akan merugikan diri sendiri, itulah 
dampak yang jelas yang akan diterimanya cepat atau lambat (19). Artinya, kenyataan yang 
diterima tidak sesuai dengan harapan. Selain kerugian, ia juga akan mendapat celaka karena 
penyalahgunaan lidah (21, 31). Bagaimana dengan orang benar? Ia menggunakan lidahnya 
secara hati-hati dan bertanggungjawab (19). Karena itu bibirnya dihargai orang banyak (20). 
Bibirnya dipergunakan bagi ketenteraman, penghiburan, dan kesejahteraan banyak orang (21, 
32). Orang yang mempergunakan bibir dan lidahnya dengan cara yang bijaksana dan benar 
disebut orang benar. Dan orang benar adalah orang yang paling berbahagia sebab jalan-Nya akan 
melindunginya (29). Walaupun harus menunggu, namun impiannya akan menjadi kenyataan 
(28). Akhirnya orang benar akan tetap teguh berdiri walaupun banyak goncangan yang harus 
dialaminya (30).  

Renungkan: Anda bebas memilih untuk menentukan apakah akan menggunakan lidah Anda 
untuk menghasilkan rangkaian kata-kata indah atau rangkaian kata-kata `busuk'. Namun Anda 
harus ingat bahwa setelah pilihan dijatuhkan, Anda menjadi terikat untuk menerima apa pun 
konsekuensi atas pilihan itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:18-32
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Selasa, 25 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 11:1-5 

(25-7-2000) 
Amsal 11:1-5 

Kristen dan pembangunan masyarakat 
Kristen dan pembangunan masyarakat. Bila kita amati kota-kota besar di Indonesia, akan 
terpampang di depan mata kita pemandangan yang sangat ironis. Kristen beserta keluarganya 
berangkat beribadah dengan mengendarai mobil mewah dan mengenakan pakaian dan segala 
aksesorisnya yang tak terbeli dengan gaji buruh selama 1 tahun. Dalam perjalanan, mereka akan 
bertemu atau melintasi anak-anak jalanan, pedagang asongan, para gelandangan, dan pengemis 
yang berkeliaran mengharapkan sedekah, yang seringkali tidak cukup untuk membayar 1 kali 
parkir mobil.  

Melihat pemandangan yang ironis ini, bagaimana respons Anda terhadap firman Tuhan yang 
terdapat dalam Amsal 11:11? Berkat orang benar tidak untuk dinikmati sendiri tapi bersama 
masyarakat sekitar, sehingga masyarakat ini bertumbuh dan berkembang secara sosial, ekonomi, 
dan budaya. Proses terjadinya perkembangan kota yang demikian nampaknya suatu proses yang 
harus atau secara otomatis terjadi begitu saja. Dengan kata lain penulis Amsal menegaskan 
dimana ada orang kristen di situ harus terjadi perkembangan masyarakat.  

Luar biasa sekali peranan Kristen bagi bangsa dan negaranya. Dalam lingkungan yang kecil, 
Kristen dapat memberikan nasihat dan bimbingan bagi teman-teman dan tetangganya di waktu-
waktu yang sulit baik diminta atau tidak sehingga mereka bisa selamat melewati kesulitan-
kesulitan yang menghadang (9, 14). Ia berhati-hati dalam berbicara sehingga tidak memicu 
kerusuhan di tengah-tengah masyarakat (12-13). Kristen harus menjadi contoh sebagai manusia 
yang melaksanakan segala aktivitas dengan kejujuran dan keadilan (1). Ia memandang dan 
menghargai semua orang baik orang miskin maupun kaya sehingga tidak terjadi diskriminasi 
yang akan menimbulkan reaksi bermusuhan (2).  

Renungkan: Beberapa ujian yang paling tepat untuk mengetahui apakah Kristen sudah 
melaksanakan panggilannya adalah jika Anda seorang pengusaha, apakah kesejahteraan seluruh 
karyawan Anda mengalami perbaikan yang terus-menerus, jika Anda dipercayai memimpin 
sebuah lembaga, institusi atau perusahaan, apakah Anda berani memperjuangkan agar gaji yang 
diterima bawahan dapat meningkatkan taraf hidupnya, apakah pajak Anda sudah dihitung 
sebagaimana mestinya sehingga pemerintah mendapatkan penghasilan bagi anggaran 
belanjanya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:1-5
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Rabu, 26 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 11:6-31 

(26-7-2000) 
Amsal 11:6-31 

Murah hati pangkal kaya 
Murah hati pangkal kaya. Berdasarkan peribahasa "hemat pangkal kaya", orang akan 
melakukan tindakan ekonomis dan penghematan yang luar biasa untuk menjadi kaya. Namun 
peribahasa ini tidak berlaku bagi penulis Amsal, yang menegaskan bahwa pangkal kaya adalah 
murah hati bukannya hemat. Ini bukan teori tapi fakta yang terjadi dalam masyarakat (24).  

Mengapa bisa demikian? Apa pun yang dilakukan orang semasa hidupnya pasti mendapatkan 
balasannya (31). Orang yang murah hati dapat disamakan dengan orang yang menabung di bank 
dengan bunga yang tinggi sehingga bila tiba waktunya ia akan mendapatkan keuntungan (17, 
30). Dikatakan dengan bunga tinggi sebab akan ada balasan yang tak ternilai harganya (27). 
Berkat Tuhan akan dicurahkan atas anak-anak-Nya yang murah hati dengan cara usaha 
dagangnya menghasilkan laba yang berguna baginya (18) sehingga kelimpahan meliputinya (25, 
26). Sementara itu orang yang tidak bermurah hati dengan alasan hemat akan mendatangkan 
malapetaka dan kutuk atas dirinya sendiri (17, 26).  

Kristen yang akan melakukan tindakan murah hati harus memperhatikan dan menjalankan 
prinsip-prinsip utama berikut ini. Pertama, kekayaan bukanlah segala-galanya baginya sehingga 
hidupnya akan berantakan jika tidak mempunyai kekayaan (28). Kedua, tindakan bermurah hati 
harus bersumber pada kerinduan untuk membagikan berkat yang sudah ia terima (25). Tindakan 
bermurah hati adalah bagian dari memeratakan penghasilan (25). Ketiga, bermurah hati harus 
didasari atas sikap kerinduan agar orang lain mengalami, mempunyai, dan merasakan apa yang 
ia sendiri sudah terima (26). Keempat, mengejar kebaikan merupakan motivasi yang mendorong 
orang bermurah hati (27). Tidak ada sama sekali motivasi memancing dalam bermurah hati 
secara kristen. Jadi jika hidupnya diberkati dan makin melimpah bukan karena umpannya tapi 
karena Allah berkenan kepada hidupnya (20).  

Renungkan: Pikirkanlah untuk hari ini satu bentuk bermurah hati berdasarkan 4 prinsip di atas. 
Sebagai contoh: ada seorang atlet bulutangkis yang selalu membawa beberapa nasi bungkus di 
mobilnya jika bepergian. Tujuannya jika ada yang meminta-minta uang, ia akan memberinya 
nasi. Mungkinkah ini dapat kita masyarakatkan sebagai wujud kemurahan hati?  
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Kamis, 27 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 12:1-14 

(27-7-2000) 
Amsal 12:1-14 

Garis pemisah yang jelas 
Garis pemisah yang jelas. Satu topik yang banyak diberikan perhatian oleh raja Salomo adalah 
orang benar. Orang benar merancangkan keadilan (5) bukan kejahatan. Sebab orang benar 
sungguh peduli kepada keadilan (18:5). Di samping itu orang benar sangat peduli kepada mereka 
yang membutuhkan uluran tangannya karena itu orang benar selalu bermurah hati kepada siapa 
saja tanpa terkecuali (10). Mereka juga benci kepada dusta dan ketidakjujuran (13:5). Oleh sebab 
itu apa pun yang dilakukannya selalu mengandung kebenaran bukan kekejian atau pun kejahatan 
(11:3, 15:19). Bahkan perkataannya pun berguna bagi hidup orang lain (6).  

Namun manusia zaman sekarang sinis terhadap orang benar. Firman Tuhan jelas menentang 
keyakinan itu. Orang benar akan tetap merasa aman dan tak tergoyahkan sementara rekannya 
akan rubuh ketika goncangan-goncangan melanda manusia (3). Masa kejayaan dan keberadaan 
orang fasik tidak akan langgeng, namun kejayaan dan keberadaan orang benar malah sebaliknya 
(7). Jika melakukan usaha, orang benar akan berhasil walaupun mungkin harus membutuhkan 
waktu yang lama (12). Sedangkan orang fasik yang nampaknya berhasil mencapai kesuksesan 
secara singkat namun tidak akan langgeng (7, 12). Walaupun tidak kebal terhadap kesukaran 
tetapi akhirnya orang benar akan keluar dari kemelut yang menyelimutinya (13).  

Garis pemisah antara orang benar dan orang fasik sangat jelas walaupun masyarakat sekarang 
berusaha untuk mengaburkannya. Mereka menyebut tindakan penggelapan atau pemakaian uang 
negara dengan `salah prosedur'. Mereka mempersiapkan, merencanakan, dan melakukan 
tindakan kekerasan di bawah payung `demokrasi' dan perlindungan hak asasi manusia. Tindakan 
kejahatan dan korupsi yang jelas-jelas melanggar norma-norma dan nilai-nilai etis masyarakat, 
dibenarkan karena dilakukan sesuai dengan undang-undang, peraturan pemerintah, dan 
keputusan presiden yang sudah disahkan oleh lembaga tertinggi negara. Namun Allah tidak 
dapat didustai dan diperdayai dengan cara apa pun.  

Renungkan: Siapa pun kita yang memilih untuk menjadi orang benar yakinlah bahwa berkat 
sedang dan akan dilimpahkan kepada kita. Sedangkan siapa pun yang menolak kebenaran akan 
menerima apa yang patut mereka terima.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2012:1-14


e-Santapan Harian 2000 
 

226 
 

Jumat, 28 Juli 2000 
 
Bacaan   : Amsal 12:15-28 

(28-7-2000) 
Amsal 12:15-28 

[kosong] 
KOSONG 
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Sabtu, 29 Juli 2000 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 13 

(29-7-2000) 
Amsal 13 

Sayangilah anak-anak dengan sepenuh hati 
Sayangilah anak-anak dengan sepenuh hati. Orang Yahudi terkenal sebagai orang tua yang 
terbaik di antara bangsa-bangsa purba. Karena itu ucapan yang terdapat di dalam Amsal 13:24a 
tidak mengandung arti bahwa orang Yahudi mendukung penyiksaan atau pelecehan hak asasi 
anak-anak. Pengertian yang terkandung di dalam ayat itu adalah orang tua yang gagal 
mendisiplin anak-anaknya adalah orang tua yang tidak sayang kepada anak-anaknya.  

Orang tua yang sayang kepada anak-anaknya tidak akan membiarkan mereka melakukan 
kesalahan, tapi bertindak tegas untuk mengoreksi. Karena itu penulis Amsal melalui ayat ini 
ingin menegaskan betapa penting dan mendesaknya untuk menghajar anak-anak supaya kelak 
jika dewasa mereka dapat tetap memilih jalan Tuhan. Harap diingat pula bahwa kata `tidak 
menggunakan tongkat' harus dipahami sebagai kiasan dan tidak menyarankan pukulan sebagai 
bentuk penghukuman, meskipun hukuman semacam itu diberlakukan juga pada zaman Israel 
purba. Jadi hajaran di sini bukan berarti kekerasan namun kasih sayang dan mempunyai tujuan 
demi masa depan sang anak. Hajaran ini harus meliputi seluruh aspek kehidupan manusia antara 
lain masalah ekonomi (25), masalah hubungan antar manusia (10), kehidupan moral (6), 
integritas (5), komunikasi (2-3) serta yang terpenting adalah menumbuhkembangkan kebiasaan 
membaca dan menerapkan firman-Nya (13).  

Di kota besar seperti Jakarta, penerapan yang benar untuk firman Tuhan ini menjadi 
permasalahan yang sangat pelik. Di satu pihak untuk memenuhi tuntutan hidup baik dari segi 
ekonomi maupun sosial, suami dan istri harus melakukan berbagai kegiatan di luar rumah di 
samping bekerja. Di pihak lain, dari belajar firman Tuhan, mereka menyadari bahwa mereka 
harus mendidik anaknya di jalan Tuhan. Ketegangan terjadi di sini. Mereka mengirim anaknya 
ke sebuah lembaga pendidikan formal maupun non-formal yang memang bergerak dalam bidang 
pendidikan anak baik secara mental, jasmani, maupun rohani.  

Renungkan: Tindakan ini nampaknya menyelesaikan ketegang-an yang mereka alami. Mereka 
merasa menemukan kembali damai sejahtera sebab mereka merasa berhasil memenuhi 2 
kebutuhan secara bersama-sama. Ditinjau berdasarkan Ul. 6:7-9 menurut Anda sudah berapa 
persenkah tindakan mereka itu memenuhi tuntutan Allah?  
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Minggu, 30 Juli 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 14:1-16 

(30-7-2000) 
Amsal 14:1-16 

Renungan buat istri, suami, dan orang tua 
Renungan buat istri, suami, dan orang tua. Peran perempuan bagi kelanggengan dan keutuhan 
sebuah rumah tangga sangat menentukan (1). Sebab seorang istri adalah pendamping dan 
pendukung utama suami. Seperti ada pepatah yang mengatakan bahwa di belakang seorang laki-
laki yang sukses selalu terdapat istri yang kuat dan setia mendukungnya.  

Oleh sebab itu seorang istri yang bijak adalah anugerah Tuhan yang besar. Bijak di sini berkaitan 
dengan ketrampilan-ketrampilan dan sifat-sifat baik yang dibutuhkan untuk membangun sebuah 
rumah tangga. Sifat-sifat itu antara lain kesalehan (31:12), rajin, ulet bekerja (31:13-19), dan 
baik budi (20). Ketrampilan yang dibutuhkan antara lain mampu mengolah sumber-sumber 
penghasilan keluarga sehingga sumber itu tetap menghasilkan pemasukan (18-19). Ia juga 
mempunyai ketrampilan mengajar anak-anaknya dengan hikmat dan kelemahlembutan sehingga 
anak-anaknya tidak mendapatkan kesulitan di dalam mengikuti pelajaran di sekolah; karakter 
dan kepribadiannya pun bertumbuh ke arah yang baik (26-27).  

Sedangkan perempuan yang bodoh adalah mereka yang tidak mempunyai rasa takut akan Tuhan 
sehingga bertindak semaunya, menelantarkan suami dan anak-anak, menghamburkan uang untuk 
berbelanja keperluan pribadinya seperti pakaian, alat kosmetika, dan assesoris lainnya yang tidak 
penting. Istri yang demikian akan menghancurkan rumah tangganya seolah-olah ia meruntuhkan 
dengan tangannya sendiri.  

Renungkan: Apakah Anda seorang istri yang bijak dan membahagiakan keluarga? Sebagai istri 
berusahalah menjadi seperti gambaran itu. Sedangkan bagi suami, berdoalah agar Allah 
memberikan istri kita hikmat dan kekuatan untuk menjadi seorang istri seperti gambaran itu. Dan 
sebagai orang-tua didiklah anak-anak perempuan Anda agar menjadi istri yang membangun 
rumahnya.  
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Senin, 31 Juli 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 14:17-35 

(31-7-2000) 
Amsal 14:17-35 

Siap memasuki Indonesia baru 
Siap memasuki Indonesia baru. Gereja bagaikan bahtera yang mengarungi zaman. Bicara 
dalam konteks dunia, gereja sudah melintasi berbagai zaman. Bila kita berbicara dalam konteks 
Indonesia, kita pun paling tidak sudah melewati empat zaman. Dan sekarang kita akan memasuki 
zaman yang baru yang sering disebut sebagai Indonesia baru.  

Dalam mengarungi zaman yang berubah-ubah ini, gereja harus terus berupaya agar mampu tetap 
hadir dan memenuhi panggilannya di bumi Indonesia. Salah satu upaya yang harus dilakukan 
gereja sesegera mungkin adalah mempersiapkan regenerasi kepemimpinan gereja. Sebab untuk 
mengarungi Indonesia baru, gereja membutuhkan pemikiran, strategi, dan kebijakan yang 
berbeda dari yang sudah pernah ada. Gereja dan lembaga pendidikan kristen harus mempunyai 
program pembinaan yang akan membentuk dan membina generasi muda kristen agar mempunyai 
karakter, kemampuan, dan kualitas yang dapat membawa gereja mengarungi Indonesia baru 
hingga mencapai tujuannya.  

Pertama, yang harus dikembangkan adalah sabar dan tidak cepat terbawa emosi (17, 29), 
sehingga tidak mudah terhasut dan terpancing untuk melakukan tindakan bodoh yang akan 
merugikan diri sendiri. Kedua, ulet, berani kerja keras, dan tahan banting (23). Beriringan 
dengan pembinaan karakter, generasi muda harus diberi kesempatan untuk aktif berperan di 
gereja sehingga mereka mempunyai pengalaman yang tak ternilai bagi perannya kelak (18). 
Ketiga, para generasi muda yang kebetulan mahasiswa harus dimotivasi untuk tidak sekadar 
lulus atau mendapatkan nilai bagus. Tapi mereka harus didorong untuk benar-benar menguasai 
ilmu yang ia pelajari (24) sehingga mereka dapat menerobos masuk ke lembaga tinggi negara. 
Adalah anugerah jika pemimpin gereja kita adalah seorang pejabat negara. Keempat, mereka 
yang akan menjadi pemimpin gereja harus seorang yang takut akan Tuhan (26- 27). Inilah yang 
akan terus mendorong mereka untuk menerjang badai dan gelombang sebab mereka mempunyai 
keyakinan bahwa Allah senantiasa menyertainya.  

Renungkan: Dengan mempunyai generasi muda yang berkarakter mulia, berpengalaman, 
berkemampuan, dan berkualitas, gereja sudah mempunyai satu kaki untuk melangkah tegap 
memasuki Indonesia baru. Setujukah Anda?  
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Selasa, 1 Agustus 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 15:1-18 

(1-8-2000) 
Amsal 15:1-18 

Keinginan dan air laut memiliki kesamaan 
Keinginan dan air laut memiliki kesamaan. Air laut, bila semakin banyak diminum, justru 
semakin membuat haus sebab air laut membuat kerongkongan semakin kering. Demikian pula 
keinginan, semakin dipenuhi, justru semakin bertambah. Maka kepuasan yang diharapkan 
menjadi semakin jauh.  

Manusia tidak mungkin mendapatkan kepuasan dengan cara memenuhi segala keinginannya 
karena sifat keinginan tidak terbatas, tidak ada habisnya, dan tidak akan pernah berhenti selama 
manusia masih bernafas. Karena itu manusia harus berhati-hati dengan keinginannya. Sebab 
banyak yang mengalami tekanan jiwa karena keinginannya tidak terpenuhi. Banyak juga yang 
melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri atau masyarakat demi memenuhi keinginannya 
seperti mencuri, korupsi, manipulasi, atau menggelapkan uang. Berdasarkan uraian di atas maka 
keinginan harus dikontrol bukan ditekan agar tidak mengontrol tindakan manusia. Satu-satunya 
cara yang paling tepat adalah manusia harus belajar untuk memuaskan diri dan menikmati apa 
pun yang dimiliki (17).  

Ada 3 hal yang harus dimiliki manusia agar ia dapat puas dengan segala yang dimilikinya. 
Pertama, takut akan Tuhan memberikan hati yang tenang. Hati yang tenang adalah tanda dari hati 
yang puas. Karena hatinya sudah terpuaskan maka ia tidak memerlukan hal-hal lain untuk 
memuaskan dirinya. Jadi sedikit atau banyak barang yang dimiliki, tidak akan berpengaruh (16). 
Kedua, kebutuhan utama manusia adalah dikasihi dan mengasihi. Karena itu jika kasih ada di 
dalam kehidupan seseorang, tidak ada lagi yang akan memberikan kepuasan hatinya (17). 
Ketiga, hati manusia menentukan suasana kehidupannya (13) sebab hati adalah pusat dari 
kehendak manusia. Karena itu penting untuk mempunyai hati yang dekat dengan Allah. Ini akan 
memuaskan hatinya sehingga tidak ada lagi yang diinginkan untuk memuaskan dirinya.  

Renungkan: Kapankah terakhir kalinya Anda ingin sekali membeli sesuatu? Setelah Anda 
membelinya tentunya Anda puas bukan? Namun berapa lama kepuasan itu dapat bertahan? 
Ketiga hal di atas harus ada dalam kehidupan kita supaya kita tidak dikuasai oleh rupa-rupa 
keinginan kita. Manakah dari ketiga hal itu yang belum ada dalam diri Anda? Apa yang harus 
Anda lakukan untuk memilikinya?  
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Rabu, 2 Agustus 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 15:18-33 

(2-8-2000) 
Amsal 15:18-33 

Hidup adalah memilih 
Hidup adalah memilih. Sejak Anda terjaga dari tidur, Anda sudah diperhadapkan pada pilihan: 
langsung bangun atau tidur lagi. Setelah memutuskan untuk bangun, pilihan lain sudah ada di 
depan mata: mau mandi dulu atau membereskan tempat tidur? Pilihan demi pilihan terus 
diperhadapkan kepada Anda hingga Anda tidur lagi. Dengan kata lain manusia adalah makhluk 
yang selalu terikat. Ia hanya terbebas dari pilihan-pilihan ketika ia tidur atau mati. Namun yang 
paling penting untuk diperhatikan adalah sesederhana apa pun pilihan yang diperhadapkan 
kepada Anda, di balik itu pasti mengandung konsekuensi. Karena itu manusia harus bijak dalam 
membuat keputusan demi keputusan.  

Amsal hari ini memperlihatkan kepada kita 2 pilihan yang harus dipilih salah satu. Pilihan-
pilihan itu berkenaan dengan kehidupan sehari-hari seperti: pemarah atau sabar, bijak atau bebal, 
bodoh atau pandai, fasik atau benar, mengabaikan didikan atau mendengarkan teguran, dlsb. 
Amsal juga mengingatkan bahwa walau mempunyai kesempatan untuk memilih, tidak berarti 
manusia bisa seenaknya memilih. Sebab setelah melakukan pemilihan, manusia akan terikat pada 
pilihannya. Ada konsekuensi yang akan senantiasa mengikatnya hingga pilihan itu dilepaskan. 
Dan konsekuensi ini, baik positif ataupun negatif, akan memberikan pengaruh yang bersifat 
multi-arah dan menentukan kondisi dan situasi selanjutnya.  

Pilihan yang dibuat antara malas atau jujur, tanpa pertimbangan atau dengan pertimbangan, 
mendengarkan atau mengabaikan teguran akan membawa dampak bagi jalan kehidupannya, 
kesuksesannya ataupun pengembangan pribadinya (19, 22, 31). Keharmonisan hubungan di 
dalam keluarga (20, 27) juga ditentukan dengan pilihan yang kita ambil (27). Kerusuhan yang 
terjadi di dalam masyarakat juga disebabkan karena manusia salah memilih dalam bersikap 
antara menunggu atau bertindak (18), dalam cara berkomunikasi baik non- verbal ataupun verbal 
(30). Dan yang paling utama dari semua itu, hubungan kita dengan Tuhan dapat menjadi 
renggang, jauh, atau bahkan Tuhan menjatuhkan hukuman-Nya, jika kita telah menentukan 
pilihan-pilihan (25, 26, 29, 33).  

Renungkan: Pilihan-pilihan yang kita buat setiap hari adalah jalan setapak yang sedang kita 
bangun. Walaupun langkah ke depan masih gelap, namun kita sudah dapat memastikan di tempat 
yang bagaimana jalan setapak kita akan berakhir.  
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Kamis, 3 Agustus 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 16:1-17 

(3-8-2000) 
Amsal 16:1-17 

Semua untuk manusia 
Semua untuk manusia. Seorang anak berusia 7 tahun marah kepada ayahnya, karena ia dilarang 
bermain kembang api. Padahal beberapa malam sebelumnya ayahnya justru mengajak anaknya 
bermain kembang api. Maka dengan marah ia berkata: 'Kalau ayah yang mengajak boleh tapi 
kalau aku tidak boleh. Ayah curang, ayah egois'. Benarkah sang ayah curang dan egois? Tidak! 
Namun anak itu tidak mempunyai kemampuan, pengetahuan, dan hikmat seperti sang ayah. Ia 
ingin bermain pada jam 9 malam dan saat itu hujan turun rintik-rintik. Kisah di atas bisa 
dikatakan sebagai 'pelakonan' dalam bentuk yang paling sederhana dari Amsal kita hari ini. 
Amsal menyatakan Allah adalah penentu tunggal bagi segala sesuatu. Hasil pertimbangan 
manusia asalnya dari Allah (1). Bersih tidaknya perbuatan seseorang, Tuhan yang memiliki 
standar (2). Sukses atau tidaknya seseorang dalam kehidupan tergantung pada diikutsertakannya 
Tuhan atau tidak dalam kehidupan itu (3). Untuk segala sesuatu Tuhan sudah menentukan 
tujuannya (4). Berkenan kepada-Nya adalah kunci kehidupan yang dilindungi Allah walau harus 
menghadapi berbagai tantangan (7). Bahkan rencana dan strategi manusia nampaknya percuma, 
karena pada akhirnya Tuhanlah yang menentukan arah langkahnya (9).  

Adakah Allah `curang' dan egois? Sama sekali tidak! Sebab Allah selalu mendasari segala 
perbuatannya berdasarkan kasih dan kesetiaan, karena itu orang yang bersalah diampuni (6), arah 
langkah manusia ditentukan-Nya agar tidak tersesat (8). Jika Allah adalah tolok ukur bagi segala 
sesuatu yang kudus, ini disebabkan hanya di dalam diri-Nyalah terdapat kebenaran, kebaikan dan 
kekudusan (11). Karena itu Ia sangat membenci dan tidak bisa melihat kecongkakan (5), 
kejahatan (6), kebohongan (13), sebaliknya berpihak serta membela orang yang benar (7, 12). 
Jadi Allah dengan segala kemahakuasaan-Nya mengatur dan mengarahkan hidup manusia demi 
kebaikan hidup manusia (17).  

Renungkan: Karena itulah yang harus diutamakan manusia dalam kehidupannya adalah 
menuntut kehidupan yang seturut kehendak-Nya bukan kesuksesan hidup (8). Dan untuk hidup 
sesuai dengan kehendak-Nya, manusia memerlukan hikmat dan pengertian. Mengertikah Anda 
sekarang, mengapa hikmat dan pengertian nilainya jauh melebihi emas dan perak ?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016:1-17


e-Santapan Harian 2000 
 

233 
 

Jumat, 4 Agustus 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 16:18-33 

(4-8-2000) 
Amsal 16:18-33 

Madu dan racun 
Madu dan racun. Kata-kata mempunyai kuasa untuk membangun atau menghancurkan, 
menghibur atau menyakiti. Karena itu kata-kata dapat mendorong seseorang melakukan 
tindakan-tindakan yang sangat terpuji, yang berani sampai yang paling bodoh sekalipun. 
Ingatkah Anda asal mula kerusuhan Ketapang? Itu hanyalah salah satu contoh betapa kata-kata 
mempunyai kuasa yang luar biasa.  

Karena itulah penulis Amsal perlu berbicara tentang kata-kata kepada umat Allah. Kerinduan 
Allah adalah kata-kata anak-anak-Nya hendaklah senantiasa seperti sarang madu bukan seperti 
madu (24). Artinya di dalam perkataan mereka haruslah ditemukan madu yang mempunyai 
banyak manfaat bagi manusia. Dengan kata lain hendaklah perkataan mereka itu memberikan 
manfaat bagi sesamanya, jangan malah sebaliknya menjadi racun yang menyebabkan kehancuran 
sesama kita, lingkungan (27), dan tatanan sosial masyarakat (28).  

Bagaimana agar kata-kata kita bermanfaat bagi sesama, lingkungan, dan masyarakat? Kunci 
yang pertama terletak pada hati manusia (23). Tepat seperti yang pernah diucapkan oleh Yesus 
(Mat. 12:34-37). Karena itu hati manusia harus selalu diisi dengan norma-norma, nilai-nilai, dan 
kebenaran-kebenaran Illahi agar menjadi bijak dan berpengertian (21, 23). Itu semua bisa 
didapati di dalam firman-Nya (20). Hati yang diwarnai oleh firman-Nya akan menghasilkan 
'madu' yang sangat berkhasiat bagi sesamanya (23). Kunci yang kedua adalah sabar dan 
penguasaan diri (32). Kunci ini mempunyai makna ganda: (1) kita harus sabar dan menguasai 
diri sehingga tidak mengeluarkan kata-kata yang beracun, (2) ketika orang lain mengeluarkan 
kata-kata beracun kepada kita, kita harus mendengarkan dan menerimanya dengan sabar dan 
penguasaan diri, sehingga kita bisa menaklukan kebencian dan sakit hati yang merupakan 
dorongan yang kuat untuk melakukan tindakan-tindakan yang bodoh dan tercela.  

Renungkan: Satu minggu yang lalu berapa kali Anda memberikan 'madu' dan berapa kali Anda 
memberikan 'racun' kepada orang-tua, suami, istri, anak, saudara, teman-teman sejawat, bahkan 
pembantu rumah tangga Anda? Dari 2 kunci yang tersedia, manakah yang belum Anda miliki? 
Apa yang akan Anda lakukan agar kunci itu dapat Anda miliki?  
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Sabtu, 5 Agustus 2000 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 17:1-12 

(5-8-2000) 
Amsal 17:1-12 

Pahlawan yang harus diberi tanda jasa 
Pahlawan yang harus diberi tanda jasa. Unjuk rasa menuntut kenaikan gaji yang dilakukan 
oleh puluhan ribu guru di Jakarta dan di beberapa kota besar lainnya sangat mengejutkan 
sekaligus memprihatinkan. Mengejutkan karena selama ini guru dianggap sebagai sosok yang 
arif dan penuh pengabdian sehingga tidak ada kata menuntut. Memprihatinkan karena unjuk rasa 
ini mengungkapkan sebuah kenyataan yang menyedihkan bahwa selama ini penghargaan yang 
mereka terima dalam bentuk gaji tidak sepadan dengan tugas, tanggung-jawab, dan tuntutan 
kepada mereka yang datang dari berbagai pihak. Amsal hari ini mempertontonkan kepada kita 
betapa pentingnya pendidikan khususnya pendidikan kaum muda bagi pembangunan masyarakat 
Indonesia yang beradab, berbudaya, dan bermoral tinggi. Orang bodoh akan kehilangan haknya 
atas `modal' bagi pembangunan masa depannya karena hak itu dirampas oleh orang yang lebih 
pandai, walaupun secara status sosial jauh lebih rendah (2). Berarti ia kehilangan masa depannya. 
Tidak hanya itu, ia bahkan tidak mempunyai hak untuk bermanfaat bagi sesamanya. Sebab 
bagaimana mungkin bermanfaat, jika orang lain bertemu dengan dirinya merasa ngeri (12).  

Hal ini mengingatkan kita bahwa masyarakat sekarang merasa ngeri bila berada satu bus kota 
dengan pelajar. Karena mereka sering terlibat dalam tawuran yang membahayakan nyawa orang 
lain. Jika hidup dan keberadaan mereka tidak bermanfaat bagi masyarakat dan mereka sudah 
kehilangan masa depannya, apa yang akan terjadi dengan bangsa kita di masa depan? Akankah 
kita merasa damai menikmati segala kekayaan yang kita punya, sementara masyarakat selalu 
resah (1)? Hal itu harus segera ditangani sebelum terlambat (10). Sebelum hati nurani mereka 
dibutakan sehingga mereka hanya mengejar kejahatan (11).  

Renungkan: Bila mantan wakil perdana menteri Malaysia menulis dalam bukunya bahwa 
pembangunan bangsa Asia harus dimulai dari pembangunan ekonomi, maka pembangunan 
bangsa Indonesia harus dimulai dari pendidikan. Kini saatnya gereja lebih serius menangani 
pendidikan. Langkah ini dapat dimulai dengan memperhatikan kehidupan para guru kristen baik 
yang mengajar di sekolah swasta maupun sekolah negeri khususnya guru Pendidikan Agama 
Kristen. Peran mereka sangat penting dan menentukan bagi generasi muda kita.  
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Minggu, 6 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 17:13-28 

(6-8-2000) 
Amsal 17:13-28 

Seni membangun hubungan dengan sesama 
Seni membangun hubungan dengan sesama. Manusia adalah makhluk sosial. Ia tidak akan 
tahan hidup tanpa berhubungan dengan sesamanya. Ironisnya, hubungan antar sesama inilah 
yang seringkali membuat manusia tidak tahan hidup. Tidak hanya itu, hubungan antarmanusia 
yang tidak `sehat' seringkali menjadi sumber bencana bagi orang-orang terdekat dan masyarakat 
sekitarnya. Itulah sebabnya Amsal menggambarkannya sebagai membuka jalan air (14). Akibat 
yang ditimbulkan jauh lebih dahsyat dari pada yang diduga sebelumnya.  

Pada prinsipnya, manusia dapat menjalin hubungan dengan sesamanya dengan penuh 
keharmonisan dan kedamaian, jika masing-masing individu memahami kedudukan dirinya di 
dalam masyarakat dan melakukan perannya dalam kedudukan itu secara sungguh-sungguh dan 
setia. Orang yang lemah dan menerima kebaikan dari orang lain seharusnya berterima kasih dan 
berusaha membalas budi bukan malah sebaliknya (13). Jika Anda adalah seorang pemimpin baik 
dalam masyarakat maupun dalam keluarga, maka jalankanlah tugas dan tanggung jawab Anda 
dengan penuh keadilan, kehati-hatian, tidak memihak, dan tidak menerima suap (15, 23, 26). 
Anda pasti adalah seorang sahabat dari salah seorang manusia, karena itu tunjukkanlah bukti-
bukti persahabatan yang sejati dalam segala keadaan (17) dan janganlah sekali-kali 
mengkhianatinya (20). Dan yang terakhir Anda juga pasti adalah seorang anak dalam sebuah 
keluarga. Sudahkah Anda menjadi anak kebanggaan orang tua Anda atau justru sebaliknya (21, 
23)?  

Renungkan: Harus diakui bahwa masih banyak terjadi perpecahan dan perselisihan dalam tubuh 
gereja, baik antarhamba Tuhan, antarjemaat, atau antara hamba Tuhan, aktivis, dan jemaat. Jika 
demikian, bagaimana mungkin gereja dapat bertumbuh? Serukan pertobatan kembali kepada 
prinsip sederhana yang Amsal telah ajarkan kepada kita!  
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Senin, 7 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 18 

(7-8-2000) 
Amsal 18 

Ingin batu atau roti? 
Ingin batu atau roti? Permasalahan tentang kata-kata kembali diperhadapkan kepada kita oleh 
Amsal, walau kali ini penulis Amsal tidak menyebutkan secara langsung tapi lebih banyak 
menyebut bibir dan mulut sebagai organ manusia yang dipakai untuk berkata-kata.  

Bila dalam bagian yang lalu, perkataan dihubungkan dengan dampaknya terhadap orang lain, 
kini perkataan lebih banyak dihubungkan dengan orang yang mengeluarkan perkataan tersebut. 
Penulis berusaha menyadarkan dan meyakinkan pembacanya bahwa mereka tidak bisa 
sembarangan berkata-kata. Sebab dalam kegagalan atau kesuksesan, kemalangan atau 
keuntungan, bahkan kehidupan atau kematian, perkataan seseorang mempunyai andil. Dengan 
kata lain berhati-hatilah, pertimbangkan masak-masak, pahami permasalahan dengan benar dan 
teliti sebelum berkata-kata (13). Ingatlah bahwa salah berkata-kata dapat menyebabkan 
ketegangan dalam hubungan antar manusia atau gejolak sosial dalam masyarakat (6). Dan bagi 
orang yang salah berkata-kata, risiko yang harus ia tanggung sangat berat yaitu nyawanya 
sendiri. (7). Namun kenyataannya, banyak orang yang tidak memahami pengajaran tentang 
berbahayanya lidah. Sehingga mereka senang berbicara berdasarkan perasaannya saja dan tidak 
berdasarkan pengertian. Ia tidak peduli apakah yang dikatakan itu ada maknanya atau tidak bagi 
orang lain (2). Dengan kata lain ia hanya senang mendengar perkataannya sendiri.  

Pelajaran apa yang kita dapatkan dari uraian di atas? Seorang yang berkata-kata adalah seperti 
seseorang yang melemparkan sebuah benda yang diikat dengan karet panjang dan ujung karet itu 
diikatkan pada lehernya. Ketika benda itu dilempar, karet akan teregang hingga maksimal, 
setelah itu karena kelenturannya, karet itu akan menarik kembali benda itu dan pasti benda itu 
akan mengenai orang itu sendiri. Jika orang itu berhikmat, maka benda yang dilempar itu 
bukanlah batu ataupun potongan besi, melainkan roti, buah, atau hal-hal yang lain yang tidak 
akan menyakitinya namun memberikan kesenangan dan kenikmatan. Dengan kata lain, perkataan 
seseorang bersifat mengikat orang itu (7), ia tidak akan dapat melepaskan diri dari apa yang 
pernah ia ucapkan, entah itu perkataan baik atau buruk.  

Renungkan: Apakah Anda akan terhantam oleh batu atau roti yang berbalik? Anda yang tahu!  
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Selasa, 8 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 19:1-17 

(8-8-2000) 
Amsal 19:1-17 

Alkitab memang untuk segala bidang 
Alkitab memang untuk segala bidang. Bagaimanakah respons Anda jika ada orang yang 
bersaksi bahwa Alkitablah satu-satunya yang dibutuhkan oleh semua manusia tanpa terkecuali? 
Jika Anda mengamini, dapatkah Anda menyebutkan satu alasan yang paling berkesan bagi 
Anda? Memang ada beberapa alasan, tapi yang ingin ditekankan oleh amsal kita hari ini adalah 
bahwa Alkitablah yang dibutuhkan oleh manusia sepanjang abad, sebab Alkitab selalu berbicara 
tentang kenyataan.  

Di dalam dunia yang hampir segala sesuatunya diukur dengan uang, amsal dengan gamblang 
mengatakan bahwa menjadi orang miskin itu sangat tidak enak. Alasannya ia akan tetap pada 
tingkat kemiskinan jika beruntung, jika tidak ia akan merosot dari satu tingkat kemiskinan 
kepada kemiskinan yang lebih rendah. Coba bayangkan, jika seseorang tidak mempunyai relasi 
(7), bagaimana mungkin ia dapat memperbaiki tingkat kehidupannya? Untuk berkembang dan 
maju, seseorang pasti membutuhkan bantuan dan dukungan dari orang lain. Berbeda dengan 
orang kaya, ia dapat menjadi semakin kaya sebab banyak relasi yang dapat ia bangun (4, 6). 
Tidak ada yang dibanggakan dengan menjadi miskin, kecuali jika ia mempunyai kelakuan bersih 
(1). Tapi kebanggaan itu sebenarnya dapat dimiliki oleh semua orang. Karena itulah manusia 
tidak boleh malas dalam bekerja ataupun belajar (15), namun juga tidak boleh sembarang rajin 
(2), harus disertai dengan hikmat dan pengetahuan.  

Perkawinan yang harmonis dan langgeng semakin langka. Perceraian bukan lagi peristiwa yang 
menggemparkan. Salah satu penyebab utamanya dipaparkan oleh amsal secara jelas yaitu istri 
yang tidak bijak (13). Karena itu mempunyai istri yang baik adalah anugerah yang sangat besar 
(14). Amsal tidak bermaksud meremehkan perempuan, justru sebaliknya amsal `mengagungkan' 
perempuan sebagai pihak yang mempunyai peranan penting bagi kelangsungan bahtera rumah 
tangga. Karena itu berdoalah untuk istri yang bijak.  

Renungkan: Kenyataan yang paling penting dan nyata bagi manusia juga dipaparkan dengan 
jelas yaitu tentang hidup dan mati. Hanya satu yang dapat memelihara hidup, bukan kekayaan 
dan bukan istri yang bijak, melainkan ketaatan kepada firman Tuhan (16). Ia sudah 
memberikannya dalam bentuk yang tertulis yaitu Alkitab.  
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Rabu, 9 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 19:18-29 

(9-8-2000) 
Amsal 19:18-29 

Harus berani sebelum terlambat 
Harus berani sebelum terlambat. Sebagai orang-tua, mendisiplin anak adalah kewajiban yang 
tidak gampang. Karena emosi dan perasaan memberikan pengaruh yang besar. Ada orang-tua 
yang karena terlalu sayang kepada anaknya, mereka cenderung menuruti semua kemauan 
anaknya. Namun ada juga orang-tua yang karena terlalu kesal dan jengkel terhadap ulah anaknya 
yang sangat bandel hingga timbul rasa benci terhadap anaknya.  

Ada 3 tindakan wajib yang harus dijalankan oleh orang-tua agar sang anak tumbuh menjadi 
seorang yang bijak di masa depannya, yaitu nasihat, didikan, dan hajaran (18, 20). Ketiga hal itu 
harus dilakukan oleh orang-tua selagi masih ada harapan dan kesempatan. Sebab orang-tua 
hanya memiliki hari ini bukan kemarin atau esok hari. Orang-tua juga tidak mungkin melahirkan 
anaknya kembali. Amsal memaparkan keadaan terlambat yang akan terjadi jika orang-tua tidak 
berani melakukan 3 tindakan wajib di atas. Pertama, anak-anak akan tumbuh menjadi manusia 
malas. Amsal menggambarkannya sebagai orang yang pilih kelaparan daripada melakukan 
sesuatu bagi dirinya sendiri (24). Kedua, anak-anak akan tumbuh menjadi manusia yang tidak 
bisa hidup menurut norma-norma masyarakat yang berlaku sebab ia mempunyai norma-norma 
dan nilai-nilai sendiri (26). Bagaimana masa depan anak-anak kita jika mereka tumbuh dan 
berkembang dengan 2 keadaan terlambat tadi. Lalu bagaimana masa depan bangsa dan negara 
kita? Namun jangan karena ketakutan dan demi harga diri si orang-tua sendiri, maka mereka 
mengharapkan suatu perubahan yang drastis dari sang anak. Mereka cepat sekali marah (19), jika 
sang anak tidak segera menampakkan perbaikan sikap dan tingkah laku. Sehingga mereka 
akhirnya memutuskan hukuman yang tidak lagi bertujuan untuk masa depannya namun untuk 
`menghancurkan' anaknya sendiri (18). Ingatlah bahwa anak juga perlu waktu untuk mempelajari 
sikap dan tindakan orang tua terhadapnya, disamping belajar untuk memperbaiki tingkah lakunya 
sendiri (25).  

Renungkan: Sebagai orang-tua Kristen ada tugas yang paling utama yang harus dilakukan yaitu 
membimbing dan memimpin anak menuju kepada hidup. Karena itu 3 tindakan wajib orang-tua 
harus mempunyai tujuan agar anak-anak takut akan Tuhan (23).  
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Kamis,10 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 20:1-16 

(10-8-2000) 
Amsal 20:1-16 

Manusia memang tidak pernah berbeda 
Manusia memang tidak pernah berbeda. Amsal yang ditulis oleh raja Salomo hampir 3000 
tahun yang lalu memperingatkan dan membicarakan sikap, perangai, dan hakikat manusia pada 
zamannya yang ternyata tidak berbeda dengan manusia abad 21. Ia memperingatkan manusia 
agar tidak dikuasai oleh zat-zat adiktif seperti anggur dan minuman keras karena orang yang 
dikuasainya akan merugikan masyarakat dan merusak tubuhnya serta menghancurkan masa 
depannya sendiri (1). Peringatan Salomo ini masih relevan untuk zaman ini karena banyak orang 
yang sudah dikuasai oleh narkoba, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, dari orang sipil 
hingga para pejabat, dari pegawai rendahan hingga para eksekutif. Praktek ketidakjujuran dalam 
perdagangan sama-sama dilakukan oleh penjual dan pembeli (10, 14).  

Zaman sekarang praktek semacam itu dilakukan dengan bentuk yang lebih canggih seperti: nilai 
proyek yang direkayasa demi mengeruk uang rakyat, prosedur tender yang tertutup dan 
pemenangnya adalah `konco-konco'nya sendiri, monopoli dilakukan terhadap proyek-proyek dan 
barang-barang penting bagi seluruh rakyat. Itu semua adalah kekejian bagi Tuhan karena 
menyengsarakan rakyat banyak seperti yang terjadi di negara kita. Kemalasan juga termasuk 
`penyakit' abadi manusia. Mereka membuang kesempatan yang ada demi kenikmatan sementara 
padahal ada kebutuhan utama yang harus selalu dipenuhi (4, 13). Zaman sekarang penyakit itu 
sedikit berbeda. Dahulu, orang malas menjadi miskin. Sekarang miskin menjadi malas. Sebab 
penanganan secara tuntas untuk memberantas kemiskinan tidak bijak. Selalu ada pihak yang 
bersedia memberi ikan bukan pancing. Akibatnya tanpa pancing pun mereka dapat makan ikan. 
Dengan demikian kemalasan dan kemiskinan sama-sama dilanggengkan. Dan yang tidak pernah 
berubah adalah tidak ada orang setia, tidak ada orang yang bersih hatinya dan tahir dari dosa (7, 
9). Semua orang telah berbuat dosa seperti kata Paulus (Rm. 3:23).  

Renungkan: Bagaimana Kristen meresponi manusia yang tidak pernah berbeda dari zaman ke 
zaman? Kita diberi telinga untuk mendengar keluhan, teriakan, dan jeritan mereka minta tolong 
untuk disembuhkan, dibebaskan, dientaskan, dan diselamatkan, diberi mata untuk melihat bahwa 
mereka semua sedang antri berbaris menuju kebinasaan kekal (12). Temukanlah mereka!  
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Jumat, 11 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 20:17-30 

(11-8-2000) 
Amsal 20:17-30 

Harta + hati yang kotor = bom waktu 
Harta + hati yang kotor = bom waktu. Siapa yang tidak ingin kaya? Siapa tidak setuju bahwa 
menjadi orang kaya itu enak? Seorang pernah berkata bahwa dengan menjadi kaya paling tidak 
menyelesaikan satu masalah hidup.  

Yang menjadi masalah adalah jika orang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kekayaan 
dalam waktu singkat (23). Kekayaan itu memang akan memberikan kebahagiaan namun bukan 
untuk waktu yang lama (17). Ironisnya, cepat atau lambat tapi pasti dalam kurun waktu ketika ia 
masih hidup, kekayaan itu kemudian akan berubah menjadi sesuatu yang mengganggu, 
menyakitkan, membahayakan, bahkan menghancurkan sang pemilik sehingga orang yang 
memilikinya nampaknya harus membuangnya jika `giginya' tidak mau hancur berantakan (17). 
Anda tentunya dapat melihat contohnya di negara kita bukan? Seseorang yang dalam waktu yang 
tidak lama dapat mengumpulkan kekayaan dalam jumlah yang sangat fantastis, pastilah 
menggunakan cara-cara yang tidak halal entah secara halus atau terang-terangan. Namun harta 
itu justru menjadi pintu bagi masuknya kecaman, caci-maki, hujatan, dan kutukan dari orang-
orang yang mengenalnya baik tua ataupun muda, miskin ataupun kaya, terhormat atau rakyat 
jelata (21). Betapa sengsaranya mempunyai kekayaan yang didapat dengan cara menista Allah 
(23).  

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa harta itu di dalam dirinya sendiri tidak 
menyediakan kenikmatan yang didambakan manusia. Kenikmatan hanya dapat diperoleh jika 
manusia yang mempunyai harta itu mempunyai catatan hati yang bersih, hati yang penuh kasih, 
dan setia (28). Dan Allah menjamin bahwa anak-anak-Nya dapat menjadi orang kaya yang dapat 
merasakan kenikmatan dan kebahagiaan dari kekayaannya, karena pelita Tuhan ada dalam diri 
manusia. Pelita inilah yang akan menerangi hatinya, dan menunjukkan jalan yang benar untuk 
memperoleh harta yang sejati (27).  

Renungkan: Judul uraian hari ini memang sengaja menggunakan rumusan matematika. Sebab 
apa yang dipaparkan oleh Amsal kita hari ini bersifat pasti seperti sifat dari ilmu matematika. 
Banyak contoh di dalam masyarakat kita. Akankah Anda berniat menambahkan jumlah yang 
sudah banyak itu?  
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Sabtu, 12 Agustus 2000 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 24:1-9 

(12-8-2000) 
Kisah 24:1-9 

Segala kekuatan disatukan untuk melawan 
Injil 

Segala kekuatan disatukan untuk melawan Injil. Pihak Mahkamah Agama Yahudi 
mengerahkan segala daya upaya untuk melenyapkan Paulus. Mereka menghadap wali negri 
untuk menyampaikan dakwaan mereka dan mendatangkan Imam Besar Ananias. Mereka pun 
membawa seorang pengacara dari Yerusalem bernama Tertulus, yang bertugas mengemas 
sebuah dakwaan untuk meyakinkan Feliks bahwa Paulus layak dihukum mati tanpa bukti-bukti 
valid yang dibutuhkan.  

Tertulus melakukan pekerjaannya secara mengagumkan. Ia menyapa Feliks dengan tambahan 
yang mulia untuk membangun hubungan yang baik. Kemudian sebelum menyampaikan 
dakwaannya, ia menyanjung Feliks atas usahanya yang mendatangkan kesejahteraan dan 
perbaikan bagi bangsa Yahudi. Sanjungan ini nampaknya tidak relevan sebab tidak berhubungan 
dengan kasus Paulus. Namun inilah kepiawaian Tertulus yang mampu menggunakan segala 
materi untuk mendukung tugasnya. Ia sengaja menggunakan sanjungan untuk membuat Paulus 
yang ia sebut sebagai 'penyakit sampar', pembuat kekacauan di seluruh dunia yang beradab, dan 
kepala sebuah sekte, begitu berlawanan dengan pribadi Feliks. Justru dakwaan sesungguhnya 
tentang penajisan Bait Allah ia ungkapkan di bagian akhir, agar tidak dipandang Feliks sebagai 
persoalan intern Yahudi melainkan perkara yang bermuatan politik. Ia juga memutarbalikkan 
fakta sehingga seolah-olah pihak Yahudi yang menderita karena perlakuan pemerintah setempat 
(7). Terakhir, agar dakwaannya lebih berbobot, ia menghadirkan banyak saksi untuk 
membenarkan perkataannya (9).  

Renungkan: Peristiwa di atas menggambarkan betapa licik dan berbahayanya manusia yang 
dikuasai oleh kebencian dan nafsu untuk membungkam Injil. Dan itu belum menjadi sejarah, 
karena masih dapat kita lihat di dalam masyarakat kita. Opini publik dibentuk melalui komentar 
orang-orang yang `ditokohkan', `head-lines' media massa yang begitu memprovokasi, insiden 
kecil dipolitisir dan diekspos hingga menjadi isu politik nasional, pemutarbalikkan fakta dan 
kronologis peristiwa. Akibatnya Kristen tiba-tiba mendapati dirinya sudah terpojok dan menjadi 
terdakwa yang layak ditekan hingga habis. Berdoalah agar Allah memberikan kita kewaspadaan 
dan hikmat untuk meresponi itu semua. Marilah Kristen bersatupadu menyusun kekuatan 
mempertahankan Injil.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2024:1-9


e-Santapan Harian 2000 
 

242 
 

Minggu, 13 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 24:10-27 

(13-8-2000) 
Kisah 24:10-27 

Kesempatan di dalam kesempitan 
Kesempatan di dalam kesempitan. Secara sepintas terlihat bahwa Paulus berhasil 'dikurung 
dan dibungkam' dalam penjara Kaisarea selama 2 tahun. Namun apakah ini berarti Injil juga 
dikurung dan dibungkam? Tidak! Justru sebaliknya, berita Injil semakin kuat menyatakan kuasa-
Nya. Bagaimana mungkin?  

Pembelaan Paulus sangat berbeda dengan Tertulus. Ia tegas menyatakan bahwa ia Kristen (14-
16). Ia pun mengungkapkan beberapa fakta yang valid dan kuat untuk menggugurkan dakwaan 
yang ditujukan kepadanya. Pertama, ia baru tiba di Yerusalem 12 hari yang lalu, bagaimana 
mungkin ia menjadi pemimpin sekte (11)? Kedua, ketika ditangkap ia sedang sendirian: 
bagaimana mungkin ia dituduh sebagai pembuat huru-hara (12, 18). Ketiga, alasan ia ke 
Yerusalem adalah untuk beribadah dan membawa persembahan (17-18). Terakhir, jika Paulus 
mempunyai kesalahan yang lain, siapa penuduhnya (12)?  

Feliks menangguhkan perkara ini dengan alasan menunggu saksi lain (22) dan harapan Paulus 
akan menyuap dirinya (26). Walau demikian, ia menunjukkan rasa simpati kepada Paulus dan 
bersikap lunak terhadapnya (23). Keadaan ini membuahkan kesempatan kepada Paulus untuk 
memperdengarkan Injil kepada Feliks dan istri ketiganya Drusila, seorang Yahudi yang lari dari 
suaminya untuk menikah dengannya. Mereka mendengar tentang kebenaran, penguasaan diri, 
dan penghakiman yang akan datang yang adalah dasar utama bagi panggilan pertobatan. Mereka 
dicelikkan matanya bahwa mereka adalah orang yang berdosa. Kenyataan ini yang membuat 
Feliks gelisah dan memutuskan untuk menyuruh Paulus pergi.  

Renungkan: Dari peristiwa ini, kita dapat melihat bahwa berada di pihak yang benar secara 
hukum tidak menjamin memperoleh keadilan. Tapi, itu tidak penting bagi Kristen sejauh Kristen 
tetap memperoleh kesempatan memperdengarkan Injil yang berkuasa.  
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Senin, 14 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 25:1-12 

(14-8-2000) 
Kisah 25:1-12 

Providensia Allah yang tak bersuara 
Providensia Allah yang tak bersuara. Menurut sejarah, Festus memiliki karakter dan 
kemampuan yang lebih baik dibandingkan pendahulu dan penerusnya. Ia terkenal sangat anti 
dengan para pengacau keamanan wilayahnya sebab dulu ia pernah menghancurleburkan tanpa 
ampun seorang yang mengaku sebagai mesias dan para pengikutnya. Wali negri seperti Festus 
membuka kembali peluang orang-orang Yahudi untuk melaksanakan hasrat jahatnya. Mereka 
mendapatkan sekutu.  

Tindakan Festus diawal pemerintahannya sangat membesarkan hati anggota Mahkamah Agama. 
Betapa tidak, baru tiga hari di Kaisarea, ia sudah pergi mengunjungi Yerusalem untuk bertemu 
dengan para tokoh masyarakat. Para pemuka agama Yahudi melihat kesempatan emas untuk 
membunuh Paulus di dalam sosok wali negri yang baru. Karena itu mereka segera meminta 
Festus untuk mengirim Paulus ke Yerusalem. Festus menolak permintaan mereka dengan suatu 
alasan yang masuk akal sehingga tidak menyinggung perasaan mereka (4). Bahkan Festus juga 
mengundang wakil dari mereka untuk pergi ke Kaisarea bersama-sama dengan dia. Ini 
membuktikan bahwa Festus benar-benar ingin mengambil hati mereka agar mau mendukungnya 
sebagai wali negri yang baru.  

Dalam persidangan yang dipimpin oleh Festus, orang-orang Yahudi benar-benar di atas angin 
bukan karena materi dakwaannya namun karena dukungan sang penguasa. Semua tuduhan 
mereka tidak terbukti karena sebagai Kristen Paulus tidak pernah melanggar hukum Taurat 
maupun perintah Kaisar (7-8). Menurut undang-undang Roma, Paulus harus dibebaskan. Namun 
Festus bermaksud menyenangkan orang-orang Yahudi dengan mengirim Paulus ke Yerusalem 
untuk diadili. Dengan kecerdikan dan pemahaman tentang undang-undang Romawi, Paulus 
berhasil mematahkan kekuatan aliansi Festus dengan orang-orang Yahudi. Sehingga Festus tidak 
ada pilihan lain kecuali mengirim Paulus ke Roma.  

Renungkan: Melalui peristiwa ini, providensia Allah yang tidak bersuara terungkap sebab 
rencana Allah bahwa Paulus akan ke Roma untuk memberitakan Injil hampir terealisasi (22:11). 
Meski providensia Allah begitu berkuasa dan berdaulat atas keputusan individu-individu, Paulus 
tetap dituntut untuk mewujudnyatakan iman, keberanian, integritas, dan kecerdikannya.  
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Selasa, 15 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 25:13-27 

(15-8-2000) 
Kisah 25:13-27 

Daya magnet moralitas Paulus 
Daya magnet moralitas Paulus. Permintaan Paulus untuk naik-banding ke Kaisar membuat 
Festus berada dalam posisi yang sulit. Ia harus membuat laporan resmi tentang tuduhan terhadap 
Paulus dan alasan Paulus naik-banding. Karier Festus menjadi taruhannya jika ia tidak berhasil 
menangani kasus ini dengan baik. Inilah yang menghantui pikiran Festus ketika Herodes Agripa 
bersama adiknya Bernike datang mengunjunginya. Kedatangan Herodes sebagai seorang Yahudi 
yang sangat dihormati oleh Kaisar membawa kelegaan bagi Festus karena ia berharap Herodes 
dapat menolongnya menyiapkan laporan kasus Paulus.  

Karena itu, Festus memaparkan kepada Herodes (14-21) secara detail dan kronologis. Pertama, 
ia menyalahkan Feliks yang belum menyelesaikan masalah Paulus (14). Kedua, dia 
menggambarkan dirinya sebagai seorang yang taat kepada hukum Romawi melawan desakan 
kuat pemuka agama Yahudi untuk menghukum mati Paulus (15-16). Ketiga, dia adalah orang 
yang tanggap dan akan bertindak adil pada waktunya dan dengan cara yang benar (17). Keempat, 
dia menyinggung tuduhan orang Yahudi yang hanya berhubungan dengan masalah agama 
Yahudi (18-19). Terakhir, dia mengakui kebingungannya untuk memeriksa perkara ini (20) 
namun dia tidak menceritakan bagaimana dia sudah berusaha berpihak kepada orang-orang 
Yahudi.  

Mengapa Festus dapat dibingungkan dan diusik kehidupannya oleh seorang Paulus? Mengapa 
Herodes pun tertarik untuk mendengar Paulus langsung? Bila dibandingkan dengan Herodes dan 
segala kebesarannya (23) siapakah Paulus yang hanya seorang tawanan yang dirantai? 
Jawabannya terletak pada kekuatan moralitas Paulus. Dari pemaparan Festus di atas sudah dapat 
disimpulkan secara moral orang macam apakah Festus. Herodes pun ternyata melakukan praktek 
perzinahan dengan adik perempuannya sendiri - Bernike. Kehidupan mereka terusik bahkan 
diresahkan oleh kekuatan moralitas Paulus sehingga di hadapan mereka Paulus adalah seorang 
pribadi yang luar biasa yang tidak dapat diremehkan sama sekali.  

Renungkan: Keadaan dan posisi Kristen di Indonesia di mata pemerintah dan masyarakat adalah 
seperti Paulus di hadapan Festus dan Herodes. Karena itu Kristen pun harus mempunyai 
kekuatan moralitas yang akan memancar dan menarik banyak orang mendengarkan Kristen.  
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Rabu, 16 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 26:1-11 

(16-8-2000) 
Kisah 26:1-11 

Ancaman = kesempatan 
Ancaman = kesempatan. Adalah saat yang dramatis ketika rasul Yesus Kristus yang kudus dan 
sederhana berdiri di hadapan seorang wakil dari keluarga Herodes yang penuh dengan amoralitas 
dan ambisi duniawi, yang dari generasi ke generasi selalu menentang kebenaran dan kebaikan. 
Pendiri dinasti Herodes, Herodes Agung mencoba membunuh bayi Yesus. Anaknya, Antipas 
memenggal kepala Yohanes Pembaptis dan dijuluki oleh Yesus sebagai srigala. Cucunya, Agripa 
I membunuh Yakobus anak Zebedeus dengan pedang. Sekarang Paulus dibawa ke hadapan anak 
Agripa I.  

Apakah ini membuat Paulus gentar? Tidak! Sebaliknya Paulus justru berbahagia karena ia 
melihat kesempatan untuk membela diri sebagai saat yang tepat untuk mewartakan Injil Yesus 
Kristus di hadapan Herodes Agripa I yang ahli dalam adat-istiadat dan persoalan orang Yahudi. 
Tentunya Paulus berharap bahwa Herodes Agripa I dapat menerima kebenaran Allah di dalam 
Yesus Kristus. Karena itulah materi pembelaannya sangat diwarnai dengan paham-paham 
Yudaisme. Ia memaparkan bahwa sejak masa mudanya secara fanatik mengikuti ajaran 
Yudaisme (4-5) hingga ia melakukan penindasan dan penganiayaan secara hebat terhadap 
pengikut Yesus karena mereka dianggap sebagai penghujat Allah. Namun Paulus mengakui 
tindakannya itu sebagai kesalahan besar (9-11). Sebab ia melihat kebenaran bahwa di dalam 
Yesus pengharapan Israel sudah digenapi karena Ia sudah bangkit dari kematian.  

Melalui pembelaannya, Paulus menekankan bahwa iman kristen bukan suatu kepercayaan yang 
baru namun justru merupakan kesinambungan kepercayaan dan pengharapan Yahudi dan seluruh 
umat manusia. Yesuslah kunci dari kesinambungan ini. Dengan demikian Paulus telah berhasil 
membalikkan suatu tuduhan menjadi berita anugerah. Ini membutuhkan keberanian besar. 
Namun Paulus bukannya tidak mengenal takut, karena hanya orang yang gegabah yang tidak 
pernah takut. Sebaliknya Paulus justru memahami dengan sungguh apa yang ditakuti (2-3) dan 
meletakkan ketakutannya di bawah pengharapannya di dalam Yesus, hingga ancaman itu 
berubah menjadi kesempatan.  

Renungkan: Ancaman apakah yang harus ditakuti oleh Kristen sekarang ini? Pikirkan dan 
persiapkan cara dan tindakan yang tepat untuk mengubah ancaman itu menjadi kesempatan bagi 
penyebaran berita Injil.  
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Kamis, 17 Agustus 2000 (Hari Proklamasi) 
 
Bacaan   : Kisah 26:12-23 

(17-8-2000) 
Kisah 26:12-23 

Kemerdekaan Indonesia dan kebangkitan 
Kristus 

Kemerdekaan Indonesia dan kebangkitan Kristus. Kemerdekaan Indonesia adalah peristiwa 
yang sangat menentukan kehidupan bangsa Indonesia. Kemerdekaan memberikan pengharapan. 
Karena kemerdekaan, bangsa Indonesia memperoleh kesempatan untuk membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara hingga mempunyai derajat yang sama dengan bangsa-bangsa lain. Bagi 
Paulus, kebangkitan Kristus sangat menentukan hidupnya. Karena bertemu dengan Kristus yang 
bangkit (14-15), jalan kehidupan Paulus berubah secara radikal: dari pembunuh menjadi pewarta 
kehidupan kekal; dari 'duta' orang-orang yang buta kebenaran menjadi duta Allah untuk 
memelekkan mata orang-orang yang buta sehingga mereka menemukan kebenaran Illahi (16-18). 
Pertemuan dengan Kristus yang bangkit ini tidak hanya membuahkan perubahan radikal yang 
sementara namun Paulus senantiasa setia mengisi hidupnya dengan bakti, daya, dan karya yang 
sejalan dengan misi yang ia terima dari Kristus yang telah bangkit (19-20). Berita kebenaran 
yang selalu ia wartakan adalah Kristus yang mati dan bangkit sesuai dengan nubuatan para nabi 
terdahulu dan kemudian membawa terang kepada semua bangsa.  

Seluruh aspek kehidupan Paulus yang beralaskan kebangkitan Kristus, mulai dari masa lalu, 
masa kini, dan masa depan telah berada dalam terang kebangkitan-Nya, sehingga dapat 
diberdayakan menjadi alat bagi pemberitaan Injil. Hidup, bakti, dan karyanya menjadi bermakna 
tidak hanya bagi dirinya namun bagi masyarakat juga. Kebangkitan Kristus dan kemerdekaan 
Indonesia merupakan 2 peristiwa penting bagi kehidupan Kristen sebagai pribadi dan anggota 
masyarakat. Sebagai Kristen, kita harus menjadikan terang kebangkitan Kristus sebagai landasan 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan ini. Terang kebangkitan Kristus yang menjadi 
pendorong utama terjadinya perubahan yang radikal: dimana ada kebencian, dendam, dan 
kekerasan, Kristen harus menghadirkan kasih dan kuasa Yesus yang memberi hidup; dimana ada 
diskriminasi dan perbedaan, Kristen harus menghadirkan Kristus Sang Pemersatu; dimana 
kebutaan moralitas dan norma-norma sosial merajalela, Kristen harus menghadirkan Kristus 
yang mampu memimpin kepada terang.  

Renungkan: Demikianlah hidup Kristen menjadi bermakna bagi landasan pembangunan bangsa 
Indonesia yang merdeka dan berdaulat.  
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Jumat, 18 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah PentaKosta) 
 
Bacaan   : Kisah 26:24-32 

(18-8-2000) 
Kisah 26:24-32 

Ancaman menyebarluaskan Injil 
Ancaman menyebarluaskan Injil. Kekerasan dan ancaman bagi Kekristenan di Indonesia harus 
dipahami sebagai salah satu bentuk respons masyarakat terhadap keberadaan dan misi Kristen di 
bumi Indonesia. Kristen harus memberikan respons-balik yang tepat dan benar agar melalui 
peristiwa-peristiwa yang nampaknya merugikan Kekristenan, Injil justru semakin berkembang 
dan tersebar.  

Selama ini respons yang seringkali diberikan adalah respons yang bersifat reaktif seperti 
misalnya ketika gereja-gereja di suatu daerah dibakar maka beberapa hamba Tuhan bergabung 
untuk menulis sebuah surat protes yang ditujukan kepada kepala negara dengan tembusan ke 
kedutaan negara-negara tetangga. Respons yang demikian tidak memberikan dampak yang 
positif terhadap Injil, justru sebaliknya semakin menciptakan ketegangan dan jarak antara gereja 
dengan masyarakat sekitar, sehingga Injil semakin tidak mempunyai tempat untuk ditaburkan.  

Kita belajar dari Paulus bagaimana ia meresponi-balik respons Festus dan Agripa atas pembelaan 
diri Paulus yang sangat meyakinkan. Ketika dikatakan gila, Paulus menjawab bahwa apa yang ia 
jelaskan adalah kebenaran yang masuk akal karena berdasarkan fakta historis yang obyektif. Ini 
berarti Paulus mengundang Festus untuk meneliti segala sesuatu yang telah ia jabarkan, sebab 
iman kristen dibangun berdasarkan fakta sejarah. Undangan Paulus tidak menciptakan 
ketegangan antara dia dan Festus (11). Hubungan antara manusia yang baik merupakan sarana 
yang efektif bagi pemberitaan Injil. Terhadap respons Agripa, Paulus menanggapi secara serius 
dan tulus (28-29). Ia melihat bahwa mata kail Injil sudah terkait dalam pikiran Agripa. Paulus 
tidak mau melepaskan begitu saja. Kerinduan Paulus adalah keselamatan jiwa Agripa dan semua 
yang telah mendengarkan Paulus. Respons Paulus selalu bertujuan agar orang mempunyai 
kesempatan lebih banyak untuk mendengarkan dan memahami Injil sehingga pada akhirnya 
mereka akan menerima keselamatan.  

Renungkan: Mereka boleh mereka-reka untuk menghancurkan Kekristenan dengan jalan 
membakar dan menghancurkan gereja atau bahkan membunuh Kristen. Tapi Kristen dengan 
kekuatan Roh Kudus harus dapat mereka-rekakan 'bencana' kekristenan itu sebagai kekuatan 
yang dahsyat bagi bertumbuhkembangnya Injil di Indonesia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2026:24-32


e-Santapan Harian 2000 
 

248 
 

Sabtu, 19 Agustus 2000 (Minggu ke-9 sesudah PentaKosta) 
 
Bacaan   : Kisah 27:1-13 

(19-8-2000) 
Kisah 27:1-13 

Arti Allah beserta kita 
Arti Allah beserta kita. Kita cenderung membatasi Allah atau menuntut kebesertaan-Nya harus 
sesuai dengan selera, keinginan, dan kerinduan pribadi kita. Karena itu kita sering berpikir 
bahwa jika Allah beserta kita maka tidak akan ada masalah yang akan menghadang. Apalagi jika 
di dalam pergumulan kita yakin bahwa kita sedang menjalankan kehendak-Nya, kita malah 
cenderung menuntut Allah bekerja sebagai pembantu kita yang mempersiapkan segala 
sesuatunya. Setelah semua persiapan selesai maka kita tinggal melakukan tugas saja.  

Apakah benar demikian? Tidak! Ketika keputusan dikeluarkan bahwa Paulus pergi ke Itali, 
kesempatan Paulus untuk bersaksi di Roma terbuka dan ini berarti kehendak Tuhan terjadi (Kis. 
23:11). Namun Paulus harus berlayar ke Roma bersama-sama orang-orang tahanan yang kasar 
dan liar. Mereka biasanya adalah orang-orang yang akan dihukum mati dengan cara bertarung 
dengan binatang buas di Roma. Paulus disamakan dengan mereka walaupun ia bukan seorang 
tahanan. Bayangkan bagaimana perasaannya. Lalu ia pun harus berpindah dari satu kapal ke 
kapal yang lain (6). Sementara itu alam sangat tidak berpihak kepadanya sehingga perjalanan 
menjadi jauh lebih lambat. Mereka pun terpaksa harus melanjutkan pelayaran walaupun ramalan 
cuaca tidak mendukung (7-9,12). Di samping itu, di dalam hatinya Paulus masih harus 
'berperang' melawan 'kekuatiran' akan adanya badai karena peringatannya tidak dipedulikan oleh 
orang-orang lain (9-11).  

Allah memberikan kesempatan kepada Paulus untuk ikut berjuang menuju Roma dengan 
menanggung hal-hal yang dapat ia tanggung seperti kelelahan, ketidaknyamanan, kesulitan, 
kekuatiran, terhina, dan tekanan mental. Itu adalah anugerah karena dengan mengalami 
peristiwa-peristiwa itu, Paulus diberikan hak untuk 'bermegah' karena ikut berjuang agar dapat 
bersaksi di Roma. Namun demikian Allah memahami bahwa ada hal-hal yang tidak dapat Paulus 
tanggung sendiri. Karena itu Ia menyediakan seluruh keperluan perjalanan Paulus dan teman-
temannya (3).  

Renungkan: Jika dalam memberitakan Injil dan pelayanan yang adalah kehendak Allah, Kristen 
masih menemui kesulitan bahkan halangan, berbahagialah, sebab Allah masih memberikan 
anugerah kepada kita untuk berjuang dan bermegah dalam perjuangan kita, sementara itu Allah 
tetap bekerja untuk melakukan hal-hal yang tidak dapat kita lakukan.  
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Minggu, 20 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 27:14-32 

(20-8-2000) 
Kisah 27:14-32 

Suarakan pengharapan dari tempat yang 
tepat 

Suarakan pengharapan dari tempat yang tepat. Pengharapan rakyat Indonesia untuk 
mendapatkan kehidupan sosial ekonomi yang lebih layak terasa semakin sirna. Mereka 
nampaknya semakin putus asa sehingga semakin tidak terkontrol dan nekad melakukan tindakan 
brutal demi sesuap nasi. Adakah pengharapan bagi mereka? Adakah yang dapat dilakukan oleh 
gereja Tuhan?  

Dalam perjalanannya ke Roma, Paulus berada dalam situasi dimana tidak ada lagi pengharapan 
untuk hidup. Kapal yang ditumpangi oleh Paulus dan orang-orang seperjalanan-nya diombang-
ambingkan selama 3 hari 3 malam oleh angin badai. Kegelapan total menyelimuti mereka. 
Seluruh muatan kapal harus dibuang agar kapal tidak tenggelam. Akibatnya mereka harus 
menahan lapar berhari-hari. Dalam kondisi yang sedemikian kritis dan panik, Paulus berdiri 
dengan keteguhan dan keyakinan penuh menyuarakan pengharapan kepada mereka yang sudah 
ada di penghujung maut. Apa isi pengharapan itu (22, 26)? Apakah mereka mempercayainya 
(27-29)? Yang lebih indah lagi, mereka tidak hanya mempercayai pengharapan itu, namun 
mereka juga mau mendengarkan dan menuruti saran Paulus (31-32). Mereka akhirnya selamat 
dari amukan badai.  

Mengapa mereka menjadi percaya dan menurut kepada Paulus? Ada beberapa faktor. 1. Paulus 
bersama-sama mereka merasakan ancaman maut. Ia tidak hanya berteori saja tapi mereka semua 
bisa melihat bahwa Paulus pun menghadapi dan mengalami hal yang sama. 2. Paulus percaya 
penuh akan janji Allah bahwa ia akan pergi menghadap Kaisar (24). 3. pengharapan Paulus 
dibangun berdasarkan keyakinan yang tumbuh karena hubungan yang erat dengan Allah (23).  

Renungkan: Gereja harus menjadi sama dengan masyarakat yang miskin. Ini tidak berarti bahwa 
gereja harus menjadi miskin. Namun maukah gereja, di tengah-tengah kemiskinan ini tetap 
menyuarakan pengharapan Injil?  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2027:14-32


e-Santapan Harian 2000 
 

250 
 

Senin, 21 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 27:33-44 

(21-8-2000) 
Kisah 27:33-44 

Gereja adalah tangan Allah yang memelihara 
hidup 

Gereja adalah tangan Allah yang memelihara hidup. Karena Paulus, seluruh penumpang 
kapal yang berjumlah 276 jiwa selamat mencapai daratan tanpa cacat sedikit pun (34). 
Pengharapan yang disuarakan Paulus menjadi kenyataan. Yang menjadi pusat dari peristiwa itu 
adalah bagaimana Allah bekerja melalui Paulus dan bagaimana Allah bekerja bagi Paulus 
sehingga banyak orang diberkati.  

Setelah berhasil meyakinkan dan menenangkan para penumpang kapal yang panik, Paulus 
melanjutkan pelayanannya kepada mereka dengan memperhatikan kebutuhan fisik mereka. 14 
hari puasa (terpaksa karena badai) membuat fisik mereka sangat lemah. Fisik yang lemah akan 
melemahkan hati dan semangat. Padahal kekuatan fisik sangat diperlukan untuk membawa kapal 
ke daratan terdekat. Walau Paulus sengaja tidak mendahulukan masalah rohani, namun ia tetap 
memperlihatkan kepada mereka tentang iman dan keyakinannya kepada Allah (35). Dan ini 
memberikan dampak yang besar bagi hati dan semangat mereka (36).  

Di samping itu, Allah juga bekerja secara tidak kentara bagi Paulus sehingga tidak hanya Paulus 
yang selamat dan dapat melanjutkan perjalanannya ke Roma, namun orang-orang lain pun 
mendapatkan berkat (42-43). Paulus adalah teladan yang indah tentang kehidupan yang dipakai 
Allah tidak hanya untuk memelihara kehidupan dan keselamatan fisik bagi sesama manusia 
namun juga menyelamatkan jiwa-jiwa terlepas dari kuasa dosa karena Injil Yesus Kristus yang ia 
wartakan. Hidupnya mempunyai kuasa dan makna bagi masa kini dan masa depan serta bagi 
kesejahteraan fisik dan rohani bagi umat manusia.  

Renungkan: Gereja-gereja yang berada di tengah masyarakat Indonesia yang masih terpuruk 
dalam kemelut ekonomi yang berkepanjangan, seharusnya mempunyai kuasa dan makna seperti 
Paulus. Karena itu sangat ironis jika gereja yang dimampukan untuk membangun gedung yang 
megah, mendirikan sekolah bergengsi, menyelenggarakan perayaan gerejawi secara mewah, dan 
jemaatnya hidup dalam kelimpahan berkat, sementara itu masyarakat di sekitarnya masih harus 
bergumul untuk sesuap nasi dan pendidikan dasar bagi anak- anaknya. Adalah sangat egois jika 
gereja hanya datang dengan sebuah ayat emas penginjilan kepada masyarakat yang berteriak dan 
menangis karena kemiskinan yang menghimpit. Hai Gereja, jadilah perpanjangan tangan Allah!  
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Selasa, 22 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 28:1-10 

(22-8-2000) 
Kisah 28:1-10 

Kepedulian Allah kepada kesehatan 
Kepedulian Allah kepada kesehatan. Allah tidak hanya mampu menyembuhkan penyakit 
namun juga peduli dan menjaga kesehatan manusia dengan cara-cara yang mungkin tidak kita 
sadari. Apa yang terjadi terhadap Paulus, teman seperjalanan, dan penduduk asli, merupakan 
bukti bahwa Allah memang peduli kepada kesehatan manusia.  

Paulus dan teman-teman berhasil mencapai daratan pulau Malta yang kecil dan terpencil dengan 
selamat. Walau demikian, masih ada kemungkinan mereka akan menghadapi kematian atau 
perbudakan jika mereka bertemu dengan penduduk asli yang mungkin masih primitif dan 
menganut kepercayaan animisme (4-6), dan bahaya lainnya karena keganasan alam. Namun 
ternyata penduduk primitif itu sangat ramah terhadap mereka. Bahkan ketika hujan mulai turun 
dan hawa dingin mulai menyerang, mereka memanggil Paulus dan teman-teman untuk berteduh 
di dekat api yang besar yang sengaja mereka nyalakan untuk menghangatkan badan. Besar 
kemungkinan mereka juga menyediakan makanan dan minuman buat mereka. Inilah salah satu 
bukti kepedulian Allah akan keselamatan dan kesehatan mereka.  

Kepeduliaan Allah terus berlanjut. Ketika Paulus digigit ular beludak, ia tidak menderita 
kesakitan sedikit pun seperti sangkaan penduduk setempat (4-6). Kepedulian Allah ini 
merupakan kesaksian yang berkuasa (4-6). Allah pun sangat peduli kepada kesehatan penduduk 
setempat yang belum mengenal Kristus. Ketika ayah Publius menderita demam dan disentri, 
melalui Paulus Allah menyembuhkannya. Bahkan akhirnya penduduk setempat juga merasakan 
kepedulian Allah melalui pelayanan Paulus. Pelayanan Allah melalui Paulus ini menghasilkan 
hubungan antar manusia yang saling menghormati, menghargai, dan membantu dengan sangat 
tulus walaupun mereka baru saling mengenal selama 3 hari (10). Hubungan yang demikian 
merupakan kesempatan yang indah untuk menaburkan benih Injil.  

Renungkan: Kristen perlu mengevaluasi bagaimanakah selama ini pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat dikerjakan: apakah sudah menyatakan Allah yang peduli kepada setiap manusia atau 
sebaliknya Allah hanya peduli jika sang pasien punya uang cukup? Salah satu ujiannya adalah 
apakah pelayanan kesehatan yang kita lakukan berbuahkan hubungan antar manusia yang 
harmonis?  
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Rabu, 23 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 28:11-16 

(23-8-2000) 
Kisah 28:11-16 

Akhirnya Roma 
Akhirnya Roma. Bila keadaan tidak beres, sebagaimana kadang-kadang terjadi. Bila jalan yang 
dilewati seakan mengharuskan kau terus mendaki. Apabila persediaan dana menipis dan hutang 
sangat parah. Dan kau ingin tersenyum, tetapi kau harus menyerah. Bila semua urusan menekan 
dan membuatmu resah. Istirahatlah! Jika perlu -- tetapi jangan menyerah. Sepotong sajak pendek 
yang diambil dari The Book of Virtues walaupun tidak persis, dapat dipakai untuk 
menggambarkan sikap dan tekad Paulus hingga tiba di Roma.  

Ketika melihat mereka, Paulus mengucap syukur kepada Allah dan kuatlah hatinya (15). 
Mengapa? Kerinduan Paulus yang besar dan dalam adalah untuk bersaksi di Roma (lihat 19:21 
dan Rm. 1:10-12). Sepanjang perjalanan Paulus menuju Roma, kesulitan, halangan, bahkan maut 
selalu menyambutnya. Namun ia tidak pernah menyerah. Ia tidak pernah berhenti sebelum 
mencapai apa yang ditugaskan oleh Yesus. Itulah ketekunan. Hanya karena pertolongan Allah, 
Paulus berhasil mencapai Roma. Allah senantiasa mendampingi, bersama, dan berdiri di 
belakang Paulus. Allah menjadi pemberi semangat, pemandu, penolong di saat yang tepat 
bahkan pemberi fasilitas (16). Karena itu ia bersyukur.  

Di samping itu, ada juga pihak-pihak yang mendorong dan senantiasa mendukung. Allah 
senantiasa mendampingi, bersama, dan berdiri di belakang Paulus. Allah menjadi pemberi 
semangat, pemandu, penolong di saat yang tepat bahkan pemberi fasilitas (16). Dukungan juga 
datang dari saudara-saudara seiman yang berasal dari belahan dunia yang lain, yang belum 
pernah Paulus kenal atau bahkan lihat sebelumnya (15). Dukungan yang tidak berbentuk materi 
ini sangat besar maknanya bagi Paulus (15). Karena itulah Paulus kuat.  

Renungkan: Kesulitan demi kesulitan, fitnahan demi fitnahan, ancaman demi ancaman, dan maut 
bertubi-tubi diarahkan kepada Kristen. Sangat wajar jika kita cemas, takut, ngeri, atau bahkan 
hampir putus asa. Namun Kristen harus tetap bertahan, tekun, dan tidak boleh menyerah karena 
Allah pasti mendukung kita. Namun demikian kita juga perlu mendukung satu dengan yang lain. 
Kristen perlu membuat suatu jaringan antarsaudara seiman, antardenominasi, antargereja yang 
memungkinkan kita untuk saling menolong, mendukung, bertukar informasi, dan menguatkan 
hingga kesudahannya.  
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Kamis, 24 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 28:17-31 

(24-8-2000) 
Kisah 28:17-31 

Jangan lakukan kristenisasi! 
Jangan lakukan kristenisasi! Kemiskinan yang dialami non-Kristen, dipandang sebagai sarana 
efektif untuk menyampaikan Injil dan membuat mereka `percaya' kepada Kristus. Sehingga 
menimbulkan kesan bahwa banyak orang menjadi Kristen hanya supaya mendapatkan perawatan 
kesehatan, sesuap nasi, pendidikan, dan penghidupan yang lebih layak. Dengan kata lain mereka 
sebetulnya belum siap menjadi Kristen. Mereka `diperdayai' agar mengambil keputusan.  

Paulus tidak pernah memanipulasi orang untuk menjadi Kristen, walau ia mempunyai semangat 
yang tidak pernah padam untuk mengabarkan Injil. Masa 2 tahun yang ia punyai ketika 
menunggu panggilan dari Kaisar di Roma, Paulus gunakan sebaik-baiknya untuk memberitakan 
Firman Hidup (31), seperti yang pernah terjadi di Efesus dan Kaisarea. Dia meyakini sepenuhnya 
bahwa ia adalah seorang prajurit yang selalu siap melaksanakan kewajiban dimana dan kapan 
saja yaitu berbicara atas nama Allah. Ia pun sangat peduli kepada saudara sebangsanya yaitu 
orang-orang Yahudi. Ia melakukan berbagai usaha untuk mengundang mereka dan 
menghabiskan banyak waktu untuk menginjili mereka (17, 23). Namun, sekali lagi, Paulus tidak 
pernah memanipulasi mereka untuk segera mengambil keputusan menjadi pengikut Kristus.  

Paulus mengadakan pertemuan dengan orang-orang Yahudi yang tinggal di Roma. Mereka ada 
yang hidup sebagai budak maupun sebagai orang merdeka. Ia memberitakan Injil dengan 
ketulusan dan kemurnian hati kepada mereka. Walaupun demikian, tidak semua menerima Injil. 
Bahkan yang menolak Injil nampaknya lebih banyak. Namun Paulus tidak memaksa atau 
memanipulasi dengan menggunakan kelemahan/kekurangan mereka karena sebagian dari mereka 
adalah budak, agar mereka segera mengambil keputusan yang mereka sendiri belum siap.  

Renungkan: Program penginjilan yang selama ini kita lakukan perlu dievaluasi. Karena banyak 
yang dilakukan hanya dengan menyebut Yesus sebagai Penyembuh, Pemberi damai sejahtera, 
Pemberi berkat, dlsb. Namun mereka tidak pernah menyebut karya penebusan Kristus atas dosa 
manusia. Sehingga banyak orang yang mau menjadi Kristen semata-mata supaya ada perbaikan 
kondisi sosial dan ekonomi. Ini merupakan salah satu bentuk kristenisasi. Yang sangat tragis dari 
kristenisasi ini adalah usaha ini tidak akan pernah mengantar jiwa ke surga.  

**Pengantar Kitab Yeremia**  

Yeremia adalah seorang pribadi yang sangat peka, amat terluka karena penolakan yang 
dilakukan oleh teman-teman sezamannya (11:21). Ia dilahirkan dari keluarga imam, keturunan 
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Abyatar (1Raj. 2:26) dan tinggal di Anatot (32:8). Ia dilahirkan kira-kira menjelang akhir 
pemerintahan Manasye. Masa pelayanannya kira-kira 40 tahun, dimulai kira-kira tahun 627 sM 
pada tahun ke-13 pemerintahan Yosia dan berlanjut hingga melewati masa kejatuhan Yerusalem 
karena serangan Nebukadnezar di tahun 586 sM. Ketika Yehuda di bawah pemerintahan 
Yoyakim dan Zedekia, Yeremia mengalami banyak penderitaan fisik di tangan musuh-
musuhnya. Namun nyawanya tetap selamat dan setelah Yerusalem jatuh, Yeremia diizinkan 
tinggal bersama-sama dengan orang-orang yang ditinggal di Yerusalem (39:14). Dia kemudian 
diangkut bersama-sama mereka ke Mesir (43:4-7).  

Sejak pemerintahan Yosia, Yehuda mendapatkan ancaman dari bangsa-bangsa lain sampai 
akhirnya dikuasai Babel. Misi Yeremia adalah untuk menyerukan kepada Yehuda agar tunduk 
kepada penguasa asing sebagai disiplin dari Allah. Namun para raja dan rakyat Yehuda dengan 
sangat keras menentang khotbah Yeremia, bahkan mereka menolak Allah dan berpaling kepada 
dewa-dewa asing. Puncaknya, penolakan Yehuda untuk tunduk menyebabkan kekuatan Babel 
yang besar menyerang Yerusalem. Beberapa pasal kitab ini disebut buku harian rohani (11:18-
12:6, 15:10-21, 17:5-10,14-18, 18:18-23, 20:7-18), karena Yeremia seringkali membagikan 
pengalaman rohaninya.  

Kitab yang dulunya ditujukan kepada bangsa yang memberontak pada saat negaranya dalam 
bahaya besar, mengundang kita untuk mendengarkan dan menerapkan firman Tuhan ke dalam 
zaman kita sekarang ini. Kitab ini juga akan mendorong kita untuk meneladani semangat dari 
seorang hamba Tuhan yang seringkali hampir putus asa namun terus bergumul dengan Allah 
dalam doa dan dengan gagah berani menentang dosa dan orang-orang berdosa pada zamannya.  

Penulis dan waktu penulisan.  

Bukti-bukti kuat yang ada dalam kitab ini mengidentifikasikan Yeremia sebagai penulis buku ini. 
Hampir semua tulisannya sudah selesai dikumpulkan sesaat sebelum jatuhnya Yerusalem pada 
tahun 586 sM.  

 

http://alkitab.mobi/?1Raj+2:26


e-Santapan Harian 2000 
 

255 
 

Jumat, 25 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 1:1-10 

(25-8-2000) 
Yeremia 1:1-10 

Keluar dari batas 
Keluar dari batas. Kenanglah kembali pengalaman Anda berjalan bersama Allah. Apa yang 
membuat Anda berkata 'ya' atas panggilan-Nya, berani melangkah walau terbatas, dan 
mempunyai hubungan yang akrab dengan-Nya?  

Peristiwa panggilan Yeremia adalah suatu peristiwa yang mungkin membuat kita menggeleng-
gelengkan kepala karena ketidakmengertian kita akan pemikiran dan rencana Allah. Untuk 
mengemban tugas yang begitu berat (10) seharusnya dibutuhkan seorang yang luar biasa bukan? 
Tapi siapakah Yeremia? Ia tidak mempunyai kemampuan yang hebat, belum berpengalaman 
bahkan cenderung penakut (6). Hal yang lebih membingungkan kita lagi adalah, ketika Yeremia 
mengutarakan keengganan dan ketakutannya, Allah seakan-akan tidak mengindahkan 
perasaannya justru terkesan `memaksanya' (7). Kalau pun Ia memberikan dorongan dan berusaha 
menenteramkan hatinya (8), tidakkah ini terlalu minim untuk tugas yang maha berat dan sukar 
ini? Apalagi Allah juga tidak menjelaskan secara rinci tugas dan tanggung jawabnya.  

Tetapi bila kita amati peristiwa ini dengan lebih seksama, di hadapan kita dipaparkan tentang 
Allah dan yang lemah, Allah yang senantiasa berhitung dan Allah yang menjumpai dan 
menyentuh anak-Nya. Allah ingin memperlihatkan kepada manusia bahwa kuat, hebat, mampu, 
dan berani bukan sumber keberhasilan tapi Dia. Namun ini tidak berarti bahwa Allah asal 
memakai siapa saja yang lemah. Sebaliknya Ia telah mengenal, menguduskan, dan menetapkan 
sebelum memanggil seseorang (5). Allah telah berhitung dan tentu saja perhitungan-Nya tidak 
mungkin meleset. Tidak cukup sampai di sini, setelah ungkapan keengganan Yeremia: "Ah 
Tuhan Allah!" Allah menjumpai Yeremia dengan firman-Nya dan memberikan sentuhan kepada 
titik kelemahan Yeremia (7-9). Hasilnya sangat luar biasa. Sejak saat itu mulutnya dipakai Allah 
untuk memekakkan telinga umat Allah yang murtad dan firman-Nya merupakan sumber 
kekuatan dan sukacitanya (Yer. 15:16).  

Renungkan: Allah telah mengundang dan menarik Yeremia untuk melangkah keluar dari 
keterbatasan yang dimilikinya bersama diri-Nya. Adakah keterbatasan-keterbatasan di dalam diri 
Anda yang Allah minta agar Anda melangkah melewati bersama diri-Nya?  
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Sabtu, 26 Agustus 2000 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 1:11-19 

(26-8-2000) 
Yeremia 1:11-19 

Yeremia-yeremia Indonesia 
Yeremia-yeremia Indonesia. Walter Brueggemann pernah mengatakan bahwa Injil seringkali 
hanya dipandang sebagai berita yang mewartakan kesukacitaan, kedamaian, dan kabar baik bagi 
manusia sehingga seolah-olah Injil diyakini tidak mengandung berita yang menggoncangkan, 
meresahkan, dan mengancam kehidupan manusia. Itulah pemahaman yang salah tentang Injil.  

Berita yang harus disampaikan oleh Yeremia kepada bangsa Yehuda mendukung pernyataan di 
atas. Berita itu sangat menyakitkan, meresahkan, dan mengancam mereka (14-16). Bagaimana 
mungkin bangsa pilihan Allah akan dihancurkan oleh bangsa-bangsa kafir? Berita yang 
mengusik kemapanan, menggoncang 'status quo', menjungkirbalikkan konsep-konsep yang 
sudah dianut masyarakat, hanya mendatangkan risiko yang tidak kecil bagi sang pembawa berita, 
mungkin nyawa pembawa berita itu menjadi taruhannya. Itulah sebabnya Yeremia gentar karena 
ia memahami risiko ini (17).  

Allah pun sudah memahami reaksi apa yang akan ditunjukkan oleh Yeremia. Karena itu Allah 
menggunakan berbagai cara untuk menyentuh seluruh aspek pribadinya seperti fisik, imaginasi, 
intelektual, dan perasaan. Karena itu Allah menggunakan sentuhan fisik (9), permainan kata (11, 
12), lambang-lambang dalam penglihatan (11, 13), puisi (15, 6), metapora-metapora yang 
membesarkan hati (18-19). Walau tidak disebutkan bagaimana akhirnya Yeremia bersedia 
memenuhi panggilan-Nya, namun pasal-pasal berikutnya menceritakan bagaimana ia 
menyatakan suara-Nya. Allah telah berhasil meyakinkan Yeremia betapa pentingnya berita 
bencana itu harus disampaikan kepada Yehuda supaya mereka nantinya dapat kembali menjadi 
umat pilihan Allah yang kudus dan taat. Yeremia terus mewartakan suara Allah walau tidak ada 
yang mendengar, walau dibuang dalam pengasingan, bahkan nyawanya menjadi taruhan.  

Renungkan: Kristen harus berperan seperti Yeremia di bumi Indonesia: mewartakan kebenaran 
yang akan membuat telinga para pejabat yang korupsi merah, membuat para pemimpin 
masyarakat yang menyalahgunakan kekuasaan seperti orang kebakaran jenggot, membuat para 
orang kaya yang kolusi dengan pejabat tidak bisa tidur nyenyak. Untuk itu mintalah agar Allah 
menyentuh seluruh aspek kepribadian Anda agar tetap berani dan tak henti-hentinya bersuara.  
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Minggu, 27 Agustus 2000 (Minggu ke-11 sesdh Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 2:1-19 

(27-8-2000) 
Yeremia 2:1-19 

Bulan madu sudah berakhir 
Bulan madu sudah berakhir. Sepasang suami istri sedang menikmati makan malam di sebuah 
restoran dimana beberapa tahun yang lalu sang pria untuk pertama kalinya menyatakan cintanya 
kepada sang gadis. Setiap kali mengenang peristiwa itu, mereka menemukan kekuatan yang 
mendorong untuk tersenyum bahagia dan memiliki perasaan cinta yang semakin dalam.  

Firman Tuhan hari ini mengungkapkan kebalikan dari kisah di atas. Setiap kali Allah mengenang 
hubungan-Nya dengan umat-Nya Yehuda di masa yang lalu, Allah hanya merasakan 
ketidakmengertian, kepedihan, dan sakit hati (1-5). Kasih Allah sebagai mempelai laki-laki 
masih terus membara (5). Namun mempelai perempuan yang Ia kasihi-bangsa Yehuda-sudah 
mengkhianati-Nya dan meninggalkan-Nya untuk mengikuti berhala-berhala lain yang sia-sia. 
Padahal apakah kekurangan Allah? Bukankah segala berkat dan perlindungan sudah Ia berikan 
(3, 5-7)?  

Ada 2 penyebab utama kandasnya cinta itu yang dinyatakan oleh Yeremia. Pertama, mereka 
sudah puas dengan kepuasan semu sehingga kisah masa lalu mereka dengan Allah tidak 
bermakna lagi bagi mereka (6, 8). Kedua, mereka menyukai kerohanian bebas seperti orang 
menyenangi seks bebas (18). Kebebasan mereka yang salah akan membawa konsekuensi yang 
dahsyat dan menyeluruh (11, 19). Segala kegiatan usaha mereka tidak akan mendatangkan hasil 
(13). Kedudukan sosial mereka akan dijatuhkan dari seorang pengantin perempuan menjadi 
seorang budak (14). Sebagai 'janda' bangsa Yehuda tidak akan lagi mempunyai seorang 
pelindung hingga bahaya dan ancaman dengan mudah akan melumatnya (15, 18-19).  

Renungkan: Anda perlu mengenang kembali saat pertama kali bertemu dengan Yesus. Perasaan 
yang muncul sekarang mungkin akan berbeda. Namun jika pengenangan kembali ini tidak 
memberikan sukacita, hati-hatilah ini mungkin Anda sudah jauh dari kasih mula-mula kepada-
Nya.  
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Senin, 28 Agustus 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 2:20-37 

(28-8-2000) 
Yeremia 2:20-37 

Cermin besar yang terpampang 
Cermin besar yang terpampang. Setelah orde baru runtuh dan Indonesia memasuki era 
reformasi, banyak pejabat dan petinggi negara zaman orde baru yang tiba-tiba menampilkan diri 
sebagai orang yang bersih (Mr. Clean). Untuk meyakinkan masyarakat bahwa ia benar-benar 
bersih, mereka berlomba-lomba berbicara tentang bagaimana memberantas KKN hingga 
menghujat mantan sang penguasa tertinggi era orde baru. Singkatnya mereka berusaha berkata: 
'Itu bukan saya.Saya tidak mungkin berbuat itu.Aku hanya menjalankan instruksi atasan`.  

Berani mengelak dari tanggung jawab dan konsekuensi bukanlah ciri-ciri khusus orang modern. 
Orang-orang sezaman Yeremia -- bangsa Yehuda -- mempunyai sikap mental yang sama untuk 
membenarkan dirinya (22-23). Allah melalui Yeremia, memasang cermin di depan mereka agar 
mereka tahu betapa buruknya wajah mereka. Harapannya adalah supaya mereka bertobat dan 
terbebas dari hukuman (35). Keindahan yang pernah dimilikinya karena kedekatan dengan Allah 
dan kesetiaan kepada-Nya (2) sudah pudar diganti dengan pengkhianatan dan kebobrokan moral 
(20, 21). Cermin itu terus menyingkapkan semakin dalam kebobrokan mereka dalam hal 
perzinahan rohani (23-25), kedegilan hati (25), dan penindasan terhadap orang miskin (34). 
Namun mereka tetap tidak mau mengakui dosanya, apalagi bertobat. Karena itu satu-satunya 
cara yang masih ada adalah menghukum mereka (35). Kedegilan hati yang demikian ternyata 
bukan hanya hak milik orang-orang yang sezaman dengan Yeremia ataupun para mantan pejabat 
dan petinggi orde baru saja tapi juga para Kristen masa kini.  

Renungkan: Tiap hari Kristen membaca Alkitab yang adalah cermin besarnya, namun berapakah 
dari antara kita yang `bercermin dengan benar dan mau menghilangkan noda yang ada di 
wajahnya' sehingga penampilan Kristen semakin menawan. Kita terlalu sibuk memperburuk 
wajah kita dari hari ke hari dengan tetap membuat jarak dengan masyarakat sekitar dan 
menelantarkan orang-orang miskin. Kita juga membiarkan perpecahan gereja di Indonesia 
semakin tajam sementara itu individu jemaatnya hanya sibuk membangun keamanan dan 
perlindungan bagi diri mereka sendiri dan keluarganya dengan kekayaan yang dimilikinya. 
Janganlah seperti pepatah buruk muka cermin dibelah, yang artinya karena buruk wajah kita 
maka, Alkitab ditinggalkan.  
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Selasa, 29 Agustus 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 3:1-13 

(29-8-2000) 
Yeremia 3:1-13 

Kerohanian bunglon 
Kerohanian bunglon. Firman yang tercatat dalam perikop ini diberitakan pada saat raja Yosia 
mengadakan pembaharuan rohani bangsanya. Pembaharuan ini dapat kita lihat secara jelas 
dalam 2Taw. 34-35. Yosia memperbaiki bait Allah dan kembali memulai ibadah di sana. Ketika 
kitab Taurat ditemukan kembali, Yosia menyerukan pertobatan nasional bangsa Yehuda. Ia 
menyelenggarakan kembali perayaan Paskah yang sudah lama tidak diselengarakan. Namun 
pembaharuan rohani itu tidak benar-benar menyentuh hati bangsa Yehuda.  

Kegagalan itu digambarkan oleh Yeremia dalam kutipan yang diambil dari hukum Taurat. 
Seseorang yang sudah menceraikan istrinya dapat menikah lagi, namun tidak dapat menikahi 
istri pertamanya lagi jika salah seorang dari mereka sudah pernah menikah lagi (Ul. 24:1-4). 
Yehuda adalah seperti seorang istri yang tidak setia. Ia meninggalkan suaminya -- Allah -- dan 
pergi berzinah dengan orang lain, tidak hanya satu tapi banyak kekasih (1-2). Bagaimana 
mungkin Sang 'suami' akan kembali kepadanya? Meskipun demikian, Allah tetap mau menerima 
kembali 'istrinya' -Yehuda- yang tidak setia. Dan Yehuda nampaknya mau berbalik namun tidak 
dengan kesungguhan hati. Mereka menganggap bahwa ketidaksetiaan mereka dan perzinahan 
rohani mereka bukanlah masalah besar. Ini terbukti ungkapan yang mereka katakan: Bapaku, 
Engkaulah kawanku sejak kecil (4). Ungkapan ini biasanya dikatakan oleh seorang istri yang 
muda kepada suaminya yang lebih tua.  

Mereka mau mendengarkan firman Allah ketika diajak oleh raja Yosia (2Raj. 23:2). Mereka juga 
mau mengikuti suatu ibadah ketika raja Yosia menyelenggarakannya. Tapi setelah semua yang 
berbau rohani selesai dan kembali ke masyarakat, mereka juga mau berbuat dosa dengan 
bebasnya. Kerohanian yang diperlihatkan oleh Yehuda adalah kerohanian 'bunglon'.  

Renungkan: Anugerah Allah memang tak terhingga. Bahkan pada saat kita sudah mengkhianati-
Nya, Dia tetap mau menerima diri kita. Namun kita harus datang kepada-Nya sebagai seorang 
petobat yang sungguh menyadari dosa-dosa kita. Janganlah datang kepada-Nya dengan sikap 
memandang enteng dosa, seolah-olah ketidaksetiaan kita kepada-Nya tidak berarti. Karena sikap 
yang memandang enteng dosa, adalah akar dari kerohanian bunglon.  
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Rabu, 30 Agustus 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 3:14-25 

(30-8-2000) 
Yeremia 3:14-25 

Pertobatan sejati bukan gampang tapi harus 
Pertobatan sejati bukan gampang tapi harus. Ada sebuah anekdot yang beredar di masyarakat 
kita yang menyatakan demikian: mengapa orang-orang bisa melakukan KKN di Indonesia secara 
menyolok mata dan berkali-kali? Sebab 'syaraf malu' orang-orang itu sudah putus. Atau bahasa 
indahnya: mereka tidak mempunyai budaya malu.  

Orang-orang yang hidup sezaman dengan Yeremia tetap tidak mau berpaling kepada-Nya 
dengan sungguh-sungguh. Namun Yeremia melihat jauh ke depan bahwa nantinya umat Allah 
itu akan berbalik kepada-Nya.Identitas mereka sebagai umat Allah kembali dipulihkan yaitu 
sebagai umat yang bersaksi bagi dunia dan yang hidup menurut jalan-Nya (17-18). Allah 
menerima mereka kembali dan memulihkan keadaannya (22).  

Hal-hal apa saja yang ada di dalam pertobatan yang sejati? Pertama, keputusan tegas yang datang 
dari dirinya untuk berbalik kepada-Nya (22b). Bukan kepura-puraan, bukan karena paksaan atau 
tekanan dari orang lain, bukan pula karena terhimpit oleh keadaan tertentu. Keputusan yang 
tegas ini merupakan tindakan awal yang mutlak penting. Jika masih ada keraguan atau 
ketidaksungguhan, maka tindakan selanjutnya pasti tidak akan terjadi. Namun harus diingat 
bahwa keputusan ini juga bukan tindakan yang dapat dicapai secara otomatis. Harus ada proses 
yang mengawalinya yaitu hal kedua dan ketiga berikut ini. Kedua, pemahaman dan kesadaran 
yang sungguh bahwa segala jalan dan tindakan yang sudah dijalani itu adalah salah dan sia-sia 
(23-24). Ini nampaknya merupakan alasan utama mengapa orang sulit bertobat. Sebagai contoh: 
orang yang korupsi akan kesulitan meyakini bahwa tindakannya itu sia-sia sebab siapa bilang 
bahwa uang tidak berguna? Ketiga, harus ada rasa malu. Bukan sekadar rasa malu melainkan 
rasa malu yang dalam ketika mengenang dosa-dosa yang telah dilakukannya.  

Renungkan: Tanpa keputusan yang tegas, tanpa pemahaman dan kesadaran, dan tanpa rasa malu 
yang dalam, pertobatan sejati tidak akan pernah terjadi dalam kehidupan manusia. Buktinya 
adalah bangsa Yehuda. Dalam pengalaman hidup kekristenan Anda, ketika suatu saat Anda jatuh 
dalam dosa dan kemudian Anda bertobat, apakah ketiga hal di atas terjadi di dalam hidup Anda? 
Jika tidak, Anda perlu mengevaluasi kembali apakah Anda sungguh sudah bertobat?  
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Kamis, 31 Agustus 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 4:1-4 

(31-8-2000) 
Yeremia 4:1-4 

Pertobatan yang mahal 
Pertobatan yang mahal. Bangsa Yehuda untuk kesekian kalinya menjauh dari Tuhan dan untuk 
kesekian kalinya pula Allah mengundang untuk bertobat. Yehuda seharusnya mengalami 
pertobatan yang dalam dan radikal (1-2). Yakni kembali kepada Allah namun dengan 
meninggalkan segala berhala. Artinya harus ada perbedaan sikap yang jelas terhadap Allah, 
sebab Allah dan berhala tidak dapat disamakan dan disatukan.  

Kesungguhan pertobatan ini harus lebih dikuatkan lagi dengan sumpah dalam kesetiaan, dalam 
keadilan, dan dalam kebenaran demi TUHAN yang hidup (2). Bagi kita yang hidup di zaman ini, 
sumpah sudah tidak mempunyai arti yang besar. Banyak orang bersumpah palsu di pengadilan. 
Namun bagi bangsa Yehuda, artinya besar sekali. Sebab bagi mereka, orang yang tidak 
mengakui kedaulatan Allah tidak berani bersumpah demi Dia. Bahkan salah satu hukum Taurat 
melarang umat Allah untuk menyebut nama TUHAN dengan sia-sia (Kel. 20:7). Artinya nama 
TUHAN harus disebut dalam kebenaran dan keadilan.  

Pertobatan sejati mendatangkan berkat bagi bangsa Yehuda dan bangsa-bangsa lain. Mengapa 
demikian? Bangsa-bangsa lain yang melihat berkat yang diterima oleh Yehuda, mencari untuk 
mendapatkan berkat yang sama. Pencarian ini akan berakhir pada penyerahan diri kepada Allah 
yang berdaulat sebab dari sanalah berkat bagi Yehuda mengalir. Apa yang diutamakan dalam 
pertobatan sejati? Permulaan yang baru! (3) Karena masa depan bangsa Yehuda terancam oleh 
kejahatannya di masa lampau. Hanya permulaan baru yang total dan radikal yang dapat 
menyelamatkan bangsa Yehuda. Karena itu nantinya, kerajaan Yehuda harus dihancurkan dan 
bangsanya dibuang ke Babel. Namun sekali lagi ini hanya dapat dimungkinkan jika ada 
komitmen hati yang total kepada TUHAN (4).  

Renungkan: Uraian di atas memperlihatkan bahwa untuk sampai kepada pertobatan sejati bangsa 
Yehuda harus membayar harga yang mahal. Mereka terlalu terlambat. Seandainya dari dulu 
mereka mau mentati Allah, mereka tidak perlu mengalami pembuangan dan kehancuran. Ini 
peringatan keras bagi Kristen untuk berbalik dari jalan yang salah dan berpaling kepada Allah 
segera setelah Allah memperingatkan kita. Jangan sampai kita terlalu terlambat, hingga seluruh 
hidup kita harus dirombak untuk sampai kepada pertobatan yang sejati  
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Jumat, 1 September 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 4:5-21 

(1-9-2000) 
Yeremia 4:5-21 

Aduh, dadaku, dadaku! 
Aduh, dadaku, dadaku! Musuh dahsyat yang akan membawa kehancuran bagi bangsa Yehuda 
sudah di ambang pintu (7, 11-13). Itu merupakan penghukuman Allah atas bangsa Yehuda yang 
tetap tidak mau bertobat walaupun telah berkali-kali Allah memperingatkan mereka (8, 17-18).  

Yeremia menggunakan berbagai macam cara dan ungkapan perasaan serta emosi untuk 
menyampaikan bagaimana dahsyatnya penghukuman bagi bangsa Yehuda. Ia memberitahukan, 
mengabarkan, meniup sangkakala, dan berseru keras-keras (5). Ia menangisi, meratapi ('aduh, 
dadaku, dadaku!'), dan menggeliat kesakitan hingga tidak dapat berdiam diri karena rentetan 
gelombang kehancuran dahsyat yang akan terjadi akibat dosa-dosa bangsa Yehuda (19-20).  

Apa yang telah dilakukan Yeremia memberi teladan bagi kita bahwa ia tidak menunjukkan sikap 
merasa paling suci, paling benar lalu menghakimi sebuah bangsa yang memang sudah sarat 
dengan dosa-dosa yang menjijikkan. Sebaliknya Yeremia, seperti Paulus dan Yesus Kristus, 
menangisi dosa-dosa bangsanya, mengidentifikasikan dirinya dengan mereka yang akan 
menerima konsekuensi dosa dan tetap tinggal bersama bangsanya ketika mereka akan 
menghadapi segala bencana kehancuran (5, 19 bdk. Luk. 19:41-44 dan Flp. 3:18).  

Bagaimana kita sekarang meresponi dosa-dosa yang terjadi dalam masyarakat serta 
konsekuensinya? Harus kita akui bahwa sikap kita sangat jauh berbeda dengan Yeremia. Kita 
seringkali membuat jarak sehingga meresponi semua itu dari jauh. Kita mungkin melakukannya 
secara profesional dengan menyediakan waktu konseling, terapi, ataupun mendirikan yayasan-
yayasan. Itu semua memang berguna dan penting pada saat menghadapi situasi tegang dan krisis, 
pada saat mengalami ketidakadilan dan kekerasan. Namun kedekatan dan kehadiran kita di 
dalam hidup mereka, doa, solidaritas, dan perhatian tidak dapat dan tidak mungkin digantikan 
dengan cara-cara profesional tadi.  

Renungkan: Sejauh manakah keterlibatan kita dalam menggumuli keterpurukan bangsa kita? 
Apakah kita pun memiliki hati seperti Yeremia yang mau mengidentifikasikan dirinya dengan 
bangsanya? Tidak ada solusi konkrit tanpa keterlibatan nyata melalui kehadiran kita dalam hidup 
bangsa kita.  
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Sabtu, 2 September 2000 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 4:22-31 

(2-9-2000) 
Yeremia 4:22-31 

Kristen dan Dunia dalam Berita 
Kristen dan Dunia dalam Berita. Kemajuan pesat bidang teknologi informasi selain 
memberikan banyak manfaat bagi umat manusia juga memberikan dampak negatif yaitu 
membuat manusia melihat segala peristiwa yang terjadi di dalam dunia dari sudut pandang 
sebuah hiburan. Kita menyaksikan kekejaman dan kebiadaban yang terjadi di Ambon dan Poso 
sambil menikmati makan malam yang sedap bersama keluarga. Di lain waktu kita melihat 
mayat-mayat yang bergelimpangan akibat pembantaian yang terjadi di Bosnia sambil bercanda-
tawa dengan keluarga, bahkan kita menyimak wawancara dengan seorang remaja yang tega 
membunuh seluruh keluarganya sambil menikmati teh dan makanan kecil. Apa yang kita 
saksikan adalah sebuah fakta kengerian dan kekejaman manusia yang dirasuk oleh dosa. Namun 
kita menonton dengan sikap seolah itu semua tidak lebih dari sebuah hiburan atau berita-berita 
utama yang selalu kita nantikan. Bahkan kita merasa kurang puas bila berita yang kita tonton 
tidak memaparkan peristiwa-peristiwa yang menggemparkan dan membuat bulu kuduk kita 
berdiri. Mata dan telinga Yeremia terbuka terhadap semua fakta kengerian dan bencana yang 
akan terjadi. Berkali-kali ia mengatakan 'Aku melihat..., Aku melihat serta Aku mendengar' (23-
26, 31). Yeremia mampu melihat dan mendengar kebenaran di balik semua fakta itu. Dunia 
sekitarnya secara perlahan namun pasti menjadi kacau balau dan porak poranda. Pilihan yang 
sudah dibuat oleh bangsa Yehuda membuahkan konsekuensi kengerian yang tak terelakkan (17-
18). Di zaman ini kita harus memandang dunia dengan mata dan telinga yang terbuka seperti 
Yeremia, dan menolak paparan media massa yang cenderung mendandani dan mengemas sebuah 
peristiwa kebiadaban, penyalahgunaan kekuasaan, dan korupsi menjadi sebuah hiburan. Namun 
jika kita masih menonton berita di televisi tanpa kegentaran hati dan kengerian perasaan, 
bagaimana mungkin kita dapat meneladani Yeremia yang melihat, mendengar, meratapi, dan 
berdoa. Renungkan: Keterlibatan Kristen bagi bangsa tercinta ini bukan hanya ketika melihat dan 
mendengar, namun bagaimana Kristen meratapi dan berdoa kepada Allah karena benar-benar 
melihat dan mendengar kebenaran di balik semua fakta yang terjadi.  
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Minggu, 3 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 5:1-17 

(3-9-2000) 
Yeremia 5:1-17 

Allah masih menyelidiki 
Allah masih menyelidiki. Allah memerintahkan Yeremia memeriksa seluruh rakyat Yehuda 
apakah ada orang-orang yang melakukan keadilan dan kebenaran (1). Yeremia tidak dapat 
menemukan seorang pun (2-3). Bagaimana dengan kalangan pembesar yang tentunya mengenal 
jalan dan hukum Tuhan (4-5)? Jawabannya tetap sama yaitu tidak ada seorang pembesar pun 
yang melakukan apa yang benar. Integritas mereka telah rusak (1). Semua telah terjerumus ke 
dalam dosa seksual yang dalam dan menghancurkan kehidupan rumah tangga serta masyarakat 
(7-8). Karena itu bangsa Yehuda tidak mungkin luput atau lari dari hukuman Allah. Mereka 
harus mempertanggungjawabkan segala perbuatan mereka di hadapan Allah (9-17). Inilah isu 
utama yang diketengahkan Yeremia dalam perikop ini.  

Dalam zaman modern sekarang ini, apakah perintah Allah kepada Yeremia ini masih bermakna? 
Apakah Allah masih memeriksa masyarakat zaman sekarang seperti yang pernah Ia lakukan 
terhadap bangsa Yehuda? Apakah hubungan bangsa Yehuda dengan Allah sebagai umat pilihan-
Nya dapat disamakan dengan hubungan Allah dan bangsa Indonesia misalnya? Jawaban untuk 
ketiga pertanyaan di atas adalah ya. Sebab yang menjadi tekanan utama dalam masalah 
pertanggungjawaban di sini bukanlah masalah penyembahan berhala ataupun tata ibadah yang 
salah, melainkan masalah moralitas pribadi dan masyarakat. Bukankah setiap manusia 
mempunyai hati nurani yang akan menuntunnya melakukan yang baik atau menuduhnya bila 
melakukan tindakan yang menyimpang dari hati nuraninya (Rm. 2 :15-16)? Karena itu setiap 
manusia tidak dapat lari atau menghindar dari pertanggungjawaban moralitas di hadapan Allah. 
Renungkan: Siapa pun kita, atau apa pun kedudukan kita, Allah menuntut pertanggungjawaban 
moral dari setiap kita, tanpa kecuali.   
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Senin, 4 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 5:18-31 

(4-9-2000) 
Yeremia 5:18-31 

Punya tapi tak berguna 
Punya tapi tak berguna. Itulah ungkapan yang tepat untuk menggambarkan keadaan bangsa 
Yehuda. Sebagai ciptaan Allah yang tertinggi, manusia dilengkapi dengan mata, telinga, dan 
pikiran yang kemampuan dan kualitasnya jauh melebihi makhluk hidup lainnya. Sayangnya, 
bangsa Yehuda tidak pernah menggunakannya untuk tujuan yang benar dan mulia. Semua hanya 
dipergunakan untuk memuaskan hawa nafsunya. Mereka sama seperti manusia tanpa otak, tanpa 
mata, dan tanpa telinga.  

Bangsa Yehuda tidak menggunakan kemampuan berpikirnya untuk memahami secara penuh 
bahwa hidupnya bergantung kepada pemeliharaan Allah untuk kemudian mengendalikan dan 
membawanya di bawah kekuasaan Allah (23-24). Sebaliknya kepandaian mereka justru 
dipergunakan untuk mencari cara melawan dan memberontak kepada-Nya. Padahal laut yang 
tidak mampu berpikir, tahu dan tidak pernah melanggar batas-batas yang telah ditetapkan Allah 
(22). Mata yang dikaruniakan Allah kepada mereka seharusnya menjadi terang bagi hati dan 
pikiran mereka bahwa banyak sesamanya yang membutuhkan rangkulan, pembelaan, dan 
pertolongan. Namun mata mereka justru dipergunakan untuk mencari peluang-peluang dan 
siasat-siasat baru agar dapat semakin mengeksploitasi sesamanya untuk memperkaya diri sendiri 
(26-28).  

Yang lebih parah dari semua itu adalah telinga yang merupakan pintu gerbang bagi masuknya 
informasi, justru dibuka lebar-lebar bagi pengajaran yang penuh kebohongan dan kepalsuan. 
Dengan demikian telinga ditutup rapat-rapat bagi pengajaran yang benar, yang akan menusuk 
dan menyakitkan hati (31) karena membongkar dosa. Betapa bebalnya hati manusia yang telah 
memutuskan hanya mau melihat dan mendengarkan apa yang menyenangkan hati.  

Renungkan: Apakah ini juga yang dikerjakan oleh Kristen masa kini? Matanya dibuka lebar-
lebar ketika merancang gedung gereja yang mewah dan megah tapi segera ditutup ketika melihat 
masyarakat yang lapar dan kedinginan datang meminta pertolongan. Telinganya dibuka lebar-
lebar untuk mendengarkan khotbah-khotbah yang berisikan cerita-cerita yang menyenangkan 
hati namun segera ditutup ketika kebenaran firman Tuhan dipaparkan. Jika demikian, apa 
bedanya Kristen dengan yang lain?  
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Selasa, 5 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 6:1-21 

(5-9-2000) 
Yeremia 6:1-21 

Gereja dan penyakit sosial masyarakat 
Gereja dan penyakit sosial masyarakat. Hans Kung - seorang teolog Roma Katolik pernah 
mengatakan: 'Jika Gereja tidak taat kepada Kepala Gereja dan firman-Nya, Gereja tidak dapat 
bertumbuh Pertumbuhan sejati di dalam Gereja terjadi ketika Kristus memasuki dunia melalui 
pelayanan Gereja-Nya di dalam sejarah'. Walaupun kita tidak setuju terhadap keseluruhan 
teologinya, apa yang Hans Kung katakan tentang pertumbuhan Gereja itu adalah benar.  

Bangsa Yehuda mengalami kehancuran bukan semata-mata disebabkan oleh kekuatan, 
kedahsyatan serangan, dan siasat dari bangsa-bangsa lain (1, 5-6), namun karena ketidaktaatan 
mereka kepada Allah dan firman-Nya (6, 8, 11-12, 19-21). Mereka tidak memperhatikan, tidak 
taat, bahkan melecehkan dan menjadikan firman Tuhan sebagai bahan tertawaan (10). Secara 
sengaja dan sadar mereka menutup telinga, menentang, dan menolak firman yang Allah 
sampaikan melalui hamba-hamba-Nya (16-17, 19). Padahal ketaatan kepada firman-Nya 
merupakan bukti mutlak dari ketaatan kepada Allah dan persembahan yang paling harum di mata 
Tuhan (20). Bangsa Yehuda menderita penyakit dan luka-luka sosial masyarakat yang sudah 
kronis (7, 14). Sementara itu para pemimpin rohani mereka tidak berusaha mengobati justru 
membiarkan dan meninabobokan mereka dengan khotbah-khotbah yang enak di telinga dan hati 
yaitu Damai sejahtera! Damai sejahtera!  

Penyakit dan luka sosial masyarakat zaman kini berbeda dengan zaman bangsa Yehuda. 
Kerusuhan yang berkepanjangan di Ambon, Aceh, dan Poso merupakan bukti bahwa manusia 
sudah tidak lagi menghargai sesamanya. Demi ideologi, golongan, dan agama, manusia akan 
memangsa sesamanya. Amukan massa yang membakar hidup-hidup pencuri sepeda motor 
merupakan bukti jauh di dalam masyarakat tersembunyi gejolak emosi dan amarah yang siap 
meledak setiap saat untuk menghancurkan dan membinasakan sesama dan segala harta benda. 
Belum lagi tayangan sinetron lokal maupun barat yang selalu mengagungkan harta dan 
kemewahannya dalam kehidupan manusia, membuat masyarakat Indonesia berlomba 
mendapatkan kekayaan secara cepat dan mudah.  

Renungkan: Apakah gereja hanya akan mengkhotbahkan: 'Damai sejahtera bagi bumi! Damai 
sejahtera bagi bangsa Indonesia' sementara penyakit sosial masyarakat tetap menjalar?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%206:1-21


e-Santapan Harian 2000 
 

267 
 

Rabu, 6 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 6:22-30 

(6-9-2000) 
Yeremia 6:22-30 

Kristen sebagai penyangga bangsa 
Kristen sebagai penyangga bangsa. Gambaran tentang penyerang ganas dari utara dipaparkan 
lagi secara lebih jelas dan dramatis oleh Allah (22-23). Akibat yang ditimbulkan oleh 
penyerangan ini sangat fatal, bahkan kabar tentang keganasan dan keperkasaan penyerang saja 
telah melemahkan seluruh penduduk Yehuda. Penderitaan mental serta kepedihan batin yang 
akan dialami oleh mereka sama seperti seorang perempuan yang melahirkan (24-25). Tidak ada 
tempat bagi mereka untuk berlindung (26). Begitu hebatnya serangan itu sehingga yang 
tertinggal bagi bangsa Yehuda hanyalah kain kabung dan debu (26). Tidak ada lagi harapan bagi 
mereka bagai orang tua yang ditinggal mati anak tunggalnya.  

Itu semua merupakan usaha mati-matian untuk menyadarkan bangsa Yehuda supaya mereka 
kembali bertobat. Namun hasilnya kosong belaka! Yeremia dengan misinya sebagai penguji 
kadar logam membuktikan bangsa Yehuda sudah tidak dapat dimurnikan lagi, apalagi 
diperbaharui. Orang-orang jahat tidak mungkin dipisahkan dari masyarakat (27-30). Moral dan 
karakter seluruh lapisan masyarakat sudah sedemikian bobrok (28). Mereka dapat disamakan 
dengan perak yang ditolak, walaupun disuling beberapa kali hanya akan menghasilkan timah 
hitam, tembaga, dan besi. Jika pemurnian karakter nasional suatu bangsa sudah tidak mungkin 
dilakukan lagi maka hari penghukuman akan segera tiba. Itulah yang dialami oleh bangsa 
Yehuda. Itulah pula yang akan dialami oleh bangsa-bangsa lain di bumi ini termasuk bangsa kita.  

Kebobrokan moral dan akhlak mewarnai seluruh lapisan masyarakat mulai dari rakyat kecil 
hingga para pejabat. Kolusi, korupsi, dan nepotisme menyerang kalangan pemerintahan dan 
sektor swasta. Hukum tidak lagi mempunyai kuasa.  

Renungkan: Apakah Indonesia sedang mengalami penghukuman dari Allah? Ya! Sebab di antara 
negara-negara yang mengalami krisis moneter, hanya Indonesia yang belum mampu bangkit 
bahkan makin terpuruk karena pergolakan para elit politik. Apakah Indonesia akan 
diluluhlantakan seperti bangsa Yehuda? Mungkin belum, jika Allah masih dapat memisahkan 
orang jahat dari masyarakat. Artinya Allah masih mendapati Kristen Indonesia mempunyai 
kehidupan moral dan akhlak yang benar di hadapan-Nya.  
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Kamis, 7 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 7:1-15 

(7-9-2000) 
Yeremia 7:1-15 

Bukan simbol tapi kekudusan 
Bukan simbol tapi kekudusan. Allah memerintahkan Yeremia untuk berkhotbah di pintu 
gerbang rumah Tuhan kepada bangsa Yehuda yang datang ke rumah itu untuk beribadah kepada-
Nya. Mereka harus bertobat dari pola kehidupan yang kacau dan amburadul. Hidup mereka 
mempunyai 2 sisi yang tak terpisahkan. Sisi pertama adalah hidup beribadah kepada Allah 
dengan datang ke bait-Nya. Sisi kedua adalah hidup melakukan ketidakadilan, penindasan, 
penyalahgunaan kekuasaan, perzinahan, dan penyembahan berhala (3, 5-10). Pola hidup 
demikian didasarkan pada keyakinan bahwa bait Allah adalah lambang kehadiran Allah, dan 
datang ke bait-Nya memberikan jaminan bahwa Allah tetap bersama dan memelihara mereka, 
tidak peduli apa pun dosa-dosa yang telah mereka lakukan (10). Bangsa Yehuda bukan lagi 
beriman kepada Allah yang berpribadi ketika mereka menjalankan ibadahnya, namun mereka 
beriman kepada sistem, simbol-simbol, tradisi, maupun tata cara ibadah mereka sendiri (8-10). 
Bagi kelangsungan hidupnya mereka mengandalkan dan bergantung kepada sistem dan tata cara 
ibadah yang dibuat oleh manusia. Relasi telah diganti dengan sistem dan seremoni manusia.  

Allah menentang itu semua. Bukankah Silo dimana Tabut Perjanjian Allah ditempatkan juga 
sudah dihancurkan dan Tabut Perjanjian Allah dirampas oleh orang Filistin? Karena bangsa 
Israel mengira bahwa dengan adanya Tabut Perjanjian maka hidup mereka akan tetap penuh 
damai sejahtera, walaupun hidup mereka telah menyimpang dari firman-Nya.  

Apa arti khotbah Yeremia bagi misi dan peran Kristen di Indonesia? Hanya menjadikan bangsa 
Indonesia beragama Kristen saja tidak cukup. Allah menuntut kekudusan hidup bukan sekadar 
hidup beragama. Kekristenan tanpa kekudusan adalah sia-sia. Kekristenan yang demikian hanya 
akan mendatangkan penghukuman Allah. Namun kesalahan ini sering terjadi di dalam gereja 
Tuhan. Aktivis gereja menyangka bahwa dengan ber-PI secara gencar untuk Tuhan akan 
membebaskannya dari tanggung jawab moral.  

Renungkan: Kristen harus memaparkan kebenaran. Namun pemaparan kebenaran tanpa 
kekudusan adalah penghujatan dan pelecehan kepada Allah yang Maha Kudus  
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Jumat, 8 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 7:16-28 

(8-9-2000) 
Yeremia 7:16-28 

Semua belum terlambat 
Semua belum terlambat. Kadang-kadang manusia terlambat untuk menghindari atau 
menanggapi peringatan akan adanya penghukuman Allah. Itulah yang dikatakan Allah kepada 
Yeremia tentang bangsa Yehuda. Sampai 3 kali Allah melarang Yeremia berdoa agar bangsa ini 
memperoleh pengampunan (16). Bahkan di dalam pasal-pasal berikutnya, larangan Allah ini 
terus-menerus diulang. Allah tidak pernah tiba-tiba menghukum, tanpa memberikan peringatan. 
Namun manusia terlalu bebal meresponi peringatan-Nya.  

Bagaimana kita dapat mengetahui bahwa suatu bangsa sudah sampai kepada keadaan yang 
sangat menyedihkan dan memprihatinkan seperti bangsa Yehuda? Allah memerintahkan 
Yeremia untuk melihat ke sekelilingnya. Masyarakat Yehuda di seluruh kota Yehuda dan 
Yerusalem telah memberontak kepada Allah (17). Tidak hanya orang dewasa ataupun kaum laki-
laki, namun juga anak-anak dan kaum perempuan melakukan dan mendukung pemberontakan 
kepada Allah (18). Seluruh angkatan sudah bengkok. Itulah yang terjadi di sekeliling Yeremia. 
Apa yang telah terjadi sebelum Yeremia ada? Bukan pada masa Yeremia saja bangsa Yehuda 
memberontak kepada Allah. Sejak zaman nenek moyangnya, bangsa ini memang selalu 
mengikuti hawa nafsu dan kedegilan hatinya sendiri (24). Mereka selalu menolak, menentang, 
bahkan membunuh utusan-utusan Allah yang dikirim-Nya untuk menyadarkan dan membawa 
mereka kembali ke jalan Allah (25-26). Karena itu tidak perlu bagi Yeremia untuk berdoa 
ataupun mewartakan berita ini kepada bangsa Yehuda. Mereka tidak akan bertobat (27-28).  

Penolakan terus-menerus untuk mendengarkan dan mentaati firman Tuhan membawa sebuah 
bangsa di luar jangkauan kuasa doa. Penolakan ini telah berlangsung selama berabad-abad dari 
generasi ke generasi, sebelum Allah melarang Yeremia untuk berdoa bagi bangsa ini.  

Renungkan: Penolakan dan pemberontakan yang dilakukan oleh bangsa kita, keluarga kita, 
saudara kita, atau teman kita terhadap kebenaran Allah belum berlangsung selama berabad-abad 
atau dari generasi ke generasi. Karena itu kita harus tetap berdoa agar bangsa dan orang-orang 
yang kita kasihi menerima kebenaran Allah. Sebelum terlambat, marilah kita bergumul bersama 
bangsa kita agar tidak mengeraskan hati  
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Sabtu, 9 September 2000 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 7:29-8:3 

(9-9-2000) 
Yeremia 7:29-8:3 

Berhala yang kosong dan tak berdaya 
Berhala yang kosong dan tak berdaya. Bangsa Yehuda memilih berhala daripada Allah. Ini 
merupakan pelecehan terhadap kekudusan bait-Nya dan penolakan akan kedaulatan Allah. 
Mereka juga secara terang-terangan mendirikan bukit pengorbanan dan membakar anak-anak 
mereka untuk dipersembahkan kepada dewa Molekh. Pilihan itu membawa konsekuensi yang 
sangat dahsyat. Pertama, mereka kehilangan identitas sebagai sebuah bangsa sebab mereka telah 
ditolak dan dibuang oleh Allah. Karena itu bangsa Yehuda diperintahkan untuk mencukur 
rambut dan membuangnya (29), yang melambangkan bahwa bangsa Yehuda sudah najis dan 
tidak lagi dikhususkan bagi Allah (Bil. 6:2-8 dan Hak. 16:15-22). Karena itu mereka mengangkat 
ratapan di bukit-bukit gundul tempat pemujaan berhala-berhala kafir memohon pertolongan para 
berhala. Kedua, mereka akan ditimpa kengerian yang luar biasa sebab apa yang mereka puja dan 
sanjung justru menjadi tempat pembuangan mayat mereka (32-33). Ketiga, kehidupan 
masyarakat menjadi tidak normal sebab tanda-tanda kehidupan yang normal seperti suara 
kegirangan, suara sukacita, dan suara pengantin laki-laki dan perempuan sudah lenyap (34). 
Keempat, penghinaan total yang sangat menyakitkan akan mendera mereka sebab tulang-
belulang mereka yang sudah mati akan dikeluarkan dari kubur dan diserakkan di depan dewa-
dewa yang dulu mereka sembah dan puja (8:1-2). Konsekuensi itu tidak terelakkan sebab berhala 
yang mereka sembah dan agungkan ternyata hanya kosong belaka, tidak mampu berbuat apa-apa 
bagi bangsa Yehuda, ketika tempat kudusnya dipakai sebagai pembuangan mayat, dan ketika 
tulang-belulang pengikutnya dibiarkan berserakan.  

Berhala zaman sekarang mempunyai bentuk yang lebih menggiurkan dan menggoda seperti 
harta, karier, dan kekuasaan. Banyak Kristen mengorbankan anaknya demi uang dan karier. 
Praktik bisnis duniawi yang kotor dan penuh kelicikan dijalankan di gereja demi posisi dan harta. 
Namun harus diingat bahwa semua berhala itu kosong tak berdaya.  

Renungkan: Dapatkah keluarga yang hancur berantakan diutuhkan kembali dengan uang 
berlimpah? Dapatkah rasa malu dan terhina karena ulah anak-anak yang tidak mendapatkan 
perhatian orang-tua disembunyikan di belakang kedudukan tinggi?  
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Minggu, 10 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 8:4-17 

(10-9-2000) 
Yeremia 8:4-17 

Segalanya bermula dari firman-Nya 
Segalanya bermula dari firman-Nya. Yeremia memulai berita yang panjang tentang 
penghukuman Allah dengan sebuah pertanyaan. 'Apabila orang jatuh, masakan ia tidak bangun 
kembali? Apabila orang berpaling, masakan ia tidak kembali?' (4). Itulah gambaran bangsa 
Yehuda yang tidak setia, tidak seperti alam yang senantiasa taat kepada musim yang berlaku (7). 
Setelah bangsa Yehuda berpaling dari Allah, mereka menolak kembali pada-Nya (5).  

Setelah jatuh dalam perzinahan rohani, mereka tidak mau bertobat, justru terus berkubang dalam 
kenajisannya (6). Apa yang benar dan salah sudah menjadi kabur dalam pandangan mereka. 
Budaya malu dan sungkan tidak ada dalam masyarakat Yehuda (12). Yang lebih parah lagi 
ketika tanda-tanda datangnya hukuman Allah semakin dekat (10, 14-17), mereka justru 
menyangkalinya dengan meyakinkan  

masyarakat dan diri mereka sendiri bahwa segala sesuatunya aman dan terkendali (11). Apa yang 
akan dihasilkan oleh bangsa ini bagi sesamanya (13)?  

Situasi di atas sangat mirip dengan situasi di negara kita. Benar atau salah; melanggar hukum 
atau tidak, sudah menjadi kabur. Ledakan bom sudah terjadi di tempat hukum ditegakkan, 
pembantaian antar umat beragama terus berlangsung di Ambon, KKN masih merajalela, tetapi 
para petinggi negara bersikap seolah-olah negara kita dalam keadaan aman dan stabil. 
Bagaimana mungkin negara kita akan mengalami pertumbuhan ekonomi dan menarik minat para 
investor asing (13)?  

Renungkan: Kita tidak mungkin mengubah keadaan ini, kecuali jika firman Tuhan dalam hati 
mereka (8-9). Firman Tuhan bukan hanya dasar bagi pembaharuan kehidupan spiritual individu 
namun juga bagi bangsa dan negara. Sebab firman Tuhan membuat orang menjadi bijaksana, 
sehingga tahu apa yang benar dan salah. Hatinya tidak bebal dan dibutakan oleh dosa. Ia mampu 
memahami apa yang sebenarnya sedang terjadi di dalam masyarakat.  
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Senin, 11 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 8:18-9:11 

(11-9-2000) 
Yeremia 8:18-9:11 

Andakah Yeremia zaman ini? 
Andakah Yeremia zaman ini? Masih segar dalam ingatan kita ketika banyak warga negara 
Indonesia yang memutuskan untuk meninggalkan negara ini setelah kerusuhan Mei 1998. 
Gelombang emigrasi ke negara-negara tetangga masih terus berlangsung hingga saat ini walau 
dalam skala yang lebih kecil. Alasan mereka untuk meninggalkan negara ini adalah tidak ada 
lagi jaminan keamanan dan kepastian hukum. Matahari tidak akan bersinar lagi di bumi 
Indonesia dalam waktu dekat.  

Yeremia menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri bagaimana bangsanya secara terus terang 
mendepak Allah dari kehidupan mereka dan menggantikan Dia dengan berhala yang sia-sia (19). 
Kejujuran dan keterbukaan merupakan barang yang sangat langka di dalam masyarakat Yehuda 
(9:3, 5). Relasi antar manusia dan kekeluargaan yang merupakan nilai yang terpenting dalam 
masyarakat timur sudah diubah menjadi sarana memperkaya diri sendiri dan menghancurkan 
yang lain (9:4). Penindasan terhadap orang yang lemah dan miskin serta praktik manipulasi 
sudah menjadi peristiwa sehari-hari (9:6). Namun ketika ia diperintahkan Allah untuk 
mewartakan penghukuman Allah yang dahsyat atas bangsanya (9:7-11), tak urung hatinya 
hancur karena sedih membayangkan apa yang akan diderita oleh bangsanya (18, 19a, 21-9:1).  

Hati Yeremia tercabik menjadi dua. Pikirannya ditarik-tarik dari 2 pihak. Di satu pihak rasa belas 
kasihannya terhadap bangsa ini begitu besar. Ia tidak tega melihat bangsanya akan terpuruk 
secara politik, sosial, ekonomi, dan budaya (20, 9:10-11). Di pihak lain, ia begitu jengkel, kesal, 
dan habis kesabaran melihat tingkah laku bangsanya yang tidak pernah mau bertobat. Yeremia 
berangan-angan untuk pergi meninggalkan dan menyingkir dari bangsanya (9:2). Tapi itu tidak 
dilakukannya karena Yeremia sangat mencintai dan mempedulikan bangsanya. Yeremia adalah 
seorang nabi Tuhan yang tidak sekadar mewartakan berita kebenaran-Nya tetapi sungguh-
sungguh menyatukan dirinya dengan bangsanya.  

Renungkan: Kristen Indonesia tidak mungkin terbebas dari konflik batin seperti Yeremia, jika ia 
berusaha untuk terus hidup dalam kekudusan-Nya dan mencintai serta mempedulikan bangsanya. 
Namun hendaklah Kristen seperti Yeremia yang tetap tinggal bersama bangsanya. Ia harus terus 
menerus menyerukan kebenaran dalam kasih tanpa mengkompromikan kasih demi kebenaran 
atau kebenaran demi kasih.  
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Selasa, 12 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 9:12-26 

(12-9-2000) 
Yeremia 9:12-26 

Setiap kristen adalah seorang pengamat 
Setiap kristen adalah seorang pengamat. Sejak krisis ekonomi yang diikuti dengan pergolakan 
politik melanda negara kita, tiba-tiba bermunculanlah para pengamat ahli baik dalam bidang 
ekonomi, politik, budaya, sosial, hingga kriminalitas. Mereka berlomba-lomba mengutarakan 
hasil pengamatan dan analisa tentang berbagai peristiwa yang terjadi di Indonesia melalui media 
massa. Pengamatan mereka selalu berkisar pada alasan-alasan rasional maupun psikologis yang 
melatarbelakangi terjadinya berbagai insiden dan pergolakan dalam masyarakat. Kemudian 
mereka pun mencoba mengajukan gagasan-gagasan yang cemerlang untuk menanggulangi dan 
memperbaiki situasi dan kondisi negara kita. Apa hasilnya? Nol besar! Apakah mereka kurang 
pandai dan kurang pengalaman? Tidak, sebab mereka semua adalah sarjana-sarjana dan tidak 
sedikit yang bergelar doktor. Pengalaman mereka pun segudang. Tetapi mengapa belum ada 
hasilnya?  

Allah bertanya kepada bangsa Yehuda adakah orang bijak yang dapat menjelaskan mengapa 
keadaan bangsa Yehuda begitu terpuruk dan mengenaskan (12)? Namun tidak ada yang dapat 
menjelaskan. Penyebab utama keterpurukan bangsa Yehuda adalah kesombongan mereka. 
Mereka tidak lagi mengakui firman Tuhan sebagai penuntun hidup mereka (13-14). Bangsa 
Yehuda tidak mengetahui sumber masalah mereka sebab tidak ada di antara mereka yang 
menerima firman mulut-Nya (13).  

Mengetahui sumber sebuah masalah sangat penting bagi penyelesaiannya. Seperti Yeremia, ia 
tahu persis sumber permasalahan bangsa Yehuda, maka ia dapat memberikan gagasan yang 
paling tepat untuk menyelesaikan masalah Yehuda. Ia mendesak seluruh bangsa Yehuda untuk 
meratap kepada Allah, dari anak-anak hingga orang dewasa sebagai tanda penyesalan dan 
pertobatan sejati (17-20). Allah akan mengampuni dan memulihkan Yehuda. (15-16, 20-22). 
Karena itulah Allah menegaskan bahwa jika manusia hendak bermegah biarlah ia bermegah 
karena mengenal Dia. Itulah kunci keberhasilan menjalani kehidupan di bumi ini dengan baik 
(23-24).  

Renungkan: Indonesia membutuhkan pengamatan Anda yang memiliki firman kebenaran-Nya. 
Karena itu, amatilah masyarakat kita dalam terang firman-Nya dan nyatakan gagasan-gagasan 
yang berdasarkan firman-Nya di dalam masyarakat dimana Anda tinggal.  
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Rabu, 13 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 10:1-16 

(13-9-2000) 
Yeremia 10:1-16 

Bodoh sekaligus sombong 
Bodoh sekaligus sombong. Perbandingan menyolok antara Allah dan berhala dipaparkan oleh 
Yeremia. Berhala terbuat dari bahan dasar kayu, sesuatu yang fana dan akan lapuk karena alam 
dan waktu. Ia ada karena inisiatif manusia yang membuatnya. Ia dibentuk dan diperindah oleh 
karena akal budi manusia. Ia tidak dapat menopang dirinya sendiri dan bertahan terhadap 
goncangan jika tidak diperkuat oleh paku dan palu. Ia juga tidak mempunyai kekuatan untuk 
menggerakkan dirinya sendiri jika tidak digerakkan oleh manusia apalagi mendatangkan berkat 
bagi manusia dan melindunginya, karena ia tidak pernah hidup. Berhala tidak pernah mempunyai 
nilai jika tidak diberi oleh manusia. Manusialah pencipta, sumber keberadaan, dan penopang 
berhala.  

Siapa Allah? Tidak ada yang menyamai-Nya dalam hal kebesaran dan keperkasaan-Nya (6). 
Dialah Allah yang hidup (10), sumber dari segala sesuatu yang pernah ada, yang ada, dan yang 
akan ada (12). Dialah yang mengatur seluruh alam semesta ini (13). Kebesaran dan kemuliaan 
Allah disimpulkan dalam ayat 12 yaitu: dengan kekuatan-Nya Ia menjadikan langit dan bumi, 
dengan kebijaksanaan-Nya ia menegakkan dunia dan dengan akal budi-Nya Ia membentangkan 
langit. Apakah berhala mempunyai kekuatan, kebijaksanaan, dan akal budi seperti Allah?  

Manusia yang menyembah berhala adalah manusia bodoh sekaligus sombong. Ia bodoh karena 
menggantungkan hidupnya pada sesuatu yang tidak mempunyai kekuatan apa pun. Ia sombong 
karena yakin bahwa hasil ciptaannya memiliki kekuatan luar biasa. Manusia zaman sekarang 
juga banyak yang sombong dan bodoh walaupun berhala yang disembahnya berbeda bentuknya. 
Mereka telah menciptakan uang, pekerjaan, jabatan, dunia usaha, ideologi, sistem ekonomi, 
bahkan agama bagi kepentingan mereka. Mereka yang memberi dan menentukan nilai-nilai 
semua itu. Namun anehnya kini mereka justru mendewakan dan menggantungkan hidupnya pada 
apa yang mereka telah ciptakan sendiri. Bahkan yang sangat ironis adalah mereka tega menindas, 
memeras, melukai, bahkan melenyapkan sesamanya demi berhala-berhala zaman modern ini.  

Renungkan: Periksalah kehidupan Anda, adakah Anda juga termasuk barisan orang yang 
sombong dan bodoh karena mempunyai berhala dan menggantungkan hidup kepada 
kekuatannya.  
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Kamis, 14 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 10:17-25 

(14-9-2000) 
Yeremia 10:17-25 

Hati seorang Yeremia 
Hati seorang Yeremia. Sekali lagi di hadapan kita dipaparkan kasih dan kepedulian Yeremia 
atas bangsanya. Firman yang datang pada saat Yerusalem dikepung oleh tentara Babel pada 
tahun 597 s.M. memastikan bahwa penghakiman sudah datang (17-18). Kehancuran Yehuda 
hanya dalam hitungan detik. 'Jangan banyak bicara lagi. Tak perlu lagi berdebat. Segera kemasi 
barang-barang dan siap pergi ke pembuangan.'  

Setelah mendengar kepastian penghakiman Allah, ratapan, dan tangisan Yeremia meledak (19-
21). Hati dan pikiran Yeremia sudah menyatu dengan bangsanya, secara mendalam Yeremia 
mengidentifikasikan dirinya dengan penderitaan bangsanya. Tangisannya adalah tangisan 
seluruh bangsa Yehuda, karena mereka akan sangat menderita. Lukanya tidak akan dapat 
disembuhkan. Malapetaka dan bencana itu dilambangkan dengan kemah yang sudah rusak dan 
semua talinya putus. Yeremia sangat menyesali sikap para pemimpin bangsa yang harus 
bertanggungjawab terhadap hancurnya bangsa Yehuda.  

Kepedulian dan kasih Yeremia terhadap bangsanya sangat mendalam, sehingga tidak mungkin 
berhenti hanya sampai meratap dan menangis. Ia didorong dengan kuatnya oleh kepeduliannya 
dan hatinya dibakar oleh rasa kasih terhadap bangsanya, sehingga sampai saat-saat terakhir 
sebelum penghukuman datang, demi bangsanya, ia masih memohonkan kemurahan Allah (23-
25). Permohonannya kini didasarkan pada suatu keyakinan dan pengakuan bahwa Allah berkuasa 
mutlak atas perjalanan hidup manusia. Bangsanya harus menjalani penghukuman yang dahsyat. 
Namun ia memohon agar pembuangan Yehuda itu merupakan hajaran Allah untuk 
memperbaharui kehidupan bangsanya dan bukan untuk melenyapkan bangsanya. Yeremia 
menghadapi sebuah dilema. Hatinya terdorong untuk memohon kemurahan Allah sementara itu 
pikirannya menegaskan bahwa penghukuman itu tidak terelakkan lagi. Namun ini tidak 
membuatnya berhenti bergumul dan berdoa bagi bangsanya.  

Renungkan: Kita mungkin juga menghadapi dilema yang sama ketika melihat kondisi bangsa 
kita. Namun kita harus meneladani Yeremia untuk tidak berhenti bergumul dan berdoa bagi 
bangsa kita, walaupun nampaknya pembaharuan itu mustahil dapat terjadi.  
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Jumat, 15 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 11:1-17 

(15-9-2000) 
Yeremia 11:1-17 

Komitmen karena penebusan 
Komitmen karena penebusan. Firman Tuhan ini disampaikan oleh Yeremia tepat setelah 
hukum Taurat ditemukan di bait Allah (2Raj. 22). Walaupun raja Yosia sedang berusaha keras 
mengadakan pembaharuan bagi bangsanya, Allah tetap mengutus nabi Yeremia untuk 
mengingatkan bangsa Yehuda tentang peristiwa sejarah di gunung Sinai ketika nenek moyang 
mereka membuat perjanjian dengan Allah, setelah dibebaskan dari perbudakan tanah Mesir (3-
5). Di dalam perjanjian itu terdapat jalan kehidupan bagi umat pilihan. Jika mereka mentaati dan 
menyembah Allah dengan segenap hati, maka Allah akan memberkati mereka secara materi dan 
rohani dengan berkelimpahan.  

Setelah mengingatkan, Yeremia juga diutus Allah untuk menegur bangsa Yehuda secara keras 
sebab mereka telah mengingkari perjanjian yang dibuat-Nya dengan nenek moyang mereka. 
Mereka tidak taat kepada Allah dan telah memenuhi Yerusalem dengan berhala-berhala (6-
10,13). Maka mereka akan ditimpa malapetaka yang didatangkan Allah atas mereka dan mereka 
tidak dapat menghindar atau membela diri lagi sebab Allah bertindak berdasarkan perjanjian (11-
12, 17). Oleh sebab itu Yeremia dilarang untuk berdoa bagi bangsanya sebab semuanya sudah 
terlambat (14). Ketidaktaatan adalah jalan menuju kehancuran bagi umat pilihan Allah. Nazar-
nazar dan daging- daging suci tidak akan pernah dapat menyelamatkan mereka (15). Sebab itu 
semua hanyalah lambang ritual keagamaan saja. Allah menuntut komitmen moral dan rohani 
secara total dalam perjanjian itu.  

Betapa bersyukurnya kita yang hidup di dalam anugerah Allah. Sebab jalan kehidupan kita 
adalah Yesus Kristus sendiri. Jalan menuju kematian telah tertutup bagi mereka yang berada di 
dalam-Nya. Namun Kristen tidak boleh menjalani kehidupan sesuai kehendaknya sendiri. Sebab 
jika bangsa Yehuda yang hanya ditebus dari perbudakan Mesir, dituntut untuk mempunyai 
kehidupan spiritual dan moral yang sesuai dengan kehendak-Nya, tentunya Kristen yang sudah 
ditebus dari dosa maut dengan darah Anak Tunggal-Nya harus hidup berpadanan dengan 
pengorbanan-Nya tanpa perlu dituntut.  

Renungkan: Seperti bangsa Yehuda yang harus diingatkan dan ditegur, hendaklah kita saling 
mengingatkan dan menegur agar hidup kita semakin serupa dengan Dia.  
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Sabtu, 16 September 2000 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 11:18-23 

(16-9-2000) 
Yeremia 11:18-23 

Allah melindungi hamba-Nya 
Allah melindungi hamba-Nya. Berbagai macam perlakuan jahat dialami Yeremia, sampai 
nyawanyapun terancam. Orang-orang Anatot yang menolak kebenaran pemberitaan firman-Nya 
terusik untuk melenyapkan Yeremia karena hati mereka justru dipenuhi dengan kegeraman dan 
kemarahan (19). Sesungguhnya mereka tidak tahan mendengar kebenaran firman-Nya yang telah 
membongkar ketidaksetiaan dan dosa mereka kepada Allah, namun mereka mengeraskan hati 
untuk bertobat, maka hamba-Nya yang menjadi sasaran kemarahan mereka. Tuhan ada di pihak 
hamba-Nya dan tidak membiarkan hamba-Nya dikuasai oleh orang-orang yang memberontak 
kepada-Nya.  

Yeremia telah melakukan seturut kehendak dan perintah-Nya, maka sepenuh hidupnya menjadi 
tanggung jawab yang mengutusnya, yakni Allah sendiri. Ketika ada maksud jahat dari orang 
Anatot, segera Tuhan memberitahukannya kepada Yeremia (18). Pada mulanya Yeremia tidak 
pernah berprasangka buruk terhadap orang-orang Anatot yang dilayaninya, namun Tuhan yang 
membukakan kebusukan hati mereka kepadanya. Mereka bersepakat melenyapkan Yeremia agar 
suara kebenaran-Nya tidak lagi terdengar, dengan demikian amanlah hidup mereka dalam dosa. 
Namun Tuhan yang menguji batin dan hati membongkar semuanya. Setelah Yeremia mengetahui 
semuanya, ia kembali menyerahkan perkara dan hidupnya kepada Tuhan (20). Inilah langkah 
tepat yang telah diambil Yeremia, karena ia yakin bahwa Tuhan sendiri yang akan mendatangkan 
hukuman dahsyat atas mereka pada waktu yang telah ditentukan-Nya (22-23).  

Jaminan-Nya atas hidup hamba-Nya yang setia melakukan kehendak dan perintah-Nya memang 
sungguh nyata. Kemana pun dan apa pun yang hamba-Nya sedang lakukan di garis kehendak-
Nya tidak pernah ditinggalkan-Nya sendirian. Tuhan memang tidak pernah berjanji membuat 
langkah hamba-Nya ringan dan lancar, justru di jalan yang berliku-liku dan penuh tantangan, 
janji perlindungan-Nya menjadi indah dan sangat melegakan.  

Renungkan: Hai hamba-Nya yang setia, tetaplah berjalan dalam garis kehendak-Nya dan terus 
berjuang bagi kebenaran firman-Nya, walaupun tantangan, ancaman, dan pergumulan mewarnai 
pelayanan kita, yang berasal dari orang-orang yang kita layani. Tuhan ada di pihak kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2011:18-23


e-Santapan Harian 2000 
 

278 
 

Minggu, 17 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 12:1-6 

(17-9-2000) 
Yeremia 12:1-6 

Mengeluh namun tidak menyalahkan 
Mengeluh namun tidak menyalahkan. Yeremia mengakui siapa dirinya di hadapan Allah, 
maka dengan penuh kerendahan hati ia datang kepada Allah yang benar. Ia tahu kepada siapa 
mengadukan keluhannya tentang keadilan Tuhan, dan ia pun menyadari siapa dirinya yang tidak 
layak sedikit pun untuk mempertanyakan keadilan Tuhan (1). Namun keluhan Yeremia ini tidak 
bermaksud menyalahkan Tuhan tetapi karena ia membutuhkan jawaban dan penjelasan dari 
Tuhan, sumber keadilan.  

Yeremia membandingkan hidupnya dengan orang fasik yang hidupnya jauh lebih baik dari 
dirinya. Mereka berakar, bertumbuh, dan menghasilkan buah (2), lalu apa bedanya dengan orang 
benar? Pertanyaan Yeremia ini mungkin juga mewakili pertanyaan Kristen lainnya, yang 
menyaksikan betapa makmurnya hidup orang fasik di tengah penderitaan orang benar. Kemudian 
Yeremia meminta Tuhan memberlakukan keadilan-Nya dengan menarik mereka ke luar dari 
bilangan orang benar, sebagai domba sembelihan yang akan dikorbankan (3), karena Yeremia 
tak tahan melihat negeri yang hampa dan segala ciptaan Tuhan musnah karena kejahatan mereka 
(4). Bagaimana Tuhan menanggapinya?  

Tuhan mengatakan bahwa Yeremia seperti seorang pelari yang sedang bertanding dengan 
seorang pejalan kaki (5a). Dengan demikian ia seharusnya menjadi pemenang. Bila dengan 
seorang pejalan kaki saja ia sudah menyerah kalah, bagaimana dengan pertandingan selanjutnya 
yakni melawan kuda (5b)? Tuhan tidak bermaksud meremehkan Yeremia, tetapi Ia 
menyadarkannya bahwa apa yang dialaminya belum seberapa, karena kekuatan Tuhan tersedia 
baginya, bahkan dalam pergumulan yang lebih berat sekalipun.  

Renungkan: Tuhan tidak pernah mengecewakan hamba-Nya yang datang kepada-Nya dengan 
kemurnian hati, tetapi pertimbangkanlah sebelum mengeluh: 'Apakah ada maksud menyalahkan 
Tuhan?' Bila ya, tidak selayaknya kita melakukannya.  
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Senin, 18 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 12:7-17 

(18-9-2000) 
Yeremia 12:7-17 

Sampai kapan pun kitalah buah hati-Nya 
Sampai kapan pun kitalah buah hati-Nya. Apa dan bagaimana jawab Allah ketika Yeremia 
meminta supaya Ia menghukum dengan berat umat-Nya yang meninggalkan-Nya (3)? Allah 
telah melakukannya. Ia telah meninggalkan, membuang, menyerahkan umat-Nya yang adalah 
kediaman-Nya, negeri milik-Nya, dan buah hati-Nya (7). Apa artinya? Allah dengan tangan-Nya 
sendiri yang akan menghukum umat-Nya. Walaupun sikap dan tindakan mereka menunjukkan 
bahwa mereka sudah tidak lagi menghormati hubungan yang harmonis antara Allah dan umat-
Nya (8). Penghukuman-Nya akan membuat Yehuda benar-benar terpuruk dan hancur (9-10), 
tidak ada lagi sumber-sumber pangan tersisa bagi kelanjutan kehidupan ekonomi bangsa ini (13), 
tidak ada lagi sumber kedamaian dan ketentraman bagi batin bangsa ini sebab amukan pedang 
membentang dari satu ujung ke ujung yang lain. Namun hati dan sikap-Nya kepada umat-Nya 
tidak berubah. Mereka tetap menjadi kecintaan-Nya. Ia sedih dan merasakan kesakitan yang 
mendalam. Ia meratapinya sekarang. Allah melakukan itu semua karena Ia memang penuh belas 
kasihan dan kemurahan kepada umat manusia. Buktinya bangsa-bangsa lain yang telah 
menghancurkan Yehuda dijanjikan suatu kehidupan dan berkat jika mereka mau mendengarkan 
dan taat kepada-Nya (14-17).  

Kebenaran yang menyentakkan kita adalah ketika kita melihat bahwa Allah meratap dan 
merintih kesakitan pada waktu Ia menjalankan penghukuman-Nya atas Yehuda. Allah tidak 
merasakan kenikmatan, kesenangan, atau kelegaan ketika menghukum bangsa-Nya. Ia 
menghukum karena Ia harus menghukum. Dan terutama karena Allah memaksudkan hukuman 
itu membawa umat-Nya kembali bersekutu dengan-Nya. Mereka tidak lagi menjadi singa yang 
siap menerkam tapi domba-domba yang bergantung kepada gembalanya.  

Renungkan: Ketika kita merasakan beratnya penghukuman atau disiplin yang Allah berikan 
kepada kita, ingatlah selalu apa yang dikatakan Allah kepada Yeremia. Kita tetap buah hati Allah 
bahkan ketika kita patut menerima disiplin yang berat dari-Nya. Disiplin Illahi bukan berarti 
Allah telah meninggalkan kita. Ia akan tetap berbelas kasihan kepada kita dan akan memulihkan 
kita kembali.  
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Selasa, 19 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 13:1-14 

(19-9-2000) 
Yeremia 13:1-14 

Jangan bermain-main dengan dosa 
Jangan bermain-main dengan dosa. Dua peringatan yang diberikan oleh Allah ini, walaupun 
menggunakan 2 cara, mempunyai tujuan yang sama yaitu jangan bermain-main dengan 
dosa.Peringatan pertama menggunakan aksi simbolik yang diperagakan oleh Yeremia: yaitu 
membeli ikat pinggang, memakainya, dan menjaganya supaya tidak tercelup air. Kemudian ikat 
pinggang tadi dibawa ke sungai Efrat dan disembunyikan di celah-celah batu (1-11). Beberapa 
bulan kemudian ikat pinggang itu diambil dan ternyata telah lapuk serta tidak berguna. Ikat 
pinggang itu melambangkan bangsa Yehuda yang kudus dan tak bercacat ketika pertama kali 
dipanggil oleh Allah (bdk. 2:2, 3). Seperti ikat pinggang dekat dengan pemakainya, segenap 
bangsa Yehuda dulu juga bergaul akrab dengan Allah sehingga mereka menjadi umat-Nya yang 
memuji dan memuliakan Dia di hadapan bangsa-bangsa. Namun kini mereka menjadi tercela 
karena persekongkolan dengan Asyur untuk meminum sungai Efrat (2:18) dan menjadi 
penyembah berhala kafir (10). Mereka menjadi seperti ikat pinggang yang menjadi lapuk dan 
tidak berguna. Mereka tidak lagi ternama, terpuji, dan terhormat bagi Allah (11).  

Peringatan kedua berdasarkan pepatah yang mengatakan bahwa setiap buyung harus dipenuhi 
dengan anggur (12-13). Bangsa Yehuda yang dilambangkan sebagai buyung anggur telah 
kehilangan fungsinya (lihat ayat 11). Mereka sekarang tidak berguna dan hanya pantas 
dihancurkan. Penghukuman Allah tidak memandang orang, siapa pun yang berdosa akan 
tertimpa penghukuman (13-14). Ketika kemuliaan sebagai umat Allah sudah berlalu dari bangsa 
Yehuda, mereka hanya seperti buyung anggur yang kosong, yang tidak berguna. Mereka tidak 
dapat menuntut kepada Allah bahwa dulu Allah sudah memilih mereka. Hak istimewa sebagai 
umat Allah selalu disertai dengan tanggung jawab. Bangsa Yehuda yang tidak bertanggungjawab 
tidak dapat berharap bahwa Allah akan meluputkan mereka dari hukuman.  

Renungkan: Kita boleh bangga menjadi umat pilihan Allah. Namun peringatan di atas juga 
menjadi peringatan bagi kita. Jangan biarkan kita dilapukkan oleh dosa dan menjadi buyung 
anggur kosong, sehingga kita menjadi Kristen yang tidak berguna bagi Allah dan sesama. 
Renungkanlah apa yang dapat membuat kita menjadi lapuk dan menjadi buyung anggur kosong!  
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Rabu, 20 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 13:15-27 

(20-9-2000) 
Yeremia 13:15-27 

Satu kali pun sudah terlalu banyak 
Satu kali pun sudah terlalu banyak. Ilmu pengetahuan membuktikan bahwa merokok dapat 
menyebabkan kanker dan serangan jantung. Bahkan dalam setiap bungkus rokok, selalu ada 
peringatan tentang bahaya merokok. Namun apakah ilmu pengetahuan dan peringatan itu 
membuat orang berhenti merokok? Tidak! Jadi apakah mereka tidak takut mengidap kanker atau 
terkena serangan jantung?! Tapi mengapa mereka masih merokok? Pertama, mereka 
mengeraskan hati melawan peringatan itu. Kedua, merokok sudah menjadi kebiasaan yang tidak 
mudah untuk diubah.  

Kondisi ini serupa dengan yang terjadi dalam kehidupan bangsa Yehuda. Mereka bersikeras 
melawan Allah terus-menerus (15-17), tidak terbuka, dan tunduk kepada Allah, walaupun Allah 
sudah berkali-kali memperingatkan mereka untuk bertobat (15-17, 21). Kesombongan ini 
memacu dan memimpin bangsa Yehuda untuk terus-menerus berbuat dosa sehingga menjadi 
kebiasaan yang sulit dihentikan (23). Akhirnya mereka tidak tahu lagi bagaimana berbuat baik. 
Karena itulah mereka akan mengalami pembuangan (18-19), bencana (20-21), dihamburkan 
seperti sekam (24), dan dilecehkan di hadapan bangsa-bangsa lain (26). Semua yang akan 
menimpa bangsa Yehuda ini bukan merupakan sebuah kemungkinan tapi merupakan bagian 
yang pasti dari masa depan mereka (25).  

Apakah seringkali kita sengaja mengeraskan hati melawan firman Allah, walaupun dalam 
pembacaan Alkitab setiap hari ataupun dalam ibadah hari Minggu selalu diperingatkan oleh 
Allah untuk berhenti berbuat dosa? Dalam menjalankan usaha kita, meniti karier, maupun 
pergaulan sehari-hari, kita seringkali sengaja melanggar norma-norma dan etika-etika yang 
sudah Allah tetapkan. Alasannya agar bisnis kita berhasil, karier kita menanjak, dan kita 
mempunyai banyak teman. Atau seringkali kita beralasan 'Ah hanya sekali saja, karena keadaan 
memaksa'.  

Renungkan: Berhati-hatilah! Ada satu biasanya ada dua, ada dua ada tiga, dan seterusnya, 
sehingga kita tidak bisa tidak melakukan dosa dalam menjalankan bisnis, meniti karier, maupun 
bergaul. Akibatnya dosa menjadi kebiasaan dan mengaburkan perbuatan baik serta kejujuran. 
Karena itulah satu kali melanggar firman-Nya berakibat terlalu banyak berbuat dosa.  
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Kamis, 21 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 14:1-16 

(21-9-2000) 
Yeremia 14:1-16 

Jangan hanya mendengar yang 
menyenangkan telinga 

Jangan hanya mendengar yang menyenangkan telinga. Allah kembali melarang Yeremia 
berdoa untuk bangsa Yehuda yang sedang dilanda kekeringan panjang dan sangat hebat (1-6). 
Sebab mereka sangat senang mengembara dan tidak menahan kakinya. Karena itulah Tuhan 
tidak berkenan kepada mereka dan akan mengingat serta menghukum segala dosa mereka. 
Disamping itu Allah juga akan menghabisi mereka dengan perang, kelaparan, dan penyakit 
sampar (12). Namun berdasarkan pengamatannya, Yeremia mendapati bahwa nabi-nabi lain 
yang ada di Yehuda justru mewartakan berita lain. Para pemimpin rohani ini terus-menerus 
berkhotbah bahwa bangsa Yehuda tidak akan mengalami perang dan kelaparan, melainkan damai 
sejahtera dari-Nya akan senantiasa beserta mereka (13). Allah menyatakan secara tegas bahwa 
semua janji tentang damai sejahtera dan hidup berkelimpahan itu adalah omong kosong belaka 
(14). Hukuman berupa bencana dan malapetaka yang hebat itu sudah ditentukan dan tidak dapat 
dibatalkan atau ditunda. Bahkan apabila pahlawan rohani terbesar Israel yaitu Musa dan Samuel 
berada di tengah-tengah mereka, Allah tidak akan pernah membatalkan hukuman itu (15:1-2). 
Jadi Allah tidak pernah mengutus nabi-nabi lain itu. Jadi apa yang diwartakan oleh mereka 
adalah kebohongan besar.  

Zaman sekarang pun Kristen senang sekali mendengarkan khotbah-khotbah yang 'pop' dan 
menyenangkan telinga. Tema-tema yang disukai oleh kebanyakan Kristen masa kini adalah 
hidup berkelimpahan tanpa susah payah; berkat tanpa perjuangan; keberhasilan tanpa 
penderitaan; pembangunan nasional tanpa keadilan sosial; atau jaminan pemeliharaan Illahi 
tanpa kekudusan hidup secara pribadi. Ajaran yang enak di telinga tidak akan membentuk 
kehidupan kita, tetapi hanya meninabobokan. Seringkali hanya enak didengar tapi realitanya 
tidak semudah dikatakan. Realitanya pergumulan tetap ada dan perjuangan iman pun tetap harus 
diteruskan. Jadi jika kita mendengar khotbah-khotbah dengan tema-tema seperti di atas, maka 
dapat dipastikan bahwa pengkhotbah itu bukanlah utusan Allah dan berita yang ia wartakan 
bukan berasal dari Allah.  

Renungkan: Jika Anda adalah seorang pekerja rohani janganlah berusaha menjadi pengkhotbah 
'populer'. Dan jika Anda adalah warga jemaat, janganlah mendengarkan khotbah-khotbah seperti 
itu.  
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Jumat, 22 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 14:17-15:4 

(22-9-2000) 
Yeremia 14:17-15:4 

Kristen, pemerintah, dan bangsanya 
Kristen, pemerintah, dan bangsanya. Mengapa Allah begitu tega menghabisi umat-Nya 
sehingga menimbulkan kengerian bagi bangsa-bangsa lain (15:3-4)? Yeremia sendiri pun 
berduka karena penderitaan yang tak kunjung reda yang akan dialami oleh puteri bangsanya. 
Tidak ada seorang pun yang akan luput dari penghukuman itu (17-18). Kemana pun mata 
memandang pasti akan dijumpai mayat-mayat yang bergelimpangan, baik karena pedang 
ataupun kelaparan. Para nabi dan imam seakan-akan berada di negeri yang tidak dikenal. Sebab 
kondisi dan situasinya jauh berbeda sebelum bangsa Yehuda mengalami penghukuman Allah.  

Kita juga dapat mendengar bangsa Yehuda yang berteriak-teriak, menolak percaya bahwa Allah 
telah sungguh-sungguh meninggalkan mereka (19). Teriakan pengakuan dosa mereka, 
permohonan untuk tidak dihukum, dan agar Allah mengingat perjanjian dengan mereka, tidak 
lagi dipedulikan oleh Allah (20-21). Bahkan pertobatan yang dinyatakan dengan pengakuan 
bahwa Allahlah satu-satunya sumber pengharapan dan kehidupan mereka juga tidak didengar 
oleh-Nya (22). Allah tetap tidak akan membatalkan atau menunda penghukuman-Nya sekalipun 
Musa dan Samuel ada di tengah-tengah mereka (15:1). Tidak ada pilihan bagi masa depan 
bangsa Yehuda selain kehancuran. Pilihan yang tersedia bagi mereka hanyalah maut, pedang, 
kelaparan, atau menjadi tawanan.  

Mengapa semua itu harus terjadi? Karena dosa yang dilakukan oleh Manasye, raja Yehuda 
terhadap dirinya dan seluruh bangsanya sungguh amat jahat, melebihi apa yang dilakukan oleh 
bangsa Amori yang bukan umat pilihan Allah (lihat kembali 2Raja 21:1-16). Negara yang 
diperintah oleh raja yang tidak takut akan Tuhan hanya akan mendatangkan malapetaka dan 
penderitaan bagi rakyatnya.  

Pemerintahan seperti apa yang kita miliki sekarang? Sepak terjang dan tingkah laku para 
pemimpin bangsa ini pasti akan membawa dampak bagi seluruh rakyat.  

Renungkan: Kristen mempunyai dua tanggung jawab. Pertama, berdoa bagi mereka sebelum 
kejahatan dan kebobrokan moral mereka terlalu jauh tersesat sehingga bangsa kita tidak punya 
pilihan lain kecuali kehancuran. Kedua, suarakan kebenaran dan keadilan melalui saluran dan 
cara yang dapat dipertanggungjawabkan.  
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Sabtu, 23 September 2000 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 15:5-21 

(23-9-2000) 
Yeremia 15:5-21 

Firman-Nya memotivasi dan menguatkan 
Firman-Nya memotivasi dan menguatkan. Seorang diri mempertahankan kebenaran dalam 
masyarakat yang menentangnya bukanlah perkara mudah. Sebab tindakan ini akan 
mendatangkan konsekuensi yang menyakitkan bahkan maut.  

Yeremia merasakan kesakitan itu ketika memberitakan penghukuman Allah atas bangsa Yehuda 
(5-9). Ia dikucilkan bahkan dikutuki banyak orang (10). Dia duduk seorang diri dan menanggung 
kesakitan yang tiada berkesudahan (15, 17-18). Apa yang memotivasi dan menguatkan dia 
hingga tetap setia? Firman Tuhan (16)! Yeremia menempatkan firman Tuhan di dalam hatinya 
sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan dan keberadaannya. Ketika 
menemukan makna kebenaran firman-Nya, hatinya dipenuhi kegirangan dan suka cita. Semakin 
lama dan semakin banyak ia menikmati firman-Nya, semakin ia menyadari apa makna membawa 
nama Tuhan dalam hidupnya. Disamping itu Yeremia juga dikuatkan dan dibentengi oleh Allah 
(20). Tidak seorang pun dan tidak satu pun yang akan dapat menembus tembok perlindungan 
yang dibangun Allah di sekeliling hamba-Nya. Namun harus diingat peringatan yang 
mengikutinya yaitu 'biarpun mereka akan kembali kepadamu, namun engkau tidak perlu kembali 
kepada mereka' (19). Artinya mereka yang menentang Yeremia suatu saat dapat masuk ke dalam 
perlindungan Allah sebab firman Allah selalu mengundang mereka untuk masuk ke dalam 
anugerah-Nya, namun Yeremia tidak boleh meninggalkan komitmennya kepada firman Tuhan 
dan berpaling kepada prinsip dan nilai bangsa Yehuda.  

Renungkan: Kita pun seringkali harus menelan pil pahit, dikucilkan bahkan mengalami 
penderitaan ketika mempertahankan iman kita. Kita semua ingin menjadi orang yang disukai 
oleh masyarakat. Seringkali kita dapat menjadi orang yang demikian tanpa mengkompromikan 
kebenaran firman-Nya. Namun ketika terjadi konflik dan ketegangan antara mempertahankan 
kebenaran firman-Nya dan memelihara hubungan dengan sesama, kita harus selalu ingat bahwa 
kita membawa nama Tuhan dalam kehidupan kita. Biarlah firman-Nya 'Aku menyertai engkau 
untuk menyelamatkan dan melepaskan engkau' yang akan menuntun dan menguatkan kita, ketika 
kita berperan sebagai utusan Allah di dalam masyarakat.  
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Minggu, 24 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 16:1-21 

(24-9-2000) 
Yeremia 16:1-21 

Kehidupan Yeremia sebagai tanda 
Kehidupan Yeremia sebagai tanda. Allah melarang Yeremia mempunyai kehidupan sosial 
yang normal yaitu menikah, berkeluarga, mengunjungi rumah duka, dan ikut dalam perjamuan 
pesta (1-9). Kesendirian dan keterasingan Yeremia merupakan keanehan bagi bangsa Yehuda. 
Yeremia sendiri pasti merasakan ketidaknyamanan dan ketidaknikmatan mempunyai kehidupan 
sosial demikian. Namun kehidupan sosial Yeremia itulah yang dipakai Allah sebagai sarana 
menyatakan betapa hebatnya hukuman yang akan dialami oleh Yehuda dan kelanjutan kehidupan 
bangsa Yehuda. Mereka yang berkeluarga akan menjadi seperti Yeremia -- tanpa keluarga -- 
sehingga ketika mereka mati karena bencana tidak ada seorang pun yang menguburkannya (3-4). 
Keterpisahan Yeremia dengan masyarakat Yehuda merupakan kesaksian yang kuat bahwa Allah 
telah mengundurkan diri dari kehidupan bangsa Yehuda, tidak ada lagi damai sejahtera dan 
penghiburan. Sebaliknya mereka akan ditimpa hukuman berupa bencana dan malapetaka yang 
dahsyat (16-18). Apakah tanda-tanda yang sangat jelas ini dipahami oleh bangsa Yehuda (10)? 
Hati nurani mereka telah dibutakan dan ditumpulkan oleh dosa hingga mereka tidak mampu 
mengenali dosa yang mereka perbuat sendiri. Sehingga Allah perlu memaparkan lagi dosa-dosa 
mereka dan nenek moyangnya (11-12). Tetapi Allah adalah Maha Pengasih dan penuh anguerah. 
Masih ada pengharapan dan hari esok bagi mereka (14-15).  

Renungkan: Hidup dan seluruh keberadaan Yeremia dikorbankan dan dipersembahkan kepada 
Allah untuk menjadi berkat bagi bangsa Yehuda. Namun pengorbanan dan pelayanan Yeremia 
tidak akan memberikan hasil dalam waktu singkat. Bersediakah Anda jika Allah memakai 
seluruh keberadaan Anda untuk menjadi berkat bagi bangsa ini, walaupun Anda harus 
mengorbankan kemapanan, kenyamanan, dan kenikmatan hidup, sedangkan hasilnya tidak akan 
Anda lihat ketika Anda masih hidup?  
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Senin, 25 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 17:1-18 

(25-9-2000) 
Yeremia 17:1-18 

Dosa dan respons terhadap kebenaran 
Dosa dan respons terhadap kebenaran. Melalui Yeremia, Allah menegaskan kepada bangsa 
Yehuda 3 dosa mereka yang mendatangkan bencana dan malapetaka. Pertama, dosa sudah 
terukir dalam hati bangsa Yehuda (1-4). Ini menggambarkan dan menunjukkan apa yang terjadi 
di dalam kehidupan batiniah yang menjadi pusat kepribadian mereka. Tidak ada tanda atau 
goresan sedikit pun pada hati mereka yang menandakan suatu respons yang baik terhadap 
firman-Nya. Apa yang tergores sangat dalam di dalam hati mereka hanyalah dosa (1). Kedua, 
mereka lebih mengandalkan manusia daripada Allah (5-8). Ketiga, hati bangsa Yehuda sudah 
sedemikian bobrok dan korup sehingga tidak mungkin diperbaharui lagi (9-13). Hati mereka 
secara terus-menerus berpaling kepada dosa. Karena itu Allah tidak dapat dipersalahkan jika Ia 
mendatangkan malapetaka dan bencana besar atas bangsa Yehuda yang hidup moral, sosial, dan 
spiritualnya sudah bobrok dan amburadul.  

Namun bangsa Yehuda bukannya segera menangisi dan menyesali dosa-dosanya serta memohon 
belas kasihan-Nya, sebaliknya mereka mengolok-olok Yeremia dan firman-Nya yang ia 
beritakan. Tindakan ini menunjukkan bahwa mereka sudah tidak takut lagi terhadap 
penghukuman Allah, bahkan cenderung menantangnya (15). Mereka juga menuduh Yeremia 
mengada-ada dan senang jika bangsanya ditimpa bencana dan malapetaka (16). Bahkan mereka 
mengancam keselamatan Yeremia sehingga menyebabkan Yeremia berteriak minta tolong 
kepada Allah agar membela dan melindunginya (14, 17-18).  

Respons bangsa Yehuda terhadap Yeremia adalah buah yang pasti dari hati manusia yang sudah 
dikuasai dan dibutakan oleh dosa. Bukankah ini juga yang terjadi dan yang kita lihat di sekeliling 
kita saat ini? Mereka yang secara terang-terangan terlibat dalam tindak kejahatan korupsi tingkat 
tinggi dan kejahatan terhadap hak azasi manusia justru dapat berbalik mengancam dan 
menyerang pembela-pembela kebenaran, bahkan menimbulkan gejolak politik dan sosial di 
negara ini.  

Renungkan: Akankah kita takut dan berdiam diri menghadapi respons yang justru mengancam 
dan menyerang? Kita mungkin takut, berteriak-teriak kesakitan, dan meratap kepada Allah 
mohon perlindungan, namun itu bukan alasan berdiam diri dan membiarkan dosa terus 
menguasai seluruh anak bangsa.  
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Selasa, 26 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 17:19-27 

(26-9-2000) 
Yeremia 17:19-27 

Terbaik di antara yang baik 
Terbaik di antara yang baik. Bila dibandingkan dengan dosa-dosa lain yang dilakukan oleh 
Yehuda, mengapa Allah memerintahkan Yeremia memfokuskan khotbahnya pada masalah 
pengudusan hari Sabat? Sudah pasti penyembahan berhala yang dilakukan oleh bangsa Yehuda 
jauh lebih buruk dibandingkan dengan membawa barang-barang pada hari Sabat. Juga sudah 
pasti bahwa masalah kebobrokan moral bangsa Yehuda jauh lebih serius dibandingkan dengan 
melakukan suatu pekerjaan di hari Sabat. Namun khotbah Yeremia tentang pengudusan hari 
Sabat dan janji berkat yang akan Allah berikan kepada bangsa Yehuda jika mereka taat kepada 
Allah (24-26), merupakan sebuah ujian. Jika bangsa Yehuda memprioritaskan Allah pada hari 
Sabat, mereka juga akan memprioritaskan Allah di dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Kegagalan mereka untuk memuliakan dan menghormati Allah pada hari yang sudah ditetapkan, 
merupakan bukti bahwa seluruh nilai-nilai yang mereka pegang adalah nilai-nilai yang tidak 
berdasarkan pada kebenaran Allah.  

Kristen masa kini pun harus memberikan prioritas pertama untuk beribadah ke gereja pada hari 
Minggu serta menguduskannya dan untuk mempunyai waktu bersekutu dengan-Nya secara 
pribadi melalui doa dan perenungan firman-Nya. Ketika kita memberikan prioritas pertama bagi 
Allah, maka bidang-bidang lain akan mengikutinya.  

Namun mengkhususkan dan menguduskan hari Minggu bukanlah keputusan yang mudah dan 
sepele bagi Kristen yang hidup di kota besar, terlebih bagi mereka yang sudah menikah dan 
berkeluarga. Hari Senin hingga Jumat mereka disibukkan urusan pekerjaan dan kantor hingga 
larut malam. Hari Sabtu biasanya digunakan untuk ke bengkel, atau memperbaiki peralatan atau 
perabotan rumah yang rusak. Satu-satunya hari yang tersisa bagi keluarga untuk berkumpul dan 
bercengkerama hanyalah hari Minggu. Kristen di kota besar sering diperhadapkan pada pilihan 
yang sulit yaitu memilih yang terbaik dari yang baik.  

Renungkan: Berkumpul bersama keluarga maupun menguduskan hari Minggu adalah kewajiban 
dan pelayanan yang harus ditunaikan dengan sungguh. Karena itu tidak ada pilihan lain selain 
mengurangi aktivitas di hari biasa untuk berkumpul bersama keluarga sehingga dapat 
memprioritaskan Allah di hari Sabat-Nya.  
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Rabu, 27 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 18:1-17 

(27-9-2000) 
Yeremia 18:1-17 

Tukang periuk Illahi 
Tukang periuk Illahi. Yeremia diutus pergi ke tukang periuk dan memperhatikan bagaimana ia 
bekerja. Ketika bejana yang sedang dibentuknya rusak atau mempunyai cacat, bejana tersebut 
dihancurkan menjadi tanah liat kembali, kemudian dibentuk ulang agar menjadi bejana yang 
lebih baik (1-4). Allah memberitahukan Yeremia bahwa Ia akan bertindak terhadap Yehuda 
seperti tukang periuk itu terhadap bejana tanah liatnya. Ia akan membentuk bangsa Yehuda terus-
menerus melalui penghukuman dan pembaharuan, hingga menjadi bangsa pilihan sesuai 
kehendak-Nya (5-10). Yeremia segera mewartakan berita ini kepada seluruh Yehuda dan 
mendesak mereka untuk bertobat. Namun bangsa Yehuda bersikeras bahwa semua sudah 
terlambat dan tetap tidak mau mengubah jalannya (11-12).  

Alam secara konsisten mengikuti pola kehidupan yang sudah ditentukan Allah (14). Namun 
bangsa Yehuda telah meninggalkan pola kehidupan yang sudah Allah sediakan bagi mereka. 
Bangsa Yehuda seperti bejana tanah liat yang rusak sehingga harus dihancurkan ( 16-17), untuk 
kemudian dibentuk dan diperbaharui lagi menjadi bangsa yang sesuai rencana-Nya. Berita yang 
Allah komunikasikan melalui gambaran pekerjaan tukang periuk bukanlah semata-mata berita 
tentang kedaulatan Allah namun berita tentang anugerah Allah. Sekalipun umat-Nya 
membangkang terhadap 'tukang periuk' Illahi namun Allah tetap sudi mengulangi pekerjaan dari 
awal dan membentuk kembali bangsa pilihan-Nya menjadi periuk yang baik yang sudah Ia 
rencanakan sejak semula. Bangsa Yehuda yang tetap memberontak kepada Allah dan terlalu 
terlambat meninggalkan jalannya yang sesat, akan mengalami penderitaan dan penghancuran 
ketika Babel menyerang. Mereka yang selamat dari penyerangan Babel menjadi 'tanah liat' yang 
siap dibentuk kembali di tangan-Nya.  

Renungkan: Sampai kini pun Allah masih menjadi tukang periuk Illahi bagi kehidupan kita. Ia 
bekerja melalui berbagai peristiwa yang menyakitkan, menyedihkan, dan menyesakkan, agar 
terus membentuk kita menjadi bejana indah yang sesuai dengan maksud-Nya. Kita harus 
senantiasa melembutkan dan tidak mengeraskan hati ketika ditegur karena dosa-dosa kita, 
sehingga Dia dapat bekerja di dalam diri kita dan menjadikan kita indah pada waktunya.  
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Kamis, 28 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 18:18-23 

(28-9-2000) 
Yeremia 18:18-23 

Memang harus marah 
Memang harus marah. Hukum kasih mengajarkan kita untuk mengasihi sesama seperti diri kita 
sendiri. Bahkan terhadap musuh, terhadap orang yang menyakiti kita, terhadap orang yang 
membuat kita menderita, kita harus tetap mengasihi mereka. Tidak boleh membalas kejahatan 
dengan kejahatan. Jika demikian halnya, apakah kita tidak boleh marah, walaupun ada orang 
yang secara terang-terangan menghina iman kepercayaan kita?  

Para pemimpin bangsa Yehuda sangat tersinggung dengan khotbah Yeremia sehingga mereka 
mengadakan kesepakatan untuk menyerangnya dengan kata-katanya sendiri dan melecehkannya 
(18). Bahkan mereka berusaha menjebak Yeremia, dengan menuduhnya sebagai pengkhianat dan 
biang keladi dari segala malapetaka yang akan menimpa bangsa Yehuda (20). Dengan dasar itu 
mereka mendapat alasan untuk menghukum mati Yeremia.  

Dalam keadaan frustasi, takut, dan stress yang luar biasa Yeremia berteriak minta tolong kepada 
Allah. Ia memohon agar Allah menghukum mereka yang telah menyerang dirinya. Bahkan anak-
anak dan istri mereka pun harus dikenai hukuman. Apa yang dilakukan Yeremia nampaknya 
bertentangan dengan hukum kasih Kristen. Bukankah seharusnya ia mendoakan pengampunan 
bagi musuhnya, bukannya pembalasan yang begitu mengerikan? Bukankah seharusnya ia 
mengasihi mereka dengan tetap membimbing agar mereka bertobat? Mengapa Yeremia justru 
begitu marah dan memohon agar Allah menghukum mereka? Jawabannya terletak pada apa yang 
telah mereka lakukan. Mereka tidak hanya memusuhi dan memfitnah Yeremia, namun mereka 
sebetulnya telah mencemari kebenaran Allah dengan cara memuaskan diri dengan apa yang 
sudah mereka jalani selama ini dan akan terus melanjutkannya (18). Mereka telah menolak 
firman Allah. Sebagai gantinya mereka mendengarkan ajaran, nasihat, dan 'firman' yang mereka 
buat sendiri. Padahal tidak ada seorang pun yang benar di antara para pemimpin rohani mereka.  

Renungkan: Kristen harus marah jika ada saudara yang mengaku seiman namun menginjak-injak 
dan memutarbalikkan kebenaran firman Allah, lalu menggantikannya dengan pengajarannya 
sendiri yang tidak dapat dipertanggung jawabkan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2018:18-23


e-Santapan Harian 2000 
 

290 
 

Jumat, 29 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 19 

(29-9-2000) 
Yeremia 19 

Terlambat sudah 
Terlambat sudah. Berita anugerah bahwa Allah tidak akan menghukum jika bangsa Yehuda 
mau bertobat dan diperbaharui hidupnya (18:8) diresponi negatif oleh mereka, dengan 
mengatakan 'tidak ada gunanya' dan menolak untuk bertobat (18:12).  

Kebenaran dalam peristiwa pemecahan buli-buli ini adalah segala sesuatunya sudah terlambat. 
Kejahatan bangsa Yehuda sudah bertimbun sampai ke langit dan tidak ada sedikit pun niat 
mereka untuk bertobat. Bagai kacang lupa kulitnya, mereka melupakan Allah yang telah 
menuntun keluar dari Mesir, memberi tanah perjanjian, dan memelihara hidup mereka. Mereka 
berpaling kepada berhala yang sama sekali tidak dan belum pernah mempunyai andil dalam 
kehidupan mereka (4). Kondisi rohani yang demikian pasti akan diikuti dengan kondisi sosial 
dan politik yang bobrok. Penindasan orang lemah merajalela. Ibadah dan pembantaian manusia 
yang lemah dan tak berdaya tidak dapat dibedakan lagi (5). Karena itulah penghukuman Allah 
yang dahsyat akan datang dan digambarkan dengan pemecahan buli-buli yang dibeli oleh 
Yeremia.  

Buli-buli (bhs. Ibrani: baqbuq) yang dipakai sebagai tempat air minum itu berharga mahal. 
Bentuknya unik dengan leher menyempit dan tinggi mencapai 25 cm. Baqbuq yang mahal tapi 
dihancurkan menandakan bahwa walaupun bangsa Yehuda merupakan umat pilihan yang 
berharga dimata-Nya akan tetap menerima hukuman dahsyat, jika mereka tidak taat. Seperti 
Yeremia berkuasa atas baqbuq, demikian pula Allah berdaulat atas kehidupan bangsa Yehuda. 
Dilihat dari bentuknya, jika baqbuq ini pecah maka tidak dapat digunakan dan tidak dapat 
diperbaiki. Demikian pula bangsa Yehuda yang sudah memberontak kepada Allah, akan dibuang 
jauh dari tanah perjanjian, menjadi bangsa yang tidak berguna, dan tidak dapat kembali ke 
negaranya dengan usaha sendiri.  

Renungkan: Kebenaran di atas merupakan peringatan keras bagi Kristen masa kini. Kita tidak 
dapat berlindung di balik dogma yang mengatakan bahwa kita adalah umat yang sangat berharga 
karena ditebus dengan harga yang mahal yaitu darah Kristus, lalu seenaknya menjalani 
kehidupan ini tanpa menghiraukan firman Tuhan. Allah tidak segan-segan menghukum umat-
Nya sendiri dan menjadikan kita sekumpulan umat beragama yang tidak berguna bagi siapa pun.  
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Sabtu, 30 September 2000 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 20:1-6 

(30-9-2000) 
Yeremia 20:1-6 

Penghiburan dan perintah 
Penghiburan dan perintah. Inilah peristiwa kekerasan fisik pertama yang diderita oleh 
Yeremia. Imam Pasyur memukul Yeremia di depan umum dan kemudian memasungnya di pintu 
gerbang Benyamin di atas rumah Tuhan. Pasung tidak hanya dimaksudkan untuk mengikat 
Yeremia namun juga untuk menghukumnya. Sebab pasung itu akan membuat leher, lengan, dan 
kaki Yeremia sakit luar biasa. Yeremia mengalami kesakitan fisik, penghinaan, pembrangusan, 
serta pembatasan gerak. Namun apakah dengan demikian kebenaran firman Tuhan dapat 
dibendung dan diberangus? Tidak! Kekuatan firman Tuhan tidak bergantung pada Yeremia yang 
memberitakannya. Yeremia dapat ditundukkan dan dikuasai oleh imam Pasyur yang mempunyai 
kedudukan dan kekuasaan lebih tinggi. Namun firman-Nya mempunyai kekuatan luar biasa yang 
justru akan menguatkan dan memampukan Yeremia untuk tetap memberitakan firman-Nya. 
Otoritasnya tidak akan berkurang walaupun dibantah dan dibendung oleh manusia dengan 
kedudukan dan kekuasaannya, karena berasal dari Allah  

Pelepasan dirinya diyakini Yeremia sebagai kesempatan untuk tetap memberitakan firman Allah. 
Karena itu ia langsung menegaskan kembali rencana penghukuman atas Yehuda (4-5). Bahkan 
kini ditambah dengan penghukuman atas Imam Pasyur yang dengan kedudukannya mencoba 
memasung dan menghentikan kebenaran firman-Nya. Yeremia berani dan mampu melakukan itu 
karena firman Tuhan yang menguasainya (bdk. 15:16).  

Inilah berita penghiburan sekaligus perintah kepada Kristen di Indonesia. Kristen boleh 
diberangus, dibatasi geraknya, atau diberantas, namun kekuatan dan otoritas kebenaran firman-
Nya tetap akan terus ada dan bekerja.  

Renungkan: Kedudukan, kekuasaan, dan kekuatan lembaga manusia apa pun tidak akan mampu 
menghentikan dan menghadang kekuatan Injil Kristus yang menyatakan berita anugerah dan 
penghukuman bagi umat manusia. Sekalipun demikian, Kristen tidak boleh lengah atau menyia-
nyiakan kesempatan yang tersedia untuk tetap memberitakan Injil-Nya. Kristen juga tidak boleh 
gentar sehingga mengendorkan aktivitas penginjilan demi rasa tolerani beragama, atau demi 
terciptanya keamanan dan ketertiban umum.  
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Minggu, 1 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 20:7-18 

(1-10-2000) 
Yeremia 20:7-18 
Teladan Yeremia 

Teladan Yeremia. Sepintas Yeremia nampak seperti orang yang tidak menyenangkan karena 
selalu cemberut, selalu mengeluh, dan selalu memberitakan penghukuman. Ketika kita membaca 
kata-kata Yeremia kepada Allah setelah ia dipasung oleh imam Pasyur, hampir selalu terdengar 
sungut-sungut atau keluhan di dalam perkataannya. Puncak keluhan Yeremia terjadi ketika ia 
mengharapkan ibunya melakukan aborsi saat ia masih dalam kandungan (17) dan menyesali 
mengapa ia keluar dari kandungan ibunya hidup-hidup (18).  

Harus diakui bahwa kehadiran orang yang selalu mengeluh akan membuat kita lelah dan jengkel. 
Namun demikian dari keluhan-keluhan Yeremia kita bisa mendapatkan 2 pengajaran. Pertama, 
segala sesuatu yang dikeluhkan berdasarkan kenyataan. Dia sungguh-sungguh kesakitan dan 
didera berbagai kesulitan. Bila dibandingkan dengan kehidupan Yeremia, kehidupan kita 
bagaikan kebun bunga mawar. Seandainya kita berada dalam posisi Yeremia, kita pun pasti 
melakukan apa yang ia lakukan. Yeremia memberikan teladan yang indah buat kita yaitu 
meskipun banyak mengeluh karena sering mengalami depresi dan tekanan mental, ia tetap setia 
kepada Allah. Ia tetap memberitakan firman-Nya meskipun ia tahu bahwa mereka tidak akan 
mendengarkan, bahkan akan semakin mengalami kesulitan dan kesakitan. Yeremia tetap 
berkomitmen kepada Allah walaupun masalah menggunung. Kedua, ketika Yeremia mengeluh, 
Allah mendengarkan. Allah tidak menjadi marah atau kehilangan kesabaran sehingga 
menganggap sepi keluhannya.  

Renungkan: Situasi dan kondisi bangsa kita berpotensi untuk menyebabkan Kristen mengalami 
apa yang dialami oleh Yeremia. Karena itu, ketika kita mengalami kepedihan dan kesakitan 
carilah telinga Allah. Ketika sesama kita yang mengalami kepedihan dan kesakitan,  

jadilah telinga Allah bagi mereka.  
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Senin, 2 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 21:1-10 

(2-10-2000) 
Yeremia 21:1-10 

Teliti sebelum berdoa 
Teliti sebelum berdoa. Akhirnya Zedekia berpaling kepada Allah memohon pertolongan-Nya, 
ketika Yerusalem dikepung tentara Babel. Tindakan Zedekia berdasarkan fakta sejarah bahwa 
lebih dari 100 tahun yang lalu ketika Yerusalem dikepung oleh Sanherib dan tentara Asyur 
(lihat 2Raj. 19:35-36), Allah membuat mukjizat sehingga Yerusalem selamat. Ia berharap Allah 
akan membuat mukjizat lagi karena situasi yang dihadapi oleh Zedekia sama dengan peristiwa 
yang lalu. Bagaimana jawaban Allah? Jauh dari apa yang Zedekia harapkan. Dengan tegas 
Yeremia mengulang pemberitaan hukuman atas Yerusalem yang sudah bertahun-tahun 
diberitakan. Allah tidak akan berperang bagi umat-Nya, sebaliknya Ia akan berperang melawan 
umat-Nya (4-7). Satu-satunya jalan untuk selamat dari pedang Babel adalah meninggalkan 
Yerusalem dan menyerah kepada Nebukadnezar (8-10). Mereka yang tetap bertahan di kota pasti 
akan mati karena ada 3 jenis serangan dahsyat yaitu pedang, kelaparan, dan penyakit sampar.  

Apa yang dilakukan Zedekia semakin menunjukkan kebodohan dan kebebalannya. Bukankah 
Allah melalui Yeremia sudah berkali-kali memperingatkan akan datangnya penghukuman atas 
Yehuda dengan berbagai cara dan menyerukan pertobatan? Sekarang jika penghukuman itu tiba, 
mengapa mereka berharap keselamatan yang daripada-Nya? Zedekia seharusnya meneliti 
perjalanan hidup bangsa dan dirinya sendiri sehingga ia dapat memohon pertolongan Allah 
secara tepat.  

Kita seringkali mengulangi kebodohan Zedekia. Sebagai contoh, setelah kita mendengar 
kesaksian seorang yang diselamatkan Allah dari kebangkrutan usahanya, maka ketika kita pun 
mengalami masalah yang sama, kita berteriak kepada Allah agar melakukan mukjizat yang sama. 
Kita tidak mau atau enggan meneliti perjalanan hidup kita.  

Renungkan: Mungkin Allah pernah memperingatkan jika kita tidak bertobat maka hukuman akan 
tiba. Namun kita mengeraskan hati dan tetap hidup bermandikan dosa. Ketika hidup kita dilanda 
kesulitan, usaha kita mengalami kebangkrutan dan rumah tangga berantakan, maka sebelum 
berdoa meminta pertolongan-Nya, telitilah dahulu perjalanan hidup kita. Allah tetap akan 
menolong bukan dengan cara membebaskan kita dari kesulitan, tetapi dengan cara menuntun kita 
keluar dari segala kesulitan dan penderitaan akibat dosa dan kesalahan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2021:1-10
http://alkitab.mobi/?2Raj+19:35-36


e-Santapan Harian 2000 
 

294 
 

Selasa, 3 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 21:11-22:9 

(3-10-2000) 
Yeremia 21:11-22:9 
Pergilah ke istana 

Pergilah ke istana. Tuhan sangat serius terhadap masalah ketidakadilan. Ia benci pemerasan. 
Pemerasan dan ketidakadilan seperti minyak yang memancing api kehangatan murka Tuhan. Api 
murka Allah yang sudah berkobar tidak dapat dipadamkan oleh siapa pun (12). Allah sangat 
memperhatikan kehidupan para janda, anak-anak yatim, dan orang-orang yang dirampas haknya 
yang tidak berdaya membela diri. Orang-orang demikianlah yang seringkali menjadi sasaran 
empuk para penguasa yang lalim dan serakah untuk ditindas, diperas, dan bila perlu dilenyapkan 
dari muka bumi (22:3). Karena itu Allah mengutus Yeremia pergi ke istana raja dan mengecam 
keras keluarga raja Yehuda yang mempraktikkan ketidakadilan dan penindasan. Ia juga 
mengancam akan menghukum mereka dengan dahsyat jika mereka tidak mau memperbaiki 
sistem hukum dan peradilan di negara Yehuda (22:1-4). Sebagai penguasa tertinggi, rajalah yang 
paling bertanggung jawab jika terjadi praktik ketidakadilan, pelecehan hukum, dan ketimpangan 
sosial. Raja mempunyai wewenang dan kemampuan untuk memperbaiki sistem sosial, ekonomi, 
dan politik di negaranya.  

Pertanyaan bagi gereja di Indonesia adalah apakah masalah ketidakadilan sosial dan pelecehan 
hukum menjadi agenda utama dalam kegiatan-kegiatan pelayanannya? Atau jangan-jangan kita 
malah menutup mata, pura-pura tidak melihat, bahkan menarik diri dari masalah yang sangat 
menjadi perhatian utama Allah, kemudian mengambil keputusan untuk menyerahkan masalah-
masalah itu kepada pemerintah, instansi terkait ataupun LSM-LSM yang ada. Seperti Yeremia 
diutus Allah ke istana, gereja pun diutus Allah untuk pergi ke istana. Gereja diutus untuk 
menyampaikan suara Allah kepada siapapun yang mempunyai wewenang dan kemampuan untuk 
menegakkan keadilan dan supremasi hukum di negeri kita. Gereja harus menyuarakan 
konsekuensi yang akan menimpa bangsa ini jika para pemimpin bangsa tidak segera bertobat dan 
memperbaiki sistem pemerataan ekonomi secara adil.  

Renungkan: Pelayanan ini tidak dapat ditunda lagi. Terlalu banyak rakyat kecil yang menderita 
karena ditindas dan diperdayai, suara mereka sudah parau karena berteriak meminta belas 
kasihan kepada para penguasa dan dermawan. Jangan tunda hingga Tuhan mendatangkan 
hukuman yang dahsyat bagi bangsa ini.  
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Rabu, 4 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 22:10-19 

(4-10-2000) 
Yeremia 22:10-19 

Bukti pengenalan akan Allah 
Bukti pengenalan akan Allah. Allah membandingkan kehidupan saleh raja Yosia dan anaknya 
Yoyakim. Yosia melakukan keadilan dan kebenaran serta memperhatikan rakyat miskin (16). 
Apa yang dilakukan oleh Yoyakim (13-14, 16)? Ia mengambil keuntungan atas penderitaan 
orang lain. Para buruh dan pekerjanya tidak diperlakukan sesuai dengan hukum kasih dan 
keadilan. Ia membangun istana di atas penderitaan rakyat. Fokus utama dalam kehidupannya 
adalah mengejar keuntungan bagi diri sendiri. Kehidupan Yosia adalah contoh kehidupan 
seorang yang mengenal Allah, sedangkan kehidupan Yoyakim adalah contoh kehidupan seorang 
yang tidak mengenal Allah.  

Di dalam Perjanjian Lama kata 'mengenal' merupakan terjemahan dari kata ibrani 'yada' yang 
berarti mendapatkan pengetahuan kemudian mengembangkan pemahaman berdasarkan 
pengetahuan itu dan akhirnya meresponinya sesuai dengan kehendak-Nya. Kehidupan Yoyakim 
tidak memperlihatkan bahwa ia mengenal Allah. Ia tidak menjalankan keadilan dan tidak 
menjalankan apa yang menjadi tanggung jawabnya sebagai gembala bagi rakyatnya dengan baik. 
Karena itu sama seperti Salum (10-12) yang menuai apa yang telah ia tabur dalam hidupnya, 
Yoyakim pun demikian. Pada akhir hidupnya ia mengalami kematian yang sangat mengerikan 
dan dalam kehinaan yang luar biasa (18-19). Sebab sesungguhnya kematian seorang raja 
merupakan hari perkabungan nasional dimana seluruh rakyat akan meratapi dan menangisinya. 
Namun Yoyakim tidak akan mengalami itu semua justru sebaliknya.  

Renungkan: Pengenalan kita kepada Allah tidak cukup dibuktikan hanya dengan berbagai 
aktivitas rohani yang kita lakukan seperti membaca Alkitab, berdoa, beribadah ke gereja, atau 
memberikan persembahan. Gaya hidup kita merupakan bukti yang paling konkrit dan tidak dapat 
disangkal dari pengenalan kita akan Allah. Jika kita menutup mata dan telinga terhadap teriakan 
bawahan atau karyawan kita yang sudah tidak dapat membiayai kehidupannya dengan gaji yang 
kita berikan, jika kita terus mengejar kemewahan hidup dan fasilitas di tengah-tengah 
masyarakat yang berjuang untuk sepiring nasi, jika kita masih menuntut pengorbanan para rakyat 
kecil agar usaha kita tetap dapat berkembang, dlsb., dapatkah kita mengatakan bahwa aku 
mengenal Allah? Ingatlah, kita akan menuai apa yang kita tabur kelak.  
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Kamis, 5 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 22:20-30 

(5-10-2000) 
Yeremia 22:20-30 

Status rohani bukan jaminan keselamatan 
Status rohani bukan jaminan keselamatan. Sepanjang sejarah manusia, yang paling mudah 
membuat umat Allah berpaling dari-Nya adalah kelimpahan materi, kekuatan, kekuasaan dan 
status sosial. Bila seorang manusia mempunyai salah satu dari ketiga hal di atas, maka sangat 
sulit baginya untuk mendengar peringatan atau suara Allah melalui firman-Nya. Sebagai contoh 
seorang kristen yang mempunyai penghasilan Rp 15 juta rupiah tiap bulan tidak akan dapat 
menjawab dengan mudah bila ditanya apakah ia bergantung kepada pemeliharaan Allah atau 
bergantung kepada gajinya yang besar itu. Demikian pula seorang pejabat tinggi, apakah setiap 
harinya ia memasrahkan hidupnya kepada Allah atau kepada jabatannya yang tinggi?  

Apa yang dialami Yehuda merupakan peringatan keras. Yehuda mengandalkan kekuatan militer 
yang dimiliki oleh Mesir dan negara sekutunya dalam menghadapi serangan Babel, demikian 
pula kekayaan alam yang berlimpah di tanah perjanjian, sehingga mereka menolak untuk 
mendengarkan suara-Nya (21). Mereka telah dibutakan bahwa Allah yang mengendalikan 
kehidupan dan sejarah umat manusia (20, 22). Apa yang akan ditemui oleh orang yang 
mengandalkan kekuatan lain selain Allah? Terhina dan ternoda tiada tara; mengerang kesakitan 
yang tak tertahankan (22, 23) tanpa ada yang menolongnya.  

Ada peringatan yang lebih keras yang berhubungan dengan status rohani seseorang. Status 
rohani seseorang bukan merupakan perlindungan atau perisai untuk menangkal hukuman yang 
harus ia terima akibat dosa. Sebagai contoh raja Konya atau Yoyakhin, ia adalah cincin meterai 
pada tangan kanan Allah yang berarti ia berharga di mata Allah dan sangat dekat dengan-Nya. 
Namun ketika ia terus memberontak kepada Allah, maka Allah tak segan-segan menjatuhkan 
hukuman yang mengerikan atasnya (28-30). Status rohaninya tidak dapat menyelamatkannya.  

Renungkan: Banyak Kristen terlena dengan pengajaran bahwa keselamatan adalah anugerah dan 
kekal sifatnya. Pemahaman yang terbentuk dalam pikiran mereka adalah status kerohanian 
mereka sudah aman untuk selamanya. Sehingga tidak ada motivasi dalam diri mereka untuk 
menuntut kehidupan yang kudus. Namun harus selalu diingat bahwa status dibenarkan dan sudah 
diselamatkan bukan surat izin dan jaminan untuk tetap hidup dalam dosa.  
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Jumat, 6 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 23:1-8 

(6-10-2000) 
Yeremia 23:1-8 

Tanggung jawab 
Tanggung jawab. Walaupun semua bencana dan malapetaka didatangkan Tuhan sebagai 
hukuman atas umat-Nya yang berdosa, para gembala Yehuda yaitu para raja, imam, dan nabi 
harus bertanggung jawab atas terjadinya peristiwa ini (1-2). Sebab penghukuman itu datang 
karena mereka gagal menjadi gembala yang baik. Mereka tidak hanya membiarkan kambing 
dombanya tersesat, tetapi menggiring mereka untuk menjalani hidup yang sesat dan tercela di 
hadapan Allah. Mereka harus bertanggung jawab atas hancurnya negara Yehuda. Allah tidak 
dapat lagi mempercayai para pemimpin yang tidak bertanggung jawab (3-4). Ia akan mengambil 
alih peran para pemimpin yang korup dan yang tak bertanggung jawab tadi. Ia sendiri yang akan 
turun tangan untuk mengumpulkan kambing domba yang sudah tercerai-berai dan memimpin 
mereka kembali ke padang. Kemudian Allah juga akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang 
baru demi pembaharuan hidup kambing domba-Nya.  

Tindakan Allah tidak berhenti sampai di sini. Suatu hari Ia akan mengganti para pemimpin yang 
korup tadi dengan seseorang yang berasal dari keturunan Daud, seorang raja yang bijaksana yang 
akan melakukan keadilan dan kebenaran di negeri dan akan memberikan keselamatan dan 
ketentraman kepada Yehuda yang sudah dipulihkan dan diperbaharui (5-7). Juruselamat itu 
adalah Yesus Kristus. Sebagai Raja, Imam, dan Nabi, Ia sangat berbeda dengan para pemimpin 
Yehuda. Untuk menyelamatkan umat manusia, sebagai Pemimpin Yesus rela menderita dan mati 
sebagai seorang manusia yang terkutuk oleh Allah maupun manusia. Melalui kematian-Nya, Ia 
memperlihatkan, sekali untuk selamanya, kualitas yang dituntut dari seseorang yang akan 
menjadi pemimpin - sebuah ciri dari seorang pemimpin sejati, yaitu selalu siap untuk melayani 
yang lain walaupun harus mengalami kerugian maupun penderitaan.  

Renungkan: Jika Anda mempunyai kedudukan sebagai seorang pemimpin baik di tempat usaha, 
di gereja, maupun di dalam persekutuan, jadikanlah selalu kepemimpin Yesus sebagai teladan 
dalam memimpin dan membawa anggota jemaat Anda kepada tujuan yang sudah Allah tentukan. 
Ingatlah juga bahwa Allah dapat dan akan mengambil alih peran kepemimpinan kita, jika kita 
tidak melakukan tugas dan tanggung jawab kita sebagai seorang pemimpin.  
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Sabtu, 7 Oktober 2000 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 23:9-24 

(7-10-2000) 
Yeremia 23:9-24 

Kristen dan pemimpin rohani 
Kristen dan pemimpin rohani. Kualitas spiritual, moral, dan kemampuan seorang pemimpin 
menentukan kesejahteraan rakyatnya baik dalam negara, dalam usaha bisnis maupun dalam 
persekutuan gereja. Pemimpin harus menjadi teladan. Jikalau pemimpin jahat, celakalah mereka 
yang dipimpin. Itulah yang terjadi di dalam negara Yehuda pada zaman Yeremia. Masyarakat 
Yehuda dipenuhi oleh para nabi: pemimpin rohani profesional yang menyatakan dirinya sebagai 
'juru bicara' Allah. Tidak seperti Yosia yang berkomitmen untuk melakukan keadilan dan 
kebenaran, para pemimpin rohani itu adalah nabi-nabi palsu sebab mereka hanya mengejar 
kejahatan, dan kekuatan mereka adalah ketidakadilan (10); mereka semua berlaku fasik (11).  

Untuk memperingatkan bangsa Yehuda, Yeremia memaparkan ciri-ciri nabi palsu. Pertama: 
mereka melakukan perzinahan dan penuh kebohongan (14). Kehidupan pribadi mereka tidak 
mencerminkan kemurnian moralitas yang tinggi seperti yang dituntut dari seorang pemberita 
firman Tuhan. Kedua: mereka tidak hanya melakukan segala kemaksiatan, tapi juga mendukung 
orang-orang lain yang melakukan hal itu (14). Mereka tidak pernah menekankan kekudusan dan 
kemurnian hidup di dalam pelayanan mereka. Mereka tidak pernah mendesak umatnya untuk 
memberikan komitmen penuh kepada Allah. Ketiga: mereka memberitakan pengharapan palsu 
(16). Khotbah mereka berisi berita-berita pop yang menyenangkan telinga dan hati kebanyakan 
orang. Janji kedamaian, kesehatan, dan kelimpahan hidup yang mereka wartakan bukan berasal 
dari Allah namun dari hasil rekayasa pikiran dan hati mereka yang jahat. Mereka tidak akan 
dapat menyuarakan suara Tuhan sebab hati dan kehidupan mereka jauh dari Tuhan sehingga 
mereka tidak tahu rencana dan kehendak-Nya (18, 22). Mereka yang mendengarkan nabi-nabi itu 
pun akan semakin jauh tersesat dari jalan Tuhan. Karena itu Allah sangat murka terhadap 
pemimpin yang menyesatkan 'rakyat'nya. (ay. 15 bdk. Mrk.9:42)  

Renungkan: Bagaimana dengan para pemimpin rohani kita? Kita memang tidak boleh 
menghakimi para pengkhotbah masa kini dan memberi mereka cap 'nabi palsu'. Namun kita 
harus selalu menggunakan kriteria ini untuk mengevaluasi siapa yang kita dengarkan dan siapa 
yang akan kita dukung pelayanannya khususnya dalam hal doa dan dana.  
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Minggu, 8 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 23:25-40 

(8-10-2000) 
Yeremia 23:25-40 

Pengkhotbah dan firman-Nya 
Pengkhotbah dan firman-Nya. Setiap kebaktian Minggu di gereja-gereja Protestan dimulai 
dengan seorang penatua atau majelis gereja memberikan Alkitab kepada pengkhotbah sebelum ia 
naik mimbar. Demikian pula setelah kebaktian selesai, sang pengkhotbah akan mengembalikan 
Alkitab itu kepada penatua gereja. Upacara sederhana ini melambangkan secara jelas bahwa 
firman Tuhan adalah otoritas tertinggi dalam gereja Tuhan dan bahwa sang pengkhotbah harus 
berkhotbah sesuai dengan firman Tuhan. Namun tidak sedikit pengkhotbah, setelah membaca 
nas Alkitab lalu menutup Alkitabnya dan khotbah yang disampaikan terlepas sama sekali dari 
nas Alkitab.  

Yang menyedihkan banyak Kristen yang menyenangi khotbah demikian. Padahal firman Tuhan 
menegaskan bahwa khotbah yang demikian adalah jerami bukan gandum (28).Tidak bermanfaat, 
tidak membangun, dan tidak memperbaharui kehidupan umat-Nya. Seharusnya firman Tuhan 
seperti api dan palu besi yang mempunyai kekuatan, bukan seperti jerami yang lembek dan tak 
bertenaga sama sekali (29).  

Dosa para nabi Israel adalah bukan karena menjadi pemimpi namun karena mereka sombong. 
Mereka menyamakan mimpi dan kebohongan mereka setara dengan firman Tuhan yang harus 
diikuti dan ditaati oleh umat Yehuda (30-32). Allah dengan tegas akan menjadi lawan nabi-nabi 
yang demikian. Sebab apa yang mereka lakukan akan menjauhkan umat-Nya dari Allah dan 
berpaling kepada allah lain (25-27). Peran dan keberadaan mereka tidak berguna sama sekali 
(32). Allah juga menegaskan bahwa tugas memberitakan firman-Nya harus dilakukan dengan 
penuh keseriusan dan tanggung jawab (33-40).  

Renungkan: Jika khotbah yang tidak berdasarkan firman Tuhan dapat menjauhkan kita dari 
Allah, maka seharusnya kita membaca dan mengggali firman Tuhan dengan cara yang benar.  
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Senin, 9 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 24 

(9-10-2000) 
Yeremia 24 

Di balik penghukuman Allah kepada umat-
Nya 

Di balik penghukuman Allah kepada umat-Nya. Yeremia mendapatkan penglihatan tentang 2 
keranjang yang berisi buah ara sebagai persembahan kepada Tuhan (1-3). Keranjang yang satu 
berisi buah ara yang sangat baik dan ini melambangkan orang Yahudi yang diangkut ke dalam 
pembuangan di negeri Babel oleh Nebukadnezar (4-7). Keranjang yang satu lagi berisi buah ara 
yang sangat jelek sehingga tidak bisa dimakan. Ini melambangkan orang-orang Yahudi yang 
tidak ikut ke dalam pembuangan yang akan mengalami kehancuran (8-10).  

Ada masa depan bagi mereka yang mengalami pembuangan namun kehancuran bagi mereka 
yang tetap tinggal di Yehuda. Mengapa demikian? Baik mereka yang ikut dalam pembuangan 
maupun yang tinggal di Yehuda secara spiritual dan moral sama-sama bobrok. Mereka sama-
sama menolak firman yang disampaikan Yeremia. Namun mereka yang ikut dalam pembuangan 
akan diterima Allah. Ia akan memberkati mereka. Karena pembuangan tersebut merupakan 
hukuman Allah terhadap dosa umat-Nya. Namun karena Allah adalah Allah yang penuh 
anugerah dan belas kasihan, penderitaan yang akan dialami oleh mereka yang ikut dalam 
pembuangan merupakan ganjaran dari Bapa yang penuh kasih. Ada maksud dan tujuan yang 
mulia dalam pembuangan itu. Mereka harus 'dicabut dan dirobohkan' karena Allah akan 
'membangun dan menanam' yang baru (6). Dengan kata lain, melalui penderitaan dan kehinaan 
mereka akan menyesali dosa-dosa mereka lalu bertobat dan menerima hati yang sudah dibaharui 
sehingga dapat mengenal Allah (7).  

Ada 2 kebenaran yang indah yang bisa kita dapatkan melalui penglihatan Yeremia ini. Pertama, 
di balik penderitaan akibat dosa-dosa kita tersembunyi kasih sayang Allah yang besar. 
Hendaklah kita kuat, sabar, dan dengan sikap pertobatan yang sungguh menanggung itu semua 
karena melalui penderitaan itu kita akan dibawa kepada pengenalan Allah yang semakin indah. 
Kedua, Allah menjanjikan berkat bagi mereka yang menjalani hukuman pembuangan: 
kelimpahan, kembali ke tanah air, negaranya akan dibangun kembali, dan pembaharuan rohani 
(4-7).  

Renungkan: Indah sekali janji itu. Allah sudah menyediakan berkat-berkat-Nya sebelum mereka 
bertobat. Inilah bukti bahwa Allah kita adalah Allah yang penuh dengan anugerah dan belas 
kasihan. Apa lagi yang kita perlukan?  
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Selasa, 10 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 25:1-14 

(10-10-2000) 
Yeremia 25:1-14 

Terbatas dan tidak terbatas 
Terbatas dan tidak terbatas. Selama 23 tahun Yeremia memberitakan kepada bangsa Yehuda 
firman yang sama yaitu bertobatlah maka kamu akan tetap tinggal di tanah yang diberikan Tuhan 
Allah. Bahkan selain Yeremia, Allah pun mengutus hamba-hamba-Nya untuk memberitakan 
kepada mereka firman yang sama yaitu panggilan pertobatan (1-6). Allah tak pernah kehabisan 
cara untuk menegur, menyerukan, dan menyatakan hukuman agar umat-Nya bertobat, tetapi 
Allah membatasi waktunya. Selama jangka waktu itu, bangsa Yehuda terus menolak untuk taat 
kepada panggilan-Nya.  

Karena pemberontakan dan penolakan mereka untuk bertobat, maka Allah akan menghukum 
mereka melalui tangan Nebukadnezar raja Babel. Mereka akan mengalami pembuangan dan 
menjadi tawanan bangsa lain (7-11). Apakah pembuangan ini akan berlangsung selama-
lamanya? Tidak! Pembuangan ini hanya akan berlangsung selama 70 tahun.  

Setelah masa 70 tahun berlalu, Allah akan melakukan pembalasan kepada raja Babel dan 
bangsanya serta negeri orang-orang Kasdim karena kesalahan mereka (12-14). Panggilan atau 
kesempatan pertobatan, penghukuman Allah, dan penghakiman Allah yang dipaparkan di atas 
selalu dihubungkan dengan faktor waktu. Allah memberikan kesempatan kepada bangsa Yehuda 
untuk bertobat selama paling sedikit 23 tahun. Artinya, walaupun 23 tahun adalah waktu yang 
cukup panjang, kesempatan yang diberikan Allah kepada umatNya untuk bertobat dari dosa-
dosanya tetap terbatas. Namun di dalam waktu yang terbatas itu tiada henti-hentinya Allah akan 
menyerukan pertobatan dengan berbagai cara dan melalui banyak orang. Penghukuman Allah 
yang dimaksudkan untuk pendisiplinan umat Allah walaupun akan berlangsung selama 70 tahun, 
juga tetap bermakna terbatas atau tidak selama-lamanya. Adakah yang tidak terbatas? Ada! 
Penghakiman Allah berlaku tidak terbatas atas semua bangsa. Allah pasti menuntut 
pertanggungjawaban dari setiap manusia atas apa yang mereka lakukan.  

Renungkan: Terbatasnya kesempatan dan pendisiplinan serta tidak terbatasnya penghakiman 
Allah, mencerminkan keadilan dan kasih Allah berjalan beriringan. Karena itu hanya 
persembahan hidup yang kudus dan tak bercacat yang layak kita berikan kepada-Nya. 
Pergunakanlah sebaik-baiknya kesempatan anugerah dan pendisiplinan Allah.  
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Rabu, 11 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 25:15-29 

(11-10-2000) 
Yeremia 25:15-29 

Allah pengendali sejarah bangsa 
Allah pengendali sejarah bangsa. Firman Tuhan tentang piala amarah Tuhan atas bangsa-
bangsa datang kepada Yeremia pada tahun keempat pemerintahan Yoyakim atau tahun pertama 
pemerintahan Nebukadnezar 605 s.M. (1). Piala murka Allah harus diminum oleh banyak bangsa 
secara bergilir dan berurutan. Bangsa Yehuda minum untuk pertama kali (29). Kemudian piala 
itu diberikan kepada bangsa-bangsa lain dan setelah semuanya minum barulah Sesakh, nama lain 
dari Babel, meminumnya (26). Firman ini mengungkapkan bahwa kelak satu demi satu bangsa-
bangsa yang disebutkan dalam ayat 18-25 akan mengalami penderitaan di tangan Nebukadnezar.  

Semua pernyataan Allah ini benar-benar terjadi di dalam sejarah dunia. Yehuda dihancurkan 
oleh Nebukadnezar dan sebagian besar rakyatnya dibawa ke Babel sebagai tawanan. Mesir tak 
kuasa membendung serangan Babel 3 tahun setelah firman ini datang kepada Yeremia (46:2). 
Filistin dihancurkan oleh air yang mengamuk dari utara - arah mata angin utara menunjuk 
kepada Babel (47:2). Bangsa Edom, Moab, bani Amon, raja Tirus, dan Sidon beserta para 
sekutunya menantang Babel (27:1-3) sehingga harus menanggung konsekuensinya (48:1-49:22). 
Raja-raja di daerah padang pasir seperti Dedan, Tema, dan Buz yang tinggal di bagian utara 
semenanjung Arab juga lari tunggang langgang dihalau oleh Nebukadnezar (49:28-33).  

Apa yang ingin diungkapkan melalui peristiwa yang pernah tercatat di dalam sejarah dunia ini? 
TUHAN Allah Israel adalah TUHAN semesta alam (15, 27-29). Firman, kekuasaan, dan 
kekuatan-Nya berlaku atas seluruh bangsa yang ada di dunia, bukan hanya kepada Israel. 
Kebenaran ini digambarkan melalui Yeremia yang diperintahkan untuk meminumkan isi cawan 
kepada segala bangsa. Kepada yang menolak, harus tetap meminumnya (17, 28-29). Mereka 
tidak mempunyai kekuatan untuk menolaknya, karena mereka diwajibkan oleh Allah. Siapa yang 
dapat mewajibkan bangsa-bangsa di seluruh bumi? Apakah PBB, IMF, Unesco, Nato, Amerika 
Serikat?  

Renungkan: Segala perubahan yang terjadi dalam peta politik, sosial, budaya, dan ekonomi tidak 
seharusnya membuat kita takut dan gentar sebab Allah yang memegang kendali. Itu semua 
tercatat dalam Alkitab kita.  
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Kamis, 12 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 25:30-38 

(12-10-2000) 
Yeremia 25:30-38 

Ilustrasi yang tepat 
Ilustrasi yang tepat. Yeremia diutus kepada bangsa-bangsa untuk memaparkan hukuman Allah 
yang akan menimpa mereka dengan menggunakan gambaran-gambaran khusus (30-32). Suara 
Tuhan akan mengaum seperti singa menerkam mangsanya. Untuk menyangatkan dampak dari 
'auman' Allah, Yeremia membandingkannya dengan suara pekik pengirik buah anggur yang 
gemanya mencapai ujung bumi. Suara deru perang yang dahsyat akan terdengar kemana-mana 
ketika Allah menghukum bangsa-bangsa. Malapetaka besar akan menjalar kemana-mana dan 
badai besar akan mengamuk. Sampai mati pun mereka yang menerima penghukuman itu tetap 
akan mendapatkan penghinaan besar. Para pemimpin bangsa-bangsa akan seperti gembala-
gembala yang disembelih. Padang rumput mereka rusak, padahal padang rumput merupakan 
sumber utama kehidupan mereka.  

Gambaran-gambaran yang dipergunakan untuk melambangkan penghukuman di atas sangat 
akrab di mata, telinga, dan otak mereka. Sebab mereka dapat melihatnya di dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Mengapa Yeremia menggunakan gambaran-gambaran yang demikian? Tidak 
cukupkah hanya dengan mengatakan 'Allah akan menghukum kamu semua'? Yeremia melihat 
pentingnya bangsa-bangsa yang menerima pemberitaan firman itu memahaminya secara benar. 
Sebab pemahaman yang benar akan membuahkan respons yang sesuai dengan kehendak-Nya. 
Respons yang demikian akan mendatangkan berkat.  

Melalui bagian firman Tuhan ini, Kristen seharusnya menyadari bahwa menyampaikan firman 
Tuhan yang dapat dimengerti dan dipahami dengan benar, membutuhkan tehnik komunikasi 
yang tepat dan pemahaman yang menyeluruh tentang konteks sosial dan budaya orang yang akan 
mendengarkan firman-Nya. Misalnya jika kita akan memberitakan Injil kepada orang-orang 
miskin, akan sangat tidak efektif jika kita menekankan bahwa orang yang tidak di dalam Kristus 
hidupnya akan menderita. Sebab penderitaan sudah menjadi bagian hidup mereka. Penderitaan 
macam apa lagi yang dapat menyadarkan mereka bahwa mereka membutuhkan Kristus?  

Renungkan: Gambaran apa yang akan Anda gunakan untuk memberitakan kebenaran betapa 
bobroknya kondisi moral dan spiritual bangsa kita, dan Allah menuntut pertanggungjawaban dari 
kita semua?  
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Jumat, 13 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yeremia 26 

(13-10-2000) 
Yeremia 26 

Tidak selalu ada perlindungan 
Tidak selalu ada perlindungan. Pasal ini sebenarnya mengisahkan reaksi bangsa Yehuda ketika 
mendengarkan khotbah Yeremia tentang bait Allah (lihat Yeremia 7), pada permulaan pelayanan 
Yeremia di zaman pemerintahan raja Yoyakim. Reaksi awal dari para pemimpin rohani dan 
rakyat Yehuda sangat menggetarkan hati. Mereka menangkap Yeremia untuk dihukum mati 
sebab ia dinilai telah berkhianat terhadap bangsa dan negaranya (7-12).  

Menerima reaksi yang demikian di awal pelayanannya tentu membuat Yeremia gentar dan takut. 
Tapi keadaan ini tidak membuat Yeremia berdiam diri, sebaliknya ia mengajukan pembelaannya 
(12-15). Pembelaan diri ini tidak dimaksudkan untuk mendapatkan pengampunan, karena dia 
memahami benar bahwa secara manusia musuh-musuhnya mempunyai kekuasaan dan kekuatan 
untuk membunuhnya. Tapi ia pun yakin bahwa hidupnya ada di tangan Tuhan. Pembelaan diri 
Yeremia ternyata agak memberi kelegaan, sehingga para pemuka dan seluruh rakyat 
memutuskan untuk membatalkan hukuman mati bagi Yeremia, karena mereka mengetahui 
bahwa berbicara atas nama Allah bukan merupakan pelanggaran hukum yang berat (16-18). 
Mereka juga takut ditimpa malapetaka karena membunuh seorang nabi Allah (19).  

Namun apakah pembebasan Yeremia ini merupakan suatu tanda bahwa bangsa Yehuda terbuka 
hatinya terhadap firman-Nya? Tidak sama sekali. Peristiwa ini hanya memperlihatkan bahwa 
Allah tidak mengizinkan Yeremia dibunuh, sehingga tidak ada seorang pun yang berkuasa 
menyentuh nyawanya. Perlindungan dan jaminan Allah atas hidup hamba-Nya memang tidak 
selalu berupa keselamatan dari tangan musuh-musuh-Nya. Contohnya seorang nabi yang lain, 
Uria, yang mewartakan berita yang sama dan dihukum mati oleh raja Yoyakim.  

Renungkan: Ketika kita memberitakan firman-Nya, berbagai reaksi akan timbul. Ada yang 
menganggapnya sebagai angin lalu, ada pula yang menentang dan menolaknya dengan sengit, 
namun ada juga yang menerimanya. Ada pemberita firman-Nya yang dilindungi oleh Allah. 
Namun ada pula yang diizinkan Allah untuk dibunuh oleh musuh-musuh Injil. Satu-satunya 
jaminan bagi Kristen yang mau menjadi seorang Yeremia adalah bahwa Allah berkuasa mutlak 
atas hidup mati hamba-Nya dan firman-Nya harus diperdengarkan. Siapkah kita?  
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Sabtu, 14 Oktober 2000 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 1:1-4 

(14-10-2000) 
2Petrus 1:1-4 

Pengenalan akan Kristus 
Pengenalan akan Kristus. Menjelang akhir hidupnya, Petrus menyempatkan diri menulis surat 
kepada jemaat Tuhan. Tujuan-nya adalah memberikan kekuatan sekaligus mengingatkan status 
rohani mereka sebagai orang-orang yang telah mengenal Kristus. Saat itu jemaat Tuhan sedang 
berada dalam bahaya yang serius dan nyata, yaitu berkembangnya banyak ajaran palsu yang 
jahat. Para pengajar tersebut mengatakan diri kristen, tetapi cara hidup mereka bertentangan 
dengan hal-hal yang diajarkan Yesus. Untuk meneguhkan iman percaya mereka kepada Kristus, 
Petrus memaparkan ulang keadaan dirinya ketika ia belum mengenal Kristus dan sesudah ia 
menerima dan mengenal Kristus. Simon Petrus, adalah dirinya ketika hidup di luar Kristus dan 
belum mengenal Kristus. Petrus adalah orang Yahudi yang setia pada Perjanjian Lama. Hamba 
Yesus Kristus, adalah status Petrus sejak hidup di dalam Kristus dan mengenal Kristus. Pada 
tahapan ini tubuh, jiwa, dan pikirannya menjadi milik Kristus. Karena itu Petrus harus taat dan 
tunduk pada perintah Allah. Rasul Yesus Kristus, menunjukkan bahwa dirinya diberi kuasa 
untuk menyaksikan kasih karunia Allah yang melimpah melalui pemberitaan firman Tuhan 
kepada setiap orang.  

Pemaparan diri Petrus ini sebenarnya merupakan peng-identifikasian jemaat Tuhan masa itu dan 
masa sekarang. Jemaat yang semula tidak mengenal dan beriman kepada Kristus menjadi kenal 
dan beriman karena kasih karunia Allah. Melalui pengenalan akan Kristus, Allah 
menganugerahkan kuasa Illahi yang dikerjakan-Nya di dalam kita dan menyediakan bagi kita 
janji-janji-Nya yang besar.  

Bila kita memahami landasan hidup Kristen yang dipaparkan di atas, hanya ada dua pilihan 
dalam hidup kita. Pertama, memilih untuk terus mengenal dan aktif menjalin persekutuan 
dengan-Nya, dan dikaruniai kemampuan untuk memancarkan kodrat Illahi dalam kehidupan 
setiap hari. Kedua, memilih untuk pasif bersekutu dengan Allah tapi terlibat aktif dalam kegiatan 
nafsu duniawi. Pilihan yang paling tepat adalah pilihan yang dari saat ke saat membawa kita 
pada pertumbuhan yang sehat terhadap pengenalan dan iman kepada Yesus Kristus.  

Renungkan: Melalui pengenalan akan Kristus, Kristen dimampukan untuk terus maju dan 
bertumbuh. Sebab itu mustahil bagi Kristen memiliki kodrat Illahi dan menerima kuasa-Nya 
tanpa mengenal-Nya.  
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Minggu, 15 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 1:5-9 

(15-10-2000) 
2Petrus 1:5-9 

Diawali oleh iman, diakhiri dengan kasih 
Diawali oleh iman, diakhiri dengan kasih. Panggilan, kuasa Illahi, dan janji-janji Allah yang 
besar untuk masa depan kekal janganlah dijadikan dasar untuk membenarkan Kristen menjadi 
manusia yang statis, pasif, dan tanpa inisiatif. Seharusnya Kristen terdorong aktif untuk memacu 
semangat kekristenannya, penuh inisiatif dan dinamis. Sikap ini mengarahkan Kristen pada 
pertumbuhan dan perkembangan yang normal, sehat, dan bertanggung jawab. Tidak hanya itu, 
Kristen juga dimampukan untuk menjalani kehidupannya dengan penuh dinamika, bertumbuh, 
dan berkembang. Keadaan seperti ini hanya akan dialami oleh setiap orang yang telah 
melekatkan diri dalam jalinan persekutuan dengan Tuhan Yesus Kristus dan tidak membiarkan 
diri hidup dalam kepasifan tanpa inisiatif.  

Kristen telah terlibat dalam panggilan, kuasa, dan janji-janji Allah. Hal itu membawa dampak 
pada kemampuan kita untuk memancarkan sifat-sifat baik seperti: kebajikan, pengetahuan, 
penguasaan diri, ketekunan, kesalehan (takut akan Tuhan), kasih kepada saudara-saudara, dan 
kasih kepada semua orang. Semua sifat ini harus ada dalam diri kita sebagai orang-orang yang 
percaya kepada-Nya. Dan apabila semua sifat-sifat ini telah Kristen tambahkan pada imannya, 
maka Allah akan membuat kita giat dan berhasil dalam pengenalan akan Yesus Kristus, Tuhan 
kita (8).  

Perhatikan dan selidikilah pengenalan Anda akan Yesus Kristus! Jika Anda belum mengenal 
benar siapa Yesus Kristus berarti Anda belum menambahkan sifat-sifat baik itu dalam kehidupan 
beriman Anda. Sebaliknya jika sudah memiliki pengenalan yang benar akan Dia, berarti sifat-
sifat itu harus segera ditambahkan.  

Renungkan: Rahasia kehidupan rohani kita terletak pada pengenalan akan Tuhan Yesus Kristus. 
Tanpa itu kerohanian kita akan mengalami kemunduran. Kita akan kalah karena gagal mengatasi 
dosa yang setiap saat mengganggu hidup kita.  
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Senin, 16 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 1:10-15 

(16-10-2000) 
2Petrus 1:10-15 

Berani membuktikan? Siapa takut! 
Berani membuktikan? Siapa takut! Benarkah pada bagian ini Petrus mengajarkan tentang 
adanya kerjasama Allah dan manusia dalam proses keselamatan? Bukankah Kristen diajarkan 
bahwa tanpa panggilan, anugerah kematian Kristus, tak seorang pun dapat selamat dan hidup 
benar di hadapan Allah, dan itu berarti bahwa manusia sama sekali tidak terlibat dalam proses 
keselamatan? Benar! Tetapi ketika manusia berdosa itu dibebaskan dari dosa, dikuduskan, dan 
ditempatkan dalam karya keselamatan Allah, maka ia bertanggung jawab untuk mempertahankan 
kekudusan dan giat untuk mengalami pertumbuhan dalam kekudusan keselamatan itu. Karena 
seseorang yang berada dalam anugerah allah tidak mungkin bertahan dalam dosa, justru ia akan 
berjuang meninggalkan dosa-dosa dalam kehidupan lamanya.  

Agar manusia dapat hidup dan bertumbuh dalam keselamatan dibutuhkan sikap hidup responsif 
terhadap semua perintah, janji, dan anugerah Allah. Iman memang anugerah Allah, tetapi 
seseorang yang hidup beriman akan menjaga hidupnya dalam ketaatan dan kekudusan di 
hadapan Allah.  

Seperti halnya seekor anak burung yang baru belajar terbang, perlu sesering mungkin 
mengepakkan sayapnya dan belajar terbang. Semakin sering anak burung itu mengepakkan 
sayapnya untuk dapat terbang, semakin mahir ia terbang, dan dengan demikian sempurnalah 
predikatnya sebagai burung. Sebaliknya, bila anak burung itu malas mengepakkan sayapnya 
untuk belajar terbang, maka ia tidak hanya tidak akan mahir mengangkasa tapi juga 
keabsahannya sebagai burung diragukan. Kristen pun demikian. Semakin kita taat, setia, tekun 
dan giat bertumbuh, semakin kita mantap meyakinkan keimanan dan kekristenan kita. 
Sebaliknya, semakin kita pasif, statis, dan tanpa inisiatif dalam pertumbuhan dan usaha 
membuktikan keyakinan iman kepada Kristus, semakin kita goyah meyakini iman.  

Renungkan: Bila seorang mengaku memiliki keyakinan iman kepada Tuhan Yesus Kristus, hal 
itu perlu disertai oleh ketaatan dan usaha pembuktian melalui sikap hidup dan perilaku sehari-
hari. Bagaimana dengan Anda, bila Anda ditantang untuk membuktikan keyakinan iman Anda, 
mampukah Anda dengan pola kekristenan Anda yang sekarang membuktikannya?  
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Selasa, 17 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 1:16-21 

(17-10-2000) 
2Petrus 1:16-21 

Berani mengatakan karena menyaksikan 
Berani mengatakan karena menyaksikan. Menurut ilmu jiwa perkembangan anak, anak usia 
batita sampai balita belum dapat membedakan antara hitam dan putih, salah dan benar. Artinya, 
bila mereka melakukan kesalahan maka hal itu dapat dimengerti.  

Perkembangan praktik hukum di Indonesia nampaknya memiliki kecenderungan sama seperti 
anak usia batita - balita. Buktinya, pada beberapa kasus tertentu, yang salah dibenarkan dan yang 
benar disalahkan. Keputusan tersebut selalu diambil berdasarkan pemaparan bukti oleh saksi. 
Ada indikasi dalam praktik hukum di Indonesia yaitu bahwa kesaksian seorang saksi tidak lagi 
memiliki peranan penting tetapi hanya sekadar formalitas yang mengikuti aturan prosedur saja. 
Artinya, kesaksian bukan lagi ajang untuk mendengar fakta yang menentukan langkah 
pengambilan keputusan.  

Untungnya, jemaat Tuhan saat itu tidak bertindak seperti anak usia batita-balita. Mereka 
membutuhkan kesaksian sebagai hal yang paling menentukan untuk diterima atau tidaknya 
sebuah pemberitaan. Dan kesaksian tersebut harus dikisahkan oleh seseorang yang menyaksikan 
peristiwa tersebut dengan mata kepalanya sendiri. Petrus tahu bahwa jemaat Tuhan menuntut 
pembuktian untuk fakta yang dipaparkannya tentang Yesus Kristus. Sebab itu Petrus menyebut 
dirinya bersama dengan rasul lainnya sebagai saksi hidup terhadap perbuatan ajaib dan mulia 
Yesus Kristus. Pernyataan ini didukung oleh keberadaan Petrus sebagai murid yang terlibat 
dalam perjalanan pelayanan Yesus Kristus selama + 3 tahun. Dalam kesaksian ini, Petrus 
memaparkan bahwa ada dua tiang pancang yang mampu meneguhkan dan mengokohkan 
kehidupan rohani jemaat Tuhan. Pertama, setiap orang yang berjalan bersama Kristus dan 
mempercayakan seluruh hidupnya pada pemeliharaan-Nya, niscaya akan menyaksikan dan 
mengalami hidup dengan Tuhan secara nyata. Kedua, pengalaman-pengalaman yang dialami 
Petrus dan rasul lainnya merupakan penggenapan firman Allah. Firman itu sendiri adalah wahyu 
Illahi. Jadi dengan mempercayakan diri seutuhnya kepada kesaksian Alkitab akan Kristus, hidup 
jemaat Tuhan mengarah pada keteguhan dan kekokohan.  

Renungkan: Jangan mudah terpengaruh pada ajaran yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
Sebaliknya, percaya dan teguhlah berpegang pada ajaran Kristus, karena telah terbukti 
kebenarannya.  
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Rabu, 18 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 2:1-10 

(18-10-2000) 
2Petrus 2:1-10 

Kiat-kiat mengenal perilaku para penyesat 
Kiat-kiat mengenal perilaku para penyesat. Di mana ada yang asli, di situ ada yang palsu. Di 
mana ada ajaran yang benar, di situ pasti ada ajaran yang palsu. Sesuatu yang palsu itu selalu 
bertolak dari keberadaan aslinya. Bila tidak memiliki kepekaan membedakan yang benar dan 
yang palsu seseorang mungkin akan terjebak untuk memilih dan mengikuti yang palsu. 
Demikian pula dengan ajaran kebenaran dan ajaran sesat.  

Melihat bahwa jemaat Tuhan sedang berhadapan dengan pengajar-pengajar yang mengajarkan 
ajaran sesat dan agar jemaat Tuhan tidak memilih yang palsu, Petrus pun mempersiapkan mereka 
secara pribadi. Langkah-langkah persiapan Petrus ini nampak dalam pasal 1:5-9. Para penyesat 
yang harus dihadapi jemaat Tuhan selain berasal dari kalangan sendiri, mereka juga adalah 
penyesat-penyesat yang mahir menyusupkan ajaran mereka secara diam-diam. Namun, seperti 
halnya ilalang dan gandum yang sepintas lalu sulit untuk dibedakan, begitu pula kehadiran para 
penyesat itu. Ada kiat-kiat khusus yang diberikan kepada jemaat Tuhan agar dapat membedakan 
ajaran yang benar dan ajaran yang menyesatkan. Pertama, dalam perilaku sehari-harinya, para 
penyesat itu lebih mengutamakan praktik pemuasan hawa nafsu daripada menjalankan dan 
mempertahankan kesucian Allah (1, 2). Kedua, ajaran mereka menyangkal Kristus dan 
penebusan-Nya (1). Ketiga, pelayanan mereka didasarkan pada keinginan mencari untung (3). 
Keempat, tujuan pelayanan mereka adalah mencemarkan dan menghina kedaulatan Allah (10a).  

Sepak terjang para penyesat telah menjadi isu internasional. Kehadiran dan keberadaan mereka 
mewabah di mana-mana. Artinya, mereka akan selalu ada di tengah-tengah jemaat yang percaya 
dan beriman kepada Kristus. Mereka bisa tampak berjiwa misioner, bahkan mereka lebih giat 
dari Kristen sejati. Tetapi bila Kristen memiliki pengenalan yang benar akan Tuhan dan hidup di 
dalam kebenaran-Nya, Kristen tidak perlu takut terpedaya. Untuk itu tetaplah tekun membaca 
firman Tuhan dan setia melakukan kehendak-Nya.  

Renungkan: Dengan kesiapan rohani yang mapan, matang, jernih, dan kesigapan gerak, Kristen 
pasti mampu menghadapi bahaya para pengajar-pengajar sesat yang berupaya menggoyahkan 
keyakinan iman kepada Tuhan Yesus Kristus.  
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Kamis, 19 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 2:10-22 

(19-10-2000) 
2Petrus 2:10-22 

Banyak jalan menuju Roma 
Banyak jalan menuju Roma ..." Pepatah ini digunakan bila seseorang hendak menyatakan 
bahwa banyak cara dapat ditempuh untuk sampai ke tujuan. Pepatah ini pun diberlakukan oleh 
para pengajar sesat, yang didorong oleh semangat duniawi, berusaha menggoncangkan dan 
menjatuhkan keyakinan iman jemaat kepada Tuhan Yesus Kristus.  

Strategi pertama yang mereka lancarkan adalah mengklarifikasi jemaat Tuhan, yang menurut 
mereka belum memiliki fondasi yang kuat dalam mengenal kebenaran Tuhan sehingga mudah 
digoncangkan imannya. Mereka yang masuk dalam klafirikasi tersebut adalah orang-orang yang 
lemah (14), dan orang yang baru menerima Kristus atau Kristen baru (18). Lemah di sini 
mengacu pada ketidakstabilan sebab orang Kristen baru diibaratkan seperti bayi yang baru mulai 
belajar berjalan. Klarifikasi ini tidak tepat sebab ada orang-orang yang lebih mengerti dan yang 
pernah mengalami kebenaran, tetapi meninggalkan kebenaran itu dan memilih kesesatan (15). Ini 
dibuktikan dari banyaknya orang-orang kristen yang telah mengenal Kristus, tetapi akhirnya 
meninggalkan Kristus karena ajaran-ajaran sesat. Strategi kedua adalah mengajak jemaat Tuhan 
terlibat dalam kegiatan yang mendatangkan kenikmatan tubuh: seks dan foya-foya. Keyakinan 
diri: mencekoki orang-orang dengan sugesti bahwa dirinya hebat, mampu, dan berhak 
mendapatkan apa yang diinginkan. Kebebasan: bebas dari segala aturan, kungkungan, dan 
disiplin. Ketiga hal dianggap sebagai hal yang paling strategis untuk mengajak umat menikmati 
kebebasan liar, kemerdekaan palsu, dan perbudakan menuju kepada kebinasaan.  

Para pengikut Kristus harus yakin bahwa Kristuslah satu-satunya yang mampu membebaskan 
dan mengutuhkan kehidupan mereka. Keyakinan inilah yang seharusnya diikuti oleh semangat 
untuk mengarahkan diri, cita-cita, dan ketaatan hanya kepada Tuhan Yesus Kristus saja, 
sehingga tidak ada peluang bagi para penyesat untuk mendemonstrasikan kepalsuan mereka.  

Renungkan: Bila Kristus menjadi pusat kehidupan Anda biarkan Dia menjadi segala-galanya 
bagi Anda, dan biarkan Dia leluasa mengatur dan mengarahkan hidup Anda. Hanya dengan 
itulah kehidupan Anda dapat dipertanggungjawabkan dan selalu terarah pada kebenaran.  
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Jumat, 20 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 3:1-6 

(20-10-2000) 
2Petrus 3:1-6 

Pola hidup instant 
Pola hidup instant. Banyak alasan mengapa manusia senang dengan kebiasaan instant. 
Misalnya, untuk mengatasi rasa lapar tidak perlu harus memasak terlebih dahulu, sebab restoran 
siap saji telah menyediakan berbagai makanan sesuai selera. Lalu untuk memenuhi keinginan 
seksual, tidak perlu harus menikah dulu, sebab kegiatan-kegiatan seksual di luar nikah sudah 
menjadi hal yang biasa, dan masih banyak contoh-contoh lain. Cepat, praktis, tidak buang-buang 
waktu, mendatangkan kepuasan dan kenikmatan. Itulah tanggapan masyarakat tentang gaya 
hidup instant.  

Bila dalam pemenuhan kebutuhan jasmani saja orang tidak sabar, apalagi menanti kepastian 
untuk kehidupan kekal? Bagi sebagian orang, menanti hanya akan membuat hilangnya 
kesabaran. Ini nampak dari respons yang diberikan terhadap ajaran tentang kedatangan Tuhan 
Yesus yang kedua di zaman Petrus. Ada orang-orang yang meresponinya dengan sikap apatis, 
ragu-ragu, dan tidak percaya. Ada yang beranggapan bahwa kedatangan Tuhan itu hanya akan 
membatasi kemerdekaan dan kebebasan dirinya dengan aturan-aturan. Bahkan ada yang 
mengejek dengan mengisi penantian itu untuk pemuasan hawa nafsu. Namun, seperti yang Petrus 
katakan, bahwa keadaan seperti itulah yang terjadi.  

Keraguan terhadap janji-janji Allah muncul dari sikap tidak sabar yang berujung pada 
ketidakpercayaan manusia bahwa Allah akan menggenapi janji-Nya. Sama halnya ketika nabi-
nabi Perjanjian Lama menubuatkan kedatangan Mesias, umat yang ada dalam masa itu tidak 
sempat melihat penggenapan janji Allah, tetapi umat yang hidup dalam Perjanjian Baru, 
mengalami penggenapan janji-Nya.  

Sekarang ini Kristen hidup di dua zaman. Pertama, zaman penggenapan janji Allah akan 
kedatangan Kristus sebagai Mesias yang menyelamatkan umat manusia dari dosa. Kedua, zaman 
penantian akan penggenapan janji Allah tentang kedatangan Yesus yang kedua untuk 
menghakimi dan meminta pertanggung jawaban kita. Hal yang paling mungkin dilakukan 
Kristen pada masa penantian ini adalah sabar, tetap berada di jalan aturan Allah, dan berpegang 
teguh pada janji-janji-Nya.  

Renungkan: Manusia tidak berhak menuntut Allah memenuhi janji-Nya menurut kehendak 
manusia dan tidak berhak menuntut Allah bergaya hidup instant.  
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Sabtu, 21 Oktober 2000 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 3:7-13 

(21-10-2000) 
2Petrus 3:7-13 

Waktu Allah bukan waktu manusia 
Waktu Allah bukan waktu manusia. Kebodohan orang-orang yang tidak percaya adalah 
menganggap bahwa kedatangan Tuhan Yesus yang kedua tertunda, dan mengatakan bahwa 
penundaan itu membuktikan ketidakbenaran firman Tuhan. Haruskah orang beriman memiliki 
pola pikir yang sama? Orang beriman harus tahu bahwa Allah tidak menunda kedatangan-Nya 
kedua. Perbedaan pandangan ini didasarkan pada cara Allah menghitung waktu berbeda dengan 
cara manusia. Bagi Tuhan satu hari sama dengan 1000 tahun dan 1000 tahun seperti satu hari. 
Berarti, manusia tidak dapat menduga dan mengatur kapan Allah harus bertindak apalagi 
menentukan penggenapan hari Tuhan. Sebenarnya bila perbedaan ini kita letakkan dalam 
kacamata Illahi maka kita tidak hanya dapat menerimanya, tetapi juga bergembira. Sebab waktu 
Allah, berhubungan dengan: "supaya semua orang berbalik dan bertobat". Itu berarti waktu Allah 
sama sekali tidak berhubungan dengan kelambanan atau kealpaan Allah atas janji-Nya, tetapi 
berhubungan erat dengan kasih-Nya kepada kita dan sabar menanti kita untuk berbalik dan 
bertobat. Bila Allah sang empunya waktu dan pemilik kita sabar menanti waktu yang tepat untuk 
mempersiapkan kedatangan-Nya dan menggenapi janji penghakiman-Nya, apakah kita milik 
kepunyaan-Nya tidak dapat bersabar?  

Tentang hari Tuhan yang dinantikan penggenapannya, Petrus menjelaskan bahwa pada hari itu 
seluruh alam semesta akan mengalami kebinasaan. Allah akan menggantinya dengan langit dan 
bumi baru. Semua orang dan bangsa-bangsa dihadapkan pada penghakiman Allah. Namun, ia 
tidak menguraikan panjang lebar tentang sifat hari Tuhan itu, karena penjelasannya lebih 
mengarah pada fakta dan kepastian penggenapan hari Tuhan itu. Berbahagialah orang beriman 
yang tetap setia menanti dan mempertahankan sikap hidup benar di hadapan Allah. 
Berbahagialah orang yang melihat penundaan penggenapan hari Tuhan ini sebagai perpanjangan 
waktu yang dikaitkan dengan sifat Allah yang penuh kasih.  

Renungkan: Bila kita melihat bahwa penundaan dan perpanjangan waktu penggenapan hari 
Tuhan sebagai suatu kesempatan dari Allah untuk berbalik, bertobat, dan beroleh selamat, 
marilah kita responi kesempatan itu.  
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Minggu, 22 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Petrus 3:14-18 

(22-10-2000) 
2Petrus 3:14-18 

Terus maju, atau diam dan terjatuh! 
Terus maju, atau diam dan terjatuh! Dalam menantikan penggenapan janji Allah akan 
kedatangan Kristus yang kedua, Kristen harus aktif mempersiapkan diri. Tujuannya adalah 
ketika hari itu tiba, Kristen kedapatan tidak bercacat dan tidak bernoda di hadapan-Nya. 
Karenanya kehidupan Kristen dapat diibaratkan seperti seorang pengendara sepeda. Untuk tetap 
mempertahankan keseimbangan tubuhnya, sepeda tersebut harus terus dikayuh, hingga tiba pada 
tujuan yang dikehendakinya dengan selamat.  

Sehubungan dengan usaha Kristen mempersiapkan dirinya, Petrus mengingatkan jemaat Tuhan 
untuk kedua kalinya agar berjalan dan bertumbuh dalam anugerah dan pengenalan akan Tuhan. 
Pengenalan akan Tuhan memiliki peranan penting karena ditekankan pada awal dan akhir surat 
Petrus. Tujuan Petrus adalah mengingatkan jemaat Tuhan bahwa tanpa pengenalan yang benar 
akan Tuhan, mustahil manusia mampu mempersiapkan dirinya menyongsong hari itu.  

Seperti halnya jemaat Tuhan waktu itu hidup dalam penantian akan datangnya Kristus kedua 
kali, kita pun masih berada dalam masa yang sama. Yang harus kita lakukan sekarang adalah 
memikirkan bagaimana cara mengisi hari-hari penantian itu. Mungkin kita bukan orang yang 
terbiasa berpikir serius, apalagi memikirkan hal-hal spiritual dan kekal seperti itu. Tapi tidak ada 
pilihan lain bagi kita selain terus mengayuh kehidupan yang kita jalani. Ketika langit dan bumi 
berada di ambang kehancuran, ketika semua kerajaan yang dibangun oleh kepintaran dan 
keperkasaan manusia tumbang dan waktu berhenti, ketika itu tidak ada lagi kesempatan bagi kita 
untuk mengubah apa yang pernah kita lakukan.  

Renungkan: Mulai sekarang berpikirlah untuk mengisi hari-hari di depan kita sesuai dengan 
kehendak Allah.  
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Senin, 23 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 21:1-5 

(23-10-2000) 
Amsal 21:1-5 

Kejernihan hati 
Kejernihan hati. Siapa dapat menduga hati seseorang? Orang yang terdekat dengannya atau 
dirinya sendiri? Harus diakui betapa misteriusnya hati seseorang, diri sendiri pun kadang-kadang 
tidak mengerti hatinya. Oleh karena itu perlu ada yang mengontrol hati manusia, yang benar-
benar dapat menguji hati manusia, tiada lain adalah Sang Pencipta yang Maha Tahu, Dialah yang 
menguji hati manusia.  

Penulis Amsal mengatakan bahwa hati raja seperti batang air di dalam tangan Tuhan yang 
gerakan mengalirnya air senantiasa dikontrol oleh Tuhan (1). Raja yang berkuasa memiliki 
kesempatan melakukan apa saja yang dianggapnya baik dan benar. Tetapi raja yang hatinya 
condong kepada Tuhan tidak seperti hati orang fasik yang sombong (4) dan mengingini 
kejahatan (10), tidak akan melakukan tindakan dan mengambil keputusan yang merugikan rakyat 
dan kerajaannya. Bila Tuhan yang mengontrol hatinya maka ia hanya melakukan sesuai dengan 
kehendak-Nya. Bila Tuhan memegang pusat hidup seorang pemimpin, maka pikirannya, 
perilakunya, perasaannya, keputusannya, tindakannya tertuju kepada-Nya. Betapa sejahteranya 
kehidupan rakyatnya yang hati pemimpinnya ada di dalam tangan Tuhan.  

Melakukan kebenaran dan keadilan berkenan kepada Tuhan dan merupakan kesukaan bagi orang 
benar (15). Persembahan sebesar apa pun tak berarti bila tidak didasari kehidupan yang penuh 
dengan kebenaran dan keadilan (3). Orang fasik akan mengalami penganiayaannya sendiri 
karena mereka tidak mau melakukan keadilan (7). Mereka tidak menaruh belas kasihan kepada 
sesamanya karena hatinya tertutup terhadap jeritan orang lain (10). Apakah melakukan 
kebenaran dan keadilan sama dengan memeratakan penghasilan atau membagikan kepada semua 
orang jumlah yang sama? Tentu saja bukan demikian pengertiannya. Melakukan kebenaran dan 
keadilan adalah menyatakan benar kepada orang benar dan salah kepada yang bersalah, 
membagikan sesuai kebutuhan masing-masing, dan tidak menindas hak orang lain.  

Renungkan: Suara kebenaran dan keadilan semakin lemah di tengah merebaknya realita 
ketidakbenaran dan ketidakadilan. Bagaimana Anda memegang peran sebagai pelaku kebenaran 
dan keadilan dalam profesi Anda masing-masing? Adakah hal-hal konkrit yang dapat Anda 
lakukan, agar keduanya bukan sekadar slogan semu?  
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Selasa, 24 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 21:6-31 

(24-10-2000) 
Amsal 21:6-31 

Masa depan ditentukan hari ini 
Masa depan ditentukan hari ini. Masa 5 atau 10 tahun mendatang tidaklah terjadi begitu saja. 
Kemiskinan sekarang mungkin akibat kemalasan tahun-tahun sebelumnya. Kesuksesan masa 
depan tak terlepas dari perjuangan hari demi hari. Walaupun mungkin ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhinya di luar kemampuan manusia, misalnya kegagalan bisnis di tengah tangga 
sukses atau kemiskinan nasional akibat bencana alam, dll. Namun demikian, perjuangan kini 
demi masa depan tak pernah sia-sia.  

Orang yang suka bersenang-senang dan menikmati mabuk anggur akan hidup berkekurangan. 
Mereka tidak tahu bagaimana memanfaatkan lumbung kekayaannya, mereka justru 
memboroskan hartanya seolah hidup hanya untuk hari ini. Namun ada juga orang yang sangat 
kuatir akan masa depannya, sehingga menimbun banyak harta bagi dirinya sendiri seolah 
hidupnya masih 1000 tahun lagi. Bagaimana sikap hidup orang bijak? Orang bijak 
mempersiapkan masa depannya dengan sebaik-baiknya, sehingga harta yang indah dan minyak 
ada dalam kediamannya (20). Mereka tidak semata mendapatkannya dengan mudah, tetapi 
mereka memenangkan perjuangan yang sesulit apa pun dengan sikap bijak. Mereka dapat 
memanjat kota pahlawan-pahlawan dan merobohkan benteng yang mereka percayai (22), karena 
mereka mempertimbangkan secara bijaksana dan berani mempertaruhkan hidupnya demi masa 
depannya. Kota pahlawan-pahlawan dan benteng menggambarkan adanya perjuangan berat 
untuk memperolehnya.  

Adakah orang yang bijak karena hikmatnya sendiri? Penulis Amsal mengatakan bahwa tidak ada 
hikmat dan pengertian yang dapat menandingi Tuhan (30), artinya Tuhanlah sumber hikmat dan 
pengertian. Orang akan menjadi bijak bila ia mengakui bahwa bukan karena kepandaiannya ia 
menjadi orang bijak, tetapi karena Tuhan yang Maha bijaksana. Dengan kesadaran ini, ia tidak 
akan pernah berlaku angkuh atau menyia-nyiakan hikmat dan pengertian Tuhan, sebaliknya 
dengan penaklukan diri mau hidup dipimpin hikmat Tuhan.  

Renungkan: Banyak orang kaya dan sukses, tetapi sedikit orang yang kaya atau sukses karena 
hikmat dan pengertian dari Tuhan, sehingga dapat menggunakan harta indah yang dimilikinya 
dengan bijaksana. Jadilah bijak agar masa depan Anda penuh pengharapan di dalam Tuhan!  
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Rabu, 25 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 22:1-16 

(25-10-2000) 
Amsal 22:1-16 
Kaya � miskin 

Kaya -- miskin. Siapa pun manusia, baik kaya maupun miskin, diciptakan oleh Tuhan (2), sesuai 
peta dan teladan-Nya. Dapatkah dibenarkan bila si kaya menindas si miskin atau si miskin balas 
dendam terhadap si kaya? Namun pada umumnya yang terjadi adalah si kaya menguasai si 
miskin dan si miskin menjadi budak dari si kaya (7). Anehnya banyak orang miskin menikmati 
keberadaannya dan berdalih membela kemalasannya: "Ada singa di luar, aku akan dibunuh di 
tengah jalan" (13). Beralasan takut bahaya, mereka tidak melakukan apa-apa dan hanya 
menunggu belas kasihan orang lain. Inilah si miskin yang terjerat karena kemiskinan mentalnya 
sendiri, tak ada sedikit pun tekad merubah kemiskinannya. Benarkah bila kita menaruh belas 
kasihan kepada orang miskin ini?  

Bagaimana dengan si kaya? Apakah kekayaan yang paling berharga dalam hidupnya? Bagi si 
kaya mungkin benar, tetapi ada yang jauh lebih berharga bagi manusia, yakni nama baik dan 
relasi kasih. Keduanya tidak dapat dibandingkan dengan kekayaan bahkan perak dan emas 
sekalipun (1). Kekayaan yang hanya berupa materi tak akan membuat manusia hidup berarti, 
kecuali ia membagikannya kepada si miskin dan hidupnya akan diberkati (9). Bila si kaya dan si 
miskin bersama menyadari bahwa mereka adalah ciptaan Tuhan, maka terbinalah hubungan 
kasih sejati, yang kuat menolong yang lemah, dan hidup bersama dalam takut akan Tuhan.  

Penulis Amsal juga mengingatkan tentang pentingnya pendidikan bagi orang muda. Kebodohan 
melekat di hati orang muda, sehingga perlu tongkat didikan untuk mengusirnya (15). Karena 
kebodohan ini, orang muda tidak dapat memilih jalannya sendiri, ia belum dapat membedakan 
yang benar dan salah. Karena itu pendidikan perlu dilakukan sedini mungkin, agar anak-anak, 
remaja, atau pemuda dapat diarahkan kepada jalan yang benar. Bekal kebenaran di masa muda 
mempersiapkan mereka menempuh jalan kebenaran di masa tuanya, sehingga mereka tidak 
menyimpang.  

Renungkan: Bertindaklah bijaksana, baik terhadap orang kaya maupun orang miskin, karena 
semuanya adalah ciptaan Tuhan. Dan janganlah lupa mendidik generasi muda dalam jalan 
kebenaran, karena perjalanan sejarah bangsa di masa depan terletak di pundak mereka.  
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Kamis, 26 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 22:17-29 

(26-10-2000) 
Amsal 22:17-29 

Bagaimana hidup bijaksana? 
Bagaimana hidup bijaksana? Setiap orang mendambakan hidup bijaksana, tetapi apakah setiap 
orang tahu bagaimana caranya? Amsal-amsal orang bijak atau hikmat lebih dari pengetahuan apa 
pun bagi setiap orang yang mau hidup bijaksana. Mereka tidak akan meremehkan hikmat, tetapi 
memasang telinga untuk mendengarkan dan memberi perhatian, kemudian menyimpannya dalam 
hati. Inilah yang menyenangkan hatinya. Bukan karena telah tersedia timbunan harta di 
rumahnya atau tingginya kedudukan di pundaknya, namun karena ia telah memperoleh yang 
terpenting dan terutama dalam hidupnya yakni hikmat.  

Hikmat menuntun seseorang hidup percaya dan mempercayakan dirinya kepada Tuhan. Ia tidak 
lagi meletakkan pengharapannya kepada materi, benda-benda tertentu yang memiliki kekuatan, 
ataupun seseorang yang dianggapnya mampu memberikan perlindungan. Hanya kepada 
Tuhanlah ia menaruh kepercayaannya. Hikmat akan mengajarkan makna hidup sesungguhnya, 
walaupun segala sesuatu akan hilang dan musnah, namun kebergantungan kepada Tuhan tidak 
pernah akan mengecewakan. Penulis Amsal sangat menekankan pentingnya hikmat, maka ia 
mengulang beberapa kali kata 'aku telah menuliskannya' dan 'aku mengajarkan'. Betapa seriusnya 
penulis Amsal mengatakan bahwa hikmat mengajar seseorang untuk mengetahui yang benar dan 
sungguh, sehingga ia tidak pernah gentar dan gelisah untuk memberikan jawaban yang tepat 
kepada setiap orang yang menyuruhnya.  

Hidup bijaksana tidak semata berkaitan dengan diri sendiri, tetapi juga dengan sesama. Kita tidak 
seharusnya bersikap sewenang-wenang terhadap orang-orang yang lemah dan berkesusahan. 
Seringkali manusia tidak lagi memandang ke bawah ketika sudah berada di tangga pimpinan atau 
menjadi seorang jutawan. Dengan kekuasaan dan kekayaan yang dimilikinya, ia 'membeli' orang-
orang lemah dan tak berdaya untuk memuaskan hasratnya, menganggap mereka hanyalah 'sapi 
perahan' yang pasrah. Penulis mengingatkan bahwa Tuhan yang akan membela mereka dan 
mengambil nyawa orang yang merampasi mereka.  

Renungkan: Tak seorang pun layak menganggap dirinya lebih layak, lebih kaya, lebih terhormat, 
lebih berkuasa daripada orang lain, karena ini berarti kita melawan Tuhan Pembela orang lemah. 
Bersikaplah bijaksana baik terhadap diri sendiri maupun sesama!  
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Jumat, 27 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 23:1-16 

(27-10-2000) 
Amsal 23:1-16 

Dua hal penting: pengendalian diri dan 
pendidikan anak-anak 

Dua hal penting: pengendalian diri dan pendidikan anak-anak. Setiap orang pasti memiliki 
keinginan. Memiliki keinginan memang tidak salah, tetapi jangan sampai dijerat nafsu diri 
sendiri. Seorang yang dikuasai nafsu makan mungkin akan dimanfaatkan seorang pembesar 
melalui hidangan yang menipu, sehingga apa pun yang diperintahkan pembesar tersebut akan 
dilakukannya setelah perutnya dikenyangkan (1-3); seorang yang tergiur dengan makanan lezat 
dari seorang kikir akan terjerumus ke dalam perhitungan yang tidak tulus hati (6-7). 
Pengendalian diri juga termasuk mengendalikan bibir berkata jujur (16).  

Tak mudah belajar mengendalikan diri, itulah sebabnya banyak orang yang justru dikuasai oleh 
nafsu diri. Seorang yang bersusah payah karena ingin kaya akan sangat kecewa bila usahanya 
selama bertahun-tahun ternyata habis lenyap dalam sekejap (4-5). Kekuatan dan kedahsyatan 
keinginan atau nafsu dalam diri seseorang sangat bergantung pada dirinya sendiri. Ia yang 
dikendalikan oleh nafsu tersebut atau ia yang mengendalikan nafsu tersebut. Seorang yang tidak 
dapat mengendalikan nafsunya, tidak juga dapat mengendalikan dirinya, apalagi mengendalikan 
orang lain. Pemimpin besar yang mampu mempertahankan kedudukannya adalah seorang yang 
dapat mengendalikan dirinya sendiri, sehingga tidak terjerat oleh keinginan yang menjatuhkan 
dirinya.  

Hal penting kedua adalah pendidikan anak. Sejak kapankah anak-anak membutuhkan 
pendidikan? Sejak sedini mungkin, karena pendidikan berhubungan dengan keselamatan 
jiwanya. Betapa menyedihkannya bila orang-tua tidak memiliki tanggung jawab dalam 
pendidikan anak, dan membiarkan anak tersebut memilih jalannya sendiri. Dalam 'kebutaan' dan 
ketidakmengertian seorang anak, ia akan terjerumus ke dalam kesia-siaan hidupnya. Betapa tidak 
bertanggungjawabnya orang-tua yang tidak pernah mendidik anaknya dengan serius, tetapi justru 
menuruti setiap keinginan anaknya, menyayangi anaknya dengan cara memanjakannya, dan tidak 
menegur anaknya yang berbuat salah. Bagaimana dengan peran kita di tengah-tengah keluarga 
sebagai orang tua bagi anak-anak kita?  

Renungkan: Pengendalian diri dan mendidik anak bukan hal mudah, membutuhkan proses dan 
perjuangan berat. Keduanya bukan merupakan pilihan tetapi keharusan.  
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Sabtu, 28 Oktober 2000 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 23:17-35 

(28-10-2000) 
Amsal 23:17-35 

Berontak dan anggur, penghancur masa 
depan 

Berontak dan anggur, penghancur masa depan. Zaman kini semakin sulit kita menemukan 
anak yang patuh dan hormat pada orang-tua. Berbeda dengan puluhan tahun lalu, dimana 
seorang anak tak punya hak berpendapat atau menolak kemauan orang-tuanya. Orang-tua 
memiliki otoritas penuh terhadap anak-anaknya. Sekarang terjadi sebaliknya, orang-tua tidak 
memiliki keberanian menolak permintaan anaknya sekalipun permintaan tersebut akan 
mencelakakan jiwa anaknya atau membawa aib buat keluarganya.  

Dalam bagian ini penulis Amsal lebih banyak menujukan nasihatnya kepada anak-anak. Anak-
anak harus mendengarkan didikan ayahnya dan menghormati ibunya, agar ayah dan ibunya 
bersukacita karena mereka. Tak ada kebahagiaan lain bagi orang-tua kecuali melihat anak-
anaknya hidup benar dan bijak. Namun mengapa terlebih sering dijumpai anak yang 
mengecewakan orang-tuanya? Mereka memberontak dan memilih jalannya sendiri. Mereka 
menganggap apa yang mereka pilih lebih modern, lebih asyik, lebih heboh, lebih menantang, dll. 
Mereka berpendapat bahwa pandangan orang-tua tidak lagi sesuai dengan dunia mereka 
sekarang. Itulah sebabnya mereka tidak lagi menghargai dan menghormati orang-tua. Padahal 
pemberontakan adalah penghancur masa depan mereka. Oleh karena itu anak-anak perlu 
menyadari betapa berharganya didikan orang tua untuk mengetahui jalan yang benar dan tepat 
bagi mereka. Bila anak-anak hidup takut akan Tuhan maka masa depannya pasti dipimpin 
Tuhan.  

Anggur pun penghancur masa depan seseorang. Warnanya yang menggiurkan dan rasanya yang 
nikmat menjerumuskan orang-orang ke dalam kenikmatan palsu yang menyesatkan. Sesaat 
mereka melupakan masalah dan pergumulan hidup, terbuai dalam lamunan kosong tiada isi. 
Matanya melihat hal-hal yang aneh dan hatinya mengucapkan kata-kata yang kacau (33). Mereka 
tidak lagi menyadari apa yang terjadi pada dirinya, karena dia sedang menipu dirinya sendiri (34-
35). Dalam keadaan seperti ini mereka tidak lagi berpikir sehat dan bekerja dengan baik, karena 
pikiran dan hati yang mengontrol hidup mereka telah kosong.  

Renungkan: Berontak dan anggur adalah bahaya besar bagi generasi muda bangsa kita, karena 
akan menghancurkan masa depan mereka. Marilah bersama kita perangi keduanya!  
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Minggu, 29 Oktober 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 24:1-18 

(29-10-2000) 
Amsal 24:1-18 

Orang jahat dan orang benar 
Orang jahat dan orang benar. Pengertian orang jahat bukan hanya orang yang merampok, 
membunuh, memperkosa, membuat kerusuhan, dlsb. Bagaimana dengan seorang yang menipu 
temannya dengan licik sampai mengalami kemelaratan? Bagaimana dengan seorang manager 
yang sedang meniti jenjang karier dan tak segan-segan menyingkirkan rekan saingannya? 
Bagaimana pula dengan seorang jutawan yang menindas hak-hak orang lemah demi ambisinya? 
Dan bagaimana bila ada seorang yang memutarbalikkan keadilan demi kepentingan golongan 
atau pribadinya? Apakah mereka dapat disebut orang benar?!  

Ketika melihat kemakmuran dan kegemilangan hidup mereka, tak jarang muncul perasaan 
menggelitik: "Mengapa hidup mereka lebih baik dari saya yang senantiasa hidup benar di 
hadapan Tuhan?" Kekayaan mereka terus bertambah, kecongkakan semakin tinggi, dan mereka 
semakin memiliki percaya diri sebagai sumber keberhasilan. Melihat kesuksesan dan kejayaan 
mereka seringkali kita menjadi iri hati dan tidak puas. Tetapi bila kita melihat kesudahan mereka, 
barulah kita mengerti bagaimana keadilan dan kedaulatan Tuhan dinyatakan (19-20). 
Memikirkan kesudahan mereka akan menguatkan orang benar untuk tetap setia dalam kebenaran 
dan kekudusan di hadapan Tuhan. Orang benar memiliki ketahanan dan semangat jauh melebihi 
orang fasik, walaupun jatuh berapa kali akan tetap bangkit dan muncul sebagai pemenang (16).  

Orang benar harus hidup berhikmat: merencanakan segala sesuatunya dengan baik dan 
mendengarkan nasihat orang lain. Dengan hikmatnya ia mengerti bagaimana mengisi hidupnya 
dan mempersiapkan masa  

depannya (14). Hanya orang bodoh yang mengabaikan hikmat karena menganggapnya tidak 
penting dalam hidupnya (7).  

Renungkan: Sudahkah kebenaran orang benar di atas ini menjadi realita dalam hidup Anda 
sebagai orang benar dalam menghadapi berbagai tantangan hidup?  
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Senin, 30 Oktober 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 24:19-34 

(30-10-2000) 
Amsal 24:19-34 

Tinggalkan sikap pandang bulu dan pemalas 
Tinggalkan sikap pandang bulu dan pemalas. Pengadilan adalah untuk menegakkan keadilan. 
Bila di dalam pengadilan tidak ditemukan lagi keadilan, sesungguhnya pengadilan telah 
kehilangan fungsi dan perannya. Bukan keadilan, ketertiban, keamanan, dan kebenaran yang 
ditegakkan, namun yang terjadi adalah kekacauan dan penindasan hak orang benar. Kebenaran 
dan keadilan telah dimanipulasi dengan berbagai cara dan selubung kemunafikan. Tak mudah 
bagi segelintir orang yang mungkin masih memiliki nurani keadilan dan kebenaran untuk tetap 
menyuarakannya, karena tidak sedang berhadapan dengan pribadi tertentu tetapi sebuah sistem 
global.  

Betapa menyedihkan ketika kita membaca berbagai kasus yang akhirnya ditangisi oleh pihak 
lemah setelah keputusan pengadilan dijatuhkan. Apa yang Kristen lakukan melihat kenyataan 
seperti ini? Mungkin kita tidak dapat melakukan apa pun karena jabatan kita bukanlah seorang 
hakim, seorang jaksa, atau seorang pembela. Tetapi bila kita berkesempatan menjadi saksi, apa 
yang harus kita katakan? Penulis Amsal mengatakan bahwa kita harus menjadi saksi kebenaran 
dan memihak yang benar. Tak ada 'alasan relasi' bagi kita untuk membelanya bila ia memang 
bersalah. Tak ada alasan juga bagi kita untuk tidak membela orang yang benar karena bukan 
relasi kita. Sikap pandang bulu tak pernah dibenarkan dalam kasus apa pun.  

Selain sikap pandang bulu, sikap pemalas juga harus ditinggalkan. Seorang pemalas tak pernah 
belajar menghargai waktu dan hidupnya. Ia tak pernah memikirkan kebutuhan hidupnya dan 
bagaimana cara mencukupinya. Ia tak pernah memikirkan kesusahan masa depan karena 
lumbungnya kosong. Ia tak pernah berusaha menata hidupnya dari sekarang. Ia baru akan 
menyadari setelah kemiskinan dan kekurangan melanda hidupnya, tetapi semuanya sudah 
terlambat. Betapa menderitanya hidup seorang pemalas, karena ia tak pernah menyadari betapa 
malangnya hidupnya. Ketika ia menyadari ternyata semua sudah terlambat. Kemiskinan dan 
kekurangan tiba-tiba datang menyerbu, tanpa memberi kesempatan kepadanya untuk 
menolaknya.  

Renungkan: Sikap pandang bulu dan kemalasan hanya dimiliki oleh orang yang tidak pernah 
belajar menghargai sesama dan arti kehidupan ini.  
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Selasa, 31 Oktober 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 25:1-7 

(31-10-2000) 
Amsal 25:1-7 

Tokoh bukan karena kekuatan tetapi karena 
kebenaran 

Tokoh bukan karena kekuatan tetapi karena kebenaran. Kokohnya sebuah kerajaan 
bergantung pada raja yang memerintah. Bila raja memerintah dengan menyalahgunakan 
kekuatan semata demi kejayaannya, maka pada suatu waktu rakyatnya akan memberontak, dan 
tergulinglah kejayaannya. Bila raja memerintah semata untuk menyenangkan hati rakyat, maka 
suatu waktu ia akan mengalami kesulitan besar menghadapi berbagai kemauan rakyat yang tidak 
sama. Kedua sikap ini berakibat kegagalan dan kehancuran. Jika demikian, bagaimana caranya 
seorang raja memerintah dengan baik?  

Penulis Amsal mengatakan bahwa kemuliaan raja bukan terletak pada kekuatan dan kejayaan 
secara materi, tetapi bagaimana ia mengokohkan takhtanya di atas kebenaran. Ia menyelidiki 
segala sesuatu dengan cermat, apakah ada ketidakbenaran, ketidakadilan, penyimpangan hukum, 
rencana-rencana jahat yang tersembunyi, pelecehan hak dan kewajiban, dll. Berdasarkan 
penyelidikan yang cermat, ia tidak mengambil tindakan gegabah. Segala ketidakbenaran dan 
penyimpangan akan ditindak dengan tegas, sehingga kebenaran dan keadilan kembali 
ditegakkan. Ia pun tak segan-segan menyingkirkan para provokator dan pelaku kejahatan, agar 
kejahatan tidak merajalela di dalam kerajaannya. Ia berani memecat para pejabat kerajaan bila 
mereka ternyata telah menyalahgunakan kekuasannya, sekalipun mereka pernah berjasa bagi raja 
atau kerajaannya. Ia tak pandang bulu dalam mempertahankan kebenaran dan keadilan. 
Demikianlah kerajaannya tetap kokoh di atas kebenaran.  

Karena itu di hadapan seorang raja atau pembesar, janganlah berlagak penting sehingga 
menempatkan diri sesuai penilaian diri. Bagaimana pun penilaian orang lain terhadap diri kita 
tidak selalu sama dengan kita menilai diri sendiri, bisa lebih positif tetapi bisa  

juga lebih negatif. Betapa malunya kita bila telah menempatkan diri lebih dari penilaian orang 
lain, sehingga kita merasa direndahkan. Oleh karena itu, lebih baik kita mawas diri agar tidak 
dipermalukan, dan biarlah orang lain yang memberi tempat terbaik sesuai dengan penilaian 
mereka.  

Renungkan: Janganlah berhenti berdoa bagi para pemimpin bangsa kita agar mereka berani dan 
rela menegakkan kebenaran dan keadilan. Karena pemerintahan yang kokoh dipimpin oleh 
pemimpin yang berani dan rela menegakkan kebenaran tanpa pandang bulu.  

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2025:1-7


e-Santapan Harian 2000 
 

323 
 

Rabu, 1 November 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 25:8-28 

(1-11-2000) 
Amsal 25:8-28 

Lidah: bagian kecil tapi besar perannya 
Lidah: bagian kecil tapi besar perannya. Berkata, bernyanyi, berteriak, bersorak, berkomentar, 
bertanya, memuji, mengutuk, mengeluh, memfitnah, menyindir, menghina, dll., semuanya 
menggunakan lidah. Kita menyadari bahwa tidak mudah mengendalikan lidah walaupun 
merupakan bagian kecil dalam tubuh kita. Dengan lidah yang sama kita bisa melakukan hal yang 
positif dan negatif bersamaan, pada orang yang sama pula.  

Beberapa hal dikemukakan penulis Amsal dalam perikop ini. 1). Ketika kita bermasalah dengan 
orang lain (8-10), ada beberapa nasihat: tidak terburu-buru menghadapkan orang sebagai 
`terdakwa' karena belum sampai kesalahannya diakui, justru kita yang dipermalukan; dan bila 
kita harus membela perkara kita jangan sampai kita menceritakan kejelekan orang lain, sehingga 
justru umpatan berlaku bagi kita seumur hidup. 2). Ketika kita mengatakan sesuatu tepat waktu 
akan menjadi suatu perkataan yang sangat indah (11, 12, 15, 25). Teguran pun yang biasanya 
dihindari orang akan indah di telinga orang yang ditegur bila dikatakan dengan bijaksana. 
Perkataan yang lembut juga dapat memenangkan hati yang keras. Dan kabar baik dari kerabat 
yang lama tidak memberi kabar melegakan pengharapan seseorang. 3). Ketika kita salah 
mempergunakan lidah, misalnya: berkata dusta atau membual demi gengsi (14, 18); menyanyi 
bagi orang yang sedih akan menambah kepiluan hatinya (20); suka menimbulkan pertengkaran 
membuat kita dijauhi relasi (24); mengobral kata pujian (27). Penulis juga menghubungkan 
antara lidah, mata, hati, dan keberadaan diri seutuhnya. Apa artinya? Apa yang kita nyatakan 
melalui lidah hendaklah berdasarkan kecermatan mata, kemurnian hati, dan totalitas diri. 
Mengendalikan diri berarti mengendalikan lidah, mata, dan hati. Inilah proses pengendalian diri 
yang sesungguhnya..  

Bagaimana kita dapat belajar mengendalikan diri kita? Pelajari dengan cermat apa yang kita lihat 
sebagai dasar respons lidah kita, sehingga kita tidak terlalu gegabah meresponi sesuatu. 
Kemudian nyatakan dengan lidah yang dikendalikan oleh hati yang murni dan bijaksana, 
sehingga tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat kata.  

Renungkan: Dengan lidah kita dapat mempermalukan diri sendiri, tetapi juga dapat membangun 
citra diri dan masa depan orang lain, semuanya bergantung pada kita sebagai pengendali.  
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Kamis, 2 November 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 26 

(2-11-2000) 
Amsal 26 

Betapa malangnya orang bebal dan orang 
munafik 

Betapa malangnya orang bebal dan orang munafik. Orang bebal sebenarnya tidak identik 
dengan orang bodoh, tetapi orang bisa menjadi bodoh karena kebebalannya. Lebih malang lagi 
bila orang pandai tetapi bodoh karena ia tidak menyadari kebebalannya, sehingga ia tetap tinggal 
dalam kebodohannya.  

Seorang yang tidak menyadari kebebalannya telah kehilangan arti hidupnya. Penulis Amsal 
mengatakan: orang bebal tidak layak mendapatkan kehormatan karena tidak tahu bagaimana 
menghargai kehormatan (1, 8); orang bebal tidak dapat diandalkan sebagai penyampai pesan 
karena pesan yang disampaikan dapat berubah dari maksud sebenarnya, sehingga akan 
mencelakakan sang pemberi pesan (6); orang bebal tidak pernah menghargai amsal bahkan dapat 
menjadikan amsal sebagai pengusik kemarahan orang lain (7, 9); orang bebal yang kembali 
melakukan kebodohan, tidak belajar dari kebodohan yang pernah dilakukannya (11); orang bebal 
memiliki harapan kosong (12). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa orang bebal telah 
kehilangan arti hidupnya sejak ia mempertahankan kebodohannya.  

Orang munafik membungkus kebusukan hatinya dengan perkataan manis dan indah, seolah tak 
seorang pun dapat membongkar apa yang ada di dalam hatinya. Betapa kejinya orang munafik 
karena telah memperdaya banyak orang dengan keramahannya. Namun tanpa disadari ia sendiri 
pun akan mengalami kehancuran. Dengan segala tipu dayanya ia berhasil meracuni orang 
melalui perkataan manis dan ramah, sehingga korban terperdaya (22-25). Namun kebencian yang 
telah berusaha diselubungi ini pun akan nyata dalam kumpulan orang benar (26), sehingga ia 
sendirilah yang akan mengalami akibat tipu dayanya (27). Orang munafik tak pernah merasakan 
kebahagiaan karena selalu berpikir bagaimana cara mencelakakan orang lain. Apakah orang 
bebal dan orang munafik pernah menyesal?  

Betapa malangnya orang bebal dan orang munafik karena tidak menyadari bahwa perbuatan 
mereka sendirilah yang membawa kepada kemalangan.  

Renungkan: Bebal atau munafik bukan karena latar belakang pendidikan atau karakter, tetapi diri 
kita sendiri yang menjadikannya demikian.  
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Jumat,3 November 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 27 

(3-11-2000) 
Amsal 27 

Memelihara persahabatan 
Memelihara persahabatan. Apa yang kita alami demi teman kadang-kadang meletihkan dan 
menjengkelkan, tetapi itulah yang membuat persahabatan mempunyai nilai yang indah. 
Persahabatan sering menyuguhkan beberapa cobaan, tetapi persahabatan sejati bisa mengatasi 
cobaan itu bahkan bertumbuh bersama karenanya. (The Book of Virtues 1).  

Persahabatan tidak terjalin secara otomatis tetapi membutuhkan proses yang panjang, seperti besi 
menajamkan besi, demikianlah sahabat menajamkan sahabatnya (17). Persahabatan diwarnai 
dengan berbagai pengalaman suka dan duka, dihibur-disakiti, diperhatikan- dikecewakan, 
didengarkan-diabaikan, dibantu-ditolak, namun semua ini tidak pernah sengaja dilakukan dengan 
tujuan kebencian. Seorang sahabat tidak akan menyembunyikan kesalahan untuk menghindari 
perselisihan, justru karena kasihnya ia memberanikan diri menegur apa adanya (5). Sahabat tidak 
pernah membungkus pukulan dengan ciuman, tetapi menyatakan apa yang amat menyakitkan 
dengan tujuan sahabatnya mau berubah (6). Proses dari teman menjadi sahabat membutuhkan 
usaha pemeliharaan dan kesetiaan, tetapi bukan pada saat kita membutuhkan bantuan barulah 
kita datang menemuinya (10). Persahabatan tidak dimulai dari seorang yang memiliki motivasi 
mencari perhatian, pertolongan, dan pernyataan kasih dari orang lain, tetapi justru ia berinisiatif 
memberikan dan mewujudkan apa yang dibutuhkan oleh sahabatnya. Kerinduannya adalah 
menjadi bagian dari kehidupan sahabatnya, karena tidak ada persahabatan yang diawali dengan 
sikap egoistis.  

Semua orang pasti membutuhkan sahabat sejati, namun tidak semua orang berhasil 
mendapatkannya. Banyak pula orang yang telah menikmati indahnya persahabatan, namun ada 
juga yang begitu hancur karena dikhianati sahabatnya. Beberapa hal seringkali menjadi 
penghancur persahabatan antara lain: masalah bisnis, masalah UUD (ujung- ujungnya duit), 
ketidakterbukaan, kehilangan kepercayaan, perubahan perasaan antara lawan jenis, dan 
ketidaksetiaan. Tetapi penghancur persahabatan ini telah berhasil dipatahkan oleh sahabat-
sahabat yang teruji kesejatian motivasinya.  

Renungkan: Mempunyai satu sahabat sejati lebih berharga dari seribu teman yang mementingkan 
diri sendiri.  
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Sabtu, 4 November 2000 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 28:1-15 

(4-11-2000) 
Amsal 28:1-15 

Tidak taat hukum, doanya terhalang? 
Tidak taat hukum, doanya terhalang? Apakah benar bahwa melakukan hukum dan 
didengarnya doa berkaitan erat? Benar, bila pengertian hukum adalah hukum keadilan yang 
seiring dengan keadilan Tuhan, bukan hukum buatan manusia yang sewaktu-waktu dapat 
berubah. Hukum ini berlaku bagi siapa pun, tidak pandang bulu, tidak pandang status sosial, 
ekonomi, dan pendidikan. Namun tidak berarti sebaliknya bila seorang telah menaati hukum 
maka doanya pasti dikabulkan. Ini tidak dapat dibenarkan.  

Pada umumnya kita mengetahui bagaimana menjadi pelaku hukum, namun ternyata masih 
banyak ditemui: penguasa yang tidak menegakkan hukum (2), penindasan terhadap orang lemah 
(3, 15), orang yang mengabaikan hukum (4, 7, 9), orang jahat yang tidak mau mengerti hukum 
(5), orang yang memperbanyak hartanya dengan makan riba orang lain (8), orang yang 
menyesatkan orang jujur ke jalan yang jahat (10), dan orang yang menyembunyikan 
pelanggarannya (13). Apakah hal-hal ini juga ditemui di kalangan Kristen? Tanpa kita sadari, 
banyak Kristen berdoa bagi sesama namun tidak menaati hukum keadilan. Marilah kita 
merenungkan beberapa peristiwa yang sering terjadi di sekitar kita. Ketika seorang warga jemaat 
dalam keadaan kritis, tidak mampu dan membutuhkan bantuan pengobatan, namun ia terpaksa 
harus menunggu keputusan rapat majelis yang bertele-tele. Koster gereja mengeluh karena 
perlakuan para aktivis gereja berlawanan dengan slogan kekristenan yakni "kasih". Tetangga 
sekitar rumah mulai membicarakan Kristen yang pura-pura lupa mengembalikan barang yang 
dipinjamnya. Rekan satu perusahaan terpaksa mengadukan Kristen yang seringkali merugikan 
perusahaan karena memanipulasi waktu dan uang demi keperluan pribadi. Rekan satu perguruan 
tinggi merasa dirugikan karena Kristen telah mencuri topik skripsinya dengan pendekatan 
`khusus' kepada dosen pembimbingnya. Orang tua yang menyuap kepala sekolah agar anaknya 
naik kelas. Dan masih banyak lagi lainnya.  

Renungkan: Berdoa bukan sekadar rangkaian kata-kata, tetapi ungkapan iman yang terwujud 
nyata dalam tindakan sehari-hari bagi sesama. Mungkinkah kita tetap berseru bagi terciptanya 
keadilan dan kebenaran, sementara kita sendiri termasuk pelaku ketidakbenaran dan 
ketidakadilan?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2028:1-15


e-Santapan Harian 2000 
 

327 
 

Minggu, 5 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 28:16-28 

(5-11-2000) 
Amsal 28:16-28 

Ingin cepat kaya, membawa celaka 
Ingin cepat kaya, membawa celaka. Tidak seorang pun ingin miskin atau tetap dalam 
kemiskinannya. Masing-masing berjuang memperbaiki taraf hidupnya dengan berbagai macam 
cara dan usaha, namun tidak semua perjuangan ini mendapatkan kesempatan dan hasil yang 
sama. Siapa yang bertekun dalam usaha yang halal akan memperjuangkannya di jalur yang 
benar, sebaliknya bagi yang menganggap bahwa usaha yang halal tidak menjawab kebutuhannya 
akan segera beralih kepada cara yang tidak halal, demi tercapainya tujuan.  

Dari dulu hingga kini, banyak orang menjanjikan `kaya dengan cara mudah dan cepat'. Siapa 
yang tidak tergiur dengan janji kaya mendadak? Mereka tidak lagi memikirkan risikonya karena 
fokus perhatian pada kekayaan. Beberapa risiko telah dikatakan penulis: orang yang ingin cepat 
kaya akhirnya menghalalkan cara sehingga tidak terluput dari hukuman (20), orang yang kikir 
hanya mengejar harta dan justru akan kekurangan (22), anak yang merampas harta ayah dan 
ibunya telah merusak keluarganya (24), orang yang loba tidak memelihara relasi dengan orang 
lain (25), orang yang menyimpan kekayaannya hanya untuk diri sendiri akan dikutuki (27). 
Segala risiko ini sering diabaikan karena terkalahkan oleh keinginan cepat kaya. Risiko tidak 
penting, yang penting kaya dulu. Itulah sebabnya segala cara dihalalkan, sampai merusak 
keluarga sendiri, merusak bangsa sendiri, bahkan merusak diri sendiri. Banyak orang menjadi 
pengedar ganja dan narkoba bukan karena membutuhkan sesuap nasi, tetapi karena inilah cara 
mudah cepat kaya. Banyak orang menjual diri dengan cara amatir ataupun profesional demi 
mencukupi kebutuhan sekunder. Banyak orang mencetak uang palsu agar cepat kaya. Sampai 
kapankah kekayaan dapat bertahan sebagai tujuan hidup?  

Renungkan: Kekayaan yang cepat didapat dengan menghalalkan cara akan berdampak buruk 
bagi keluarga, masyarakat, bangsa, dan diri sendiri.  
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Senin, 6 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 29 

(6-11-2000) 
Amsal 29 

Dibutuhkan: pemimpin yang adil, benar, dan 
bijak 

Dibutuhkan: pemimpin yang adil, benar, dan bijak. Bila iklan lowongan pekerjaan ini dimuat 
dalam sebuah surat kabar terkenal, bagaimana respons para pembaca, apakah banyak orang yang 
berminat melamar? Seseorang dengan syarat pendidikan tinggi dan pengalaman pekerjaan yang 
profesional lebih mudah dicari daripada yang memenuhi persyaratan moral. Orang 
berpendidikan doktor lebih banyak dibandingkan orang baik, adil, benar, dan bijaksana. Orang 
yang punya pengalaman segudang jauh lebih mudah dicari daripada orang yang membela 
kebenaran dan menegakkan keadilan.  

Seorang pemimpin yang berpendidikan tinggi dan punya pengalaman segudang ternyata tidak 
menjadi jaminan bahwa kepemimpinannya akan berhasil dan kokoh. Justru seorang pemimpin 
yang punya kualitas moral yang baik akan memimpin dengan baik. Dengan keadilan ia 
menjalankan pemerintahannya, sehingga orang yang dipimpinnya tidak merasa dirugikan (4). Ia 
tahu hak orang lemah (7). Dengan bijaksana, ia meredakan amarah orang-orang yang 
dipimpinnya (11). Dengan keadilan ia menghakimi orang lemah, sehingga kesalahan atau 
ketidakbersalahan dinyatakan dengan tegas, bukan berdasarkan status ekonomi sang pelaku 
tetapi berdasarkan kasus yang sesungguhnya (14). Ia memerintah berdasarkan hukum dan 
mengarahkan orang yang dipimpinnya juga berpegang pada hukum (18). Dengan demikian 
bukan hanya orang yang dipimpinnya yang dituntut menaati hukum, tetapi justru mulai dari 
dirinya sendiri sebagai pelaku hukum. Ia berhasil menegakkan hukum karena ia sendiri hidup 
berpegang pada hukum.  

Negara kita membutuhkan pemimpin-pemimpin yang memiliki kualitas moral sedemikian, 
sehingga mampu memutar balik arus KKN. Hanya pemimpin yang tidak pernah terlibat kasus 
KKN yang mampu menindak tegas kasus KKN. Hanya pemimpin yang tidak terfokus kepada 
kepentingan pribadi dan golongan yang dapat membela hak rakyat kecil. Hanya pemimpin yang 
tidak memanipulasi keuangan negara demi kepentingan pribadi yang dapat menyejahterakan 
kehidupan rakyatnya.  

Renungkan: Tak ada guna menunggu lahirnya pemimpin yang demikian. Kita bisa memprakarsai 
di dalam keluarga, gereja, masyarakat, dan bangsa sesuai firman Tuhan hari ini.  
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Selasa, 7 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 30:1-16 

(7-11-2000) 
Amsal 30:1-16 

Mengenal yang Maha Kudus 
Mengenal yang Maha Kudus. Betapa gamblangnya Agur menjelaskan dengan ekspresi bahasa 
(1-3) bahwa seorang hanya akan memiliki pengenalan yang benar akan Allah yang Maha Kudus 
melalui penyataan-Nya: umum dan khusus. Setiap orang dapat menyaksikan penyataan umum 
saat menyaksikan karya ciptaan Allah yang agung dan dahsyat (4). Tak seorang manusia atau 
dewa mana pun yang mampu menciptakan dunia sedemikian dahsyat ini. Penyataan umum dapat 
menghantar manusia mengenal Sang Pencipta yang agung dan besar. Lebih dari itu ada 
penyataan khusus yakni melalui firman dan Anak-Nya, supaya manusia tidak berhenti pada 
pengagungan karya ciptaan-Nya, melainkan masuk dalam karya keselamatan-Nya.  

Allah tidak mau manusia berhenti pada pengakuan bahwa dunia ini diciptakan-Nya, melainkan 
ada satu tujuan yang lebih mulia, yakni manusia mengerti bagaimana Allah menganugerahkan 
keselamatan kepada manusia berdosa. Melalui firman-Nya yang kudus yang tidak boleh 
ditambah atau dikurangi karena sifatnya yang murni (5-6), manusia mengerti betapa besar dan 
dalamnya kasih Allah, sehingga mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal mati menanggung dosa 
manusia. Barangsiapa percaya kepada Anak-Nya beroleh keselamatan kekal, karena ia sudah 
pindah dari dalam maut kepada hidup.  

Seorang yang mengenal dan telah menerima karya keselamatan-Nya akan hidup dalam anugerah 
dan pemeliharaan-Nya. Inilah yang diminta oleh Agur. Ia mengenal bahwa manusia sulit berkata 
"cukup" karena selalu ada ketidakpuasan dalam dirinya. Bila ia merasa segala kebutuhan 
tercukupi ia tidak lagi memandang kepada Tuhan yang memberikan; bila ia hidup dalam 
kemiskinan dan kekurangan, ia bisa mencuri dan mempermalukan Tuhan. Jika demikian kapan 
kehadiran Tuhan dalam hidupnya, ketika kaya dan ketika miskin pun tidak?! Berbeda halnya 
dengan seorang yang menyadari bahwa hidupnya adalah anugerah dan segala yang dimilikinya 
pun semata berdasarkan anugerah dan pemeliharaan-Nya, sehingga ia senantiasa mensyukuri 
Sang Pemelihara hidupnya.  

Renungkan: Mengenal dan menikmati hidup di dalam Allah Sang Pemelihara akan membuat kita 
mensyukuri kesetiaan-Nya dan jauh dari sikap mengeluh dan menyalahkan Dia.  
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Rabu, 8 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 30:17-33 

(8-11-2000) 
Amsal 30:17-33 

Mengamati dan mempelajari makna hidup 
Mengamati dan mempelajari makna hidup. Bentuk penulisan bagian Amsal ini agak unik 
karena ada beberapa pemakaian angka dengan formula yang sama: "ada tiga...... bahkan empat" 
(18-19, 21-23, 24-28, 29-31), sehingga agak berbeda dengan formula penulisan lainnya. Tujuan 
penulisan seperti ini adalah untuk memberikan penekanan tertentu pada bagian pengajaran yang 
akan disampaikan.  

Dari empat bagian formula penulisan yang sama ini, ternyata merupakan pengamatan penulis 
akan kehidupan dan kebiasaan yang ada dalam diri manusia dan sekitarnya. Beberapa 
diantaranya, penulis telah menemukan maknanya, namun ada juga bagian yang belum ditemukan 
jawabannya. Pertama (18-19), jalan rajawali di udara, ular di atas cadas, kapal di tengah laut, dan 
jalan seorang laki- laki dengan seorang gadis, adalah sesuai dengan hukum alam yang berlaku. 
Rajawali tidak mungkin berjalan di atas cadas dan sebaliknya ular tidak dapat terbang di udara 
karena tidak memiliki sayap. Kedua (21-23), apabila keempat hal ini terjadi akan mengakibatkan 
kegemparan yang luar biasa. Dapat dibayangkan bagaimana seorang hamba kemudian menjadi 
raja, atau seorang hamba perempuan yang akhirnya menduduki jabatan sebagai nyonya rumah? 
Ketiga (24-28), kecil tidak berarti lemah dan layak diabaikan, karena ternyata binatang yang 
kecil seperti semut, pelanduk, belalang, dan cicak diberi kemampuan untuk mempertahankan 
dirinya dengan kelebihannya. Keempat (29-31), selain binatang yang kecil, Allah pun 
menciptakan yang gagah perkasa: singa, ayam jantan, kambing jantan, dan seorang raja di depan 
rakyatnya.  

Mempelajari makna kehidupan dan kebiasaan yang ada, menolong kita mengagungkan Sang 
Pencipta yang telah menciptakan masing- masing dengan segala keunikan, sehingga 
keberagaman kehidupan ini sedemikian indah dan mengandung makna yang dalam. 
Membiasakan diri merenungkan betapa dahsyatnya ciptaan dan segala isinya termasuk manusia, 
akan membawa kita pada pengenalan yang dalam akan Sang Pencipta dan makna hidup yang 
dianugerahkan-Nya.  

Renungkan: Belajar makna hidup tidak selalu harus melalui pendidikan sekular, karena 
mencermati kejadian sehari-hari pun dapat memberikan hikmat dan pengajaran yang tiada tara.  
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Kamis, 9 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 31:1-9 

(9-11-2000) 
Amsal 31:1-9 

Nasihat ibu bagi seorang raja 
Nasihat ibu bagi seorang raja. Seorang pemimpin yang bijaksana, adil, arif, dan benar menjadi 
dambaan setiap orang yang dipimpinnya. Kehidupan seorang pemimpin yang demikian tak lepas 
dari berbagai pengaruh, pembentukan, nasihat dari orang-orang di sekitarnya. Demikian pula 
dengan Lemuel, raja Masa yang menjadi tumpuan harapan ibunya dan rakyat yang dipimpinnya. 
Oleh karena itu ibunya berpesan beberapa hal penting bagi Lemuel, dan selayaknya juga menjadi 
perhatian bagi setiap pemimpin segala zaman.  

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan seorang pemimpin yang ingin berhasil adalah: 
Pertama, jangan dikuasai perempuan. Beberapa pemimpin yang dahulunya berhasil, kemudian 
rusak namanya karena seorang `perempuan' yang hadir dalam hidupnya, sehingga beritanya 
tersiar kemana-mana dan mempermalukan dirinya, keluarganya, dan orang-orang yang 
dipimpinnya. Menghadirkan seorang `perempuan' biasanya juga menjadi strategi seorang musuh 
yang paling jitu untuk menjatuhkan kedudukan lawannya. Waspadalah! Kedua, jangan dikuasai 
anggur, minuman keras, dan narkoba. Kecanduan membuat hilang pikiran sehat, mudah 
dipengaruhi, dan berumur pendek. Betapa ironisnya bila seorang pemimpin meninggal bukan 
karena memperjuangkan nama bangsa dan negaranya, namun karena berjuang mengatasi 
kecanduan dirinya sendiri terhadap obat-obatan dan minuman keras. Bagaimana ia dapat 
memimpin orang lain dengan baik bila gagal memimpin dirinya sendiri. Ketiga, adil terhadap 
yang tertindas. Hal ini biasanya diabaikan seorang pemimpin yang telah mendapatkan banyak 
dukungan. Ia melupakan hak orang lemah, orang miskin, dan orang tertindas. Mereka yang 
diabaikan haknya tidak akan tinggal diam, mereka mungkin mengadakan pemberontakan untuk 
menuntut keadilan.  

Di negara kita banyak terjadi pemberontakan arus bawah yang diabaikan haknya, sehingga 
mereka mengadakan aksi menuntut keadilan. Hal ini pun dapat menggoyahkan pemerintahan 
seorang pemimpin. Namun seorang pemimpin yang berhasil adalah yang mampu mengendalikan 
dirinya terhadap segala godaan yang mengancam kedudukannya.  

Renungkan: Mewaspadai diri dari segala godaan yang menghancurkan, adalah sikap pemimpin 
sejati.  
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Jumat, 10 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 31:10-31 

(10-11-2000) 
Amsal 31:10-31 

Istri yang cakap, keagungan suaminya 
Istri yang cakap, keagungan suaminya. Nilai-nilai seorang istri yang cakap dari zaman ke 
zaman tidak berubah. Ribuan tahun lampau ketika Amsal ini ditulis hingga sekarang, nilai-nilai 
tersebut tetap harus dipertahankan. Bila nilai-nilai ini tidak lagi dianggap penting, maka rapuhlah 
kehidupan keluarga dan rusaklah nama suami sebagai kepala keluarga, karena peran istri dalam 
keluarga dan peran kaum wanita dalam masyarakat telah mengalami pergeseran.  

Peran istri tidak sederhana, bila ia dapat menempatkan dirinya sebagai istri yang cakap, 
pengaruhnya sangat besar, baik bagi keluarganya maupun masyarakat. Di dalam keluarga ia 
adalah seorang istri yang berperan aktif di balik nama besar suaminya (23). Ia dipercaya 
suaminya karena tidak sekalipun ia berbuat yang jahat terhadap suaminya (11-12). Ia bangun 
lebih pagi dari suami dan anak- anaknya dan pandai menata semua pekerjaannya, sehingga 
ketika semua bangun, segala makanan telah tersedia (13-15, 27). Ia memelihara lingkungan 
rumahnya dengan keindahan agar keluarganya merasakan bahwa rumah mereka adalah tempat 
tinggal yang paling menyenangkan (16). Ia penuh perhatian kepada seluruh isi rumahnya, ia 
menyediakan dan memperlengkapi semuanya dengan apa yang mereka butuhkan, sehingga 
mereka tidak pernah terabaikan (21). Ia tidak pernah berpangku tangan, tetapi bekerja keras 
membantu kebutuhan keluarga dengan ketrampilan yang dimilikinya (17-19, 24). Ia berkata-kata 
dengan hikmat dan pengajaran yang lemah lembut, sehingga suami dan anak-anaknya tidak 
pernah menganggapnya remeh (26). Ia pun senantiasa menjaga penampilan dirinya agar selalu 
tampil menarik dan indah (22) sehingga hati suaminya tidak beralih kepada wanita lain dan 
keharmonisan keluarga terpelihara. Di tengah masyarakat, ia adalah seorang wanita yang 
bersosialisasi, memperhatikan kebutuhan masyarakat dan tidak segan-segan mengulurkan 
tangannya memberikan bantuan kepada mereka (20). Demikianlah ia merencanakan masa depan 
dengan begitu mantap, sehingga ia tidak kuatir akan apa yang terjadi pada masa mendatang (25). 
nilai-nilai luhur ini Masih perlu dipertahankan.  

Renungkan: Istri yang cakap adalah ia menyadari bahwa ia merupakan permata bagi 
keluarganya, yang ikut mendukung keberhasilan suami dan anak- anaknya. Istri yang demikian 
tidak akan dianggap remeh oleh suami dan anak-anaknya.  

Pengantar Kitab Nehemia  

Kitab Nehemia memuat kelanjutan dari kisah kembalinya bangsa Yehuda dari pembuangan di 
Babel. Nama kitab ini memakai nama tokoh utamanya yaitu gubernur yang memerintah di 
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Yerusalem, Nehemia. Sebagai seorang pejabat tinggi dalam kerajaan Persia pada zaman raja 
Artahsasta, Nehemia meminta kuasa atas daerah Yehuda sehingga ia dapat membangun kembali 
tembok Yerusalem. Ia tiba di Yehuda pada tahun 446 sM., sekitar 100 tahun setelah rombongan 
yang pertama pulang dari Babel. Nehemia membangkitkan semangat bangsa Yehuda untuk ikut 
bekerja dalam proyek yang ia kerjakan. Ia juga secara teguh bertahan melawan oposisi dari 
masyarakat sekitar Yehuda; akhirnya ia melihat bahwa kota suci Yerusalem kembali dikelilingi 
oleh tembok yang kokoh. Pada zaman purba, tembok kota melambangkan kekuatan dan 
keamanan suatu bangsa. Dengan bantuan Ezra, Nehemia juga berhasil mengembalikan peran 
hukum Taurat yang sudah dilupakan oleh bangsa itu. Beberapa saat kemudian, Nehemia kembali 
ke Persia untuk melaporkan kepada raja tentang proyek yang ia pimpin. Pasal terakhir kitab ini 
menceritakan bahwa Nehemia kembali ke Yerusalem untuk menjadi gubernur yang kedua kali 
sekitar tahun 433 sM. dan mengoreksi perbuatan-perbuatan dosa bangsa Yehuda. Kitab Nehemia 
sudah membuktikan sebagai salah satu buku favorit dalam Alkitab karena kitab ini mengingatkan 
kita bahwa seorang individu yang berkomitmen kepada Tuhan dapat memberikan dampak yang 
besar bagi masyarakat.  

Karakteristik dan tema utama. Tema utama kitab ini adalah kedaulatan Allah di dalam karya-Nya 
melalui manusia yang bertanggungjawab menyelesaikan apa yang sudah Ia rencanakan, yaitu 
keselamatan umat-Nya. Penulis kitab mengembangkan tema ini dengan mengkhususkan pada 
masalah pembangunan dan pendedikasian ulang tembok Yerusalem (1:1-7:3, 12:27-43) serta 
mengem-balikan seluruh umat Allah - Israel - ke dalam perjanjian dengan Allah (7:4-13:31).  

Penulis. Ezra dan Nehemia dulunya merupakan satu kitab yang ditulis berdasarkan berbagai 
sumber sejarah, termasuk di dalamnya ingatan pribadi Ezra dan Nehemia. Menurut tradisi 
Yahudi, Ezra yang bertanggungjawab menyusun bahan-bahan sejarah itu menjadi satu kitab 
seperti yang kita miliki saat ini.  

 



e-Santapan Harian 2000 
 

334 
 

Sabtu, 11 November 2000 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 1 

(11-11-2000) 
Nehemia 1 

Nehemia yang peduli dan berdoa 
Nehemia yang peduli dan berdoa. Nehemia mempunyai kedudukan yang enak dan terpandang 
dalam kerajaan Persia. Meskipun demikian ketika ia mendengar kabar tentang situasi dan kondisi 
Yerusalem, ia sangat sedih dan hancur hatinya. Reaksi Nehemia ini memperlihatkan 
kepeduliannya yang mendalam terhadap keadaan negara dan bangsanya. Ia menangis, 
berkabung, berpuasa, dan berdoa. Zaman ini Kristen tidak lagi menjadi pembangun tembok kota 
seperti Nehemia, namun Kristen dapat mempunyai kepedulian bagi saudara-saudaranya seperti 
yang dimiliki Nehemia. Bukankah 1Kor. 12 menyatakan bahwa gereja adalah tubuh Kristus 
dimana tiap-tiap anggota mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lain? Karena itu jika 
satu anggota sakit, yang lain pun akan menderita. Kristen dapat berperan berdoa seperti 
Nehemia.  

Kesedihan yang mendalam tidak membuat Nehemia frustasi atau apatis. Ketika mendengar 
kesengsaraan saudara-saudaranya di Yerusalem, langkah pertama dan terpenting yang dilakukan 
Nehemia adalah berdoa dengan sepenuh hati. Doa baginya adalah modal utama sebelum 
melakukan tindakan apa pun sebab Ia berdoa kepada Allah yang mampu dan mau menolong 
umat-Nya (5-6). Ia mampu sebab bukankah Ia adalah Allah semesta langit yang Maha Besar dan 
Maha Dahsyat? Ia mau sebab Ia adalah Allah yang berpegang pada perjanjian dan kasih setia-
Nya.  

Bagaimana Nehemia berdoa? Ia mengakui dosa-dosa bangsanya dan dirinya sebagai penyebab 
utama kehancuran Yerusalem. Kemudian ia ingat bahwa Allah telah memilih Yerusalem sebagai 
tempat dimana nama- Nya akan diam. Ini berarti bahwa kemuliaan Allah berhubungan erat 
dengan kondisi kota. Yerusalem yang hancur tidak hanya memalukan bangsa yang tinggal 
namun juga menodai kemuliaan Allah. Ini berarti Nehemia tidak hanya berdoa semata-mata 
untuk kepentingan saudara-saudaranya tapi juga demi kemuliaan Allah. Ia berdoa dengan 
sungguh bukan hanya agar diberkati tetapi agar Allah dimuliakan. Inilah doa yang sesuai 
kehendak-Nya.  

Renungkan: Kepedulian Nehemia untuk melakukan karya besar bagi umat Allah, dimulai dengan 
lutut untuk berdoa. Seharusnya pelayanan kita untuk membangun iman jiwa-jiwa yang belum 
diselamatkan diawali dengan doa.  
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Minggu, 12 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 2:1-10 

(12-11-2000) 
Nehemia 2:1-10 

Berdoa dan bersiap untuk bekerja 
Berdoa dan bersiap untuk bekerja. Komunikasi Nehemia dengan Tuhan mendorong dia untuk 
melibatkan diri secara aktif dalam penyelesaian masalah di Yerusalem. Doa penuh keprihatinan 
bagi bangsanya diakhiri dengan suatu permohonan yang spesifik 'biarlah hamba-Mu berhasil hari 
ini dan mendapat belas kasihan dari orang ini' (1:11). Melalui pergumulannya selama 3-4 bulan 
setelah menerima berita dari Hanani, Nehemia dipanggil dan diyakinkan oleh Tuhan bahwa ia 
sendiri yang harus bekerja untuk menyelesaikan masalah di Yerusalem. Nehemia yang harus 
memberanikan diri berbicara kepada raja yang dapat menghukum mati dirinya. Ia takut (2b) 
tetapi sadar bahwa Tuhan berdaulat dan sanggup mempengaruhi hati orang yang tidak beriman 
sekalipun dan mengabulkan doa Nehemia agar ia mendapat belas kasihan (1:11).  

Setelah mendapat perhatian raja karena mukanya yang muram, Nehemia membeberkan 
masalahnya. Ia tetap sadar bahwa ia sangat membutuhkan Tuhan, terbukti dalam doanya yang 
kilat (4) yang dipanjatkannya dalam detik-detik antara: pertanyaan raja 'jadi, apa yang kau 
inginkan' dan jawaban Nehemia. Yang sangat mengesankan adalah persiapan Nehemia yang 
matang seperti keamanan dalam perjalanan, kebutuhan akan kayu untuk pintu-pintu gerbang di 
benteng Bait Suci, tembok kota, dan rumahnya sendiri. Kebutuhan-kebutuhan yang telah 
digumuli dalam doa selama beberapa bulan disampaikan Nehemia kepada raja yang dapat 
dipakai sebagai alat Tuhan semesta langit untuk memenuhi kebutuhannya. Nehemia memang 
mengandalkan kedaulatan dan kekuasaan Tuhan. Namun ini tidak membuat dia tidak 
menggunakan akal dan pikirannya. Kedaulatan Allah tidak dipakai sebagai alasan untuk bersikap 
malas dan lalai dalam mengadakan persiapan yang teliti.  

Renungkan: Teladan indah dari Nehemia: berdoa dan siap bekerja, Allah pasti membukakan 
pintu-pintu yang tertutup.  
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Senin, 13 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 2:11-20 

(13-11-2000) 
Nehemia 2:11-20 

Gaya kepemimpinan Nehemia 
Gaya kepemimpinan Nehemia. Mengapa begitu banyak kegiatan besar yang menghabiskan 
waktu dan tenaga berlalu tanpa membuahkan hasil yang memadai? Salah satu sebab 
kegagalannya adalah kelalaian sang pemimpin untuk mendapatkan data yang akurat. Sebelum 
berbicara dengan pemuka masyarakat di Yerusalem, Nehemia pergi sendiri untuk menyelidiki 
dengan saksama segala sesuatunya. Inilah teladan pertama dari gaya kepemimpinan Nehemia. 
Teladan kedua yang dapat kita ambil adalah sebagai pemimpin ia tidak memakai gaya 
memerintah namun ia 'membagikan visi' yang ia miliki kepada orang-orang yang akan bekerja 
sama dengan dirinya. Memang tidak mudah bagi seseorang yang mempunyai visi untuk 
memotivasi orang lain agar mau turut serta mewujudnyatakan visi yang ia miliki. Namun 
Nehemia mempunyai pendekatan yang tepat dalam menularkan visinya. (1) Ia membeberkan 
dengan jelas tantangan dan masalah yang dihadapi (17). (2) Ia melihat masalah itu bukan sebagai 
urusan 'kalian', tetapi sebagai urusan 'kita' (17). Ia mengidentifikasikan dirinya dengan saudara-
saudaranya yang sengsara di Yerusalem. (3) Ia mengajak saudara-saudaranya untuk mengambil 
tindakan yang nyata (17). (4) Ia memberikan kesaksian yang meyakinkan dan membangkitkan 
semangat mereka bahwa Tuhan telah menolongnya dan akan senantiasa menolongnya (18, 20).  

Teladan ketiga dari gaya kepemimpin Nehemia adalah kedekatannya dengan Tuhan. Ini adalah 
salah satu kunci keberhasilan perwujudan visinya menjadi sebuah realita. Ia peka terhadap suara 
Tuhan sehingga rencana pembangunan tembok ini 'diberikan Allah dalam hatinya' (11). 
Tantangan dan ejekan dari kerajaan tetangga pada awal pelaksanaan pembangunan tembok 
Yerusalem dapat dihadapi juga berkat keyakinannya akan kuasa Tuhan: Allah semesta langit, 
Dialah yang membuat kami berhasil!  

Renungkan: Sebagai pemimpin rohani yang efektif, Nehemia secara realistis mengevaluasi setiap 
masalah dan kesulitan yang dihadapi. Namun ia tidak membawa dirinya dan orang yang 
dipimpinnya terfokus pada masalah yang dihadapi, melainkan terfokus kepada kekuasaan Allah. 
Ia berusaha membangun keyakinan diri dan semangat diri berlandaskan kekuasaan Allah. 
Bagaimana ciri kepemimpinan kita selama ini di gereja, kantor, rumah tangga, dan pelayanan?  
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Selasa, 14 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 3 

(14-11-2000) 
Nehemia 3 

Partisipasi tinggi dan kepemimpin yang 
efektif 

Partisipasi tinggi dan kepemimpin yang efektif. Seorang penulis pernah membandingkan 
gereja dengan pertandingan sepak bola, dimana segelintir orang sibuk lari ke sana-sini dan 
banyak penonton yang memberi semangat atau mencela. Keadaan ini sangat berbeda dengan 
pembangunan kembali tembok Yerusalem. Pemandangan yang sangat mengesankan dapat kita 
lihat dalam pembangunan itu yaitu partisipasi yang tinggi dari kelompok masyarakat yang 
beraneka ragam. Para pemuka agama maupun pemuka masyarakat melibatkan diri secara 
langsung (1, 9, 12, 16). Berbagai profesi terlibat dalam pembangunan itu seperti tukang emas dan 
juru rempah-rempah. Bukan hanya kaum laki-laki, tetapi kaum perempuan pun ikut 
menyumbangkan tenaganya (12).  

Pembagian tugas dilakukan dengan jelas. Banyak rencana indah tidak berhasil dilaksanakan atau 
tidak mencapai tujuan karena tidak adanya pembagian tugas yang jelas. Catatan yang rinci pada 
pasal ini membuktikan bahwa pembagian tanggung jawab diberi perhatian yang sungguh-
sungguh. Adanya sikap bijaksana dalam penentuan tugas masing-masing nampak dalam 
pemberian tanggung jawab kepada beberapa orang untuk memperbaiki tembok di depan 
rumahnya, selain unsur efisiensi dalam pengawasan dan singkatnya perjalanan ke tempat kerja, 
dipadukan pula kepentingan pribadi dan kepentingan umum. Partisipasi yang tinggi ini terjadi 
karena kepemimpinan yang efektif dari Nehemia. Ia membentuk tim dan memberi tanggung 
jawab yang spesifik. Pemberian nama tiap tim memperlihatkan kepedulian Nehemia untuk 
memberi kredit terhadap hasil kerja yang dicapai oleh tiap tim. Ia juga mengorganisasi tim kerja 
berdasarkan beberapa alasan. Beberapa tim dibentuk karena kedekatan tempat tinggal, yang lain 
berdasarkan keluarga, status sosial, maupun profesi. Selain itu Nehemia mampu memotivasi 
mereka untuk bekerja dengan tujuan dan komitmen yang sama.  

Renungkan: Jika Anda dipercaya sebagai pemimpin dalam gereja maupun lembaga pelayanan, 
apakah gaya kepemimpinan Anda mampu menciptakan partisipasi tinggi dari teman 
sepelayanan? Jika sebagai anggota jemaat, bagaimanakah Anda melihat partisipasi Anda di 
dalam pelayanan gereja? Adakah yang harus diubah atau diperbaiki dalam gaya kepemimpinan 
maupun dalam partisipasi Anda? Apa yang akan Anda lakukan?  
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Rabu, 15 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 4:1-9 

(15-11-2000) 
Nehemia 4:1-9 

Oposisi 
Oposisi. Apakah suatu pekerjaan yang berasal dari dorongan Roh Tuhan terjamin berjalan 
dengan mulus tanpa hambatan? Belum tentu! Orang beriman terlibat dalam peperangan rohani 
dan lawan kita bukan manusia tetapi kekuatan anti Tuhan (lihat Ef. 6:10-12). Dari mulanya 
gubernur Samaria, Sanbalat, dan beberapa pemimpin wilayah tetangga lainnya mendengar 
rencana pembangunan tembok Yerusalem. Mereka kesal karena ada orang yang datang 
mengusahakan kesejahteraan orang Israel (2:10). Serangan pertama yang dilontarkan oleh 
Sanbalat dan sekutunya adalah ejekan (1-3). Ejekan ini dapat melemahkan semangat orang 
Yahudi sebab mereka  

sedang diperhadapkan pada tugas yang sulit dan ejekan yang mereka lontarkan mengandung 
kebenaran. Sebagai contoh: batu yang ada pada zaman itu adalah batu yang lunak. Ketika 
dibakar, semua cairan yang terkandung dalam batu itu menguap sehingga batu itu akan hancur 
menjadi debu. Karena itu ejekan ini: "apakah mereka akan menghidupkan kembali batu-batu dari 
timbunan puing yang sudah terbakar habis?" merupakan serangan mental yang berat terhadap 
semangat Nehemia dan kawan-kawannya.  

Bagaimana Nehemia meresponi serangan ini? Ia berdoa kepada Allah agar Allah sendiri yang 
membalikkan ejekan itu kepada Sanbalat dan sekutunya. Nehemia tidak beragumentasi dengan 
Allah tentang panggilannya sebab ia yakin bahwa Allah dapat memimpin kepada keberhasilan. 
Keberhasilan inilah yang akan membungkam semua ejekan. Mereka tetap teguh melaksanakan 
pekerjaan mereka. Namun serangan tidak berhenti sampai di sini. Ketika ejekan tidak dapat 
melemahkan semangat orang Yahudi bahkan pekerjaan mereka semakin menampakkan 
kemajuan yang berarti (7), Sanbalat dan sekutunya mulai mengadakan serangan secara fisik. 
Nehemia menghadapi serangan ini dengan cara yang sama yaitu berdoa, keteguhan, dan kesiapan 
fisik maupun mental.  

Renungkan: Jangan meragukan atau mempertanyakan penyertaan Allah ketika Anda menghadapi 
banyak kesulitan, serangan, dan masalah dalam pelayanan ataupun pekerjaan Anda. Masalah dan 
kesulitan akan selalu ada. Hanya dengan doa, keteguhan hati, dan kesiapan untuk terus bekerja, 
yang akan memimpin kita kepada keberhasilan yang sudah Allah sediakan bagi kita.  
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Kamis, 16 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 4:10-23 

(16-11-2000) 
Nehemia 4:10-23 

Ancaman dari luar dan dalam 
Ancaman dari luar dan dalam. Serangan terhadap jalannya pembangunan tembok Yerusalem 
seakan tiada habisnya. Melihat ejekan tidak berhasil mematahkan semangat bangsa Yehuda, 
Sanbalat dan sekutunya merencanakan serangan dengan kekerasan fisik secara langsung (11). 
Belum sepenuhnya ancaman dari luar ini dapat ditangani, datang juga ancaman dari dalam. 
Perasaan manusia cenderung naik-turun seperti gelombang laut, begitu pula emosi para 
pembangun tembok. Dari bekerja penuh semangat, tiba-tiba muncul sikap lesu dan malas karena 
puing sangat banyak sedangkan tenaga yang tersedia sangat terbatas. Menyingkirkan yang lama 
agar terbuka jalan untuk yang baru bukan suatu tantangan yang enteng. Bagaimana Nehemia 
mengatasi ancaman dari dua arah ini?  

Strategi Nehemia sejalan dengan nasihat Tuhan Yesus `berjaga-jaga dan berdoalah' (Mat. 26:41). 
Nehemia memakai akal pemberian Tuhan untuk menyusun strategi pertahanan kota (13). Ia 
memberi semangat kepada para pembangun tembok yang terancam jiwa dan hasil keringatnya 
dengan mengajak mereka mengandalkan Tuhan yang Maha Besar dan Maha Dahsyat (14). 
Nehemia juga selalu mengimani pertolongan Tuhan `Allah telah menggagalkan rencana musuh'. 
Meskipun lawan sudah mundur, ia tetap waspada dan berjaga-jaga dengan tetap mengatur 
penjagaan dan kesiapan berperang sambil tetap bekerja (16-18). Nehemia menyadari betapa 
pentingnya komunikasi antara para pekerja agar mereka dapat saling mendukung (18-20). Sejauh 
manakah kita memanfaatkan kecanggihan teknologi telekomunikasi sebagai sarana untuk 
mendukung sesama kita yang sedang bergumul? Nehemia tidak hanya sebagai pengatur namun 
juga sebagai pelaku pekerjaan itu. Ia turut bekerja keras dan berkorban (23). Kesediaan seorang 
pemimpin untuk turut merasakan penderitaan bawahannya akan menjadi sumber semangat yang 
tak akan habis bagi orang-orang yang bekerja dengannya.  

Renungkan: Ancaman bagi pelayanan, pekerjaan, ataupun kehidupan kita, yang datang dari luar 
maupun dari dalam tidak akan pernah dapat kita hindari. Dengan prinsip berjaga dan berdoa, kita 
pasti dapat mengatasi setiap ancaman yang sudah maupun yang akan timbul. Sekalipun 
kemenangan telah diraih, kita tetap perlu terus merencanakan tindakan-tindakan untuk 
menangkal serangan-serangan yang akan muncul.  
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Jumat, 17 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 5:1-13 

(17-11-2000) 
Nehemia 5:1-13 

Ancaman dari dalam lebih serius 
Ancaman dari dalam lebih serius. Pembangunan tembok Yerusalem juga mendapat ancaman 
dari praktik ketidakadilan yang merajalela dalam masyarakat Yahudi. Mereka yang berkuasa dan 
kaya menindas saudara-saudara sebangsa yang miskin. Mereka meminjamkan uang dengan 
mengambil bunga yang tinggi. Lalu mereka juga merampas tanah dan harta benda sebagai 
pembayaran hutang kaum miskin. Bukan itu saja, mereka tidak segan- segan menjadikan anak-
anak orang miskin sebagai budak untuk membayar hutang. Mereka yang miskin akan semakin 
miskin sebab mereka masih harus membayar pajak yang tinggi kepada raja Persia.  

Kemarahan Nehemia menunjukkan bahwa ancaman yang sedang terjadi ini sangat serius dan 
dapat menimbulkan kehancuran yang fatal dalam masyarakat Yahudi. Akar permasalahannya 
adalah pertama, mereka tidak lagi takut akan Allah sebab firman Tuhan dengan jelas melarang 
menarik bunga uang atau riba dari saudara sebangsanya (Im. 25:35-37; Ul. 23:19-20). Kedua, 
tidak adanya kasih yang nyata di antara mereka yang menyebut diri sebagai umat Allah, telah 
mencemarkan nama Allah (9). Padahal saat ini sebagai umat Allah mereka tidak hanya sedang 
membangun tembok kota tetapi sedang membangun spiritual dan moralnya. Ancaman itu akan 
menghambat pembangunan. Permasalahan yang serius ini ditangani secara serius, hati-hati, dan 
tegas. Nehemia tidak bertindak pada saat amarahnya menyala-nyala tapi memikirkan masak-
masak sebelum mengambil tindakan. Ia melakukan pendekatan terhadap para pelaku penindasan 
sebelum masalah ini diumumkan. Keseriusan dan ketegasan Nehemia dalam menghentikan 
praktik penindasan ini nampak jelas dari usulan dan tindakan yang ia ambil (11-13). Hasilnya, ia 
berhasil mendapatkan persetujuan dari para penindas untuk segera menghentikan praktik 
penindasan (9-12). Maka pembangunan bangsa Yehuda dapat kembali berjalan dengan lancar.  

Ancaman yang besar bagi pelayanan dan misi gereja bukan datang dari luar tapi justru dari 
dalam. Nehemia dapat dengan mudah mengatasi ancaman yang datang dari kerajaan tetangga 
tetapi ancaman yang serius terhadap misinya justru datang dari bangsanya sendiri.  

Renungkan: Apakah potensi ancaman dari dalam yang dapat menghancurkan misi dan pelayanan 
Kristen di Indonesia saat ini?  
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Sabtu, 18 November 2000 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 5:14-19 

(18-11-2000) 
Nehemia 5:14-19 

Menolak budaya 'aji mumpung' 
Menolak budaya 'aji mumpung'. Nehemia mendapat kedudukan sebagai bupati tanah Yehuda 
selama 12 tahun. Meskipun berkuasa cukup lama, ia tidak menyalahgunakan kekuasaan. Bahkan 
ia pun tidak menuntut haknya. Bupati-bupati sebelumnya telah memanfaatkan kesempatan dan 
membebani rakyat. Meskipun Nehemia harus menjamu paling sedikit 150 orang setiap hari, ia 
memilih untuk menanggung sendiri biaya yang harus dikeluarkan untuk menyelenggarakan 
perjamuan itu. Bagaimana dengan sepak terjang saudara-saudara dan anak buah sang penguasa? 
Tidak semua pemimpin yang jujur dapat mengendalikan keluarga dan anak buahnya. Nehemia 
menegaskan bahwa bukan hanya dirinya tetapi juga saudara-saudaranya dan anak buahnya tidak 
mengambil bagian yang menjadi hak bupati (14). Anak buah para bupati sebelumnya memakai 
koneksi, kedudukan, dan kuasa untuk kepentingan pribadi. Tetapi anak buah Nehemia 
dikerahkan untuk turut mengambil bagian dalam pembangunan.  

Apa yang membuat Nehemia begitu berbeda dengan pemimpin lainnya? Apakah Nehemia 
seorang yang tidak normal sehingga tidak menyukai harta benda? Motivasi apa yang mengikis 
sikap serakah yang begitu sering menyebabkan seorang pemimpin mendahulukan kepentingan 
pribadinya? Kuncinya tidak lain dan tidak bukan adalah 'ia takut akan Allah' (15) dan ia mau 
mengidentifikasikan dirinya dengan penderitaan rakyat. Kesimpulan singkat yang dapat 
dikatakan tentang kehidupan Nehemia sebagai gubernur adalah ia tidak bercacat. Inilah yang 
dibutuhkan seorang pemimpin di bidang apa pun baik pemerintahan, perusahaan, gereja, 
lembaga pelayanan, maupun rumah tangga. Seorang pemimpin harus tidak bercacat dalam 
kehidupannya baik secara moral, sosial, dan spiritual agar ia mampu menggerakkan dan 
mendorong orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai misinya. Sebagai orang tua, kita pun 
harus memberikan contoh kehidupan yang baik sebelum kita mengoreksi kesalahan anak-anak 
kita.  

Renungkan: Biarlah kita meneladani Nehemia, yang mampu menyelesaikan seluruh misi yang 
dipercayakan kepadanya, bukan karena memiliki kekuasaan sebagai seorang gubernur tetapi 
karena memiliki kekuatan moral dan komitmen penuh terhadap firman Allah.  
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Minggu, 19 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 6 

(19-11-2000) 
Nehemia 6 

Tantangan dan jalan keluar 
Tantangan dan jalan keluar. Seringkali pekerjaan Allah yang indah dan luar biasa diawali 
dengan kerja keras dan penuh tantangan, bukan pertentangan. Hal ini wajar, karena Iblis tidak 
pernah tinggal diam dan membiarkan karya Allah yang luar biasa terjadi atas kehidupan anak-
anak-Nya. Iblis berusaha menghambat dan melemahkan semangat, namun bagi Kristen yang 
tekun dan bersandar pada kekuatan Tuhan pasti akan diberkati dan dijadikan berhasil.  

Pembangunan kembali tembok Yerusalem yang telah mencapai hasil yang sangat mengagumkan 
nyaris gagal karena niat jahat Sanbalat dan Tobia. Berbagai cara mereka pakai: mulai dari 
mengolok-olok, membujuk, mengancam, melontarkan fitnah, hingga cara 'rohani' yang tidak 
rohani sama sekali yaitu memakai nabi palsu untuk mengucapkan nubuat palsu. Semua cara itu 
dimaksudkan untuk menggagalkan misi Nehemia. Namun sejauh itu Nehemia tetap sanggup 
melewati masa krisis itu karena pimpinan Tuhan. Hal-hal lain yang memampukan Nehemia 
menepis semua niat jahat musuhnya: pertama, Nehemia sadar bahwa yang sedang dikerjakannya 
adalah pekerjaan besar dari Allah sendiri (3). Konsentrasi Nehemia terfokus pada karya Tuhan 
dalam proses pemulihan umat Allah yang besar itu. Kedua, Nehemia mengabaikan berita palsu 
dan tetap konsisten pada kemurnian hati. Nehemia sama sekali tidak mempedulikan desas- desus 
yang diciptakan oleh lawannya. Ia tetap terus bekerja. Ketiga, kesadaran akan peranannya di 
hadapan Allah (11). Sekalipun nabi yang meminta, Nehemia peka dan jauh lebih taat pada 
ketetapan Allah daripada mendengar persekongkolan kotor nabi- nabi palsu itu. Akhirnya 
pekerjaan itu selesai dengan begitu fantastik dan mengagumkan (15). Mengapa? Karena 
pekerjaan itu dilaksanakan bersama Allah.  

Renungkan: Ketika kita perlu menjalankan sebuah misi pelayanan, kita dapat meneladani 
Nehemia dalam kesetiaan dan ketekunannya.  
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Senin, 20 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 7:1-3 

(20-11-2000) 
Nehemia 7:1-3 

Standar Nehemia 
Standar Nehemia. Kota Yerusalem kini pulih kembali. Tembok kota telah berdiri dan pintu 
gerbangnya telah dipasang. Lalu Nehemia mengangkat penunggu- penunggu pintu gerbang yaitu 
para penyanyi dan orang-orang Lewi. Sepintas penunjukkan ini nampak aneh. Para penyanyi dan 
orang- orang Lewi memang biasa bertugas menjaga pintu namun bukan pintu gerbang kota tetapi 
pintu gerbang Bait Allah. Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang tepat, sebab mereka telah 
terbiasa sehingga sikap mental dan kewaspadaan terhadap tugas sudah terbentuk.  

Nehemia juga mengangkat Hanani sebagai pengawas Yerusalem karena ia adalah saudaranya. 
Bukan karena alasan koneksi ataupun nepotisme, sebab Nehemia telah membuktikan bahwa 
hidupnya, saudara- saudaranya, dan bawahannya bebas dari korupsi dan memperkaya diri 
sendiri. Alasan penunjukkan Hanani sebagai pengawas atas Yerusalem adalah ia mempunyai 
kredibilitas dan integritas, hingga kepadanya dipercayakan tugas yang berat dan besar. Untuk 
jabatan panglima benteng Nehemia mengangkat Hananya, seorang yang dapat dipercaya dan 
takut akan Tuhan. Ada kombinasi yang serasi dan indah dalam kualifikasi yang dimiliki 
Hananya. Ia tidak hanya mempunyai kredibilitas yang tinggi tetapi juga mempunyai kedewasaan 
rohani yang lebih matang dari yang lain.  

Nehemia tidak berhenti sampai disitu. Ia memberikan perintah yang sangat jelas dan teliti untuk 
tugas mereka. Sepintas nampaknya Nehemia sangat berlebihan. Mengapa pintu gerbang harus 
tetap ditutup hingga matahari tinggi? Sekalipun pintu sudah ditutup dan dipalangi, orang-orang 
masih harus berjaga. Bahkan penjagaan pun dilakukan dari depan rumah para penjaga. Nehemia 
melakukan itu semua dengan pertimbangan situasi di luar Yerusalem masih sangat rawan. 
Musuh Israel masih terus berusaha keras menggagalkan segala usaha Nehemia. Nehemia 
mempunyai tekad untuk menjalankan misi yang dipercayakan kepadanya dengan sempurna dan 
hasil semaksimal mungkin.  

Renungkan: Standar Nehemia pun menjadi tuntutan bagi kita saat ini. Karena itu dalam setiap 
tugas yang dipercayakan kepada kita hendaklah kita laksanakan dengan standar Nehemia, mulai 
dari pemilihan orang- orang yang akan menjadi tim hingga ketepatan dan ketelitian kerja.  
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Selasa, 21 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 7:4-73 

(21-11-2000) 
Nehemia 7:4-73 

Harus dimulai oleh gerakan Allah 
Harus dimulai oleh gerakan Allah. Dalam masa-masa pemulihan kota Yerusalem yang sudah 
hancur berantakan, sangat penting bagi Nehemia untuk mempunyai rencana yang tepat dan 
matang. Setelah tembok selesai dibangun, pintu- pintu gerbang telah didirikan, dan orang-orang 
yang berkompeten dan berintegritas sudah diangkat untuk tugas-tugas selanjutnya, Nehemia 
tidak tergesa-gesa melakukan tindakan selanjutnya. Ia masih melihat ada masalah internal di 
Yerusalem yang harus segera diselesaikan yaitu kota yang luas dan besar itu ternyata hanya 
berpenduduk sedikit dan masih banyak dari antara mereka yang belum mempunyai rumah, 
namun Nehemia menunggu sampai Allah menyatakan apa yang harus dilakukan selanjutnya. 
Maka Allah memberitahukan kepada Nehemia rencana selanjutnya yaitu mengumpulkan para 
pemuka, para penguasa, dan rakyat untuk mencatat silsilah mereka. Tindakan Nehemia ini bukan 
suatu kesombongan ataupun kepongahan seperti yang pernah dilakukan Daud dahulu, sebab 
Allahlah yang memberikan petunjuk untuk melakukan pencatatan silsilah orang-orang yang 
kembali dari pembuangan.  

Hal ini memperlihatkan kualitas kepemimpinan Nehemia yaitu ia selalu memulai dari gerakan 
Allah terlebih dahulu, kemudian bertindak berdasarkan rencana dan gerakan Allah tersebut. 
Hasilnya sungguh luar biasa. Daftar silsilah orang yang pulang dari pembuangan ini memberikan 
informasi kepada Nehemia tentang tempat tinggal para keluarga yang pulang dari pembuangan 
itu. Informasi ini berguna bagi Nehemia untuk menempatkan beberapa dari mereka di Yerusalem 
kelak (11:1-36). Misi yang dimulai dari gerakan Allah ini memperlihatkan kepada kita pelajaran 
yang indah dalam karya Allah. Tembok memang penting bagi perlindungan, pertahanan, dan 
martabat sebuah bangsa, namun aspek yang lebih mendasar adalah penempatan kembali bangsa 
Israel di Yerusalem. Prinsip ini memperlihatkan bahwa manusia tetap menjadi fokus utama 
dalam kelanjutan karya Allah di dunia.  

Renungkan: Inilah teladan bagi gereja-gereja masa kini dalam menjalankan misinya. Ada 2 hal 
mendasar yang harus selalu kita ingat ketika menjalankan suatu pelayanan Kristen. Pertama 
apakah pelayanan ini dimulai oleh gerakan Allah? Kedua, apakah pelayanan ini mempunyai 
fokus kepada manusia?  
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Rabu, 22 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 8:1-9 

(22-11-2000) 
Nehemia 8:1-9 

Firman Tuhan dan pembangunan umat Allah 
Firman Tuhan dan pembangunan umat Allah. Seminggu setelah seluruh tembok Yerusalem 
selesai dibangun, seluruh rakyat Israel berkumpul di Yerusalem. Mereka meminta Ezra 
membawa kitab hukum Taurat dan membacakannya bagi mereka. Maka Ezra membacakan 
beberapa bagian kitab Taurat kepada seluruh rakyat Israel, baik laki-laki maupun perempuan, 
dilanjutkan dengan memberi keterangan sehingga mereka yang mendengarkannya dapat 
memahami firman Tuhan yang didengar.  

Bangsa Israel menunjukkan kehausan dan kerinduan mereka akan firman Tuhan. Mereka 
bertekun mendengarkan firman-Nya yang dibacakan dari pagi hingga tengah hari. Mereka 
mendengarkan dengan penuh perhatian, menghormati dan meninggikan firman Tuhan. Ini 
terbukti ketika Ezra membuka kitab Taurat, seluruh bangsa Israel bangkit berdiri. Hati mereka 
pun dipenuhi dengan puji-pujian kepada Allah (7).  

Menurut tradisi para rabi Yahudi, ketika memberikan keterangan kitab yang dibaca, Ezra 
menerjemahkannya dari bahasa Ibrani ke dalam bahasa Aram sambil menguraikan bagian-bagian 
yang sulit dipahami. Hal ini dilakukan sebab pada waktu itu bangsa Israel berkomunikasi 
menggunakan bahasa Aram.  

Apa yang terjadi pada hari raya Pondok Daun ini memperlihatkan bahwa bangsa Israel berada 
pada jalur yang benar. Pembangunan umat Allah tidak bisa hanya diitikberatkan pada 
pembangunan fisik seperti tembok, rumah-rumah, maupun pintu-pintu gerbang. Pembangunan 
umat Allah harus dititikberatkan pada pembangunan rohani dan mental mereka. Untuk 
membangun rohani dan mental mereka, Nehemia menggunakan firman Tuhan sebagai bahan 
dasar utamanya.  

Inilah teladan yang indah bagi gereja Tuhan zaman ini. Saat ini kita cenderung menyamakan 
pembangunan jemaat Tuhan dengan pembangunan gedung gereja. Padahal pembangunan gereja 
Tuhan harus dilandasi dengan firman Tuhan. Hanya firman-Nya yang memiliki kekuatan untuk 
mengangkat kerohanian umat-Nya.  

Renungkan: Bagaimanakah firman Tuhan dalam kehidupan jemaat di gereja tempat Anda 
beribadah? Pikirkanlah cara-cara terbaik untuk memotivasi mereka sehingga mereka mempunyai 
kerinduan dan kehausan akan firman-Nya.  
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Kamis, 23 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 8:10-19 

(23-11-2000) 
Nehemia 8:10-19 

Firman sebagai fondasi dan bahan 
pembangunan selanjutnya 

Firman sebagai fondasi dan bahan pembangunan selanjutnya. Sejak umat Israel dalam 
pembuangan, tidak ada lagi orang yang menyuarakan firman Tuhan bagi mereka. Oleh karena itu 
saat Ezra kembali membacakan kitab Taurat, hati mereka sangat tersentuh bahkan berduka cita. 
Mereka disadarkan bahwa mereka telah berbuat dosa dan melanggar perintah-perintahTuhan 
sehingga mereka harus mengalami hukuman-Nya. Ketika mereka semua sedang menangis, 
Nehemia menasihati mereka agar bersukacita. Nasihat Nehemia itu berdasarkan pada konsep 
yang benar yaitu semakin kita menyadari betapa berdosanya kita di hadapan Allah, semakin 
bersukacitalah kita atas pengampunan Allah. Akhirnya mereka menuruti segala nasihat Nehemia 
untuk mengadakan perjamuan sebagai bentuk ucapan syukur mereka, memang itulah yang 
seharusnya mereka lakukan  

sesuai dengan pemahaman firman Tuhan (13).  

Pertobatan seluruh bangsa Israel adalah langkah awal bagi reformasi suatu bangsa. Langkah 
lebih lanjut yang harus dilakukan yaitu para pemimpin keluarga dan pemimpin spiritual 
masyarakat bersama Ezra menelaah kitab Taurat. Tindakan ini penting karena salah satu 
penyebab pembuangan bangsa Israel adalah kesalahan dan dosa para pemimpin bangsa. Langkah 
yang benar menghasilkan buah rohani yang efektif dan menyegarkan yaitu mereka kembali 
disadarkan untuk merayakan hari raya pondok daun yang sudah tidak pernah mereka rayakan 
sejak zaman Yosua. Ini tidak berarti mereka tidak pernah lagi menyelenggarakan hari raya 
pondok daun sebab Ezr. 3:4 menyatakan bahwa mereka sudah menyelenggarakan hari raya 
pondok daun sebelumnya. Disini ingin dinyatakan bahwa perayaan pondok daun dengan 
semangat dan penghayatan seperti zaman nenek moyang mereka baru terselenggara kembali 
setelah beratus-ratus tahun lamanya tidak pernah terjadi. Dan dalam perayaan selama 7 hari itu 
firman Tuhan dibacakan tiap hari.  

Renungkan: Melalui peristiwa ini kita dapat melihat bahwa reformasi suatu bangsa yang dimulai 
dengan firman Tuhan harus dilanjutkan dengan firman Tuhan. Sebab firman Tuhan yang mampu 
terus mengarahkan dan membimbing kita kepada jalan yang harus kita lalui. Firman sebagai 
fondasi dan firman sebagai bahan pembangunan selanjutnya.  
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Jumat, 24 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 9:1-15 

(24-11-2000) 
Nehemia 9:1-15 

Firman Tuhan dan kebangunan rohani 
sebuah bangsa 

Firman Tuhan dan kebangunan rohani sebuah bangsa. Bangsa Israel terus berkumpul. 
Mereka menghabiskan sebagian hari mereka untuk membaca firman Tuhan dan sebagian lagi 
untuk mengakui dosa dan memuji Allah (5). Tanda-tanda kebangunan rohani sejati dengan jelas 
ditemukan dalam hidup mereka. Di dalam hati mereka benar-benar terjadi kebangunan rohani 
bukan hanya gelora emosi saja. Apa yang membawa mereka kepada kebangunan rohani yang 
sejati? Pembacaan kitab Taurat yang dilakukan setiap hari memberikan perspektif tentang 
kehidupan mereka yang sesungguhnya yaitu sejarah telah membuktikan bahwa sejak kehidupan 
nenek moyang mereka hingga saat itu, anugerah Allah senantiasa tercurah kepada mereka (6-15). 
Allah dengan kesetiaan-Nya senantiasa menuntun, membimbing, melindungi, dan memberikan 
yang terbaik bagi umat-Nya. Perspektif yang diberikan oleh firman Tuhan inilah yang menuntun 
kepada pertobatan sejati.  

Tanda kebangunan rohani sejati yang disebabkan kuasa firman Tuhan meliputi: pertama, mereka 
merendahkan diri di hadapan Allah. Hal ini diekspresikan dalam bentuk berpuasa, mengenakan 
kain kabung dan debu di kepalanya. Merendahkan diri di hadapan Allah timbul dari kesadaran 
akan ketidaklayakan mereka di hadapan-Nya untuk menerima anugerah dan kasih setia Allah 
yang luar biasa. Kedua, mereka memisahkan diri dari semua orang asing. Ini merupakan 
lambang bahwa mereka tidak mau mengikuti cara hidup bangsa asing yang tidak mengenal 
Allah. Ketiga, adanya pengakuan dosa. Mereka mengaku bersalah dan mau berbalik kepada-Nya. 
Inilah sikap yang harus tampak dari orang yang mengalami kebangunan rohani sejati. Keempat, 
mereka mempunyai kehausan dan kerinduan yang dalam untuk membaca firman Tuhan. 
Seseorang yang mengalami pembaharuan sejati pasti selalu rindu untuk terus mengetahui 
kehendak Allah dan mengenal Dia lebih dalam dan lebih intim. Ini terjadi melalui pembacaan 
firman Tuhan.  

Renungkan: Kebangunan rohani yang semacam inilah yang harus terus menerus terjadi dalam 
gereja pada zaman modern ini, bukan kebangunan rohani yang hanya menyentuh perasaan dan 
emosi seseorang. Kebangunan rohani yang sejati akan menempelak keseluruhan keberadaan 
seseorang dan selanjutnya membalikkan seluruh kehidupannya kepada arah yang benar.  
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Sabtu, 25 November 2000 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 9:16-37 

(25-11-2000) 
Nehemia 9:16-37 
Keadilan Allah 

Keadilan Allah. Neh. 9:6-37 memuat doa bangsa Israel setelah mengalami kebangunan rohani 
yang sejati. Bila kita amati secara saksama, doa mereka mengungkapkan 20 fakta tentang dosa 
bangsa Israel dan 76 fakta tentang Allah dan apa yang telah Ia lakukan kepada umat-Nya. 
Perbedaan jumlah yang mencolok antara dosa dan tindakan Allah menyatakan bahwa bangsa 
Israel sungguh menyadari dan meyakini bahwa anugerah Allah yang ajaib jauh lebih besar dari 
dosa-dosa mereka. Ini tidak menyatakan bahwa karena anugerah begitu berlimpah maka mereka 
menganggap sepele dosa mereka. Sebaliknya menunjukkan kesadaran dan pengakuan mereka 
tentang Allah yang setia kepada perjanjian-Nya dengan umat-Nya.  

Bukti lain bahwa mereka tidak menganggap sepele dosa mereka dinyatakan di dalam doa 
mereka. Doa yang memaparkan ulang sejarah kehidupan nenek moyang mereka hingga zaman 
mereka. Dalam kilas balik ini mereka mengakui banyak hal. Pertama, mereka senantiasa hidup di 
dalam dosa. Kedua, karena dosa-dosa itu Allah menghukum mereka. Ketiga, mereka mengakui 
bahwa sekalipun mereka berdosa, anugerah dan kemurahan Allah tetap dicurahkan dalam hidup 
mereka. Pengakuan ini menyatakan bahwa di balik penghukuman yang menimpa, dan 
pengampunan yang mereka terima, Allah adalah adil dan benar.Pemahaman tentang keadilan 
Allah - komitmen untuk melakukan apa yang benar - inilah yang senantiasa diberitakan oleh 
Perjanjian Lama dan Baru. Kedua perjanjian ini juga melihat bahwa keadilan Allah meliputi 2 
aspek, (1) Keadilan Allah dalam penghukuman menunjukkan bahwa Allah sebagai Penguasa 
alam semesta bertanggungjawab menjaga kehidupan moral umat sesuai standar-Nya. (2) 
Keadilan Allah juga sebagai pernyataan kemurahan-Nya kepada umat-Nya. Ini dinyatakan 
dengan menghukum dan mengampuni umat- Nya. Perjanjian Baru mengharmoniskan kedua 
aspek ini di dalam salib Kristus. Allah tidak memandang dosa manusia sebagai perkara yang 
sepele.  

Renungkan: Kristus menanggung semua upah dosa yang seharusnya ditimpakan kepada 
manusia. Upah dosa sudah dibayar lunas oleh Yesus Kristus maka Allah mempunyai kebebasan 
untuk menawarkan pengampunan kepada mereka yang berespons terhadap Injil Kristus. 
Terpujilah Allah yang Maha Adil.  
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Minggu, 26 November 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 9:38-10:39 

(26-11-2000) 
Nehemia 9:38-10:39 

Komitmen dasar kehidupan Kristen 
Komitmen dasar kehidupan Kristen. Kebangunan rohani sejati menghasilkan reformasi rohani 
total yang berdampak praktis dalam kehidupan umat Allah sekaligus mendorong mereka untuk 
bertindak konkrit. Bangsa Israel telah siap mengikat perjanjian yang baru, menandatangani 
komitmen tertulis bahwa mereka akan melakukan semua firman-Nya (9:38 - 10:28). Tindakan 
ini penting dilakukan sebagai tanda pertobatan sejati dan tanda pulihnya hubungan Allah dan 
manusia. Isi dokumen yang ditandatangani menyatakan secara khusus kesalahan-kesalahan yang 
harus mereka perbaiki (10:29-39). Karena itu reformasi mempunyai pengertian pengakuan 
kesalahan dan kelemahan dilanjutkan dengan komitmen untuk memperbaikinya. Karena itulah 
pengikatan perjanjian yang dilakukan oleh bangsa Israel ini merupakan tindakan yang sangat 
serius. Sebab kata `mengikat perjanjian' berasal dari kata Ibrani 'brit' yang mempunyai arti 
sebuah kontrak.  

Keseriusan melakukan reformasi terlihat dari tekad mereka tidak hanya memberikan komitmen 
secara umum tetapi juga komitmen secara khusus. Secara umum mereka berkomitmen untuk 
hidup menurut hukum Allah dan tetap mengikuti dan melakukan segala perintah-Nya (10:29). 
Komitmen khusus apakah yang mereka janjikan kepada Allah (30-39)? Hampir semua komitmen 
khusus mereka terfokus pada kehidupan ibadah kepada Allah. Ini tidak berarti kehidupan sosial 
tidak penting. Hal ini menunjukkan keyakinan mereka bahwa kehidupan ibadah merupakan dasar 
bagi kehidupan sosial. Jika hubungan dengan Tuhan beres, hubungan dengan sesama pasti 
mengalami hal yang sama.  

Renungkan: Kebangunan rohani sejati membuahkan reformasi sejati yang akan menghasilkan 
komitmen yang melandasi kehidupan sosial manusia.  

Komitmen apa yang akan Anda lakukan agar kehidupan sosial Anda semakin mencerminkan 
kehendak Tuhan?  
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Senin, 27 November 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 11 

(27-11-2000) 
Nehemia 11 

Kerelaan untuk berkorban 
Kerelaan untuk berkorban. Setiap Kristen tentu berharap agar pekerjaan Tuhan dapat 
terlaksana dengan baik. Namun berapa banyak yang mau berkorban demi terlaksananya 
pekerjaan Tuhan? Pemikiran inilah yang muncul tatkala Nehemia harus memilih orang-orang 
untuk tinggal di Yerusalem.  

Sejak pembuangan ke Babel, jumlah penduduk Yerusalem jauh berkurang. Penyebabnya 
pertama, tanah pertanian yang menjadi mata pencaharian terletak jauh dari Yerusalem sehingga 
orang memilih tinggal di dekat tanah pertanian. Kedua, rakyat tidak lagi memberikan perpuluhan 
untuk mendukung kehidupan para imam dan orang Lewi, sehingga para pemimpin rohani ini 
terpaksa meninggalkan Yerusalem, kembali ke desanya, dan bekerja di tanah pertanian. Padahal 
sebagai ibu kota, Yerusalem harus ditinggali oleh penduduk dalam jumlah yang cukup agar 
pembangunan dan pertahanan dapat berjalan dengan baik. Lebih penting lagi, secara rohani 
Yerusalem memang harus ditinggali. Itulah sebabnya pembayaran perpuluhan kembali 
ditekankan (11:10-12:28). Tetapi siapa yang mau tinggal di Yerusalem? Sebagai ibu kota, 
Yerusalem menjadi sasaran utama ancaman para musuh. Jika demikian maka penduduknya pun 
rawan terhadap ancaman dan bahaya.  

Tanpa perlu diundi atau diminta, para pemimpin bangsa harus mau menetap di Yerusalem. 
Sebagai pemimpin mereka harus memberikan contoh kepada rakyat tentang dedikasi dan bakti 
mereka bagi kerajaan Israel. Inilah harga yang harus dibayar oleh para pemimpin. Di saat tidak 
ada orang yang mau melakukan karena faktor risiko dan konsekuensi yang besar, pemimpin 
harus mau menerima risiko dan konsekuensi apapun. Sedangkan pemilihan rakyat yang akan 
menetap di Yerusalem ditentukan melalui undian sebab mereka percaya bahwa membuang undi 
adalah cara menentukan kehendak Allah. Nehemia berserah kepada kehendak Allah mengenai 
siapa yang akan tinggal di Yerusalem. Walaupun ditunjuk melalui undian, mereka yang mau 
tinggal di Yerusalem tetap dipuji sebab mereka telah menunjukkan kerelaan untuk berkoban, 
bukan hanya demi kemakmuran Yerusalem tetapi juga demi kehidupan kerohanian seluruh 
bangsa Israel.  

Renungkan: Kerelaan kita untuk berkorban seharusnya didorong oleh kerinduan untuk 
menyembah dan menghormati Allah.  
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Selasa, 28 November 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 12:1-26 

(28-11-2000) 
Nehemia 12:1-26 

Pentingnya mengenal para pemimpin rohani 
Pentingnya mengenal para pemimpin rohani. Kebenaran apakah yang akan kita dapatkan 
dengan membaca daftar silsilah sebuah keluarga besar? Apakah hal ini berguna? Bagi kita yang 
hidup dalam masa dan budaya yang berbeda, pembacaan Alkitab hari ini terasa membosankan 
dan sia-sia. Namun sesungguhnya bagian ini tidak akan dicatat dan dimasukkan ke dalam 
Alkitab jika memang tidak ada gunanya. Dengan kata lain walaupun mungkin sulit, firman 
Tuhan hari ini tetap mempunyai kebenaran yang berguna bagi bangsa Israel dan bagi Kristen 
yang hidup jauh sesudah peristiwa ini terjadi. Apalagi silsilah yang dicatat disini adalah silsilah 
para imam dan orang Lewi, orang-orang yang mempunyai tugas khusus untuk melayani Allah di 
bait suci-Nya.  

Bagi bangsa Israel, catatan silsilah keluarga seseorang merupakan catatan yang penting sebab 
catatan ini akan memberikan legitimasi awal apakah seseorang memang layak untuk 
menyandang suatu jabatan tertentu, terlebih jabatan yang berhubungan dengan pelayanan di bait 
Allah. Dari daftar para imam dan orang Lewi yang pulang dari pembuangan (1-9) kita tahu 
bahwa mereka hidup dalam periode Yoyakim dan Elyazib (26, 22) yaitu zaman sebelum 
Nehemia tiba dan mereka yang sezaman dengan Nehemia. Jika zaman hidup seseorang 
diketahui, sangat mudah bagi orang lain untuk meneliti segala sesuatu yang berhubungan dengan 
orang tersebut. Demikian pula dengan para imam dan orang Lewi yang didaftar, keabsahan 
mereka sebagai orang-orang yang dikhususkan Allah untuk melayani- Dia di bait suci dapat 
diketahui, sebab tidak semua orang diperbolehkan melayani Allah di bait suci-Nya.  

Penyebutan nama keluarga para imam dan orang Lewi penting dengan maksud jika mereka 
belum dikenal masyarakat karena sudah tidak lagi menjalankan keimamannya dan memilih 
untuk bertani (lihat uraian kemarin), mereka dapat dikenal dari keluarganya.  

Pendaftaran para imam dan orang Lewi juga penting bagi Nehemia untuk mengetahui jumlah 
pemimpin rohani yang ada sehingga Nehemia dapat mengkoordinasi dengan baik agar dapat 
melayani dan memenuhi kebutuhan rohani Israel.  

Renungkan: Pengenalan terhadap seorang pemimpin adalah hal yang penting sebab seorang 
pemimpin dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi gereja dan masyarakat.  
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Rabu, 29 November 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 12:27-43 

(29-11-2000) 
Nehemia 12:27-43 

Sumber kesukacitaan 
Sumber kesukacitaan. Nas Alkitab kita hari ini mengisahkan suatu fakta bahwa pentahbisan 
tembok Yerusalem merupakan kesempatan untuk perayaan yang penuh dengan sukacita. Ketika 
2 paduan suara yang besar berarak dari arah yang berlawanan untuk bertemu di depan bait Allah 
(31-39), seluruh rakyat Israel bersuka cita karena Allah memberi mereka kesukaan yang besar 
(43).  

Ada 2 sumber kesukacitaan bagi bangsa Israel pada waktu itu. Pertama, sesuatu yang tampak 
mata dan eksternal. Umat Allah telah berhasil membangun kembali tembok Yerusalem. Hasil 
yang tampak mata ini tidak hanya memuliakan Allah pemilik kota Yerusalem, namun juga 
mengangkat harkat dan martabat Israel sebagai sebuah bangsa. Mereka tidak lagi disepelekan 
dan dihina oleh bangsa-bangsa tetangga mereka yang menyadari bahwa keberhasilan Israel 
adalah karena bantuan Allah (lihat 6:16). Kita sekarang juga hidup di dunia yang mengagungkan 
materi sebagai simbol keberhasilan. Keberhasilan materi yang kita dapatkan hendaknya tidak 
hanya membuat mata orang lain terbuka akan keterlibatan Allah dalam dunia ini namun juga 
harus memberikan kesaksian tentang iman kita kepada orang lain. Kita memang berhak 
bersukacita atas keberhasilan materi. Namun yang lebih penting adalah hendaknya kita tetap 
mengakui Allah sebagai sumber keberhasilan dan mempersembahkan setiap keberhasilan kita 
kepada-Nya. Kedua, sumber terdalam dan terbesar bagi kesukacitaan orang Israel mengalir dari 
dalam diri mereka dan bersifat rohani. Israel sudah mengakui dosa-dosa mereka dan sudah 
berkomitmen ulang untuk melayani Allah. Ada kekayaan rohani yang mereka nikmati. Ini 
merupakan bukti bahwa mereka memiliki hubungan yang benar dan dekat dengan Allah.  

Renungkan: Sama seperti bangsa Israel, sumber sukacita yang terbesar bagi Kristen di sepanjang 
segala zaman haruslah bersifat rohani. Persekutuan yang dekat dan benar dengan Allah 
hendaklah menjadi sumber kesukacitaan kita. Apabila hubungan kita dengan Allah terjalin 
dengan indahnya, berkat materi yang sering dianggap sebagai bukti penyertaan-Nya menjadi 
kurang penting bagi kita. Hubungan kita dengan Allah tetap terjalin dengan indah dan kita tetap 
dapat bersukacita meski segala sesuatu yang ada di lingkungan tampak hancur berantakan dan 
tidak mendukung kita.  
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Kamis, 30 November 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 12:44-47 

(30-11-2000) 
Nehemia 12:44-47 

Keteraturan dan pujian dalam tata ibadah 
Keteraturan dan pujian dalam tata ibadah. Setelah pertobatan dan pentahbisan tembok, 
kehidupan beragama orang Israel mulai dijalankan kembali. Tidak hanya kehidupan agama 
secara rutinitas, semua orang Israel baik rakyat biasa maupun para imam dan orang Lewi begitu 
bersemangat untuk menjalankan tuntutan Taurat dengan benar (lihat 10:28-39). Untuk itu 
diangkatlah para petugas yang bekerja melayani di rumah Allah. Mereka bekerja secara penuh 
waktu, tidak lagi melakukan pekerjaan yang lain.  

Para iman dan orang Lewi itu menjalankan perannya dengan baik dan penuh tanggung jawab. 
Beberapa diangkat untuk mengawasi bilik- bilik perbendaharaan. Orang-orang Lewi pergi 
mendatangi orang- orang Israel untuk mengumpulkan perpuluhan. Perpuluhan itu diperlukan 
untuk menopang kehidupan dan memenuhi kebutuhan para imam dan orang-orang Lewi. Tanpa 
adanya perpuluhan mereka semua tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Akibatnya 
kehidupan rohani bangsa Israel akan terganggu juga.  

Sesuatu yang menarik juga terungkap dalam bagian ini yaitu perhatian khusus diberikan kepada 
para penyanyi. Ini membuktikan bahwa puji- pujian dalam ibadah menjadi semakin penting. 
Kepentingan pujian ini semakin ditegaskan dengan cara menyebutkan Asaf segera sesudah Daud, 
sang raja dan pahlawan besar bangsa Israel. Apa kepentingan Asaf dalam pembangunan kembali 
tembok Yerusalem? Bila Zerubabel dan Nehemia disebut dalam bagian ini adalah wajar sebab 
mereka adalah para gubernur pada masa pemulangan bangsa Israel, tapi siapakah Asaf? Ia hanya 
seorang penyanyi. Semua orang Israel memberikan sumbangan kepada para penyanyi dan 
penunggu pintu gerbang walaupun tidak banyak (47).  

Renungkan: Di dalam ibadah, keteraturan dan pembagian tugas para pekerja gereja dan pengurus 
secara jelas dan rinci akan mendukung jalannya ibadah yang membawa berkat bagi jemaat. 
Warga jemaat bersukacita bila ibadah dan kehidupan gereja dikerjakan secara teratur dan rapi. 
Satu hal yang perlu diperhatikan adalah peran para pemimpin pujian dan paduan suara. Rakyat 
Israel mendukung penyanyi mereka agar dapat hidup. Sudahkah kita menghargai pemimpin 
pujian dalam kebaktian dan paduan suara? Ataukah kita menganggap mereka hanya pelengkap 
saja?  
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Jumat, 1 Desember 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 13:1-13 

(1-12-2000) 
Nehemia 13:1-13 

Kehadiran pemimpin rohani 
Kehadiran pemimpin rohani. Setelah menjadi gubernur di Yudea selama 12 tahun, Nehemia 
kembali ke Susan. Ketika ia tidak berada di Yerusalem, bangsa Israel sedikit demi sedikit 
melanggar perjanjian yang mereka buat untuk melakukan semua hukum Taurat dengan sungguh-
sungguh (10:28-39). Ketika Nehemia kembali ke Yerusalem untuk menjadi gubernur yang kedua 
kalinya, ia mendapati Imam Elyasib yang diangkat menjadi pengawas bilik-bilik rumah Allah 
menyediakan bilik besar bagi Tobia, kenalan baik Imam Elyasib sekaligus musuh lama orang 
Yahudi. Padahal bilik itu biasanya digunakan untuk menyimpan korban sajian, kemenyan, 
perkakas, dan persembahan perpuluhan (4- 5). Nehemia juga mendapati ibadah di Bait Suci tidak 
diadakan lagi. Para orang Lewi yang biasanya melayani di Bait Allah kembali bekerja di ladang 
untuk mendapatkan nafkah, sebab mereka tidak lagi menerima persembahan untuk mendukung 
kehidupan mereka (10-13).  

Nehemia tidak dapat tinggal diam melihat dosa kembali menggerogoti bangsanya. Tindakan 
Nehemia yang penuh kemarahan atas Tobia dan hartanya merupakan manifestasi sikap Nehemia 
yang merindukan reformasi yang sungguh terjadi dalam kehidupan bangsanya dan ia tidak dapat 
berkompromi dengan dosa. Tindakan Nehemia ini mengingatkan kita akan tindakan Yesus di 
Bait Allah (Mat. 21:12- 13). Bagi Nehemia, Elyasib telah menjungkirbalikkan tatanan prioritas 
kehidupan umat Allah. Apakah dapat dibenarkan bilik yang seharusnya digunakan bagi 
kelangsungan kehidupan dan tata ibadah ternyata digunakan untuk kepentingan pribadi (4-5)? 
Nehemia pun bertindak tegas dengan mengumpulkan kembali orang- orang Lewi dan 
mengangkat pengawas perbendaharaan yang baru, sehingga kesejahteraan orang Lewi terjamin. 
Itu semua dilakukan agar kehidupan ibadah bangsa ini kembali berjalan dan reformasi terus 
bergulir seperti yang terjadi setelah peristiwa ini (1-3).  

Renungkan: Kehadiran pemimpin rohani yang berwibawa, peka terhadap dosa sekecil apa pun, 
berani menentang dan menghancurkan dosa, tidak kompromi terhadap dosa, berkomitmen penuh 
bagi pembangunan moral dan spiritual umat Allah, sungguh diperlukan. Berdoalah agar Allah 
memberikan kepada gereja Anda seorang pemimpin rohani seperti Nehemia.  
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Sabtu, 2 Desember 2000 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Nehemia 13:14-31 

(2-12-2000) 
Nehemia 13:14-31 

Pemimpin dalam ketidakpastian 
Pemimpin dalam ketidakpastian. Kehidupan sosial - ekonomi umat Israel menampakkan 
perbaikan yang mengesankan karena tembok sudah dibangun, dan Yerusalem kembali menjadi 
pusat perdagangan. Kondisi ini membuat mereka lupa diri dan kembali tergelincir ke dalam dosa. 
Mereka tidak lagi menguduskan hari Sabat. Yerusalem menjadi pasar justru pada hari perhentian 
Allah. Beberapa orang Yahudi mengambil perempuan asing menjadi istri mereka. Bahkan salah 
seorang anak dari seorang imam besar menjadi menantu Sanbalat. Mereka telah lupa, sekian 
lamanya mereka harus hidup di dalam pembuangan karena menerima murka Allah atas dosa-
dosa mereka. Baru saja hidup dalam kedamaian dan kesejahteraan, mereka kembali melanggar 
berbagai perintah Allah yang telah mereka sepakati untuk ditaati. Mereka lebih suka hidup 
menurut keinginan mereka sendiri bukan kehendak Allah. Melihat itu semua Nehemia berani 
mengoreksi setiap kesalahan (19-22, 25, 28-30). Nehemia melakukan itu semua tanpa pandang 
bulu. Sekalipun pelaku pelanggaran adalah anak seorang imam besar, Nehemia tidak segan-
segan mengusirnya.  

Buku sejarah terakhir dalam Perjanjian Lama berakhir dengan suatu catatan ketidakpastian. Jika 
umat Allah sedemikian cepat meninggalkan Allah ketika Nehemia tidak berada bersama mereka 
untuk waktu yang singkat, apa yang akan terjadi dengan mereka pada masa-masa yang akan 
datang? Sekali lagi peristiwa ini menyatakan betapa pentingnya kehadiran seorang pemimpin 
rohani seperti Nehemia. Sebagai seorang pemimpin Nehemia menerima tanggung jawab, 
bergantung dalam doa, menunjukkan kemurahan hatinya kepada yang membutuhkan, tekun dan 
gigih mencapai tujuannya, berani menghadapi tantangan, mampu memotivasi rekannya, menjaga 
standar moral yang sesuai kehendak Allah, dan selalu berani menyatakan kebenaran. Nehemia 
menjadi seorang pemimpin yang demikian karena baginya membangun kehidupan seseorang 
bagi Allah lebih penting dari apa pun. Buktinya ia tidak pernah berkata: "Ya Allah ingatlah aku 
yang telah membangun kembali tembok Yerusalem."  

Renungkan: Dalam pelayanan rohani yang paling penting adalah mendorong dan membimbing 
orang yang dilayani agar mereka dapat memuji dan menyembah Allah lebih baik, menghormati 
Dia lebih sungguh, dan hidup dengan setia dan murni di hadapan-Nya.  

Pengantar Kitab I Yohanes  
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Penulis. Isi dan gaya tulisan I Yohanes mirip dengan Injil Yohanes, karena itu hampir dapat 
dipastikan keduanya ditulis oleh penulis yang sama yaitu Yohanes anak Zebedeus. Tradisi 
mendukung kesimpulan ini.  

Tujuan dan maksud penulisan. 1Yohanes ditulis untuk memperingatkan dan mengajar 
pembacanya tentang ajaran sesat yang menyangkal inkarnasi Yesus Kristus (4:2, 3). Ajaran sesat 
ini menyatakan bahwa Kristus hanya nampak seperti manusia. Juruselamat yang Illahi tidak 
dapat mati bagi orang berdosa. Ajaran sesat ini disebut doketisme (kata Yunani 'dokeo' = 
'nampaknya'). Beberapa indikasi menyatakan bahwa I Yohanes ditulis setelah Injil Yohanes. 
Pertama, kitab ini berbicara secara singkat tentang masalah-masalah yang diuraikan secara 
panjang lebar oleh Injil Yohanes. Pembaca diasumsikan sudah membaca Injil. Kedua, konflik 
dengan doketisme tidak disebut dalam Injil Yohanes. Ketiga, konflik ideologis dengan orang 
Yahudi yang mewarnai Injil Yohanes tidak muncul dalam I Yohanes. Jika dibandingkan dengan 
surat Ignatius yang berbicara tentang ajaran sesat yang sama (110 M) dan Polikarpus, maka 
dapat disimpulkan bahwa kitab I Yohanes berkisar antara 90 - 110 M.  

Karakteristik dan tema-tema utama. Meskipun menurut tradisi dipandang sebagai sebuah surat, 
kitab ini tidak mempunyai ciri-ciri utama sebuah surat seperti salam pembuka, isi, salam 
perpisahan. Sebaliknya Yohanes menyapa pembacanya dengan sebutan anak-anakku (2:1). 
Nampaknya ia menulis kepada sebuah kelompok tertentu yang mempunyai hubungan dekat 
dengan dia. Tidak mudah untuk membuat garis besar surat pendek ini. Tema-temanya nampak 
tidak saling berhubungan. Walau bahasa yang digunakan tidak sulit, ide yang terkandung di 
dalamnya sangat kaya dan dalam. Sebagai contoh, Yohanes mengatakan bahwa Allah adalah 
Terang, Kebenaran, dan Kasih dan menghubungkannya dengan perkembangan kebajikan di 
dalam diri orang percaya yang telah mengalami kelahiran kembali dan pengampunan dosa.Selain 
menolak inkarnasi Yesus Kristus, musuh Injil - sang anti Kristus juga mengajarkan bahwa 
seseorang dapat percaya kepada Allah tanpa mempraktikkan kasih dan kebaikan yang 
merupakan sifat dasar Allah. Menurut mereka keselamatan hanya sekadar slogan dan penampilan 
saja.  
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Minggu, 3 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 1:1-4 

(3-12-2000) 
1Yohanes 1:1-4 

Beritakan Firman hidup 
Beritakan Firman hidup. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi seseorang bercerita. Ada 
yang pandai bercerita karena ia memiliki talenta merangkai kata, ada yang bercerita karena 
pengalaman orang lain yang terlebih dahulu membawa kesan baginya, dan ada pula yang 
bercerita karena pengalaman pribadinya yang mengesankan. Masing-masing alasan yang 
melatarbelakangi seseorang bercerita akan membawa dampak yang berbeda.  

Pemilihan kata demi kata oleh Yohanes dalam suratnya, menandakan bahwa ia bersaksi melalui 
pengalaman hidupnya bersama Firman hidup, yakni: telah ada sejak semula, telah kami dengar, 
telah kami lihat, telah kami saksikan, dan telah kami raba dengan tangan. Semuanya ini berbicara 
tentang Firman hidup, yang sungguh nyata dan benar-benar memberikan kehidupan. Mengapa 
Yohanes menegaskan ini berulangkali? Tujuannya adalah supaya orang lain pun mengalami 
pengalaman yang sama, bersekutu dengan Allah Bapa, Yesus Kristus, saudara seiman, dan 
memiliki kehidupan kekal. Bukan sekadar hidup secara fisik karena masih bernafas, tetapi 
pengertian hidup kekal di dalam persekutuan dengan Allah di dalam Yesus Kristus, kini dan 
selamanya. Pengalaman indah yang dialami Yohanes bukan untuk dirinya semata, tetapi 
pengalaman indah ini mendorongnya untuk memberitakannya kepada orang lain. Apalagi yang 
lebih berharga sehingga nilainya dapat ditukar dengan hidup kekal? Hanya orang yang telah 
mengalaminya yang dapat berkata dengan tegas "tidak ada".  

Pengalaman memperoleh anugerah kehidupan kekal membawa sukacita bagi setiap orang yang 
mengalaminya. Namun kita lebih bersukacita bila melihat saudara, teman, tetangga, dan siapa 
pun menerima kehidupan kekal karena pemberitaan Firman hidup.  

Renungkan: Pengalaman sukacita memperoleh kehidupan kekal akan menjadikan kita peduli 
terhadap keselamatan jiwa orang lain.  
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Senin, 4 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 1:5-10 

(4-12-2000) 
1Yohanes 1:5-10 

Mengaku hidup dalam terang namun 
bertindak dalam kegelapan 

Mengaku hidup dalam terang namun bertindak dalam kegelapan. Seorang yang hidup 
dalam terang bukan tampak dari pengakuannya tetapi bagaimana ia hidup dalam kebenaran 
firman Tuhan. Seandainya pun ia rajin beribadah setiap Minggu, rajin melayani, dan rajin 
mengadakan ibadah keluarga, belum dapat dipastikan bahwa ia hidup dalam terang, mungkin ia 
hanya melakukan semuanya itu secara rutin. Namun seorang yang sungguh-sungguh hidup benar 
di hadapan Tuhan, sudah dapat dipastikan bahwa ia hidup dalam terang.  

Seorang yang hidup dalam terang, hidupnya telah disucikan oleh darah Yesus Kristus. Ia 
bersekutu dengan Allah karena Allah adalah terang dan di dalam diri-Nya sama sekali tidak ada 
kegelapan. Ia hidup dalam terang bukan karena kebaikan dan kemampuan sendiri untuk hidup 
suci, sebaliknya ia menyadari sebagai manusia yang berdosa dan mengakuinya di hadapan Allah 
serta minta pengampunan. Dengan demikian hidupnya menjadi suci. Jadi adalah tidak benar bila 
ada seorang yang mengatakan telah hidup dalam terang dengan alasan ia tidak berbuat dosa, 
padahal semua manusia berdosa. Ia yang mengaku hidup dalam terang berarti mengakui bahwa 
ia hidup di dalam persekutuan dengan Allah, dan Kristus tinggal di dalam hatinya. Bila ia 
mengatakan tidak berdosa berarti ia telah menipu dirinya sendiri (8), membuat Yesus menjadi 
pendusta dan firman- Nya tidak ada dalam kita (10). Inilah kontradiksi di dalam dirinya, bila ia 
mengaku Kristus di dalam hidupnya, pasti Kristus dan firman-Nya membongkar dosa sehingga 
ia menyadari siapa dirinya di hadapan Allah. Mungkinkah seorang yang hidup dalam kebenaran 
tanpa menyadari terlebih dahulu keberdosaannya di hadapan Allah, kemudian terbuka untuk 
mengakui dosanya, dan minta pengampunan daripada-Nya?  

Seorang yang sungguh-sungguh hidup dalam terang akan meninggalkan segala bentuk kejahatan 
dan kehidupan kegelapan, karena terang itu telah menelanjangi segala perbuatan kegelapan. Apa 
yang dulu dinikmatinya, sekarang dibencinya; apa yang dulu dibanggakan, sekarang menjadi 
kesia-siaan karena Kristus. Maka ia akan menjaga hidupnya benar sesuai firman-Nya dan 
senantiasa berjalan dalam terang Allah.  

Renungkan: Hidup di dalam terang bukan sekadar percaya dan mengakui tetapi memancarkan 
terang Illahi melalui sikap dan perbuatan terang.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%201:5-10


e-Santapan Harian 2000 
 

359 
 

Selasa, 5 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 2:1-17 

(5-12-2000) 
1Yohanes 2:1-17 

Wajib hidup seperti Kristus hidup 
Wajib hidup seperti Kristus hidup. Adalah seorang pemuda yang telah mengalami banyak 
kepahitan hidup karena perlakuan orang-tuanya yang tidak menghendaki kelahirannya. Pada 
suatu hari pemuda ini bertobat dan hidup dalam Kristus. Sejak itu ia menyadari bahwa ia harus 
belajar mengasihi kedua orang-tuanya. Tak mudah baginya untuk mengubah kebencian yang ada 
dalam hatinya menjadi kasih sejati. Namun kasih Kristus dalam dirinya terus menguatkan dia 
untuk belajar mengasihi. Delapan tahun berselang, akhirnya kedua orang-tuanya juga menerima 
Tuhan Yesus dalam hidupnya karena mereka mengalami betapa besar kasih putranya kepada 
mereka. Hanya kasih Kristus yang mampu mengubah kebencian menjadi kasih.  

Kristen wajib hidup seperti Kristus hidup, yakni mencirikan kasih. Mengapa mengasihi saudara 
sebagai tanda seseorang telah hidup dalam Kristus (10)? Seorang yang hidup dalam Kristus 
berarti telah mengalami terlebih dahulu kasih Kristus yang mati di salib sebagai wujud kasih-
Nya kepada manusia berdosa. Kasih yang telah dialaminya ini akan memampukannya mengasihi 
orang lain: keluarga, sahabat, teman, dan siapa saja. Mengasihi orang dekat - keluarga - jauh 
lebih sulit dibandingkan mengasihi orang lain, karena mereka dapat melihat bagaimana kualitas 
hidup kita sehari-hari. Oleh karena itu mengasihi tidak dapat dipisahkan dengan menaati 
perintah-Nya. Setiap orang yang mengasihi Allah, baik bapa-bapa, orang muda, dan anak-anak 
akan melakukan perintah-Nya yang intinya adalah kasih. Tetapi seorang yang tidak mengenal, 
menerima, dan melakukan kasih adalah seorang yang masih hidup dalam kegelapan dan ia tidak 
tahu kemana arah hidupnya (11).  

Hidup dalam terang tidak berarti terpisah dari dunia, namun tidak mengikuti arus dunia yang 
akan lenyap (17). Segala yang dari dunia: keinginan daging, keinginan mata, dan keangkuhan 
hidup harus ditanggalkan, semuanya ini bukan lagi merupakan tujuan hidup karena akan 
menghambat kasih kita kepada Bapa.  

Renungkan: Hanya ada dua pilihan: mengikut dunia atau mengikut Tuhan, tidak ada pilihan lain. 
Tetap mengikuti dunia akan lenyap bersama dunia yang fana. Tetapi menjadi pengikut Tuhan 
yang setia, yang hidup seperti Kristus hidup, yang melakukan kehendak Allah, akan hidup 
selama-lamanya.  
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Rabu, 6 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 2:18-27 

(6-12-2000) 
1Yohanes 2:18-27 

Tidak ada dusta yang berasal dari kebenaran 
Tidak ada dusta yang berasal dari kebenaran. Suatu malam seorang gadis cilik sedang berada 
di kamar tamu, tiba- tiba ia memecahkan pajangan porselen yang ditempatkan di sebuah rak. Ia 
sangat ketakutan dan segera menyelinap ke luar sebelum seorang pun memergokinya. Ketika ia 
bermaksud menyembunyikan kesalahannya, ia teringat ajaran ibunya bahwa dusta adalah dosa. 
Setelah ia merenungkannya, ia menceritakan semua kejadian itu kepada ibunya.  

Dusta bukan sekadar perkataan tidak jujur seperti perenungan gadis cilik di atas, namun dusta 
adalah segala bentuk penyangkalan terhadap kebenaran, karena itu pendusta adalah musuh Allah. 
Di dalam dirinya tidak ada kebenaran dan segala tindakannya melawan kebenaran, inilah yang 
disebut antikristus. Mereka menyangkal bahwa Yesus adalah Kristus dan berarti mereka pun 
menyangkal Allah Bapa yang mengutus-Nya (12-13). Kapan antikristus mulai muncul? Sebelum 
surat Yohanes ditulis pun sudah banyak antikristus (18). Sepintas mereka tidak dapat dibedakan 
dari orang benar, karena mereka termasuk `jemaat' (19). Mereka mungkin beribadah, melayani, 
mengajar, dan berdoa bersama-sama orang benar. Tetapi sesungguhnya mereka tidak sungguh-
sungguh orang benar. Mereka menentang Kristus, menyesatkan dengan pengajaran yang 
menyimpang dari kebenaran, dan mereka adalah pendusta.  

Apakah antikristus dapat dibedakan dari orang benar? Orang yang mengetahui kebenaran dapat 
membedakan mana kebenaran dan mana pendusta (21). Setelah kita mengetahui, kita dapat 
bersikap waspada terhadap ajarannya. Pengajar kita hanyalah satu yaitu Yesus Kristus yang telah 
nyata kebenaran-Nya dalam firman-Nya. Kita harus tetap berpegang kepada kebenaran firman 
Tuhan dan kuasa Roh Kudus, sehingga kita tidak disesatkan oleh berbagai pengajaran yang tidak 
benar. Dengan tetap tinggal di dalam firman, berarti kita tinggal di dalam Yesus, dan kita akan 
memiliki hidup yang kekal.  

Renungkan: Kristen yang sungguh-sungguh belajar firman Tuhan dan melakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari tidak akan tergoyahkan oleh ajaran- ajaran yang menyesatkan, karena ia 
dapat membedakan dusta dan kebenaran. Jadilah Kristen yang profesional, yang sungguh-
sungguh mengerti mengapa Anda menjadi Kristen!  
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Kamis, 7 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 2:28-3:10 

(7-12-2000) 
1Yohanes 2:28-3:10 

Kasih mengubah status 
Kasih mengubah status. Seorang pemuda berkenalan dengan seorang wanita tunasusila, 
selanjutnya meminangnya sebagai istri. Pemuda ini sangat mengasihi wanita ini, namun wanita 
ini tidak. Ia bersedia menjadi istri sang pemuda karena ia menikmati segala perhatian dan 
pemberian sang pemuda. Ia tidak menyadari bahwa kemurnian hati dan ketulusan kasih sang 
pemuda yang telah mengangkat statusnya dari wanita tunasusila menjadi wanita baik-baik 
sebagai kasih yang amat bernilai dalam hidupnya, jauh melebihi segala benda pemberian sang 
pemuda. Wanita ini memang sudah berubah status, namun hidupnya tidak berubah. Ketika 
pemberian sang pemuda tidak lagi seperti yang diharapkan, ia kembali menjadi wanita 
tunasusila. Perubahan status yang dialami bukan karena kasih sang pemuda, tetapi pemberian 
sang pemuda.  

Perubahan status menjadi anak-anak Allah sama sekali bukan karena kebaikan, kesetiaan, 
kemampuan, kesalehan, dan kelebihan kita; semata adalah kasih karunia-Nya. Kita yang berdosa 
sebenarnya tak layak menerima kasih-Nya yang sedemikian besar, namun dalam 
ketidaklayakkan itulah Ia mengangkat kita menjadi anak-anak-Nya. Apakah perubahan status ini 
pun mengubah kasih kita kepada Tuhan, dulu mengasihi dunia dan diri sendiri kini mengasihi 
Dia? Bisa ya bisa juga tidak! Ada yang sungguh-sungguh berubah mengasihi Dia, namun ada 
juga yang tidak menunjukkan perubahan: dulu berfokus pada diri sendiri, sering berdusta, suka 
memfitnah, berfoya-foya, tidak suka firman Tuhan, tidak bersikap adil, tidak tegas pada dosa, 
dll; sekarang pun masih tetap sama. Mengapa demikian? Seperti ilustrasi di atas, perubahan 
status yang hanya melekat kepada pemberian dan berkat tidak akan mengubah hidup kita. 
Sebaliknya perubahan status yang dialami karena Allah sendiri yang telah menganugerahkan 
kasih-Nya akan mengubah hidup. Status menjadi anak Allah jauh melebihi berkat-berkat lain, 
maka dalam hidup kita sekali-kali tak akan kembali melakukan perbuatan yang tidak berkenan 
kepada-Nya, karena tujuan hidup kita adalah untuk menyenangkan hati Yesus Kristus yang telah 
mati bagi kita.  

Renungkan: Pengakuan sebagai anak-anak Allah membutuhkan bukti dari hidup seorang Kristen, 
sungguhkah ia hidup untuk mengasihi Allah yang terwujud konkrit dalam kasihnya kepada 
sesama. Di dalam dirinya terpancar kebenaran dan kasih Allah karena ia berasal dari Allah.  
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Jumat, 8 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 3:11-24 

(8-12-2000) 
1Yohanes 3:11-24 

Dibenci namun mengasihi 
Dibenci namun mengasihi. Seorang kakak yang menyayangi adiknya akan berusaha 
semaksimal mungkin menyelamatkan jiwa adiknya yang juga menyayanginya, sekalipun harus 
mengorbankan jiwanya sendiri. Seorang kakak yang telah mengenal Kristus selalu ditentang 
adiknya yang belum percaya Kristus, tetap membuat sang kakak menyatakan kasih Kristus demi 
keselamatan jiwa adiknya di dalam Kristus. Inilah perbedaannya, kasih anak-anak Allah adalah 
kasih yang terpancar karena bersumber kasih sejati Yesus Kristus.  

Seorang yang tetap di dalam maut dan tetap menolak Kristus tidak mungkin memiliki kasih 
sejati, karena ia belum pernah menyadari, menghayati, dan mengalami kasih Kristus. Ia hanya 
mengasihi selama orang tersebut mengasihinya atau mau mengikuti kehendaknya. Kasihnya 
hanya merupakan respons dari kebaikan,  

perhatian, kemurahan, dan kasih orang lain. Sebaliknya, anak-anak Allah memiliki kasih 
proaktif, senantiasa memancarkan kasih kepada siapa saja, baik kepada yang akan memberikan 
respons kasih maupun kepada yang akan memberikan respons kebencian. Baginya objek kasih 
tidak menentukan apakah dia bisa mengasihi atau tidak, tetapi Subjek yang ada di dalam dirinya, 
yakni Yesus Kristus. Itulah sebabnya kasih Kristus yang menjadi `motivator' dalam dirinya untuk 
terus memancarkan kasih kepada siapa saja, termasuk kepada orang-orang yang membenci kita 
karena belum mengenal Kristus.  

Seperti Kristus, kita pun dibenci dunia. Namun karena kasih-Nya, Ia mati bagi dunia, bagi kita 
yang berdosa. Ia pantas membenci kita karena kita memusuhi-Nya, namun justru Ia mengasihi 
dan menyelamatkan kita dari dosa. Meneladani Kristus, kita harus mengasihi sesama, mulai dari 
saudara. Artinya, kita siap dihina, ditolak, dihindari, diasingkan, dianiaya, dll, asalkan mereka 
percaya kepada Kristus. Tidak cukup dengan perkataan, tetapi wujudkan kasih melalui tindakan 
nyata dalam kebenaran, sehingga mereka melihat bukti kasih kita secara konkrit. Dengan 
demikian kita berani tampil di hadapan Allah sebagai pelaku perintah-Nya karena kita hidup 
dalam kebenaran-Nya.  

Renungkan: Tidak mudah mengasihi orang yang membenci dan menolak kita, namun itulah 
panggilan kita sebagai Kristen di tengah dunia: melaksanakan perintah-Nya, yakni mengasihi 
saudara sekalipun ia tak akan memberikan respons kasih. Bersediakah Anda?  
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Sabtu, 9 Desember 2000 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 4:1-6 

(9-12-2000) 
1Yohanes 4:1-6 

Jangan mudah percaya 
Jangan mudah percaya. Banyak penipuan terjadi dan terus berkembang dalam berbagai cara: 
mengaku petugas telkom ternyata berniat merampok, mengaku seorang sales dari perusahaan 
tertentu ternyata penjual barang tiruan, mengaku seorang pengasuh anak ternyata penculik anak, 
dan masih banyak lagi bentuk lainnya. Untuk menghindarinya biasanya kita menanyakan kartu 
identitas mereka, namun itu pun tidak menjamin terhindar dari penipuan. Kita harus menanyakan 
keaslian tanda pengenal tersebut kepada instansi yang bersangkutan.  

Betapa pun sulitnya menguji status dan identitas seseorang, masih lebih mudah dibandingkan 
menguji roh, apakah seseorang berasal dari Allah atau bukan. Siapa saja yang bukan dari Allah 
adalah nabi-nabi palsu yang tidak menyuarakan kebenaran, karena mereka tidak mengakui 
Kristus. Mereka berbicara mengenai dunia kepada dunia dan dunia mendengarkan mereka. 
Sebaliknya siapa yang berasal dari Allah pasti mengakui Yesus Kristus dan menyuarakan 
kebenaran. Dunia memang tidak mau mendengarkan, tetapi orang- orang yang mengenal Allah 
mau mendengarkannya. Lalu bagaimana kita menguji seseorang dari Allah atau bukan? 
Seseorang bukan dari Allah akan melakukan segala sesuatu untuk menyenangkan dunia: 
mengikuti cara dunia, menceritakan yang enak didengar telinga, menjanjikan sesuatu kenikmatan 
dengan cara mudah, memanipulasi kebahagiaan, mencemarkan hidup demi kepuasan, dan tidak 
menghargai hidup pemberian Tuhan. Semuanya ini tidak mungkin dilakukan oleh anak-anak 
Allah, yang senantiasa memikirkan, mendengarkan, mengajarkan, melakukan, dan mengatakan 
apa yang benar.  

Anak-anak Allah dan nabi-nabi palsu memang tidak pernah bersatu, keduanya akan selalu 
berperang. Namun anak-anak Allah telah mengalahkan nabi-nabi palsu, karena Roh Allah lebih 
berkuasa dari roh dunia. Anak-anak Allah tidak perlu takut menghadapi nabi-nabi palsu, bila 
tetap memberitakan firman Tuhan dengan keberanian dan kekuatan Roh Kudus. Kemenangan 
bukan berasal dari kekuatan diri dan bukan merupakan kemenangan fisik, tetapi kemenangan 
rohani karena Allah sendiri yang telah, sedang, dan tetap berperang bagi kita.  

Renungkan: Peperangan rohani melawan nabi-nabi palsu tak membutuhkan kekuatan fisik, tetapi 
ketahanan iman dan keyakinan akan kuasa firman Tuhan dalam hidup anak-anak-Nya.  
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Minggu, 10 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 4:7-21 

(10-12-2000) 
1Yohanes 4:7-21 

Kasih tanda kehadiran Allah 
Kasih tanda kehadiran Allah. Allah adalah sumber kasih. Dialah kasih itu sendiri, tiada kasih 
di luar Diri-Nya. Berarti tidak ada yang memiliki kasih kecuali ia ada di dalam Dia dan 
sebaliknya seorang yang ada di dalam Dia pasti memiliki kasih.  

Apakah tidak ada tanda lain selain kasih? Memang benar bahwa kita tidak dapat mengatakan 
dengan mutlak bahwa tidak ada tanda lain selain kasih, namun adakah yang lebih dari pada 
kasih? Tidak ada! Kebaikan, kemurahan, kesabaran, kesediaan menolong, kepedulian, dan 
kejujuran; semuanya ini tak akan berarti tanpa kasih. Seorang dapat berbuat baik kepada orang 
lain sebatas respons balik dari orang tersebut sesuai dengan harapannya. Berbeda halnya dengan 
seorang yang melakukannya karena kasih, apa pun respons objek kasihnya tidak akan mengubah 
kasihnya. Ia dapat mengasihi karena ia telah hidup dalam sumber kasih, yang tidak akan pernah 
berhenti mengalir. Demikianlah kasihnya akan terus mengalir menjadi berkat bagi orang lain, 
karena kasihnya tidak bergantung kepada dirinya sendiri yang terbatas, namun kepada Allah 
yang tidak terbatas.  

Menghadirkan kasih Allah dalam hidup sehari-hari memang membutuhkan proses yang panjang. 
Dalam proses ini kita seringkali mengalami kekecewaan karena mendapatkan respons yang tidak 
seimbang. Tetapi bila kasih Allah ada dalam kita, kekecewaan itu tidak mampu membendung 
kita untuk kembali belajar mengasihi. Kasih itu pula yang membentuk karakter dan kepribadian 
kita, tidak lagi memikirkan diri sendiri, tetapi bagaimana menyatakan kasih Allah agar semakin 
banyak orang mengenal Dia melalui kita. Kasih-Nya menjadi sempurna dalam kita jika kita 
berani percaya dan membuka kehidupan kita di hadapan-Nya. Karena kita telah menjaga 
kehidupan kita benar, kita pun tidak takut menghadapi penghakiman- Nya.  

Renungkan: Kita sungguh-sungguh anak-anak Allah bila kita mau mengasihi walau tanpa 
respons seimbang.  
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Senin, 11 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 5:1-12 

(11-12-2000) 
1Yohanes 5:1-12 

Anak-anak Allah mengalahkan dunia 
Anak-anak Allah mengalahkan dunia. Di tengah arena pertandingan, seorang harus tahu 
terlebih dahulu: kekuatan musuh yang dihadapi dan kekuatannya untuk menghadapi musuh. 
Demikian pula kita sebagai anak-anak Allah yang setiap saat hidup di kancah pertandingan 
dunia. Kita bersyukur karena ada yang mengontrol pertandingan ini, yakni Allah yang berdaulat 
mengizinkan setiap tantangan yang kita hadapi, bersama itu pula Allah memberikan kekuatan-
Nya sehingga kita pasti menang. Kemenangan ini pasti karena Allah sendiri yang berperang 
melawan kuasa dunia. Setiap anak Allah diberi kuasa untuk menang, inilah iman kita kepada 
Yesus Kristus, Anak-Nya.  

Berbagai macam bentuk tantangan kita hadapi dalam arena pertandingan dunia, yang bertujuan 
menggocoh kita, supaya kita tetap bertahan dalam kehidupan lama, karena tidak mampu 
memperjuangkan kehidupan yang berkemenangan dalam iman. Kegagalan demi kegagalan dosa 
membuat kita lelah, putus harapan, dan kehilangan daya juang untuk mengambil peran sebagai 
pahlawan iman. Arus dunia semakin deras menentang iman kekristenan, bukan saja dari 
kalangan non kristen, tetapi justru dari kalangan sendiri. Banyak kita temui siswa kristen yang 
terimbas narkoba, tawuran, pergaulan bebas; banyak karyawan kristen yang memanipulasi 
waktu, uang, dan jabatan; banyak pedagang kristen yang tidak jujur; banyak suami kristen yang 
tidak setia kepada keluarganya; banyak aktivis kristen yang menjadi batu sandungan; banyak 
hamba Tuhan yang mengejar popularitas dan kesuksesan. Terbuka pada kenyataan ini kita 
menyadari betapa lebih beratnya perjuangan anak-anak Allah di tengah dunia sekuler, menentang 
kristen-kristen yang berkompromi dengan dosa. Masih sanggupkah bertahan dalam arus dunia 
yang akan semakin deras dan gencar? Sesungguhnya ini bukan pilihan tetapi konsekuensi anak-
anak Allah yang memang rindu mempertahankan imannya dan jaminan kepastian kemenangan 
sudah disediakan bagi yang mau setia melakukan perintah-perintah-Nya. Jangan mundur dan 
menyerah kalah sebelum perjuangan ini selesai, kehidupan kekal menanti di sana, hidup 
selamanya bersama Dia yang mengasihi kita.  

Renungkan: Sebagai anak-anak Allah, kita memiliki Kristus yang telah mengalahkan dunia. 
Jangan biarkan salib Kristus sia-sia karena kita menyerah dalam peperangan iman.  
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Selasa, 12 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1Yohanes 5:13-21 

(12-12-2000) 
1Yohanes 5:13-21 

Kepastian hidup yang kekal 
Kepastian hidup yang kekal. Seorang sales pasti menjamin bahwa barang yang ditawarkan 
bermutu tinggi, harga bersaing, dan tahan lama. Namun banyak realita yang ternyata tidak seperti 
yang dijanjikan. Seorang sales menjamin barang tersebut bukan karena ia tahu benar kualitas 
barang tersebut, tetapi ia memang harus menjualnya untuk mendapatkan bonus. Berbeda halnya 
dengan jaminan yang diberikan oleh sang pembuat produk itu, ia dapat menyatakan dengan pasti 
kualitas produknya. Jadi kepastian jaminan bukan terletak pada kata- katanya, tetapi siapa yang 
mengatakannya.  

Kepastian kehidupan kekal bagi anak-anak Allah hanya dapat dipercaya kebenarannya di dalam 
Yesus Kristus, karena Dialah sumber kehidupan kekal. Sebagai anak-Nya kita percaya bahwa Ia 
telah memberikan segala-galanya kepada kita, dan yang terbesar adalah diri-Nya sendiri bagi 
hidup kita. Bila yang terbesar telah dinyatakan-Nya bagi kita, maka hal-hal yang lain pun akan 
menjadi bagian kita, artinya sebelum kita memintanya pun, hal itu telah disediakan-Nya bagi 
kita, yaitu segala sesuatu menurut rencana- Nya; inilah iman (15). Semakin kita dekat dengan 
Dia, permintaan kita akan semakin sesuai dengan rencana-Nya, karena kita tidak lagi meminta 
apa yang berkenan bagi diri sendiri tetapi yang berkenan bagi-Nya.  

Kepastian jaminan lain yang diberikan Allah adalah bahwa Ia akan melindungi anak-anak Allah 
dari kuasa si jahat. Tak ada kuasa apa pun atau siapa pun yang dapat merampas kita dari 
genggaman tangan Allah yang Maha Kuasa. Memang benar bahwa selama kita masih di dunia, 
kita akan mengalami banyak tantangan dari si jahat, namun ketika jatuh dalam dosa, tidak 
membawa kita kepada maut. Penulis mengatakan ada dosa yang membawa maut dan ada dosa 
yang tidak membawa maut (16). Kalimat ini tidak bermaksud membedakan dosa, karena 
kejahatan apa pun tetap dosa (17). Orang percaya yang sungguh-sungguh menjaga kekudusan 
hidupnya, namun suatu kali berdosa tidak membawanya kepada kematian kekal, karena ia tetap 
memiliki hidup kekal. Yang menjamin kehidupan kekal bukan dirinya sendiri, tetapi Yesus 
Kristus yang ada di dalamnya.  

Renungkan: Kegagalan, pergumulan, dan tantangan, seringkali membuat kita kecewa dan lelah 
dalam perjuangan iman. Namun ingatlah bahwa Allah sendiri yang menjamin kepastian 
kehidupan kekal!  

Pengantar Kitab Mikha Latar belakang. Mikha hidup sezaman dengan Yesaya, ia menjadi nabi 
pada pemerintahan Yotam (750-735 sM); Ahaz (735-715 sM); dan Hizkia (715-686 sM). Saat itu 
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Asyur mulai melakukan ekspansi dan menaklukkan kerajaan- kerajaan di sekitarnya. Israel 
ditaklukkan oleh raja Salmaneser dari Asyur (722 sM). Ahaz raja Yehuda menjadi sekutu Asyur 
dan mengadopsi dewa-dewanya (2Raj. 16:7-18). Kemudian Hizkia, anak Ahaz, memberontak 
terhadap Asyur (2Raj. 18:17-19:37). Allah membangkitkan Asyur untuk menghukum umat-Nya 
(Yes. 10:5-11). Seperti dinubuatkan oleh Mikha (1:2-7), Samaria dihancurkan oleh Asyur. 
Bangsa Yehuda sudah dapat merasakan dahsyatnya penghukuman itu ketika Sanherib bergerak 
menuju pintu gerbang Yerusalem seperti yang dinubuatkan oleh Mikha (1:8-16).  

Karakteristik dan tema utama. Mikha merangkai 19 nubuatnya menjadi 3 seri. Masing-masing 
seri dimulai dengan nubuat penghukuman (1:2, 3:1, 6:1) dan berakhir dengan nubuat 
keselamatan. Sang nabi menyatakan bahwa Allah yang kudus dan adil tidak dapat mentolerir 
dosa umat-Nya (1:3). Mereka berdosa dalam hal penyembahan berhala (5:12-14), penipuan, dan 
kecurangan (6:10, 11). Namun Mikha secara khusus mengutuk mereka yang menindas orang 
miskin dengan cara merampas tanah yang diberikan Allah (2:1-5; Bil. 27:1-11). Pemimpin 
politik dan agama Yehuda dikutuk karena mereka pun menindas orang-orang miskin dan tidak 
mengindahkan keadilan dan kebenaran (3). Yang sangat fundamental dalam pemberitaan Mikha 
adalah masalah perjanjian antara Allah dan umat-Nya. Allah tetap setia kepada perjanjian- Nya 
namun umat-Nya mengkhianati perjanjian itu, sehingga mereka akan menerima penghukuman 
yang sudah terkandung dalam perjanjian itu (6:13-16). Mikha juga menyuarakan pemulihan dan 
berkat di masa yang akan datang berdasarkan perjanjian. Allah akan menggenapi janji kepada 
nenek moyang Israel (7:20) dengan memelihara umat-Nya yang tersisa (2:12, 4:7, 5:3,7,8) dan 
akan membangkitkan Seorang Pemerintah dari Betlehem - sang Mesias (5:1- 5). Keselamatan ini 
berdasarkan kemurahan pengampunan dan kedaulatan Allah (7:18, 19).  

Penulis Mikha 1:1 mengidentifikasikan dengan jelas bahwa Mikha dari Moresyet adalah penulis 
kitab ini.  
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Rabu, 13 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Mikha 1 

(13-12-2000) 
Mikha 1 

Kristen, pemimpin bangsa, dan bangsanya 
Kristen, pemimpin bangsa, dan bangsanya. Tuhan Allah dari bait-Nya yang kudus menjadi 
saksi atas hidup umat- Nya(2). Karena itu Israel dan Yehuda tidak dapat menghindari bencana 
penghukuman yang akan menimpa mereka karena dosa-dosa yang mereka lakukan. Kehidupan 
moral dan ibadah yang mereka jalankan tidak memenuhi standar ketetapan Allah (6-7). 
Kehancuran Israel dan Yehuda benar-benar terjadi dalam sejarah manusia. Salah satu sumber 
kehancuran suatu bangsa berasal dari para penguasanya. Merekalah yang menentukan arah dan 
gerak kehidupan masyarakat. Samaria dan Yerusalem - pusat para penguasa - adalah pusat dari 
dosa bangsa Israel dan Yehuda (5). Para pejabat kerajaan harus bertanggung jawab atas kondisi 
moral dan spiritual bangsanya. Walau demikian Mikha tetap mengidentifikasikan dirinya dengan 
bangsanya dan ikut bertanggung jawab atas kondisi bangsa yang merosot secara moral dan 
spiritual sehingga ia juga berkeluh kesah, meratap, melolong, dan meraung (8-9). Itu semua 
merupakan ungkapan penyesalan dan rasa bersalah Mikha yang dalam.  

Pemahaman di atas mengajarkan kepada Kristen di Indonesia bagaimana berpartisipasi aktif dan 
memberikan kontribusi secara kristiani dalam percaturan politik di negara kita, khususnya bila 
kelak presiden akan dipilih secara langsung oleh rakyat. Hak pilih sebagai warga negara harus 
dipergunakan dengan arif bijaksana dan efektif. Artinya, kehidupan moral dan spiritual calon 
pemimpin bangsa Indonesia haruslah diteliti dan diamati apakah sesuai dengan standar Allah. Ini 
untuk menyelamatkan bangsa kita dari kehancuran.  

Sebagai warga negara yang sudah dibenarkan oleh Allah kita juga harus menangisi dosa-dosa 
bangsa kita. Karena tidak mustahil kehancuran bangsa yang sekarang kita alami disebabkan oleh 
dosa-dosa para pemimpin bangsa. Namun kita juga harus menyadari bahwa kita juga ikut 
bersalah dan bertanggungjawab atas kehancuran ini. Bagaimana cara mengubah keadaan ini? 
Kristen harus berusaha agar kehadirannya berdampak nyata bagi bangsa.  

Renungkan: Jika ingin memperbaiki kondisi bangsa kita, Kristen harus menyadari fakta 
kehancuran bangsa, merendahkan diri seperti Mikha, kemudian berusaha dengan berbagai upaya 
agar dapat mengadakan pembaharuan dalam masyarakat kita.  
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Kamis, 14 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Mikha 2 

(14-12-2000) 
Mikha 2 

Allah tak pernah gagal 
Allah tak pernah gagal. Mikha memaparkan secara rinci dosa umat Allah. Penyerobotan tanah 
dan perampasan hak dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kekayaan dan kekuasaan 
terhadap rakyat miskin (1-3). Pada masa itu tanah pertanian adalah sumber utama penghidupan. 
Perampasan tanah berarti penyebab kemiskinan dalam masyarakat. Penindasan, penjarahan, 
pelecehan kaum wanita, dan penghancuran keluarga dilakukan secara sistematis oleh mereka (8-
9). Tidak hanya itu, kekayaan mereka ternyata juga dapat membeli khotbah dan nubuat (6- 7, 
11). Kehidupan agama mereka penuh dengan kepalsuan. Para nabi palsu berkhotbah hanya demi 
materi sehingga masyarakat hanya dijejali dengan pengajaran yang kosong. Seluruh tatanan 
sosial, moral, dan spiritual umat Allah sudah hancur.  

Allah tidak tinggal diam. Ia telah merancang penghukuman bagi mereka ketika mereka 
merancang kejahatan (3). Penghukuman itu pasti dan serius sehingga Mikha memulai 
penyampaian penghukuman Allah dengan ungkapan `celakalah' - sebuah ratapan khusus dalam 
upacara penguburan. Ini menandakan bahwa masa depan mereka gelap. Ladang- ladang hasil 
jarahan dan warisan mereka akan musnah (4). Identitas mereka sebagai umat Allah juga sirna 
(5). Begitu dahsyatnya penghukuman hingga yang menyaksikan ikut meratap (4). Apakah ini 
berarti keberadaan umat Allah di dunia akan sirna? Tidak! Pengharapan untuk pembaharuan 
umat Allah telah Ia siapkan. Sorak kemenangan akan mengganti ratapan. Gembala yang agung 
akan mengumpulkan sisa orang Israel dan memimpin mereka masuk ke kerajaan-Nya (12-13). 
Peristiwa ini tidak menunjuk kepada pulangnya bangsa Israel dari pembuangan melainkan 
lahirnya Mesias, sehingga umat manusia yang percaya kepada-Nya akan menembus realita dunia 
dan memanifestasikan dirinya sebagai umat Allah yang hidup.  

Renungkan: Dengan hancur dan tercerai-berainya Israel, dosa tampaknya beroleh kemenangan 
mutlak. Perealisasian tujuan Allah bagi dunia dan umat manusia melalui bangsa Israel 
tampaknya akan gagal. Namun Allah adalah Allah yang berdaulat. Ia tidak pernah gagal. Dosa 
dan Iblis tidak mungkin mengalahkan-Nya. Komunitas Allah yang berpusat pada Yesus Kristus 
sudah lahir di dunia. Tujuan Allah bagi dunia dan seluruh umat manusia semakin terealisasi 
secara sempurna.  
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Jumat, 15 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Mikha 3 

(15-12-2000) 
Mikha 3 

Peringatan bagi para pemimpin 
Peringatan bagi para pemimpin. Khotbah Mikha berikutnya ditujukan kepada para pemimpin 
Israel. Sebagai pemimpin mereka seharusnya melakukan apa yang adil bagi rakyatnya dan yang 
baik. Tetapi kenyataannya mereka justru membenci keadilan, menelantarkan rakyat, dan 
mencintai kejahatan. Rakyat dieksploitasi untuk kepentingan dan kepuasan mereka. Tidak ada 
sedikit pun kesadaran mereka untuk bertindak demi kepentingan dan kesejahteraan rakyat. 
Renungkanlah ilustrasi yang dipakai Mikha untuk menggambarkan pengeksploitasian yang 
dilakukan para pemimpin terhadap rakyatnya (2-3). Rakyat harus menanggung derita dan 
sengsara demi menanggung sepak terjang pemimpin bangsa yang ambisius dan serakah.  

Kelaliman para pemimpin bangsa ini ternyata tidak hanya membuat rakyat menderita fisik, tapi 
juga menderita secara mental dan rohani. Para nabi yang diharapkan membela, menghibur 
rakyat, dan menentang tindakan para pemimpin yang jahat dengan mewartakan firman Allah 
bertindak sebaliknya. Firman yang mereka beritakan justru membenarkan dan seakan-akan 
mensahkan tindakan para pemimpin yang korup. Mereka melakukan itu semua semata-mata 
demi keuntungan dan kekayaan pribadi (9-11). Jika keadaan sudah demikian, kemana lagi rakyat 
akan meminta pertolongan dan perlindungan? Tidak ada! Maka tepatlah jika Mikha 
menggambarkan rakyat seperti daging yang dipotong-potong dan dicincang. Rakyat tidak lagi 
berpengharapan untuk merasakan keadaan yang lebih baik, mereka merasakan kehancuran total. 
Karena itulah para pemimpin dan nabi akan menghadapi konsekuensi spiritual dan material yang 
berat. Mereka akan kehilangan sumber kekuatan dan penghiburan terbesar ketika malapetaka 
menimpanya (4). Mereka juga akan kehilangan segala materi (12).  

Ini merupakan peringatan bagi kita yang diberi kesempatan oleh Allah untuk menjadi seorang 
pemimpin baik di bidang sekular maupun spiritual. Apakah dalam menjalankan kepemimpinan, 
kita selalu dimotivasi oleh kepedulian yang dalam terhadap kesejahteraan orang lain dan 
kerajaan-Nya? Ataukah kita hanya dimotivasi oleh kepentingan pribadi, kebanggaan terhadap 
kedudukan, dan nafsu untuk terus berkuasa?  

Renungkan: Pemimpin dipilih dan dipanggil oleh Allah untuk melayani orang lain bukan 
mengeksploitasinya.  
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Sabtu, 16 Desember 2000 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Mikha 4:1-5 

(16-12-2000) 
Mikha 4:1-5 

Dunia dan rencana Allah 
Dunia dan rencana Allah. Dosa para pemimpin bangsa Isarel telah menghantar bangsa Israel ke 
ambang kehancuran. Apakah kehancuran ini menggagalkan rencara agung Allah? Tidak! Dosa-
dosa para pemimpin sekalipun telah menghancurkan bangsa tidak akan mengubah terwujudnya 
rencana agung Allah bagi Israel. Akan ada masanya dimana semua bangsa di dunia akan 
berbondong-bondong menghampiri Allah Israel. Pada puncaknya, dalam waktu Allah, firman 
Allah akan mengalir dari Yerusalem. Firman inilah yang akan menjadi standar dan prinsip untuk 
menyelesaikan semua konflik antar manusia. Tidak akan ada lagi perang. Tiap-tiap manusia akan 
menikmati hasil ladang dan kebun anggurnya dengan penuh kedamaian (3-4). Kemudian, Israel 
akan berjalan demi nama Tuhan untuk seterusnya dan selamanya (5).  

Itu semua memperlihatkan bahwa Allah adalah Tuhan atas sejarah kehidupan manusia. Sejarah 
manusia berbalik seratus delapan puluh derajat, yaitu dari sejarah yang memaparkan tentang 
pemberontakan manusia dan kejahatan manusia di hadapan Allah, kepada sejarah yang 
memaparkan tentang manusia yang mencari Allah, rindu diajar oleh Allah, dan berjalan demi 
nama Tuhan Allah untuk selamanya. Pada saat manusia menyadari siapakah yang menjadi 
Hakim di dalam hidupnya dan manusia menyadari hanya ada satu Allah yang benar di dalam 
dunia ini, maka manusia mau tidak mau harus mengakui kedaulatan-Nya dan menyadari bahwa 
manusia tidak dapat hidup tanpa Dia.  

Berbagai tragedi mengerikan, hampir semua disebabkan oleh kerakusan dan keegoisan, 
tampaknya akan selalu mewarnai dunia kita. Namun, janganlah tragedi itu sampai membuat kita 
gentar dan bahkan kehilangan iman kita kepada-Nya. Sebaliknya percayalah bahwa Allah 
menciptakan dunia bukan untuk dipenuhi dengan tragedi karena Allah mempunyai rencana 
sendiri untuk dunia yang diciptakan-Nya. Suatu saat nanti akan ada masanya dunia sekarang ini 
akan menjadi dunia seperti yang dikehendaki Allah.  

Renungkan: Pemberontakan yang dilakukan oleh manusia dengan kedok agama, ideologi, 
maupun politik, tidak akan pernah mampu menggagalkan rencana Allah dan mengurangi 
kedaulatan-Nya. Sebaliknya, hasil pemberontakan manusia hanya akan mengakibatkan 
kehancuran dirinya saja.  
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Minggu, 17 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 4:6-14 

(17-12-2000) 
Mikha 4:6-14 

Pemulihan bagi kerajaan-Nya 
Pemulihan bagi kerajaan-Nya. Mungkinkah dari Sion akan keluar pengajaran dan dari 
Yerusalem akan keluar firman Tuhan, jika bangsa Israel masih tercerai- berai dan Yerusalem 
masih menjadi reruntuhan? Mungkin! Sebab Allah sendiri akan mengumpulkan kembali bangsa 
Israel yang sudah terpencar. Ini merupakan janji yang diberikan kepada bangsa yang sudah cacat, 
mengalami disintegrasi, kehilangan rasa solidaritas, dan keamanan sebagai dasar kehidupan yang 
normal karena penghukuman-Nya. Janji itu merupakan intervensi Illahi untuk mengubah secara 
drastis keadaan bangsa Israel agar dapat kembali memiliki status sebagai sebuah bangsa (7-8).  

Janji itu tidak akan membatalkan atau menghentikan hukuman mereka secara tiba-tiba. Mereka 
yang telah meninggalkan Yahweh pemimpin sejati mereka dan lebih percaya kepada manusia (9) 
akan tetap mengalami kesakitan, bahkan hal-hal yang lebih buruk masih akan menimpa mereka 
(10). Yerusalem akan hancur. Penduduknya harus kehilangan kenikmatan dan keamanan yang 
diberikan kota itu, mereka harus beradaptasi dengan cara hidup yang berbeda. Mereka harus rela 
tidur di kemah-kemah sepanjang jalan menuju Babel. Mereka pun dihina oleh bangsa-bangsa 
lain (11). Pengharapan seakan sirna. Namun di ujung penderitaan yang panjang itu, mereka akan 
melihat secercah sinar pengharapan dari Allah. Allah akan membuatnya kembali menjadi bangsa 
yang kuat yang akan menghancurkan musuh-musuhnya dan merampas barang-barangnya untuk 
dipersembahkan kepada Allah (12-14). Pemulihan ini bukan semata- mata demi kebaikan bangsa 
Israel tetapi demi terealisasinya rencana Allah bagi seluruh ciptaan-Nya (lihat 4:2-3).  

Renungkan: Bukankah kita juga sudah mengalami pemulihan luar biasa yang dikerjakan oleh 
Allah? Apa yang dapat Anda kontribusikan bagi perealisasian kerajaan Allah di dunia ini?  
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Senin, 18 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 5 

(18-12-2000) 
Mikha 5 

Kelahiran Raja yang dijanjikan 
Kelahiran Raja yang dijanjikan. Mikha mengungkapkan salah satu nubuat Perjanjian Lama 
tentang Juruselamat yang paling jelas dan mempunyai makna yang sangat dalam. Seorang 
Penguasa yang dijanjikan akan menyampaikan berkat Allah yang sudah lama dijanjikan kepada 
bangsa Israel. Siapakah Dia? Dia adalah Allah sendiri yang permulaannya sudah sejak purbakala. 
Ia lahir sebagai seorang manusia keturunan Daud di Bethlehem (2). Karena Ia adalah Allah maka 
segala yang Ia lakukan mempunyai makna yang besar bagi umat-Nya. Apa maknanya? Pertama, 
kelahiran-Nya menyatakan bahwa umat-Nya pada hakikatnya adalah kosong dan sia-sia tanpa 
kehadiran-Nya. Sebab hingga kelahiran- Nya di Bethlehem, mereka semua adalah bangsa yang 
terlantar dan jauh dari Allah (3). Mereka membutuhkan-Nya agar dapat menemukan identitas 
diri mereka yang sebenarnya. Kedua, kelahiran-Nya memberikan keamanan yang sesungguhnya. 
Tanpa Dia, keberadaan mereka tergantung kepada lingkungan dan kemurahan musuh-musuhnya. 
Namun ketika Ia datang dengan kekuatan Tuhan, Dia akan menggembalakan mereka. Sebagai 
kawanan domba gembalaan-Nya, mereka akan mendapatkan keamanan (3). Ketiga, kelahiran-
Nya memberikan kedamaian yang sejati kepada umat-Nya. Kebesaran-Nya akan sampai ke 
ujung bumi dan kekuatan-Nya akan menjamin keamanan mereka. Ketika Ia menyertai mereka, 
kehadiran-Nya akan memberikan kedamaian sejati (4). Karena itulah keturunan Yakub akan 
tetap ada di tengah-tengah banyak bangsa seperti embun dari Tuhan (6- 8).  

Nubuat ini secara harafiah memang sudah digenapi. Penelitian membuktikan bahwa pada masa 
Perjanjian Baru, 1 dari tiap 10 orang dalam kerajaan Romawi adalah orang Yahudi. Bahkan pada 
zaman Media-Persia, 1 dari tiap 5 orang adalah orang Yahudi. Bukankah hidup dalam 
pembuangan tidak mudah? Tapi mengapa keturunan Yakub dapat terus berkembang secara luar 
biasa? Nubuat ini juga sedang digenapi melalui perkembangan dan pertumbuhan gereja di dunia. 
Umat Kristen akan terus ada di antara bangsa-bangsa (9-14).  

Renungkan: Tidak akan ada kekuatan yang mampu melenyapkan umat Kristen. Namun yang 
tidak boleh dilupakan adalah umat Kristen harus selalu bergantung kepada-Nya, bukan kepada 
kekuatan-kekuatan dunia lainnya yang akan dihancurkan oleh Allah.  
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Selasa, 19 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 6:1-8 

(19-12-2000) 
Mikha 6:1-8 

Apa yang Allah tuntut? 
Apa yang Allah tuntut? Mikha menggambarkan gunung-gunung Israel, saksi-saksi abadi 
sejarah penebusan umat Allah, sebagai hakim-hakim yang akan mendengarkan pengaduan Allah 
melawan Israel. Pertanyaan Allah kepada umat-Nya (3) dapat diungkapkan ulang sebagai 
berikut: `apa yang telah Kulakukan kepadamu sehingga membuat engkau lelah dan bosan untuk 
taat kepada-Ku?' Apakah berhubungan dengan Allah membuahkan beban berat bagi umat-Nya? 
Bukankah berhubungan dengan Allah akan mengangkat seluruh beban umat-Nya sebab Ia yang 
membebaskan, membimbing, melindungi, dan mengajar umat-Nya? Itulah yang dilakukan Allah 
terhadap Israel. Allah telah menebus Israel dari tanah perbudakan. Ia telah memberikan kepada 
mereka pemimpin besar seperti Musa, Harun, dan Miryam. Ia juga telah melindungi mereka dari 
serangan musuh-musuhnya dan menuntun mereka melewati padang belantara menuju tanah 
perjanjian (4-5).  

Apa yang Allah tuntut dari umat-Nya? Mikha, berperan sebagai Israel, menggunakan sebuah 
sindiran untuk menyimpulkan apa yang Israel rela lakukan bagi-Nya yaitu korban bakaran, 
ribuan domba jantan, bahkan seperti pengikut agama-agama kafir mereka rela 
mempersembahkan anak-anak sulung mereka (6-7). Israel meresponi kasih Allah dengan 
melakukan agama lahiriah dan ritual agama yang kosong. Allah sudah memberitahukan kepada 
umat-Nya apa yang baik yang Ia kehendaki, yaitu berlaku adil, mencintai kemurahan, dan hidup 
dengan rendah hati di hadapan Allah (8). Tiga kebajikan Illahi ini bukan suatu spekulasi atau 
filosofis belaka namun merupakan nilai-nilai moral yang praktis.  

Tuntutan Allah bagi Kristen masih sama. Dia menginginkan kita meresponi kesetiaan-Nya 
dengan melakukan 3 kebajikan Illahi tadi. Berlaku adil meliputi keadilan dalam berhubungan 
dengan sesama. Mencintai kemurahan adalah kebajikan yang memotivasi seseorang untuk 
memperhatikan kebutuhan orang lain dan menolongnya. Kerendahan hati di hadapan-Nya berarti 
senantiasa responsif terhadap Allah, menyerahkan kehendaknya dengan sukacita di bawah 
kehendak Allah. Kebajikan Illahi ini menetapkan batas-batas kehidupan Kristen.  

Renungkan: Kita tidak dapat bersimpati terhadap orang lain hingga mengorbankan keadilan 
ataupun kehendak-Nya. Kita tidak dapat menuntut keadilan hingga tidak ada ruang bagi 
kemurahan dan perhatian.  
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Rabu, 20 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 6:9-16 

(20-12-2000) 
Mikha 6:9-16 

Penghukuman Allah itu pasti 
Penghukuman Allah itu pasti. Keputusan pengadilan sudah ditetapkan untuk memenangkan 
Allah. Sebagai Tuhan dan Raja atas Israel, Ia selalu berlaku adil dan setia. Namun Israel selalu 
memberontak terhadap kehendak-Nya. Keadilan dan kebaikan hanyalah bahan cemoohan di 
antara mereka sedangkan kerendahan hati hanyalah sebagai bahan ejekan (10-12). Apakah Allah 
melupakan dan membiarkan segala ketidakadilan dan penindasan (10-11)? Allahlah yang 
menetapkan standar keadilan dan kebaikan yang dilanggar oleh Israel. Mereka tidak dapat 
berharap Allah akan meninggalkan standar yang telah Ia tetapkan dan belas kasihan-Nya 
terhadap orang-orang yang tertindas hanya untuk membebaskan mereka dari hukuman. Setiap 
pemberontakan terhadap- Nya pasti akan dihukum.  

Walaupun demikian Allah tidak menghukum tanpa memberikan peringatan terlebih dahulu. 
Namun bangsa Israel yang tegar tengkuk ini telah meremehkan peringatan Allah. Mereka terus 
berkubang di dalam dosa dan menikmati hidup berdasarkan kedegilan hati mereka. Maka 
akhirnya Allah menghukum mereka, semua nubuat Allah tentang penghukuman yang akan 
menimpa bangsa Israel telah menjadi kenyataan.  

Apa yang terjadi ketika hukuman Allah dijatuhkan? Suatu yang sangat ironis terjadi, harta dan 
kekayaan yang dikejar oleh orang-orang kaya hingga menindas orang lain tidak akan membuat 
mereka puas dan bahagia. Tidak hanya itu. Harta berlimpah yang mereka puja- puja akan lenyap 
begitu saja. Sumber-sumber kekayaan yang menghidupi mereka tidak akan membuahkan apa-
apa. Bahkan secara mental mereka pun akan mengalami siksaan yang tidak kecil (16).  

Hasil akhir tidak akan pernah membenarkan cara yang digunakan. Cara yang salah hanya akan 
membuat seseorang tidak akan pernah menggapai keberhasilan akhir. Allah adalah maha kasih 
dan maha adil. Dia akan mengampuni orang yang berdosa tapi pada saat yang sama Dia juga 
tidak akan berdiam diri terhadap orang yang memilih untuk hidup di dalam dosa-dosanya.  

Renungkan: Sudah berapa kalikah Allah telah memberikan peringatan kepada kita untuk berbalik 
kepada-Nya dan meninggalkan praktek-praktek dosa yang masih sering kita lakukan dalam 
berbisnis, berumah tangga, bersekolah, dan bermasyarakat?  
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Kamis, 21 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 7:1-7 

(21-12-2000) 
Mikha 7:1-7 

Hidup di tengah masyarakat yang merosot 
moralnya 

Hidup di tengah masyarakat yang merosot moralnya. Mikha mengekspresikan kesengsaraan 
seorang saleh yang hidup di dalam masyarakat yang bobrok moralnya. Tangisannya mula-mula 
`Celakalah aku` adalah tangisan kesepian. Mati-matian ia mencari orang yang takut akan Allah 
di dalam masyarakatnya. Namun tidak ada. Orang saleh sudah hilang dari negerinya seperti 
kebun anggur yang telah habis anggurnya karena dipanen.  

Masyarakat yang memberontak kepada Allah, seperti yang digambarkan oleh Mikha, akan 
mencemari hubungan antarindividu. Sebab relasi yang tidak benar antara manusia dengan Allah 
menyebabkan rusaknya konsep tentang diri sendiri dan orang lain. Mereka tidak dapat 
mempercayai diri sendiri apalagi mempercayai orang lain. Seluruh ikatan yang mungkin terjadi 
dalam masyarakat seperti persahabatan, kekasih, bahkan hubungan keluarga telah dicemari oleh 
dosa (4-6). Semua orang hanya mengutamakan keuntungan dan kepentingan diri sendiri sehingga 
tidak segan-segan merugikan bahkan mencelakakan teman, kekasih, atau orang tua sekalipun. 
Betapa mengerikannya hidup di dalam masyarakat yang demikian. Betapa sepinya jika tidak 
mengikuti arus masyarakat.  

Mikha sebagai umat Allah dan hamba-Nya yang hidup dalam masyarakat yang sudah sedemikian 
bobrok moralnya sebenarnya dapat memilih mengikuti pola pikir dan cara hidup orang-orang di 
sekelilingnya. Ia dapat menjadikan kehidupan masyarakat pada zaman itu sebagai standar bagi 
kehidupannya sehingga ia akan menjadi sama dengan mereka, tidak dipandang aneh, dan tidak 
akan mengalami kesepian seperti yang ia tangiskan. Puji Tuhan, Mikha memilih untuk tetap 
mengandalkan Allah dan berharap kepada-Nya (7). Pilihan Mikha ini sangat praktis. Ia 
meletakkan pengharapan kepada Allah bukan berharap pada situasi yang berubah. Ia berharap 
kepada apa yang akan dilakukan Allah, bukan kepada apa yang akan dilakukan oleh masyarakat 
di sekitarnya. Kata `berharap' adalah kata kunci dalam Perjanjian Lama yang menandakan 
kerelaan untuk menunggu dan keyakinan yang teguh akan kebaikan yang telah Allah sediakan 
bagi kita di masa mendatang.  

Renungkan: Dimana pun kita hidup di dunia ini, tetaplah setia kepada Allah dan jadikanlah Dia 
sebagai acuan hidup kita, meskipun kita kesepian karena tidak ada seorang pun yang mendukung 
kita.  

http://alkitab.sabda.org/?Mikha%207:1-7


e-Santapan Harian 2000 
 

377 
 

Jumat, 22 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 7:8-13 

(22-12-2000) 
Mikha 7:8-13 

Nyanyian kemenangan orang yang 
mengandalkan Tuhan 

Nyanyian kemenangan orang yang mengandalkan Tuhan. Ada 2 macam orang berdosa. 
Pertama, orang yang berdosa namun tidak mau menyadari keberdosaannya dan tidak mau 
berbalik kepada Allah. Kedua, orang berdosa yang menyadari keberdosaannya dan mau berbalik 
kepada Allah. Bangsa Israel adalah orang berdosa jenis pertama, sedangkan Mikha adalah orang 
berdosa jenis yang kedua. Mikha sadar bahwa ia patut menerima kemarahan Tuhan (9). Orang 
saleh juga akan menderita ketika masyarakat yang bobrok dimana ia tinggal menjadi porak 
poranda. Walaupun ia tidak ikut serta dalam kejahatan masyarakat, ia tetap harus memikul 
tanggung jawab tertentu atas apa yang telah terjadi di dalam masyarakat.  

Mikha menerima semua yang menimpanya sebagai suatu keadilan. Ia tidak putus harapan pada 
saat orang di sekitarnya mencemooh dia karena amarah Tuhan yang sedang menimpanya. Ia 
tidak takut sekalipun ia jatuh dan duduk dalam kegelapan. Ia hidup di dalam zaman dimana 
bangsanya di ambang kehancuran. Masyarakat Israel yang korup akan segera dihancurkan dan 
mereka yang masih hidup akan diangkut sebagai tawanan ke negara Asyur. Segala sesuatu di 
sekitar Mikha tampaknya hancur berantakan. Sangat sulit bagi Mikha untuk percaya bahwa suatu 
hari kelak pagar tembok kotanya akan dibangun kembali dan wilayah negaranya akan menjadi 
lebih luas (11). Namun ia tetap yakin bahwa Allah sang Hakim Agung akan menjadi pengacara 
dia dan membela perkaranya dan bangsanya. Pada akhirnya ia akan menang bersama Tuhan. 
Kemurahan Allah dan kesadaran Mikha sebagai orang berdosa yang membutuhkan anugerah 
pengampunan-Nya akan menjadikan ia orang yang menang karena Tuhan. Ia tidak hanya akan 
menerima pengampunan dari Allah namun para musuhnya pun nantinya akan mengakui 
kebenarannya (12).  

Renungkan: Tetaplah setia dan yakin kepada Allah ketika kegelapan menimpa kita. Ketika Ia 
tampil semua kerajaan di dunia akan menjadi kerajaan Allah dan Kristus menjadi Rajanya. 
Pengharapan kita adalah walaupun sekarang kegelapan meliputi kita, ada kepastian bahwa 
kerajaan Allah akan segera hadir. Biarlah kita seperti Mikha yang berkata dalam pengharapannya 
`akan datang suatu hari bahwa pagar tembokmu akan dibangun kembali'.  
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Sabtu, 23 Desember 2000 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mikha 7:14-20 

(23-12-2000) 
Mikha 7:14-20 

Gembalakanlah umat-Mu dengan tongkat-
Mu 

Gembalakanlah umat-Mu dengan tongkat-Mu. Mikha mengakhiri tulisannya dengan sebuah 
doa kepada Allah agar Ia sudi menggembalakan umat-Nya dengan tongkat-Nya. Ini merupakan 
kerinduan Mikha agar bangsanya tetap hidup di jalan Allah setelah mendapatkan pengampunan 
dari-Nya. Ia juga berharap agar Allah datang dan memperlihatkan kekuatan-Nya. Hal ini 
diungkapkan lewat kata-kata `dengan tongkat-Mu'. Tongkat adalah batang kayu yang kuat yang 
dibawa oleh para gembala. Para gembala tidak hanya menggunakan tongkat sebagai alat untuk 
membantu ia berjalan di tanah yang sulit dilalui namun juga sebagai senjata untuk menjaga 
kawanan dombanya dari ancaman dan serangan binatang buas. Mikha rindu agar Allah segera 
bertindak untuk memulihkan umat pilihan- Nya dan mengalahkan segala musuh mereka (14-17). 
Perkataan 'menggunakan tongkat-Mu' mempunyai makna paralel dengan keajaiban- keajaiban 
(15) yaitu mukjizat yang dilakukan oleh Allah ketika Ia menjatuhkan tulah dan melenyapkan 
Firaun dan tentaranya di Laut Merah. Permohonan Mikha ini bukan hanya untuk kepentingan 
bangsa Israel saja tapi juga bagi bangsa-bangsa lain. Intervensi (campur tangan) Allah yang 
dinyatakan melalui kekuatan-Nya akan menyadarkan bangsa-bangsa lain bahwa Tuhanlah Allah 
dan Raja. Mereka menjadi takut akan Tuhan dan berpaling kepada-Nya (17).  

Mengapa Mikha tetap berani mengharapkan pertolongan dari Allah? Sebab tidak ada allah 
seperti Allah Israel (18-20). Allah yang anugerah- Nya besar, yang sudi mengampuni dosa-dosa 
pelanggaran umat-Nya. Allah yang tidak mendendam dan tidak memendam kemarahan-Nya, 
bahkan Allah yang selalu rindu untuk menyatakan kemurahan-Nya. Dosa-dosa umat dihapuskan 
dan dilemparkan ke dalam tubir-tubir laut. Allah yang adalah sumber pertolongan selalu setia 
kepada janji yang pernah diberikan-Nya kepada nenek moyang bangsa Israel.  

Renungkan: Ketika kita sedang kecewa, sedih, lemah dan mungkin sedang mengalami kekalahan 
di dalam kehidupan ini, bacalah doa Mikha berkali-kali. Doa ini tidak hanya akan mengingatkan 
kita bahwa Allah yang kita sembah adalah Allah yang setia dan akan tetap setia, tetapi juga 
mengarahkan kita untuk selalu berharap kepada Allah. Ingatlah bahwa Allah yang pernah 
berkarya dan bertindak menolong umat-Nya, juga akan melakukan hal yang sama kepada kita.  

Pengantar Kitab Matius  
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Penulis. Injil Matius tidak mencantumkan penulisnya. Beberapa manuskrip kuno mencantumkan 
kata 'Injil menurut Matius'. Menurut Eusebius (260- 340 M), bapa gereja purba Papias (60-130 
M) pernah mengatakan bahwa Matius mengumpulkan perkataan-perkataan Yesus untuk 
dibukukan. Kemudian tradisi gereja juga menyetujui bahwa penulis Injil ini adalah Matius 
walaupun sejak abad 18 tradisi ini mulai diragukan. Penulis Injil ini sengaja tidak mencatumkan 
namanya mungkin dengan pertimbangan bahwa mengetahui siapa penulisnya bukanlah hal yang 
mutlak bagi pembacanya sebab Penulis Agung yang bekerja melalui manusia adalah Roh Kudus.  

Waku penulisan. Sulit menentukan waktu penulisan yang pasti. Beberapa teori mengatakan 
bahwa Injil ini ditulis setelah abad pertama. Berdasarkan konteks teks, Injil ini ditulis sebelum 
tahun 70 M. Injil Matius memperingatkan bahaya ajaran orang-orang Saduki, sebuah organisasi 
keagamaan orang Yahudi yang hancur total setelah tahun 70 M. Bahasa yang digunakan untuk 
menggambarkan hancurnya Yerusalem (pasal 24) merefleksikan nubuat Perjanjian Lama tentang 
penghukuman Illahi, bukan peringatan akan peristiwa sejarah.  

Karakteristik dan tema utama. Injil Matius ditulis untuk memaparkan pengajaran yang berkuasa 
oleh dan tentang Yesus, yang kedatangan-Nya merupakan penggenapan janji Allah dan 
kehadiran kerajaan-Nya. Matius tidak membuat perbedaan antara sejarah dan teologi. Baginya 
sejarah adalah dasar teologi dan teologi memberi makna kepada sejarah. Injil ini paling berakar 
pada Perjanjian Lama dan sangat peduli dengan isu- isu penting bagi orang Yahudi. Di samping 
itu Injil Matius juga paling banyak mengutip penggenapan nubuat Perjanjian Lama. Kontribusi 
teologis yang paling besar adalah pemaparannya tentang kerajaan Allah. Pertama, dalam khotbah 
di bukit Yesus menyatakan bahwa kerajaan Allah sudah hadir melalui kehidupan pribadi dan 
komunitas orang percaya. Kedua, janji tentang Kerajaan ini ditawarkan kepada orang Yahudi 
telah ditolak dengan menyalibkan Yesus. Ketiga, kerajaan Allah memang sudah ada namun 
belum sepenuhnya terealisasi. Kedatangan-Nya yang kedua akan meneguhkan kerajaan Allah 
secara penuh.  
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Minggu, 24 Desember 2000 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Matius 1:1-17 

(24-12-2000) 
Matius 1:1-17 
Silsilah Yesus 

Silsilah Yesus. Injil Matius dimulai dengan silsilah Yesus Kristus. Apa yang ingin Matius 
ungkapkan sebenarnya? Di dalam Septuaginta (Perjanjian Lama dalam bahasa Yunani) istilah 
'silsilah' hanya ditemukan dalam Kej. 1 dan 5. Ini menandakan bahwa penggunaan istilah 
'silsilah' dimaksudkan Matius untuk mengungkapkan asal usul Yesus. Berarti sejak ayat pertama, 
Injil Matius telah membawa kita ke dalam pertanyaan yang sangat penting bagi setiap manusia 
yaitu: Siapakah Yesus? Apa peran-Nya dalam rencana Allah dan dalam kehidupan kita?  

Sebagai anak Daud, Yesus menggenapi janji Allah kepada Daud bahwa keturunannya akan tetap 
menduduki takhta Israel dan memerintah kerajaan di seluruh alam semesta (2Sam. 7:12-16; Yes. 
9:6-7). Sebagai anak Abraham, Yesus menggenapi janji yang diberikan kepada nenek moyang 
bangsa Israel. Karena Dia, seluruh umat manusia akan diberkati (Kej. 12:1-3). Penggenapan 
tentang berkat universal kepada semua bangsa di dalam Yesus memang menjadi fokus utama 
Injil Matius. Karena berkat universal disebut dalam ayat pertama dan ayat terakhir Injil Matius. 
Sebagai anak Daud dan anak Abraham Yesus benar-benar telah lahir dan ada dalam sejarah 
manusia. Ini dibuktikan oleh Matius melalui silsilah Yesus Kristus (2-16).Silsilah Yesus Kristus 
ini berdasarkan data sejarah dalam Perjanjian Lama dan buku catatan di dalam Bait Allah di 
Yerusalem. Ini semakin menegaskan bahwa berkat universal itu telah tersedia bagi umat 
manusia.  

Renungkan: 17 ayat pertama Injil Matius kembali mengingatkan kita bahwa Yesus adalah fokus 
utama dalam firman Tuhan. Dialah Tuhan dan Juruselamat yang Allah berikan bagi seluruh umat 
manusia. Marilah di malam Natal ini kita panjatkan puji syukur yang paling agung atas berkat 
yang telah dilimpahkan bagi kita di dalam Yesus, sekaligus mengevaluasi apakah hidup kita 
sudah senantiasa terfokus kepada-Nya.  
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Senin, 25 Desember 2000 (Hari Natal) 
 
Bacaan   : Matius 1:18-25 

(25-12-2000) 
Matius 1:18-25 

Hati bagi Allah dan belas kasihan bagi 
sesama 

Hati bagi Allah dan belas kasihan bagi sesama. Yusuf adalah salah seorang tokoh Alkitab 
yang mempunyai karakter mengagumkan. Mengikuti tradisi orang Yahudi, ia telah bertunangan 
yang akan mengikatnya menuju pernikahan. Banyak ahli Alkitab mengasumsikan bahwa Yusuf 
adalah seorang yang sudah cukup umur.  

Sesudah bertunangan, Maria tinggal bersama orang tuanya sampai cukup usia untuk menikah, 
kemudian pindah ke rumah Yusuf. Ketika Yusuf mengetahui Maria hamil, ia memperlihatkan 
belas kasihan yang luar biasa. Ia tidak mau mencemarkan nama istrinya di muka umum 
meskipun hatinya sakit dan telah dikhianati, ia bermaksud menceraikan istrinya diam-diam. 
Matius menyebut Yusuf sebagai orang yang benar (19: terjemahan yang lebih tepat daripada 
tulus hati). Mengapa? Menurut hukum Taurat, hukuman untuk perzinahan adalah dilempari batu 
hingga mati. Apakah tindakan Yusuf terhadap Maria dapat dikatakan benar? Tidakkah ia benar 
jika menuntut Maria dihukum sesuai dengan hukum Taurat? Jawabannya terletak pada fakta 
bahwa `benar' dalam Perjanjian Lama adalah sesuai dengan hati Allah dan hukum-Nya. Bahkan 
Saul pun menyadari bahwa kemurahan hati lebih mendemonstrasikan kebenaran daripada kaku 
mengikuti hukum yang berlaku ketika ia menangis kepada Daud, `Engkau lebih benar dari pada 
aku, sebab engkau telah melakukan yang baik kepadaku, padahal aku melakukan yang jahat 
kepadamu (ISam. 24:18). Yusuf menerapkan prinsip ini. Meskipun ia menganggap Maria sudah 
memperlakukan dia tidak baik, ia tetap akan memperlakukan Maria dengan baik. Karena itu 
secara rohani dan jasmani, Yusuf adalah anak Daud yang sejati (Mat. 1:20).  

Perjanjian Baru tidak banyak berbicara tentang Yusuf kecuali yang tercatat dalam kitab ini. 
Yusuf adalah seorang manusia seperti nenek moyangnya - yaitu Daud - yang mempunyai hati 
untuk Allah dan belas kasihan yang besar untuk sesamanya.  

Renungkan: Tidak menjadi masalah seberapa tenarkah Anda di lingkungan keluarga dan 
masyarakat, namun jika kata-kata Matius tentang Yusuf dapat diterapkan dalam hidup kita, 
secara rohani kita sudah menjadi `orang besar`. Pada hari Natal ini apa yang akan Anda lakukan 
untuk mengekspresikan bahwa Anda mempunyai hati untuk Allah dan belas kasihan yang dalam 
bagi sesama?  
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Selasa, 26 Desember 2000 (Hari Natal 2) 
 
Bacaan   : Matius 2:1-12 

(26-12-2000) 
Matius 2:1-12 

Herodes dan orang Majus 
Herodes dan orang Majus. Kisah orang majus yang sangat terkenal - kaum filsuf dari Persia - 
dimaksudkan untuk menyatakan lebih jauh siapa Yesus. Dikejutkan oleh penampakan bintang 
besar yang luar biasa, orang-orang majus menuju ke Yudea untuk menghormati bayi yang kelak 
akan menjadi raja besar. Kedatangan mereka membuat ketakutan yang besar karena itu Herodes 
mencari informasi dimanakah Mesias akan dilahirkan. Jawaban atas pertanyaan Herodes terdapat 
dalam Mikha 5:2: Penguasa yang dijanjikan akan lahir di Betlehem.  

Pernyataan Herodes bahwa dia pun akan pergi dan menyembah bayi jika lokasi kelahirannya 
sudah dipastikan, adalah pernyataan dusta. Itu adalah kebohongan sebab Herodes yang tua ini 
bermaksud membunuh bayi Yesus. Ini merupakan contoh respons negatif terhadap 
Yesus.Respons yang positf dapat dilihat dalam diri orang majus. Sebagai orang asing mereka 
dengan penuh suka cita mendatangi rumah dimana keluarga Yesus tinggal. Di sana mereka 
menyembah bayi Yesus, membuka tempat harta bendanya, dan memberikan persembahan 
kepada-Nya. Secara tradisi, persembahan yang diberikan kepada Yesus adalah persembahan 
yang biasanya ditujukan kepada seorang raja yaitu mas, kemenyan, dan mur. Yang lebih 
bermakna adalah pola yang kita lihat.Mereka menyembah Yesus lalu membuka harta bendanya, 
kemudian memberikan persembahan kepada-Nya.  

Seringkali kita sebagai manusia hanya menyembah harta benda. Uang atau benda-benda yang 
dapat dibeli dengan uang menjadi fokus hidup kita. Ketika kita menyembah harta benda, kita 
tidak akan mempunyai hati untuk Yesus atau orang lain. Menyembah Yesus membebaskan kita 
terfokus pada materi. Harta benda duniawi tidak lagi mencengkeram hati kita. Ketika kita 
menemukan kesukacitaan dalam melayani Kristus, dengan sukarela kita akan memberikan harta 
benda kita kepada-Nya sebagai persembahan.  

Renungkan: Hanya mengenal Yesus saja tidak cukup. Mereka yang mengakui keajaiban 
kelahiran-Nya namun tidak mau menyerahkan hidup kepada- Nya adalah seperti Herodes. 
Hendaklah dengan penuh sukacita kita merendahkan diri, menyembah, dan menyambut Dia 
bukan hanya sebagai Juruselamat namun juga sebagai Tuhan atas hidup dan segala yang kita 
miliki.  
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Rabu, 27 Desember 2000 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 2:13-23 

(27-12-2000) 
Matius 2:13-23 

Karya Allah dan peran Yusuf 
Karya Allah dan peran Yusuf. Herodes tetap memutuskan untuk membunuh bayi Yesus 
meskipun para Majus tidak kembali ke istananya. Untuk memastikan keberhasilan keputusannya, 
ia memerintahkan membunuh semua anak laki-laki berumur 2 tahun kebawah yang hidup di 
daerah Bethlehem. Tindakan Herodes itu menunjukkan bahwa ia adalah seorang raja yang sangat 
kejam (2:17-18) sekaligus menunjukkan kekejaman dan kekuasaannya sia-sia dan tidak akan 
mampu melawan sang Bayi kudus.  

Allah membimbing Yusuf untuk menyelamatkan bayi Yesus lewat mimpi. Dengan 
menggunakan persembahan dari orang Majus sebagai biaya perjalanan, Yusuf dan Maria 
melarikan diri ke Mesir. Peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah selalu berada di depan rencana 
manusia. Allah tahu Herodes merupakan ancaman bagi bayi Yesus dan Allah tahu bahwa Yusuf 
sangat miskin, maka Allah mengirimkan orang Majus dan memakai mereka untuk memelihara 
bayi Yesus. Peristiwa ini juga memperlihatkan kembali kesalehan dan ketaatan Yusuf terhadap 
perintah Allah. Begitu mendengar Allah berfirman, Yusuf segera mengajak Maria dan bayi 
Yesus pergi ke Mesir. Setelah Herodes mati, Allah kembali berfirman kepada Yusuf untuk 
membawa keluarganya pergi ke Nazaret di daerah Galilea, tempat dimana Yesus tumbuh besar 
dan memulai pelayanan-Nya. Yusuf tidak hanya taat kepada bimbingan-Nya, ia juga melakukan 
semua perintah- Nya tanpa keraguan sedikitpun.  

Penggenapan rencana Allah bagi keselamatan manusia di dalam Yesus Kristus sepenuhnya 
adalah karya Allah. Namun Allah memberikan kesempatan kepada manusia untuk ikut berperan 
di dalamnya. Terlebih indah lagi adalah bahwa Allah selalu memberikan bimbingan-Nya agar 
manusia dapat berhasil dalam bekerja bersama Allah dan menyediakan segala yang 
dibutuhkannya. Allah hanya menuntut ketaatan tanpa syarat dari manusia yang dipilih untuk 
bekerja sama dengan-Nya. Karena ketaatannya, Yusuf diperkenankan berperan dalam 
penggenapan rencana besar Allah bagi manusia 2000 tahun yang lampau.  

Renungkan: Sampai sekarang pun Allah masih memberikan kesempatan kepada anak- anak-Nya 
untuk berperan dalam penggenapan rencana-Nya. Maukah kita meneladani ketaatan Yusuf tanpa 
keraguan sedikit pun?  
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Kamis, 28 Desember 2000 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 3:1-12 

(28-12-2000) 
Matius 3:1-12 

Dunia membutuhkan Yohanes Pembaptis 
masa kini 

Dunia membutuhkan Yohanes Pembaptis masa kini. Matius tidak memuat kisah masa kecil 
Yesus di dalam Injilnya namun menggantikannya dengan kisah Yohanes Pembaptis. Sebagai 
nabi Yohanes diutus Allah untuk mempersiapkan umat manusia bagi Kristus yang akan segera 
datang. Apa yang dilakukan oleh Yohanes? Ia berkhotbah dengan menitikberatkan pada perkara 
dosa pribadi dan kolektif yang telah mencemarkan masyarakat. Ia berkhotbah menentang segala 
bentuk materialisme dan keegoisan, pengeksploitasian serta penindasan orang lemah (Luk. 3:11-
14). Ia menegur siapa pun tanpa pandang bulu (7, 9). Teguran keras yang disuarakan Yohanes 
tidak dimaksudkan untuk membuat orang yang mendengar menyesali dosanya. Bagi Yohanes 
pertobatan pun bukan suatu usaha untuk memperbaharui diri sendiri. Teguran yang keras itu 
dimaksudkan Yohanes sebagai seruan agar semua yang mendengarkan mau berbalik hati dan 
pikirannya kepada Allah, yang dimanifestasikan melalui kehidupan yang kudus. Itulah 
pertobatan sejati.  

Seruan pertobatan sejati ini bukanlah pilihan atau tawaran yang dapat ditolak atau diterima. 
Pertobatan sejati adalah suatu keputusan yang sangat serius, sebab penghukuman Allah sudah 
tersedia bagi mereka yang tidak secara serius meresponi seruan pertobatan ini.  

Kita tidak mungkin melakukan misi Yohanes secara persis yaitu mempersiapkan jalan bagi 
Yesus, sebab hanya Yohaneslah yang dianugerahi tugas yang demikian agung. Namun kita dapat 
meneladaninya dalam hal: keberaniannya untuk menegur siapa pun yang masih bergelimang 
dalam dosa; menggelisahkan orang-orang yang merasakan damai sejahtera walaupun mereka 
sebetulnya bersandar pada pengharapan yang palsu dan menyesatkan (7, 9); dengan keras dan 
serius Yohanes menuntut kekudusan hidup sebagai bukti pertobatan bukan partisipasi dalam 
ritual keagamaan saja (6- 7); pemaparan penghukuman Allah yang akan menimpa setiap mereka 
yang masih bergelimang dalam dosa.  

Renungkan: Penghukuman Allah jarang sekali dikhotbahkan dalam ibadah di gereja masa kini. 
Pemberitaan firman di dalam gereja seharusnya meliputi teguran keras kepada siapa pun untuk 
hidup kudus, berita anugerah, dan penghukuman. Jika demikian maka gereja masa kini dapat 
berperan menjadi Yohanes Pembaptis masa kini.  
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Jumat, 29 Desember 2000 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 3:13-17 

(29-12-2000) 
Matius 3:13-17 

Makna Pembaptisan Yesus 
Makna Pembaptisan Yesus. Yesus meninggalkan Galilea menuju sungai Yordan untuk dibaptis 
oleh Yohanes. Yohanes menolak membaptis Yesus, sebab Ia tidak membutuhkan ritual baptisan 
yang akan berlanjut pada tuntutan pertobatan sejati. Namun Yesus menegaskan bahwa Ia harus 
dibaptis untuk menggenapi kehendak-Nya dan mengidentifikasikan diri-Nya dengan berita yang 
dibawa oleh Yohanes. Setelah dibaptis, Roh Kudus dalam bentuk burung merpati turun ke atas-
Nya lalu terdengar suara dari surga yang mengatakan `Inilah Anak yang Kukasihi, kepada-
Nyalah Aku berkenan.' Kebenaran apa yang dapat kita pelajari dari peristiwa pembaptisan Tuhan 
Yesus?  

Kepergian Yesus secara khusus ke sungai Yordan untuk dibaptis oleh Yohanes menunjukkan 
tekad dan kesungguhan-Nya menuruti kehendak Allah sejak semula, yaitu menjadi sama dengan 
manusia tanpa kecuali. Sebab ketika Yohanes mengatakan bahwa ia yang membutuhkan 
baptisan, Yesus menjawab bahwa pembaptisan atas diri- Nya bukan masalah kebutuhan tapi 
masalah ketaatan-Nya untuk menggenapi kehendak-Nya. Di dalam proses pembaptisan-Nya juga 
ada indikasi kesegeraan-Nya tanpa ditunda-tunda lagi. Perhatikan ketika Ia datang kepada 
Yohanes - Yohanes enggan membaptis - Yesus menjawab - dan Yohanes membaptis-Nya. 
Kesegeraan-Nya ini merupakan model bagi baptisan Kristen yaitu bahwa orang yang sudah 
bertobat jangan menunda - segera melangkah ke dalam tahap pertama dari pembenaran oleh 
Allah (Mat. 28:19). Ketetapan Yesus untuk dibaptis juga memanifestasikan kerendahan hati-Nya 
yang merupakan teladan bagi orang percaya. Ia tidak butuh dibaptis sebab Ia bukan Manusia 
berdosa, sebab itu tanpa mengaku dosa dan sesudah dibaptis Yesus segera keluar dari air. Roh 
Kudus yang turun atas-Nya dan Allah yang berbicara langsung dari surga merupakan proklamasi 
dari Allah bahwa Yesuslah yang Diurapi dan Raja. Pembaptisan Yesus juga merupakan tanda 
awal Allah akan bekerja dan masa anugerah dimulai sebab sudah lebih dari 400 tahun Allah 
diam sejak akhir dari masa Perjanjian Lama.  

Renungkan: Betapa dalam dan indahnya makna baptisan bagi pelayanan Yesus. Biarlah kita 
yang saat ini melayani-Nya tidak melakukan suatu pelayanan sebelum waktu Allah tiba atau 
melakukan pelayanan tanpa persetujuan dari-Nya ataupun tanpa pengurapan dari Allah.  
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Sabtu, 30 Desember 2000 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 4:1-11 

(30-12-2000) 
Matius 4:1-11 
Siapa takut? 

Siapa takut? Pernyataan awal perikop ini (1) menekankan pentingnya percobaan bagi persiapan 
Yesus menjalankan misi-Nya. Mengapa? Karena Ia segera memulai khotbah-Nya, mewartakan 
Kerajaan Allah sekaligus Dia sebagai Raja. Sebagai Raja, Yesus haruslah seorang pemenang atas 
kekuatan setan dan sifat kemanusiaan-Nya. Yesus telah menang atas percobaan. Mengapa 
kemenangan-Nya atas pencobaan penting? Kita akan melihat inti dari tiap-tiap pencobaan.  

Pencobaan pertama ditujukan kepada sifat fisik Yesus sebagai manusia. Ia lapar dan 
membutuhkan makanan. Mengapa tidak membuat roti saja? Kristus menjawab dengan 
mengutip Ul. 8:3. Inti dari respons Yesus adalah Ia mengakui bahwa manusia adalah mahluk 
hidup yang berjasmani. Namun manusia melebihi binatang sebab ia mempunyai sifat rohani 
yang dapat mengontrol sifat jasmaninya. Kehendak Allahlah yang harus mengatur pilihan 
manusia, bukan kebutuhan atau pun keinginan fisik. Pencobaan kedua ini sangat pelik. Setelah 
puasa 40 hari, Yesus lapar dan sangat lemah secara fisik. Dalam kondisi yang demikian Iblis 
muncul untuk mencobai-Nya. Sangat wajar jika Yesus karena menuruti kondisi fisiknya 
meragukan kasih Allah. Iblis mencoba menggunakan keraguan yang mungkin menyerang Yesus 
dengan pertanyaan yang menjebak (6). Respons Yesus yang mengutip Ul. 6:6 menyatakan 
dengan tegas bahwa manusia tidak boleh mencobai Allah melainkan harus mempercayai- Nya. 
Pencobaan ketiga juga sangat pelik. Iblis menawarkan kekuasaan atas seluruh kerajaan dunia 
dengan cara mudah, untuk mencobai belas kasihan Yesus atas manusia. Dunia yang penuh 
dengan ketidakadilan dan tragedi akan menjadi lebih baik jika Yesus menjadi raja. Yesus 
menolak Iblis sebab hanya Allah yang patut disembah. Kehendak Allah yang harus menjadi 
otoritas mutlak dalam kehidupan manusia. Sesuatu yang nampaknya baik tidak dapat 
menggoyahkan ketaatan-Nya kepada Allah.  

Renungkan: Kemenangan Yesus mengukuhkan Dia sebagai Raja sekaligus memberi jaminan 
kemenangan atas pencobaan bagi mereka yang tinggal di dalam-Nya. Ia memberikan 
penghiburan dan pengharapan bahwa Ia mengetahui setiap pergumulan kita melawan dosa, sebab 
Ia pernah mengalami dan Ia akan memberikan pertolongan. Karena itu siapa takut?  
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Minggu, 31 Desember 2000 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 4:12-25 

(31-12-2000) 
Matius 4:12-25 

Pergumulan akhir tahun 
Pergumulan akhir tahun. Dengan kemenangan-Nya atas pencobaan, Yesus memasuki 
pelayanan-Nya dengan 3 tindakan awal yang sangat indah. Pertama, Yesus kembali ke Galilea 
untuk memulai pelayanan-Nya bukan menghindari bahaya sebab penangkapan Yohanes 
menandakan bahwa pelayanan Yohanes sudah selesai. Kembalinya Yesus ke Galilea adalah 
keputusan yang tepat. Wilayah Galilea tidak luas namun penduduknya padat. Jumlah penduduk 
di desa yang terkecil saja mencapai 15.000 jiwa. Selain itu jalan-jalan sudah dibangun dengan 
baik. Penduduk Galilea juga terbuka kepada ide-ide baru. Ini memungkinkan bagi ajaran baru 
untuk didengar dan disambut. Strategi pelayanan Yesus ini sangat tepat dan sesuai kehendak-
Nya (14-15). Kedua, pemanggilan murid-murid-Nya yang pertama merupakan pernyataan pola 
kerja Allah yang berbeda dengan manusia. Di dalam tradisi Yudaisme, para murid memilih 
gurunya sedangkan Yesus memanggil mereka yang Ia inginkan. Prinsip semua adalah anugerah-
Nya mulai diperkenalkan dalam peristiwa ini. Ketiga, mukjizat yang dilakukan oleh Yesus 
menegaskan bahwa Ialah utusan Allah. Hal penting lainnya dari mukjizat Yesus adalah mukjizat 
tidak dibuat untuk meringankan pekerjaan-Nya namun bagi kepentingan orang lain karena itulah 
mukjizat yang dilakukan seringkali berupa penyembuhan dari penyakit dan kelemahan fisik. Ini 
semua dilakukan untuk menyatakan belas kasihan Allah kepada manusia.  

Renungkan: Dasar tindakan Yesus yang indah ini terletak pada kehidupan pribadi yang kudus di 
hadapan Allah yang dimiliki-Nya sebelum Ia melakukan pelayanan-Nya. Karena itulah sebelum 
kita memasuki tahun 2001 hendaklah kita mohon kepada Allah untuk mengoreksi dan 
menyatakan kepada kita hal-hal apa yang harus kita perbaiki  

sebelum kita menerima pelayanan dan tanggung jawab di tahun yang baru agar kita dapat 
melakukan semuanya dengan baik.  
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